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KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN 


BAHASA 


Tugas utama Balai Bahasa adalah melakukan berbagai 
kegiatan yang pada dasamya merupakan upaya pembinaan dan 
pengembangan dalam bidang kebahasaan dan kesastraan. 
Sebagaimana diketahui, upaya pembinaan bertujuan agar masyarakat 
memiliki sikap yang positif terhadap bahasa dan tingkat apresiasi 
yang memadai temadap sastra. Adapun upaya pengembangan 
bertujuan agar bahasa dapat makin dimantapkan perannya sebagai 
sarana komunikasi dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk 
peran bahasa sebagai sarana utama di dalam p enciptaan karya sastra. 

Dengan tugas utama seperti itu, karyawan Balai Bahasa 
dituntut tidak saja untuk secara aktif melakukan kegiatan pembinaan . 
dan pengembangan dalam bidang bahasa, tetapi juga dalam bidaag 
sastra . Ada dua catatan penting yang perlu dikemukakan. Pertama, 
yang dibina dan dikembangkan oleh Balai Bahasa lebih diutamakan 
pada bahasa dan sastra daerah . Hal ini tidak berarti bahwa Balai 
Bahasa tidak boleh melakukan kegiatan pembinaan dan 
pengembangan untuk bahasa dan sastra Indonesia. Kedua, di dalam 
melaksanakan kegiatan pembinaan dan pengembangan itu, latar 
belakang pendidikan dan minat seseorang akan memegang peranan 
yang sangat penting dan menentukan . ltulah sebabnya ada orang 
yang memil ih bahasa sebaga i bidang keahliannya dan ada pula orang 
yang merasa lebih cocok dengan masalah sastra sebagai bidang 
keahliannya . 

Kedua catatan tersebutjelas terlihat pada isi buku ini . Dati dua 
puluh satu buah tulisan yang terkumplll dalam buku ini terdapat dua 
belas tulisan tentang bahasa dan sembi Ian tulisan tentang sastra. 
Komponen kebahasaan yang diminati pun beragam pula; ada 
paparan tentang fonologi (l buah), morfologi (2 buah), sintaksis (5 
buah), semantik 
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(2 buah) Catatan di atas tentang ruang lingkup tugas Balai Bahasa 
yang harus lebih bertumpu pada bahasa dan sastra daerah jelas 
terlihat di dalam karangan-karangan yang disajikan dalam buku ini. 
Yang bersumber pada bahasa dan sastra Indonesia hanya ada 4 
tulisan, sedangkan yang bersumber pada bahasa dan sastra daerah 
be~umJah 17 tulisan . Sumber bahasa daerah tersebut adalah bahasa 
Bali (13 buah) dan bahasa Dongo, bahasa Sasak, bahasa Sumbawa, 
serta bahasa Sangiang (masing-masing 1 buah). 

Dikumpulkannya kedua puluh satu tulisan yang merupakan 
hasil penelitian tentang bahasa dan sastra dalam bentuk Bunga 
Rampai seperti ini diharapkan dapat diketahui dan dimanfaatkan 
oleh kalangan pembaca yang Jebih luas. Oleh karena itu, dengan 
gembi ra saya menyambut diterbitkannya buku ini . Mudah-mudahan 
para pembaca akan memperoleh tambahan pengetahuan dan 
wawasan, sesuai dengan pokok-pokok bahasan yang dipaparkan 
dalam kumpulan karangan ini 

Jakarta, November 1999 

Hasan A1wi 
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PRAKATA 


Penerbitan Bunga Rampai Hasi! Pene!itian Bahasa dan Sastra 
ini merupakan salah satu program kegiatan Balai Bahasa Denpasar 
dalam rangka menghimpWl hasil penelitian kebahasaan dan 
kesastraan yang dilakukan oleh tenaga teknis Balai Bahasa 
Denpasar. Upaya penerbitan ini tidak terlepas dari tugas pokok dan 
fungsi Balai Bahasa Denpasar, yaitu melaksanakan penelitian dan 
pembinaan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. Oleh karena itu, 
penerbitan Bunga Rampai ini tidak tedepas dari upaya untuk 
meningkatkan kualitas peneliti kebahasaan dan kesastraan, sehingga 
tereapai tujuan meningkatnya kinerja peneliti kebahasaan dan 
kesastraan dalam aktifitas penulisan ilmiah Bunga Rampai Hasil 
Penelitian Bahasa dan Saslra diharapkan juga bermanfaat bagi 
peminat bahasa dan sastra serta masyarakat pada umumnya. 

Terbitnya buku ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. 
Untuk itu, selaku penanggung jawab, saya sampaikan rasa terima 
kasih kepada kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
yang telah memberikan dorongan dan bimbingan hingga terbitnya 
Bunga Rampai Hasil Penelitian Bahasa dan Saslra mi. Ueapan 
terima kasih juga saya sampaikan kepada seluruh penulis yang telah 
menyumbangkan rulisan dalam buku ini, serta editor dan staf 
administrasi yang bekerja dengan sepenuh hati dalam penerbitan ini. 

Kami menyadari Bunga Rampai Hasi! Penetitian ini jauh dari 
sempuma, untuk itu" segala kritik dan saran demi kesempumaan 
penerbitan berikutnya kami terima dengan senang hati. Walaupun 
demikian, sekecil apa pun arti penerbitan ini, kami selalu berharap 
mudah-mudahan bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 

Penanggung jawab 
Drs . Ida Bagus Darmasuta 
Plh . Kepala Balai Bahasa Denpasar 
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PERUBAHAN V ALENSI KAT A KERJA BAHASA BALI 

MELALUJ PROSES AFIKSASI VERBAL 


I Wayan Sudana 

I PendabuJuan 
1.1 Latar Be1akang 

Bahasa Bali (selanjutnya disingkat BB) dipakai oleh 
sebagian besar masyarakat yang beragama Hindu, dan bahasa Bali 
juga dipakai di daerah transemigrasi asal Bali . Hal ini menunjukkan 
bahwa BB sebagai bahasa ibu dilihat dan fungsinya masih sangat 
penting sebagai sarana komunikasi dalam kehidupan sehan-han bagi 
penutunya. 

Ditinjau dan keberadaannya BB memiliki tradisi lisan dan 
tulis . Kedua tradisi ini masih terus dipelihara dan dibina oleh 
masyarakat pemakainya . Dengan demikian, BB menjadi bahasa 
pengantar suatu peradaban besac Tradisi tulis dan sastra telah ada 
sejak zaman nenek moyang dan terus-menerus dipelihara hingga 
sekarang. Hal ini menunjukkan bahwa BB memeliki peran: (I) 
dalam pengembangan sastra dan budaya merupakan aset nasional, 
(2) sebagai sarana komunikasi intra etnik, (3) sebagai identitas din 
atau iati din bagi menutumya, (4) sebagai bahasa pengantar di 
tingkat permulaan sekolah dasar, dan dipakai dalam upacara 
keagamaan dan upacara adat. 

Mengingat fungsi yang dimiliki begitu penting, maka usaha 
pelestarian, pembina an, dan pengembangan terhadap BB perlu 
dilakukan. Adapun usaha yang perlu dilakukan adalah dengan ialan 
mengadakan penyuluhan, kongres bahasa, diskusi, dan berbagai 
penelitian. 

Pengkajian terhadap BB sebagai objek penelitian sudah 
banyak dilakukan dan dihasilkan, baik oleh para peneliti dan 
Universitas maupun dan Balai Penelitian Bahasa Denpasac Beber­
apa dan hasil penelitian yang sudah ada dapat disebutkan seperti 
benkut. 
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(I) 	Aspek dalam Babasa Bal~ oleb Dbanuwaty, 1990, yaitu 
sebuah peneltian yang berbentuk thesis. Oalam thesis ini 
berasil diungkapkan adanya dlla belas aspek dalam BB. Kedua 
belas aspek itu berdasarkan kemiripan ciri-cirinya masing­
masing, dapat dikelompokan menjadi : aspek imperfektif, dan 
aspek perfektif, dan aspek campuran anlara perfektif dengan 
imperfektif yang disebut aspek inkoatif. 

(2) 	 Evolution of Verbal Morphology in Balinese, oleh Baratha, 
1992, yaitu sebuah penelitian yang berbentuk desertasi. 
Penelitian ini berupa kajian rustoris komporatif anlara bahasa 
Bali Kuno dengan bahasa Bali Modem yang di dalarnnya 
mencakup bahasa Bali Modem baku dan bahasa Bali Modem 
pegunungan dengan menitikberatkan pada evolusi morfologi 
verbalnya. 

(3) 	 Dialektolog; Stnlktural dan Aplikasinya dalam Penelitian 
Bahasa Bali di Daerah Bali, oleh Wayan Bawa 1992. Dalam 
penelitian ini ditemukan adanya dua dialek dalam bahasa Bali. 
Kedua dialek yang dimaksud itu adalah (a) dialek retrofleks 
dengan sub-dialek retropleks 1 (AI), dan sub-dialek retropleks 
2 (Al); (b) dialek alveolar dengan sub-dialek alveolar I (BI), 
dan sub-dialek alveolar 2 (Bl). Oi samping itu, masih banyak 
penelitian yang nenyangkut struktur bahasa Bali, yang tidak 
bisa disebutkan di sini . Namun, dari sekian banyak hasil 
penelitian yang sudah diterbitkan, sepanjang pengetahuan 
penulis, belum ada hasil penelitian yang seeara khusus meng­
kaji BB dari sudut va I ensi kata ke~anya. Oalam desertasi 
"Evolution of Verbal Morphology in Balinese (Baratha , J992), 
memang dibahas sepintas tenlang velensi kala ke~a dalam sub­
bahasan morphology, function and meaning of standard 
Balinese afifxies, tetapi tidak begitu tunlaS, sebab velensi di 
sana bukan menjadi topik sub-bahasan tersebut. 

Berorienlasi dari uraian di alas, maka dipandang perlu 
untuk mengkaji ruasalah valensi kala ke~a dalam bahasa Bali secara 
mendalam dan tunlas . 
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1.2 Lingkup Kajian 
Untuk dapat memerikan masalah valensl dalam bahasa Bali 

secara cermat dan tuntas, kajian ini akan menitikberatkan dan alat­
alat pengubah valensi khususnya dan afiks verba yang dapat 
mempengaruhi perubahan jumlah valensi kata kerjanya .. Dengan 
demikian, permasalahan yang dapat diangkat dalam kajian ini dapat 
dijabarkan sebagi benkut. 
a) Pola-pola afiksasi yang bagaimana dalam pembentukan kata kerja 

infleksif dan derivatif BB modem baku yang berpotensi 
menaikkan atau menambah valensi kata kerja? 

b) Pola-pola afiksasi yang bagaimana dalam pembentukan kata kerja 
BB modem baku yang berpotensi menurunkan atau mengurangi 
jumlah valensi kata kerja? 

c) 	 Dan, pola-pola afiksasi yang bagaimana berpotensi menata 
kembali valensi kata kerja BB modem baku? 

1.3 Tujuau Peuelitiau 
Setiap kegiatan pasti memiliki tujuan tertentu, begitu pula 

dalam penelitian ini memiliki tujuan tertentu. Secara umum 
penelitian ini bertujuan untuk membantu pemenntah daerah Bali 
dalam usaha melestarikan kekayaan budaya Bali yang berupa bahasa 
daerah (Bali) agar dapat tetap lestari dan eksis dalam era globalisasi . 
Dengan serna kin banyaknya hasil peneJitian dan sumber tertulis 
tentang keberadaan BB maka serna kin dikenalnya bahasa daerah ini 
baik secara lokal, nasional, dan intemasional, sejalan dengan 
berkembangnya seni budaya Bali di mancanegara. Secara khusus, 
penelitian ini bertujuan untuk mendes-kripsikan struktur bahasa Bali, 
yaitu tentang sistem morfologi BE. Di samping itu, penelitian tnl 

juga bertujuan untuk menambah khazanah kelinguistikan BB. 

1.4 Metodelogi Penelitiau 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

dan teknik penyedian data, metode dan teknik pengolahan data , 
dan metode dan teknik penyajian hasil analisis. 
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1.4.1 Metode dan Teknik Penyedian Data 
Sebelum penelitian di lakukan di lapangan , terlebih dahulu 

disiapkan daftar tanyaan yang berkaitan dengan sitem valensi kata 
kerja BB. Metode yang digunakan pada tahapan penyedian data 
adalah metode simak dan metode eakap (Sudaryanto, 1993). 
Metode simak dilakukan dengan eara Olenyimak penggunaan 
bahasa. Metode ini dapat disejajarkan dengan metode pengamatan 
atau obsevasi (Vrendenbregt, 1978: 77-81). Sedang metode eakap 
berupa kontak antara peneliti dengan penutur selaku informan atau 
nara sumber. Metode ini dapat disejajarkan dengan metode 
wawaneara. Teknik lanjjutan yang dipakai dalam penelitian iill , 
yaitu teknik rekam dan teknik eatat. Teknik rekam berupa 
perekaman dengan meng-gunaan tape recorder terhadap tuturan 
penutur. Teknik catat dilakukan dengan cara mencatat pada kartu 
data yang segera dilanjutkan dengan klasifikasi. 

1.4.2 Metode dan Teknik Pengolahan Data 
Data tentang bahasa Bali yang dikaji daiam penelitian ini 

adalah ber-sumber dan masa kekinian, sehingga analisisnya bersifat 
sinkronis. Dengan demikian, pembahasanya bertiktolak dari 
ancangan deskriptif sinkronis, yang artinya bahan·bahan yang 
terkumpul diuraikan secara nnei untuk mendapatkan kejelasan 
pokok bahasan sebagai upaya menjawab permasalahan (Martinet, 
1987 40-41). 

1.4.3 Metode dan Teknik Penyajian Basil Analisis 
Metode dan teknik yang digunakan dalam penyajian hasil 

anatisis adalah metode formal dan informal. Metode formal adalah 
perumusan hasil kajian dengan menggunakan tanda, lambang­
lambang, label-label, dan diagram yang berkaitan dengan kajian . 
Penyajian secara informal adalah penyajian hasil analisis dengan 
menggunakan uraian kata-kata biasa (Sudaryanto, 1986: 62). 

Teknik yang digunakan dalam penyajian data ini adalah 
teknik deduktif, yaitu mengemukakan hal·hal yang bersifat umum 
terlebih dahulll , baru kemudian ke hal-hal yang bersifat khllSUS 
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Pernyalaan-pern yalaan tenlang kesimpulan yang berupa fonnulasi­
fonnulasi akan mengikuti pembicaraan yang mendahuluinya dan 
akhirnya diberikan penyajian tenlang penemuan-penemuan itu 
dalam laporan akhhir penelitian tersebut (Samsun dalam Aminuddin, 
1990: 25). 

2. Kerangka Teori 
Teon yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori 

linguistik struktural, yang dilopon oleh Ferdinand de Saussure 
(1916), terutama tentang konsep dikotomi, yaitu signifiant dan 
signifie , konsep hubungan paradigmatik dan sinlagmatik, dan teJaah 
sinkroniknya. Di samping itu, juga diacu pendapat Mosel (1991), 
Hill (1992), Verhaar (1977), Nida (1949), Elson (1983) Ramlan 
(1987), dan Kndalaksana (1987) Teon struktural yang dikemuka­
kan para pakar Iinguistik di alas berkailan erat dengan masalah yang 
dikaji dalam penelitian ini, yakni afiks verbal pengubah valensi kala 
kerja dalam bahasa Bali. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan 
dikemukakan konsep-konsep yang mengacu kepada pengertian yang 
berkaitan dengan valensi kala kerja . 

Sebagai bagian dan struktur laksonomi kebahasaan, proses 
morfo-logis merupakan saJah satu proses pembentukan kata dengan 
cara meng-gabungkan dua morfem alau lebih menjadi satu kesatuan 
kata . Morfem-morfem yang digabungkan itu dapat terdiri atas 
morfem bebas, morfem terikat, alau gabungan anlara keduanya . 

Kita mengenal beberapa proses morfologis yang berlaku 
untuk bahasa-bahasa pada umumnya . DaJam buku Pengantar Lingu­
istik (1977) Verhaar menyebutkan ada Ima jenis proses morfologis, 
yaitu (I) afiksasi, (2) modifikasi , (3) kiitisasi, (4) komposisi, (4) 
modifikasi intern, dan (5) reduplikasi. 

Dalam pembentukan kata kerja, afiksasi merupakan proses 
utama . Proses afiksasi merupakan unsur yang sangat penting. Afiks 
berkombinasi dengan bentuk lain alau bentuk dasar untuk mewujud­
kan kala dalam kategori tertentu . RamJan (1987 :55) mengalakan 
bahwa afiks adalah suatu satuan gramatika yang di dalam suatu kata 
merupakan lUlsur bukan kala atau pokok kala, yang memilikJ 
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kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk 
kata baru. Kridalaksana (1993 : 3), mengatakan afiks adalah bentuk 
terikat yang bila ditambahkan pada bentuk lain akan mengubah 
makna gramatikal. 

Afiks dapat dikelompokkan menjadi beberapa macam. Di 
antara pakar linguistik masih terdapat perbedaan pandangan tentang 
jenis atau macam afiks, hal ini mungkin terkait dengan sudut 
pandang dari masing-masing pakar. Misalnya Kridalaksana 
(1993 :3) membedakan menjadi : prefiks, suliks, infiks, simulflks, 
konfiks, dan suprafiks; Elson (1983:7) membedakan menjadi 
kelompok prefiks, infiks, dan suliks; Nida (1949:81) mengklasifl­
kasikan afiks menjadi : prefiks, inflks, sufiks, dan suprafiks; lUlmian 
(1987:63) membedakan afiks menjadi : preflks, inflks, suliks, dan 
simulflks 

Selain penjenisan afiks di atas, pengklasiflkasian afiks 
dapat juga dilakukan berdasarkan bentukan kata yang dihasil­
kannya, misalnya : afiks pembentuk kata kerja yang disebut afiks 
verbal, afiks pembentuk kata nomina disebut aflks nomina, afiks 
pembentuk kata ajektifa disebut afiks ajektifaL 

Sesuai dengan topik kajian yang diangkat dalam penelitian 
ini, maka pem-bahasan selanjutnya difokuskan pada afiks verbal 
bahasa Bali. Menurut. Baratha (J 992: 155), afiks verbal dalam 
bahasa Bali dapat dibedakan menjadi : prefiks verbal , sufiks verbal, 
konflks verbal, dan afiks verbal kompleks . 

2.1 Valensi 
Hill (1992), dalam tulisanya yang beIjudul Valency 

Changing Devices in Longgu S€Cara sederhana melihat valensi 
dihubungkan dengan jumlah argumen kata kerja. Kata kerja yang 
hanya memerlukan satu argumen disebut memiliki satu valensi. 
Untuk lebih jelanya dapat perhatikan data berikut. 
Kata kerja nge/ing 'menangis' dalam kalimat Ana"" cenik enlo 
ngeling 'anak kecil itu menangis' , hanya memerlukan sattl argu­
men, yaitu subjek, Anake cenk enlo ' anak kecil itu ' sehingga 
di sebut memiliki satu valensi saja . 
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Kata kerja yang memerlukan dua argumen , yaitu salu argumen 
subjek dan satu argumen objek disebut memiliki dua valensi, 
misalnya: 

Kata kerja ngelingin 'menangisi ' dalam bahasa Bali memi­
liki dua valensi, seperti pada kalimat berikut. 
Ni Suei nRelingin dadongne 'Ni Suei menangisi 
Neneknya ' 
Arg. S KK Arg. 0 
Selain apa yang disebutkan di atas, Hill juga membedakan 

antara valensi primer dan valensi sekunder. Valensi primer sebuah 
kata ke~a adalah jumlah argumen yang diperlukannya dalam 
bentuknya yang sederhana, misalnya: 

Men/en. meli jukul 'lbunya membeli sayur' 
Arg. S. KK Arg. O 

Kata ke~a meli ' membeli ' sebagai kata ke~a transitif dalam bahasa 
Bali memiliki dua valensi . Valensi ini biasanya disebut valensi 
primer. Sedangkan valensi sekunder adalah sejumlah argumen yang 
diperlukan oleh sebuah kata kerja dalam bentuk derivatifnya (setelah 
mengalami proses morfologis lebih lanjut), misalnya : 

Dadong Gede meliang jaja ClIcltne 

Arg. S KK Arg. 01 Arg. 02 
'Nenek Gede membelikan leue eueunya' 

Kata kerja meliang adalah bentuk derivatif dari kata kerja meli 
'membeli '. Pada contoh ini terlihat bawa kata kerja meliang 
memiliki tiga argumen, sehingga disebut bervalensi tiga . 

Lyons (1977:487) menyebutkan valensi primer dan valens; 
sekunder dengan istilah valensi intrinsik dan valensi derivatif 
Sedang konsep valensi yang lebih kompleks dikemukakan oleh 
Mosel (1991) dalam tulisannya Towards a Typology of Valency, 
menyebut valensi sebagai properti yang menentukan jumlah 
partisipan kata kerja (baik yang bersifat wajib maupun yang 
arbitrer), juga yang menentukan bentuk morfosintatik partisipannya, . 
dan keanggotaan kelas semantik (misalnya, bernyawa/tak bernyawa, 
manusia/non manusia) maupun peran semantik partisipannya itu 
(misalnya . sebgai agent, patient, recipient), Valensi memiliki cin 
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sebagai penanda sifat hubungan antara kata kerja deng;m 
partisipannya secara semantik. Jika kata kerja digunakan daJam 
hubungan dengan jumlah partisipan yang meJebihi kata sebaliknya 
kurang dari semestinya yang diperlukan, atau partisipannya tidak 
menunjukkan bentuk morfosintaktik yang diperlukan, maka klausa 
atau kalimat yang dibentuk oJeh kata kerja itu tidak akan menjadi 
gramatikal (Mosel, 1991:240; dan Hill , 1992:4). 

Dari apa yang dikemukakan oJeh Mosel, jelas bahwa 
valensi sebagai properti kata kerja tidaklah bersifat homogen, tetapi 
terdiri dari sejumJah komponen yang menunjukkan berbagai tingkat 
relevansi antar bahasa atau berbagai kelas kata kerja dalam satu 
bahasa (Mosel, 1991:81). Komponen-komponen atau aspek-aspek 
valensi ini adalah: 
(I) 	Komponen kuantitatif yang menentukan jumJah partisipan; 
(2) Komponen 	 semantik yang. menentukan peran semantik 

(misalnya, agent, patient) dan keanggotaan kelas semantik 
(misalnya , manusia/nonmanusia, bemyawa/tak bemyawa) 
partisipannya; 

(3) Kompo[len morfosintaktik yang menentukan bentuk morfosin­
taktik partisipanya; 

(4) Komponen 	 pragmatik yang menunjukkan partisipan mana 
dipilih untuk suatu peran pragmatik tertentu. 
Selanjutnya dJtegaskan oleh Mosel, bahwa setiap kajian tentang 

valensi, apakah mengenai bahasa tertentu atau lintas bahasa harus 
melihat unit lingustik mana yang mengandung properti valensi dan 
komponen valensi mana yang rei evan, serta juga harus melihat 
hubungan antara valensi primer dan valensi sekunder berkenaan 
dengan aspek kuantitatif, semantil<., morfosintatik atau pragmatik di 
atas (1991 :8-9) 

Berorientasi dari pendapat para pakar bahasa di atas tentang 
valensi suatu bahasa, maka tidak kelirulah kalau masalah valensi 
daJam bahasa Bali dilihat dari proses afiksasi kat a kerjanya. Dengan 
menitikberatkan pada afiks verbal yang dapat menambah, 
menurunkan atau menata kembali jumlah valensi kata kerja 
benbentuknya . 
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Untuk mengetahui afd,s verbal apa saja dalam bahasa Bali yang 
berpotensi mempengaruhi valensi kata kerja, dalam uraian berikut 
akan diuraikan socara rinci. 

3. Afiks Verba dalam Babasa Bali 
Untuk mengetahui perubahan valensi kata kerja (selanjutnya 

disingkat KK) sebagai akibat proses afiksasi verba dalam bahasa 
Bali , berikut ini akan dibahas terlebih dahulu semua afiks verba yang 
tardapat dalam bahasa Bali modem baku. 

Afiks verba bahasa Bali modem baku dapat dikelompokan 
menjadi: prefiks, sufi ks , dan konfiks, di samping itu juga ada 
kelompok lain yang disebut afiks verba kompleks (Beratha, 1992: 
155-175), yang menurut Ramlan (1987:63); dan Kridalaksana 
(1987:28) disebut simulfiks. 

3.1 Prefiks Verba 
Prefiks verba pada umumnya dipakai pada awal kata kerja 

transitif atau intransitif, sejumlah nomina (N), ajektifa (adj), 
maupun adverbia (adv.) sehingga membentuk kata kerja derivatif 
Dalam bahasa Bali modem baku ditemukan sejumlah preftks verba, 
seperti (ma-, N-, ka-, maka-, pah-). 

(1) Prefiks Verba {mao) 
Prefiks {ma-) biasanya dipakai sebagai penanda kata kerja 

intransitif terutama kata kerja yang menunjukkan keadaan, di 
samping kata kerja yang menyatakan tindakan (action) . 
Misalnya: 

(1 a) Sirahe rna-kEtug di kori kuadine (state) 
'Kepalaku terbentur di pintu kuadi' 

(1 b) 1 Meme rna-gae padidina di tegale 
' Ibu bekerja sendirian di ladang' 

Prefiks (ma-) kalau ditambahkan pada awal kata kerja transitif, 
prefiks (ma-) akan merubah kata kerja transitif menjadi kata kerja 
intransitif 
Misalnya : 
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(Ie) Builianne sliba ma-alae sebatek ane wayah 
"Rambutannya sudah dipetik yang sudah matang' 

Prefiks {ma-} juga bisa ditambahkan pada awal kata 
nomina sehingga membentuk predikat nomina dalam kalimat statis, 
dan predikat pembentuknya menyatakan posesif Jika {ma-} pada 
kata yang diawali oleh sebuah yokal, maka {ma-} akan mengalami 
pelesapan yokal, sehingga menjadi {m-} saja. 
Misalnya: 

(Id) I Meme tonden ma-libad -7 mubad 
'Ibu belum berobat' 

(I e) ... buron ma-ikuh -7 bflron m-ikuh 
... 'binatang berekor' 

Dalam bahasa Bali ada pengecualian sejumlah kata kerja, seperti 
boros 'berburu ', door ' makan', batih ' nonton', garang' merebut' , 
dan ganti 'ganti' bila ditambah prefiks {ma-} bisa memeliki subjek 
pelaku (actor) . 
Misalnya: 

(I f) J Bapa ma-boros ke a/ase 
'Bapak berburu ke hutan' 

(Ig) Milang semengan ia ma-daar mating malfl. 
'Setiap pagi ia makan paling dulu' 

(Ih) Cerik-cerikl! ma-balih drama gong ibi sanja 
'Anak-anak nonton drama gong tadi malam' 

(Ii) Bajang-bajange ma-garang negak eli arep 
'Muda-mudi berebut mencari temp at duduk di depan' 

(Ij) I Kadek ma-ganti kabak 
'I Kadek berganti paear' 

(2) Prefiks {N-} 
Bentuk prefiks {N-} dalam bahasa Bali baku direalisasikan 

dengan suatu modifikasi pada stern/kata dasamya . Biasanya dengan 
eara penggantian atau penambahan bunyi nasal yang homorgan, 
seperti [01, n, '1 ,fij tergantungjenis bunyi awal kata dasar itu. 

PERPUSTAKAAN 

PUSAT BAIIASA 


OEPARTEMEN P[NDIOIKA~ NA.SIOrtAL 
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(2a) Jika N- diikuti aleh bunyi bilabial [b , p) maka akan berubah 
menjadi bunyi [m) .Untuk lebihjelasnya perhatikan data berikut. 

N- + bubuh mubuh 'membuat bubur' 
N- + bulbut mubul 'mencabut' 
N- + belas me las ' memisahkan ' 
N- + panggcmg ---- manggang 'memanggang' 
N- + polih --- molih 'mendapatkan' 
N- + pula ----- mula menanam 

(2b) Jika N- diikuti oleh bunyi apika-dental [d,t) maka N- akan 
berubah menjadi [nl Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh 
berikut. 
N- + tuden ---- nllden 'menyuruh' 
N- + ttllung --- nlliling ' menolong' 
N- + tengleng---nengleng 'menjingjing' 
N- + dapet ---- napet ' mendapatkan' 
N- + dadi ---- nodi 'menjadi ' 
N- + dadab ---- nadab ' mengatur' 

(2c) Jika N- diikuti oleh bunyi laminal [j, c, s] maka N- akan 
berubah menajdai bunyi [filUntuk lebih jelasnya perhatikan 

contoh berikut . 
. N- + jlyuh ---­ rTY'yuh 'menggapai' 

N- + jejek ----­ nyejek ' menginjak' 

N- + cingak --­ nyingak ' melihat' 

N- + clingkil --­ nyungkil ' mengungkit' 

N- + siup ---­ nyillp 'meoeguk' 

N- + sural ---- rTY',rat 'menulis' 

N- + s isir ---- nyisisr 'mengiris-iris' 

(2d) Jika N- diikuti oleh bunyi velar [g, k] maka N- akan berubah 
menjadi bunyi ['1], seperti contoh berikut. 
N- + huklls --- ngl.lkus 'menanak' 
N- + kekeh ---- ngekeh < meratkan ' 
N- + kokoh ---- ngokoh 'menggaruk tanah dengan tangan' 

N- + gedig ---- ngedig 'menampar' 
N- + guiling ---- nguling'memanggang' 
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(2e) Jika N- diikuti oleh bW1yi vokal atau bW1yi [I, r, w, y] maka 
bW1yi N- akan berubah menjadi [11] dan langsung 
ditambahkan di depan kata tersebut, seperti contoh berikut. 
N- + alih ----- ngalih 'mencari' 

N- + adep ----- ngadep 'menjual' 

N- + lawan ---- nglawan ' melawan ' 

N- + lawar ---- nglawar ' membuata lawar' 

N- + raris ----- ngraris 'dipersilhkan' 

N- + rereh ----- ngrereh (mencari) 
N- + wales ---- ngwales 'membalas' 

N- +yakti ----- ngyaktiang ' menegaskan' 


(2f) Jika N- diikuti oleh kata yang diawali oleh bunyi [m, n, Ti] atau 

oleh sebuah kata yang bersuku satll, maka N- akan berubah 
menjadi [111 , seperti contoh berikut. 

N- + maling ngemaling 'mencun 

N- + molih+ang----- ngemolihang 'mendapatkan' 

N- + nepi+ang ------ ngenepiang 'kepinggir' 

N- + neplep ngelep 'memotong' 

N- +joh ------ ngejoh 'menjauh' 

N- + Ilih ------ ngeluh 'menjadi banci' 

Prefiks {N-} bila diperguakan di awal kata kerja transitif 

akan selalu memiliki dua argumen inti, yaitu aclor dan 

undergolVr. 

Misalnya: 
(2g) Sang Arjlma N-penlangan panah pasupati. 

'Sang ArjW1a melepaskan anak panah pasupatinya'. 
Telapi jika ditambahkan pada kata kerja intransitif tertentu, {N-) 
biasanya memiliki satu argurnen inti , seperti contoh berikut. 
(2h) Dewi Sila N- lemps sigsigan ... 

'Dewi Sita menangi·s tersedu-sedu ... ' 
Kalau bentuk (N-) ditambahkan pada sebuah nomina (N), hasil dari 
proses ini biasanya menunjukkan tindakan yang disebutkan oleh 
bentuk dasar itu . Perhatikari contoh berikut. 
(2i) Dew; Sila kaiterin baan api N- endih. 

' Dewi Sita dikelilingi oleh api yang menyala ' 
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(2j) 	 I do N- panah kedis guak enlo 

'Beliau memanah burunggagak itu '. 


(3) Prefiks {ka-} 
Kata kerja yang dibentuk oleh prefiks {ka-} umumnya 

bermakna pasif. Argumen subjek cendrung sebagai undergoer dan 
argumm objeknya ditandai oleh preposisi : boon, oleh, an/uk, leken, 
dan lain-lain yang berarti ' oleh ', sehingga menjadi actor oblik. 
Misalnya: 

(3a) 	!Vama Banjare bakal ka-lIluk-lIluk leken Pan Balang 
Tamak 
'Warga Banjar dapat diolok-olok oleh Pan Balang Tamak ' 

(3b) Sang Ramo ka-iring olih Sang Laksan/ana 
' Sang fulma diikuti oleh Sang Laksamana' 

(3c) Indike plInika sampun ka-manah antuk ipzll1. 
'Masalah itu sudah dimengerti oleh dia. 

Namun, dalam kontek tertentu, kadang-kadang subjek (undergoer) 
dalam klausa yang memakai predikat dari bentukan prefiks {ka­
}tidak disebutkan atau dilesapkan dalam tataran permukaan (swjaee 
slrueture) karena maksdunya sudah diketahui. 
Misa~lya : 

(3d) Ka-bmvos antuk Sang Rahwana 
'Dikatakan oleh Sang fulhwana' 

Kadang-kadang juga subjek dan objeknya sering dilesapkan atau 
tidak 

disebutkan secara eksplesit,. tetapi langsung diikuti oleh anak 
kalimat. 

Misalnya: 
(3e) Ka-ean·la reke wenlen walll dangdengdirah sakti 

' Diceritakan bahwa ada seorangjanda yang negara Dirah 
sangat sakti ' 

Dalam bahasa Bali umum juga pola k1ausa yang predikatnya benop. 
kata kerja yang berprefiks {ma-} , tetapi objek (agent}-nya tidak 
kelihatan secara eksplesit. 
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M.isalnya : 
(3f) Penganggone suba ma-limbah. 

'Pakaiannya sudah dicuci ' (oleh si pembicara alau oleh 
yang diajak berbicara). 

(4) 	Prefiks {maka-/{pinaka-} 
Periiks {maka-/pinaka-} dalam bahasa Bali biasanya 
dibubuhkan pada bentuk nomina untuk membentuk kala kerja 
denvatif. Prefiks {maka-} biasanya terdapat pada bahasa Bali 
kepara atau bias a, sedangkan prefiks {pinaka-} dipakai dalam 
bahasa Bali alus, alus madya. 
Misainya: 
(4a) Kuluia! ngongkong mam-ciri ada ana leka. 

(Ajjngnya menggonggong sebagai tanda atau ada orang 
yang datang' 

(4b) Siape mak£ruyuk mam-ciri [;lImine suba lemah 
(4c) I RanI pinaka-pegannmgan urip titiang 

'Tuan adalah sebagai tempat saya berlindung' 
(5) Prefiks {pah-} 

Prefiks {pah-} dalam bahasa Bali selalu dirangkai dengan kala 
bilangan sehingga 
membentuk frase bilangan, yang juga berfungsi sebagai 
predikat dalam kalimat. 
Misainya: 

(5a) Upon-upon legale pah-dlla 

'Basil-hasil kebwmya diba<ti dua' 


(5b) Duwe punim patul pah-telu sareng-sareng. 

'M.ilik itu harus dibagi tiga bersama-sama' 


3.2 Sufiks Verba 
Sufiks adalah imbuhan yang melekat di a!<hir bentuk dasar. 

Sufiks verba adalah aflks yang dibubuhkan di akhir kala dasar yang 
dipakai untuk membentuk kala kerja dan kala nomina dan dari kala 
ajektifa, di samping itu juga dapa! dilekatkan pada kata kerja 
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transitif dan kata kerja intransitif. Dalam bahasa Bali baku 
ditemukan empat buah sufiks verba , yaitu {-ang, -in, -a, -an}. 

3.2.1 Sufiks {-ang} 
Sufiks {-ang} dipakai untul membentuk kesatuan leksikal 

denvatif, bila dilekatkan pada kata kerja yang ten kat, yaitu kata 
kerja kategon II (Baratha, 1991:165) Sufiks ini dapat terJadi pada 
kata kerja transitif maupun kata kerja intransitif. 
Misalnya: 

(6a) lh, iba cicing rasa-angjani ... 
' Hai, kamu anjing rasakan sekarang . .. 

(6b) ... lakar mati-ang wak£ coi ... 
'akan saya bunuh kamu ' 

(6c) Cede Suparsa, resep-angpihltur bapanejani. 
'GOOe Suparsa, camkanJah sekarang nasehat Bapak. 

Sufiks {-ang) dapat pula dipergunakan untuk membangun kata kerja 
yang berasal dan nomina atau ajektifa . 
Misalnya: 

(6d) Luh singja lakar madll-ang beli. 
'Luh tidak akan dimadu oleh saya ' 

(6e) Yen k£lo keneh Luhe, melah-ang ngaba dewek. 
'Jikalau begitu pikiran kamu, baik-baiklah membawa din' 

3.2.2. Sufiks {-in} 
Sufiks {-in) dalam bahasa Bali memiliki fungsi sintaktik 

yang minp dengan sufiks {-angl o Jika sufiks {-in} dibubuhkan pada 
kata kerja intransitif, maka sufiks {-in} ini dapat mengubah kata 
kerja tersebut menjadi kata kerja transitif. 
Misalnya: 

(7a) I Meme ngeling 
'Ibu menangis' 

Contoh kalimat (7a). adalah kalimat intransitif, karena predikat 
kalimat tersebut tidak memerlukan adanya kontituen objek. Bila 
predikat ngeling dibubuhi sufiks {-in} maka dituntut adanya 
konstituen objek lagi , seperti contoh benkut. 
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(7b) I Meme ngeling-in cllcune l1Iali. 
'lbu menang,isi cucunya yang meninggal' 

Sufiks {-in} jika ditambahkan pada kata kerja transitif, sufiks {-in} 
biasanya membentuk kalimat perintah. 

(7c) Taken-in ia, dija ia mall pipis /iu. 
'Tanyalatn kpada dia, dimana dia mendapatkan uang 
yang banyak 

Kalau sufiks {-in} dibubuhkan pada nomina , maka nomina itu akan 
ber-ubah jenis, yaitu menjadi kata kerja. 
MisaJnya: 

(7d) Ge/ang-in pianak benang Ilidatu. 
'GeJang,iJah analanu dengan benang tiga wama' 

3_2-3 Sufiks {-a} 
Terdapat tiga fungsi pemakaian sufiks {-a} dalam bahasa 

Bali . Pertama, sufiks {-a] umumnya ditambahkan pada kata kerja 
transitif dan diikuti oJeh penanda "agent" : antuk, o/ih, lekn, atau 
baan. Kata kerja bentukan ini dapat pula diikuti oleh alat yang biasa 
didahului oleh preposisi aji'dengan'. 
Misalnya : 

(8a) Ni Sunali onn-a ka lima ngalih biyu. 
'Ni Suriati disuruh ke sawah mencari pisang' 

(8b) Ku/uk enlo gelok-a aji sampat. 
'Anjing itu dipukul dengan sapu'. 

Kedua, sufiks {-aj juga dapat dibubuhkan pada kata kerja transitif 
untuk menyatakan maksud yang belum diJaksanakan. Pada kalimat 
ini peJaku tidak diungkapkan seca ra ekspJesit, walaupun demikian, 
peJakunya sudah dapat dipastikan orang pertama . Kata kerja ini 
biasanya diikuti oleh penanda men atau nyen. 
Misalnya : 

(8c) Jani baang-a nyen tun" abedik ning. 
' Sekarang (saya) akan beri (kamu) nasehat sedikit, Nak. 

(8d) Tuhmgin-a men nga/ih saang. 
'(Mari) (ku) bantu (kau) mencari kayu bakar ' 
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Ketiga, suf,ks {-a) menyatakan tindakan yang sedang berlaogsung 
pada sub-klausa . Dalam pola ini sufiks {-a) didahului oleh peoanda 
progresif sedeng 'sedang' , dan sufiksnya sendin biasanya dilekatkan 
pada ajektifa sehingga berbentuk kata kerja denvatif 
Misalnya: 

(8e) Sedeng demen-a maceki, jeg lelm JMeme ngorein 
mulih 

' Sedang aSVlknya bermain kanu, tiba-tia data ibu 
menyuruh pulang'. 

3.2.4 Sufiks {-an} 
Sufiks {-an) dalam bahasa Bali hanya dapat terjadi pada 

nomina dan dapat membentuk FN dalam kalimat statis . 
Misalnya : 

(9a) 	J Gading kllrap-an sing taen IIbadina. 
'r Gading kudisan tidak perna diobati' 

(9b) Malinge nllllih-an mare nyemak pipis. 
Pencunnya memasuki rumah baru mengambil uang' . 

3.3 Konfiks Verba 
Konfiks adalah dua buah imbuhan yang melekat secara 

bersamaan pada bentuk dasar. Kridalaksana (1993 :116) mengatakan 
konf,ks adalah .afiks tlmggal yang terjadi dan dua bagian yang 
terpisah, seperti ke-an dalam keadaan, kelaparan. Jadi , konfiks 
adalah dua buah morfem terikat, yaitu pref.ks dan sufiks dipakai 
bersamaan pada kata dasar lllltuk membentuk sebuah kata jadian. 
Kombinasi prefik-sufiks dikatakan konf,ks bila melekatnya secara 
bersamaan pada sebuah kata dasar, sebaliknya jika salah satu dari 
morfem terikat itu (prefiks atau sufiks) dihilangkan dan makna kata 
itu masih bertenma, maka gabllllgan prefiks dan sufiks itu bukanJah 
konfiks. 
Misalnya: 

(lOa) Krama Banjare mangkin Im-arl/r-an wedang. 
<Warga anggota masyarakat sekarang disuguhi kopi ' 
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(lOb) Akeh lelaneman pisange balbal ka-rubllh-angcmgin 
kall/li . 
'Banyak tataman pisang roboh ditumbangkan angin' 

Kalau diperbandingkan antara kata katllran dan kantbllhang pada 
contoh kalimat (lOa) dan (lOb) di atas, jelas bahwa (ka- ... -an) 
pada contoh kalimat (10a) adalah konfiks, sedang (ka- ... ang) pada 
(1 Ob) bukan konfiks. Alasannya, karena kan/buhang mula-mula 
dibentuk dari kata dasar rubuh+ ang menjadi rubuhang 
'tumbangkan ' kemudian bam ditambah prefiks (ka-) semngga 
menjadi kan/bllhang 'ditumbangkan '. 

3.3.1 Konfiks {ma - an} 
Dalam bahasa Bali, konfiks {ma - an} dapat bergabung 

dengan kata nomina, kata kerja, dan kata ajektifa Hasil dari 
bergabunganya konfiks ini dengan kata yang dilekatinya biasanya 
menyatakan arti 'sedang'. 
Misalnya: 

(11a) Akeh dagange rna-adol-an ring tajen . 
'Banyak pedagang yang beriualan di tempat sabungan 
ayam ' 

(1 1b) la lill rna-aba-an nelokin timpal. 
' Oia banyak membawa oleh-oleh jika mengunjungi 
ternan' 

(lie) la ma-jeril-an jilin; semengan. 
'Dia memanggil tadi pagi' 

(lId) la ma-sesel-an ibj sanja. 
'Dia menyesal tadi malam' 

(lIe) Cerik-cerike /ill ma-sepeda-an ka peken . 
'Anak-anak banyak yang berseoeda ke pasar' 

3,3.2 Konfiks {ka - an} 
Konfiks (ka - an) memiliki pol a yang mirip dengan pola 

prefiks {ka-) dalam bahasan sebelumnya. Kata kerja bentukan 
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konfiks ini umumnya bermakna pasif yang pelakunya (agent) adalah 
orang ketiga. 
Misalnya: 

(12a) Umane ane dndi jalan sampun ka-pegat-an mayah 
upeti , 
'Sawah yang sudah dijadikan jalan sudah disetop 
pembayaran pajaknya ' 

(12b) Perginane sane lakar masolah mangkin sedeng ka­
alur-an ajengan. 

'Para penari yang akan pentas sekarang sedang disuguhi 
Jamuan' 

Kalau "agent" dalam kalimat sudah jelas diketahui, maka 
tidak perlu diungkapkan secara eksplesit, seperti pada contoh (12a 
dan 12b) di atas . Tetapi, kalau agent ingin disebutkan dengan jelas, 
maka kehadirannya disertai dengan penanda agent sesuai dengan 
tingkatan bahasanya, seperti olih, antl/I<, baan atau teken yang 
semuanya itu mempunyai makna yang sarna yaitu 'oleh'. Dengan 
demikian, kata kerjanya akan berpola {ka- {dasar- anglin}, seperti 
contoh beri kut. 

(13a) Jaja iwel punika ka- {telas-ang} baan Pan Bungkling. 
'Kue iwel itu dihabiskan oleh Pan BungkJing' 

(13b) Anake alit pzmika ka- {seng-in! Bagus Jimbaran olih 
reraman ipun. 
'Anak kecil itu dinamai Bagus Iimbaran oleh orang _ 
tuanya' . 

3.4 Afiks Verbal Kompleks 
Pola ka- KK dasar-ang dan ka-KK dasar-in di atas 

sebenamya bUkan termasuk konfiks , karena sufiks {-ang) dan {-in} 
yang dipakai dalam bentukan kata lersebut lidak bersamaan 
masuknya dengan prefiks {ka-}, letapi sufiks {-ang} dan {-in} sudah 
lerlebih dahulu membenluk kesaluan makna leksikal lersendiri 
sebelum dibubuhkan prefiks {ka-). Dengan demikian, proses ini 
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lebih tepat disebut dengan afiksasi verbal kompleks. Untuk lebih 
jelasnya berikut ini akan dibahas pola-pola afiksasi verbal kompleks 
yang meliputi 

a. {ma- {KK dasar -ang I -in}} 
b. N- {KK dasar -in I-ang} 
c. (N- (NIA dj./Adv. dasar -ang I -in)} 
d. (ka-	 KK dasar- ang I -in) 
e. {{ KK dasar -ang I-in}-a} 

3.4.1 Afiks Kompleks {ma- KK dasar J -angl-inJ 
Pola afiks kompleks ini clapat diisi oleh KK dasar intransitif 

dan hasil bentukarmya menjadi KK transitif Dengan demikian, 
teljadi penambahan argumen velensi KK dari satu menjadi dua. 
Misalnya: 

(14) 	 a. Sang Mong mao /mb ... 

'SangMacan berlari' 

b. Sang Mong ma-/aib-an maman. 
'Sang Macan melarikan makanan ' 
c. Sang Mong ma-/aib-in jum boros. 
' Sang Macan lari dari para pemburu' 

Tetapi jika pola ini diisi oleh KK transitif, jumlah argumermya tidak 
berubah, seperti contoh berikut. 

(15) 	 a. IMeme ma-silih·ang pipis (eken IMade. 
'Ibu meminjamkan uang kepacla I Made' 

b. I Bapa ma·kidih-ang baas leken kegendong. 
'Bapak memberikan beras pacla pemintak­
mintak' 

3.4.2 Afiks Kompleks {N- KK da.ar -ang I-in) 
Afiks kompleks ini hampir serupa dengan afiks kompleks 

(3.41) di atas. KK dasar pad a {N- KK dasar) -ang l-in) juga dapat 
diisi oleh KK transitif maupun intransitif. Jika pengisinya KK 
intransitif, maka akan berubah menjadi KK transitif dan berarti 
terjadi penambahan argumen atau valensi KK . 



21 

Misalnya: (16) a . I Kasuna N-pandus di tukade. 
' ] Kasuna mandi di sungai' 

b. I Kasuna N-pandus-ang adine di hlkade. 
' ] Kasuna memandikan adiknya di sungai' 

c. I Kasuna N-pandus-in adine di luknde . 
'] Kasuna memandikan adiknya eli sungai' . 

Jika pengisinya KK transitif, maka KK itu akan berubah menjadi KK 
bitransitif yang beraarti pula terjaeli penambahan argumen atau 
valensi KK. 
Misalnya : 

(17) a. Ni Suri N-unbah panganggo. 

, Ni Sun mencuci pakaian ' 


b. Ni Suri N-umbah-am: panganggo beline. 
'Ni Sun mencucikan pakaian kakaknya ' . 

3.4.3 Afiks Kompleks {N- N/AjeklAdv -ang lin] 
Penambahan sufiks {-angl -in} pada Nomina , Ajektifa atau 

adverbia tertentu menyebabkan terjadinya proses verbalisasi pada 
nomina, ajektifa atau adverbia itu s'endin , Jika kehadiran sufiks ini 
disertai dengan kehadiran prefiks {N-} maka terjadilah afiksasi 
verbal kompleks . 
Misalnya : 

(18) a. I Dabdab N- aril padang gajah. 

' ] Dabdab menyabit ruput gajah' 


(18) b. 	I Dabdab N-aril-ang sampine padang gajah 
'] Dabdab menyabitkan sapinya rumput gajah ' 
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(18) c. 1 Dabdab N-aril-in padang gajahne apang tllmbllhne 
rala. 

' ] Dabdab menyabiti rumput gajahnya supaya 
tumbulmya merata' 

(19) a. Geden-ang mllnynin montome. 

'Besarkan suara motomya '. 


(19) b. 	1Made N-gedenang nlllnyi montome. 
'] Made membesarkan suara motomya' 

(19) c. I Made N- geden-in nlunyin montome. 
' I Made membesarkan suara motomya' 

3.4.4 Afiks Kompleks {ka- KK dasar -angl-in} 
Pola ini hanya terdapat dalam bahasa Bali halus yang biasa 

diikuti oleh aktor FN dalam bentuk frase preposisi oblik dan 
pelakunya (agent) pasti orang ketiga tunggal atau jamak (Kersten, 
1984:98; Beratha, 1992: 179) 
Misalnya : 

(20) a. Sang Darmawangsa kn- iring-ang antuk panjake 
sami. 

'Sang Darmawangsa diikuti oleh semua rakyatnya' 
(20) b. Diah Dntpadi kn-gebag-in olih Sang Nakula 

SlIdewa. 
'Diah Drupadi dijaga oJeh Sang Nakula dan Sudewa ' 

Bila pelalumya (agent) adalah orang pertama atau kedua maka 
penanda agent (seperti: olih, antuk yang artinya 'oleh') tidak 
disebutkan dan biasanya disertai dengan penghilangan prefiks {kn}. 
Misalnya : 

(21) a. Jro Mangku iring-am: tiliang 

' Jro Mangku saya kawai' 


(21) b. Montor punika pacang linggth-in Ralll Peranda 
lunga mllspa. 

'Mobil itu akan duduki Ratu Peranda pergi 
sembahyang' . 
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3.4.5 Aliks Kompleks {KK dasar-angl -in-a} 
Dalam pembahasan eli atas telah disebutkan bahwa 

kehadiran sufiks {-angl -in} umumnya menambah valensi KK yang 
dibubuhinya, tetapi kalau elibubuhi lagi sufiks {-a}, maka valensinya 
akan berkurang lagi (menurun). Bentuk ini biasanya diikuti oleh 
sebuah agent yang diawali oleh preposisi . Pol a ini ada yang 
memakai KK dasar transitif ada juga yang nomina dasar. 
Misalnya: 

(22) a. Dayu Biang N-tllmbas sekar ring pasar. 
'Dayu Biang membeli bunga di pasar' 

(22) b. Dayu Siang N-tumbas-ang ida sekar ring pasar. 
'Dayu Biang membelikan dia bunga di pasar ' 

(22) c. Ida Illmbas-ang-a sekar olih Dayu Biang. 
'Dia dibelikan bunga oleh Dayu Biang' 

(23) a. Gede Rai N- santana dini. 

' Gede Rai dibenkan wansan di sini' 


(23) b. Pekak N- santana-ang ia dini . 
' Kakek mewanskan kekayaanya kepadanya di sini ' 

(23) c. Gede Ngurah santana -ang -a teken I Dadong. 
' Gede Ngurah diangkat sebagai pewans oleh Nenek' 

4. AIik Verba Pengubah Valensi Kata Kerja dalam Bahasa Bali 
Di atas telah dijelaskan tentang kaj ian masing-masing afiks 

verba yang terdapat dalam bahasa Bali . Kajian benkut akan 
memaparkan lebih lanjut bagaimana afiks verba berpotensi untuk 
mengubah valensi kata kerja. 

4.1 Preliks {ka-} 
Di atas telah dijelaskan bahwa prefiks {ka·} umumnya 

sebagai penanda bentuk pasif, yang berarti objek pelaktmya 
didahului oleh penanda agent, yakni preposis i: olih, antllk, atau baan 
yang berarti ' oleh '. Dengan demikian, kehadiran {ka-} pada struktur 
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bentulcnya akan betflmgsi untuk mengubab bentuk aktif menjadi 
pasif. Perhatikan contoh benkut. 

(24) a. Pan Balang Tamak N-lIluk-uluk krama desane. 
'Pam Balamg Tamak mengolok-olok amggota 
masyarakat' 

(24) b. Sang Laksamana N-iring Sang Rama.· 
'Sang Laksamana mengiringi Sang Rama 

Kedua contoh (24a) dan (24b) masing-masing berstruktur aktif. 
Jika kahmat ini kata kerja mendapat imbuham prefiks {ka-} maka 
kahmat ini berubah menjadi kalimat yamg berstruktur pasif, seperti 
kahmat benkut. 

(25) a. Krama desane bakal ka-ulllk-lIluk leken Pan Balang 
Tamak. 
'Anggota masyarakat desa dapat diolok-olok oleh 
Pam Balang Tamak' 

(25) b. Sang Rama ka-iring olih Sang Laksamana. 
'Samg Rama diinngi oleh Sang Laksamama' 

4_2 Sufiks {-ang} 
Sufiks {-ang} dapat menambah jumlah argumen dan sahi 

argumen subjek saja menjadi dua argumen, yaitu sahi argumen 
subjek dam satu argumen objek, apabila dipakai pada KK intramsitif. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh benkut. 

(26) a.... lakar mali-ang wake cai .. 

.. akan kubunuh kau ... ' 


(26) b. Cening Ayu, resep-ang piltlltur bapane ene. 

'Nak A yu, camkanlah nasehat bapak ini' 


Contoh kahmat tersebut sebenamya berasal dari: 

a .... cai lakar mati .. 


... kau akan mati .. 

b.Cening Ayu resep leken pillllllr bapane. 

'Nak A yu mengerti dengan nasehat bapalcnya' 

KK intransitif mali dan resep masing -masing hanya memerlukan 

satu argumen subjek saja, sedangkan kehadiran objek pitulur 

bapane adalah oblik karena hadimya preposisi leken. Kalau dipakai 
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pada KK transitif, sufiks (-ang) akan membentuk KK bitransitif. 
Tetapi , KK bitransitif ini umunmya hanya dipakai dalam kalimat 
tanya dan kalimat perintah saja . 

(27) a. Apa beli-ang me me idewa anggon gagapan, Ning? 
' Apa yang ibu belikan untumu sebagai oleh-oleh, nak? 

(27) b. Jemak-ang adine nasi di paonl 
'Arnbilkan adikmu nasi di dapur! 

Jadi, penambahan sufiks (-ang) pada KK intransitif maupun transitif 
akan menambah satu valensi terhadap KK bersanglcutan. 

4.3 Sufiks (-in) 
Sufiks {-in} dalam bahasa Bali jika dibubuhkan pada KK 

intransitif akan berfungsi membentuk KK transitif. Dengan 
penambahan sufiks {-in} akan mengakibatkan adanya penambahan 
argumen) yaitu dari satu argumen menjadi dua argumen. 
Misalnya: 

(28) a . I Kadek leka-in gelane 
' I Kadek didatangi pacamya' 

Sedangkan valensi primemya akan terlihat seperti contoh berikut. 
I Kadek leka. 

'r Kadek datang' 
Tetapi, jika dipakai pada KK transitif, sufiks (-in) akan mmbentuk 
pola perintah (intperative atau requesl), sehingga tidak merubah 
jumlah valensi, sepeti terbukti pada contoh berikut. 

(29) Kallk-in ia . . 
'Panggillah dia .. 

4.4 Sufiks (-a) 
Pemakaian sufiks {-a} umumnya dipakai untuk membentuk 

KK pasif yang agentnya diawali oleh preposisi : olih, leken, baan, 
atau aji 'dengan' . Dengan demikian, pemakaian sufiks ini 
menyebabkan terjadinya penurunan valensi KK, karena objek 
pelakunya bersifat oblik, seperti terlihat pada contoh berikut. 

(30) a . I Durma lunden-a leken dadongne nyakan di paon. 
' I Durma disuruh oleh neneknya memasak di dapur ' 
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b. TikEhene umbah-a aji sablln wing. 
'Tikar ini dicuci dengan sablm detergen' 

c. 	 I AliI baang-a pipis lekEn I meme. 
, I Alit diberikan uang oleh lbu' 

Bentuk aktif dari kalimat (30a,b,c) adalah seperti contoh pada 
kalimat (31) berikut. 

(31) a. Dadongne N-runden I Durma nyakan di paon . 
'Nenela1ya menyuruh I Durma memasak di dapur' 

b. I An" N-umbah tikEh aji sabun wing. 
' Si Anu mencuci tikar itu dengan sablm detergen' 

c. 	I Meme N-baang I alit pipis. 
I Meme ngemaang I Alit pipis. 
' lbu memberi kan Alit uang' 

4.5 Konfiks {ka-an) 
Kehadiran konfiks {ka-an) pada sebuah kala ke~a akan 

mempenganthi jumlah valensi kala ke~a tersebut. Apabila KK 
intransitif dibubuhi konfiks {ka-an) maka KK itu memmtut adanya 
penambahan argumen lagi, yalmi argumen objek. 
Misalnya : 

(31) CmikE ring badllng sampun akeh ka-pegal-an IOYo. 
'Sawah di Badung sudah banyak diputus aimya ' 

Jika kala kerja intransitif ini tidak dibubuhi konfiks {ka-anl. maka 
seperti contoh berikut. 

(32) Talin sampine ~ 
'Tali sapi itu putus ' 

4.6 Afiks Kompleks {ma- KK dasar -ang/-in} 
.Afiks kompleks bila dibubuhkan pada KK intransitif akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan , yaitu menjadi KK transitif 
dan bisa juga menjadikan KK bitransitif. Seperti pada contoh 
kalimat berikut. 

(33) I LlIIlIng ma-Iaib .. 
'] Lutung berlari ' 
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Kata pra-katagonal laib ' Ian ' mendapat prefiks (rna- ) menjadi ma­
laib ' berlan' (berbentuk KK intransitif dengan satu argumen yaitu 
argumen subjek) lalu ditam-bah sufiks (-ang) serungga menjadi rna­
laib-ang 'melankan ', atau ditambah sufiks {-in} serungga menjadi 
ma-Iaib-in 'bedan dan ' (berbentuk KK transitif yang menuntut 
adanya dua argumen, yaitu satu argumen subjek dan satu argumen 
objek). Tetapi berbeda halnya dengan contoh benkut. 

(34) aBulat apa silih-ang tiang di leampus. 
'Buku apa saya pinjamkan di kampus . 

b. I Meme ma-silih-ang pipis teken Pan Silur. 
'Ibu meminjamkan uang kepada Pan Silur' 

Pada kalimat (34b) di mana KK ma-silih-ang 'meminjarnkan' 
bervalensi dua, tetapi kalau kita cermati bentuk sebelumnya, silih­
ang 'pinjarnkan ' data (34a) yang dipakai pada kalimat tanya juga 
bervalensi dua. Jika silih-ang 'pinj a mkan' ini dipakai pada kalimat 
imperatiflrelJ'test, maka akan bervalensi tiga , seperti terlihat pada 
contoh benkut. 

(35) Silih-ang tiang baju di pisaga. 
'Pinjamkan saya baju di tetangga ' 

4.7 Afiks Kompleks {N-KK dasar-angl-in} 
Afiks kompleks {N-KK dasar-angl-in} Jika dibubuhkan 

pada KK intransitif akan berubah menjadi KK transitif (yang berati 
menambah valensi dan satu menjadi dual dan jika kata dasamya 
transitif akan berubah menjadi bitransitif (yang berarti menambah 
valensi dan dua menjadi tiga). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada contoh benkut. 

(36) a . I Meme N-pandus di tugade . 
IIbu mandi di sungai ) 

b.1 Meme N-pandus-ang cUClIne di tuleade. 
'Ibu memandikan cucunya di sungai' 

c. I Meme N-pandus -in latluk eli tuleade . 
' Ibu memandikan anjing di sungai' 

(37) a . 1 Made N-umbah penganggo . 

' I Made mencuci pakaian' 
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b. J Made N-umbah-ang memene penganggo. 
' I Made mencucikan ibunya pakaian' 

Data (36) menunjukkan bahwa KK intransitif N-pandus 
' mandi ' setelah mendapat sufiks {-ang) menjadi N-pandus-ang 
' memandikan' atau menjadi N-pandlls-in ' memandikan ' setelah 
mendapat sufiks {-in) dengan adanya penambahan sufiks tersebut 
menuntut adanya argumen tambahan lagi, yaitu argumen objek. 
Jadi , semula bervalensi satu menjadi bervalensi dua . Demikian juga 
dengan data (37) menunjukkan bahwa KK transitif N-umbah 
' mencuci' yang bervalensi dua , setelah mendapat tambahan sufiks 
{-ang) menjadi N-umbah-ang 'mencucikan'. Dengan kehadiran 
sufiks {-ang) pada KK transitif ini mengakibatkan terjadinya KK 
bitransitif, yaitu KK yang menuntut adanya tiga valensi, yakni satu 
subjek dan dua objek. 

Dalam bahasa Bali tidak semua KK transitif dapat dirubah 
menjadi KK bitransitif dengan eara di atas. Misalnya KK transitif 
sabat 'Iempar' pada contoh kalimat berikut. 

(38a) . J Gede N-sabat buah duren. 
'Gede melempar buah durean' 

Kalau ditambah sufiks {-ang) akan menajdi kalimat seperti berikut. 
(38b) I Gede N-sabat-ang huah duren. 

'Gede melemparkan buah durian' 
Pada contoh (38a) dan (38b) argumen KK N-sabat 'melempar' dan 
N-sabat-ang 'melemparkan' adalah tetap yaitu dua argumen, 
namun hanya maknanya yang sedikt berbeda. 

4.8 Afiks Kompleks {N- Nomina - ang/-in} 
Penambahan prefiks {N-} pada sejumlah nomina dapat 

mengakibatkan terjadinya proses verbalisasi terhadap nomina itu 
sendiri. Selanjutnya, bila penggabungan itu juga diikuti dengan 
sufiks {-ang) maka akan menaikkan valensi dari kata kerja deri vatif 
tersebut. Hal ini terbukti pada data (1 8 a,b,c), di mana nomina ant 
' sabit' ditambah prefiks {N- } menjadi N-arit 'menyabit ' (KK 
transitif dengan dua valensi), selanjutnya ditambah lag; dengan 
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sufiks {-ang) menjadi N-arit-ang ' menyabitkan ' (KK transitif de­

ngan tiga valensi) 

Sedangkan jika KK transitif N-arit 'menyabit' ditambah suflks {-in) 

akan menjadi N-aril-in ' menyabiti' tidak akan mempengaruhi jumlah 

valensi , hanya terjadi sedikit pergeseran makna saja . 


4.9 Afiks Kompleks {N- Ajektifa-angl-in} 
Ajektifa dapat diverbalisasikan dengan menambahkan sufiks 

{-ang/-in) yang biasanya muncul dalam pola perintah atau 
permintaan . Ajektifa cenik 'kecil' pada kalimat 

(39) Cenik nllinyin ral/ione 'Kecil suara radionya' . Ajektifa 
cenik ditam-bah dengan Suflks {-ang/-in} menjadi cenikang/ cenikin 
' kecilkan' yang menun-tut dua valensi yaitu subjek (implisit) dan 
objek (munyin radione) Kemudian bila ditambah dengan prefiks 
{N-) menjadi N-cenik-ang 'mengecil' , seperti dalam contoh kalmat 
berikut. 

(40) Munyin radione N-cenik-ang wireh baturaine suak ' 
'BUIlyi radio itu mengecil karena baterainya lemah' (di 

sini terjadi penurunan valensi KK dari dua menjadi satu). Jadi, afiks 
kompleks ini akan menurunkan valensi KK bersangkutan apabila 
KK bentukanya menjadi KK intransitif. 

4.10 Afiks Kompleks {ka-KK dasar -ang/-in} 
Kehadiran prefiks {ka-}pada KK yang memakai sufiks {­

ang/-in} dapat mengubah argumen KK bersangkutan, karena actor 
FN berubah menjadi bentuk frase preposisi oblik . Ini terbukti dari 
data (20) di mana KK ka-iring-ang dan ka-gebag-in ma sing-masing 
hanya memiliki satu argumen subjek saja karena objek sendiri adalah 
oblik . Tetapi kalau tampa memakai prefi ks {ka-} masing-masing 
akan memiliki satu argurnen subjek dan satu argumen objek seperti 
terlihat pada kalimat berikut. 

(41) Sang RIlma ka-iring-ang anluk wadua sami. 
' Sang Rama diiringj olel1 semua anak buahnya' 
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(42) Dewi Sila ka-gebag-in olih song Laksomona. 
' Dewi Sita dikawal oleh Sang Laksamana' 
Dewi Silo gebog-in Cokar RPtu. 
'Dewi Sita di kawal oleh Anda' 

Jadi, kehadiran prefiks {ka-} pada pola ini menurunkan jumlah 
valensi KK dan dua menjadi satu . 

4.11 Afiks Kompleks (KK dasar -angl-inl-a) 
Pada umunya pola KK dasar yang mendapat imbuhan sufiks 

(-angl-inl-a) akan menurun jUmlah valensinya. Untuk lebih 
jelasnya kita per-hatikan contoh kalimat (22) di mana KK tumbas 
' membeli' adalah valensi pnmemya dua karena tennasuk KK 
transitif 

Songanan puniki tunbas btiang ring pasar. 
'Kue ini saya beli di pasar' 

Setelah ditambah sufiks {-ang/-in}, akan bervalensi tiga, seperti 
contoh benkut . 

Dayu, tunbas-ong ida sanganan ring pasor. 
'Dayu, belikan dia kue di pasar' 
DoyZl, tumbas-in titiang sangan! 
'Dayu, beliin saya kue' 

Namun, dengan kehadiran sufiks {-a} setelah bergabungnya sufiks 
(-ong/-in) temyata mengakibatkan terjadinya penurunan jumlah 
valensi KK bersangkutan sebanyak satu valensi . 

Ido tumbas-ong-o sangonan oleh I Dayu. 
'Dia dibelikan kue oleh r Dayu' 

Dengan demikian, berdasarkan data yang berasil dikumpulkan dan 
dianalisis, temyata ditemukan sebanyak 11 (sebelas) pola afiks 
dalam bahasa Bali baku yang berpotensi untuk menambah, 
menllrunkan maupun menata kembali jumlah valensi KK dilihat 
dan kajian morfologisnya . 
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5. Simpulan 
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan mulai dan 

pendahuluan, landasan teon, dan anal isis afiles verba bahasa Bali 
baku modem yang berpotensi sebagai pengubah valensi KK, maka 
dapat disimpulkan hal-hal sebagai benkut. 

Pol a afilesasi verbal yang berpotensi menaikan valensi KK, 
yaitu: 
I) KK intr. + -ang, dan satu menjadi dua valensi. 
2) KK intr. + -in, dan satu menjadi dua valensi. 
3) KK tran. + -ang, dan dua menjadi tiga valensi . 
4) ma- + KK intr. + -angl-in, dan satu menjadi dua valensi 
5) N- + KK intr. + -angl-in, dan satu menjadi dua valensi untuk 

KK tertentu. 
6) N- + KK tran. + -ang , dan dua menjadi tiga . 
7) N- + Nomina + -ang, dan dua menjadi tiga valensi . 
8) ka- + KK + -an, dan satu menjadi dua valensi untuk KK tertentu . 

Pola afilesasi verbal yang berpotensi menurunkan 
Imengurangi valensi KK, yaitu 
I) ka- + KK tran., dan dua menjadi satu valensi. 
2) ma- + KK tran. + -ang, dan tiga menjadi dua valensi . 
3) KK tran. + ·a, dan dua menjadi satu valensi. 
4) N- + Ajektifa + -ang, kalau menjadi KK intransitif, valensinya 
turun dan dua menjadi satu, tetapi kalau menjadi KK transitif 
valensinya tetap dua. 

Pol a afilesasi yang berpotensi menata kembali jumlah valensi 
KK adalah sebagai benkut . 
(1) ka- + KK tranlintra + -ang: 

a. 	kalau hanya berpola ka- + KK tran, valensinya turun dan 
dua menjadi satu; 

b. kalau hanya berpola KK intra 	+ang, valensinya naik dan 
satu menjadi dua ; 

c. sedangkan, kalau KK (ran 	 + -ang, valensinya naik dan dua 
menkadi tiga; 

d. 	kemudian kalau berpola kompleks ka- + KK tran + -ang, 
valensinya menjadi belValensi dua ; 
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e. pola kompleks 	ka- + KK intra + -ang, jumlah valensinya 
menjadi hanya satu. 

(2) KK tran/intr + -angl-inl-a : 
a . 	KK tran + -angl-in, valensinya naik dari dua menjadi 

tiga ; 
b. 	 KK intra + -ang/-in, valensinya naik dari satu menjadi 

dua; 
c. 	KK tran + -angl-inl-a, valensinya turun dari tiga menjadi 

dua; 
d. 	 KK intr + -angl-in, valensinya juga menurundari dua 

menjadi hanya satu. 
Demikian simpulan yang dapat dibuat dari hasil kaJian 

perubahan valensi KK dalam afiksasi verbal bahasa Bali baku 
modem berdasarkan data yang berasil dianalisis. 
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FONOLOGI BAHASA SANGL\NG 


Anak Agung Dewi Sunihati 


I. Pendahuluan 
Bahasa Sangiang merupakan salah satu bahasa daerah yang 

terdapat di Kabupaten Bima. Bahasa Sangiang adalah bahasa yang 
hidup di kepulauan Sumbawa dan tepatnya terdapat di Kabupaten 
Bima, Kecamatan Wera Desa Sangiang. Penutur bahasa Sangiang 
sampai saat ini relatif s edi kit, karena tergolong sebagai bajhasa 
minor terbukti penuturnya kurang dari satu juta orang. 

Ditinjau dari keberadaannya, bahasa Sangiang hanya 
memililci ragam lisan dan tidak memiliki ragam tuJis . Ragam lisan 
bahasa Sangiang dibangun dari kehidupan sosial , yaitu apresiasi 
pengalaman masyarakat yang banyak terdapat dalam cerita rakyat, 
syair, pantun, dan ungkapan. Ragam lisan ini diteruskan seeara 
turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Namun, dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya, bahasa Sangiang banyak 
dipengaruhi oleh bahasa Bima. Seperti diketahui di Kabupaten 
Bima bahasa resmi pergaulan masyarakat Bima adal ah bahasa Bima 
atau bahasa Mbojo. Dengan demikian, dalam waktu relatif singkat 
bahasa Sangiang diperkirakan akan mengalami kepunahan alcibat 
pengaruh dari bahasa Bima . Untuk mengantisipasi jangan sampai 
bahasa Sangiang hilang dari jejak maka penginventarisasian 
masalah kebahasaan bahasa Sangiang perlu segera dilaksanakan. 

Tahun anggaran 199811999, Balai Bahasa Denpasar melalui 
Proyek Pembina an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali 
meneliti Struktur Bahasa Sangiang. Yang meliputi fonologi, 
morfologi , dan sintaksis. 

Untuk kepentingan bunga ramapi , salah satu aspek struktur 
bahasa Sangiang, yaitu fonologi disajikan kembali sebagai bahan 
tuli san. Dipil ihnya aspek fonologi karena aspek tersebut merupakan 
bagian analisis yang dipercayakan kepada penulis dalam tim 
penelitian. 
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Bertiuk tolak pada latar belakang di depan, masalah yang 
perlu ditangani dalam penelitian fonologj bahasa Sangiang meliputi, 
bl.U1yi-bl.U1yi bahasa Sangiang, fonem bahasa Sangiang, distribusi 
fonem, dan pola suku kata bahasa Sangiang. Teori yang dipakai 
acuan dalam penelitian ini adalah teori linguistik struktural. Yang 
dimaksud dengan teori struktural adalah paham bahasa yang 
memandang hubungan antara I.U1sur-l.U1sur bahasa lebih penting 
dengan I.U1sur-l.U1sur itu sendiri (Kridalaksana, 1993:203). 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 
penyediaan data dan metode analisis data. Dalam penyediaan data 
digunakan metode Iinguistik lapangan. Dalam analisis data 
diterapkan metode deskriptif karena penelitian ini bertujuaJ1 
menggambarkan fenomena struktur bahasa Sangiang sesuai dengan 
kondisi objektif bahasa Sangiang saat ini. Metode Iinguistik 
lapangan juga disebut metode informal. Merupakan suatu cara 
digl.U1akan I.U1tuk memperoleh data Iinguistik dan mempelajari 
fenomenanya (Samarin, 1988: 15). 

Sumber data penelitian ini adalah bahasa Sangiang yang 
terdapat di Desa Sangiang, Kecamatan Wera, Kabupaten Bima, 
Propinsi Nusa Tenggara Barat Data ini diperoleh melalui penerapan 
metode linguistik lapangan atau juga disebut metode informan. 

2.Fonologi Bahasa Sangiang 
Fonologi adalah tataran terendah dari struktur bahasa yang 

tugasnya membicarakan seluk beluk bunyi bahasa . Fonologi juga 
disebut ilmu tata bunyi. Unsur-l.U1sur terkecil yang dibicarakan dalam 
fonologi adalah bl.U1yi (fonem), sedangkan unsur yang terbesar 
adalah kata dasar. 

Berdasarkan tugasnya, fonologi dibedakan atas dua bagian, 
yaitu fonetik dan fonemik. Dalam fonetik dibicarakan bagaimana 
bl.U1yi segmental dan suprasegmental dihasilkan oleh alat-alat ucap 
manusia . Adapun fonemik adalah · bagian fonologi yang khusus 
membicarakan bunyi-bunyi yang bersifat distingtif, baik segmental 
maupun suprasegmental. 
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2.1 Fonetik 
Fonetik adalah bagian fonologi yang memandang bunyi­

bunyi bahasa sebagai media semata yang tidak lebih dan benda 
(Hans Lapoliwa), 10983). Pembicaraan mengenai bunyi-bunyi 
bahasa tidak dapat dilepaskan dari pembicaraan mengenai alat-alat 
ucap manusia sehingga jenis gerakan-gerakan alat ucap dalam 
menghasilkan bunyi bahasa dibicarakan pula dalam fonetik . Deng;1n 
demikian, fonetik adalah ilmu yuang mempelajari bWlyi-bWlyi 
bahasa yang dihasilkan oleh organ tubuh manusia dalam perannya 
sebagai media bahasa atau sarana bahasa. 

Fonemik sebagai bagian dari fonologi dapat dilihat dan tiga 
jenis, yaitu (I)fonetik akustik, (2) fonetik auditoris, dan (3) fonetik 
artikulatoris (Verhaar, 1981:\2). Fonetik akustik adalah bagian 
fonetik yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut aspek-aspek 
fisiknya sebagai getaran udara . Fonetik auditoris menyelidiki cara 
penerimaan bunyi-bunyi bahasa oleh teliga dan fonetik artikulatoris 
menyelidiki sebagian bunyi-bunyi dihasilkan oleh alat-alat bicara 
(Lapoliwa, 1988:6). Diantara ketiga fonetik di atas, yang paling erat 
hubungannya dengan linguistik adalah fonetik ratikulatoris. 

2.1.1 Bunyi-Bunyi Bahasa Sangiang 
BWlyi-bunyi bahasa Sangiang dapat diklasifikasikan 

menjadi dua bagian yaitu, bWlyi segmental dan blUlyi suprase­
gmentaLBunyi-bunyi segmental yang ditemukan, berupa bWlyi 
vokoid dan bWlyi kontoid, sedangkan bWlyi-suprasegmental yang 
ditemukan dalam penelitian ini adalah berupa perpanjangan vokoid 
dan berupa tekanan (stres). 

2.1.1.1 Bunyi Segmental Vokoid 
Pengklasifikasian segmental vokoid bahasa Sangiang 

didasarlkan atas kriteria sebagai berikut: posisi lidah yang 
membentuk rongga menghasilkan vokoid depan. vokoid tengah. dan 
vokoid belakang; (a) posisi tinggi rendahnya lidah. menghasilkan 
penggolongan vokoid tinggi. vokoid sedang dan vokoid rendah; 
(b) membundar tidaknya bibir, menghasilkan penggolongan vokoid 
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btmd<lr (bulat) dan vokoid takbtmdar (takbulat); dan (c) ad<lnya 
artikulasi satuan atau koartikulasi vokoid yang dilabialisasi , 
dipatalisasi terjadi bila diglotalisis. Vokoid yang diglotalisasi terjadi 
bila g10tis tertutup rap at sebelum vokoid diucapkan, seru.ngkan 
vokoid dipatalisasi teIjadi bila datm lidah diangkat ke arah langit­
langit keras sebelum vokoid diucapkan . 

Btmyi-bunyi segmental vokoid bahasa Sangiang dapat 
diklasifikasikan berdasarkan pemakaian vokoid berikut . 
(1) Vokoid [i) 

Btmyi [i) adalah vokoid depan, tinggi, dan takbtmdar. Btmyi 
ini terjadi bila bagian depan lidah digerakkan ke arah langit-Iangit 
sehingga terbentuklah suatu rongga resonansi antara bagian depan 
Iidah dan langit-Iangit; posisi bibir melebar. 
Keberadaan vokoid ini dibuktikan dengan data berikut. 

ma [ina] 'ibu ' 
eiwi [ei\Vi] 'sembilan ' 
rahi [rahi] suaml 

(2) Vokoid [I) bagian depan Iidah dgerakkan ke arah langit-Iangit, 
tetapi tidak setinggi vokoid [i), sehingga terbentuklah ruang 
resonansi antara bagian depan Iid<lh d<ln langit-Iangit, d<ln posisi 
bibir melebar. Oleh karena itu, vokoid [I) disebut vokoid depan, 
tinggi bawah, takbtmdar. Vokoid [I) sering disebut vokoid tertutup 
oleh karena posisi bagian belakang Iidah agak rend<lh dibandingkan 
dengan vokoid [i) yang biasa disebut vokoid terbuka. Vokoid [IJ 
dijumpai dalam d<lta berikut. 

Jatimpi {jarImpi} 'gedek' 
Iinta [lInla] ' Iintah' 
winle [wInla] 'bengkak' 

(3) Vokoid [eJ 
Btmyi [eJ ad<llah vokoid depan, tengah, takbtmdar. Bagian 

depan lidah digerakkan ke arah langit-Iangit sehingga terbentuklah 
suatu rongga resonansi antara bagian depan lidah dan langit-Iangit, 
posisi melebar. Hal ini d<lpat dibuktikan dengan data berikut . 

deke [deke] 'tokek' 
eedo [eedo] ' ciduk' 
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sakE [sakE] ' kerbau' 
(4) Vokoid [E] 

Bunyi [E] aclalah vokoid depan , tengah bawah, takbundar 
Bagian depan lidah digerakkan ke arah langit-langit lebih tinggi 
daripada vokoid [e] sehingga terbentuklah suatu rongga diantara 
bagian depan dan langit-langit; posisi bibir melebar Hal ini dapat 
dibuktikan dengan data berikut. 

kEngge [kEnge] 'pantai' 
gendi [gEndi] <alis' 
jenggo OEnggo] 'jenggot' 

(5)Vokoid [a] 
Bunyi [a) adalah vokoid depan, rendah, takbundar Bagian 

liclah tertarik ke depan clan berada pada posisi paling bawah, serta 
bentuk bibir tidak membundar Hal ini dapat dibuktikan dengan data 
berikut. 

apll fapll] awan 
IVlIra [wura] 'bulan' 
pana [pana] ' panes' 

(5) Vokoid [0] 
Bunyi (0) adalah vokoid belakang, tengah, bundar Ketika 

terjadinya bunyi ini, bagian depan lidah digerakkan ke arah langit­
langit sehingga terbentuklah suatu rongga antara bagian depan lidah 
(frontum) dan langit-langit. Jarak lidah dan langit-langit makin jauh, 
posisi bibir melebar Bunyi vokoid ini terbukti pada data berikut. 

beeo [beeo] 'keramas' 
tala [tala) 'sawah' 
lango [Iono] 'ungu' 

(7) Vokoid [=>] 
Bunyi [::J 1 disebut vokoid belakang, tengah bawah, 

bundar. Terjadinya bunyi (::J 1 ketika bagian belakang lidab 
digerakkan ke arah langit-[angit , sebingga terbentuklab suatu 
rongga resonansi anatar bagian belakaug lidah dan langit­
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langi!. Bentuk bibir roerobundar dan jarak rahang agak lebar, 
seperti terJihat pada data berikut. 

ampu [ :::;mpu} 'cucu' 
samonca [sam:::;nca} 'oranya' 
iwnlll [k :::;nlll} 'punggung' 

(8) Vokoid [ul 
Bunyi [ul adalah vokoid belakang, tengah, tinggi, bundar. 

Pada waktu pembentukan bunyi ini, bagian belakang lidah 
digerakkan ke arah langit-Iangit menempati posisi atas dan bibir 
membundar. Sehingga udara yang keluar dari paru-paru tidak 
mengalami rintangan. Contohnya dapat dilijhat pada data di bawah 
Inr 

apu [ap"} <'awan' 
ura [ural 'hujan' 
pidu [pidll} 'tujuh' 

(9) Vokoid [U] 
Bunyi [U] adalah vokoid belakang, atas bawah, bundar. 

Disebut demikian karena pada waktu terjadinya bunyi tersebut, udara 
keluar dari paru-paru tidak mengalami rintangan. Selain itu, bagian 
belakang Iidah tertarik kebelakang dan menempati posisi atas bawah, 
serta bibir membundar kecil. Bunyi ini dibuktikan dengan data 
berikut . 

mmtll [nUnhl} 'berbicara' 
dungga [dUl)ga} 'jeruk' 
gllnti [gUntiJ 'gunting' 

Berdasarkan ciri-ciri bunyi yang telah diurnikan di atas, 
maka pengkJasifikasian bunyi-bunyi vokoid bahasa Sangiang 
didasarkan atas beberapa kriteria, yaitu (a) diJihat dari maju 
mundumya lidah, (b) berdasarkan naik turunya Iidah, dan (c) 
berdasarkan membundar tidaknya bibir. 
(I) Berdasarkan maju mundumya Iidah 

Berdasarkan maju mundumya Iidah, kesembilan bunyi 
vokoid bahasa Sangiang dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu 
vokoid depan, VOkOld pusat, dan vokoid belakang. Vokoid depan 
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sebanya k lima buah, yaitu bonyi [i,I,e,E ,a ], vokoid pusat yaitu [a], 
dan vokoid belakang sebanyak empat buah yaitu [u,U, 0 , ::> ]. 

(2) Berdasarkan naik turunya lidah . 
Berdasarkan naik turunya Iidah , kesembilan bonyi vokoid 

bahasa Sangiang dibedakan menjadi lima macam, yaitu vokoid atas, 
seperti [i ,u) ; vokoid atas bawah [I , U); vokoid tengah atas, seperti 
[e,o); vokoid tengah bawah, seperti [E, ::>J; dan vokoid bawah, yaitu 
[a] . 
(3) Berdasarkan membundar tidaknya bibir 

Berdasarkan membundar tidaknya bibir, kesembilan bonyi 
vokoid tersebut dibedakan menjadi dua macam, yaitu vokoid 
bondar, yaitu [u,U,o, ::> ) dan vokoid takbondar, yaitu [i ,I,E,e,a]. 
Selanjutnya, perhatikanlah peta bonyi-bonyi vokid bahasa Sangiang 
pada diagram berikut ini 

PET A 1 BUNYI VOKOIDBAHASA SANGIANG 

I Depan Pus at Belakang 
IT Takbondar Takbondar Bondar 
III 
A 
A-B 

[I) 
[I] 

[ u] 
[UJ 

T-A 
T 
T-B 

tel 

[E] 

[0] 

[ ::> ] 

B-A 
B [a] 

Keterangan 
I : Berdasarkan maju mundumya lidah 
II : Berdasarkan membundar tidaknya bibir 
III : Berdasa rkan na ik turunnya lidah 
A-B : atas bawah 
T-A : tengah alas 
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T-B : tengah bawah 

B-A : bawah atas 

B : bawah 

2.1.1.2 Bunyi Segmental Kontoid 
Bunyi segmental kontoid adalah bunyi yang pembentuk­

annya arus udara mengalami hambatanlrintangan daJam saluran 
suara (Lapoliwa , 198830; M"arsono, 198916). Pendapat serupa 
tentang bunyi kontoid itu juga dikemukakan oleh Samsun (1982:95-­
96) yang menyatakan bahwa bunyi segmental kontoid adalah bunyi 
yang dalam pengucapannya arus udara dihambat sarna sekali oleh 
penutupan lanng, atau dipindahkan dan gans tengah alirannya 
melalui lubang lateral. Hal ini menyebabkan bergetamya salah satu 
alat supraglotal. 
Bunyi-bunyi kontoid bahasa Sangiang yang dildasifikasikan 
menu rut: 

(a) Cara dihambat (cara artikulasi); 
(b) Tempat hambatanlrintangan (tempat artikulasi); 

(e) Hubungan posisi antara penghambat-penghambatnya atau 	hu­
bungan antara artikulator pasif dan artikulator aktif; dan 

(d) 	Bergetar tidak.nya pita suara (Marsono, 1989:60). 
KJasiii-kasibunyi segmental kontoid bahasa Sangiang 

dapat diuraikan seperti di bawah ini . 

(1) Kontoid [P] 
Bunyi [P1adalah kontoid hambat, bilabial , takbersuara . Pada 

waktu pembentukan bunyi [P] ini, bibir atas (labium) dan bibir 
bawah masing-masing menjadi artikulator dan daerah artikulasi. 
Udara yang keluar dan paru-paru dihambat santa sekali oleh 
merapatnya kedua bibir. Pita suara tidak bergetar. Udara yang 
didesak dan paru-paru ketika bibir terbuka , keluar dengan lepas dan 
mulut . Bunyi (p] terdapat pada posisi awal dan tengah, 
pembentukannya menjadi tidak lepas dengan kontoid nasal 
Contoh : 

lop1 [Iop1) 'perahu' 
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pede [pede] ' nanti' 
poda [poda] ' benar' 

(2) Kontoid [b) 
Bunyi kontoid [b) dihasilkan oleh alat-alat ucap yang sarna 

dengan proses terjadinya bunyi [p) .Perbedaannya hanya satu, yaitu 
sewaktu bunyi [b] dihasilkan, udara yang keluar melalui selaput 
suara menggetarkan dinding selaput suara. Oleh karena itu, bunyi 
[b) disebut kontoid hambat, bilabial, bersuara . 
Contoh: 

bawa [bawa] , rendah ' 
beeo [beeo) 'keramas' 
bUIll [bllfll] 'atap' 

(3) Kontoid [m] 
Bunyi [m] adalah kontoid nasal, bilbial , bersuara. Disebut 

demikian, karena pada waktu pembentukannya , bibir bawah 
bertindak sebagai artilrulator dan bibir atas bertindak sebagai titik 
artikulasi. Bibir bawah menekan bibir atas dan langit-Iangit lunak 
beserta anak tekaknya diturunkan. dengan dernikian, udara yang 
keluar dari paru-paru melalui nasal capity dan pita suara bergetar. 
Bunyi [m) seringjuga disebut bunyi sengau . 
Contoh: 

jima [jillla) 'gelang' 
dimu [dimu] 'mentimun' 
maso [maso) 'sanggul' 

(4) Kontoid [t) 
Bunyi [tJ adalah kontoid hambat, apiko-alveolar, 

takbersuara . Pembentuykan bunyi ini , ujung lidah [apex) bertindak 

sebagai titik artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak sebagai 

titik artikulasi. Udara yang keluar dari paru-paru terhambat karena 

ujung lidah tertekan ke lengkung kaki gig; . Pita suara tidak bergetar. 

Udara yang keluar dari paru-paru ketika ujung lidah diturunkan, 

keluar melalui rongga mulut (oral cavity) 

Contoh: 




43 


mot; [!noti] 'Iaut' 
tol" [toIZl] ' tiga' 
saratu [saratll] 'seratus' 

(5) Kontoid [d] 
A1at-alat yang bekerja sewaktu pembentukan bunyi [d] sarna 

dengan alat-alat ucap yang bekerja sewaktu pembentukan bunyi 
kontoid [t] karena kedua bunyi itu sedaerah artikulasi . Perbedaannya 
hanya satu suara menggetarkan dinding selaput suara. Oleh karena 
itu, bunyi [d] disebut kontoid hambat, apiko alveolar, letus, bersuara. 
Contoh: 

dZlba [dllba] 'mencuci' 
ade fade] 'dada' 
dipi [dipi] ' Iantai ' 

(6) Kontoid [n] 
Bunyi [n] disebut kontoid nasal, alveolar, bersuara . Disebut 

demikian, karena proses pembentukan bunyi tersebut, artikulator 
lidah (apex) menyentuh alveolum, anak tekak (uvula) turun semngga 
udara keluar melalui nasal cativy, dan dinding selaput suara bergetar. 

nan! [nanl] 'panJang ' 
na 'e [na?e] 'besar' 

Contoh: 
sanawa [sanmYa] ' istirahat' 
nangi [nanin] 'menangis'

' nahll [na!nI] c saya 

(7) Kontoid [c] 
Bunyi [c] dihasilkan dengan menyentuh artikulator depan 

lidah (frontum) pada artikulasi langit-Iangit keras (palatum) sehingga 
udara mengalami rintangan penuh. Rintangan ini dibuka secara liba­
liba oleh udara dan akibatnya terjadilah bunyi letus . Pada saat yang 
sama, anak tekak bergetar naik menutup jalan udara ke nasal cavity, 
dinding selaput suara lidak bergetar. Oleh karena itu, bunyi [c] 
disebut kontoid hambat, falatal , letus, takbersuara . 
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Contoh: 
Ica fica) 'satu ' 
mad [maci) 'malUs ' 
cou [cou) ' siapa ' 

(8) Kontoid li] 
Bunyi til adalah kontoid hambat, palatal, bersuara . AJat-alat 

ucap yang bekerja untuk menghasilkan bunyitil pada dasamya sarna 
dengan pembentukan bunyi [c] . Kecuali dalam hal dinding selaput 
suara terdapat perbedaan. Pada waktu pembentukan bunyi til pita 
suara bergetar. Udara yang keluar dari paru-paru kemudian 
dilepaskan melalui rongga mulut (cavity). 
Contoh: 

jao {jao] 'hijau' 
janga (jana] 'ayani' 
taja [taja) 'Iangit-Iangit' 

(9) Kontoid rk] 
Bunyi [k] disebut kontoid hambat, velar, takbersuara . 

Disebut demikian karena pada waktu menghasilkan bunyi ini, lidah 
bagian belakang bertindak sebagai artikuiator dan langit-Iangit 
lembut (velum) bertindak sebagai daerah artikuiator. Udara yang 
keluar dari paru-paru terhambat karena pangkal lidah (dorsum) 
ditekan ke volum. Pita suara tidak bergetar, udara didesak dari paru­
paru keluar melalui oral cavity. 
Contoh; 

toka [Ioka] ' toko' 
alee fake] ' ini' 
fika [fika] ' telinga ' 
kahampa [kahampa] 'batas' 

(10) Kontoid [g] 
Bunyi [g] adalah kontoid hambat, velar, bersuara. Disebut 

demikian, karena terjadinya bunyi[g] , udara keluar dari paru-paru 
mengalami rintangan penuh, artikulator dorsum menyentuh velum. 
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Udara keluar melalui rongga mulut (oral cavity), anak tekak (uvulua) 

bergerak naik menutup arus ke rongga hi dung dan menggerakkan 

dinding selaput suara . 

Contoh: 


gaga [gag] 'Iaba-Iaba' 
jago Dago) 'jagung' 
garo [garo) 'garuk' 

(II) Kontoid [TI] 
Bunyi [TI] adalah kontoid nasal, velar, bersuara . Disebut 

demikian karena pada waktu pembentukan bunyi ini udara keluar 
dari paru-paru mengalami rintangan artikulator dorsum menyentuh 
velum dan bergerak turun membuka jalan ke rongga hidung sehingga 
sebagian keluar melalui rongga hidung dan dinding selaput suara 
bergetar. 
Contoh: 

lango [la1)o) 'ungu ' 
ngao hao) ' topi' 
janga Da1)a) ' ayani' 

(12) Kontoid [I] 
Blmyi 0] adalah kontoid lateral , alveolar, bersuara. Disebut 

demikian, karena pada saat pembentukkan bunyi [I], artikulator apex 
(sedikit ke belakang) menyentuh titik artikulasi alveolum sehingga 
udara terhambat tidak dapat keluar melalui jalan lurus. Udara keluar 
melalui sisi kiri dan kanan lidah. Pada saar bersamaan, uvula 
bergerak naik dan menutup jalan udara ke nasal cavity sehingga 
udara hanya dapat keluar melalui oral cavity. Selain itu, dinding 
selaput suara bergetar sewaktu udara melewatinya. 
Contoh: 

lang; [la1)i) ' Iangit ' 
lampa [lampa) 'jalan' 
kala (kala) ' merah' 
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13) Kontoid [hI 
Buoyi [hI adalah kontoid glotal , priktif, oral , takbersuara . 

Dikatakan demikian, karena udara mengalami rintangan sewaktu 
terjadinya buoyi ini dan terjadi di daerah glotis anaktetak (uvula) 
bergerak naik menutup jalan udara ke nasal cavity, dan din ding 
selaput suara tidak bergetar. 
Contoh: 

hari [rahi] 'suami ' 
hera [hera] 'ipar' 
hari [hari] ' tertawa' 

(14) Kontoid [f] 
Buoyi [f] adalah kontoid prikatif, labiodental, takbersuara. 

Pada waktu terjadinya buoyi ini artikulasi bibir bawah didekatkan 
pada bagian bawah gigi atas, sehingga udara yang keluar dari paru­
paru dapat melewati lubang yang sempit antara gigi dan bibir 
dengan menimbulkan buoyi desis . 
Contoh: 

fiko [fiko) 'telinga ' 
kailife fkallife),ludah' 
difa [difa) ' dipan ' 
karefa [karefa) 'kodok ' 

(15) Kontoid [s) 
Buoyi [sl adalah kontoid frikatif, alveolar, takbersuara . 

Ujung Iidah betindak sebagai artikulator, dan lengkung kaki gigi 
(alveolum) bertindak sebagai daerah artikulasi . Dauo Iidah dan 
ujuog Iidah ditempelkan pada lengkung kaki gig; sehingga ruang 
jalannya udara antara suara dauo Iidah dan lengkung kaki gigi 
menjadi sempit. Velum beserta anak tekak dinaikkan sehingga 
udara keluar melalui oral cavity, dan suara tidak bergetar. 
COrltoh: 

sori [sori] 's ling", 
sanCTWa [snnmvaI 'isti rahat' 
sariwlI [sariwu] 'seribu ' 
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(16) Kontoid [r) 
Bunyi [r) adalah kontoid alveolar, getar, oral, bersuara . 

Disebut demikian karena pada saat pembentukkan bunyi ini , 
artikulator apex mendekati dan menjadi titik artikulasi alveolum 
berkali-kali dengan sangat eepat. Akibatnya, udara yang keluar 
sebentar-sebentar lolos . Hal ini menyebabkan apex bergetar dan 
menyebabkan bunyi getar (trill) . Sementara itu uvula bergetar naik 
menutup jalan udara ke nasal cavity dan dinding selaput suara 
bergetar. 
Contoh: 

lira (lira) 'hujan' 

wura (wlIra) 'bulan' 

rahi {rahiJ 'suami ' 


, 
waru {want] 'delapan 

(J 7) Kontoi d [?) 
Bunyi [?) adalah kontoid g10tal stop , oral, takbersuara. 

Bunyi [?) terjadi pada saat selaput suara tertuup rap at sehingga 
mengal'ami rintangan. Dalam hal ini dinding selaput suara tidak 
bergetar dan uvula bergerak naik menutup jalan udara ke nasal 
cavity semngga udara keluar sepenuhnya melalui oral cavity. 
Contoh: 

do '0 {do ?o] 'jauh' 

na 'e {na /e] 'besar ' 

pa '; [pa?iJ 'pamt ' 


Bunyi-bunyi kontoid bahasa Sangiang sampai saat penelitian ini 
dilakukan ditemukan sebanyak tujuh belas buah bunyi . Ketujuh belas 
buah bunyi tersebut adalah [p], Ib], [m], In], [ril, It], [d], [e], U], [5], 
[r], [I], [k], [g], If], [h], [?] , dan ditemukari dua buah bunyi 
semikontoid [w] dan [y]. Bunyi-bunyi kontoid tersebut, 
diklasifikasikan berdasarkan (a) artikulator dan titik artikulasi, (b) 
bergetar tidaknya dinding selaput suara , (e) jenis rintangan, dan (d) 
jalan yang dilalui udara . Ketujuh belas blmyi kontoid tersebut dalam 
bahasa Sangiang dapat diklasifikasi dengan menggunakan empat 
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dasar pembagian itubunyi-bunyi kontoid bahasa Sangiang tersebut 
dapa dilihat dalam diagramJpeta bunyi berikut. 

PETA BUNYI KONTOID DAN SEMIKONTOID 

BAHASA SANGIANG 


I BI LD AA FP DV GL 

II 

m 

Hambat Bs [b] [d] [j] [g] 

Tbs (P] [t] [e] [k] [?] 

0 

R 

A 

L 

IV 

Frikatif Bs 

Tbs [f] [h] 

Getar BS [r] 

Lateral BS [I] 

Nasal BS [m] [n] [11] 

SEMI 

KONTOID 

[w] [y] 

Keterangan: 
I : berdasarkan artikulalor dan titik artikulasi 
Il : berdasarkan bergelar tidaknya selapur suara 
ill : berdasa rkan Jenis rintangan 
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rv .berdasarkan jalan yang dilalui oleh udara 
BL : Bilabial 
LD : Labiodental 
AA : Apiko Alveolar 
FP : FronTal Palatal 
DV : Dorso Velar 
GL : Glotal 
BS : Bersuara 
TBS : Takbersuara 

2.1.1.3 Bunyi Semikontoid 
Selain bunyi vokoid dan bunyi kontoid, dalam bahasa 

Sangiang ditemukan bunyi yang dilambangkan dengan [w) dan 
[y JPosisi lidah waktu mengucapkan buny; ini lebih tioggi daripada 
posisi Iidah sewaktu mengucapkan vokoid [I) dan [u). Akan tetapi, 
posisi lidah belum sampai kepada posisi sewaktu t mengucapkan 
bunyi kontoid. Oleh karena itu, kedua bunyi itu termasuk setangah · 
vokoid setengah kontoid. Kedua bunyi itu biasa disebut semivokal. 
Akan tetapi , kami menyebutkarUlya dengan istilah semikonsonan 
karena istilah ini pun tidak salah dan agar nanti pada waktu membuat 
pola suku kata tidak terjadi dua hurif v di dalam satu suku. Kedua 
bunyi konsonan tersebut dapat dilihat pada beberapa dara berikut ini. 
Contoh: 

owa [owa} 'bin/ 

wola! [wola!} 'pusat' 

karmvo [karmvoj 'tikus' 

nyu [nyu) 'gi la' 

yo [yo} 'ya' 


2.1.1.4 Bunyi Suprasegmental 
Dalam bahasa Sangiang selain ditemukan bunyi segmental, 

juga ditemukan bunyi supra segmental yang hanya dapat didengar 
dalam bahasa lisan dan tidak dapat dilambangkan dengan huruf 
Bunyi supra segmental yang ditemukan dalam bahasa Sangiang 
hanya berupa pemanjangan bunyi dan tekanan. Pemanjangan bunyi 
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ini hanya timbuJ pada beberapa kata saja dan terletak pada akhir 
kata. 
Contoh: 

nao [no:o} ' enam' 
tatun [tatu:) ' lutut ' 
raa [ra:) ' darah ' 
kaa [ka:) ' bakar' 

Dalam bahasa Sangiang tekanan suara jatuh pada suku kedua dari 
belakang 
Contoh: 

sarowa [sarowa) 'celana ' 
eiru feint} ' sendok' 
karedo [karedo) ' bubur' 

2.1.2 Distribusi Bunyi Bahasa Sangiang 
Distribusi bunyi bahasa Sangiang ditentukan berdasarkan 

konteks kata dasar. Bunyi-bunyi dalam bahasa Sangiang ada yang 
berdistribusi lengkap dan ada yang berdistribusi takJengkap . Suatu 
bunyi dikatakan berdistribusi lengkap apabila menempati tiga 
posisi, yaitu posisi awal, posisi tengah, dan posisi akhir kata dasar. 
Akan tetapi , kalau posisi yang ditempatinya satu atau dua , yaitu 
hanya posisi awal atau hanya awal dan tengah atau hanya tengah 
dan akhir, bunyi itu disebut berdistribusi takJengkap . 

2.1.2.1 Distribusi Bunyi Vokoid 
Bunyi vokoid bahasa Sangiang berjumlah sembilan buah. 

Lima buah bunyi berdistribusi lengkap dan empat bunyi 
berdi stribusi lakJengkap. 

(1) Distribusi Bunyi [i) ditemukan di awal, tengah, dan akhir kala 
dasar. Oleh karena itu , vokoid [i) dikatakan berdistribusi lengkap . 
Hal ini dapat dibuktikan dengan data berikut . 

In [ini} ' enam' 
ica fica} 'satu' 
mvina [awina)'kemarin ' 
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hami (hami] 'kamis' 
kali [kali] ' cacmg' 

(2) Distribus; Bunyi [I] 
Vokid [I] hanya dapat menempati satu posisi, yaitu posis; 

tengah kata dasar. lni berarti bahwa voko;d rendah in; berdistribusi 
taklengkap. Buktinya terlihat di bawah ini . 

Iinga [lInga] ' bantal ' 
dinca [dlnca] 'pendek ' 
jarimpi [jarlmpi) 'gedek ' 
winte [wime] 'bengkak' 

(3) Distribusi Bunyi [e] 
Vokoid [e] ditemukan di awal , di tengah, dan di akhir kata 

dasar. Oleh karena itu, vokoid [e] berdistribusi lengkap. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan data berikut. 

ede [ede] 'itu ' 
ele [ele] 'timur' 
keto [keto] ' ekor' 
rmve [rmve] ' plpi' 

(4) Distribusi Bunyi [El 
Vokoid [E] hanya ditemukan pada (posisi tengah saja.Oleh 

karena itu, vokoid [El berdistribusi taklengkap . Hal ini terbukti 
dengan data berikut ini . 

jenggo [jEngo)'jenggot' 
kenlu [kEntu] 'ani-ani ' 
tendo [tEndo] 'dangkal 

(5) Distribusi Bunyi [a] 
vokoid [al memiliki distribusi lengkap . Karena vokoid 

rendah ini ditemukan pada posisi awal, tengah, dan akhir kata dasar. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan data berikut. 

ama [ama] 'ayah ' 
ana [ana] ' anak ' 
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kLrnde (kandej'tadi' 

hera [hera] 'ipa r 

nma [nma] 'tangan' 


(6) Oistribusi Bunyi [0) 
Vokoid [0] ditemukan pada posisi awal, posisi tengah, dan 

posisi akhir kata dasa r. Oleh karena itu, dikatakan berdistribusi 
lengkap. Hal ini terbukti dengan data berikut. 

on fori] 'paman' 

owa [owa] 'biru' 

kowo [kLrwo) ' usu' 

liko [tiko) ' telinga ' 


(7) Oistribusi Bunyi (=> ) 
Vokoid [=» dalam bahasa Sangiang ditemukan pada posisi 

awal , dan tengah kaa dasar. Oleh karena itu, bunyi vokoid iru 
berdistribusi taklengkap . Hal ini terbukti dengan data berikut. 

omp" [~mpu] 'cueu' 

omba [~mba] ' kemaluan wanita' 

monca [m~mca] ' kuning' 

romba [r~mba] ' Iurus ' 


(8) Oistribusi Bunyi [u) 
Vokoid [u) berdistribusi lengkap . Dikatakan demikian, 

karena ini menempati tiga posisi, yaitu di awal, tengah, dan akhir 
kata dasar. Buktinya di bawah ini 

uma [uma) ' rumah ' 

huku [hukll) 'gosok' 

ilu [illl) ' hi dung' 


(9) Oistribusi Bunyi [V] 
Vokoid [V] ditemukan pada posisi awal dan tengah kata 

dasar. Oleh karena itu, vokoid (V] dikatakan berdistribusi takleng­
kap . Oi bawah ini diberikan beberapa kata untuk membuktikannya . 

umbil [Ulllbu) 'menguburkan ' 

ump" [Umpu) 'siput ' 
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balumba [balUmba] ' ombak' 
dungga [dU1)ga] ' jeruk' 

2.1.2.2 Distribusi Bunyi Kontoid 
Bahasa Sangiang mempunyai tujuh belas buah bunyi 

kontoid . Dilihat dari di stribusinya ketujuh belas bunyi kontoid 
tersebut memiliki distribllsi taklengkap. Karena bahasa Sangiang 
memiliki sifat vokalis . Distribusi bunyi kontoid tersebut dapat 
diuraikan berikut ini . 

(I) Distribusi Bunyi [P] 
Bunyi [P] hanya ditemukan pada posisi awal dan tengah kata 

dasar Dengan demikian bunyi [P] memiliki distribusi tidak lengkap . 
Hal ini terlihat pada data berikut. 

para [para] 'pendek ' 
pake [pake] 'mata kaki ' 
kopa [kopa] ' telapak kaki' 
apa [apa] 'lemak ' 

(2) Distribusi Bunyi (b] 
Bunyi kontoid [b] memiliki elistribusi taklengkap. Dikatakan 

demikian karena elitemukan pada posisi awal dan tengah kata dasar. 
Hal ini terbllkti dengan data berikut 

bongi [b01)i] 'beras' 
beeo [beeo] 'keramas ' 
dubar [dubar] 'mencuci' 

(3) Distribusi Bunyi [m] 
Bunyi kontoid [m] dapat menempati dua posisi , yaitu eli 

awal dan tengah kata dasar Dengan demi kian, distribusinya tida k 
lengkap . Hal ini dibuktikan dengan data berikut. 

manl [mant] 'tidur ' 
moda [modal 'gampang' 
rama [ramal 'ramah' 
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coma [coma] 'tusuk' 

(4) Distribusi Blillyi [d) 
Kontoid [d) berdistribusi lakJengkap karena ditemukan di 

awal , di tengah kala dasar. Hal ini dapat dibuktikan dengan dala 
berikut. 

deri [deri] 'dekat' 
doro [doro] 'gunung' 
rido [rido] menantu' 
pede [pede] 'nanti' 

(5) Distribusi Bunyi [t] 
Bunyi kontoid [t] ditemukan di awal dan di tengah kala 

dasar. Oleh karena itu, kontoid berdistribusi laklengkap. Hal ini 
terbukti dengan daa berikut. 

tunti [tunti] <tulis' 
tiki [tiki] ' tongkat' 
nenli [nenti) 'pegang' 
moli [moti] ' Iaut ' 

(6) Distribusi Bunyi Kontoid [n) 
Kontoid [n] memiliki distribusi lakJengkap. Dikalakan 

demikian, karena kontoid ini hanya dapat menduduki dua posisi, 
yaitu posisi awal dan posisi tengah kala dasar. Hal ini dapat 
di bukti kan dengan dala berikut. 

nangi [nani] ' menangis' 
nnva [niwa] ' Iebah ' 
ono [ono] 'telan' 
Jonu [fonu] ' penyu ' 

(7)Distribusi Bunyi [e] 
Bunyi kontoid re] memiliki distribusi taklengpak. 

Dikalakan demikian, karena bunyi ini hanya dapat menempati dua 
POSlSI , yalLU POSISI awal dan tengah kala dasa r. Hal ini terbukti 
dengan data berikut. 
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ciwi {ciwi} 'sembi lan ' 

coma {coma} ' tusuk' 

pici {pici} 'peras ' 


(8) Distribusi Bunyi [j] 
Bunyi kontoid [j] dalam bahasa Sangiang menempati dua 

posisi, yaitu posisi awal dan posisi tengah kata dasar. Oleh karena 
itu, bunyi kontoid ini dikatakan berdistribusi takJengkap. Buktinya di 
bawah ini . 

jara [jara} 'kuda' 

jao [jao} 'hijau' 

kareja {kareja} 'licin' 


(9) Distribusi Bunyi [k] 
Bunyi kontoi d [k] memil;ki distribusi, takJengkap . Dikata­

kan demikian, karena kontoid ini hanya dapat menempati dua posisi, 
yaitu posisi awal dan POS1Sl tengah kata dasar. Hal ini terbukti 
dengan data berikut. 

kali {kali} ' cacing' 

karu {karu} 'baring' 

reke {reke} 'hitung' 

nika {nika} 'kawin' 


(10) Distribusi Buny; [g] 
BWlyi kontoid [g) hanya dapat menempati dua pos;s; , yaitu 

posisi awal dan posisi tengah kata dasar. Oleh karena itu, bunyi 
kontoi d [g) dikatakan berdistribus; takJengkap . Hal ini dapat 
dibuktikan dengan data berikut. 

gaga {gaga} ' Iaba-Iaba' 

gam {garo} 'garuk' 

jago [jogo} 'jagung' 
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(I \) Distribusi Bunyi [n] 
Bunyi kontoid [n] berdistribusi l<!k1engkap karena 

ditemukan di awal dan di tengah kata dasar. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan dal<! berikut. 

ngara [l]araJ 'nama ' 
ngilll [l]iluJ 'Clum' 
langi [lal]iJ 'Iangit' 
sisongo [sisol]oJ 'kumis' 

(12) Distribusi Bunyi [I] 
Bunyi kontoid ~] memiliki distribusi taklengkap. Dikal<!­

kan demikian, karena kontoid [I] hanya menempati dua posisi yaitu 
posisi awal dan posisi tengah kata dasar. Hal ini terlihat pada dal<! 
berikut. 

liwa [liwaJ 'berenang' 
liro [liroJ 'matahari ' 
kalite [kalite] 'sayap' 
kali [kaliJ ' cavcing' 

(13) Distribusi Bunyi [h] 
Bunyi kontoid [h] hanya menempati dua posisi pada kata 

dasar, yaitu posisi awal dan posisi tengah . dengan demikian, konta­
id [h] berdistribusi l<!k1engkap. Hal ini terbukti dengan dal<! berikut. 

he 'e [he?e] ' gali' 
hari [hanJ 'tertawa' 
dahu [dalnt] ' l<!kut' 
doho [dohoJ 'dllduk' 

(J4) Distribusi Bunyi If] 
Bunyi kontoid If] hanya dapat menempati dua posisi, yaitu 

di awal dan eli tengah kata dasar. Dengan demikian distribllSi 
kontoid If] tidak lengkap. Hal Inl dapat dibuktikan dengan data 
berikut. 

jika [jikaJ 'teliga' 
fonu [fonoJ ' penyu ' 
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(15) Di stribusl Bl.lI1yi [s) 
Bl.lI1yi kontoid [s] hanya dapat menempati dua posisi, yaitu 

di awal dan di tengah kata dasar. Dengan demikian, jelas bahwa 
kontoid [s] berdistribusi taklengkap . Buktinya diberikan di bawah 
lru . 

sori (son) 'sungai' 
sapeda (sapeda] 

,
sepeda' 

(lSa (asa] 'mulut' 
wisi (wisiJ 'betis' 

(16) Distribusi Bl.lI1yi [r] 
Bl.lI1yi kontoid [r] ditemukan pada posisi awal dan posisi 

tengah kata dasar. Ini berarti bahwa kontoid [r] mempl.lI1yaI 
distribusi taklengkap . Buktinya diberikan di bawah ini. 

rawe (rawe] ' pipi' 
nha (nhaJ 'ttmgku' 
kura (kuraJ ' kurang' 
IVan (1VariJ 'balik' 

(17) Distribusi Bl.lI1yi [?] 
Bl.lI1yi glotal step [?] hanya menempati satu posisi, yaitu 

pada posisi tengah kata dasar. Dengan demikian distribusinya tidak 
lengkap . Hal ini terlihat pada data berikut. 

me 'e (me ?eJ 'hitam ' 
ro 'o (ro?oJ ' dal.ll1 ' 
ri 'i (n?iJ 'tiang' 
ra'a (ra?aJ 'darah' 

2.1.2,3 Distribusi Bunyi Semikontoid 
Bl.lI1yi semikontoid [w] dan semikontoid [y] ditemukan di 

awal dan di tengah kata dasar. dengan demikian kedua bl.ll1yi 
semikontoid ini berdistribusi taklengkap . Hal ini terbukti dengan 
data berikut. 
(I) Distnbusl Bl.lI1yi Semikontoid [w] 

IVant (wantJ 'delapan ' 
1V0ha (IvohaJ'setengah ' 
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soriwZl [soriwu] ' seribu ' 

CilVi [ciwi] 'sembi Ian ' 


(2) Distribusi Bunyi Semikontoid [y 1 
yo [yo] 'ya' 
riyu [riyu] 'gila' 
kaboya [kaboya] ' kebaya' 
mpoya [mpoya] 'tadi' 
Dengan pembahasan 2. 1.2 di atas dapat diketahui bahwa 

bahasa Sangiang memiliki 28 bunyi, yang meliputi sembilan bunyi 

vokoid, yaitu Ii, I, 1, e, E, a, u, U, 0, :::>]; tujuh belas bunyi kontoid 
yaitu: [p , b, m, n, 1'], t, d, C, j, k, g, I, r, s, h ?, f] ; dan dua bunyi 
semikontoid, yaitu [w dan y]. 

Kesembilan bunyi vokoid itu , lima bunyi vokoid memiliki · 
distribusi lengkap, yaitu dapat menempati posisi awal, tengah, dan 
akhir kata dasar. Pada umumnya bunyi kontoid menempati posisi 
awal dan tengah kata dasar, keeuali bunyi kontoid [?] ditemukan 
pada posisi tengah saja . Bunyi kontoid belum ada ditemukan pada 
posisi akhir kata dasar (karena bahasa Sangiang bersifat vokalis). 
Bunyi semikontoid sarna dengan bunyi kontoid umumnya hanya 
menduduki posis; awal dan tengah kata dasar. 

2.2 Fonemik 
Tugas fonemik lebih khusu daripada tugas fonetik. Fonemik 

bertugas menentukan bunyi-bunyi bahasa suatu bahasa tanpa 
menghiraukan sifatnya apakah distingtif atau tidak. Fonemik 
bertugas menentukan bunyi-blmyi bahasa yang berfungsi 
membedakan arti kata saja (bunyi-bunyi yang distingtif) . dengan 
perkataan lain, fonemik hanya bertugas menentukan fonem-fonem 
suatu bahasa . pengertian fonemik sarna dengan pengertian fonologi , 
menunrt Verhaar, yaitu bidang khusus dalam linguistik yang 
mengamati bunyi suatu bahasa tertentu berdasarkan fungsinya untuk 
membedakan leksikal dalam bahasa tersebut (1988:36). 
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2.2.1 Fonem 
Fonem adalah bunyi bahasa yang berfungsi membedakan 

arti kata atau bunyi bahasa yang bersifat distingtif Fonem-fonem 
suatu bahasa dicari diantara bunyi-bunyi bahasa yang dimiliki oleh 
bahasa yang bersangkutan. Di dalam menentukan fonem-fonem 
suatu bahasa dapat dipakai pemyataan berikut ini sebagai hipotesis 
kerja. 
(1) Dua bunyi bahasa yang seca ra fonetis mirip apabila berada dalam 

pasangan minimal, maka kedua bunyi bahasa tersebut 
merupakan fonem sendiri-sendiri. 

(2) Dua 	bunyi bahasa yang secara fonetis mmp, apabnila berada 
dalam pasangan mirip , maka kedua bunyi bahasa tersebut 
merupakan fonem sendiri-sendiri . 

(3) Dua bunyi 	yang secara fonetis, yang terdapat di dalam distribusi 
yang komplementer harus dimasukkan ke dalam suatu fonem. 

(4) Bunyi-bunyi 	yang secara fonetis mirip yang bervariasi bebas 
(Bandingkan dengan Samsuri, 1982: 130--133). 

Pasangan minimal adalah sepasang kata dasar yang berbeda 
a rtinya , jumlah dan urutan bunyi pembentuknya sama, dan di 
dalamnya ditemukan dua bunyi berbeda . Misalnyua, pasangan garo 
[garo] 'garuk' -- raro [raro] 'ra ba' 

Pasangan mirif adalah sepasang kata dasar yang berbeda 
a rtinya , jumlah dan urutan bunyi pembentuknya sama, dan di 
dalamnya ditemukan dua bunyi berbeda. Misalnya, pasangan rido 
[rido] 'menantu' -rima [rima] 'tangan ' . 

Dua bunyi dikatakan berada dalam distribusi yang 
komplementer kalau keduanya tidak pemah bertukar tempat. tempat 
bunyi yang satu tidak pemah diduduki oleh bunyi yang lain. 
Misalnya, bunyi vokal [E] selalu diapit oleh bunyi konsonan, 
sedangkan bunyi vokal [e] tidak pemah diapit oleh bunyi konsonan. 
dengan demikian bunyi vokal [E] dan [e] berada di dalam distribusi 
yang komplementer. 

Bunyi-bunyi bahasa dikatakan bervariasi bebas jika bunyi­
bunyi tersebut dapat saling menggantikan secara bebas di dalam kata . 
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dasar. Bunyi-bunyi yang saling menggantikan tersebut tidak 
menyebabkan perubahan arti kata dasar bersangkutan . 

Bunyi-bunyi bahasa yang disebut secara fanetis mirip ialah 
(I) bunyi-bunyi yang alat ucapnya sama dan lafalnya mirip, 
misalnya (P) dan [b], (2) bunyi-bunyi yang alat ucapnya sama, 
tetapi lafalnya berbeda, misalnya (P] dan [m], (3) bunyi-bunyi yang 
alat ucapnya berdekatan dan lafalnya mirip, misalnya [d] dan U], 
dan (4) bunyi-bunyi yang alat ucapnya berjauhan, tetapi lafalnya 
mirip, misalnya [n] dan [m] . 

2_2_1,1 Fonem Vokal 
Bunyi vakal ditemukan sebanyak sembilan buah, ya itu [i] , 

[I], [e], (E], [a], [u], [U], [a], dan [::::> 1 Oi antara sembi Ian buah 
bunyi vakal ini hanya lima buah yang terbukti menjadi fanem, ya itu 
li/,leJ,Ia/,lu/, dan lal. Pembuktiannya dapat dilihat pada analisis 
berikut. 

Bunyi vokal [i] secara fanetis mirip dengan [IJ. Vokal [i] 
selalu ditemukan pada suku terbuka, sedangkan vokal [I] selalu 
pada suku tertutup. Keduanya tidak pemah saling bertukar temp at 
dan ini berarti bahwa distribusinya kamp lementer. dengan 
demikian, kedua vokal itu merupakan satu fanem dan yang diangkat 
menjdai fanem ialah [i] karena lebih umum dan lebih banyak 
digunakan, sedangkan [I] menjadi alafannya . Hal ini terJihat pada 
contah berikut. 

den {den} ' dekat ' 
rahi {rahi) ' suami' 
kinggi {klngi} ' kelingking' 
sinci {sInci} 'cmcm 
Bunyi vokal [u] dan [V] adalah bunyi yang secara fanetis 

nunp . Vakal [u] selalu berada dalam suku kata terbuka, sedangkan 
vakal [V] selalu berada dalam suku tertutup . lni berarti bahwa 
kedua vakal itu berada di dalam distribusi yang komplementer. 
Oleh karena itu, keduanya meruipakan satu fonem. Yang diangkat 
menjadi fonem ialah [u] karena bunyi ini terbanyak ditemukan dan 
alamofnya [V] . Buktinya diberikan di bawah ini. 
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apu (apu) 'awan' 
lVUra (Mnlra) ' bulan' 
sanmde (sarUnde) ' sebagian' 
nmggi (rUngi] 'dorong' 
Bunti vokal [e) dan [E] termasuk dua bunyi yang secara 

fonetis mirip . Vokal eel selalu ditemukan pada suku terbuka, 
sedangkan vokal lE] selalu pada suku tertutup. Keduanya tidak 
pemah saling bertukar tempat dan ini berarti bahwa distribusinya 
komplementer. Dengan demikian, kedua vokal ini merupakan satu 
fonem dan yang diangkat menjadi fonem ialah eel karena lebih 
umum dan lebih banyak digunakan sedangkan lE] menjadi 
alofonnya . Buktinya terlihat di bawah ini 

keto (keto) 'ekor' 

ngemo (nemo) ' terbang' 

tembe (tEmbe] ' sarung' 

kalende (kalEnde] 'semangka' 


Bunyi [0] dan [::0 ] adalah dua bunyi yang secara fonetis 

mmp . Keduanya tidak bertukartempat sehingga disebut berdistribusi 
komplementer. Tempat bunyi yang tidak pemah diduduki oleh 
bunyi yang satunya lagi. Misalnya, bunyi (::0 ] selalu diapit oleh 
bunyi konsonan. oleh karena itu, keduanya merupakan fonem yang 
sarna. Jadi yang dijadikan fonem ialah [0], sedangkan [::0 ) 
merupakan alofon . Alasannya dipikihnya [0) sebagai lambang fonem 

ialah karena lebih umum daripada [::0 ). Buktinya diberikan di bawah 
11U . 

loki (loki) 'pantat' 

beeo (beeo) 'keramas' 

honggo (h:::J'lgo) 'rambut' 

kantll (k ntll) 'punggung' 

Bunyi vokal (e) dan (a) secara fonetis mirip . Keduanya 


berada dalam pasangan minimal [beeo) ' keramas'--baea (baea) 
'baca' . Oleh karena itu, keduanya merupakan fonem sendiri-sendiri 
dengan lambang masing-masing [e) dan (a] . Keduanya fonem vokal 
ini dibuktikan pula oleh pasangan minimal berikllt. 

peke (peke) 'tulang' -pake (pake) 'mata kaki' 
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ede [ede) 'i tu ' -ade [ade] 'hati' 
Bunyi vokal mmp secara fonetis dengan vokal (0). 

Keduanya ditemukan di dalam pasangan minimal tolu [tolu] 
'tiga '-tolo [tala) 'sawah'. Oleh karena itu, kedua 

bunyi vokal ini merupakan Eonem sendiri-sendiri dan dilambangkan 
dengan lui dan 10/. 

Bunyi vokal [i) secara fonetis mirip dengan vokal [e). 
Keduanya merupakan fonem sendiri-sendiri karena terbukti berada 
dalampasangan minimal eli [eli) 'Ietus ' -ele [ele] 'timur' . 

Dengan menggunakan premis pasangan minimal, bvariasi 
bebas dan distribusi komplementer berhasil ditentukan lima Eonem 
vokal. Kelima fonem vokal tersebut ialah [i) dengan alofon [I), (e) 
dengan aloEon (E) , (a) tanpa alofon, [u) dengan alofon (UJ dan [0) 
dengan aloEon [:::l). 

2.2.1.2 Fonem Konsonan 
Di depan telah ditemukan tujuh belas bunyj konsonan . 

Semuanya dapat dibuktikan sebagai Eonem dengan memakai premis 
pasangan minimal dan pasangan mirip. Sesuai denga dat yang ada, 
ditemukan kesulitan dalam menentukan pasangan minimal dengan 
bunyi yang secara fonetis mirip. Dengan adanya kesulitan itum 
bunyi-bunyi konsonan dibuktikan dengan sebagai ciri pembeda. 
Lihat pada data di bawah ini . 
(I) 	bunyi [b) berkontra dengan (w). Keduanya merupakan dua 

Eonem yang berada karena berfungsi membedakan arti kata . 
Hal ini dibuktikan dengan pasangan minimal bura (bura) 

' putih' wura ' (wura) ' bulan '. Lambang Eonem 
tersebut, yaitu fbi dan Iw/. 

(2) Bunyi 	 [P) berkontras dengan (w). Keduanya merupakan dua 
fonem yang berbeda karena dapat membedakan arti kata. Hal 
ini dibuktikan dengan pasangan minimal pana (pana) 
' panas', IVana (wana) ' kanan ' dan pari (par;] 'padi' wan 
(wan] 'balik'. Lambang fonem tersebut, yaitu Ipl dan Iw/. 

(3) Bunyi (d] 	 berkontras dengan [r] . Keduanya ditemukan dalam 
pasangan minimal do'o [dolo] 'J3uh' ro'o (ro?o) 'daun' dan 
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difa [difa] dipan' tifa [tifa] ' lipan' Oleh karena itu, kedua 
bWlyi ini merupakan fonem senditi-senditi dengan lambang 
masing-masing Idl dan /rl. 

(4) BWlyi ttl bekontras dengan [r]. Keduanya merupakan dua fonem 
yang berbeda karena berfungsi membedakan arti kata. Hal ini 
dibuktikan dengan pasangan minimal moti [mati] 'laut' mati 
[moti] ' hidup' . Lambang fanem tersebut, yaitu [t] dan [r] . 

(5) 	BWlyi [m] berkontras dengan [n]. Keduanya ditemukan di dalam 
pasangan minimal maru [maru] 'tidur' naru [naru] 'tinggi' . 
dengan demikian, kedua bWlyi kansonan ini terbukti sebagai 
dua fonem yang berada dengan lambang masing-masing 1m! 
dan In!. 

(6) 	 BWlyi [e] berkantras dengan [s]. Keduanya berada dalam 
pasangan minimal eiwi (ciwi] 'sembilan' -siwi [siwi] 'bibir' . 
Oleh karena itu, kedua bWlyi ini terbukti sebagaoi dua fanem 
yang berbeda dengan lambang Id dan lsI. 

(7) BWlyi 	 [l] berkontras dengan [h] . Keduanya ditemukan dalam 
pasangan minimal lera [I era] ' Iidah' hera [hera] 'sembuh'. 
Oleh karena itu , kedua bunyi ini merupakan dua finem senditi­
sendin dengan lambang masing-masing II I dan Ihl. 

(8) BWlyi [d] berkontras dengan [k]. Keduanya ditemukan dalam 
pasangan minimal ade [ade] 'dada '-ake rake] 'ini' . Oleh 
karena itu, kedua bWlyi ini merupakan fonem senditi-sendiri 
dengan lambang Idl dan 1IkI. 

(9) BWlyi 	 [g] berkantras dengan [r] . Keduanya ditemukan dalam 
pasangan minimal garo [garo] 'garut'- rara [raro] ' raba', 
dengan demikian kedua bWlyi ini merupakan dua fonem yang 
berbeda dengan lambang masing-masing IgI dan /r/. 

(10) BWlyi 	 Ii] berkontras dengan [s]. Keduanya ditemukan dalam 
pasangan minimal jala liala] ' kuda' - sal a [sala] 'salah'. 
Dengan demikian, kedua bunyi ini merupakan dus fonem yang 
berbeda dengan lambang masing-masing Ijl dan lsI. 

(II) 	BWlyi [n] berkontras dengan [I]. Keduanya ditemukan dalam 
pasangan minimal angi [ani] 'dingin' --afl [afi] 'apl'. dengan 
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demikian, keduanya merupakan fonem sendiri-sendiri yang 
dilambangkan dengan In! dan If/. 

(12) Bllilyi 	[?) berkontras dengan [n]. Keduanya ditemukan dalam 
pasangan minimal pa?a [pa?a) 'pahat' - pana [pana) 
'panas'. Oleh karena itu, kedua bllilti ini terbukti sebagai 
fonem yang berbeda dengan lambang m~sing-masing In! dan 
l?i. Berdasarkan analisis di atas, terbukti bahwa BS merniliki 
tujuh belas buah fonem konsonan, yaitu fb, p, rn, d, t, s, n, r, I, 
j, c, g, k, f, h, n, ?I. 

2.2.1.3 Fonem Semikonsonan 
Semikonsonan adalah bllilyi bahasa yang mempllilyai ciri 

konsonan maupllil vokal, mempllilyai geseran dan tidak mllilcul 
sebagai inti suku kata (Iihat Kridalaksana , 1982: 151). Di samping 
istilah semikoosonan digllilakan konsonan mumi atau vokal mumi. 
Dalam tulisan ini digllilakan istilah sernikonsonan. 

Kualitas semikonsonan tidak hanya ditentukan oleh titik 
artikulasi, tapi juga oleh bangun mulut ketika menghasilkan vokoid 
[i) dan [u]. Akan tetapi, alur yang terjadi terlalu sempit lliltuk 
menghasilkan vokal sejati sehingga hasilnya justru dekat ke 
konsonan I yl dan Iw/ . 

Dalam BS ditemukan dua buah fonem semikonsonan, yaitu 
Iyl dan Iw / . Kedua bunyi ini termasuk dua fonem yang berbeda 
karena berfungsi membedakan arti kata atau bersifat distingtif. Hal 
ini terbukti pada pasangan minimal mpoya [mpoya] 'tadi' - mposa 
[mposa) 'tidak demikian'. 

Bunyi semikonsonan [w] dapat pula dibuktikan sebagai 
fonem dengan memasangkannya dengan fonem fbI. Pasangan dua 
bunyi ini ditemukan dalam pasangan minimal wlira [wlIra) 
'bulan' - bura [bum) ' putih'. Pada pasangan minimal ini terlihat 
bahwa bunyi [w) dan [b] berfllilgsi membedakan arti. dengan 
demikian, tidak diragukan lagi bahwa kedua bllilyi ini merupakan 
fonem sendiri-sendiri dengan lambang masing-masing Iwl dan fbi. 
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2.2.2 Pola Suku Kata 
Bunyi vokal lebih nyaring daripada bunyi konsonan dan 

semikonsonan. Oleh karena itu, bunyi vokal merupakan puncak 
suku, hanya ada satu puncak suku yang dinyatakan oleh satu vokal 
(V). Adapun lembOO suku di dalam suku kata jumlahnya bisa satu 
bisa juga lebih dinyatakan oleh bunyi konsonan (K) dan 
semikonsonan (1/2 K). Jadi , pada satu pola suku terlihat satu 
singkatan Y dengan dipakainya istilah semikonsonan (l/2 K) tidak 
akan terlihat dua huruf Y pada satu pola suku kata. Akan te!api kalau 
istilah semivokal (1/2 V) yang dipakai, pada satu pola suku kata 
terlihat dua Y dan ini dapat menimbulkan keraguan. Bandingkan 
suku wan [wan] dipolakan menjadi 1/2 KYK dengan dipolakan 
menjadi VYK. Pola pertama tidak diragukan lagi , yaitu merupakan 
satu suku kata karena di dalamnya terlihat satu Y, sedangkan pola 
kedua secara sepintas dikira dua suku kata karena di dalamnya 
terlihat dua Y. Untuk menghindari hal ini, kami menggunakan istilOO 
semikonsonan. 

Bahasa Sangiang termasuk bahasa yang memiliki pola 
suku kaa yang sederhana. Pia suku kata BS pada dasamya dapat 
digolongkan atas beberapa bagian berikut. 
(1) Pola Y adalOO pola sukukata BS yang hanya terdiri atas satu 
fonem vokal, baik yang terdapat pada suku kata pertama maupun 
pada suku kata berikutnya . 

i------ i-co rica} 'satu' 
i-ni [ini} 'enam' 
;-111 [illI} 'hidung' 
i-no [ina} 'ibu' 

a---­ a-pu [ipu} 
, 
awan 

a-ke rake} c ' "1m 
G-mo ramal 'ayah ' 
a-ri [an} ' adik' 

u-----­ !I-YO [ural 'hujan' 
u-pa [upa} ' empat' 
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ll-ma {uma} 'rumah' 
u-ta {lila} 'ikan l 

0----­ o-n fori} paman 
o-re {are} ' banyak ' 
o-to {oto} 'mobil' 
o-ha {aha} 'nasi' 

e----­ e-de {ede} 'itu' 
e-ie {eie} 'timur' 
e-Ii {eli} 'Ietus' 
bo-e [boe} 'pukul' 

(2) Pola KV adalah pola suku kala yang lerdiri alas deretan fonem 
konsonan dan vokal. 

to-io {toio} 'sawah' 
do-ro {dora} 'gunung' 
bu-si [bllSi} 'dingin' 
ma-ci {iliaci} manlS 

(3) Pola KKV adalah pola suku kala yang slruktur fonemiknya 
konsonan, dan vokal. 

ngga-ra {ngara} 'Iadang' 
mba-to {mboto} 'banyak' 
man-ca {moncaJ 'kuning' 
ge-ndi {gendi} 'alis' 

(4) Pol a 112 KV adalah suku kala yang slruktur fonemiknya lerdiri 
alas fonem semikonsonan dan semivokal. 

WlI-ba {Wllba} 'hulan' 
>I",-ra {mira} 'bulan' 
wa-y" (waYlI] 'wayang' 
ci-wi {ciwi} 'sembilan 
Dalam BS fonem tidak pemah lerdapal pada penutup sukl) 

kala . Pola persukuan yang terdapal pada suku kala tergolong sangal 
sederhana bila dibandingkan dengan pola suku kala bahasa 
Indonesia . Berdasarkan hal tersebut, BS lergolong bahasa yang 
vokalis . 
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2.2.3 Gugus Konsonan 
Gugus konsonan adalah deretan dua buah konsonan atau 

lebih yang berada dalam sUku kata yang sarna . Konsonan yang 
membentuk gugus konsonan itu tergolong konsonan yang homorgan. 
Misalnya dalam kata nggana [ngana) 'lahir' tereliri atas dua suku 
kata , yaitu Ingal dan Inal, deretan dua konsonan Ing! dalam suku 
kata Ingal merupakan gugus konsonan. Akan tetapi, urutan konsonan 
Impl dalam kata simpan (bahasa Indonesia) bukanlah gugus 
konsonan. Hal ini disebabkan oleh 1m! dan Ipl yang berurutan 
tersebut berada dalam sUku kata kedua Ipan!. Data yang terkumpul 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa setiap urutan konsonan 
yang homorgan selalu berstatus sebagai gugus konsonan. 

Dari urutan eli atas dapat elisimpulkan bahwa tidak semua 
deretan konsonan berstatus sebagai guus konsonan. Berdasarkan 
hasil analisis, BS memiliki gugus konsonan seperti terurai eli bawah 
IlU. 

(a) Imhl---­ lemba [temba) 'sumur 
omba [omba) 'kemaluan wanita' 
lembe [tembe) 'sanmg' 
mbe'e [mhe ?e) 'kambing' 

(b) Impl--- lampa [lampa) 'jala' 
kahampa [kahampa) 'batas' 
sampadi [sampadi) 'sumsum' 
jarimpi [jarimpi) 'gedek' 

(c) Ingl --­ nggaro [ngaro) 'Iadang' 
kengge [kenge) 'pantai' 
nggomi [gonmi) 'kamu' 
honggo [hongo) 'rambut' 

(d) Intl ---­ tinta [tima) 'lintah' 
nlara [mara) 'bintang' 
kanw [kantu) 'punggung' 
kanti [kanti) 'ketela ram bat' 

(e) Indl·-- ndai [ndai) 'kami' 
kando [kondo) 'kalung' 
santia [sanda) 'sandal' 
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pondo [pondo} 'Iabu' 
nd% [nd%} 'alang-alang 

(f) Inc! monea [monea} 'kalung' 
samonea [samonea} 'oranye' 
saneaka [saneaka} 'serambi' 
panea [panea} 'pepaya' 

(g) Ink! mongko [monko} 'kadal' 
ongkona [onkona} 'ongkosnya' 
tingka [tinka} 'tingkat' 
songko [sonko} 'topi' 

Berdasarkan analisis di atas penelitian ini berhasil 
menemukan 28 bunyi BS. Kedua puluh delapan bunyi tersebut 
terdiri atas sembilan bunyi vokal [i, I, e, E, u, V, 0, ::::J ,a] tujuh belas 
bunyi kontoid, yaitu [p,b,m,n,'l,g,t,d,cj ,k,I,r,s,h,f,7], dan dua buah 
sernikontoid, yaitu [w,y). 

Kesembilan bunyi kontoid itu tidak dapat berdistribusi yang 
lengkap, hanya lima dari sembi Ian bunyi itu yang dapat 
berdistribusi lengkap, artinya lima bunyi itu dapat menempati posisi 
awal, tengah, dan aklllr. Kelima bunyi vokoid tersebut [i,e,u,o,a] . 
Empat bunyi vokoid memiliki distribusi 13k lengkap, yaitu [I.E,V, 
]. Pada umumnya semua bunyi kontoid dapat menempati posis; 
awal dan tengah, kecuali bunyi kontoid [7] . Bunyi kontoid [?] hanya 
ditemukan pada posisi tengah saja . Bunyi kontoid belum ada 
ditemukan pada posisi akhir kata (karena BS bersifat vokalis). 
Bunyi sernikontoid sa rna halnya dengan bunyi kontoid umumnya 
hanya menduduki posisi awal dan tengah. 

Oi antara sembilan bunyi vokoid yang ada dalam BS hanya 
lima yang dapat dibuktikan sebagai fonem. kelima fonem tersebut 
adalah IiI dengan alofon [I]. lei dengan alofon [E], lui dengan alofon 
[UJ 101 dengan aJofon (::::J ], dan lal yang tidak merniJiki aJofon Oi 
antara tujuh bel as bunyi kontoid semuanya terbukti sebagai fonem . 

Pol a suku kata dalam BS tergolong sangat sederhana karena 
hanya memiliki pola persukuan sebanyak empat pola suku kata, 
yaitu pola [V] . [YK], [KYK]. dan [1/2 KY]. Sejuimlah gugus 
konsonan ditemukan dalam BS, yaitu 1mb. mp, nt, nd, nc, ng, nkI. 
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3. Simpulan 
Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan seperti 

berikut. Bahasa Sangiang tetap digunakan sebagai bahasa pergaulan 
sehari-hari oleh penutumya dalam mengadakan interaksi sosial 
dengan anggota asyarakat Sangiang. Di samping itu, bahasa 
Sangiang masih tetap digunakan dalam penyelenggaraan upacara 
adat maupun keagamaan, serta dalam pertunjukan seni tradisional 
Sangiang. 

Bahasa Sangiang tennasuk bahasa vokalis, karena tidak 
dijumpai adanya bunyi kontoid di akhir kata. Dari hasil analisis 
bahasa Sangiang memiliki dua puluh delapan (28) bunyi. Kedua 
puluh delapan bunyi tersebut terdiri atas: (a) tujuh belas bunyi 
kontoid, yaitu /p,b,m,k,g,d,t,sj,c,r,l, f,h,n,n, ?/, du buah bunyi 
semikontoid, /w,y/, dan sembilan bunyi vokoid, yaitu /a,i,u,e,o, I, 
U,E,O, => I. dari dua puluh delapan bunyi ini hanya dua puluh empat 
yang berstatus sebagai fonem, yaitu /p,b,m,k,g,d,t,sj,c,r,l,f,h,n,'l,?, 
i,u,e,o,al. 

bahasa Sangiang hanya memiliki pola N/, /KV/, /KVKl, 
dan 112 KV/, dengan demikian bahasa Sangiang termasuk bahasa 
yang berpla sangat sederhana. Sejumlah gugus konsonan berhasil 
ditemukan dalam bahasa Sangiang, yaitu /mb,mp,nt,nd,nc,ng,nkl. 
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PARWA UTTARAKANDA ANALISIS STRUKTUR 


I Made Sudiarga 

1. Latar BeJakang dan Masalah 
1.1 Latar BeIakang 

Bali merupakan penyelamat dan gudang penyimpan karya 
sastra Jawa Kuna . Semula naskah-naskah itu tidak hanya dibaca dan 
dipelajari, tetapi kemudian juga ditiru dikembangkan. Gubahan 
yang baru itu ditulis dengan bahasa Jawa KWla dengan tetap selia 
mengikuti kaidah-kaidah yang khas dan masuknya unsur khas Bali 
sedikit sekali , sehingga sukar membedakan dengan karya-karya 
yang ditulis di Jawa . Kegiatan membaca, mempelajari, dan 
mengembangkan sastra Jawa Kuna masih berlangsung sampai 
sekarang. berkat kegiatan ini IOta masih memiliki hasil karya sastra 
Jawa KWla. Kepada Bali IOta berhutang budi karena sastra Jawa 
Kuna diselamatkan sampai hari ini (Zoetmulder, 1983 : 24--27). 

Uttarakanda merupakan salah satu karya sastra Jawa Kuna 
yang dapat diselamatkan. Karya sastra ini digubah oleh Bhagawan 
Balmiki. Hal ini dapat diketahui berdasarkan kenyataan yang 
terdapat pada sargah pertama sebagai berikut, ri rlasning Ramayana 
cinarilalum de Bhagm.an Balmiki, rZlnlZlluy sirangiker wekasning 
Ramayana inaranan Uttarakanda 'setelah selesai Ramayana 
diceritakan oleh Bhagawan Balmiki, lalu beliau meneruskan 
mengarang cerita Ramayana bagian terakhir yang disebut 
Uttarakanda' . Karya sastra Uttarakanda ini digubah ke dalam 
bahasa Jawa KWla pada masa pemerintahan Raja Dhannawangsa, 
ketika berlangsWlgnya uasaha mengalihkan karya yang terkandung 
dalam baun Byasa ke dalam bahasa Jawa (mangjawaken 
Byasamara). Setelah memuji Balmiki, pengarang Ramayana 
memberi hormat juga kepada sang Raja Dhannawangsa, yang 
berkat watak kepahlawanannya serta kekuatannya menguasai dunia 

http:Bhagm.an
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dan mengaduknya membuat air amrta keluar dan menggenangi 
wilayahnya, bagaikan paneuran yang mengalir terus-menerus . 
Berdasarkan informasi dari sargah pertama Ullarakanda dapat 
diketahui bahwa Raja Dhannawangsa di samping menjadi pelindung 
pengarang Ullarakanda, ia juga ikut menggubah eerita itu. Hal ini 
sesuai dengan kutipan berikut, Sri maharaja samangkana gengni 
kamahalmianira, sira la sri Dharmawangsa Tegllh Ananlawikrama 
ngaranira, milwa manggalia sarana srayaning masangkalha 
Ramayana carilha 'Sri maharaja yang demikian besar kemuliaannya , 
beliaulah bergelar Sri Dhannawangsa teguh Ananta Wikrama, beliau 
menjadi pelindung utama dan ikut menggubah eerita Ramayana 
(dalam bahasa Jawa Kuna)'. 

UI/arakanda sebagai salah satu cipta sastra Jawa kuna 
digubah dalam bentuk parwa. Ullarakanda mempunyai suatu ciri 
khas yang tidak terdapat dalam parwa-parwa lainnya, yaitu eara 
parwa itu dibagi. Parwa itu terdiri atas bab-bab singkat dan pada 
akhir setiap bab dinyatakan dalam bahasa Sansekerta sebuah nama 
atau judul yang menunjukkan isi dan nomor urutnya. Dalam hal ini 
UI/arakanda mengikuti eontoh naskah-naskah India, seperti : Iii 
Ramayana UI/arakanda Balmiki wakyal7l lripancasas sargah '. 
Demikianlah Ramayana, bagian Ullarakanda, bab ke-53, yang 
disebut uraian Balmiki'. 

UI/arakanda dalam perjalanannya yang berabad-abad telah 
disalin-salin sehingga dapat bertahan menghadapi segala 
marabahaya. lVIasing-masing teks salinan itu mempunyai riwayat 
yang panjang sebelum sampai pada kita dan tidak tertutup 
kemungkinan telah mengalami perubahan yang terjadi dalam proses 
penurunannya. 

Naskah Uttarakanda ditulis di atas daun rontal dengan 
menggunakan huruf Bali. Naskahnya didokumentasikan di berbagai 
tempat, sepertti Gedong Kirtya Singaraja , Perpustakaan Lontar 
Fakultas Sasua Universitas Udayana Denpasar, Pusat Dokumentasi 
Kebudayaan Bali di Denpasar, dan di rumah penduduk sebagai 
koleksi pribadi . Naskahnya tetap dipelihara karena merupakan 
warisan budaya yang di dalamnya terkandung nilai-nilai budaya 
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yang luhur. Akan tetapi memelihara dan menyi mpan naskah saja 
belumlah cukup. Naskah itu harus diselidiki dan diinventarisasi, 
baik identitas dan bentuk maupun isinya sehingga generasi sekarang 
dan generasi mendatang dapat mengetahui dan memahami segala 
aspek kebudayaan leluhumya . 

Perhatian dan penghargaan masyarakat Bali terhadap 
naskah sastra Jawa Kuna begitu tinggi . hal ini terbukti dengan 
adanya kegiatan penyalinan, penciptaan, dan penyimpanan naskah­
naskahnya . Naskah Uttarakanda seperti telah disebutkan di atas, 
harus diselamatkan dan dilestarikan sebelum rusak sarna sekal i. 
penyelamatan itu tidak hanya dengan menyimpannya di museum 
atau perpustakaan agar tetap baik dan awet tetapi yang lebih penting 
lagi ialah dengan cara menelaahnya dari berbagai aspek. 

Penelitian terhadap Parwa Uttarakanda telah dilakukan 
antara lain oleh (a) Zoetmulder (1958), dalam penelitian itu beliau 
mendokunetasikan fragmen-fragmen Parwa Uttarakanda dengan 
mentransliterasi naskah koleksi Gedong Kirtya Singaraja dan 
menerbitkan dalam Sekar Summ""r 1. Pada tahun 1983 beliau 
melanjtkan penelitiannya dengan meringkas isi Panva Uttarakanda 
dan menerbitkannya dalam Kalangwan Sastra Jmva Kuna Selayang 
Pandang, (b) Poerbatjaraka (1957:7--8) menghimpun fragmen­
fragmen Panva Ullarakanda dalam KepllSlakaan Jmva. Lebih jauh 
beliau menyatakan bahwa Panva Ullarakanda merupakan karya 
sastra Jmva Kuna dalam bentuk gancaran atau prosa yang 
diperkaya oleh kosa kata bahasa Sansekerta . Penelitian yang kami 
lakukan ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Penelitian kedua ahli di atas hanya menyunting 
fragmen-fragmen dan meringkas isi cerita Panva Ullaraiwnda, 
sedangkan penelitian kami ini memerikan unsur-unsur yang .. 
membangun karya sastra Parwa Uttarakanda secara struktural. 

1.2 MasaIab 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, 

maka penelitian terhadap Parwa Ullarakanda dalam waktu yang 
mendesak perlu dilakukan. Masalah yang muncul pada penelitian 
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ini dirumuskan dalam bent uk pertanyaan bagaimanakah tema, 
penokohan,Alur, dan latar Panva Uuarakanda'? 

1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan umum dan 

tujuan khusus. Kedua tujuan itu saling berkaitan. 

1.3.1 TujuRn Umum 
Penelitian terhadap Panva Uuarakanda dan penyebarluasan 

hasil penelitian ini untuk konsumsi para sastrawan, penikmat sastra, 
dan laitikus (Indonseia dan daerah). Melalui penelitian ini, para 
sastrawan dapat lebih meningkatkan wawasan para penikmat dapat 
mengetahui arti pentingnya karya sastra . Pada gilirannya hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penulisan buku teon 
sastra daerah . Panva Ullarakand.a merupakan kekayaan budaya 
bangsa yang perlu dilestankan karena dapat menjadi sumber untuk 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia . Untuk iLUlah perlu 
dilakukan us aha inventansasi dan penelitian terhadap Panva 
Ullarakanda. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
Penelitian 1m berusaha memahami struktur Panva 

Ullarakanda dengan jalan menganalisis unsur-unsurnya secara 
struktural. Pemenan unsur Panva Uuarakanda mencakup tema, 
penokohan, alur, dan latar. Pembahasan ini diharapkan memperoleh 
informasi yang bulat dan utuh mengenai Panva Ullarakanda. Hasil 
seluruh pembahasan tersebut dirangkai dalam suatu simpulan yang 
diharapkan dapat membenkan jawaban bagi permasalahan 
penelitian . 

1.4 Landasan Teori 
Analisis struktural adalah tugas utama dan penelitian sastra 

(Dreden, dalam Teeuw, 1983 :61) sebab karya sastra sebagai "dunia 
dalam kata" mempunyai kebulatan makna intnnsik yang hanya dapat 
digali dan karya itu sendin.a intrinsik yang hanya dapat digali dan 
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karya itu sendiri.kaitan dengan itulah, penelitian ini memilih teori 
struktural sebagai pijakan. Teori struktural yang diambil adalah 
teori struktural yang dikemukan oleh Fokkema bersama Kwme 
Ibsch. 

Teori struktural eligunakan untuk meneliti unsur-unsur yang 
terdapat dalam Par,va Uttarakanda. Menurut teori ini, karya sastra 
adalah sebuah totalitas. Totalitas itu dibangun oleh hubungan­
hubungan yang ada antara unsur-unsumya. Struktural yang ada eli 
balik kenyataan empIns lebih penting daripada struktur 
permukaannya sebab yang terlihat atau terdengar itu hanyalah 
merupakan hasil atau bukti adanya struktur. Analisis elitekankan 
pada struktur yang sinkronis, bukan pada struktur eliakronis. Metode 
pendekatannya haruslah metode pendekatan yang anti kawsal sebab 
bukan perubahan bentuk itu lebih penting daripada hukum sebab­
akibat (Fokkema dan Kwme Ibseh, 1977:20, dalam Damono, 
197838). 

Penelitian ini berusaha memerikan struktur cerita rekaan 
Par;va Uttaraknnda dengan jalan menganalisis unsur struktur tema, 
penokohan, alur, dan latar. Unsur-unsur ini adalah bagian dari 
sebuah bangunan struktur yang tidak bermalma apabila bereliri 
sendiri. Unsur ini dapat bermalma apabila elilihat sebagai bagian 
yang tidak terlepaskan dari unsur-unsur yang lain di dalam struktur 
rekaan itu. Untuk menghindari uraian yang menyimpang dari pokok' 
permasalahan, terlebih dahulu diberikan pengertian tema dan 
penokohan dalam hubungannya dengan uraian selanjutnya. 

1.4.1 Tema 
Tema merupakan sesuatu yang penting dalam suatu cerita 

karena tema merupakan inti cerita yang mendasari suatu cerita. 
Bertolak dari inti cerita, pengarang akan mengembangkan cerita 
menjadi suatu bentuk yang lebih luas. 

Dalam penelitian ini diterapkan pengertian tema yang' 
dikemukan oleh Brooks (dalam Tarigan, 1981:90) bahwa tema 
adalah pandangan hidup tertentu atau perasaan tertentu mengenai 
kehidupan atau rangkaian nilai-nilai tertentu yang membangun 
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dasar atau ide utama karya sastra. Pendapat yang senada dikemukan 
oleh Sudjiman, 1984:74, bahwa tema adalah gaga san, ide, alau 
pikiran utama karya sastra . Tema memberikan fokus, kesatuan, 
pengaruh dan "titil" kepada cerita (pradopo, 1976:24). dari 
bennacam-macam batasan tema yang diberikan oleh para ahIi di atas 
dapat ditarik suatu simpulan bahwa tema adalah "inti cerita" yang 
berwujud gaga san, ide, atau pikiran. Inti cerita dapat ditemukan 
dengan mengabtrasikan seluruh cerita karena seluruh cerita itu 
sebenamya berpijak pada suatu ide dasar. 

1.4.2 A1ur 
Alur merupakan salah satu unsur yang penting dalam suatu 

karya sastra lainnya di samping tema, penokohan, latar, dan unsur 
lainnya . Dalam suatu karya sastra, hal yang disebut alur tidak sama 
dengan apa yang dikenal oleh orang awam sebagai cerita . Dalam 
penelitian ini diterapkan pengertian alur yang dikemukakan oleh 
Forster (dalam Pradopo et . ai, 1988:62), yaitu bahwa sebuah eerita 
merupakan suatu paparan peristiwa yang diatur menurut tahapan 
waktu. Alur di pihak lain juga merupakan paparan peristiwa, tetapi 
tekanan jatuh pada hubungan sebab akiba!. 

Rangkaian pola alur suatu cerita pada kenyataannya 
menampilkan susunan pola yang terdiri dari lima bagian (Lubis, 
1981: 17): 
(a) Situation : pengerang mulai melukiskan suatu keadaan; 
(b) Genarating: Circumstances : peristiwa mulai bergerak; 
(e) Rising Action: keadaan mulai memuncak; 
(d) Climax: peristiwa-peristiwa mencapai puncaknya; 
(e) Deneuement: pengarang memberikan pemecahan soal bagi semua 

peristiwa. 
Susunan alur tidak selalu dalam bentuk seperti di alas. 

Pembalikan sering dilakukan secara bervariasi. Pembalikan semacam 
itu disebut backtracking atau flashback 'sorot balik'. Tidak semua 
penulis memanfaatkan seluruh bagian alur dalam karya mereka. 
genre cerpen, misalnya, sering tidak memanfaatkan seluruh bagian 
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alur secara sempuma. kalau semua bagian alur dimanfaatkan, pada 
umumnya hal itu muncul dalam bentuk singkat atau sederhana saja. 

Saad (1967: 122) menyebutkan dua macam, alur secara 
kualitatif, yaitu alur erat dan longgar. Di samping itu, ditawarkan 
pada bentuk alur secara leuantitatif, yaitu alur tunggal dan ganda . Ia 
juga menyebutkan adanya alur yang teru.s menanjak dengan 
penyelesaian pada klimaks cerita. 

lkram (1980: 21) memberikan pengertian alur sebagai 
hubungan sebab akibat yang ada antara peristiwa-peristiwa dalam 
cerita. Ada cerita yang peristiwanya hanya dikisahkan berurutan 
menurut waklu tanpa adanya sebab akibal. Dalam hal yang 
demileian belumlah dikatakan peristiwa-peristiwa itu mempunyai 
fungsi dalam alur. Hubungan kausal dalam alur ini dapat berurutan 
seeara langsung, dapat pula disisipi dengan kejadian-kejadian lain 
bahkan dapat berupa cerita tersendiri . 

1.4.3 Penokoban 
Tokoh cerita memegang peranan penting dalam 

penceritaan. Pada umumnya tokoh atau pelaleu dalam suau cerita 
tidak dapat dipastikan . Hanya saja biasanya tokoh atau pelaleu lebih 
dari satu dengan tipe watak yang berbeda-beda. Hal ini 
dimungkinkan terciptanya konflik-konflik sehingga cerita akan 
menarik minat pembaea atau pendengar. Biasanya pelaleu yang 
mengambil porsi lebih banyak dalam cerita menjadi tokoh urama, 
sedangkan yang lain akan bertindak sebagai pelaleu tambahan atau 
bawahan (Tim Fakultas Sastra , 1981/82:12). 

Penampilan watak-watak pelaleu dapat dilaleukan dengan 
berbagai eara seperti (a) penamaan tokohnya; (b) melulQ,;kan jalan 
pikiran pelaleu, dari pikirannya dapatlah disimpullkan watak 
seorang pelaleu; (c) luleisan pengarang dalam menganalisis watak 
seorang pelaleu; (d) _melukiskan Iingkungan sekitar pelaleu, akan 
dikenali pribadinya, dan (e) reaksi tokoh terhadap peristiwa di 
seleitamya. Dari reaksi yang ada, leita dapat menyimpulkan 
bagaimana karakter si tokoh (Tim Faleultas Sastra, 1981/82: 13) . 
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Menunrt Wellek dan Waren (1962 :219-221) cara sederhana 
dalam menggambarkan perwatakan seorang tokoh, ialah dengan 
memberikan sebuah nama . Setiap penamaan adalah semacam 
menghidupkan, menjiwai, dan mengindividualisasikan. Untuk me­
nentukan tokoh utama , kedua, dan ketiga dapat dilihat berdasarkan 
banyak atau sedikitnya seorang tokoh berhubungan dengan tokoh­
tokoh lainnya . Tokoh utama selamanya mendukung ide pengarang 
sehingga mendapatkan pelukisan yang paling banyak di antara tokoh 
yang lain. 

Dari 45 buah karya sastra Jawa Kuna yang pemah 
dibicarakan oleh R.M.Ng. Poerbatjaraka (1954) dan PJ. Zoetmulder 
(1974) ada beberapa tokoh utama yang dimunculkan dalam karya 
sastra Jawa Kuna . Tokoh tersebut meliputi (a) tokoh kesatriya , (b) 
tokoh Dewa, (c) tokoh pendeta, (d) tokoh orang biasa atau rendah, 
dan (e) tokoh atau pelaku hewan (Suastika , 1985: 62). 

1.4.3 Latar 
Robert Stanton (dalam Suastika , 1985: 93) memberikan 

pengertian latar sebuah cerita sebagai lingkungan kejadian, dunia 
dekat tempat tersebut terjadi. Bagian-bagian latar dapat berupa faktor 
yang dapat kelihatan atau faktor waktu, musim, atau peri ode 
kesejarahan . Disampaikan pula latar biasanya dihadirkan melalui 
bagian-bagjan deskripsi sehingga banyak pembaca tidak sabar 
karena merasa sudah lebih dari cukup untuk memahminya, ingin 
langsung saja pada ceritanya. 

Supomo (dalam Wirjamartana, 1984: 102) menyebutkan 
bahwa dalam karya sastra kaknwin, struktur naratif ada yang 
melukiskan keindahan alam, pegunungan (saila), laut (amawa), 
negara (nagara) , musim (rhl) , terbitnya bulan (candrodaya), 
terbitnya matahari , permainan di taman (lldyanakrida), permainan di 
air. Menunrt Sulastin Sutrisno (1983 : 386) biasanya nama-nama 
temp at peristiwa yang terdapat dalam sastra kJasik tidak dapat 
dicocokkan dengan tempat-tempat yang ada dalam kenyataan. 
Nama-nama tempat tersebut dinyatakan dengan negeri "antah 
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berantah", negeri keindraan, negeri dewa-dewa, sebuah negeri yang 
jauh. 

1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskripsi. Dengan metode ini dideskripsikan semua data yang 
terkandung dalam teks naskah Panva Uttarakanda. Pendeskripsian 
yang lain adalah pentransliterasian naskah Panva Uttarakanda yaitu 
pengubahan aksara Bali ke aksara Latin . Naskah yang sudah disalin 
itu kemudian dialihbahasakan dari bahasa Jawa Kuna ke bahasa 
Indonesia . 

Sehubungan dengan metode dan kerja itu, digunakan dua 
macam instrumen, yaitu (a) kartu berkode khusus (ukuran 16 X II 
em) dan (b) daftar isian data. Kartu berkode khusus digunakan 
untuk mempennudah pengumpulan data dari naskah Parwa Uttara­
kanda. Mengenai daftar isian data digunakan untuk memeriksa dan 
mengkiasifikasikan data yang telah terkumpul. Jadi, instrumen 
pertama menunjang instrumen kedua . 

2. Parwa Uttarakanda : Analisis Tern. 
2.1 Sinopsis Utt.rak.nda 

Sang Rama dipuji oleh para resi dan raja sekutunya · atas 
keberhasilannya merebut Dewi Sita dan membunuh sang-Rawana . 
Sang Rama diberi penghonnatan secara berlebihan karena telah 
menyelamatkan dunia dari keganasan sang Rawana. Sang Rawana 
sebelum terbunuh dalam peperangan, ia merupakan raja raksasa 
yang sangat sakti . Kesaktiannya itu merupakan anugrah Dewa 
Brahma . Berkat anugrah itu sang Rawana berhasil menundukkan 
raja-raja di dunia dan sorga seperti sang Waisrawana, Arjuna 
Sahasrabahu, sang Bali , Dewa Yama, Dewa Baruna, Dewa Indra, 
dan lain-Iainnya, sehingga In/oka (ketiga dunia) dikuasainya. Ia 
bertahta di Lengkapura. 

Sang Rama dan istrinya Sita menikmati kebahagiaan yang 
telah mereka temukan kembali sesudah melewati sekian banyak 
kesulitan, dan Dewi Sita segera akan melahirkan seorang bayi. Ii' 



79 

ingin beristirahat di tengah-tengah para pertapa di tepi sungai 
Gangga. Rama diberitahu oleh penasihat-penasihatnya mengenai 
desas-desus jahat yang tersebar di tengah-tengah rakyat, seolah-olah 
istrinya yang sekian lama tinggal di istana Rawana, tak pantas lagi 
mendampingi Rama selaku ratu. Untuk mengakhiri tuduhan-tuduhan 
itu Rama memerintahkan Sang Laksamana untuk menemani Dewi 
Sita ke pertapaan Balrniki. Setiba mereka di sana, Laksamana supaya 
memberitahukan Sita , bahwa ia tidak boleh pulang ke Ayodhya. 

Tak lama berselang adik tiri Rama, sang Satrughna, diutus 
untuk melindungi para pertapa terhadap serangan raksasa Lawana. 
Pada malam ia tinggal di pertapaan, Dewi Sita melahirkan putera 
kembar. Satruglma membunuh Lawnan dan mendirikan kraton di 
Suprasena. 

Sang Rama berkunjung ke pertapaan Bhagawan Agastya. Di 
sana ia disambut dengan penuh hormat dan dianugrahi perhiasan mas 
permata serta pakaian kebesaran. Sang Rama menyusun rencana 
untuk mempersembahkan korban agung yang bemama aswamedha, 
yang hanya boleh dipersembahkan oleh raja-raja yang menguasai 
seluruh dunia. Diajukan berbagai contoh guna menerangkan, betapa 
mulianya upacara itu, seperti ketika Indra membunuh seorang 
brahmin serta cerita tentang raja na yang dikutuk oleh Siwa. Dari 
seluruh pelosok negara kaum brahmin diundang. Satruglma pun turut 
ambil bagian. Ketika upacara-upacara panjang yang berkaitan 
dengan korban itu -berjalan setengahnya, muncullah Bhagawan 
Balrniki disertai dua muridnya, Kusa dan Lawa, putra kembar Dewi 
Sita, tetapi yang identitasnya di Ayodhya tidak dikenal. Oleh 
gurunya mereka disuruh mendendangkan cerita tentang Ramayana 
yang digubah oJeh BaJrniki. Para hadirin sangat terharu dan 
terperajat setiap orang meJihat betapa kedua petapa muda itu mirip 
dengan sang raja. Cepat juga Rama yakin, bahwa mereka adalah 
anak-anaknya sendiri . la rninta kepada Balmiki untuk membawa 
istrinya Dewi Sita ke hadapan para raja dan rakyat yang berkumpul, 
agar ia di bawah sumpah menegaskan kesuciannya . Dewi Sita datang 
dan sambi I para dewa menyirarni hujan bllilga, Dewi Sita minta 
kepada Dewi Bumi , Perthiwi , lliltuk menjadi saksinya; supaya ia 
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ditelan oleh bumi bila selama ia berada di Langka tidak pemah 
goyah kesetiaannya kepada Sang Rama . Dewi itu menampakkan 
diri dan Sita tunm ke perut bumi. Rama berduka dan marah 
terhadap Perthiwi yang telah merenggut istrinya, tetapi ia dihibur 
oleh Brahma. 

Sesudah pemerintahan Sang Rama . berlangsung selama 
10.000 tahun, Dewa Kala datang menyamar sebagai seorang 
brahmin, dan mahan agar dapat berumpa di bawah empat mata 
dengan Rama. Tetapi mereka tidak boleh diganggu oleh siapa pun. 
Bagi yang melanggar perintah ini akan mati . Setelah diizinkan, ia 
mengatakan kepada Rama bahwa waktunya .telah tiba untuk 
menjelma kern bali sebagai Wisnu dan pulang ke sorga. Pada sa at itu 
Laksamana yang menjaga pintu itu, didekati oleh Bhagawan 
Durwasa yang ingin bicara dengan Rama; ia mengancam akan 
memusnahkan istana bila permohonannya tidak dikabulkan. 
Berhadapan dengan buah simalakama itu, Laksamana memutuskan 
untuk menganggu pembicaraan rahasia itu. Walaupun nyawanya 
akan di renggut. Setelail Kala berangkat, Rama mengatakan kepada 
adiknya bahwa ia akan dibunuh, tetapi Rama memberinya 
kesempatan untuk melarikan diri. Laksamana pergi ke sungai 
Rarayu. Di sana berjumpa dengan Dewa Indra yang menyembailnya 
sebagai "seperempat dari Dewa Wisnu". Rama mengambil tindakan 
untuk mengakhiri pemerintahannya: anak-anaknya sendiri beserta 
saudara-saudara sepupu mereka diangkatnya sebagai raja berbagai 
bagian kerajaannya. Kemudian ia meninggalkan Ayodhya disertai 
saudara-saudaranya dan semua penghuni keraton, bahkan hewan­
hewan dan tumbuh-tumbuhan menemaninya dalam perjalanan 
terakhir ini. Ketika mereka sampai di sungai Sarayu, para dewa 
menampakkan diri, mempersilakan Rama untuk menjelma kembali 
sebagai Dewa Wisnu lalu bersembah sujud. Mereka semua turun ke 
sungai, memperoleh wujud ilahi dan naik ke sorga. 
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2.2 Tema Uttarakanda 
Berdasarkan pengertian tentang, tema yang disampaikan di 

atas sebagai dasar tmtuk mengetahui tern a Panva Ullarakanda maka 
pokok persoalan atau masalah utama yang disampaikan dalam parwa 
tersebut adalah menonjolkan kisah peperangp.n. Nur Parwa 
U/tarakanda dari awal sampai akhir mengisahkan tentang 
peperangan anatanokoh-tokohnya. Kisah ini dittmjang oleh pelaku 
cerita yang berambisi menguasai dunia dan a1am para dewa 
sehingga menimbulkan kekaeauan-kekacauan yang berakhir dengan 
peperangan. Di prhak lain memang ada dibicarakan masalah 
kesetiaan para tokohnya, tetapi semua itu hanya merupakan tema 
pentmjang yang pada akhimya menunjang lcisah yang lebih besar 
yaitu persekutuan tmtuk meneapai kemenangan di dalam 
peperangan. 

Pada hakikatnya perang adalah suatu konflik dapat teIjadi, 
baik antamegara mauptm di dalam suatu negara . Konflik mtmgkin 
akan dapat menimbulkan peran&, baik antamegara mauptm perang 
antarsesama anggota masyarakat dalam satu negara. Perang 
merupakan suatu dinamika sosial yang menimbulkan penderitaan 
dan harapan. Penderitaan karena peristiwa perang dapat berwujud 
penderitaan lahir atau fisik dan penderitaan baLin. Penderitaan fisik 
berupa kekejaman, pembunuhan, dan kerusakan. Penderitaan batin 
berwujud timbulnya kekacauan baLin karena peristiwa perang 
menimbulkan situasi tidak stabi!. Di samping segi negatif itu, 
peristiwa perang membawa harapan tenentu tmtuk perbaikan 
eksitensi individu dan sosial, misalnya demokrasi , kemerdekaan, 
perbaikan tingkat kehidupan dan terjadinya hak azazi manusia . 
Kalau dilihat dari segi positifnya, perang yang kelihatannya 
menimbulkan kerusakan itu terkandung pula hikmah tmtuk 
menciptakan suatu stabilitas sosial dengan ciri -tenentu, seperti 
diharapkan oleh masyarakat pendukung perang (Shipley, dalam 
Pradopo, et.al. 198842--43) 

Peperangan yang teIjadi dalam Panva Uttaralumda anadalah 
perang para raksasa melawan para dewa, raksasa melawan detya, 
dan r"ksasa melawan manusia . Raja raksasa melambangkan 
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kejahatan karena ingin menghancurkan dunia, sedangkan raja 
manusia melambangkan kebenaran . Dalam Parwa Uttarakanda 
diceritakan pada mulanya para raksasa mencapai kemenangan atau 
kejahatan dapat mengatasi kebenaran . Setelah melalui pertarungan 
dahsyat akhimya para dewa dan raja manusia menjadi peme­
nangnya atau kebenaran mengatasi kejahatan, 

Episode-episode penting yang mendukung tema peperangan 
adalah (a) perang antara raksasa Malyawan melawan Dewa Wisnu, 
(b) Dasamuka atau Rawana melawan Bhagawan Waisrawana, (c) 
Rawana menyerang Raja Haranya, (d) Rawana menyerang 
Kartawirya atau Arjuna Sahasrabahu, (e) Rawana menyerang Sang 
Bali, (f) Rawana menyerang Dewa Yama, (g) Rawana menyerang 
Detya Niwatakawaca, (h) Rawana melawan Raja Kalakeya, (I) 
Rawana menyerang Dewa Baruna, (j) Rawana melawan Madu, (k) 
Rawana melawan Dewa Indra , (h) Rawana melawan Rama, (m) 
Rama/Satrughna melawan raksasa Lawana , (n) Rama membunuh si 
Sambuka, dan (0) RamalBaratha melawan Selusa. 

Sang Rawana setelah memperoleh anugrah dari Dewa 
Brahma untuk menguasai ketiga dunia, menyerang raja-raja di dunia 
dan di sorga. Kemenagnan derni kemenangan diperolehnya, jika ia 
merasa terdesak oleh musuhnya, Dewa Brahma segera 
membantunya dan mendamaikannya . Tetapi kemenangan itu tidak 
bertahan lama, akhimya ia dibunuh oleh Sang Rama. 

Kisah peperangan dalam Parwa Uttarakanda dapat dilihat 
dalam kutipan berikut. 
(a) Perang raksasa Malyawan dengan Dewa Wisnu : 

Prayatna ta Bhalara Har; Kes(nllQ, dinahut nirang konla sakeng 
nira, lumuluy dumukaken ya rikang Maliawan, manggalunggang 
lanemnia ri dadan ikl1ng raksasa patio Nda (an katrasan 
lumumpat la ya ngabelaken loha danda. bahu Sanghyang Wisnu 
binubarnia (Ullarakanda, Sargah:8). 

Terjemahan: 

Berhati-hatilal\ Bhatara Hari Kesam (Dem Wisnu) dicabutlah 
tombak dari dadanya Ialu dilemparkan kepada raksasa Malyawan, 
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tombak iru menancap di dada raksasa Malyawan. Tanpa ketakutan 
ia melompat menyebatkan gada besi, bailU Sanghyang Wisn,; 
dipukulinya (Ullarakanda, sargah:8). 

(b) Perang dasamuka melawan Waisrawana: 
Mangkana ling sang Waisrawana, leher tumempuhaken gada nira 
ri tendas nikaltg Dasanana, lagc1'wa langgul amubal ing gada 
tikang Dasanana. Kapwa silih tempuh ayuda, sa/wiring 
rodradbhulastra linepasakenira, ndo fan kasingitan prabhawo sira 
kalih. Irika to sang Dasasirsan amasang maya mangseh pe/eng tan 
ponon sang Waisrawana, malangnian ginosaken pinupuh ri gada 
tan tahen hati (Ullarakanda, sargah: /5). 

Terjemahan: 

Demikianlall, kata sang Waisrawana, kemudian menyerang 
memukul kepala Dasanan dengan gada, Sang Dasanana segera 
menangkjs pukulan gada itu. Mereka saling menyerang, saling 
melepaskan panall yang mengerikan dan tanpa menyembunyikan 
keberanian mereka berdua. Ketika sang Dasasana memasang tipu 
muslil13t, ia menghilang muncuUah kegelapan yang mengakibatkan 
Sang Waisrawana tidale melihatnya, oleh karena itu ia ·terus 
dipukul dengan gada tanpa belas kasihan (Ullarakanda, 
sargah: 15). 

(e) Perang Rawana melawan Haranya: 
E Sang Rawana, pisaningun sora ring ranangga lekapniu yawat 
kasaJ..1in, ikang dewa juga paksapata anglawanaken kamu, kala 
pejah iki Haranya tan wanel> (Ullarakanda, sargah: /6). 

Terjemahan: 

E Sang Rawana, sekalipun aku kalah dalam pertempuran oleh 
kesaktianmu, dewata akan mengutuk dan membunuhmu kelak 
kamu akan tewas oleh keturunan Haranya tiada lain (Ullarakanda, 
sargall: 16). 
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(d) Perang Rawana melawan ArjlUla Sahasrabahu: 
Apa /0 fwir ni prang ning manUSa lawan raksasa Hasrabahu 
lawan Dwisaling bahu, yatika tokul kagiri-giri, muring ares 
manahning 'uming-hal, opon Ian hana mangkana ri logi-Iagi, apa 
yapan kad; patempuhing sagara kalih siki, kad; papagutni wukir 
kapwonia wukir, kadi petemuning Rudra lawan Kala pagasa 
mawonlah tikang sanjala ri longan rasika kalih. kapi/uti 
kapelengen tang dasa dening sabda, tekwan mari kang gada 
kadbhuta sanjatan sang Sahasrabahu, ping tiga hnibakenira dada 
sang Rawana, malangnian niscelana wulangun ikang Dasasia, 
mundur angunggut-unggut (Ullarakanda, sargah: 18). 

Terj ema han: 

Betapa hebatnya perang anlara manusia melawan raksasa, sang 
Sahasrabahu melawan Rawana, sunggnh sangat ditakuti. cemas 
bercampur ketakutan orang yang melihatnya, sebab sejak dahulu 
belum ada perang yang demikian, sungguh bagaikan perbenturan 
dua samudea menjadi satu, bagaikan perbenturan gunung dengan 
gunung, bagaikan pertempuran Dewa Rudea dengan Kala 
keduanya memegang senjata. Semua pelosok menjadi bising oleh 
suara, apa lagi gada hebat senjata sang Sall3Srabahu riga kali 
dipukulkannya pada dada sang Rawana, yang menyebabkan sang 
Dasasia tidak sadar bingung, mundur lerhuyung-huyung 
(Uttarakanda. sargah: 18). 

(e) Sang Rawana menyerang Sang Bali : 
Mangseh to sang Rawana angis/ds sharep snidra nikepsakeng 
''/Uri, ndan kahadcmg mulal ta sang Kapiswara, wruh 10 siran 
duslambek nikang Rawano. Wohu lumunga 10 ya nikepe tangan 
abiprayania, yeken sil7ikep lang kara neher umungkur angapiti, 
lumumpal la sira mareng akaso, teher amindonda lendas 
nikangRawal1a (Ultarakanda, sargall: 20). 

Terjemahan : 

Majulah sang Rawana mengintip hendak menangkap dari 
belakang, lelapi kebelulan sang Kapiswara (sang Bali) 
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melihatnya, ia mengetahui niat jahat sang Rawana. ketika 
menangkap tangannya, saat itu disembunyikan tangannya Ialu 
membalikan badan mengibaskannya ia melesat ke angleasa, lalll 
memukul kepala sang Rawana (Uttarakanda, sarga: 20). 

(f) Perang Rawana melawan Dewa Yama: 
Kunang ikang Rowana juga sleryanihangken sanjala kadi megha 
ri maghamasa /epasni warayangnia. Mangkana to Sanghyang 
Yama Ian pasangkia kwehnia yuda nira mahasakti, yo to 
malangnian tan popama parangldl nikang laga r; samangkana 
(Uttarakanda, sargah· 22). 

Terjemahan: 

Adapun sang Rawana amat banyak senjatanya bagaikan mendung 
pada bulan Magha (ke-7) lepas dari sarungnya. Demikian pula 
dengan senjata Sanghyang Yama tak terbilang banyalknya, beliau 
sangat sakti dalam peperangan, oleh karena itu tidak ada 
bandingnya dalam pertempuran di medan laga (Ultarakanda, 
sargah: 22). 

Pertempuran sang Rawana dengan Dewa Yama sangat seru bahkan 
Dewa Yarna hampir saja mengeluarkan api kern us nahan dan 
mulutnya . Pada sa at itu muncullah Dewa Brahma yang menyarankan 
agar Dewa Yama mengurungkan niatnya mengeluarkan api itu, 
karena itu berarti menghancurkan dunia. Atas desakan dewa Brahma 
akhimya Dewa Yarna tunduk kepada Sang Rawana. 

(g) Perang sang Rawana melawan Detya Niwatakawaca: 
Sampun ikang Rowana sah sakeng fama/aya, tumuluy 10 yo 
mareng rasa tala ada/an ring ja/ad;. Satekania ngkana, kapanggih 
lekang N;watakmlloca lekapnia, tinanlangnia /0 yo prang a, apa /0 
"vir nikang dairyaba/ang singhangaywa karo/an kasuran, prasama 
prakina to yomangseh raksasa bala. Wahu ang/epasaken sanjala 
sowang-sowang, hana ta sambalsara ngarania pin aka nayaka 
daityayoda bala (UI/arakanda, sargah : 23). 
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Terjemahan: 

Selelah sang Rawana meninggalkan Yama loka, ia meneruskan ke 
rasa lala dengan mengarungi samudIa Selibanya eli sana, 
e1ijumpailah sang Niwatakawaca, ditangtangnya berperang, betapa 
dahsyalnya peperangan bala detya. Keberanian kedua belah pihak 
bagaikan singa yang mengamuk, mereka semua menyebar, 
meyerang raksasa bala Barn akan melepaskan senjata masing­
masing datanglah sang Sambalsara, panglima perang lentara 
Detya (Ullarakanda, sargah: 23). 

Sang Sambatsara panglima perang Detya menyatakan tunduk 
kepada Sang Rawana karena telah mendengar kemasgulan sang 
Rawana . Niwatakawaca mahan agar dijalin persahabatan (upaya 
sandi) dan us aha ini diterima oleh Rawana akhimya para raksasa 
bersahabat dengan para detya . 

(h) Perang Rawana melawan Raja Kalakeya : 
A1IVah paracakra tikang Rowana mareng rasa lola, hana ta 
kadatwon ri Asmakangka ngorania, Ka/akeya ngaraniakang rolu 
siniw; ngkana. Ya 10 tinkan de nikang Rowana, samuhurtalalt ya 
Ian pasara wekasan (Ullarakanda. sorgo: 24). 

Terjemahan: 

Kemudian yang diserang dengan cakea oleh sang Rawana eli rasa 
lala, adalah kerajaan Asmakangka, Kalakeya nama raja yang 
dijunjung di sana, itulah yang e1iserang oleh Rawana, segera dapat 
dikalahkan akhirnya tak berdaya (Ullarakanda, sargah: 24). 

(1) Perang Rawana dengan hyang Baruna: 
Wawang arangkif enak patempuh nikang laga, nda tan hana sara 
sakweh nikang Banmaseno, saksana pejah tekap nikang Rawana. 
Prasama p"IIh likang walek putra potraka kula warga par eng 
anglepasaken sarwa yudha, kadi megha ngambuli parwara 
poka/anania, nda fan kinabayan sangselmia sinungsung ing 
sarasampata lekwan Ikang Rawano mantri yada, makadi 
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lvfahodara Prahasla lv/arica, kad; naga agah gatinian Ion (uhan/a 
angJepasaken astra, manambangi sanfole ahur-ahuran pratapa. 
lv/alangnian Ian hana sara ngorania tikang Barunawangsa, 
bahuyanggarita moira sa/epasni sonja/onia sowang, kadi limon 
winan'eng madyaning lalek pwa sahanania (Utlaraktmda, sargah: 
23). 

Terjemahan: 

Segera bertempur (terjadilah) pertempuran dahsyat di medan laga, 
tetapi tidak ada perlawanan dan pasukan tentara Dewa Baruna, 
segera dapat dibinasakan oleh Rawana. Semua anal<, eueu, dan 
sanak keluarga kembali menyerang menyerbu dan memanah, 
serbuannya bagaikan kabut menyelimuti gunung, tetapi semuan iru 
tidak ditalruti bahkan serbuan iru tertimbtm dengao anak panah 
panglima perang Rawana seperti sang Mahodara Prahasta dam 
Mariea, bagaikan naga dengao gagah melihat raganya melepaskan 
panah dan mengendalikannya menurut kemauan masing-masing 
Katena iru tidak ada kekuatan pada bala Barunawangsa, hanya 
tangannya mengaeung setelah melepaskan senjatanya masing­
masing, semuanya bagaikan gajah di tengah lumpur (Ullarakanda, 
saIgah: 23). 

G) Rawana menyerang Raja Madu: 
Biah/an dolang ri desa nikang lv/adhupura ta sang Rawano, kolon 
tilwng Daitya Madu tekapnia mwang ikang raksasi Kumbinasi. 
Saniasa !eka anglepasaken sanjala bipraya nikang Rawana, ngaka 
to maJayu tikang Kumbinasi manembah manangis apinla kosih 
(Uttarakanda, sargah: 25). 

Terjemahan: 

Setelah sang Rawana tiba di kerajaan Madupura, dilihatIah Detya 
Madhu dan raksasi Kumbinasi. Petaruh dan melepaskan senjata di 
hadapan sang Rawana, pacta saat irulah melaju sang Kumbinasi 
menyembah menangis mohon ampun (Uflarakanda, sargah: 25). 
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(k) Rawana menyerang Dewa Indra: 
Pinapag la ",uk nira lekap ikang Rawana, lakulnian kapilunggal 
inaknia ring rana, nda Ian ginulang-gulang lekap Sanghyang 
indra, kad; pmvakaditya sewu hdr nikang hru pangJepas nira. 
Males h"kang Dasanana amanahaken jladakara, awer apison 
arames ta palw.lonan ikang prang wkasan (Uflarakanda, sargah: 
27). 

Te~emahan : 

Dihadapilah serangan hebat oleh sang Rawana, !anpa ketaku!an 
membiarkan sendirian terus menerus dikejar di medan laga, dan 
berkali-kali dipanah oleh Sanghyang Imira, bagaikan ribuan sinar 
api banyaknya panah yang diJepaskannya. Sang Dasanana 
membalas dengan memanahkan panah nadakara (panah embun) 
bercampur sekaligus membinasakan panah api iru dalam medan 
perang (Ullarakanda, sargah: 27). 

(1) Rawana melawan sang Rama: 
Kito marika aluru r; tengahning lasik nguni, makakalasa (ikang 
ula si SesG, ika bancanalah gatinia denta, opan patianing Daitya 
A4adu prayojananta. Rawnasya wada kangksiam, manusa/wam 
ala kOral, dasa worsa sahasrani, dosa worsa salanicQ. Patianing 
Rawana fild don/angdadi manusa, salaksa sewli tohun lika 
lawaslan laku manusajanma (Ullarakanda, sargoh: 60). 

Terjemahan: 

Dahulu engkau lidur di tengah laulan, beralaskan ular si Sesa, 
itulah sesungguhnya yang memperdayakan dirimu karena 
tujuanmu membunuh Detya Madu. Membunuh sang Rawana 
kewajibanmu dalarn menjelma ke dunia, sepuluh ribu tahun 
larnanya engkau menjelma menjadi manusia (Ullarakanda, 
sargah: 60). 

Sang Rama penjelmaan dali Dewa Wisnu turun ke dunia W1tuk 
menegakkan dharma, kebenaran, kedamaian, dan menyelamatkan 
dunia dan kahancuran. Ia telah berhasil melaksanakan tugas yang 
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berat itu dengan membunuh Detya Madu dan raksasa, Rawana di 
dalam suatu pertempuran yang dahsyat. 

(m) Sang RamaiSatrughna melawan raksasa Lawana: 
Para pertapa mohon bantuan kepada sang Rama untuk 

melindungi mereka dari serangan Lawana. Para penapa tidak dapat 
melakukan kewajibannya karena terus diobrak-abrik oleh para 
raksasa. Pertapa yang tewas, dagingnya dimakan dan darahnya 
diminum oleh raksasa. Sang Rama mengutus sang Satrughna 
memipin pasukan menghadapi serangan raksasa Lawana. Melalui 
pertempuran yang sengit, perang satu lawan satu, akhimya Sang 
Satrughna berhasil mengalahkan sang Lawana. Kisah kemenangan 
itu dilukiskan dalam kutipan berikut. 

Tatan ginulang-gulang pinanah ta ya ring balasayaksa de sang 
Satrughna, belah ta dadania, tumuluy ikang hru mareng 
pritiwitala. Papata sahasa buso, bajrahata iwacala. Tiba tang 
raksasa Lawana ring lemah, kadi ukir lYlenaka binajra de 
Sanghyang Indra kahidepania (Uttarakanda, sargah: 39). 

Terj emahan: 

Berkali-kali dipanah bala lentara yaksa oleg sang Salrughna, 
belahlah dadanya, panah itu menembus sampai ke tanah. Raksasa 
Lawana jatuh ke tanah, bag,.ikan gunung Menaka di panah dengan 
,enjala bajra oleh Sanghynag lndra (Uttarakanda, sargah: 39). 

(n) Sang Rama membunuh si Sambuka 
Si Sambuka merupakan orang sudra yang melakukan tapa 

brata, agar ia dapat ke sorga dengan badan kasamya . Perbuatannya 
itu menimbulkan bencana di Ayodhyapura yaitu banyak putra kaum 
brahmana yang men i ngga I dunia . Sang Rama membunuh si 
Sambuka yang sedang bertapa untuk menghilangkan bencana itu. 
Terbunuhnya si Sambuka oleh sang Rama dilukiskan dalam kutipan 
berikut. 

Kunang aran palik aji tan hanolih si Sambuka. Mangkana pajar 
ikang Sambuka n pC/warah, yarna 10 Bhalara Ramo munus ikang 
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candrahasa. linibakenira lengek I1lkang sudra tapa, pejah to yo 
(an pasara (Ullarakanda, sargah: n ). 

Terjemahan: 

Adapun nama hamba tiada lain si Sambuka Demikian sabut SI 

Sambuka memberitahukan namanya, beihati-hatilah sang RaIna 
menghunus Candrahasa, dipatangnya kepaJa si sudra lapa 
(Sambuka), ia tewas tak berdaya (Ullarakanda, Sargah: 42). 

(0) Sang RamalBaratha melawan Selusa 
Maharaja Yudajit mengutus brahmana Gagiagotra meng­

hadap Maharaja Ramadewa untuk mohon bantuaMya dalam 
menghadapi serangan gandarwa Selusa. Sang Rama mengutus sang 
Baratha untuk memipin pasukan bersama sang Yudajit. Perang 
berlangsung lama tanpa henti-hentinya . Dalam pertarungan sengit 
sang Baratha dapat membunuh sang Selusa . Kalahnya gandarwa itu 
akhirnya kerajaarmya dikuasai oleh sang Barata yang menobatkan _ 
kedua putranya di Selusa. Perang sang Barata melawan sang Selusa 
dapat dilihat pada kutipan berikut: 

Apa ta Iwimia mangkana mahabhula pranging gandarwawira 
lawan ksolirya kula, sap/ong kulen lawas nikang prang tan 
pan lara. Tanvo Ramamyah satru, kalasiafwam sudaromah, 
sambarlo nama baralo, gandanve swabie boda!. Wekasan krodati 
gantila [a manah nirang Barala, mang/epasaken to sira 
sombar/aka mahasayaka, sanjafa Sanghynag Kala kacoi/aniD. Yo 
10 mejah ikang gandarwa (igong kofi nirawasesa geseng 
sahanania (Ullarakanda, sargah: 57). 

Terjemaharmya: 

Tiada bandillgnya kehebatan pertempuran antara para gandarwa 
melawan para ksatrya, tujuh malam lamanya perang tiada henti­
hentinya. Akhimya sang Baratha sangat marah dan mengamuk, ia 
melepaskan senjala megha yang menghancurkan dunia, senjala 
itu milik Sanghyang Kala. Ser\iala itulah yang membunuh tiga 
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juta gandarwa semuanya hangus terbakar (Ullarakanda , sargah: 
51). 

Tema pertempuran seperti yang dilukiskan dalam Panva Ullara­
kanda, dapat dikelompokkan atas tiga periode, yaitu perang antara 
para leluhur sang Rawana dengan para dewa yang dimenangkan oleh 
para dewa . Perang yang dilakukan oleh Rawana sampat ta 
dikalahkan oleh sang Rama . Perang yang dilakukan atau terjadi 
setelah sang Rama bertahta di Ayodhyapura. 

Perang antara para raksasa dengan para dewa, motivasinya 
untuk menambah wilayah kekuasaannya . Pertempuran yang dime­
nangkan oleh para dewa mengakibatkan Lengkapura dikuasai oleh 
Bhagawan Waisrawana, sedangkan sang Sang Sumali, raja para 
raksasa memindahkan kerajaannya ke alam bawah, Haranya, Arjuna 
Sahasrabahu, Madu, Bali, Dewa Yama, Detya Niwatakawaca, 
Kalakeya, Dewa Baruna, dan Indra bertujuan untuk memenuhi 
ambisinya yaitu menguasai ketiga dunia , bhur, bwah, swah, sesuai 
dengan anugrah Dewa Brahma. perang ini dimotivasinya balas 
dendam karena leluhur sang Rawana pernah dikalahkan oleh para 
dewa dan kehilangan kekuasaan. 

Perang anta fa sang Rawana melawan sang Ramadewa 
disebabkan oleh perebutan wanita, Dewi Sita, di samping karena 

. keangkaramurkaan sang Rawana. Kemenangan sang Rawana 
?ebelum melawan sang Rama berupa harta benda dan istri para raja 
yang menyerah atau ditaklukkannya . Kereta Wilmana dan Puspaka 
penuh dengan para wanita dan barang-barang rampasan. Sang 
Rawana belum juga puas atas kemenangan-kemenangan yang 
diperolehnya. Atas desakan raksasi Surpanaka, sang Rawana 
menculik Dewi Sita. Adegan perang antara Rawana dengan sang 
Rama di dalam Uttarakanda tidak dilukiskan . Hal ini disebabkan 
perang Rama merebut kembali Dewi Sita dari cengkraman Rawana 
secara panjang lebar diceritakan dalam kakawin Ramayana. Di 
dalam Panva Uttarakanda diceritakan bahwa sang Rama sebagai 
penjelmaan Dewa Wisnu tunm ke dunia bertujuan membinasakan 
segal a bentuk kejahatan yang menghancurkan dunia, terutarna yang 
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dilakukan oleh sang Rawana . Ia telah berhasil membunuh sang 
Rawana dalam pertempuran yang dahsyat, kemudian ia bertahta di 
Ayodhyapura, alha ri antuk Bhalara Rama mareng Ayodhyapllra ri 
Ie/a:; nira anjaya saini (Ullarakanda, sargah : I) 'kemudian Bhatara 
Ramadewa pulang ke Ayodhyapura setelah beliau mengalahkan 
musulmya' (Ullarakanda, sargah: 1). Prabhawa sang prabhu 
marika pejahaning Rawana ri lenghing rana (Ullarakanda, sargah: 
30). 'Kewibawaan sang prabhu Rama sekarang telah membunuh 
sang Rawana di tengah medan laga ' (Ullarakanda, sargah: 30). 

Tema peperangan seperti telah dikutip di atas, bila 
dihubungkan dengan raja pelindung ketika parwa ini digubah dalam 
bahasa Jawa Kuna mempunyai kemiripan situasi. Raja pel induing 
yang disebut dalam mukadimah Ullarakanda bergelar Sri Oharma­
wangsateguh Anantawikrama, sira ta Sri Dharmmvangsateguh 
Anantawikrama ngarania (Ullarai<anda, sargah: I). Kemiripan 
yang dimaksud adalah situasi penuh kekaeauan karena terjadinya 
peperangan pada masa pemerintahan Dhanmawangsa yang rrunp 
dengan tema Uttarakanda. 

Pada tahun 1016, kerajaan Jawa Timur mengalami suatu 
beneana dahsyat, mungkin juga suatu serangan oleh suatu 
kekuasaan asing dari luar Jawa . Ini menamatkan sejarah wangsa 
Sindok. Raja yang waktu itu memerintah, Teguh Dhanmawangsa 
tidak dapat menyelamatkan diri dari bencana itu . menyusuJlah suatu 
periode penuh kekaeauan, akhimya Airlangga, anak seorang putri 
raja Dharmawangsa dan Udayana, seorang pangeran dari Bali 
berhasil merebut kembali kekuasaan dan setelah suatu perjuangan 
lama ia memuJihkan kembali kesatuan dalam kerajaan . Raja 
Airlangga yang telah memulihkan kerajaan Jawa Timur serta 
kesatuannya rupanya untuk sebagian sekurang-kurangnya 
meniadakan hasil perjuangarumya karena menjelang mangkatnya ia 
membagikan kerajaannya kepada kedua putranya. Perbuatan 
tersebut melahirkan kerajaan Janggala dan Kediri (Zoetmulder, 
1984 22). 

Oi dalam Ullarakanda sebelum sang Rama menduduki 
istana di Ayodhyapura terjadi kekaeauan-kekaeauan antara lain 
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disebabkan oleh sang Rawana yang tidak dapat ditumpas oleh para 
dewa maupun raja manusia . Setelah Dewa Wisnu menjelma ke dunia 
dalam wujud sang Rama , barulah perang Rawana dapat ditumpas . 
Sang Rama yang telah memulihkan keamanan, menegakkan dharma, 
menjelang ia kern bali ke Wisnu loka ia membagikan kerajaarmya 
kepada kedua putranya . Perbuatan tersebut melahirkan kerajaan 
Purwa Kosala dan Uttara Kosala. 

Kesetiaan sebagai tema bawahan adalah kesetiaan sang 
Laksamana, Baratha, Satrughna, Dewi Sita dan kedua putranya 
kepada sang Rama. Sang Laksamana selalu mendampingi sang 
Rama dalam suka dan duka. Dewi Sita, kesetiaanya kepada sang 
Rama dibuktikan dengan sumpah di hadapan Hyang Lbu Pertiwi 
(sargah: 54) demikian pula di pihak Rawana mereka memupuk dan 
memelihara rasa kesetiaan sehingga dalam sementara waktu mereka 
dapat mengalahkan musuh-musuhnya di medan laga. Ketiga dunia 
dapat dikuasainya . Tema peperangan dan kesetiaan di dalam 
UltarakLmda diceritakan secara luigas dan jelas sehingga tidak 
menimbulkan rasa bosan membacanya, meskipun dieeritakan 
terjadinya peperangan berkali-kali . 

2,3 Penokohan Uttarakanda 
Panya Ullarakanda menonjolkan sang Rama sebagai tokoh 

utama . Pengarang menonjolkan sang Rama pada posisi yang paling 
leuat dan freleu ensi pemuncularmya menduduki tempat paling banyak 
dalam peneeritaan. Sang Rama sebagai tokoh utama digam-barkan 
dengan amat kompleks. La merupakan penjelmaan Dewa Wisnu 
turun kedunia untuk menyelamatkan dunia dari jurang kehancuran. 

Sang Rama sebagai raja di Ayodhya digambarkan sebagai 
tokoh yang siap berkorban, suka berjuang untuk kepentingan rakyat 
dan kerajaan . Ia mengorbankan diri utnuk kebahagiaan masyarakat­
nya atau rakyatnya, mencintai kebenaran, bahkan dekat dengan 
rakyatnya. Dalam memimpin pemerintahan, didampingi oleh para 
ahl i pemerintahan dan keagamaan (rohaniawan) yang· bertindak 
sebagai penasihat yang bijaksana. Fungsi penasihat itu adalah mem­
beritahukan segala sesuatu berkenaan dengan masalah pemerintahan 
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serta cara-cara pelaksanaannya , sampai tujuan akillr bagi 
kesejahteraan rakyat tercapai. Di samping itu juga memberikan 
nasi hat kepada raja agar tidak jatuh ke jurang kesengsaraan dan 
kesedihan. Dalam melaksanakan pemenntahan yang mendampingi 
dia antara lain sang Laksamana, Rsi Agastya, sang Arya Badra, dan 
Jain-lain. 

Sang Rama mempunyai sifat-sifat yang mulia, menyamai 
para dewa. Kesaktiaannya menyamai Dewa Wisnu karena ia 
penjelmaan Dewa Wisnu . Ketampanannya menyamai Bhatara 
Swinodewa. Kepandaian dan kebijaksanaannya setaraf dengan 
Bhagawan Wrehaspati. Kegigihannya dalam usaha mencapai 
kemalanuran bangsa dan negaranya sama dengan Bhatara Prajapati. 
Ketangkasannya menyamai ketangkasan Bhatara ·Bayu. Kesa­
barannya bagaikan Bhatan Pretiwi Parameswara. Panearan sinar 
kewibawaannya bagaikan Sanghyang Aditya. Hal ini dilukiskan 
ketika raja raja Janaka memuji sang Rama seperti kutipan benkut: 

Sajnya Aji Prabhu sang kadi Bhalara Wimu ri kasaklin, himper 
lawan Bharala Swinodewa yang ing rupa, pada lawan Bhagawan 
H'rehaspati yang ing kapranyan, sarna lawan Bhatara Prajapati 
yang pagawe sukaning rat lVegaste bayune tulyah. gambiran 
udader iwa, ksamate preliwi tulia, tejasle baskaroamam. Tapwan ri 
gelis kadi Bhatara Bayu sang prabhu. yapwan ring gambira tasik 
pada sang nalha, yan ring kopasaman saksat Bho/ar; Preliwz' 
Parameswara. kunang iang teja protapa Sanghyang Adilya 
padon/a. Kumwa kalingani wuwus sanghulun kabeh, mawungwa to 
Paramenvara, karya sang na/ha ring rihina kuningan de 
Parameswara. Mangkana ling nikang nager; rikang wetalikan 
makon alangnya, awungu fa Bha/ara Rama lumulya asaca rahup 
asuryasewana (Ullarakanda. sargah: 30). 

Terjemahannya: 

Daulal Tuan Paduka yang kesakliannya bagaikan Bhatara Wisnu. 
ketampanan baginda menyamai Bhatara Swinodewa, menyamai 
kepandaian Bhagawan Wrehaspali, sama dengan Bhatara 
?rajapali bila baginda mensejahlerakan rakyal. Di dalanl 
kelangkasan baginda bagaikan Bhalara Bayu, dalam kegembiraan 
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bagaikan laiut Tuan Paduka, bila dalam kesabaran Tuan Paduka 
bagaikan Bhatara Pretiwi Parameswara, ada pun sinar kewibawaan 
Tuan Paduka bagaikan Sanghyang Aditya. Demikian kemuliaan 
Sri Baginda semua, bangunJah Tuan Paduka, karena matahari 
sudab terbit, kewajiban Sri baginda pacta siang hari harap 
diperhatikan oleh Tuan Paduka. Demiban mudab para penyair 
memberitahukan agar sang raja bangun, bangunJah Bhatara Rama 
lalu berk:umur mencuci muka dan melakukan pemujaan kepada 
matahari (Ullarakanda, sargah: 30). 

Kesaktian sang Rama telah dibuktikan dengan dikalahkan­
nya sang Rawana dalam pertempuran dahsyat (sargah: 30), tewasnya 
si Sambuka (sargah: 42). Bersama sang Satrughna mereka mengaJah­
kan sang Lawana (sargab: 39). Bersama sang Barata mereka 
mengalahkan sang Selusa (sargab: 57). 

Sang Rama yang rupawan menikah dengan Dewi Sita . 
Setelah berkumpul kern bali di Ayodhyapura, mereka menikmati 
bulan madu (kebahagiaan) di taman Angsoka Kebahagiaan itu tidak 
berlangsung lama, karena desas-desus masyarakat mencurigai 
kesucian Dewi Sita sehingga tidak pantas lagi menjadi pennaisuri 
raja . Sang Rama berada dalam posisi yang serba sulit. Dalam 
mengambil keputusan, temyata ia berjiwa besar, karena tidak 
mengutamakan dan mendahulukan kepentingan pribadinya . Ia 
mengasingkan Dewi Sita. Walaupun dengan perasaan yang sedih 
(sargab: 39). Sang Rama sangat sedih, kecewa, dan marah ketika 
istrinya diren&,<7tJt oleh Batari Pretiwi untuk pembuktian kesetiaan 
dan kecintaan Sita hanya kepada sang Rama (sargab: 54). Sang 
Rama lebih bersedih lagi ketika ia ditinggal untuk selama-Iamanya 
oleh sang Laksamana (sargab: 62). Sang Rama mengakhiri masa 
pemerintahannya dengan mengangkat kedua putranya. Ia telah 
kehilangan istri tercinta dan saudara yang setia mendampinginya 
dalam suka dan duka , oleh karena itu, ia mengakhiri hidupnya 
dengan melakukan Yoga Semad; di sungai Sarayu, akhimya ia 
kembali ke wujud ilahi, mejadi Dewa Wisnu dan naik ke sorga 
(sargah: 66). 
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Kemudian tokoh bawahan dalam Paro>a Uttarakanda 
adalah Dewi Sita . Dewi Sita merupakan putri raja Janaka dan 
penjelmaan Dewi Wedawati yang mengutuk bahwa dalam 
penjelmaannya yang akan datang akan menyebabkan kematian sang 
Rawana. Kisah ini dapat dilihat dalam kutipan berikut : 

Pira /0 kunang lawas nika, muwah mangjanma to sireng manusa, 
nda tan pasangkan garbhayoni, kawuluku ring ksetra juga sira 
/ekap lv/ahoraja lanoka, teher sira makanak sira, sila plVa 
ngaraning pari yo pwenipuk marganiran ka/emu, teher ingaran 
sang Sito sira sang inaran Wedawati ngzmi (Vttarakanda, sarga: 
15). 

Terjemahannya : 

Entah berapa lama, ia menjelma kembali menjadi manusia, tetapi 
tidal< melalui rahim, (ia) dirawat oleh Maharaja Janaka yang duda, 
Ialu ia dijadikan anaknya, Sita nama padi yang disemaikannya 
kelika dijumpai Ialu ia dinanai Dewi Sita yang dahulu bemama 
Wedawati (Ultarakanda, sargah: 15). 

Dewi Wedawati ketika bertapa diperkosa oleh sang 
Rawana, tetapi usaha itu gagal karena ia menceburkan dirinya ke 
api pemujaan yang seclang berkobar-kobar. Setelah ia menjelma 
kembali menjadi Dewi Sita, ia diculik oleh sang Rawana. Walaupun 
ia berada di bawah cengkraman sang Rawana, sedikitpun ia 13k 
pemah berhasil disentuh oleh sang Rawana. Dewi Sita sangat setia 
kepada suaminya. Kebahagiaan berkumpul sebagai suami istri 
bersarna sang Rama dinikmatinya hanya beberapa waktu saja. 
Permintaannya untuk beristirahat dan bersuka cita dipertapaannya 
itu ia akhimya diasingkan clan tidak boleh kembali ke istana. Di 
pertapaan Dewi Sita berkeluh kesah. Keindahan taman pada musim 
semi dan hujan rintik-rintik menambah dukanya karena pada saat­
saat seperti itu ia teringat kepada suaminya. Di sana ia melahirkan 
putra kembar, Kusa clan Lawa. Dewi Sita sangat setia kepada 
suarrunya. Kesetiaannya itu dibuktikannya dengan bersumpah di 
hadapan Dewi Pertiwi. hal ini diceritakan dalam kutipan berikut: 
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Ikong kasafian juga gegon, Parameswara, Bhatara Rama juga 
famolahe hati rakryan. yo/anion kapannglhang hayu de rahadyan 
sanghulun (Ullarakanda, sargah: 32). 

Terjemahannya: 

Kesetiaan itulah yang diutamakan, Parameswara (Dewi Sita), 
hanya Bhatara Rama yang senantiasa ditempatkan dalam hati tuan 
hamba, sehingga kebahagian itu dinikmati oleh tuan hamba 
(Ullarakanda, sargah: 32). 

Yolahi ragawa daniam, manasa pinang citaye, lalamena gad; 
de'Wi, l1.iwaran datu maharsi. Indahla Bholari Prelhvi, yon Ian 
hana pwangen-angenku mahyuneng len sakeng Sha/ara Rama, 
yukli kite mehana nghulun henu moreng rasa tala. Manasa 
karmmanawaca, yo/arami samasraye, lalamemadi de-wi, wiwaran 
datu maharsi. Yon singgih aku bbatan, lekeng manahku, ulahku, 
wU\l'usku bhaktingwi Bha/ara Rama, wehi jugaku guha 
ha".'onangkwa tekeng rasa tala. Yate lala satiam ul/arne, wenmi 
rama nawa param, /alamena gadi dewi. wiwaran datu maharsi. 
Lawan ta weh, BhaJari Prethiwi, yan wruha ta pwa kita ri 
satiangku ri Bhalara Rama, La pwa ya kang ujarake kasafian ri 
wwang waneh, wehwn taku hawan tutenkwa n pareng rasa tala. 
Ping riga ta Dewi janaki yan pangucarakaen kasatian (Vltara­
kanda, sargah: 54). 

Terjemahannya: 

(Hai) kasihanilah Bhatari Pretiwi, jika benar tidak ada 
kecinikaanku terhadap orang lain selain mencintai Bhatarn Rama, 
supaya Engkau memberi aku j31an ke alam bawah (rasa lala ). Jika 
aku benar, (hai) Bhatari, pikiran, perbuatanku, dan perkataanku 
sungguh hormat bakti kepada Bhalara Rama, berikanlah aku gua 
sebagai jalan yang aku l31ui ke 31am bawah (rasa lala). Dan 
berilah aku, (wahai) Bhatari Pretiwi, jika Engkau mengetahui 
kesetiaanku kepada bhatara Rama, yang menuduh kesetiaanku 
lerhadap orang lain, berilah aku jalan yang aku tempuh menuju 
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alam bawah (rasa lala). Tiga kali Dewi Janaki mengucapkan 
sumpah keseliaan (Ullarakanda, sargah: 54). 

Dewi Janaki, nama lain dari Dewi Sita setelah tiga kali 
mengucapkan sumpah ia dijemput oleh Bhatari Pretiwi . Kebenaran 
pikiran, perbuatan, dan perkataannya yang betul-betul suci dan setia 
kepada Rama akhirnya ia diusung dalam tand~ emas ke sorga. 

Tokoh bawahan berikutnya adalah sang Kusa dan Lawa. 
Mereka merupakan buah hati dari pemikahan sang Rama dengan 
Sita, yang lahir di pertapaan. Oleh karena itu, mereka dipelihara dan 
dididik oleh pertapa agung, Bhagawan Balmiki. Dilukiskan bahwa 
kelahiran mereka disertai tanda-tanda alam kemudian alamat itu 
dipakai nama. Anaknya yang tertua bernama Sang Kusa, karena 
memakai ilalang untuk sarana upacara pemberkatannya. Sedangkan 
yang lebih muda bernama Sang Lawana, karena memakai air asin 
untuk sarana upacara pemberkatannya (sargah: 39). Mereka berdua 
dilukiskan pula sebagai pertapa muda yang pandai mendendangkan 
cerita Ramayana. Kepandaian dan ketampanan mereka mirip 
dengan ayahnya, sang Rama. 
Hal ini dilukiskan dalam kutipan berikut: 

lid sang bhujangga kalih kla ya pada-padCi juga lawan Sri 
Ramadewa, kadi wimbena/ap sakeng himba. Jawilo nya disialam, 
nawalkala darayoni, wisesa nada gacamo, hinbayo ragawasiaca. 
Yan Ian pajala sang bhujangga kalih, haylVa nandang dalUIVang, 
biakta tan hana juga pahinika lern'an sang prabhu. Kapwa 
mangkana sabda sang janeng saba kabeh, nda tan woreg 
rumengo gila nikang bhlljangga kalih (Ullarakanda, sargah: 53). 

Terjemahannya: 

Kedua bhujangga ini sungguh sama dengan Sri Ramade""" 
separti bayangaIUlya yang diambil dari sang Rama. Jika kedua 
bhujangga ilu tidak putranya, mengenakan pakaian partapa dari 
kulil kayu, sunggllh lidak ada bedanya dengan sang prabhu. 
demikian kata para undangan yang ada di paseban, tiada puas 
mendengarkan nyanyian kedua bhujangga ilu (Ullarakanda, 
sargah: 53). 
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Kemiripan wajah dan kepandaian kedua pertapa muda itu 
mengingatkan sang Rama kepada putranya. Setelah diyakinkan oleh 
Bhagawan Balmiki dan Dewi Sita, bahwa kedua pertapa itu adalah 
putranya akhimya mereka diangkat menjadi raja di Ayodhyapura 
(sargah: 63) 

Tokoh bawahan lainnya yang berfungsi sebagai pelengkap 
adalah sang Laksamana . 1a merupakan adik kandung sang Rama. 
Dilukiskan bahwa sang Laksamana sangat setia , honnat selalu 
mendampingi kakaknya dalam suka dan duka. Sikap ini terlihat 
ketika ia disuruh mengantarkan Dewi Sita ke pengasingan, dengan 
rasa iba, sedih, dan berat hati ia .laksanakan perintah yang berat itu 
(sargah: 45) Kebimbangannya muncul lagi ketika ia menjaga 
keamanan pembicaraan rahasia sang Rama dengan Bhatara Kala . 
Ketika pembicaraan itu sedang berlangsung ia didatangi oleh 
Bhagawan Durwasa yang ingin berbicara dengan sang Rama. Bila 
permintaan itu dialangi ia akan membakar istana. Menghadapi buah 
simalakama itu, sang Laksamana memutuskan untuk mengganggu 
pembicaraan kakaknya, walaupun menanggung resiko yang 
mempertaruhkan nyawanya . Kesetiaan sang Laksamana betul-betul 
tulus , secara jujur ia mengakui kesalahannya dan mohon agar ia 
dibunuh walaupun arwahnya terjerumus di neraka loka . Pengakuan 
kesalahan sang Laksamana diceritakan dalam kutipan berikut : 

iVda pejahana /a palik qii, haywa to Parameswaranaha pal'iana 
palik oji si Laksamana, yalan;n kawangunang dharma de 
ParameSlVara. Mangkana de sang Laksamana umuktiaken dosa 
nira" asaki! kefJlvan tambek Bhatara Ramo (UUarakanda, sargah: 
62) 

Terjemahannya: 

Nah bunuhlah hamba, janganlah Parameswara hanya menjanjikan 
akan membunuh hamba si Laksanlana, supaya dilakukan janji itu 
oleh Parameswara. Demikianlah sang Laksamana mengakui 
kesalahannya, sangat menyakitkan hati sang Rama (U/larakanda . 
sargall: 62). 
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Sang Laksaman, walaupun telah bersalah, tetapi sang Rama tidak 
mau membunuhnya. Oleh karena itu ia melankan din ke Sungai 
Sarayu. Di sana ia melakukan pemujaan menghanyutkan din men­
can kematian . Bam seperempat badarmya tenggelam, ia dijemput 
oleh para dewa diajak naik ke sorga karena sang Laksamana 
seperempat badannya mempakan penjelmaan Dewa Wisnu. 

Tokoh bawahan lairmya adalah para raksasa . Sang Rawana 
mempakan salah seorang tokoh yang paling menonjol di antara para 
raksasa. Kelebihannya itu terlihat dan sifat-sifatnya. Karakter sang 
Rawana dilukiskan sangat kompleks, sedangkan munculnya 
mendominasi centa dan sargah pertama sampai sargah dua puluh 
sembi lan, seperti dicentakan oleh Bhagawan Agastia kepada sang 
Rama. 

Sang Rawana mempunyai tujuh nama. Tiap-tiap namanya 
berkaitan erat dengan keadaan fisiknya . Ia bema rna sang Dasamuka, 
Dasanana, Dasawaktra, Dasawadana , dan Dasasia karena ia 
bermulut sepuluh. Ia dijuluki sang Dasagriwa karena ia berleher 
sepuluh . Ia dipanggil sang Rawana karena raungan suaranya yang 
keras ketika tangarmya terjepit batu di gunung Himawan. Secara 
fi sik ia dilukiskan sebagai seorang raksasa yang sangat 
mengerikan. Kulitnya bim nilam, matanya merah, taringnya lancip 
tajam, berkepala sepuluh dan bertangan dua puluh. Hal ini dapat 
dilihat dalam kutipan berikut: 

manak ta ya raksasa daruna rupo, nita wamania mabhang 
ma/onio, liksna /andep sihungnia, salwirni kalalakut kapwa 
pinakawaknia, apan alendas sapuluh ma/angan rwang p uluh. 
Teherla inaranan Dasasirsa Dasagriwa (Ultarakanda, sargah: 
9). 

Terjemahannya : 

... ia melahirkan raksasa yang sangat mengerikan, kulitnya biru, 
matanya merah, taringnya lancip dan talam, segala yang 
menakutkan menjaeli tubuhnya, seperti berkepaJa sepuluh 
bertangan dua pUlllh, laJu ia dinamai sang Dasasirsa Oasagriwa 
(UI/arakanda, sargah: 9). 
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Sang Rawana melakukan tapa yang lama dan sekuat 
tenaganya . Dewa Brahma mengabul kan permohonannya , yaitu 
kepalanya hilang satu persatu dan kesaktian sehingga dapat 
menguasai ketiga dunia . Setelah mendapat anugrah itu ia menyerang 
waisrawana (sargah: 15), Haranya (sargah: 16), Arjunasahasrabahu 
(sargah: 18), sang Bali (sargah: 20), Dewa Yama (sargah: 22), Detya 
Niwatakawaca (sargah: 23), Raja Kalakeya (sargah 24), Dewa 
Baruna (sargah 23), Raja Madhu (sargah 25), Dewa lndra (sargah: 
27). Lukisan, betapa dahsyatnya pertempuran sang Rawana dengan 
musuh-musuhnya, telah dikutip pada pembicaraan tentang tema 
Panva Ullaralwnda di atas. Kemenangan demi kemenangan diraih 
oleh sang Rawana . Ketiga dunia telah dikusainya sesuai dengan 
anugrah Dewa Brahma, lri/aka Ie/as kaprajaya denla (sargah: 29). 
Sang Rawana memerintah secara sewenang-wenang, kebengisan, 
keserakahan, kemurkaan mewarnai situasi pemerintahannya. Ia 
memerintah secara otoritas dilukiskan dalam kutipan berikut: 

pisaningu yo wruhe prewerli nikang Dasanan, apayapan 
mangkin pracandayang haro-hara friloka mandala, kadi Iiman 
adyus ing lalagha, kadi bayu bajra lekeng range. Mangkana lwir 
nikang Dasanan ngmvasaken ikang jagal (Vllarakanda, sargah: 
13). 

Terj emahann ya : 

... apalagi melihat tindakan sang Dasanan, sesungguhnya semakin 
kejam bengis mankutkan ketiga dunia kaeau balau, bagaikan gajah 
yang mandi eli telaga, bagaikan angin kencang bereampur guntur 
dan hujan. Demikianlah sang Dasanan menguasai (memerintah) 
dunia (Ullarakanda, sargah: 13). 

Pada mas a pemerintahan sang Rawana ketiga dunia berada dalam 
ambang kehancuran. Pada saat itulah Dewa Wisnu turun ke dunia 
menjelma menjadi sang Rama . Dalam pertempuran yang dahsyat, 
sang Rama berhasil membunuh sang Rawana . 

Tokoh bawahan berikutnya adalah sang Kumbakarna. la 
dilukiskan sebagai seorang raksasa yang sangat menakutkan (damna 
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ntpa), badannya besar, kokoh dan tmggi, telinganya sepeni 
tempayan, oleh karena itu ia diberi nama sang Kumbakama. Ketika 
melakukan tapa brata sekuat tenaga, para dewa takut kalau-kalau 
seluruh dtmia musnah oleh kesaktian para raksasa. Oleh karena itu 
Dewa Brahma mengutus Dewi Saraswati memasuki Iidah sang 
Kumbhakama , sehingga pada waktu mengajukan perrnohonan, ia 
melawan kemauannya sendiri dan tanpa disadarinya, ia mohon agar 
dapat tidur panjang seribu tahun lagi. Perrnohonan sang 
Kumbhakama itu dilukiskan dalam kutipan berikut: 

Puyulku Kumbhakarna, paminla nugraha kilo laki, ucapkna 
sakahyunta, marapwan pada k,lo lawan ....vwangsanakta. 
lvIangkanalah IV/MUS Bhalara Prajapati, amoga tikang 
Kuimbhakarna amalaku cirakalasupta, aluru sewu 'ahun 
lawasnian panglilir (Ullarakanda. sargah: J0). 

Terjemahannya : 

Buyutku Kumbhakama, engkau memohon anugerah, katakanlah 
sekehendakmu, sehingga engkau menyamai saudararnu. 
DemikianJah sabda Bhatara Prajapati, secara kebetulan tiba-tiba 
Kumbhakama memohon kepada-Nya agar dapat tidur larna, tidur 
seribu talmn lagi (Ultarakanda, sargah: 10) 

Tokoh bawahan berikutnya adalah sang Wibisana . Ia 
dilukiskan sebagai orang tampan (lituhayu), berbudi pekerti yang 
luhur, mengamalkan kebijakan, segala yang menakutkan seperti 
sifat-sifat keraksasaan tidak ada padanya . Demikianlah anugrahnya 
Bhatara Prajapati kepadanya setelah ia mengadakan atau melakukan 
lapa brala yang sangat lama (sargah 10). Ketika terjadi 
pertempuran Rawana melawan Rama, ia tidak memihak saudaranya 
karena ia menegakkan kebenaran dan keadilan, dan hal itu berada 
pada sang Rama. Setelah kakaknya tewas dalam pertempuran, ia 
diangkat menjadi raja di Lengkapura oleh sang Rama . Saudara 
Rawana yang lainnya adalah raksasi Surpanaka. Si Surpanaka juga 
berwajah menakutkan dan kukunya tajam . fa sedih dan kecewa 
karena suaminya tewas dalam penempuran . Kesedihannya bertam­
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bah pilu ketika melihat sang Rawana berpesta pora yang didampingi 
oleh para wanita rampasan atau tawanan perang (sargah: 25). Tokoh 
pelengkap yang lainnya adalah sang Meganada . la merupakan salah 
seorang putra Rawana . Dalam perang melawan Dewa Indra, ia 
berhasil mengalahkan Dewa Indra. Atas kemenangannya itu ia diberi 
nama Indrajit, /amang ikang Meganada ateher kyati Jndrajir (sargah: 
29). Masih ada pelaku cerita yang lain, karena priorotas muncuJnya 
dalam cerita dan waktu yang terbatas maka pelaku itu tidak diangkat 
dalam analisis ini . 

2.4 Alur Uttrakanda 
Dalam cerita PGlwa U//arakanda alur dimulai dari konflik 

pertama yang terjadi di istana Ayodhyapura. Sang Rama bimbang 
dengan pujian-pujian para rsi dan raja sekutunya yang menghadap ke 
istana. Bhagawan Agastya mengatasi kebimbangan itu dengan 
menceritakan riwayat sang Rawana. Bhagawan Waisrawana 
menerima suatu angugerah dari Dewa Brahma sebagai hasil mati 
raganya, yakni menggantikan dewa itu selaku pelindung salah satu 
dari empat bagian dunia dan menetap di Langkapura. tempat itu 
pernah didiami oleh para raksasa yang dalam peperangan melawan 
para dewa, dikalahkan oleh Dewa Wisnu lalu pindah ke alam bawah. 
Sang Rawana melakukan tapa brala dengan sekuat tenaga sehingga 
Dewa Brahma mengabulkan permintaannya yakni menguasai ketiga 
dunia. Ia menuntut kembali Lengkapura dari Bhagawan Waisrawana . 
Dalam pertempuran dahsyat, sang Waisrawana kalah sehingga 
kerajaan dan kereta Puspaka terpaksa diserahkannya (sargah: 1--15). 

Sang Rawana meneruskan kelananya, menyebabkan 
ketakutan di mana-mana. Ia mengalahkan Raja Haranya yang 
meramalkan bahwa Dasamuka akan tewas oleh tangan seorang 
keturunan Ikswaku (sargah : 16). Sang Rawana menyerang Raja 
Mahismati yang bernama Arjuna Sahasrabahu. Dalam pertempuran 
yang menyusul, pasukan Arjuna Sahasrabahu menderita kekalahan 
besar, sampai raja sendiri ambil bagian dalam pertempuran. Dalam 
perang tanding satu lawan satu Dasamuka dikalahkan, diborgol dan 
dibawa ke temp at lain. Bhagawan Pulastya kemudian datang dan 



104 

mohon ampun atas nama Dasamuka yang kemudian dibebaskan 
(sargah: 17--19). Sang R2wana menyerang raja Bali eli Kiskinda­
pura. Dia temyata lebih sakti daripada Dasamuka dan mereka 
bersahabat (sargah: 20) . 

Kemudian Dasamuka mengarahkan serangannya terhadap 
kerajaan maut, temp at R2ja Yama memerintah. Ketika ia berusaha 
merenggut para arwah dari kekuasaan Yama, abeli-abdi raja itu 
menyerangnya tetapi mereka eliceraiberaikan semuanya. menyusul­
lah pertandingan dashyat dengan Yama. R2ja Yama hampir saja 
mengeluarkan api kemusnahan dari mulutnya ketika pada saat 
terakhir ia elitahan oleh Dewa Brahma, karena itu berarti bahwa 
seluruh dunia akan musnah (sargah: 21--22). 

Sang R2wana meneruskan perjalanannya sambi I membunuh 
dan merampok. Ia berhasil menundukkan Niwatakawaca, Kalakeya, 
Baruna, dan Madu (sargah: 23--26). la elipukul mundur oleh Dewa 
Indra dan elikejar, tetapi lalu Indra sendiri ditangkap dan diborgol 
oleh anak R2wana, Meghanada. Dalam perjalanan seterusnya 
mereka berjumpa dengan Brahma yang mengatakan bahwa ia 
merasa p"as dengan cara Dasamuka melakukan kekuasaarmya 
terhadap ketiga dwoia. Pada waktu yang sarna Brahma 
membebaskan Indra yang telah menderita mllsibah itu karena 
kutukan Rsi Gotama (sargah: 27--29). 

Setelah Bhagawan Agastya selesai menceritakan riwayat 
sang R2wana, para rsi dan raja pulang ke kediaman mereka masing­
masing. Rama dan istrinya Sita, menikmati kebahagian yang telah 
mereka temukan kembali sesudah sekian banyak menemui kesuJian 
dan Sita segera akan melahirkan seorang bayi . la akan pergi dan 
beristirahat eli tengah-tengah para pertapa eli tepi Sungai Gangga. 
Sang Arya Badra memberitahu Rama mengenai desas-desus yang 
tersebar eli tengah-tengah masyarakat, seolah-olah istrinya yang 
sekian lama tinggal eli Langkapura, tak pantas lagi mendampingi 
Rama selaku ratu. Untuk mengakhiri tuduhan itu, Rama 
memerintahkan adiknya Laksamana, wotuk menemani Sita ke 
pertapaan Balmiki dan setiba mereka di sana , memberitahukan 
kepada Sita, bahwa ia tidak boleh polang ke Ayodhya . Dengan berat 
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hati Laksamana mempersiapkan diri menunaikan tugas itu (sargah: 
30--36). 

Sang Rama mengutus Satrughna lmtuk melindungi para 
pertapa terhadap serangan raksasa Lawana. Pada mal am ia tinggal di 
pertapaan, Sita melahirkan putra kern bar. Satrughna membunuh 
Lawana dan mendirikam sebuah keraton di Surasena. menyusullah 
suau lukisan panjang lebar mengenai kunjungan Rama ke pertapaan 
Bhagawan Agastya (sargah: 37--46). 

Sang Rama mempersembahkan korban agung yang bemama 
Aswameda . Oiajukam berbagai contoh guna menerangkan betapa 
mulyanya upacara itu, seperti ketika Indra pemah membunuh 
seorang brahmin serta cerita tentang raja Ua yang dikutuk menjadi 
seorang wartita oleh Dewa Siwa. Raja dan kaum brahmin dari 
seluruh pelosok negara diundang. Ketika upacara itu sedang 
berlangsung, muncullah Balmiki disertai dua muridnya, Kusa dan 
Lawa, putra kembar ·Sita , tetapi identitas mereka di Ayodhyapura 
tidak dikena!' Kusa dan Lawa mendendangkan cerita Ramayana. 
Hadirin sangat terharu dan terperajat betapa kedua pertapa muda 
mirip dengan sang raja. Sang Rama yakin bahwa mereka adalah 
anak-anaknya sendiri. Ia minta kepada Balmiki untuk membawa 
istrinya Sita ke hadapan para raja dan rakyat yang berkumpul, agar 
ia di bawah sumpah menegaskam kesuciannya. 1a datang dan sambi I 
para dewa menurunkan hujan bunga , Sita minta kepada Dewi Pritiwi 
untuk menjadi saksinya, supaya ia ditelan oleh bumi bila selama ia 
berada di Lengkapura tidak pemah goyah kesetiaannya kepada 
Rama . Dewi itu menampakkan diri dan Sita turon ke perot bumi . 
Rama berduka dan marah terhadap Pritiwi yang telah merenggut 
istrinya tetapi ia dihibur oleh Brahma (sargah: 47--56), 

Sang Rama mengutus Barata membantu sang Yudajit 
menyerang Selusa . Setelah sang Barata mengalahkan sang Selusa, ia 
menobatkam kedua putranya, sang Taksa bertahta di Taksila, sang 
Puskara bertahta di Puskara , Tindakan yang sarna dilakukan pula 
oleh sang Laksamana, mengangkat kedua putranya, sang Anggada 
bertahta di Anggadesa, sang Candraketu bertahta di Candrakanta 
(sargah 57--58). 
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Sang Rama dikunjungi oleh Bhatara Kala dan mohon agar 
dapat berbicara empat mata dengannya. Mereka tak boleh diganggu 
oleh siapa pun, yang melanggar perintah ini akan mati . Setelah 
diizinkan, ia mengatakan kepada Rama bahwa waktunya telah tiba 
untuk menjelma kembali sebagai Wisnu dan puJang ke sorga. 
Dalam pada itu Laksamana yang menjaga pintu didatangi oleh 
Bhagawan Durwasa yang ingin berbicara dengan sang Rama . Ia 
mengancam akan memusnahkan istana bila permohonannya tidak 
dikabuJkan. Berhadapan dengan buah simalakama itu, Laksamana 
memutuskan untuk menggangu pembicaraan rahasia itu, biarpun 
nyawanya akan direnggut. Setelah Kala berangkat, Rama mengata­
kan kepada adiknya ia akan dibunuh, tetapi Rama membennya 
kesempatan untuk melankan din . Laksaman menuju Sungai Sarayu, 
di sana berjumpa dengan Indra yang menyembahnya sebagai 
"sperempat dan Wisnu". Rama mengakhin pemenntahannya 
dengan mengangkat Kusa dan Lawa menjadi raja di Purwa Kosala 
dan Uttara Kosala. Kemudian ia meninggalkan Ayodhyapura diringi 
oleh saudara-saudaranya dan semua penghuni kraton, bahkan 
hewan-hewan dan tumbuh-tumbuhan menamaninya dalam per­
jalanan terakhir ini. Ketika mereka sampai di Sungai Sarayu, Dewa 
Brahma menampakkan dinnya mempersilakan Rama untuk 
menjelma kembali sebagai Wisnu lalu bersembah sujud. Mereka 
semua turun ke sungai, memperoleh wujud ilahi dan naik ke sorga 
(sargah 59--67) 

Dalam alur Parwa Ullarakanda temyata terdapat 
penYJslpan-penYlSlpan pada bagian alur tertentu, sisipan pertama 
ketika keberangkatan sang Laksamana mengantarkan Dewi Sita ke 
pertapaan Balmiki, dilukiskan keindahan alam, hutan, tegal, bunga 
di pinggir jalan yang dilalui , bukit, sampai keindahan pertapaan 
Balmiki (sargah: 35--36). Tambahan benkutnya ketika sang Rama 
mengunjungi pertapaan Bhagawan Agastya (sargah: 41--46). 
Pengarang dengan sengaja menyelipkan idenya melalui metafora­
meta fora lukisan alam yang dipadukan dengan iklim, pohon-pohon 
atau bunga-bunga . Lukisan keindahan alam merupakan tambahan 
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penting bagi pengarang lll1tuk membuat karya sastra semakin indah 
dan menawan. 

Bila ditinjau dari rangkaian peristiwa-peristiwa dalam 
Panva Uttarakanda yang didukung oleh tokoh-tokohnya sebagai 
penggerak alur, maka dapat disampaikan peristiwa-peristiwa dalam 
Panva Utlarakanda sebagai rangkaian koherensi . Adanya kaitan 
yang erat antara tokoh dengan latar, dan aspek-aspek penceritaan 
yang lain, seperti lll1sur-lll1sur peperangan. 

Kalau digambarkan alur Panva Utlarakanda sebagai 
berii<ut: 

IVC 

illRA Dl 

IIGC 

VD.2 

IS 


Keterangan : 
[situation, pengarang melukiskan keadaan awal cerita (S), II 
Generatif Circumstance, peristiwa yang bersangkutan mulai 
bergerak (GC), ill Rising Action, kedaan mulai memuncak (RA), IV 
Climax, peristiwa-peristiwa mencapai k1imak (C), V Denoument, 
pengarang memberikan pemecahan masalah dari semua peristiwa 
(D) CLubis, 1981: 17) 

Situasi pertam,a konflik terjadi di istana Ayodhyapura, 
ketika sang Rama bimbang akan puji-pujian para rsi dan raja 
sekutunya. Untuk mengatasi kebimbangan itu, rsi Agastya men­
ceritakan riwayat sang Rawana sebelum bermusuhan dan diblll1uh 
oleh sang Rama (S) Dilanjutkan dengan kisah berkumpulnya Rama 
dengan Sita (GC). Kjsah berikutnya kemumian Sita dicurigai , 
kemudian ia diasingkan di pertapaan Balmiki (RA). Pada perayaan 
korban Aswameda, Kusa dan Lawa mendendangkan Kakawin 
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Ramayana, diteruskan dengan pembuktian kesucian dan kesetiaan 
Sita yang bersumpah lalu turon ke dasar bwni (e). Peristiwa 
berikutnya pertemuan Bhatara Kala dengan sang Rama . Peristiwa 
ini diakhiri dengan sang Rama meletakkan pemerintahannya, ia 
kembali ke wujud asalnya, sebagai Dewa Wisnu dan naik ke sorga 
CD) · 

Alur ParlVa Ullarakanda dengan peristiwa-peristiwa yang 
digambarkan secara "coherence" tersebut merupakan peristiwa­
peristiwa yang wajar serta menunjukkan sebab akibat yang logis. 

2.5 Latar Uttarakanda 
Dalam gerak alur Parwa Uttarakanda faktor latar 

merupakan bagian yang penting untuk memberikan pengertian dari 
satu peristiwa ke peristiwa yang lain. Peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada Parwa Ultarakanda dilatarbelakangi berbagai tempaC 
Pada garis besarnya latar itu meliputi peristiwa yang terjadi di darat, 
seperti peristiwa yang terjadi di hutan, taman, jalan, istana kerajaan, 
gunung, dan lain-lailUlya . Kemudian ada pula peristiwa yang terjadi 
di air seperti air laut, air sungai , tepi sungai, telaga, dan peristiwa 
yang berkaitan dengan udara seperti musim, bulan, angin kencang, 
euaca, awan gelap, siang hari , malam hari, dan lain-Iainnya. 
Peristiwa yang dilukiskan berkaitan antara W1sur yang satu dengan 
yang la.ilUlya, seperti tokoh, dan tema. Ada latar peristiwa yang sulit 
diindentifikasi, seolah-olah latar "supernatural" seperti Inloka, 
bhZlr, bhuwah, swah (sargah: 8, 13, 29), Banmalaya (sargah: 23), 
Catur Lokaphala, Yamaniloka (sargah: 8), sorga loka (sargah 50), 
Brahma loka (sargah: 66) 

Secara terperinei latar Uttarakanda dapat diW1gkapkan 
sebagai berikut. 
(J) Latar lstana Kerajaan 

Sang Rama bertahta di Ayodhyapura, di sana para rsi dan 
raja sekutu menghadap memberikan pujian atas kemenangannya, 
dan Rsi Agastya meneeritakan riwayat sang Rawana (sargah: 1-­
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29) . Sang Rama mengangkat sang Satrughna eli Surasena. Sang 
Rama mengutus sang Baratha memimpin pasukan memadamkan 
huru-hara yang dilakukan oleh sang Selusa. Setelah sang Baratha 
menang dalam pertempuran yang dahsyat, ia bertahta di sana (di 
Selusa). Kemudian ia membagi dua kerajaan itu diperuntukkan 
kepada kedua putranya, sang Taksila bertahta di Taksasila dan sang 
Puskara bertahta di Puskara (sargah: 57). Sang Rama mengakhiri 
masa pemerintahannya . Ia membagi dua Ayodhyapura, masing­
masing untuk sang Kusa bertahta eli Purwa Kosala, sedangkan sang 
Lawa bertahta eli Uttara Kosala. Sang KZlsa ratwakeneng Punva 
Kosala, sang LalYa ratwakena n Uttara Kosala (sargah: 63). Sang 
Satrughna bertahta eli Madhura kemudian setelah mengundurkan diri 
dari pemerintahannya, ia membagi kerajaan Madhura untuk kedua 
putranya. Sang Subahu bertahta eli Madhura, sang Surasena bertahta 
di Weelisa (sargah: 64). 

Sang Rawana, dalam memenuhi ambisinya untuk mengua­
sai Inloka 'ketiga' dunia'; merebut kembali Langkapura dari 
cengkraman sang Waisrawana (sargah: 15). kemudian ia menyerang 
kerajaan Haranya (-sargah: 16), kerajaan Mahispati (sargah: (8), 
kerajaan Kiskinda (sargah: 20), Yamaloka (sargah: 22) kerajaan 
Niwatakawaca, Asmakangka, Barunalaya di rasa tala (sargah: 23), 
kerajaan Madhupura (sargah: 25), dan Indraloka (sargah: 27). 

(2) Peristiwa yang terjadi di Taman 
Sang Rama bercengkrama dengan Dewi Sita eli taman 

Asokawana (sargah: J I). Sang Rawana berpesta pora eli taman 
Kumbala (sargah: 10). 

(3) Latar Gunung 
Istana Lengkapura yang indah bagaikan timbunan emas 

pemata terletak di puncak Gunung Trikuta (sargah: 5). Sang 
Rawana dan saudaranya bertapa di Gunung Gokama, setel'ah 
memperoleh anllgerah mereka menetap di Gunung Slesmatakawana 
(sargah: 10). Sang Waisrawana, stelah kalah dalam perang, 
memindahkan istananya ke G\mung Kailasa . Sang Rawana terjepit 
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tangannya dan dikutuk oleh Nandiswara dan Dewi Wedawati 
Sambuka di lereng Gunung Himawan (sargah: 41) . 

(4) Latar Butan 
Hutan merupakan suatu alam yang indah, aman, dan suci . 

Penstiwa yang dikaitkan dengan hutan adalah tempat para pertapa 
rnelakukan aktivitasnya, seperti pertapaan rsi Agastya, yang 
bemarna Janastana, terletak di Hutan Dandaka (sargah: 46) . Sang 
Rama melaksanakan perayaan upacara Aswameda di Hutan Nemisa 
(sargah: 50). 

(5) Latar Air 
Sang Rama, sebelum melakukan pemujaan Suryasewana, 

rnencucl muka dan berkumur dengan alf, asoca rahup 
asuryasewana (sargab 30). Ketika mengunjungi pertapaan Rai 
Agastya, ia disambut dengan air pembasuh kalci dan pencuci mulut 
(berkumur), simmgsung ri padiarha camaniya (sargah : 43), 
kemudian ia melakukan semadi di Sungai Sarayu, mencebu,kan din 
ke sungai sambi 1 mencan kematian (anghanyul) sehingga kembali 
kewujud ilahi menjadi Dewa Wisnu, lalu naik ke sorga (sargab: 65-­
66) . Sang Laksamana juga rnelakukan semadi di Sunga; Sarayu. 
Baru tenggelam seperempat badannya , datangJah Dewa Indra -dan 
para dewata menjemputnya kemudian mereka bersama-sama naik 
ke sorga (sargab: 62). Sang Laksamana mengantar Dewi Sita ke 
pengasingan mempergunakan perahu menyeberangi Sungai 
Gangga (sargab: 32). 

Pertempuran sang Satrughna dengan ,aksasa Lawana di tepi 
Sungai Gangga , tiraning Gangga (sa'gah: 37). Pertempuran 
Rawana dengan Arjuna Sasrabahu terjadi di tepi Sungai Narmada 
(sargah: 17). Pertempuran Rawana dengan sang Bali terjadi di 
samudra (sargah: 20) . 

(6) Latar Waktu 
Sang Rama dipuji oleh para rsi dan raja sekutunya setelah ia 

mengalahkan musuhnya dan kembali ke Ayodhyapura, ri Ie/as nira 
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anjaya satru (sargah: I) , Sang Rama memerintah di Ayodhyapura 
selama sepuluh ribu tahun, sayula sewu lahun (sargah: 49) , la 
mengunjungi pertapaan Rsi Agastya selama satu malam, salai/em 
lawas nira ring Agastiasrama man/uk la sira ring Ayodhyapura 
(sargah: 47) , 

Perjalanan sang Laksamana dan Dewi Sita ke pertapaan 
Bhagawan Balmiki di tepi Sungai &.mgga selama tujuh malam, 
pilung kulem, kemudian mereka liba di sana pada tengah hari, 
lengah ngwe pwekang kala (sargah: 32) Perjalanan sang Satrughna 
untuk menghadapi serangan raksasa Lawana selama tujuh malam 
baru sampai di pertapaan para rsi yang minta bantuan. Daleng ri 
Yamuna la sira huwus, sap lang Imlem Im¥as nira mwah ring hawan 
leka la sira palapan sang rsi aminta parillranan (sargah: 39). perang 
sang Baratha melawan gandarwa Selusa selama tujuh malam tanpa 
henli-hentinya, saplang Imlem lawas nikang perang Ian pantara 
(sargah: 57), Dewi Sita melahirkan putra kern bar pada tengah 
malam, madhya ratri (sargah: 39). Sang Rama menjamu sang 
Sugriwa dan sang Wibhisana selama satu bulan pada Phaiguna, salek 
lawas nira amukli bhoga makadiwasa Phalguna-masa (sargah: 31), 

Latar waktu dan temp at dilukiskan secara padu dengan unsur 
penokohan. Hal ini melukiskan ketika sang Rama mendengar suara 
gaib dari angkasa . Cerita itu dapat dilihat pada kutipan berikut: 

Ri lungha ring Kiskinda Iowan ring lengkapura irikang kala sore, 
pilung tabe" hana ta sabda karengo ring akasa de Bhatara Rama 
(sargah: 30). 

Terjemahannya : 

Setelah pergi ke Kiskinda dan Lengkapura pada waktu sore han, 
pulcul tujuh terdengarlah suara dan angleasa oleh Bhatara Rama 
(sargah: 30). 

Latar waktu yang dilukiskan pada kutipan di atas adalah setelah sang 
Sugriwa pergi ke sitananya, Kiskindapura dan sang Wibhisana 
berangkat ke Lengkapura. Pada pukul tujuh sore han sang Rama 
mendengar suara dari angkasa, suara itu merupakan sabda dan 
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kereta WiJmana yang menawarkan diri kepada sang Rama. Paduan 
latar keindahan alam dengan penokohan dapat dilihat pada kutipan 
berikut: 

iv/anon ta ya guha Ian papramana ramia-ramaniya, kakwehan 1 
sarwa kusuma, tekwan sanuta ta/aga kumuda ya ta matangnian 
paripuma konang-unangnia kaharas dening wulan. Lengleng 
raga cilia nikang Rawana anihali ya (Ullarakanda, sargah: 26). 

TerJemahannya: 

Ia melihat gua yang sangat indah, dihiasi beraneka ragam bunga, 
dan dikelilingi oleh taIaga yang penuh dengan bunga padma, 
itulah yang menjadikannya sangat indah Capa lagi) disinari oIeh 
bulan. Sang Rawana sangat terpesona melihatnya CUllarakanda, 
sargah: 26) 

Latar yang dipadukan dalam kutipan di atas adalah latar 
temp at yaitu gua, talaga, sinar bulan. Ketiga latar ini dikombinasi­
kan dengan beraneka ragam bunga dan sinar rembulan menimbul­
kan keindahan alam yang menawan sehingga sang Rawana 
terpesona melihatnya. 

3, Simpulan 
Pokok permasalahanyang dilukiskan dalam Parna Uttara­

kanda tentang terjadinya peperangan yang dimenangkan oleh sang 
Rama. Perjuangan sang Rama memerlukan pengorbanan seperti 
mengasingkan Dewi Sita yang sangat setia kepadanya. Perang 
temyata dapat mengakibatkan orang yang tidak tahu menahu dan 
tidak terlibat dalam peperangan menjadi korban. 

Panva Uttarakanda disusun secara konvensional, dimulai 
dari awal, tengah, dan akhir cerita; dan secara kualitatif memakai 
alur longgar karena di dalamnya terdapat penyisipan-penyisipan 
cerita. 

Para pelaku cerita meliputi dewa-dewi, manusia, dan 
raksasa. Perwatakan antara manusia dengan raksasa dilukiskan 
dengan dua hal yang sifatnya saling berlawanan, seperti tokoh 
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utama sang Rama menegakkan dharma, kebenaran, keadilan, dan 
keselamatan dunia . Ia memikirkan nasibnya karena seluruh pikiran 
dan semangatnya telJlusat untuk mensejahterakan nusa dan 
bangsanya, akhimya ia lebih mendahulukan kepentingan umum 
daripada kepentingan pribadinya, seperti ia mengasingkan Dewi Sita 
untuk mengakhiri tuduhan masyarakamya sehingga tercapai 
stabilitas keamanan yang mantap. Sedang,kan sang Rawana 
dilukiskan meJakukan adharma, kebengisan, dan kehancuran ketiga 
dunia. Di antara raksasa hanya sang Wibhisana yang diJukiskan tidak 
bersifat seperti layaknya sifat-sifat raksasa, ia bersikap menegakkan 
kebenaran dan keadiJan sesuai dengan anugrah dewata. Dew" 
Brahma, di samping memberi anugrah kepada para raksasa, ia juga 
menengahi peperangan, dan memberi anugerah kepada para ksatrya 
serta menghormati sang Rama sebagai reinkanasi Dewa Wisnu. 

Panva Uttarakanda mengambil tempat di India, seperti 
Sungai Gangga, Sarayu, Narmada , Gummg Himawan, Trikuta, 
Kailasa, dan lain-Iainnya. Para tokoh memakai nama-nama India dan. 
dikenal dari epos-epos India , seperti Arjuna bertangan seribu (Arjuna 
Sahasrabahul , Rawana serta kisah mengenai Rama, atau dari 
lingkungan mitologi, dewa-dewa seperti Brahma, Wisnu, Siwa, 
Kala, Indra , beserta musuh utama mereka yaitu para raksasa . 
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PERLUASAN FRASE TUNGGAL 

TIPE ENDOSENTRIK BAHASA BALI 


Ida Ayu Putu Aridawati 

1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang dan MasaJab 
1.1.1 Latar Belakang 

Bahasa Bali (BB) adalah salah satu bahasa daerah yang 
sampai saat ini masih hidup dan berkembang serta dipelihara dengan 
baik oleh masyarakat penutumya. Dalam kehidpan sehari-hari BB 
digunakan sebagai alat komunikasi dan wahana pengembangan 
kebudayaan daerah dan kebuda yaan nasiona!. 

BB memiliki kedudukan dan peranan sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat Bali karena potensinya sangat besar untuk 
menyalurkan asplrasi dan kreativitas penutumya dalam 
menyukseskan pembangunan. Kedudukan dan peranan yang sangat 
penting ini tampak dalam bidang-bidang kehidupan, seperti bidang 
pendidikan, bidang kesenian, dan bidang sastra (Jendra, dkk . 
197511976:114) Dalam bidang pendidikan, BB masih digunakan 
sebagai bahasa pengantar pada tingkat pendidikan sekolah dasar dari 
kelas satu sampai kelas tiga . Oi samping itu, BB masih merupakan 
mata pelajaran di tingkat sekolah menengah dan mata kuliah di 
tingkat perguruan tinggi, terutama di Fakultas Sastra Universitas 
Udayana pada Jurusan Sastra Bali (Bawa dan lendra, 1981:1). 
Oalam bidang kesenian, BB digunakan sebagai penyalur aspirasi 
masyarakat penggemar seni, terutama kesenian tradisional Bali. Hal 
ini terbukti dengan dipakainya BB dalam berbagai pertunjukan, 
seperti : arja, drama gong, sendratari, dan wayang kulit . Dalam 
bidang sastra khususnya sastra tulis, BB masih memairikan peranan 
penting dalam karya sastra yang dimanifestasikan dengan aksara 
Bali (Jendra, dkk . 1976:23). 
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Mengingat pentingnya kedudukan dan fungsi BB seperti 
yang telah disebutkan di atas, maka BB perlu dipelihara , dibina, dan 
dikembangkan . 
Salah satu cara Wltuk mencapai tujuan itu, ialah dengan jalan 
mengadakan penelitian terhadap aspek kebahasaannya. 

Aspek kebahasaan BB yang akan diteliti pada kesempatan 
ini, yaitu "Perluasan Frase TWlggal Tipe Endosentrik Bahasa Bali". 
PerJuasan fra se adalah perJuasan Wlsur-Wlsur langsung dalam suatu 
frase tWlggal. Salah satu lU1sur langsWlg atau kedua Wlsur lang­
SlU1g dalam frase tWlggal diperluas dengan menambah lU1sur lain 
sehingga Wlsur langsWlg yang tadinya berbentuk kata berubah 
menjadi berbentuk frase. 

Sebenamya secara tidak langsung peranan frase ini telah 
dibicarakan dalam hasil penelitian yang dilakukan sebelurrmya, 
seperti Sinlaksis Bahasa Bali oleh I Wayan Bawa, dkk. (1980); Tala 
Bahasa Bali oleh I Gusti Ketut Anom dkk. (1983); Slnlktllr Bahasa 
Bali oleh I Wayan Bawa dan I Wayan Jendra (1981). Setelah 
dipelajari, temyata tidak satu pun dari hasil penelitian tersebut 
membicarakan masalah perluasan frase, tetapi hanya membahas 
masalah frase secara umum. Oleh karena itu, penulis tertarik 
meneliti secara khusus dan mendalam tentang perluasan frase 
tWlggal tipe endosentrik bahasa Bali. penelitian ini dipandang perlu 
karena dapat dijadikan bahan pertimbangan penyusunan tata bahasa, 
khususnya bidang sintaksis. 

1.1.2 Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, masalah yang perlu 

mendapat perhatian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(I) Struktur frase tlU1ggal tipe endosentrik BB. 
(2) Perluasan frase tWlggal tipe endosentrik BB. 

1.2 Tujuan f 
Penelitian yang dilakukan ini mempunyai tujuan yang dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan khusus dan tujuan umum. 
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1.2.1 Tujuan Kbusus 
Secara khusus penelitian ini bertujuan memperoleh deskripsi 

yang lengkap tentang perluasan frase tlUlggal tipe endosentrik bahasa 
Bali . Pendeskripsian itu meliputi : 
( I) struktur frase tlUlggal tipe endosentrik BB, meliputi struktur frase 

tlUlggal endosentrik yang atributif, koordinatif, dan apositif; 
(2) perluasan 	frase tlUlggal tipe endosentrik BB, meliputi perluasan 

frase tlUlggal endosentrik yang atributif, kordinatif, danm 
apositif 

1.2.2 Tujuan Umum 
Secara umum penelitian perluasan frase tlUlggal tipe 

endosentrik bb bertujuan ikut membina dan mengembangkan 
keberadaan BB . Dari upaya pembinaan dan pengembangan itu 
keberadaan BB dapat dilestarikan . Penelitisan ini juga diharapkan 
dapatmemberikan sumbangan positif bagj pengajaran BB, sebab 
pengajaran BB adalah tahapan penting bagj anak didik dalam 
penguasaan BB. Selain itu, upaya yang dilakukan dalam penelitian 
ini turut mengembangkan teori linguistik Nusantara. 

1.3 Kerangka Teori 
Teori yang dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah 

teori lingui stik strukturaI. Teori ini memandang bahwa bahasa 
sebagai obJek penelitian memiliki struktur, mencakupi tatarnn 
fonologj , morfologj, dan sintaksis. Teori 101 mula-mula 
dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure dalam bukunya yang 
berjudul Cours de Linguisticue Generale (Verhaar, 1988 :1). 

Pandangan de Sauusre terhadap bahasa sebagai objek 
penelitian dapat dikategorikan dalam bentuk dikotomi-dikotomi , 
yaitu (I) sinkronis dan diakronis, (2) signifiant dan signifile, (3) 
sintagmatik dan paradigamtik, dan (4) parole dan langue (Bawa, 
19803 , KentJono, 1982 :123, dan Margono, 1987: 15) 

Dari keempat dikotomi di atas, yang penulis gunakan 
sebagai penuntlUl dalam penelitian ini , yaitu (1) telaah sinkronis 
karena penelitian perluasan frase tunggal BB menggunakan data 
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yang bersifat kekinian; (2) signifiant dan signifile karena analisis 
perluasan frase tunggal BB mengacu pada bentuk dan makna ; (3) 
sintagrnatik dan paradigrnatik karena yang dibicarakan hubungan 
antara unsur yang satu dengan unsur yang lain, baik secara 
horisontal maupun vertikal ; dan (4) parole dan langue karena data 
utama yang dicari dalam penelitian perluasan frase tunggal BB 
adalah data bahasa Iisan (ujaran) . 

Selain konsep-konsep umum di atas, digunakan juga 
konsep-konsep yang bersifat khusus yang dikembangkan para 
linguis Indonesia, seperti Jos Daniel Parera (1980:36) dalam 
bukunya yang beIjudul Lingllistik Umllm Bidang Sintaksis. Menurut 
Parera, unsur pusat dari sebuah frase dapat diperluas ke depan dan 
ke belakang. Perluasan ini mendapatkan tiga macam kemungkinan, 
yaitu (1) unsur pusat diapit oleh perluasan itu , (2) unsur pusat 
digeser ke belakang perluasan itu, dan (3) unsur pusat didorong ke 
depan dalam perluasan itu . Djoko kentjono dalam bukunya yang 
berjudul Dasar-Dasar Linguistik Umum (1982:58) menyebutkan 
bahwa frase pada umumnya dapat diperluas, yaitu dengan 
menyisipkan kata di dalam sebuah frase. penambahan kata untuk 
memperluas sebuah frase dapat dilakukan di depan dan di belakang 
frase itu . Pandangan yang lain, oleh Umi Basiroh dalam tulisannya 
yang berjudul Kata , Frase, dan Kata Majemuk (1984 :43) 
menyatakan bahwa frase sebagai gatra dalam kalimat dapat 
diperluas sehingga berbetuk frase pula . Jadi, ada frase yang salah 
satu unsur pembentuknya benupa frase. Di samping ;tu, frase 
mempunyai unsur pembentuk yaitu kata, yang dapat diperluas 
sehingga berbentuk frase. 

1.4 Metode dan Teknik 
Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu (I) metode dan · teknik 
pengumpulan data , (2) metode dan teknik analisis data , dan (3) 
metode dan teknik penyajian hasil anal isis data. 
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1.4.1 Metode dan Teknik PengumpuJan Data 
Penelilian periuasan frase tunggal BB ini menggunakan dua 

maeam data , yaitu data lisan (primer) dan data tertulis (sekunser) . 
Data lisan (primer) adalah data yang berasal dari informan, 

sedangkan data tertuJis (sekunder) adalah data yang diperikan dari 
buku-buku bacaan berbahasa Bali, dan laporan penelitian yang 
berobjek BB. 

Mengingat penelilian ini bertumpu pada bahasa lisan dan 
bahasa tertulis, maka metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah ,etode pengamatan (observasi) dan metode wawancara 
(interview). 

Metode pengamatan (observasi) dapat di artikan sebagai 
pematan langsung terhadap fenomena-fenomena yang ada (Radi, 
1983 :1346). Untuk itu, peneliti langsung mengamati secara cermat 
setiap unsur bahasa yang diueapkan oleh informan. Metode 
wawaneara (interview) adalah cara pengumpulan data melalui tanya 
Jawab dengan informan sebagai nara sumber sehingga diperoleh 
data yang bersifat primer. Tanya jawab yang dilakukan secara 
langsung bertatap muka dengan informan. Dalam metode ini 
ditonjolkan eara menggali, menemukan, dan menjaring informan 
dengan jalan komuikasi . 

Sebagai pembangding dan pelengkap data yang diperoleh di 
lapangan, diusahakan juga diperoleh data sekunder, melalui studi 
pustaka . Studi pustaka adalah eara memperoleh data dengan 
membaea buku-buku, tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan 
masalah penelilian . Metode di atas, dioantu dengan teknik 
peneatatan, perekaman, terjemahan, dan transkripsi . Kata, frase, 
kalimat, pembiearaan, dan cerita yang diucapkan oleh informan ada 
yang direkam dan ada yang dieatat secara ortografis kemudian 
ditranskripsikan secara fonemis dan diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia . 

1.4.2 Metode dan Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul diklasifikasikan sesual dengan 

keperluan analisis . Dalam analisis data digunakan metode deskriptif 
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sinkronis . Deskriptif maksdunya mengadakan telaah bahasa yang 
bersifat objektif sesuai dengan apa adanya (Keraf, 1982:93). 
Sinkronis adalah penyelidikan yang memusatkan perhatian pada 
masalah-masalah bahasa sebagaimana yang terdapat pada kurun 
waktu tertentu (Verhaar, 1988:7). Dengan demikian, penelitian ini 
berusaha memerikan perluasan frase tunggal BB berdasarkan data 
masa kini, tanpa memperhatikan masa sebelumnya. 

Selain metode deskriptif sinkronis, digunakan pula metode 
distribusional, yaitu analisis data yang menghubimgkan antar 
fenomena dalam bahasa itu sendiri , tanpa mengaitkannya dengan 
unsur di luar bahasa (Sudaryanto, 1982: 13). Metode distribusional 
ini dalam pelaksanaannya dibantu dengan teknik substitusi, yaitu 
mengganti unsur tertentu dengan unsur lain di luar satuan lingual 
bersangkutan. 

1.4.3 Metode dan Teknik Penyajian Hasil AnalisisData 
Penyajian hasil analisis data menggunakan metode formal 

dan informal. Metode formal adalah cara penyajian kaidah dengan 
tanda dan lambang, seperti tanda kurung, tanda bintang, dan 
diagram. Metode informal adalah cara pemnyajian kaidah dengan 
rumusan kata-kata (Sudaryanto, 1982:16). Adapun teknik yang 
dipakai pada umumnya teknik induktif, dan dalam beberapa hal di 
pakai pula teknik deduktif. Teknik induktif adalah cara penyajian 
dengan mengemukakan hal-hal yang bersifat khususterlebih dahulu. 
kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. Secara 
deduktif adalah cara penyajian dengan mengemukakan hal yang 
bersifat umum terlebih dahulu, kemudian dikemukakan hal-hal yang 
bersifat khusus sebagai penjelasannya (Hadi, 1983:44). 

I.S Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah seluruh tuturan BB yang 

digunakan oleh penutur BB. Wilayah penggunaan tuturan BB, 
meliputi : Kabupaten Karangasem, Kabupaten Bang/i, Kabupaten 
Buleleng, Kabupaten Jembrana, dan Kabupaten Tabanan . 
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Oleh karena wilayahnya sangat luas dan jumJah penutumya 
pun sangat banyak, tidak mungkin diteliti seluruhnya . Dengan 
demikian, penelitian ,ini hanya mengambil sebagian kecil dan tuturan 
BB yangada . 

Data Iisan diperoleh dan tuturan BB yang digunakan oleh 
masyarakat penutur eli Kabupaten Klungkung dan Kabupaten 
Buleleng. Diambilnya kedua Kabupaten ini menjaeli daerah sampel 
penelitian karena masyarakat Bali eli kedua kabupaten ini merupakan 
penutur BB baku (Granoka, dkk 1984/1985). Dan dua kabupaten itu 
masing-rnasing diambil satu desa, yaitu Desa Dawan dan Kabupaten 
Klungkung dan Desa Sukasada dan Kabupaten Buleleng. SeJanjut­
nya, dan kedua desa tersebut dipilih delapan orang informan, dengan 
penncian: empat orang dan Desa Dawan Kabupaten Klungkung dan 
empat orang lagi dan Desa Sukasada Kabupaten Buleleng. 
Kedelapan orang inforrnan yang dipilih itu telah mernenuhi syarat 
sebagai benkut; (I) penutur asli BB, (2) rnenguasai bahasanya, (3) 
alat ueap normal, (4) dewasa, dan (5) pendidikan paling tingg; 
Sekolah Menengah Umum. 

Selain data lisan, data tulis pun diperlukan dalam penelitian 
ini . Swnber data tulis diperoleh dan naskah laporan penelitian yang 
berobjek BB yang ada sejak tahun 1986 sampai tahun 1991. Selain 
itu, diambil pula dan buku-buku bacaan berbahasa Bali, yaitu 
Kembang Rampe Kesusaslraan Bali Anyar dan Kesusaslraan Bali 
(satua Bawak Mabasa Bali). 

2. Pengertian Frase, Frase Tunggal, Frase Endo,entrik, dan 
Perluasan Frase 

Sebelum mernbicarakan masalah pokok, dipandang perlu 
mengetengahkan pengertian beberapa istilah. Secara berturut-turut 
akan dijelaskan pengertian tentang frase, frase tunggal, frase 
endosentrik, dan perluasan frase. 

2.1 Pengertian Frase 
Banyakm ahli bahasa yang telah membenkab batasan 

mengenai frase. Beberapa di antaranya dikemukakan di bawah ini. 
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Gorys Keraf mengatakan, frase adalah kesatuan yang terdiri 
atas dua kata atau lebih yang secara gramatikal bemilai sam a 
dengan sebuah kata yang tidak bisa berfungsi sebagai subjek atau 
predikat dalam konstruksi itu (1980:93) 

B. Bloch dan L. Trager mengatakan bahwa frase adalah 
"any syntactic contruction of two or moreword" . Artinya: setiap 
konstruksi sintaksis yang terdiri atas dua kata atau lebih adalah 
frase. Jadi , di sini lebih ditekankan pada konstruksinya , frase harus 
merupakan konstruksi sintaksis (1942:71). 

Ramlan menyatakan bahwa frase adalah satuan gramatik 
yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas 
fungsi (1981:21). 

Harimurti Kridalaksana (1984:53) menyatakan bahwa frase 
adalah gabW1gan dua buah kata atau lebih yang sifatnya tidak 
predikatif, gabungan itu dapat rapat, dapat renggang. 

Pike mengatakan bahwa frase adalah perluasan dari kata . 
Wujudnya adalah dua kata atau lebih (Umi Basiroh, 1984:41). 

Batasan frase yang diberikan kelima pakar di atas, boleh 
dikatakan senada, yaitu sama-sama mengakui bahwa frase harus 
merupakan konstruksi sintaktik yang terdiri atas dua kata atau lebih. 
Memang seharusnya demikian karena frase itu sendiri adalah 
kelompok kata . 

Ada satu batasan lagi tentang frase yang perlu penulis 
kemukakan karena batasan ini agak lain dengan batasan-batasan 
frase yang telah dikemukakan di aas . Batasan frase yang dimaksud 
adalah se.bagai berikut. 

"Bentuk linguistik tang terdiri atas dua kata atau lebih atau 
terdiri atas dua morfem dasar atau lebih yang tidak 
menimbulkan arti baru dan ditandai oleh lagu akhir lanjut" 
(Thoir, dkk 198511986:305) 

Di dalam batasan ini terlihat tiga hal yang harus dipenuhi 


aleh suatu frase. Tiga hal tersebut adalah sebagai berikut 
(I) 	Frase harus merupakan bentuk Iinguistik yang terdiri atas dua 

kata atau lebih atau terdiri atas dua marfem dasar atau lebih. 
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(2) Frase tidak menimbulkan suatu arti 	 baru, berarti setiap unsur 
masih menonjolkan artinya sendiri-sendiri dan hubungan 
antarunsumya longgar. Hal ini yang membedakan dengan 
bentuk linguistik yang lain, yaitu kata majemuk. 

(3) 	 Frase ditandai oleh lagu akhir lanjut, berarti frase selalu 
merupakan bagian kalimat , Lagu akhir lanjut ini yang 
membedakannya dengan bentuk linguistik yang disebut kalimat 
(Thoir, dkk. 198511986:306). 

2.2 Pengertian Frase Tunggal 
Frase tunggal adalah frase yang kedua unsur langsungnya 

masing-masing berupa kata. Misalnya, frase londen pules 'belim 
tidur' terdiri atas dua unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama 
londen 'belum' adalah satu kata yang merupakan unsur penjelas 
(atribut), dan unsur langsungkedua pules Ipules/ 'tidur' juga satu kata 
yang merupakan unsur pusat. Beberapa contoh frase tunggal dapat 
dilihat pada kalimat berikut ini, 
(I) Vling semengnn kanfi sanja ia melali dogen 

#ulin sa m81]an kanti sanja iya malali dogen# 

'Dari pagi hingga sore dia bermain saja', 


(2) Adin linnge suba bangun 
#adin tiyane sube ba'lun# 

'Adik saya sndah bangun' 


(3) Anak luh enlo jegeg pesan. 
#anak luh anto jageg pasan# 
'Perempuan itu cantik sekali' 

Frase yang di cetak miring dalam kalimat di atas, adalah 
frase tunggal. 

2.3 Pengertian Frase Endosentrik 
Frase endosentrik adalah fra se yang fungsinya dapat diganti­

kan oIeh salah satu unsur langsungnya (Thoir, dkk, 1983:59) , Per­
hatikan contoh kalimat di bawah ini. 
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(4) Beli Putu suba maged! 
#bali Putu sube megedi# 
'Kakak Putu slldab pergi' 

Pada kalimat (4) terdapat frase suba magedi 'sudah pergi'. 
Frase ini berfungsi predikat. Unsur pembentuknya, yaitu suba /suba/ 
'sudah' dan meged; 'pergi' . Di antara kedua unsur pembentuknya itu, 
hanya unsur magedi 'pergi' yang dapat menggantikan fungsi frase di 
atas . Hal ini terbllkti dalam deretan kalimat berikut. 
(4) Beli Piutu suba magedi. 

#bali putu sube megedi# 
'Kakak Putu slldab pergi" 

(4a) Beli Putu __ maged;, 

# billi putu _ _ megedi# 

'Kakak Putu ~ergi' 


(4b) • Beh Pum sllba 

#bali putu sube _ _ # 

'Kakak Ptrtu slldah 


2.4 Pengertian Perillasan Frase 
Pada bab pendahuluan telah dijelaskan bahwa perluasan 

frase adalah perluasan unsur-unsur langsung dalam suatu frase 
tunggal. Unsur-unsur langsung dalam suatu frase tunggal dapat 
diperluas dengan menambahkan unsur-unsur lain baik di muka 
maupun di belakang unsur langsung itu. Unsur Jangsung yang 
berupa kata, setelah diperluas akan berubah menjadi frase. 
Akibatnya teIjadilah frase bertingkat. Misalnya , frase meja knyu 
'meja kayu' adalah frase tunggal karena kedua unsur langsungnya 
berupa kata . Apabila unsur langsung pertama meja 'meja' diperluas 
dengan unsur batis /batis/ 'kalci' terbentuklah frase batis meja 
'kaka i meja' . Apabila unsur langsung kedua kayu 'kayu' diperluas 
dengan unsur jati 'jati' terbentuklah frase knyu jati 'kayu jati' . 
Akibat dari perluasan frase tunggal di atas, terjadilah frase 
bertingkat batis meja knyu jati 'kakai meja kayu jati' . 
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3. Struktur Frase TlWggal Tipe Endosentrik BB 
Struktur frase tunggal tipe endosentrik BB ditentukan oleh 

jenis kata yang membentuk unsur langsungnya. Oleh karena frase 
merupakan gabungan dua buab kata atau lebib, tentu jenis kata yang 
digunakan untuk membnetuk frase itu berlainan. Dengan demikian, 
struktur frase tunggal tipe endosentrik BB dapat dibedakan menjadi 
tiga, yaitu (I) struktur frase tungga1 endosentrik yang atributif (2) 
struktur frase tungga1 endosentrik yang koordinatif, dan (3) struktur 
frase tunggal endosentrik yang apositif. Uraian struktur setiap frase 
ini dapat dilihat pada uraian berikut. 

3.1 Struktnr Frase TlWggal Endosentrik yang Atributif 
Suatu frase dikatakan mempunyai tipe endosentrik yang 

atributif, apabila fungsi frase itu dapat digantikan oleh salah satu 
unsur 1angsungnya dan hubungan antara kedua unsur 1angsungnya 
bersifat atributif (Thoir, dkk. 1983 :63). Jadi , frase tipe endosentrik 
yang atributif dibentuk oleh dua unsur langsung, yaitu unsur 
langsung pusat dan unsur langsung penjelas (atributif). Frase tunggal 
endosentrik yang atributif memiliki pola struktur seperti di bawah 
Jill . 

(I)n+adj 
Contoh : 

jembatan /antang 'Jembatan panjang' 
umah cenik 'rumah kecil' 

(2) n + num 
contoh: 

panak 'anak satu' 

nasi apiring 'nasi sepiring' 


(3) adj + kps 
contoh: 

a/ab pesan 'berseri /segar sekali' 
sllgih pesan 'kaya sekali' 

(4) kps +adj 
Contoh : 


sllba sU[;1h 'sudah kaya' 
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das labuh 'hampir jatuh' 
(5) v + kps 

Contoh: 


memaea dogen 'membaca saja' 

madaar dogen 'makan saja' 


(6) kps + v 
Contoh: 


londen madaar 'belum makan' 

suba pules 'sudah tidur 


3.2 Struktur Frase Tunggal Eudoseutrik yaug Koordinatif 
Suatu frase dikatakan bertipe endosentrik yang koordinatif 

apabila fungsi frase itu dapat digantikan oleh setiap unsur 
langsungnya dan hubungan kedua unsur langsungnya bersifat setara 
atau koordinatif (Thoir, dkk 1983:64). Frase tunggal endosentrik 
yang koordinatif memiliki beberapa struktur seperti terlihat di 
bawah ini . 
(I)n+n 
Contoh: 

meja /curs; 'meja kursi' 

meme bapa 'ibu ayah' 


(2) n + kon + n 

Conloh: 


kneang leken jagllng 'kacang dan jagung' 
sampi wiadin /wbo 'sapi atau kerbau' 

(3) pronom + kon + p ranom 
Contoh: 


tiang le/wn ragane 'saya dan kamu' 

ene wiadin ento 'ini atau itu' 

(4)adj +adj 
Contoh: 


putih selem 'putih hitam' 

beneh pelih 'benar salah' 


(5) v + v 

Conloh : 
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luas ngalih 'pergi m,encari' 

medem bangun 'tidur bangun' 


3,3 Struktur Frase Tunggal Endosentrik yang Apositif 
Suatu frase dapat dimasukkan ke dalam tipe frase ende­

sentrik yang apositif, apabila fungsi frase itu dapat digantikan oleh 
setiap unsur langsungnya dan kedua unsur langsungnya itu saling 
menerangkan (Thoir, dkk. 198366). Kedua unsur langsungnya dapat 
menjadi unsur pusat dan dapat pula menjadi unsur atributif. Frase 
tunggal endosentrik yang apositif mempunyai beberapa struktur 
seperti berikut ini. 
(I) n + n 
Contoh: 

Gede Slidarma tllkang ketik 
II gede sudarma tukan ketikll 


'Gede Sudarma tukang ketik' 

LlIh Sari gum 

II luh sari guru/I 

'Luh Sari guru' 


(2) p ron om + n 
Contoh : 

tiangperbekel 'saya kepala desa' 
la Dalang Bangli 'dia Dalang Bangli'. 

4. Perluasan Frase Tnnggal Tipe Endosentrik BB 
Perluasan suatu frase tidak ]J';,leh lepas dari kalimat 

tempatnya berada. Oleh karena itu, fungsi yang diduduki frase 
sebelum diperluas harus tetap sarna dengan fungsi yang diduduki 
oleh frase yang diperluas. Selain itu, lctIilftat tempatnya berada harus 
tetap yamatika!. Seandainya terjadi kalimat yang tidak yamatikal 
sebagai akibat perluasan frase tersebut, ini berarti frase tunggal 
tersebut tidak dapat diperJuas atau cara memperluasnya tidak benar. 

Frase tunggal tipe endosentrik BB dapat mengalami proses 
perluasan. Unsur-unsur yang terdapat di dalamnya di perluas dengan 
jalan menambahkan' unsur-unsur lain di depan atau di belakang pada 
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salah satu atau kedua unsur langsungnya. baik unsur pusat maupun 
unsur stribut. 

Analisis perluasan frase tunggal tipe endosentrik BB ini 
bertitik tolak dari analisis yang terdapat dalam struktur frase tunggal 
tipe endosentrik BB karena dalam struktur telah tercakup semua 
aspek yang membentuk frase tunggal tipe .endosentrik BB, baik 
berdasarkan hubungan antarunsur langsung pembentuknya maupun 
berdasarkan jenisnya. Atas dasar inilah perluasan fra se tunggal tipe 
endosentrik BB dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu (I) 
perluasan frase tunggal tipe endosentrik yang atributif, (2) perluasan 
fra se tunggal endosentrik yang koordinatif, dan (3) perluasan frase 
tunggal endosentrik yang apositif. 

4.1 Perlnasan Frase Tunggal Endosentrik yaug Atribntif 
Frase tunggal endosentrik yang atributif memiliki enam 

struktur. perluasan yang terjadi dari keenam struktur frase tersebut 
dapat dilihat dalam analisis data di bawah ini. 

4.1.1 Frase Tunggal Endosentrik Atributifyang Berstruktur n 
+ adj 

Frase tunggal endosentrik atributif yang berstruktur n + adj 
dapat diperluas. Hal ini akan diijelaskan dengan kalimat berikut. 
(5) Jembalan lantang ento suba l/Sak. 

#j&nbatan lanta'1 ento suba usak# 
'Jembatan panjaug itu sudah rusak.' 

Frase jembatan Ian tang 'jembatan panjang , dalam kalimat 
(5) di atas, dibentuk oleh dua unsur langsung. Unsur lamngsung 
pertama jembatan Ijembatan/ 'jembatan' berupa kata benda yang 
merupakan unsur pusat dan unsur langsung kedua lantang 
'panjang' berupa adjektiva yang merupakan atributif. Frase 
jembatan lantang 'jembatan panjang' dimasukkan ke dalam frase 
nominal karena unsur pusatoya, yaitu jembatan 'jembatan' berjenis 
kata nominal. 

Dari frase tunggal jembatan Ian tang 'jembatan panjang' 
dapat dibentuk beberapa frase bertingkat, yaitu : 



129 

jembatan kayu lantang 'jembatan kayu panjang' 
jembatan ane lantang 'jembatan yang panjang' 
jembatan kayu ane lantang 'jembatan kayu yang panjang' 

Frase jembatan kaYll lantang 'jembatan kayu panjang' terdiri atas 
dua oosur langsoog. Unsur jembatan kayu 'jembatan kayu' sebagai 
OOSur langsoog pertama berjenis frase nominal karena oosur 
pusatnya, yaitu jembatan 'jembatan' adalah kata golongan nominal. 
Unsur lantang 'panjang' sebagai oosur langsoog kedua berupa 
adjektiva. Jadi, frase berting'katjembatan kaYll lantang 'jembatan 
kayu panjang' memiliki struktur F Nom + adj. 

Frase jembatan ane Ian tang 'jembatan yang panjang' 
dibentuk oleh dua OOSur langsung. Unsur langsung pertamajembatan, 
'jembatan' berupa kata, yaitu nomina, sedangkan OOSUr langsoog 
kedua ane lantang 'yang panjang' berupa frase adjelctival karena 
oosur pusatnya, yaitu lantang 'panjang' berjenis kata golongan 
adjektival. Dengan demikian, frase berting'katjembatan ane lantang 
'jembatan yang panjang' berstruktur n + F Adj. 

Frase jembatan kayu ane lantang 'jembatan kayu yang 
panjang' juga terdiri atas dua oosur langsoog. Unsur langsoog 
pertamajembatan kayu 'jembatan kayu' berbentuk frase, yaitu frase 
nominal karena oosur pusat jembatan 'jembatan' adalah kata 
golongan nominal.· Adapoo oosur langsoog kedua ane lantang 
'yang panjang' juga berbentuk fr2se, yaitu frase adejektival karena 
unsur pusat lantang 'panjang' adalah kata golongan adjelctival. 
Dengan demikian, struktur frase berting'kat jembalan kayu ane 
Ian tang 'jembatan kayu yang panjang' dapat dirumuskan menjadi F 
Nom + F Adj. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan setelah frase 
tooggal jembatan lantang 'jembatan panjang' diperluas, terbentuklah 
tiga macam struktur frase berting'kat, yaitu F Nom + adj, n + F. Adj, 
dan F Nom + F Adj. 

Akibat lain dari perluasan. frase tooggal di atas, adalah 
terbentuklah tiga macam kalimat gramatikal di bawah ini. 
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(Sa) lemba/an kayu [antang entD slIba lIsak 

#j8embatan kayu lanla'l 8nto sube usaldi 


'Jembatan kayu panjang itu sudah rusal( 

(5b) lembatan ane [antang entD suba lIsak 


#J8mbatan ane lanta'l ento sube usaldi 

'Jembatan yang panjang itu sudah rusak.' . 


(5c) lembalan kayu ane [antang entD slIba usak 

#J8mbatan kayu ane lanla'l 8nto suba usaldi 

'Jembatan kayu yang panjang itu sudah rusak.' 


4.1.2 Frsae Tunggal Endosentrik Atributif yang Berstruktur n 
+ num 

Perluasan frase tunggal endosentrik atributif yang berstruk­
tur n + num, dapat dilihat pada analisis data di bawa . 
(6) fa ngelah panak abesik. 

#iy8 'lelah panak ab8sik# 
'Dia mempunyai anak satu.' 

Dalam kalimat (6) di alas, ditemukan frase panak abesik 
'anak satu' . Frase ini terdiri alas dua unsur langsung, yaitu unsur 
langsung pertama panak 'anal( berupa nomina (n) dan unsur 
langsung kedua abesik 'satu' berupa numeralia. Frase ini 
dimasukkan ke dalam frase nominal karena unsur pusatnya , yaitu 
panak 'anal( berjenis kata golongan nominal. 

Frase tunggal panak abesik 'anak satu' dapat diperluas 
sehingga terbentuk beberapa frase bertingkat yaitu : 

panak IlIh abesik 'anak perempuan satu' 
panak tuah abes ik 'anak hanya satu' 
panak IlIh !lIah abesik 'anak perempuan hanya satu' 
Frase panak luh abesik 'anak perempuan satu' dibentuk 

oleh dua unsur langsung. Unsur langsung pertama panak luh 
'anak perempuan' berupa frase yaitu frase nominal karena unsur 
pusat panak 'anal( adalah .kata golongan nominal. Unsur langSung 
kedua abesik 'satu' berupa kata, yaitu numeralia . Dengan demikian, 
frase bertingkat panak luh abesik 'anak perempuan satu' berstruktur 
FNom + num. 
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Frase panak tuah abesik 'anak hanya sato' terdiri atas dua 
W1Sur langsung, yaitu unsur langsung pertama panak 'anak' berupa 
nomina dan unsur langsung kedua luah abesik 'hanya sato' berupa 
frase nominal karena unsur pusatnya, yaitu abesik 'sato' berjenis kata 
nominal. Jadi, frase bertingkat ini memiliki struktur n + F Nom. 

Frase panak luh luah abesik 'anak perempuan hanya sato' 
juga dibentuk oleh dua unsur langsung, yaitu unsur langsung 
pertama panak luh 'anak perempuan' berjenis frase nominal karena 
unsur pusatnya adalah kata golongan nominal dan unsur langsung 
kedua luah abesik 'hanya satu' juga berupa frase nominal karena 
W1Sur pusatnya adalah kata golongan nominal. 

Berdasarkan uraian di atas, temyata perluasan frase tunggal 
panak abesik 'anak satu' mengakibatkan terbentuknya tiga frase 
bertingkat dengan struktur F Nom + num, n + F Nom, dan F Nom + 
FNom. 

Di samping itu, terbentuk pula variasi-variasi kalimat yang 
gramatikal sebagai berikut. 

(6a) Ia ngelah panak lu" abesik. 
#iy8 'lelah panak luh ab8sik# 
'Dia mempunyai anak perempuan sato' 

(b) Ia ngelah panak Iua" abesik. 
#iy8 'lelah panak tuwah abesik# 
'Dia mempunyai anak hanya sato' 

(6c) Ia ngelahpanak luh !uah abesik. 
#iy8 'lelah panak luh tuwah abesik# 

'Dia mempunyai anak perempuan hanya satu' 


4.L3 Frase TunggaJ Endosentrik Atributif yang Berstruktur adj 
+ kps 

Perluasan frase tunggal endosentrik atributif yang 
berstruktur adj + kps, dapat dilihat dalam anal isis data berikut. 
(7) Muanne Luh Sari alab pesan . 

#muanne luh sari alab p8san# 
'Wajahnya Luh Sari berseri sekali.' 
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Frase 	alab pesan 'berseri sekali' pada kalimat di atas, 
dibentuk oleh unsur pusat alab 'berseri' berjenis adejktiva dan 
unsur atributif pesan 'sekali' berjenis penjelas. Oleh karena itu, 
frase di atas termasuk frase adjektival. 

Frase 	alab pesan 'berseri sekali' hanya dapat diperluas 
menjadi: 
alab jegeg pesan 'berseri cantik sekali' 

Frase alab jegeg pesan 'berseri cantik sekali' dibentuk oleh 
unsur langsung pertama alab 'berseri' berupa adjektiva dan unsur 
langsung kedua jegeg pesan 'cantik sekali' berupa frase adjektival 
karena unsur pussatnya, yaitu jegeg 'cantik' adalah kata golongan 
adjektival. Dengan demikian, frase bertingkat alab jegeg pesan 
'berseri cantik sekali' merniliki struktur adj + F Adj . Di samping itu, 
terbentuk pula kalimat gramatikal sebagai berikut. 

(7a) Muanne Luh Sari alab jegeg pesan. 

#muanne luh sari alab j8geg p8san# 

'Wajahnya Luh Sari berseri cantik sekali' 


4.1.4 	Frase Tunggal Endosentrik Atributif yang Berstruktur 
kps + adj 

Perluasasn frase tunggal endosentrik atributif yang ber­
struklur kps + adj, dijelaskan dalam kalimat berikut ini. 
(8) Pan Redigjani suba sugilt. 

#pan r8digjani suba sugih# 
'Pak Redig sekarang sudah kaya .' 

Dalam kalimat (8) ditemukan frase suba sugih 'sudah kaya'. 
Frase ini dibentuk oleh dua unsur langsung, yaitu unsur langsung 
pertama mba 'sudah' berupa kala penjelas yang merupakan unsur 
atributif dan unsur langsung kedua sugih 'kaya' berupa adjektiva 
yang merupakan unsur pusat. Unsur langsung kedua sllgih 'kaya' 
diperluas dengan unsur pesan 'sekali' akan menjadi frase sllgih 
pesan 'kaya sekali' . Akibat dari perluasan itu terbentuk frase 
bertingkat suba sllgih pesan 'sudah kaya sekali' . Frase suba sugih 
pesan juga dibentuk oleh dua unsur langslmg, yaitu unsur langsung 
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pertama suba 'sudah' berupa kata penjelas dan unsur langsung kedua 
sugih pesan 'kaya sekali' berupa frase adejktival karena unsur 
pusatnya, yaitu sugih 'kaya' adalah kata golongan adjektival. Jadi, 
struktur frase bertingkat suba sugih pesan 'sudah kaya sekali' 
adalah kps + F Adj. 

Di samping itu, terbentuk pula satu macam kalimat 
gramatikal di bawah ini. 
(8a) Pan Redigjani suba sugih pes an . 

#pan redig jani sube sugih pesan# 
'Pak Redig sekarang sudah kaya sekali .' 

4.1.5 Frase Tunggal Endosentrik Atributif yang Berstruktur v 
+ kps 

Perluasan frase tunggal endosentri k atributif yang berstruk­
tur v + kps, dapat dijelaskan melalui data berikut. 
(9) Uling semengan kayang ka sanja gaenne mamaca dogen. 

#ulin semenan kayan ke sanje gaerme memace dogen# 
'Dari pagi hingga sore pekerjaarmya meinbaca saja .' 

Frase mamaca dogen 'membaca saja' dalam kalimat (9) 
dibentuk oJeh unsur pusat mamaca 'membaca' berupa verba (v) dan 
unsur atribut dogen 'saja' berupa kata penjelas. Oleh karena unsur 
pusatnya, yaitu mantaca 'membaca' berjenis kata verbal, maka frase 
mamaca dogen 'membaca saja' dimasukkan ke daJam frase verbal. 

Frase mamaca dogen 'membaca saja' dapat diperluas, 
sehingga menghasilkan frase bertingl<at di bawah ini. 

mamaca majalah dogen 'membaca majalah saja' 
Frase mamaca majalah dogen 'membaca majalah saja' 

dibentuk oleh unsur langsung pertama mamaca majalah 'membaca 
majalah' berupa frase verbal karena unsur pusatnya, yaitu mamaca 
'membaca' adal.ah · kata goJongan verbal. Unsur langsung kedua 
berupa kata penjelas, yaitu unsur dogen 'saja' . Dengan dernikian, 
struktur frase bertingkat mamaca majalah dogen 'membaca majalah 
saja' dapat dirumuskan menjadi F Ver + kps. 

Perluasan frase tunggal di atas juga menghasilkan satu 
kalimat gramatikal berikut ini . 



134 

(9a) Uling semengon kayang lea sonja goenne mamaca majalah 
dogen . 

#ulil] samal]an kayal] ke sanje gaenne mamac8 majalah 
dogen# 
'Dari pagi hingga sore pekerjaannya membaca majalah saja' 

4.1.6 Frase 	Tunggal Endosentrik Alributif yang Berstruktur 
kps + v 

Frase tunggal endosentrik atributif yang berstruktur kps + 
v dapat diperiuas . Hal ini akan dijelaskan dengan kalimat berikut. 

(10) I Pekak ton den madaar uling semengc/n. 
#1 pakak tonden madaar ulil] samal]an# 
, Kakek belum makan dari pagi' 

Dalam kalimat (10) ditemukan frase tonden madaar 
'belum makan' . Frase ini terdiri atas dua unsur langsung, yaitu unsur 
langsung pertama tonden 'belum' herupa kata penjelas yang 
merupakan atribut dan unsur langsung kedua maelaar 'makan' 
berupa verba (v) yang merupakan unsur pusat. Frase tonden maelaar 
'belum makan' dimasukkan ke dalam frase verbal karena unsur 
pusatnya, yaitu madaar 'makan' berjenis kata verbal. 

Frase 	 tonden madaar 'belum makan' dapat diperluas 
sehingga terbentuk beberapa frase bertingkat, yaitu: 


tonden maan madaar 'belum dapat makan' 

tonden madaar nasi 'belum makan nasi' 

tonden moan madaar nasi 'belum dapat makan nasi' 
Frase tonden moon madaar 'belum dapat makan', terdiri 

atas unsur langsung pertama tonden maan 'belum dapat' dan unsur 
langsung kedua madaar 'makan'. Unsur langsung pertama adalah 
frase partikel karena kedua unsur langsung yang membentuknya 
berupa kata penjelas yang berjenis kata golongan partikel, 
sedangkan unsur langsung kedua berupa verba (v). Jadi, struktur 
frase ton den maan madaar 'bel urn dapa! makan' adalah F Par + v. 
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Frase tonden madaar nasi 'belum makan nasi', terdiri atas 
unsur tanden 'belum' sebagai unsur langsung pertama dan unsur 
madaar nasi Irnakan nasi ' sebagai unsur langsung kedua. Unsur 
langsung pertama berupa kata penjelas dan unsur langsung kedua 
berupa frase verbal karena unsur pusatnya berjenis kata golongan 
verbal. Dengan demikian, struktur frase tanden madaar nasi 'belum 
makan nasi' aclalah kps + F VeL 

Frase tonden maan madaar nasi 'belum clapat makan nasi', 
juga tereliri atas dua unsur langsung. Unsur langsung pertama tonden 
maan 'belum clapat' berupa frase partikel karena kedua unsur 
langsungnya berupa kata penjelas yang berjenis kata golongan 
partikel. Unsur langsung kedua madaar nasi 'makan nasi' berupa 
frase verbal karena unsur pusatnya, yaitu madaar Imakan/ berjenis 
kata verbal. Dengan demikian, struktur frase bertingkat Landen maan 
madaar nasi 'belum clapat makan nasi' aclalah . F Par + F VeL 

Berclasarkan uraian eli atas, dapat e1isimpulkan bahwa setelah 
frase tunggal Londen madaar 'belum makan' e1iperluas terbentuklah 
tiga frase bertingkat dengan struktur F Par + v, kps + F Ver, dan F 
Par + F Ver. 

selain itu, terbentuk pula variasi-variasi kalimat yang 
gramatikal seperti di bawah ini. 
(lOa) I Pekak Landen maan madaar !lling semengan. 

#1 pakak tonden maan madaar ulill Samallan# 
'Kakek belum dapat makan clari pagi.' 

(lOb) I Pekak tanden madaar nasi !lling semengan. 
#1 pakek tonden maclaar nasi ulill Samallan# 
'Kakek belum makan nasi dari pagi.' 

(lOc) I Pekaka tanden maan maMar nasi !lling semengan. 
# I pakak tonden maan madaar nasi ulill samallan# 
'Kakek belum dapat makan nasi dari pagi.' 

4.2 Perluasan Frase TunggaI Endosentrik yang Koordinatif 
Frase tunggal endosentrik yang koordinatif memiliki lima 

struktur. Adaplln penjelasannya dapat dilihat pada lIraian di bawah 
1m. 



136 

4.2.1 Frase Tunggal Endosentrik Koordinatif yang Berstruktur 
n+n 

Perluasan frase tunwl endosentrik koord;natif yang 
berstruktur n + n, dapat dijelaskan dengan data berikut ini. 
(II) Tiang lakar meli meja kursi di Tabanan. 

#tiyaT\ lakar mali meja leurs; di tabanan# 
'Saya akan membeli meja leursi di Tabanan.' 

Frase meja falTSi 'meja leursi' pada kalimat (I I) terdiri atas 
dua unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama meja 'meja' 
berupa nomina (n) dan unsur langsung kedua falTsi 'leursi' juga 
berupa nomina (n). Kedua unsur langsung tadi merupakan unsur 
pusat dan hubungan keduanya bersifat setara atau koordinatif. Frase 
meja !rursi 'meja leursi' dimasukkan ke dalam frase nominal karena 
kedua unsur yang membentuknya berjenis kata nominal. 

Frase meja !ruTSi dapat diperluas. Dari perluasan ini, dapat 
dibentuk beberapa frase bertingkat, yaitu: 

meja !rursi tiing 'meja leursi bambu' 
meja plastik falrsi tiing 'meja plastik leursi bambu' 
Frase meja !ruTSi tiing 'meja leursi bambu' terd;ri atas dua 

unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama meja 'meja' berupa 
nomina (nj dan unsur langsung kedua falTsi tiing 'leursi bambu' 
berupa frase nominal karena unsur pusatnya, yaitu !rursi 'leursi' 
berjenis kata nominal. Dengan demikian, frase bertingkat di atas 
memiliki struktur n + F Nom. 

Frase meja plastik !rursi tiing 'meja plastik leursi bambu' 
juga terdiri atas dua unsur langsung. Unsur meja plastik 'meja 
plastik' sebaga; unsur langsung pertama dan unsur !rursi tiing 'leursi 
bambu' sebagai unsur langsung kedua . Unsur Jangsung pertama 
berupa frase nominal karena unsur pusatnya, yaitu meja 'meja' 
berjenis kata golongan nominal. Unsur langsung kedua juga berupa 
frase nominal karena unsur pusat leursi 'leursi' berjenis kata 
nominal. Jadi, frase bertingkat meja plastik !rursi tiing 'meja 
plastik leurs; bambu' memiliki struktur: F Nom + F Nom. 
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Berdasarkan uraian di atas disimplkan , setelah frase tunggal 
meja leursi 'meja leursi' diperluas terbentuklah dua macam struktur 
frase bertingkat: n + F Nom dan F Nom + F Nom. 

Akibat lain dan perluasan frase tunggal di atas, adalah 
terbentuimya dua macam kalimat gramatikal benkut ini. 
(1Ia) Tiang lakar meli meja kursi tiing di Tabanan. 

#tiya1l1akar mali meja leursi tiyill di tabanan# 
'Saya akan membeli meja kursi bambu di Tabanan.' 

(11 b) Tiang lakar meli meja plaslik kursi liing di Tabanan. 
#tiyall lakar mali meja plastik leursi tiyill di tabanan# 
'Saya akan membeli meja plastik leursi bambu di Tabanan.' 

4.2.2 	 Frase Tunggal Endosentrik Koordinatif yang Berslntktur 
n + kon + n 
PerIuasan frase tunggal endosentn k koordinatif yang 

berstruktur n + kon + n, dapat diJelaskan dengan data benkut ini. 
(12) I Bapa mamilla kacang leken jagung di carik. 

#1 bapa rna mula kaeall leken jagull di carik# 

'Ayah menanam kacang danjagung di sawah' 


Frase kacang tekenjagung'kacang dan jagung' pada kalimat 
di atas, dibentuk oleh dua' unsur langsung, yaitu unsur kacang 
'kacang' dan jagung yang keduanya berupa nomina (n). Di antaranya 
terdapat kata perangkai leken 'dan' . Kedua unsur langsung tadi 
merupakan unsur pusat dan hubuhgan keduanya bersifat setara. Frase 
kacang tekl!n jagrmg 'kacang dan jagung' tennasuk frase nominal 
karena kedua unsur yang membentuimya berjenis kata nominal. 

Frase lunggal di atas dapal diperluas menjadi beberapa frase 
bertingkat, yaitu: 

kacang kedele leken jagrmg 'kaeang kedelai dan jagung' 
kacang leken jagrmg bayllng 'kacang dan jagung bayung' 
kacang kedele leken jagrmg 'kacang kedelai dan jagung bayung' 

Frase kacang kedele leken jagrmg 'kacang kedelai dan 
jagung' dibentuk oleh unsur langsung pertama kacang kedele 'kacang 
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kedelai' berupa frase nominal karena unsur pusatnya be~enis kata 
nominal dan unsur Jangsung kedu3 jagung 'jagung' berupa nomina 
(n). Di antaranya terdapat konjungsi (kon) leken 'dan' . Dengan 
demikian, frase bertingkat kacang kedele leken jagung 'kaeang 
kedelai dan jagung' berstruktur F Nom + kon + n. 

Frase kacang leken jagzmg bCl)"mg . 'kaeang dan jagung 
bayung' terdin atas unsur langsung pertama kacang 'kaeang' berupa 
nomina (n) dan unsur langsung kedua jagung bayung 'jagung 
bayung' berupa frase nominal karena unsur pusatnya, yaitu jagzmg 
'jagung' adalah kata golongan nominal. Di antara kedua unsur 
langsung tadi terdapat konjungsi (kon) teken 'dan' . Jadi , struktur 
frase bertingkat kacang leken jagzmg bCl)7mg 'kaeang dan jagung 
bayun' adalah n + kon + F Nom. 

Frase kacang kedele Ie ken janung bayung 'kacang kedelai 
dan jagzmg bayung' juga terdin atas dua unSur langsung. Unsur 
langsung pertama kacang kedele 'kaeang kedelai' berupa frase 
nominal karena unsur pusatnya , yaitu kaeang 'kaeang' berjenis kata 
nominal. Unsur langsung kedua jagzmg bCl)"lng 'jagung bayung' 
juga be~enis frase nominal karena unsur pussatnya , yaitu jagung 
'jagung' adalah kata golongan nominal. Di antaranya terdapat 
konjungsi (kon) teken 'dan'. Dengan demikian, frase bertingkat eli 
atas, memiliki struktur F Nom + kon + F Nom . 

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh tiga macam frase 
bertingkat dengan struktur F Nom + kon + n, n + kon + F Nom, dan 
F Nom + kon + F Nom. 

Dan perluasan frase tunggal kaeang teken jagung 'kaeang 
dan jagung', terbentuk pula vanasi-vanasi kalimat gramatikal 
seperti di bawah ini. 

(12a) 1 Bapa mamula kacang kedele leken jagung di cank. 

#1 bap8 m8mula kaca!] kedele teken jagu!] di ca-rik# 

'Ayah menanam kacang kedelai danjagung disawah . 
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(12b) 	I Bapa mamula kacang tekenjagung bayung di carik 
# I bap8 m8 mula kacal') teken jagul') bayul') di carik# 
'Ayah menanam kacang dan jagung bayung di sawah. 

(l2e) I Bapa mamllia kacang kedelejagung bayung di carik 
# I bap8 m8mula kacal') kedele teken jagul') ba)'lil') di carik# 
'Ayah menanam kacang kedelai danjagung bayung di sawah' 

4.2.3 	Frase Tunggal Endosentrik Koordinatif yang Berstruktur 
pronom + kon + pro nom 

Perluasan frase tunggal endosentrik koordinatif yang 
berstruktur pronom + kon + pronom, dijelaskan dengan data berikut 
lID. 

(13) Tiang tekm ragane ane baanga milli. 
#tiyal') teken ragane ane baal')8 milu# 

'Saya dan kamu yang diperbolehkan ikut. 
Frase liang teken ragane 'saya dan kamu' pada kalimat (13), 

terdiri atas unsur langsung pertama tiang ltiyanl 'saya' berupa 
nomina (n) dan unsur langsung kedua ragane 'kamu juga berupa 
nominal (n) Hubungan kedua Unsur langsung ini setara, dan di 
antaranya ditemukan kata perangkai teken 'dan' . Oleh karena kedua 
unsur yang membentuknya berjenis kata nominal, maka frase liang 
leken ragane 'Saya dan kamu' dimasukkan ke dalam frase nominal. 

Ada tiga macam frase bertingkat akibat perluasan frase 
tunggal tiang teken ragane 'saya dan kamu', yaitu: 

Tuah tiang leken ragane 'hanya Saya dan kamu' 
Tiang leken ragane dogen 'saya dan kamu saja' . 
Tllah tiyang leken ragcme dogen 'hanya saya dan kamu saja' . 

Perluasan yang pertama di atas, terdapat frase tuah liang 
leken ragane 'hanya saya dan kamu' Frase ini dibentuk oleh unsur 
langsung pertama tuah tiang 'hanya saya' berupa frase nominal 
karena unsur pusatnya, yaitu tiang 'saya' berjenis kata nominal dan 
unsur langsung kedua ragane 'kamu' berupa pronomina . Kata teken 
'dan' sebagai perangkai dari kedua unsur langsung tersebut. Dengan 
demikian, frase luah liang leken ragane hanya saya dan kamu' 
memiliki struktur, yaitu F Nom + kon + pronom. 
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Perluasan selanjutnya , frase tiang le~n ragane dogen 
'saya dan kamu saja' juga dibentuk oleh dua unsur langsung, yaitu 
liang 'saya' sebaga; unsur langsung pertama berupa pronomina dan 
unsur ragane dogen 'kamu saja' sebaga; unsur langsung kedua 
berupa frase nominal karena unsur pusatnya, yaitu ragane 'kamu' 
adalah kata golongan nominal Pi antara kedua unsur langstmgnya 
terdapat konjungsi (kon) le~n 'dan' . Jadi, struktur frase bertingkat 
tiyang le~n ragane dogen 'saya dan kamu saja' adalah pronom + 
kon + F Nom. 

PerJuasan yang terakhir, terdapat frase tuGh tiang le~n 
ragane dogen 'hanya saya dan kamu saja'. Frase ini terdiri atas dua 
unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama ulah tiang 'hanya 
saya' dan unsur langsung kedua ragane dogen 'kamu saja' . Kedua 
unsur langsung tadi berupa frase nominal karena unsur pusatnya 
sarna-sarna berjenis kata nominal. Pi antaranya terdapat konjungs; 
(kon) teken 'dan', sehingga frase bertingkat tuGh liang le~n ragane 
dogen 'hanya saya dan kamu saja' memiliki struktur F Nom + kon 
+FNom. 

Berdasarkan analisis data di atas, diketahui bahwa perluas­
an frase tunggal tiang teken ragane 'saya dan kamu' mengakibatkan 
terbentuknya tiga macam frase bertingkat dengan struktur F Nom + 
kon + pronom, pronom + kon + F Nom, dan F Nom + kon + r 
Nom. 

Akibat lain dari perluasan frase tunggal di atas, terbentuk 
tiga macam kalimat gramatikal berikut ini . 

(\3a) Tuah liang leken ragane ane baanga milu. 
#tuwah tiyaTj teken ragane ane baaTja milu# 
'Hanya saya dan kamu yang diperbolehkan ikut' 

(\3b) Tiang leken ragane dogen ane baanga milli. 
#tiyaTj taken ragane dogen ane baaTja milu# 
'Saya dan kamu saja yang diperbolekan ikut. 
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(13c) Tlta" liang teken ragane dogen ane baanga milu 
#tuwah tiya'l tOken ragane dogen baa'l8 milu# 
'Banya saya dan kamu saja yang diperbolehkan ikut.' 

4.2.4 	 Frase TunggaI Endosentrik Koordinatif yang Berstruktur 
adj + adj 

Frase tunggal endosentrik koordinatif yang berstruktur adj + 
adj dapat diperluas. Perhatikan analisis data berikut. 

(14) I Bapa meli siap pulih selem. 
#1 bapa rna Ii siyap putih saJam# 
, Ayah membeli ayam putih hitam.' 

Dalam kalimat (14) di atas, terdapat frase putih selem 'putih 
hitam'. Frase ini terdiri atas dua unsur, yaitu unsur langsung pertama 
putih 'putih' dan unsur langsung kedua selem 'hitam' . Kedua unsur 
langsung tadi merupakan unsur pusat dan tennasuk kata golongan 
adjektival. Oleh karena kedua unsur langsungnya berjenis kata 
golongan adjektival, maka frase plltih selem 'putih hitam' tennasuk 
frase adjektival. 

Dari frase tunggal plltih selem 'putih hitam' dapat dibentuk 
frase bertingkat melalui perluasan berikut ini . 

warna plltih selem 'warna putih hitam' 
plltih selem dogen 'putih hitam saja' 
warna putih selem dogen Ilwarne putih selem dogenll 'warna 

putih hitam saja' 
Frase warna putih selem 'warna putih hitam', terdiri atas dua 

unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama wama plltih 'warna 
putih' berupa frase nominal karena unsur pusatnya, yaitu wama 
'warna' adalah kata golongan nominal dan unsur langsung kedua 
selem 'hitam' berupa adjektiva. Dengan demikian, frase bertingkat 
>varna putih selem 'warna putih hitam' memiliki struktur F Nom + 
adj. 

Bila diperhatikan perluasan selanjutnya, yaitu putih selem 
dogen 'putih hitam saja', dibentuk oleh dua unsur langsung. Vosur 
langsung pertama putih 'putih' berupa adjektiva dan unsur langsung 
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kedua selem dogen 'hitam saja' berupa frase adjektival karena unsur 
pusatnya, yaitu selem 'hitam' adalah kata golongan adjektival. Jadi, 
frase bertingkat putih selem dogen 'putih hitam saJa' memiliki 
struktur adj + F Adj . 

Perluasan yang terakhir terdapat frase warna putih selem 
dogen 'warna putih hitarn saja', juga terdiri atas dua unsur langsung. 
Unsur langsung pertarna warna plltih 'warna putih' berupa frase 
nominal karena unsur pusatnya, yaitu warna 'warna'. berjenis kata 
nominal. Unsur langsung kedua selem dogen 'hitam saja' berupa 
frase adjektival karena unsur pusatnya, yaitu selem 'hitam' berjenis 
kata golongan adjektivaL Jadi, strukturnya adalah F Nom + F Adj. 

Berdasarkan analisis data di atas, dapat dibuktikan frase 
yang berstruktur adj + adj, setelah diperoleh memiliki beberapa 
struktur F Nom + adj, adj + F Adj, dan F Nom + F Adj . 

Selanjutnya, kalirnat yang terbentuk dari perluasan frase 
tunggal putih selem 'putih hitam' adalah sebagai berikut. 

(14a) 1 Bapa meli siap warna puti" selem. 

#1 bapa ma Ii si yap warne putih salam# 

'Ayah membeli ayam warna putih hitam: 


(14b) 1 Bapa meli s;ap puti" selem dogen. 

#1 bapa ma Ii siyap putih salam dogen# 

'Ayah membeli ayam putih hitam saja: 


(14c) 1 Bapa meli siap warna puti" selem dogen. 

#1 bapa mali siyap warne putih salam dogen# 

'Ayah membeli ayam warna putih hitam saja: 


4.2.5 Frase Tunggal Endosentrik Koordinatif yang Berstruktur 
v+v 

Frase tunggal endosentrik koordinatif yang berstruktur v + 
v dapat diperluas. Hal ini akan dijelaskan dengan kalimat di bawah. 
(15) Buin mani ia Iuas ngalih reramane pne dang. 

#buwin mani iye luwas 'lalih ra ramane ane i1a'l# 
'Besok dia pergi mencari orang tuanya yang hilang' 
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Frase luas ngalih 'pergi mencari' pada kalimat (15), dibentuk 
oleh unsur langsung pertama luas 'pergi' berupa verba (v) dan unsur 
langsung kedua ngalih 'mencari' juga berupa verba (v) . Keduanya 
merupakan unsur pusat dan hubungannya bersifat setara . Frase di 
atas, dimasukkan ke dalam frase verbal karena kedua unsur yang 
membentuknya beIjenis kata golongan verbal. 

Dari perluasan frase tunggal di atas, terbentuk beberapa 
macam frase bertingkat sebagai berikut, yaitu: 

luas joh ngalih 'pergi jauh mencari' 
luas lakar ngalih 'pergi akan mencari' 
luas joh lakar ngalih 'pergi jauh akan mencari' 
Frase luas joh ngalih 'pergi jauh mencari' dibentuk oleh dua 

unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama luas joh 'pergi jauh' 
berupa frase verbal karena unsur pusat luas 'pergi' beIjenis kata 
verbal dan unsur langsung kedua ngalih 'mencari' berupa verba (v). 
Jadi, frase bertingkat luas joh ngalih 'pergi jauh mencari' 
berstruktur F Ver + v. 

Frase luas lakar ngalih 'pergi akan mencari' dibentuk oleh 
unsur langsung pertama luas 'pergi' berupa verba (v) dan unsur 
langsung kedua lakar ngaJih 'akan mencari' berupa frase verbal 
karena unsur pusatnya, yaitu ngalih 'mencari' adalah kata golongan 
verbal. dengan demikian, frase bertingkat luas lakar ngalih 'pergi 
akan mencari' memiliki struktur v + F Ver. 

Frase luas joh lakar ngalih 'pergi jauh akan mencari' juga 
terdiri atas dua unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama luas 
joh 'pergi jauh' dan unsur langsung kedua lakar ngalih 'akan 
mencari'. Baik unsur langsung pertama maupun unsur langsung 
kedua berupa frase verbal karena unsur pusatnya sarna-sarna beIjenis 
kata golongan verbal. Dengan demikian, struktur frase bertingkat di 
atas, adalah F Ver + F Ver. 

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh frase bertingkat 
dengan struktur F Ver + V, v + F Ver, dan F Ver + F Ver. 

luas joh lakar ngalih 'pergi jauh akan mencari' 
Frase luas joh ngalih 'pergi jauh mencari ' dibentuk oleh dua 

unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama luas joh 'pergi jauh' 
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berupa frase verbal karena WlSur pusat Illas 'pergi' beIjems kata 
verbal dan Wlsur langsung kedua ngalih 'mencari' berupa verba (v). 
Jadi, frase bertingkat luas joh ngalih 'pergi jauh mencari' 
berstruktur F Ver + v. 

Frase luas lakar ngalih 'pergi akan mencari' dibentuk aleh 
Wlsur langsWlg peruma luas 'pergi' berupa verba (v) dan Wlsur 
langsWlg kedua lakar ngalih 'akan mencari'· berupa frase verbal 
karena unsur pusatnya , yaitu ngalih 'mencari' adalah kata galangan 
verbal. Dengan demikian, fra se bertingkat Illas lakar ngalih 'pergi 
akan mencari' memiliki struktur v + F Vee. 

Berdasarkan analisis data di atas, diperaleh fra se bertingkat 
dengan struktur F Ver + v, v + F Ver, dan F Ver + F Ver. 

Akibat lain dari perluasan frase tunggal luas ngalih 'pergi 
mencari', terbentuk variasi-variasi kalimat gramatikal di bawah ini . 

(15a) Buin mani ia luasjoh ngalih reramane ane ilang. 
#buwin mani iye luwas ljalih r8ramane ane ilalj# 
'Besak dia pergi jauh mencari orang tuanya yang hilang' 

(15b) Bliin mani in luas lakar ngalih reramane ane ilang. 
#buwin mani iye luwas lakar ljalih r8ramane ane ilalj# 
'Besak dia pergi akan mencari orang tuanya yang hilang.' 

(15c) Bliin mani ia II/as joh lakar ngalih reramane ane ilang. 
#buwin mani iye luwas jah lakar ljalih r8 ramane ane ilalj# 
'Besak dia pergi jauh akan mencari orang tuanya yang hi lang. , 

4.3 Perlu8s8n Frase Tunggal Endosentrik yang Apositif 
Frase tunggal endosentrik yang apasitif memiliki dua 

struktue. Perluasan kedua struktur frase tersebut akan dijelaskan di 
bawah ini. 

4.3.1 	 Frase Tunggal Endosentrik Apostif yang Berstruktur 
n+n 

Peduasan frase tunggal endasentnk apasitif yang 
berstruktur kbd + kbd, dijelaskan dengan data berikut ini. 
(16) Gede Sudarma lukang kelik ring RRI 
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# gede sudann8 tOO'l ketik rill rri# 
'Gede Sudarma tukang ketik eli RRL' 

Frase Gede SlIdarma tukang ketik 'Gede Sudanna tukang 
ketik' tereliri atas dua unsur langsung, yaitu unsur langsung pertama 
Gede Sudanna 'Gede Sudanna' berupa nomina (n) dan unsur 
langsung kedua tukang ketik 'tukang ketik' juga berupa nomina (n). 
Kedua unsur langsung ini, saling menerangkan dan keduanya dapat 
menjadi unsur pusat, dapat pula menjadi unsur atribut. Frase ini 
dimasukkan ke dalam frase nominal karena kedua unsur pembentuk­
nya berjenis kata nominal. 

Frase bertingkat yang terbentuk akibat perluasan frase 
tunggal di atas, yaitu: 

Gede SlIdarma niki tukang ketik 'Gede Sudanna ini tOOng 
ketik' 
Gede Sudarma tukang ketik naskah 'Gede Sudanna tukang 
ketik naskah' 
Gede Sudarma niki tukang ketik naskah 'Gede Sudanna ini 
tukang ketik naskah' 
Frase bertingkat Gede Sudarma niki tukang ketik 'Gede 

Sudanna ini tukang ketik' elibentuk oleh unsur langsung pertama 
Gede Sudanna niki 'Gede Sudanna ini' berupa frase nominal karena 
unsur pusatnya, yaitu Gede Sudanna 'Gede Sudanna' berjenis kata 
nominal dan unsur langsung kedua tOOng ketik 'tOOng ketik' berupa 
nomina (n). Jaeli, frase bertingkat eli atas, memiliki struktur F Nom + 
n. 

Frase Gede Sudarma tukang ketik naskah 'Gede Sudanna 
tukang ketik naskah' dibentuk oleh unsur langsung pertama Gede 
Sudarma 'Gede Sudanna' berupa nomina (n) dan unsur langsung 
kedua tukang ketik naskah Itukan ketik naskah/ 'tukang ketik naskah' 
berupa frase nominal karena unsur pusatnya, yaitu tukang ketik 
'tukang ketik' berjenis kata nominal. Dengan demikian, struktumya 
menjadi n + F Nom. 

Frase Gede Sudarma niki tukang ketik naskah 'Gede 
Sudanna ini tukang ketik naskah' terdiri atad dua unsur langsung, 
yaitu unsur langsung pertama Gede Sudarma niki 'Gede Sudanna ini' 
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dan unsur langsung kedua tukang ketik naskah 'tukang ketik 
naskah' . Kedua unsur langsung taeli termasuk frase nominal karena 
unsur pusatnya masing-masing be~enis kata nominal. Dengan 
demikian, frase bertingkat Gede Sudarma niki tukang k£tik naskah 
"Gede Sudanna ini tukang ketik naskah' memiliki struktur F Nom + 
FNom. 

Berdasarkan analisis data eli atas, diperoleh struktur frase 
bertingkat, yaitu F Nom + n, n + F Nom, dan F Nom + F Nom. 
Kalimat gramatikal yang terbentuk dari hasil perluasan frase 
tunggal di atas, adalah sebagai berikut. 
(16a) Gede Sudarma niki tllkang ketik ring RRI 

#gede sudann8 niki tukall ketik rill rTi# 

'Qede Sudanna ini tukang ketik di RRl .' 


(J6b) Gede Sudarma tukang ketik naskalt ring RRI. 

- #gede sudann8 tukall ketik naskah rill rTi# 


, Gede Sudarma tukang ketik naskah di RRI.' 

(16c) Gede SlIdarma niki tukang ketik naskalt ring RRI. 


#gede sudarm8 niki tuka1] ketik naskah ri1] rri# 

'Gede Sudanna ini tukang ketik naskah di RRI.' 


4.3.2 Frase 	Tunggal Endosentrik Apositif yang Berstrnktur 
Pronom + n 

Perluasan frase tunggal endosentrik apositif yang 
berstruktur pronom + n dijelaskan melalui data berikut ini . 

(17) Tiang perbekel ring Desa Se/at Karangasem. 
#tiya1] perbekel rill desa selat karall asem# 

'Saya kepala desa eli Desa Selat Karangasem' 


Frase tiang perbek£/ 'saya kepala desa' dibentuk oleh unsiJr 
langsung pertama tiang 'saya' berupa pronomina dan unsur langsung 
kedua perbekel 'kepala desa' berupa nomina (n). Kedua unsur 
langsung ini saling menerangkan dan keduanya dapat menjadi 
unsur pusat dan dapat pula menjadi . unsur atribtn. Frase ini 
dimasukkan ke dalam frase nominal karena kedua unsur 
pembentuk-nya berjenis kata golongan nominal. 



147 

Akibat perluasan frase tunggal hang perbekel 'saya kepala 
desa', terbentuklah tiga macam frase bertingkat berikut ini. 

padewelean liang perbekel 'diri saya kepala desa' 
hang dados perbekel 'saya menjadi kepala desa' 
padewekan hang dados perbekel 'diri saya menjadi kepala desa' 

Frase padewekan hang perbekel 'diri saya kepala desa' 
terdiri atas dua unsur langsung. Unsur langsung pertama padewekan 
tiang 'diri saya' berupa frase nominal karena unsur pusatnya, yaitu 
hang 'saya' berjenis kata golongan nominal. Unsur langsung kedua 
perbekel 'kepala des a' berupa nomina (n). Dengan demikian, struktur 
frase bertingkat padewekan hang perbekel 'diri saya kepala des a' 
adalah F Nom + n, 

Frase hang dados perbekel 'saya menjadi kepala desa' 
dibentuk oleh dua ·unsur langsung, yaitu hang 'saya' sebagai unsur 
langsung pertama berupa pronomina dan dados perbekel 'menjadi 
kepala desa' sebagai unsur langsung kedua berupa frase nominal 
karena unsur pusatnya, yaitu perbekel 'kepala desa' berjenis kata 
golongan nominal. Dengan demikian, frase bertingkat di atas, 
memiliki struktur pronom + F Nom. 

Frase padewekan hang dados perbekel 'diri saya menjadi 
kepala desa' dibentuk oleh dua unsur langsung, Unsur langsung 
pertama padewekan liang 'diri saya' dan unsur langsung kedua dados 
perbekel 'menjadi kepala desa' , Kedua unsur langsung ini ber-jenis 
frase nominal karena unsur pusatnya sarna-sarna berjenis kata 
nominal. Dengan demikian, struktumya menjadi F Nom + F Nom. 

Berdasarkan anahsis data di atas, diperoleh tiga macam frase 
bertingkat dengan struktur F Nom + n, pronom + F Nom, dan F 
Nom + F Nom. Selain itu, terbentuk pula variasi-variasi kalimat­
kalimat gramatikaL di bawah ini , 
(17a) Padewekan liang perbekel ring Desa Selat Karangasem. 

#podewekan tiyaT] perbekel riT] desa selat karaT]asem# 
'Diri saya kepala desa di Desa Selat Karangasem ' 

(1 7b) Tiang dodos perbekel ring Desa Selal Karangasem. 
#tiyaT] dados perbekeJ riT] desa selat karaT]asem# 
'Saya menjadi kepala desa di Desa Selat Karangasem.' 
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(17c)Padi!Wekan liang dados perbeke/ ring Desa Se/a! 

Karangasem. 

#padewekan tiyaT\ dados perbekel riT\ desa selat karall asem# 
'Diri saya menjadi kepala desa di Desa Selat Karangasem.' 

5. Simpulan 
Frase tunggal tipe endosentrik BB dapat dibagi menjadi tiga 

subtipe, yaitu (I) frase tunggal tipe endosentrik yang atributif, (2) 
frase tungga tipe endosentrik yang koordinatif, dan (3) frase tunggal 
tipe endosentrik yang apositif. 

Frase tunggal endosentrik yang atributif terdiri a!as dua 
unsur langsung yang hubugannya tidak setara . Unsur yang satu 
merupakan atribut., sedangkan uunsur yang lain merupakan pusat. 
Contoh: umah cenik 'rumah kecil' . Frase tunggal endosentrik yang 
korrdinatif terdiri a!as dua unsur langsung yang hubungannya 
bersifat koordinatif karena keudukan kedua unsumya setara 
(sederajat). Contoh: meme bapa 'ibu ayah'. Frase endosentrik yang 
apositif, kedua unsur langsungnya saling menerangkan . Contoh: 
Luh Sari. gllm "Luh Sari, guru' . 

Masing-masing tipe frase yang telah disebutkan di a!as, 
memiliki beberapa kemungkinan struktur. Struktut frase ini .dapat 
diperluas dan perluasannya menghasilkan struktur frase bertinglcat. 

Frase tunggal endosentrik yang atributif memiliki enam, 
struktur yaitu: 
(I)n+ adj 

Perluasannya menghasilkan tiga macam frase bertinglcat 
dengan struktur F Nom + adj, n + F Adj, dan F Nom + F ADj. 

(2) 	n + nutn 
Perluasannya menghasilkan tiga macam struktur frase 
bertingkat, yaitu F Nom + num, n + F Nom. dan F Nom + F 
Nom. 

(3) adj + kps 
Perluasannya menghasilkan frase bertinglcat dengan struktur 
adj + F Adj 
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(4) kps + adj 
Perluasannya menghasilkan sebuah frase bertingkat denan 
struktur kpas + F Adj. 

(5) v + kps 
Perlkuasannya menghasilkan frase bertingkat berstruktur F 
Ver + kps 

(6)kps+v 
Perluasannya menghasilkan tiga macam struktur frase 

bertingkat, yaitu F Par + v, kps + F Ver, dan F Par + F VeL 
Frase tunggal endosentrik yang koordinatif merniliki lima 

struktur, yaitu: 
(I)n+n 

Perluasannya menghasilkan dua macam struktur Crase ber­
tingkat, yaitu n + F Nom dan F Nom + F Nom. 

(2) n + kon + n 
Perl;uasannya menghasilkan tiga macam frase bertingkat 
deng,m struktur F Nom + kon + n, n + kon + F Nom, dan F 
Nom + kon + F Nom. 

(3) pronom + kon + pronom 
Perluasannya menghasilkan tiga macam frase bertingkat 
dengan struktur F Nom + kon + pronom, pronom + kon + F 
Nom, dan F Nom + kon + F Nom. 

(4) adj + adj 
Perluasannya menghasilkan tiga macam struktur frase 
bertingkat, yaitu F Nom + adj, adj + F Adj, dan F Nom + F 
Adj. 

(5) v + v 
Perluasannya menghasilkan tiga macam frase bertingkat 
dengan struktur F Ver + v, v + F Ver, dan F Ver + F Ver. 
Frase tunggal endosentrik yang apositif memiliki dua 

struktur yaitu: 
(I) n + n 

Perluasannya menghasilkan tiga macam struktur frase 
bertingkat, yaitu F Nom + n, n + F Nom, dan F Nom + F 
Nom . 
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(2) pronom + n 
Perluasannya menghasilkan tiga macam frase bertingkat 
dengan struktur F Nom + n, p ronom + F Nom, dan F Nom + 
FNom. 
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LOKA TIF BAHASA BALI MACAM DAN DISTRffiUSINY A 

Ni Luh Komang Candrawati 

1. Pendahuluan 
Dalam KBBI (Ali, 1991:600) disebutkan bahwa lokatif adalah 

kasus yang menunjukkan mama temp at pada nomina atau 
seJerusnya . Sementara itll, pada Tala Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia (Alwi, 1993:414-415) dinyatakan bahwa keterangan 
temp at adalah keterangan yang menunjukkan tempat terjadinya 
peristiwa atau keadaan. Keterangan tempat hanya dapat diisi oleh 
frasa preposisional. Preposisi yang dipakai, antara lain, di, Iw, dan, 
sampai, dan pada. Sesudah preposisi itu berdiri kata yang 
mempunyai ciri tempat, misalnya di sini, di sana, di silll, dan sana, 
dan sini, dan situ, dan sebagsinya. Di samping itu, preposisi dapat 
pula bergs bung dengan nomina lain untuk membentuk keterangan 
tempat asalkan nomina itu memiliki semantis yang mengandung 
mama tempat. 

Dalam Tata Bahasa Bali (Warna, 1983 :66--68) lokatif juga 
dikelompokkan ke dalam keterangan tempat, misalnya J Made 
Diarsa mablanja dilli. '1 Made Diarsa berbelanja di sana' . Kata dilll 
'di sana' menduduki ftmgsi Iwterangan, yaitu menerangkan tempat 
peristi·wa itu terjadi . Dalam hubungsn itu kata ditu 'di sana' 
merupakan keterangan temp at atau lokatif dalam bahasa Bali . 

Penelitian tentang bahasa Bali telah banyak dilakukan. 
Penelitian bahasa Bali tersebut, apa pun ragarnnya sangat 
diperlukan, karena hal itu akan membuat bahasa Bali lebih mapan 
dan berwibawa tumbuhnya pada masyarakat pendukungnya. 
Walaupun penelitian tentang bahasa Bali telah banyak dilakukan, 
namun masih banyak gejala kebahasaan yang perlu diteliti. Pada 
kesempatan ini akan dilakukan penelitian "Lokatif Bahasa Bali 
Macam dan Distribusinya" Dipilihnya judul tersebut karena 
sepengetahuan penulis masalah lokatif dalam bahasa Bali belum 
pernah diangkat sebagsi judul penelitian . 
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Sesuai dengan judul di atas maka masalah yang perlu dibahas 
adalah, Bagaimanakah macam dan distribusi lokatif dalam bahasa 
Bali? Sementara itu, tujaun penelitian ini diharapkan dapat memberi 
sumbangan terhadap pembinaan dan pengembangan bahasa Bali, 
juga diharapkan dapat menemukan kaidah-kaidah khusus dalam 
bahasa Bali. Selain itu, secara khusus penelitian ini bertujuan 
memerikan macam-macam dan distribusi lokatif bahasa Bali. 

2. Sumber Data 
Data bahasa yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan tuturan yang menggunakan lokatif dalam bahasa Bali. 
Sebagai sumber data tulis dipakai beberapa salita 'ceritra' dan novel 
berbahasa Bali. Jenis data yang diperlukan adalah data kualitatif 
Selain data tulis juga dilengkapi dengan data lisan yang bempa data 
intuitif, yaitu hasil dari intuisi penulis sendiri sebagai penutur bahasa 
Bali. 

3. Kerangka Teori 
Teori penelitian ini bersifat eklektik yang artinya dibangun dari 

kombinasi teori berdasarkan ciri-ciri yang sarna. Kombinasi teori 
tersebut adalah teori Tagmemik yang dikemukakan oleh Kenneth L. 
Pike dan Evelyn G. Pike (1977) dalam bukunya yang berjudul 
Grammatical Analysis dan teori Stmktural yang pertama kali 
dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure. Kerangka teori itu pada 
mulanya bempa kumpulan kuliah tentang linguistik umum, 
kemudian diterbitkan menjadi sebuah buku yang berjudul COllrs de 
Lingllistique Generale oleh beberapa mahasiswanya pada tahun 1916 
(Saussure, 1988:3). 

Menurut teori tagmemik sebuah konstmksi atau hasil 
pengelompokan s"tuan-satuan bahasa menjadi kalimat atau kesatuan 
yang bermalena dapat dianalisis berdasarkan empat ciri tagmem. 
Empat ciri tagmem tersebut adalah fungsi (slot), kategori (class), 
perao (role), dan kohesi (cohesion) Dalam analisis teknik pemerian 
sebuah unsur ke dalam empat ciri tersebut sebaga; berikut (pike dan 
Pike, J97735). 
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fungsi kategori 

peran kohesi 

Perilaku hubungan fungsi, kategori, dan peran sangat 
bermanfaat dalam menentukan pola-pola tagmemik kalimat yang 
dianalisis. Misalnya, kalimat / Sadia luas ke tengah alase '1 Sadia 
pergi ke tengah hutan' memiliki pola tagmemik sebagai berikut 

S N P: V K N 

Klm. + ---------- + -----------


Ak. Lok. : 


Penggunaan pola-pola tagmemik itu akan diterapkan dalam 
menganalisis macam-macam lokatif, dan distribusi lokatif dalam 
bahasa Bali. 

Hubungan antara fungsi dan hubungan antara peran yang 
bersifat sintagmatik dan hubungan antara kategori yang bersifat 
paradigmatik bersesuaian dengan dikotomi sintagmatik dan 
paradigmatik yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure. 
Menurut Saussure hubungan sintagmatik adalah hubungan Iimer 
antara unsur-unsur dalam tuturan tertentu. Misalnya, kalimat / Sadia 
lUGS ke tengah alase. '[ Sadia pergi ke tengah hutan' . Unsur I Sadia, 
luas, dan ke tengah alase memiliki hubungan yang bersifat 
sintagmatik atau hubungan in prasentia (Kridalaksana, 1982:154). 
Hubungan paradigmatik adalah hubungan antara unsur-unsur 
bahasa dalam tuturan tertentu dengan unsur-unsur lain di luar 
tuturan itu dan dapat dipertukarkan. Misalnya, kalimat / Sadia luas 
ke tengah alase. Konstituen ke tengah alase 'ke tengah hutan' dapat 
diganti dengan unsur ke peken 'ke pasar'. Hubungan antara unsur­
unsur itu dikatakan mempunyat hubungan in absentia 
(Kridalaksana, 1982: 120). Kedua macam hubungan itu dipakai 
menentukan macam-macam lokatif, dan distribusi lokatif dalam 
bahasa Bali. 
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Kedua hubWlgan di atas juga didasari oleh pandangan Saussure 
yang lain, yaitu signifiant dan signifie. Signifiant adalah kesan 
psikologis bunyi yang timbul di dalam pikiran kita dan signifie 
adalah pengertian atau kesan makna yang ada dalam pikiran kita atau 
secara singkat signifiant adalah bentuk dan signifie adalah makna 
Kentjono (ed), 1982:132). Adanya hubWlgan sinlagmatik dan 
paradigmatik dalam bahasa apabila unsur yang saling berhubWlgan 
itu ada pada bentuk-bentuk (signifiant) yang bennakna (signifie) . 
Misalnya, konstituen ke tengah alase 'ke tengah hulan' dalam 
kalimat I Sadia luas ke tengah alase '1 Sadia pergi ke tengah hulan' 
mempWlyai hubungan paradigmatik dengan konstituen ke peken 'ke 
pasa!' karena tuturan yang dihasilkan adalah I Sadia luas ke peken 'J 
Sadia pergi ke pasa!' Tuturan tersebut tergolong sebagai bentuk 
(signifiant) yang benar dan juga bennakna (signifie). Konstituen­
konstituen dalam kalimat tersebut berhubungan secara sintagmatik. 
Kedua pandangan Saussure di atas digunakan untuk menganalisis 
penelitian tentang lokatif dalam bahasa Bali. 

4. Pembahasan 
Dalam pendahuluan telah disebutkan bahwa lokatif adalah kasus 

yang menunjukkan makna tempat pada nomina atau sejenisnya (Ali, 
1991 :600). Sementara itu, pada Tata Bahasa Baku bahasa Indonesia 
(Alwi, 1993:414-415) dinyatakan lokatif adalah keterangan tempat, 
yaitu keterangan yang menunjukkan tempat teIjadinya peristiwa atau 
keadaan. Lakatif tennasuk ke dalam semantik gramatikal yang 
berkaitan dengan sintaksis. Dalam pembicaraan sintaksis dibicarakan 
masalah kalimat, klausa, frasa, dan kata. 01eh karena itu, lakatif 
sangat erat kaitannya dengan pengertian kalimat, klausa, frasa, dan 
kata. Selanjutnya, 
pembicaraan tentang macam-macam lakatif dapat dilihat dari tiga 
segi, yaitu segi fWlgsi, segi hubungan implisit dan eksplisit lokatif, 
dan segi referennya . Sementara itu, pembahasan lakatif dari sudut 
distribusi bisa dilihat dari distribusi sistematis dan distribusi 
struktural. 
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4,1 Macam-macam Lokatif 
4,1.1 Macam-macam LokatifDilihat dari Fungsi 

Penguraian kalimat atas fungsi-fungsi gramatikalnya akan 
menemukan fungsi -fungsi sebagai berikut , yaitu fungsi S (subjek), 
fungsi P (predikat), fungsi 0 (objek), dan fungsi K (keterangan) . 
Setiap fungsi tersebut, kecuali fungsi P, dapa! bersifat inti dan dapat 
pula bersifat bukan inti . Hal itu sangat bergantung pada keberadaan 
fungsi itu dalam kalimat. Jika fungsi tersebut sangat diperlukan 
dalam sebuah kalimat (artinya jika fungsi itu dihilangkan akan 
mengakibatkan 
kalimatnya tidak gramatikal), fungsi tersebut dikatakan inti . 
Sebaliknya, jika fungsi itu dapat dilesapkan (artinya, pelesapan 
fungsi bersangkutan tidak mempengaruhi kegramatikalan kalimat 
bersangkutan), fungsi tersebut dikatakan bukan inti. 

Uraian ·berikutnya akan memperjelas macam-macam fungsi 
yang dapat diduduki oleh lokatif dan kemungkinan kedudukan 
fungsi itu apakah termasuk fungsi inti atau fungsi bukan inti. Untuk 
itu, perhatikan kalimat-kalimat berikut ini . 
(I) Wawal ngecogin lembok umahe en to. 

wawat meloncati tembok rumah itu 
'·Wawat meloncati tembok rumah itu' 

(2) Kula !wle!win baan para lorise . 
kuta didatangi oleh para wisatawan 
'Kuta didatangi 0100 para wisatawan' 

(3) Ke/uarga majikane enlo nongos di Jakarta. 
keluarga majikan itu tinggal di Jakarta 
'Keluarga majikan itu tinggal di Jakarta' 

(4)Anak buduhe ento ngantungang tali p/aslik ring baongne. 
Orang gila itu menggantungkan tali plastik pada lehernya 
'Orang gila itu menggantungkan tali plastik di lehernya' 
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OJ dalam kalimat (I) ditemukan bentuk #Wawat ngecogin tembok 
umahe ento# 'Wawat meloncati tembok rumah itu' . Kalimat itu 
memiliki pola tagmemik sebagai berikut. 

S N P V o FN 
Klm. (1)= + Ag + Ak + Lok 

Wawat ngecogin lembok umahe enlo 
wawat meloncati tembok rumah itu 

Berdasarkan pola kalimat (I) di atas, dapat diketahui bahwa 
konstituen lemboke enlo 'tembok itu' merupakan pengisi fungsi 0 
yang berkategori FN dan berperan lokatif dalam kalimat tersebut. OJ 
samping fungsi-fungsi yang lain, yaitu fungsi S diisi oleh Wawat 
'Wawat' yang berkategori N dan berperan agentif seIta fungsi P diisi 
oleh ngecogin 'meloncati' yang berkategori V dan berperan sebagai 
aktif 

Pada kalimat tersebut, fungsi 0 yang diisi oleh lokatif 
tergolong ke dalam fungsi gramatikal inti karena fungsi tersebut di 
dalam kalimat bersangkutan tidak bisa dilesapkan. Apabila fungsi itu 
dilesapkan, akan menghasilkan kalimat yang tidak gramatikal, 
seperti kalimat (la) berikut ini. 

(Ia) *Wawal ngecogin. 

wawat meloncati 


'Wawat meloncati' 
Untuk itu, fungsi 0 (yang dalam hal ini diisi oleh lokatif) dalam 
bahasa Bali termasuk fungsi inti . Hal itu diperkuat dengan c<>ntoh 
lain sebagai berikut. 

(/b) I Wan nyampatang natahne. 
i wati menyapu halaman 

'I Wati menyapu halaman' 

Kalimat (l b) memiliki Objek lokatif, yaitu nalahne 'halaman'. 
Fungsi objek lokatif pada kalimat itu tidak bisa dilesapkan. Jika 
objek itu dilesapkan, kalimat yang dihasilkan tidak gramatikal dalam 
bahasa Bali. 
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Selanjutnya, kalimat (2) di atas memperiihatkan adanya 
unsur subjek yang diisi oleh lokatiE. Hal itu terlihat jelas dalam 
uraian kalimat itu menurut analisis tagmemik sebagai berikut. 

S N P v o : FN 

Kim. (2) = + ----------- + ----------- + 


Lok : Pas Ag: 

Kuta katekain (baan) para torise 
Kuta didatangi (oleh) para wisatawan 

Berdasarkan pola kalimat (2) di atas, dapat diketahui bahwa 
konstituen Kuta 'Kuta' mengisi salah satu fungsi kalimat 
bersangkutan. Fungsi yang dimaksud adalah fungsi S (subjek) . 
Fungsi subjek itu berkategori N dan berperan lokatif. Apabila fungsi 
Situ dilesapkan akan menghasilkan kalimat sebagai berikut. 

(2a) "Katekain baon para torise. 
didatangi oleh para wisatawan 
'Didatangi oleh para wisatawan' 

Temyata kalimat (2a) tersebut tidak gramatikal dalam bahasa Bali. 
Untuk itu, dapat dikatakan bahwa pelesapan subjek lokatif dalam 
bahasa Bali tidak bisa dilakukan. Dengan demikian, fungsi subjek 
lokatif dalam bahasa Bali termasuk fungsi inti. 

Fungsi subjek lokatif yang bersifat inti dalam bahasa Bali 
terlihatjuga dalam kalimat berikut ini . 

(2b) Tegakane dimalll kategakin baan Sapak Gubemllre . 
kursi di depan diduduki oleh bapak gubemur 
'Kursi di depan diduduki oleh Bapak Gubemur' 

Kalimat (2b) menggunakan subjek lokatif tegakan dimalu 'kmsi di 
depan. Lokatif itu tidak mungkin dilesapkan karena jika dilesapkan 
akan menimbulkan kalimat yang wak gramatika!. Untuk itu, dapat 
dikatakan bahwa subjek lokatif dalam kalimat bahasa Bali tergolong 
fungsi inti. 
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Kemudian, kalimat (3) memiliki pola tagmemik sebagai berikut. 

S FN P v K FD 
KJm. (3) = + -------------- + ---------- + ----------------

Peng: Sta Lok 
!cell/arga majikane ento nongos di jakarta 
keluarga majikan itu tinggal di jakarta 

Berdasarkan pola kalimat (3) di atas, dapat e1iketahui bahwa 
konstituen di Jakarta 'di Jakarta' merupakan konstituen pengisi 
fungsi keterangan (K) yang berkategori frasa depan dan berperan 
lokatif. Di samping itu, kalimat tersebut juga dibangun oleh 
konstituen !cell/arga majikane 'keluarga majikan itu' sebagai fungsi 
subjek yang berkategori frasa nominal dan berperan pengalam serta 
konstituen nongos 'tinggal' sebagai fungsi predikat yang berkategori 
verba dan berperan statif. 

Apabila konstituen pengIsl fungsi keterangan lokatif 
dilesapkan, akan didapatkan kalimat sebagai berikut 

(3a) *Kell/arga majikane nongos. 
keluarga majikan tinggal 

'Keluarga majikan itu tinggal' 
Kalimat hasil pelesapan konstituen keterangan tersebut temyata tidak 
gramatika!. Artinya, kalimat itu tidak berterima dalam bahasa Bali. 
Untuk itu, fungsi keterangan dalam kalimat tersebut termasuk fungsi 
inti. Kalimat-kalimat· b.ahasa Bali yang lain yang mengandWlg fungsi 
keterangan lokatif inti, seperti berikut ini . 

(3b) Wanmge ento ada di sisinjalane. 
wafWlg itll berada di pinggir jalan 
'WafWlg itu berada eli pinggir jalan' 

(3c) Prabotane kagenahang di batan lemarine. 
alat-alat ditaruh di bawah almari 
'A1at-alat itu ditaruh di bawah almari itll' 
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Oengan demikian, dapat eliketahui bahwa verba tertentu dalam 
bahasa Bali memerlukan kehadiran keterangan lokatif wajib, se­
hingga lokatif dalam hal ini bersifat inti . Verba yang tergolong ke 
dalam jenis ini adalah verba, seperti nongos 'tinggal', ada 'ada', dan 
kagenahang'ditarllh'. 

Oi dalam kalimat (4) ditemukan pola kalimat sebagai berikut. 
S FN P V 0 FN 


KIm. (4) = + ----------- + ------------- + ------------

Ag Ale : - Pend 

anal< buduhe enlo nganlungang tali plastik 
orang gila itu mengikatkan tali plastik 

K FO 
+ 

Lok 

ring baangne 
eli lehemya 

Berdasarkan pola kalimat (4), dapat eliketahui bahwa konstituen 
ring baongne 'di lehernya' mengisi fungsi keterangan lokatif yang 
berkategori frasa depan pada kalimat tersebut. Oi samping fungsi 
keterangan lokatif itu, masih ada fungsi yang lain, yaitu fungsi 
subjek yang eliisi konstituen anak buduhe enlo 'orang gila itu' yang 
berkategori frasa nominal dan berperan agentif, fungsi predikat 
yang diisi oleh konstituen ngantungang 'menggantungkan' yang 
berkategori verba dan berperan aktif, seeta fungsi objek yang eliisi 
oleh konstituen tali plastik 'tali plastik' yang berkategori frasa 
nominal dan berperan penderita. 

Oalam ka Ii mat (4), fungsi keterangan tidaklah bersifat inti 
karena fungsi tersebut dapat dihilangkan dalam kalimat bersangkut­
an . Perhatikan kalimat berikut ini. 

(4a) Anak buduhe enla ngantungang tali plaslik. 
orang gJia itu menggantllngkan tali plastik 

'Orang gila itu menggantungkan tail plastik' 
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Kalimat (4a) tersebut tetap gramatikal (berterima dalam pemakaian 
bahasa Bali). Hanya saja, maknanya tidak jelas untuk tempat orang 
itu menggantungkan tali plastik: bisa di pohon, bisa di rumah, atau 
di mana saja. Justru, dalam pemakaian bahasa Bali pada umumnya, 
keterangan lokasi bersifat bukan inti (artinya dalam kalimat bersifat 
manasuka) 

Beberapa contoh kalimat lain yang menunjukkan bahwa kete­
rangan lokatifbukan inti dalam kalimat bahasa Bali, seperti di bawah 
lill. 

(4b) Ni Sasih ngaba masafahe ento ke kantor polisi. 
ni sasill membawa masalah itu ke kantor polisi 
'Ni Sasill membawa masalah itu ke kantor polisi' 

(4c) I Befog ngefebang bebekne di tltfwde. 

i belog melepaskan itiknya di stmgai 


'I Belog melepaskan itiknya di sungai' 


Fungsi keterangan lokatif pada kalimat (4b dan 4c) dapat dilesapkan. 
Kalimat yang didapatkan adalah kalimat yang tetap gramatikal, 
seperti di bawah ini. 

(4 b 1) Ni Sasih ngaba masafahe ento. 
ni sasill membawa masalah itu 
'Ni Sasih membawa masalah itu' 

(4cl) I Befog ngefebang bebekne. 

i belog melepaskan itiknya 


'[ Belog melepaskan itiknya' 


Kedua kalimat di atas tetap gramatikal walaupun dilesapkan fungsi 
keterangan lokatifnya. Hanya saja, informasi kalimat itu belumlah 
jelas mengenai lokasi atau tempat berlangsungnya peristiwa 
bersangkutan. Seperti kalimat (4bl) tidak jelas informasi tentang 
tempat masalah itu dibawa. Demikian juga kalimat (4cl) tidak jelas 
informasi mengenai tempat I Belog melepaskan itiknya.. Akan 
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tetapi, ditinjau dan segi kegramatikalan kalimat, kedua kalimat itu 
gra mati kal. 

Dengan demikian, akhimya, dapat diketahui bahwa fungsi 
keterangan lokatif dalam bahasa Bali ada yang bersifat inti dan ada 
pula 	 yang bersifat bukan inti . Hal itu banyak disebutkan oleh 
konstituen pengisi fungsi predikat. Predikat kalimat bahasa Bali ada 
yang 	 mewajibkan kehadiran keterangan, seperti verba nangas 
'tinggal'; dan ada pula yang tidak mewajibkan kehadiran keterangan 
Jokasi , seperti verba ngelebang 'meJepaskan', hanya saja memang 
disadan bahwa informasi tentang temp at berlangsungnya penstiwa 
itu tidakJah lengkap . 

4.1.2 Macam-macam Lokatif Dilibat 	dan Hubungan Implisit 
dan Eksplisit 

Lokatif dalam bahasa Bali dapat dinyatakan secara impJisit 
atau secara eksplisit. Lokatif yang dinyatakan secara implisit, 
artinya tidak ada tanda-tanda bahasa (Iinguistik) atau tanda-tanda 
secara lahiriah yang menyatakan lokatif. Sementara itu, lokatif yang 
dinyatakan secara eksplisit, artinya dapat ditemukan tanda-tanda 
bahasa (tanda-tanda lallinah) yang menyatakan lokatif. Tanda-tanda 
bahasa yang dimaksud adaJah preposisi sebagai penanda tempat, 
seperti di 'dj', Ice 'ke', ataudari 'dari'. 

Berdasarkan adanya penanda lokatif dalam kalimat bahasa 
Bali, lokatif dibedakan atas lokatif yang tidak berpenanda (Iokatif 
yang memiIiki hubungan implisit) dan lokatif yang berpenanda 
(Iokatif yang memiliki hubungan ekspJisit). Berikut lnl 

dikemukakan beberapa contoh kalimat bahasa Bali yang memiliki 
lokatif tidak berpenanda (hubungan implisit). 

(5) Dongkange ngecogin jelinjingan ane misi yeh. 
katak melompati selokan yang bensi air 

'Katak itu melompati selokan yang bensi air' 

(6) Poiisine menek lembak ngalih maling. 
polisi menaiki tembok mencan pencun 

'Pol isi itu menaiki tembok mencan pencun' 
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(7) Bapak Gubernur Baline nelokin bendllngan Pala Sarine. 
bapak gubemur bali melihat bendungan pala sari 
'Bapak Gubemur Bali melihat bendungan Pala Sari' 

Di dalam kalimat (5) ditemukan bentuk atau pola tagmemik sebagai 
berikut 

S : N P FV o FN 
KIm. (5) +---------­ + ---------- + 

Ag Ale Lok 
Dongkange ngecogin gelinjingan ane misi yeh 
katak itu meloncati selokan yang berisi air 

Berdasarkan pola kalimat (5) di atas, konstituen gelinjingan ane misi 
yeh 'selokan yang berisi air' mengisi salah satu fungsi kalimat itu, 
yaitu mengisi fungsi 0, berkategori N, dan berperan lokatif 
Konstituen gelinjingane misi yeh sebagai lokatif tidak ditandai 
penanda lahir tertentu, seperti preposisi untuk menyatakan lokatif 

Karena itu, konstituen gelinjingane misi yeh 'selokan yang berisi air' 

termasuk lokatiftanpa preposisi . 

Demikian pula, jika diperhatikan kalimat (6) dan (7) yang masmg­

masing memiliki pola tagmemik sebagai berikut. 

S :FN P : FV o N P : FV 
KIm. (6) = + --------­ + --------- + + -------------

Ag: Ak.: - Lok. : - Ak 
Polisine menek lembok ngalih 
polisi menaiki tembok mencan 

o N 
+ -------------

Pend : 
maling 

pencun 
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pS FN v o FN 
KIm. (7) = + ------------­ + ------------- + ----------------

Ag 	 Ak Lok 
Bapak Gubemur Boline nelokin bendzmgan Palo Sarine 
bapak gubemur Bali melihat bendungan pala sari itu 

Berdasarkan analisis tagmemik di atas, terlihat bahwa kalimat­
kal imat tersebut (kalimat 6, 7, ) mengandung lokatif tanpa pre­
posisi . Lokatif pada kalimat-kalimat tersebut berfungsi sebagai 
objek Pada ·kalimat (6), lokatif diisi ol eh konstituen tembok 
'temboi<' yang berkategori nomina ; pada kalimat (7), lokatif diisi 
oleh konstituen bendungan palo sarine 'bendungan pala sari' yang 
berkategori frasa nominal. Oengan demikian, dapat dilihat bahwa 
konstituen pengisi lokatif tersebut berkisar pada nomina atau frasa 
nominal tempat yang tanpa preposisi. 

Berbeda dengan lokatif seperti tersebut di atas, yaitu lokatif 
tanpa penanda, dalam bahasa Bali juga ditemukan lokatif yang lain. 
Perhatikan kalimat-kalimat berikut ini . 

(8) 	 Murid-murid SD 2 Panjere mapunduh n·ng arep Pura 
Jagalnatane. 
murid-murid SO 2 panjer berkumpul di muka pura 

jagatnata 
'Murid-murid SO 2 Panjer berkumpul di muka Pura Jagstnata' 

(9) /0 pules di lami sepone 
ia tidur di sofa 
'!a tidur di sofa' 

Oi dalam kalimat (8) ditemukan adanya lokatif yang 
menggunakan preposisi . Hal itu akan terlihat dengan jelas pada 
uraian pola kalimat bersangkutan lewat ana Iisis tagmemik, seperti 
berikut ini . 
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S FN P Y K FD 
Klm . (8) ~ + ------------ + ------------ + 

Ag Ak Lok 
Murid-murid SD 2 Pan)ere mapunduh ring muka Pura Jagatnatane 
Murid-murid SD 2 Panjer berkumpul di depan pura Jagatnata 

Lokatif pada kalimat (8) adalah konstituen ring muka Pum 
Jagatnata 'di depan Pura Jagamata'. Lokatif pada kalimat tersebut 
ditandai dengan hadimya preposisi ring'di', sehingga lokatif kalimat 
tersebut tergolong lokatif eksplisit. Selain unsur lokatif yang 
berfungsi sebagai keterangan, kalimat (8) juga dibangun oleh fungsi 
subjek yang diisi oleh konstituen murid-murid SD 2 Panjere 'murid­
murid SD 2 Panjer yang berkategori frasa nominal dan berperan 
agentif serta fungsi predikat yang diisi oleh konstituen maplIndllh 
'berkumpul' yang berkategori verba dan berperan aktif 

Lokatif pada kalimat lainnya (9) akan tampak jelas lewat 
uraian pol a tagmemik kalimat tersebut sebagai berikut. 

S Pron P YK FD 
Klm . (9) ~ + ------------------ + ------------- + -----------------

Ag Ak : Lok 
fa pules di kursi sepone 
13 lidur di sofa 

Uraian tagmemik di atas memperlihatkan dengan jelas bahwa 
kalimat itu berisi lokatif Kalimat (9) berisi lokatif pada fungsi 
keterangan, yaitu konstituen di kursi sepone 'di sofa' yang 
berkategori frasa depan. Konstituen pengisi lokatif itu dapat dilihat 
dengan jelas men&,"llflakan preposisi (kata depan). Lokatif kalimat 
(9), yaitu konstituen di kursi sepone 'di sofa' , menggunakan preposisi 
di 'di'. Untuk itu, dapat dikatakan bahwa kalimat di atas 
menggunakan preposisi atau penanda dalam menyatakan lokatif, 
sehingga digolongkan ke dalam lokatif eksplisit. 
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4.1.3 Macam-macam Lokatif Dilihat dari Referen 
Dilihat dan segi referen, lokatif dalam bahasa Bali dapat 

dibedakan atas dua macam, yaitu lokatif definit dan lokatif indefinit. 
Lokatif defmit disebut juga dengan istilah lokatif tentu dan lokatif 
indefinit disebut juga dengan istilah lokatif taktentu. Kemudian, 
suatu lokatif dikatakan definit atau tentu ap,abila referen tempat 
yang ditunjukkan oleh lokatif itu sudah pasti (tempat yang pastil, 
Sebaliknya, lokatif dikatakan indefinit atau taktentu apabila referen 
tempat yang ditunjukkan oleh lokatif bersangkutan tidak pasti, 
artinya, referen tempat untuk lokatif taktentu ini masih dapat 
ditafsirkan lebih dan satu tempat. 

Kedua macam lokatif tersebut di atas akan tampak dengan 
jelas pad a contoh-contoh kalimat benkut ini . 
(10) Torise demen majemuh di Ponte Kuta, 
Wisatawan itu senang berjemur di Pantai Kuta 
'Wisatawan itu senang beIjemur di Pantai Kuta' 
Ditu ia nyemak tiuk 
Di sana ia mengambil pisau 
'Di sana ia mengambil pisau' 

Kalimat (10) memiliki pola tagmemik sebagai benkut. 

Klm . (10) ~ 

S N 
+ -------------­ + 

P: FV 
------------­ + 

K 
---­

FD 
------------

Kuta 

Kuta 

Ag 
Torise 

Wisatawan itu 

Ak Lok 
demen majemuh 

senang beIjemur 

di Pante 

di Pantai 

Berdasarkan pola tagmemik tersebut dapat diketahui bahwa kalimat 
(10) terbentuk dan tiga fungsi, yaitu fungsi subjek yang diisi oleh 
konstituen torise 'wisatawan itu' berkategori nomina dan berperan 
agentif; fungsi predikat yang diisi oleh konstituen demen majemuh 
'senang berjemur' berkategon frasa verbal dan berperan aktif; seIta 
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fungsi keterangan yang diisi oleh konstituen di ponte kula 'di Pantai 
Kuta' berkategori frasa depan dan berperan sebagai lokatif Dengan 
demikian , lokatif pada kalimat itu adalah jelas (tentu), yaitu sebuah 
pantai yang terdapat di daerah Bali . Artinya, acuan (referen) lokatif 
itu adalah pasti (tentu), yaitu Pantai Kuta. 

Kalimat bahasa Bali yang mengandung lokatif tentu terlihat 
sep erti contoh beri kut ini. 
(I2)Montore mareren di arepan umahne. 

motor itu berhenti di depan rumahnya 

'Motor itu berhenti di depan rumahnya' 


(I3)1 Meme nyelepang baju k£ lemarine. 
ibu memasukkan baju ke almari itu 


'!bu memasukkan baju ke almari itu' 


Pola tagmemik kalimat (12 dan 13) terlihat seperti di bawah ini. 
S N P V K : FD 

KIm . (12) = + ---..•.. -.-- + ...•... ------ + ..... -... _-. 
Ag Ak Lok 

Montore mareren di arepan umahne 
motor itu berhenti eli depan rumahnya 

S N P V o N K FD 
Klm.(13) = + ... -.... + + .........•• + '--'---""'-' 

Ag :. Ak. Pend. Lok. : 
I Meme nyelepang baju ke lemarine 
ibu memasukkan baju ke almari itu 

Kalau kalimat (10) di atas menggunakan lokatif definit, kalimat (II) 

menggunakan 

lokatif indefinit. Untuk lebih jelasnya, dapat diperhatikan pola 

tagmemik kalimat (11) sebag.i berikut. 
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K K.D S N P V 0 N 
Klm . (II) = + -----.•..... + -----_..... + -------- + -------------

Lok. Ag. Ak. Pend: 
Ditzt ia nyemak tiuk 
Di sana la mengambil plsau 

Berdasarkan pola kalimat (II) di atas, konstituen dilu 'di sana' 
mengisi salah satu fungsi kalimat itu, yaitu fungsi K, berkategon 
kata depan, dan berperan lokatif. Konstituen dilu'di sana' termasui< 
lokatif indifinit atau lokatif tidak temu karena referen lokatif yang 
diaeu tidak pasti, referennya dapat ditafsirkan lebih dan satu tempat. 
Kemungkinan referen temp at yang diacu dapat ditafsirkan seperti 
kalimat di bawah ini . 

(11a) 	Di Ie marine ia nyemak tiul<. 

di a1man itu ia mengambil pisau 

'Di alman ia mengambil pisau' 


(II b) Di mejane enlo ia nyemak lillk 

di meja itu ia mengambil pisau 

'Di meja itu ia mengambil pisau' 


(lIe) Di paon ia nyemak tiuk 

di dapur ia mengambil pisau 

'Di dapur ia mengambil pisau' 


Lokatif di lemarine 'di alman itu' (kalimat Ila), di mejane enlo 'di 
meja itu' (kalimat lib), di paon 'di dapur', atau tempat lain dapat 
mengganti (menyubstitusi) lokatif dim 'di sana' . Dengan demikian, 
terlihat jelas bahwa lokatif ditzt 'di sana' tergolong lokatif yang 
referen (aeuannya) tidak jela, (tidak pastil, sehingga dapat diganti 
dengan lokatif yang jelas (pasti) referennya, seperti di lemari 'di 
alman, di mejane eniD 'di meja itu' , atau di paon 'di dapur'. 
Selain kalimat di atas , kalimat yang mengandung lokatif indifinit 
atau lokatiftidak tentu dalam bahasa Bali , tampak pula pada kalimat 
di bawah ini . 
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(14) Trek-trekP ngangktlt batu kPma. 
truk-truk itu mengangkut batu ke sana 
'Truk-truk itu mengangkut batu ke sana' 

(15)Anak cerik ento tllung uli baduur. 
anak kecil itu jatuh dari atas 
'Anak kecil itu jatuh dari atas' 

Pola tagmemik kalimat (14 dan 15) terlihat seperti di bawah ini. 
S N P : V 0: N K : FD 

KJ m . (14) = + ------- + -------- + ---------- + ----------
Ag. - Ak : - Pend. Lok.: 

Trek-lrekP ngangkut batu kPma 
Truk-truk itu mengangkut batu ke sana 

S N P V K FD 
Klm. (15) = + ----------- + ------------- + -----------------

Pend. . Ps. Lok. 
Anak cerik enlo ulung uli baduur 
Anak kecil itu jatuh dari atas 

Berdasarkan pola kalimat (14) di atas, konstituen kPma 'ke sana' 
mengisi salah satu fungsi kalimat itu, yaitu mengisi fungsi K, 
-berkategori FD, dan berperan lokatif. Konstituen kPma 'ke sana' 
termasuk lokatif indifinit atau lokatif tidak tentu karena refer en 
lokatif yang diacu tidak pasti; referennya dapat ditafsirkan lebih dari 
satu tempat. Begitu pula halnya dengan kalimat (15) di atas, 
konstituen 1IIi baduur 'dari atas' mengisi fungsi kalimat itu, yaitu 
mengisi fungsi K, berkategori FD, dan berperan lokatif. Konstituen 
uli badullr 'dari atas' termasuk lokatif indifinit atau lokatif tidak tentu 
karena referen lokatif yang diacu tidak pasti; referennya dapat 
ditafsirkan lebih dari satu tempat.. Kemungkinan referen tempat 
yang diacu dari kedua kalimat di atas dapat ditafsirkan seperti 
kalimat di bawah ini. 

(I 4a) Trek-Ireke ngangkul batu kP Gianyar 
truk-truk itu mengangkut batu ke Gianyar 

'Truk-truk itu mengangkut batu ke Gianyar' 
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(14b) Trek-treke ngangkur bahl ke K/ungkllng 
truk-truk itu mengangkut batu ke Klungkung 
Truk-truk itu mengangkut batu ke KJungkung' 

(I Sa) Anal< cerik ento u/ung lIli pllnyan pohe 
anak kecil itu jatuh dari pohon mangga itu 
'Anak kecil itu jatuh dari pohon mangga itu' 

(l5b) Anal< cerik ento u/ung lIli mab IImahe 
anak kecil itu jatuh dari atap rumah itu 
'Anak kecil itujatuh dari atap rumah itu' 

Kalimat-kalimat bemomor (alb) eli atas merupakan kalimat 
yang mengandung lokatif tentu dari kalimat-kalimat yang 
mengandung lokatif taktentu di atas. Kalimat bemomor (l4a) 
mengandung lokatif tentu ke Gianyar 'ke Gianyar dan kalimat 
bemomor (14b) mengandung lokatif tentu ke Klllngkllng 'ke 
KJungkung' . Kedua lokatif tersebut (ke Gianyar 'ke Gianyar dan ke 
Klllngiamg 'ke KJungkung' merupakan contoh lokatif tentu dari 
lokatif taktentu kema 'kesana' kalimat (14) eli atas. Kalimat (l5a) 
mengandung lokatif tentu uli punyan pohe 'dari pohon mangga itu' 
dan kalimat (l5b) mengandung lokatif tentu lIli mab lImahe 'dari 
atap rumah itu' . Kedua lokatif itu (uli pllnyan pohe 'dari pohon 
mangga itu dan uli raab lImahe'dari atap rumah itu') merupakan 
contoh lokatif tentu dari lokatif taktentu kalimat (15), yaitu lIli 
baduur 'dari atas'. 

4.2 Distribus; Lokatif 
Seperti sudah elisinggung sebelumnya bahwa pembahasan 

distribusi lokatif memfokuskan perhatian pada tempat lokatif di 
dalam kalimat. Pembahasan lokatif dilihat dari elistribusinya 
dibedakan atas lokatif yang berelistribusi sistemis dan lokatif yang 
berdistribusi stmktural. Untuk itll , pembahasan berikutnya elibagi ke 
dalam dua subpembahasan, yaitu subpembahasan distribusi sistemis 
lokatif dan subpembahasan distribusi stmkturallokatif bahasa Bali. 
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4.2.1 Distribusi Sistemis Lokatif 
Distnbusi sistemis lokatif bahasa Bali tampak pada analisis 

kalimat-kalimat benkut ini . 
(l6)Katake ngecogin lelagane enlO. 

kodok itu melompati kolam itu 
'Kodok itu melompati kolam itu' 

(l7)Saking dllmun Desa Ubllde akeh kalekain baan para lorise. 
dan dahulu Desa Ubud banyak didatangi oleh para wisatawan 

'Dan dahulu Desa Ubud banyak didatangi oleh para wisatawan' 

(18)Di umahe enlo tiang ningalin anak mllanine ento. 
di rumah itu saya melihat anak laki-laki itu 

'Di rumah itu saya melihat anak laki-laki itu' 
Pola tagmemik kalimat (16) adalah sebagai benkut. 

S N P V 0 FN 
Klm. (16) = + ----------- + -------------- + 

Ag Ak L<>k 
Kalake ngecog;n lelagane en/o 
kodok itu melompati kolam itu 

Berdasarkan pol a tagmemik kalimat (16) di atas, dapat 
diketahui bahwa konstituen lelagane ento 'kolam itu' mengisi salah 
satu fungsi kalimat bersangkutan, yaitu mengisi fungsi objek, 
berkategon frasa nominal , dan berperan lokatif. Konstituen lelagane 
ento 'kolam itu' termasuk frasa bila dilihat dan segi bentuknya. Jika 
konstituen itu di substitusi dengan konstituen lain, seperti umah 
'rumah', lima ane linggah 'sawah yang I\las', atau tukad nyat 'sungai 
kenng', akan terbentuk kalimat sebagai benkut. 

(16) a . Katake. ngecogin !!!pah. 
kodok itu melompati rumah 

'Kodok itu melompati rumah' 
b. Kalake ngecogin lima ane Imf!f!ah 

kodok itu melompali sawah )'ill!g luas 
'Kodok itu melompati sawah )'ill!g luas' 
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c. KalaM ngecogin luknd 1JJ!Q1. 
kodok itu melompati sungai kering 
'Kodok itu melompati sungai kering' 

Hasil substitusi kalimat (16), yaitu kalimat (16a) sampai dengan 
kalimat (16c), termasuk kalimat yang gramatikal dalam bahasa Bali . 
Selain itu, bila dilihat konstituen penggantinya (kata atau frasa) 
masih berada dalam fungsi, kategori, dan peran yang sarna dengan 
konstituen yang digantikartnya. Oleh karena itu, konstituen­
konstituen yang berperan lokatif tersebut dapat dikatakart 
berdistribusi paraleL 

Sementara itu, pol a tagmemik kalimat (17) terlihat sebagai 
berikut. 

K : FD 	 S : FN P V Pel: FN 
Kim . 	(17) = + --------- + ------------- +---------- + -----------------­

Tern: - Lok: - Pas : - Ag 
Saking dumlln Desa Ubude knleknin baan para lorise 
dari- dahulu Desa Ubud didatangi oleh para wisatawan 

Berdasarkart pola kalimat (17) di atas, dapat diketahui bahwa 
konstituen Desa Ubude 'Desa Ubud' mengisi salah satu fungsi 
kalimat bersangkutan. Fungsi yang dimaksud adalah fungsi subjek, 
berkategori frasa nominal, dan berperan lokatif. Bila konstituen 
tersebut disubstitusi dengan konstituen yang lain, seperti Kulane 
'Kuta', Kola Denpasar 'Kota Denpasar', Gubernllr Baline 'Gubemur 
Bali' , atau anak Illhe enlO 'wanita itu', akart terbentuk kalimat­
kalimat sebagai berikut. 
(17) a. Saking dumun Kulane aMh kalekain baan para lorise. 

dari dahulu Kuta banyak dikunjungi oleh para 
wisatawan 
'Dari dahulu Kuta banyak dikunjungi oleh para wisatawan' 
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b. Saking dUnllln Kota Denpasare akeh katekain baan para 
tarise. 
Dari dahulu Kota Denpasar banyak dikunjungi oleh para 
wisatawan 
'Dari dahulu Kota DenRasar banyak dikunjungi oleh para 
wisatawad 

c. Saking dUlnun Gubemur Baline akeh katekain baan para 
lonse. 
dari dahulu Gubemur Bali banyak dikunjungi oleh para 
wisatawan 
'Dari dahulu Gubemur Bali ban yak dikunjungi oleh para 

wisatawan' 

d. Saking dumun anak luhe ento akeh katekain baan para tonse. 
dari dahulu wanita itu banyak dikunjungi oleh para wisatawan 
'Dari dahulu wanita itu banyak dikunjungi oleh para 
wisatawan' 

Hasil substitusi kalimat (l7a) sampai dengan kalimat (l7d) 
semuanya gramatika!. Artinya, kalimat-kalimat tersebut berterirna di 
dalam pernakaian bahasa Bali . Kemudian, di dalam kalimat (17a) 
dan (l7b) ditemukan konstituen-konstituen pengganti kalimat (17) 

. masih berada dalam fungsi , kategori. dan peran yang sama, yaitu 
fungsi keterangan, kategori frasa nominal, dan peran lokatif. Oleh 
karena. ilu, konstituen-konstituen seperti itu disebut berdistribusi 
secara paralel. 

Sementara itu, pada kalimat (l7c) dan (l7d) ditemukan 
konstituen pengganti hanya terdapat kesamaan dalam segi fungsi dan 
kategori, sedangkan pada segi peran sudah berbeda. Dalam hal ini, 
konstituen Desa Ubud 'Desa Ubud' kalimat (17) diganti dengan 
Gubemllr Bali 'Gubemur Bali' (kalimat 17c) atau diganti dengan 
anak Illhe ento 'kalimat 17d). Unsur pengganti itu hanya berada 
dalam fungsi dan kategori yang sama, yaitu sama-sama fungsi 
keterangan dan sama-sama kategori frasa nominal. Akan tetapi, 
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dalam hal peran, antara konstituen pengg,anti dengan konstituen 
yang diganti, sudah berbeda, yaitu konstituen yang diganti berperan 

. sebagai lokatif, sedangkan konstituen pengganti berperan sebagai 
reseptif karena berupa nasa nominal bemyawa. Oleh karena itu, 
konstituen-konstituen pengganti itu dikatakan berelistribusi 
komplementer. 

Berdasarkan analisis terhadap kalimat (16) dan (17) dapat 
diketahui bahwa lokatif dalam bahasa Bali yang berbentuk kata atau 
frasa endosentrik dapat elisubstitusikan dengan satu atau lebih frasa 
lain. Konstituen-konstituen pengg,antinya itu elisebut berdistribusi 
paralel jika konstituen pengganti itu masih berada dalam fungsi , 
kategori, dan peran yang sarna dengan konstituen yang diganti. 
Sebaliknya, konstituen-konstituen itu disebut berdistribusi 
komplementer apabila konstituen pengganti itu tidak berada dalam 
peran ·yang sarna dengan konsttuen yang diganti; walaupun 

. konstituen· itu masih berada dalam fungsi.dan kategori yang sarna. 

Uraian pola tagmemik kalimat (18) di atas terlihat sebagai 
K FD S : N P V 0 FN 

KIm. (18) = .+ ---------- + ------- + ---------- -1' ---------------. 
. Lok : - Ag Ak pen 

Di umahe enlO =-Jiang ningalin anak mllanine 
enID 

eli rumah itu melihat anak laki-Iaki 
itu 

Berdasarkan pont kalimat ·(18) tersebut dapat diketahui 
bahwa konstituen di ttrnnhe en/o 'eli rumah itu' mengisi salall satu 
fungsi kalimat be<s~n, y~gsi keterangan, berkategori 
frasa depan, dan berperan lokatif. Konstituen di umahe enlo 'eli 
rumah itu', bila dilihat dari Segi bentuk, tergolong frasa eksosentrik . 
Apabila konstituen itu disubstitusi dengan konstituen yang lain, 
seperti di hOlele enlo 'di hotel itu', di jalane enlo 'eli jalan itu', uli 
pidan 'dari dahulu', atau !t!i dibi 'dari kemarin' akan didapatkan 
kalimat-kalimat sebagai berikut. 
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(1S)a . Di hatele enla liang ningalin anak muanine enla. 
eli hotel itu saya melihat anak laki-Iaki itu 
'Di Hotel itu saya melihat anak laki-Iaki itu' 

b. Di jalane enla tiang ningalin anak muanine enla. 
eli jalan itu saya melihat anak laki-laki itu 

'Di jalan itu saya melihat anak laki-laki itu' 


c. 	Vii pidan tiang ninggalin anak muanine enla. 

dari dahulu saya melihat anak laki-laki itu 

'Dari dahulu saya melihat anak la'ki-Iaki itu 


d. Vii dibi tiang ningalin anak muanine enla. 
dari kemarin saya melihat anak laki-Iaki itu 
'Dari kemarin saya melihat anak laki-Iaki itu' 

Hasil substitusi kalimat (IS), yaitu kalimat (1Sa) sampai dengan 
kalimat (lSd) tennasuk kalimat gramatikal dalam bahasa Bali, 
artinya kaliat itu berterima dalam bahasa Bali. Konstituen pengganti 
di halele ento 'eli hotel itu' (1 Sa) dan dijalane enta 'di jalan itu' (ISb) 
masih berada dalam fungsi, kategori, dan peran yang sarna dengan 
konstituen yang diganti, yaitu di umahe en/a 'cti rumah itu' kalimat 
(IS). Baik konstituen pengganti maupun konstituen yang eliganti 
sama-sama masih berada dalam fungsi keterangan, kategori frasa 
depan, dan peran lokatif. Dengan demikian, konstituen-konstituen itu 
disebut berdistribusi paralel. Akan tetapi, berbeda halnya dengan 
substitusi pada kalimat (ISe) dan kalimat (I&f). Pada kalimat (18e) 
dan (lSd), konstituen pengganti uli pidan 'dari dahulu' dan uli dibi 
'dari kemarin' hanya tetap berada dalam fungsi dan kategori yang 
sama, yaitu fungsi keterangan dan kategori frasa depan, dengan 
konstituen yang diganti; tetapi sudah berbeda dalam peran, yaitu 
konstituen yang diganti berada dalam peran lokatif, sedangkan · 
konstituen pengganti berada clitlam peran temporal. Oleh karena itu; 
konstituen-konstituen tersebut dikatakan berdistribusi kompJementer. 

Berdasarkan analisis kaJimat (1S) dapat diketahui bahwa 
suatu lokatif yang berbentuk frasa eksosentrik dalam bahasa Bali 
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dapat clisubstitusi dengan frasa eksosentrik yang lain . 
Penyubstitusian itu dapat mengakibatkan clistribusi yang paralel jika 
frasa eksosentrik pengganti itu masih berada dalam fungsi, kategori, 
dan peran yang sarna dengan konstituen yang cliganti . Akan tetapi , 
akan mengakibatkan distribusi yang komplementer jika konstituen 
pengganti hanya berada dalam fungsi dan. kategori yang sarna 
dengan konstituen yang cliganti, sedangkan dalam perannya 
berbeda. 

4.2.2 Distribusi Struktural Lokatif 
Distribusi struktur peran dalam tuturan tampak pada struktur 

fungsi dan peran karena flll1gsi dan peran sama-sama bersifat 
relasional dan struktural. Lokatif yang bersifat relasional dan 
struktural maksudnya adanya peran lokatif dalam struktur kalimat 
dan hanya dapat clitentukan dalam kaitannya dengan peran yang 
lainnya serta penentuannya sangat erat kaitannya dengan faktor 
situasi. Sebenamya, pada penentuan fungsi gramatikalpada 
pembahasan di depan telah ditemukan beberapa struktur peran, 
tetapi pembicaraan pada subbab itu hanya memberikan penekanan 
pada fungsi yang diduduki oJeh lokatif Berilcut ini, hal itu akan 
dianalisis distribusi struktural lokatif clikaitkan dengan faktor 
situasinya, sehingga nantinya akan clitemukan beberapa struktur 
peran lokatif. 

Untuk memperjelas uraian tersebut di atas, berilcut ini cliberikan 
beberapa kalimat bahasa Bali dengan analisisnya . 
(J 9) Made Dauh neJokin legalne ane anyar. 

I made dauh menglll1jungi ladangnya yang baru 
'I Made Dauh mengunjlll1gi ladangnya yang baru' 

(20) Anak cerike ento meJaib ke belm kayune. 
Anak kecil itu lari ke bawah pohon 


'Anak kecil itu lari ke bawah pohon' 




177 

Pola tagmemik kalimat (19) dan (20) terlmat sebagai berikut. 
SFN P VO FN 

Klm . (19) ~ + --------- + ------------ + ------------
Ag Ale Lok : 

I Made Dauh nelolcin legalne ane arryar 
I Made Dauh mengunJungl ladangnya yang baru 

S: FN P V K FD 
Klm . (20r + --------­ + ._--.------ + 

Ag : Ak : Lok 
Anak cerike enlo melaib ke belen kayune 
Anak kecil itu lari ke bawah pohon 

Berdasarkan pola tagmemik kalimat-kalimat di atas, dapat 
dilmat isi semantik tuturan atau situasi yang dapat dibayangkan 
sebagai berikut. Para pelaku, yaitu I Made Dauh 'r Made Dauh' (l9), 
dan anak cerike enlo 'anak kecil itu' (20) melakukan suatu tindakan 
yang dinyatakan oleh predikatnya masing-masing Tindakan yang 
dilakukan oleh pelaku-pelaku tersebut, masing-masing, adalah 
nelolcin 'mengunjungi' (l9) dan melaib 'Iari' (20). Dengan demikian, 
dapat 

diketahui bahwa konstituen yang berfungsi sebagai subjek pelaku 
berperan sebagai agentif karena mengingatkan pada situasi adanya 
benda bemyawa (orang) yang melakukan suatu tindakan. Kemudian 
konstituen predikat berperan aktif karena mengingatkan pada situasi 
adanya aksi yang dilakukan oleh pelaku. 

Kemudian, konstituen yang mengikuti predikat pada 
kedua kalimat di atas adalah lokatif meskipun lokatif itu menduduki 
fungsi objek (kalimat 19) dan keterangan (kalimat (20). Konstituen 
legale ane anyar 'Iadang yang baru' (l9) merupakan tempat yang 
dikunjungi dan ke belen kaYline 'ke bawah pohon' (20) merupakan 
temp at yang dituju oleh aksi lari. 01eh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa kehadiran lokatif pada kedua kalimat tersebut melibatkan dua 
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peran lagi, yaitu- peran agentif dan peran aktif, sehingga struktur 
peran tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut . 

A. Agentif Aktif Lokatif 
Kalimat (J9) dapat dipermutasi dengan penempatan lokatif 

pada awal kalimat. Hasil permutasinya akan tampak seperti pada 
kalimat (19a) berikut ini . 
(19a) Tegale ane anyar katlelokin baan I Made Dauh. 

ladang yang baru dikunjungi oleh I made dauh 
'Ladang yang baru dikunjungi oleh I Made Dauh' 

Permutasian lokatif ke awal kalimat itu menyebabkan aksi 
pada predikat berubah. Jika pada kalimat (19) predikatnya 
mengandung aksi aktif, pada kalimat (19a) mengandung aksi pasif 
Dengan demikian, struktur perannya menjadi berubah , Struktur 
peran hasil permutasi itu akan terlihat sebagai berikut, 

B Lokatif Pasif Agentif 
Apabila kalimat (20) dipermutasi dengan penempatan lokatif 

pada awal kalimat, akan didapatkan struktur kalimat sebagai 
berikut, 
(20a) Ke belen kayune anak cen'ke en/o melaib, 

ke bawah pohon anak kecil itu la ri 

'Ke bawah pohon anak kecil itu lari' 


Permutasi lokatif pada kalimat (20) tidak mengubah peran 
predikat. Hal itu disebabkan oleh peran aktif pada kalimat itu adalah 
aktif yang antipasif Dengan derni kian , dapat diketahui bahwa 
adanya peran aktif- antipasif sebagai berikut. 

C Lokatif Agentif - Aktif-antipasif 
Kemungkinan lain adalah penempatan lokatif pada tempat di 

antara agentif dan alaif (baik aktif yang dapat menjadi pasif maupun 
aktif yang antipasif). Permutasi ini akan menghasilkan struktur 
kalimat sebagai berikut , 
(19b) • I Made Dauh legalne ane anya nelokinlkadelokin, 

i made dauh ladang yang baru mengunjungi/dikWljungi 
'I Made Dauh ladang yang baru mengunjlmgi/dikWljungi' 
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Hasil permutasi kalimat (19) temyata tidak gramatikal pada kalimat 
(19b) Oleh karena itu, tidak ditemukan struktur Agentif - Lokatif ­
Aktif(pasif). Akan tetapi , permutasi kalimat (20) tetap gramatikal. 
Dengan demikian, dalam bahasa Bali ditemukan struktur peran 
sebagai berikut. 
D Agentif - Lokatif Aktif-antipasif 

Kemungkinan lain adalah adanya verba statif pengisi predikat 
dalam kalimat bahasa bali . Jika predikat dii si oleh verba statif, akan 
ditemukan struktur sebagai berikut .. 

(21) Sampin liange gede sajan di legale 
Sapi saya besar sekali di ladang 

'Sapi saya besar sekali di ladang' 

Pola tagmemik kalimat di atas adalah sebagai berikut. 
S FN P FN K FD 

Klm(21)=+ ----------+ ----------- + --------------
Ag : - Sta : Lok : 

Sampin tiange gede sajan di legale 
Sapi saya besar sekali di ladang 

Pol a tagmemik di atas memperlihatkan bahwa lokatif dapat 
langsung mengikuti predikat statif. Hal itu seperti terjadi pada 
kalimat bahasa Bali yang predikatnya aktif-antipasif. Dengan 
demikian, ditemukan pola struktur peran sebagai berikut. 

E Agentif - Statif - Lokatif 
Struktur lain yang mungkin ditemukan dalam bahasa Bali adalah 

lokatif dalam kalimat yang berpredikat aktif transitif. Hal itu terlihat 
pada contoh di bawah ini 
(22) T%k nyepak bal ke gule 

totok menendang bola ke gawang 
'Totok menendang bola ke gawang' 
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Pola tagmemik kalimat (22) adalah sebagai belikut. 

S Pron P: VON K :FD 


KJm(22)= +--------- + --------- + -------------- + 

Ag : Aktr Res : 10k : 


To/Ok nyepak bal ke gule 
Totok menendang bola kegawang 

Pola tagmemik kalimat di atas menemukan bahwa dalam bahasa 
Bali terdapat struktur peran yang predikalnya eliisi oleh aktif­
transitif. Struktur peran lokatifterlihat seperti rumus berikut ini . 

F Agentif - Aktif - Transitif - Resipien -Lokatif 
Variasi struktur peran kalimat tersebut dimungkinkan juga seperti 
rumus B, yaitu lokatif menjaeli di awal kalimat. Perhatikan kalimat 
berikut ini. 
(22a) Ke gule To/Ok nyepak bal. 

Ke gawang totok menendang bola 

'Ke gawang Totok menendang bola' 


Kemungkinan lain adalah permutasi struktur seperti pada pola D, 

yaitu lokatif berada di antara agentif dan aktif. Hal itu terlihat dalam 

kali mat berikut ini . 

(22b) T%k ke gule . nyepak bal. 


Totok ke gawang menendang bola 

'Totok ke gawang menendang bola' 


Akan tetapi, tidak dimungkinkan adanya permutasi penempatan 

lokatif di antara aksi dengan resipien (penderita). Hal itu terlihat 

karena tidak gramatikalnya kalimat (22c) berikut ini . 

(22c) 'T%k nyepak ke gule bal. 


Totok menendang ke gawang bola 

'Totok ke gawang menendang bola' 


Letak lokatif dalam struktur apabila lokatif disertai instrumental 
terJihat, seperti kalimat berikut ini . 
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(23) J Bapa magehin natahe aji punyan lemtoro. 
Ayah memagari halaman dengan pohon lamtoro 

'Ayah memagari halaman (rumah) dengan pohon lamtoro' 


Pol a tagmemik kalimat (23) adalah sebagai berikut. 
S N P V O : N K: FD 

Klm.(23)= +--------- + -----------+ --------- + -----------
Ag Ak : - Res : ­ Ins : 

J Bapa magehin natahe aji punyan lemtoro 
Ayah memagan halaman dengan pohon lamtoro 

Pola tagmemik <Ii atas memperlihatkan bahwa keterangan 
instrumental berada setelah lokatif apabila lokatif itu berkedudukan 
sebagai objek. Dengan demikian, ditemukan struktur lokatif dalam 
bahasa Bali sebagai berikut. 

G Agentif- Aktif-transitif - Lokatif - Instrumental 
Apabila dilihat letak lokatif dalam struktur kalimat dengan 

keterangan instrumental yang lokatifnya bukan sebagai objek 
meJainkan sebagai keterangan, terlihat seperti kalimat di bawah ini. 
(24) JAdi ngalih be di tuiwde aji sau. 

aelik mencari ikan eli sungai dengan jaring 
'Adik meneari ikan di sungai dengan jaring' 

Kalimat (24) bila dilihat pola tagmemiknya terlihat sebagai berikut. 
S : N P:V O : N K FD K FD 

Kim. (24)= + ------+ --------+ ---------+ ------- + ------------
Ag - Ak: - Res: - Lok : - Ins : 
JAdi ngalih be di tukade aji sau 

Adik menean ikan di sungai dengan jaring 

Pol a di atas memperlihatkan dengan jelas bahwa lokatif terletak 
setelah instrumental, sehingga struktur lokatifnya terlihat sebagai 
berikut. 

H Agentif - Aktif-transitif - Resipien - Lokatif - Instrumental 
Rupanya pola H itu masih bisa dipermutasi , sehingga letak lokatif 
tidak harus di depan instrumental. Artinya, letak lokatif dan letak 
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instrumental bersifat ·bebas dalam struktur kalimat bahasa Bali, 
seperti dilihat pada pola kalimat yang menggunakan keterangan 
tersebut di atas. Perhatikan contoh di bawah ini . 
(24a) 	I Adi ngalih be aji sau di tllkade. 


Adik mencari ikan dengan jaring di sungai 

'Adik mencari ikan denganjaring di sungai' 


(24b) 	Aji sau I adi ngalih be di tukade 

dengan jaring adik mencari ikan di sungai 

'Dengan jaring adik mencari ikan di sungai' 


S. Simpulan 
Dari deskripsi di depan, dalam tulisan ini ditemukan macam­

macam lokatif dilihat dari fungsi ada lokatif inti dan lokatif bukan 
inti . Lokatif inti dalam BB dapat mengisi fungsi S, 0, dan K 
Sementara itu, lokatif bukan inti dapat mengisi fungsi K 

Contoh kalimat yang mengandung lokatif inti mendudukt 
fungsi S terlihat sebagai berikut. 

KUla katekain baon para torise. 
kuta didatangi oleh para wisarawan 
'Kuta didatangi oleh para wisatawan' 

Contoh kalimat yang mengandung lokatif inti menduduki 
fungsi °sebagai berikut. 

Wawat ngecogin tembok umahe enID. 
Wawat meJompati tembok rumah itu 
'Wawat meloncati tembok rumah itu' 

Contoh lokatif inti yang mengisi fungsi K dapat dilihat pada 
kalimat berikut ini. 

Keillarga majikane ento nongos di Jakarta. 
Keluarga majikan itu tinggal di Jakarta 
'Keluarga majikan itu tinggal di Jakarta' 
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Contoh lokatif bukan inti yang mengisi fungsi K dapat 
dilihat pada kalimat berikut ini. 

I Be/og nge/ebang bebekne di tukade. 
i belog melepaskan itiknya di sungai 

'I Belog melepaskan itiknya di sungai' 


Macam lokatif dilihat dari hubungan implisit dan eksplisit, 
ditemukan lokatif tanpa preposisi dan lokatif dengan preposisi. 
Lokatif tanpa preposisi dapat mengisi fungsi S pasif dan fungsi O. 
Lokatif dengan preposisi dapat mengisi fungs; K. Contoh lokatif 
tanpa preposisi yang mengisi fungsi S pasif dapat dil ihat pada 
kalimat berikut. 

Umahne nge/ewatin sema 
rumahnya melewati kuburan 

'Rumahnya melewati kuburan' 


Lokatif tanpa preposisi yang mengisi fungsi 0, contohnya sebagai 
berikut. 

Wafi nyampafang nalahne. 
Wati menyapu halaman 
'Wati menyapu halaman' 

Lokatif dengan preposisi yang mengisi fungsi K, contohnya sebagai 
berikut. 

Warunge ento ada di sisin ja/ane. 
Warung itu berada di pinggir jalan 


'Warung itu berada di pinggir jalan' 


Macam lokatif dilihat dari referelU1ya ditemukan lokatif definit 
atau lokatif tentu dan lokatif indefinit atau lokatif tidak tentu. Suatu 
lokatif dikatakan definit atau tentu apabila referen tempat yang 
dirujuk sudah pasti. Lokatif dikatakan indefinit atau tidak tentu 
apabila tempat yang dirujuk tidak tentu, referen tempat itu masih 
dapat ditafsirkan lebih dari satu tempat. Contoh lokatif definit atau 
lokatiftentu dapat dilihat pada kalimat berikut. 
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Torise demen majemuh di Panle Kula 
wisatawan itu senang berjemur di Pantai Kuta 
'Wisatawan itu senang berjernur di Pantai Kuta' 

Contoh lokatif indefinit atau lokatif tidak tentu dapat dilihat pada 
kalirnat berikut. 

Ditu ia nyemak tiuk 
di sana ia rnengarnbil pisau 

'Di sana ia mengambil pisau' 


Berdasarkan distribusinya lokatif bahasa Bali dibedakan atas 
lokatif yang berdistribusi sistemis dan lokatif yang berdistribusi 
strukturaL Distribusi sistemis, yaitu suatu lokatif dalarn bahasa Bali 
dapat disubstitusi dengan kata atau frasa lain dalam struktur dan 
akan berdistribusi paralel, apabila kata dan frasa penggantinya 
rnasih berada pada fungsi, kategori, dan peran yang sarna dengan 
yang diganti. Berdistribusi kornplementer, apabila peran 
penggantinya tidak ·sarna dengan peran yang digantikan. Contoh 
distribusi sistemis yangparalel dapat dilihat pada kalirnat berikut. 

Kalake ngecogin IInlah 
kodok itu rnelornpati rumah 

'Kodok itu melompati rurnah' 


Kalake ngecogin hlkad nyal 
kodok itu melornpati sungai kering 

'Kodok itu rnelornpati sungai kering' 


Contoh distribusi sisternis yang kornplementer dapat di bandingkan 
pada kedua kalimat berikut. 

Di hole Ie enla tiang ningalin anak nluanine enlo 
di hotel itu saya rnelihat anak laki-Iaki itu 
'Di hotel itu saya· melihat anak laki-Iaki itu' 

Vii dibi liang ningalin anak nluanine enlo 
dari kernarin saya melihat anak laki-Iaki itu 
'Dari kernarin saya rnelihat anak laki-Iaki itu' 
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Distribusi struktural lokatif dalam bahasa Bali dapat terdiri 
atas struktur seperti di bawah ini . 
A. Agentif - Akti f - Lokatif 
Misalnya dalam kalimat 

I Made Dauh nelokin legalne ane anyar. 
i made dauh mengunjungi ladangnya yang baru 
'1 Made Dauh mengunjungi ladangnya yang baru' 

B. Lokatif - Pasif - Agentif 
Misalnya dalam kalimat 

regale ane anyar fwdelokin baan I Made Dauh. 
Ladang yang baru dikunjungi oleh I made dauh 
'Ladang yang baru dikunjungi oleh 1 Made Dauh' 

C. Lokatif Agentif - Aktif-antipasif 
Misalnya dalam kalimat 

Ke belen kayune anak cerike enlo melmb. 
Ke bawah pohon anak keci I itu la ri 
'Ke bawah pohon anak kecil itu lari' 

D. Agentif - Lokatif - Aktif-antipasif 
Misalnya dalam kalimat. 

Anak cerike enlo ke belen kayune malaib. 
anak kecil itu ke bawah pohon lari 


'Anak kecil itu ke bawah pohon lari 

E. Agentif - Statif - Lokatif 
Misalnya dalam kalimat 

Sampin nange gede pesan di legale. 
sap! saya besar sekali di ladang 
'Sapi saya besar seka li di pasar' 
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F. Agentif - Aktif-antipasif - Resipien - Lokatif 
Misalnya dalam kalimat 

T%k nyepak bal ke gllie. 
totok menendang bola ke gawang 

'Totok menendang bola ke gawang' 


G. Agentif - Aktif-transitif - Lokatif - Instrumental 

Misalnya dalam kalimat 


I Bapa magehin no/ahe aji punyan lam/oro. 
ayah memagari halaman dengan pohon lamtoro 
'Ayah ,memagari halaman dengan pohon lamtoro' 

H. Agentif - Aktif-transitif - Resipien - Lokatif ­
Instrumental 


Misalnya dalam kalimat 

I adi ngalih be di tukade qji sou. 
adik mencari ikan dengan jaring 

'Adik meneari ikan dengan jaring' 


5,2 Saran 
Lokatif bahasa Bali merupakan salah satu aspek kebahasaan 

tentang bahasa Bali . Bahasa Bali adalah salah satu bahasa daerah 
besar di Indonesia yang perlu dibina dan dipelihara, baik oleh 
masyarakat penutur bahasa Bali maupun oleh negara (Indonesia) 
Pentingnya pembina an, pemeliharaan, dan pengembangan bahasa 
Bali karena bahasa Bali sebagai penentu kebudayaan Bali. Selain 
itu, bahasa Bali juga sebagai pendukung kebudayaan nasional dan 
bahasa nasional (Indonesia). Untuk itu, perlu selalu digalakkan 
penelitian bahasa Bali. 

Penelitian tentang lokatif bahasa Bali yang sekarang ini masih 
kurang sempuma. Untuk itu, penelitian ini perlu dilanjutkan untuk 
mendapatkan pendeskripsian yang lebih lengkap. Kekurangsempur­
naannya terletak pada masalah kohesi dan dalam penelitian ini 
belum dilakukan pengkajiannya. Hal itu bisa dilakukan pada kajian 
lanjutan dalam penelitian yang lain. 
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REPRESENTASI DASAR PREFIKS NASAL 

BAHASA BALI 


Ida Ayu Mirab Purwiati 

1. Pendahuluan 
_ nalam bahasa Bali terdapat bentuk seperti T}arit'menyabit', 
nampat 'menyapu', nambah 'menggarap(sawah)' mubl/h 'membuat 

bubur', dan T}emaliT}n 'meneun'. Kelima kata tersebut di atas dimulai 
dengan nasal yang berupa n, n, ii, dan !!) . Bentuk nasal tersebut 

memiliki fungsi yang sarna . yaitu berbentuk verba dan dasar 
nominal. Hal itu disebabkan, morfem dasar yang ditempeli oleh 
kelima prefiks nasal tersebut adalah morfem yang berkatagori 
nominal, s~erti arit 'sabit' pada kata T}arit 'menyabit' sampat 'sapu' 
pada kata nampat 'menyapu', tambah 'cangkul' pada kata nambah 

'menggarap (sawah)', bubuh 'bubur' pada kata ml/buh 'membuat 
bubur', dan maliT} 'peneun' pada kata ryemaliT} 'meneun' . Semua 
morfem yang berkatagori nomina tersebut menjadi berkatagon verba 
setelah mendapat pelekatan prefiks nasal. Jadi, dalam hal ini , yang 
mengubah nomina menjadi verba adalah prefiks nasal, namun 
wujudnya berbeda . 

Berdasarkan hal itu, dapatJah dikatakan b.!lhwa prefiks nasal 
memiliki sejumlah realisasi fonetis berupa [11 , n, ii, m]. Keadaan 

seperti itu disebut sebagai altemasi, yaitu suatu morfem mempunyai 
peyebutan yang berlainan karena konteks atau lingkungan yang 
berbeda . Setiap vanan peyebutan itu disebut sebagai alte~an atau 
alomorf dan morfem itu (Kenstowies, 1979:27). Jadi , [1'], n, n, m] 

pada kata-kata di atas merupakan altemasi dan sebuah morfem nasal 
yang berbentuk abstrak. 

Bentuk abstrak prefiks nasal dalam bahasa Bali dan kelima 
alteman yang ada belum ditentukan, hal itulah yang menank diteliti 
lebih lanjut. Melalui tulisan ini diharapkan dapat ditentukan 
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representasi dasar prefiks nasal bahasa Bali dengan teori fonologi 
generatif. 

Prefiks nasal bahasa Bali sering dibicarakan dalam 
penelitian. Sepengetahuan penulis, pembicaraan prefiks nasal 
dalam suatu penelitian biasanya sebagai subbab. Hal itu dapat 
dilihat pada penelitian Tala Bahasa Bali aleh Anom,dkk 1983, Tala 
Bahasa Bali oleh Sulaga, dkk. 1992. Selain kedua penelitian di atas, 
ada pula pembicaraan prefiks nasal bahasa Bali yang lebih khusus 
yaitu berupa tesis yang dikerjakan oleh I Gusti Ketut Anom yang 
berjudul "Sistem Morfologi Verba dengan Afiks (N- ... (-anJ-in) } 
dengan pendekatan teari generatif'. Namun, representasi dasar 
prefiks nasal ini tidak dibicarakan. 

Berdasarkan kenyataan itu, representasi dasar prefiks nasal 
bahasa Bali belum dibicarakan secara khusus. Disamping itu, 
pembicaraan prefiks nasal bahasa Bali dalam penelitian yang sudah 
pernah dilakukan, sebagai subbab, pada wnunnya menggunakan. 
teori struktural, maka dari itulah pada kesempatan ini dicoba 
dibicarakan kembali preflks nasal bahasa Bali, khususnya 
representasi dasar prefiks nasaL 

Tulisan ini jelas berbeda dengan tulisan prefiks nasal 
sebelumnya karena teori yang digunakan. Tulisan ini menggunakan 
teori fanalogi generatif. Dalam teori ini disebutkan bahwa· 
representasi dasar berfungsi menjelaskan sesuatu yang tampaknya 
merupakan ketidakteraturan atau anomali (Scane, 1992:87). Oleh 
karena itu, pembicaraan represetasi dasar prefiks nasal bahasa Bali 
lebih tepat dibicarakan dengan teori ini . 

Tulisan ini khusus membicarakan representasi dasar prefiks 
nasal bahasa Bali dan permasalahannya difokuskan pada satu hal 
saja, yaitu bagaimanakah representasi dasar prefiks nasal bahasa 
Bali? Dari satu masalah itu dicoba dicari bentuk abstrak prefiks 
nasal dari kaidah-kaidah yang diperlukan dalam penurunan dasar 
tersebut. 

Lingkup kajian tulisan ini dibatasi pada analisi fanalogi 
tingkat kata, yang berswnber pada data lisan dan· data tertulis. 
Sumber data tulis penelitian ini adalah hasil-hasil penelitian bahasa 
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Bali, crita bahasa Bali, fiksi bahasa Bali yang penulisannya sesuai 
dengan kaidah ragam i1miah. Sumber data lisan, sebagai data 
penunjang adalah penelitisendirisebagaipenuturbahasaBali 

Tulisan ini memiliki tujuan, secara umum, yaitu mengkaji 
fonologi bahasa Bali secara generatif Dengan demikian, akan dapat 
dilihat ciri-ciri bahasa Bali. Secara khusus, penelitian ini hendak 
memberikan representasi dasar prefiks nasal bahasa Bali dengan 
pendekatan transformasi generatif Dengan pendekatan lru, 
diharapkan dapat diterangkan bentuk abstrak alofon-alofon nasal, 
dan kaidah-kaidah yang diperlukan dalam penurunan representasi 
turunan prefiks nasal. 

Untuk dapat mengklasifikasikan teori fonologi generatif 
dengan baik, berikut ini akan diuraikan konsep representasi dasar 
yang dikemukakan oleh beberapa linguis. Hal ini dilakukan agar 
memudahkan menguraikan- representasi dasar prefiks nasal bahasa 
Bali. 

2. Konsep Representasi Dasar 
Fonologi, sebagai suatu komponen dari pengetahuan 

linguistik, mengacu pada realisasi bunyi bahasa secara fisik. Dengan 
memiliJci pengetahuan fonologi, kita akan mengetahui realisasi kata 
dan kalimat yang disusun sebagai suatu ujaran dan dikenali lewat 
tanda-tanda akustik (Kenstowicz, 1979:2) 

Berkaitan dengan representasi dasar, konsep dasar fonologi 
adalah setiap morfen memiliki satu bentuk dasar di dalam bentuk 
asalnya, walaupun boleh memiliki lebih dari satu bentuk fonetik. 
Agar semua varian morfem yang terjadi dalam lingkungan yang 
berbeda dapat diderivasi dari bentuk asalnya , digunakan kaidah­
kaidah fonologis. Pili han satu bentuk fonetis tertentu dari yang lain 
sebagai bentuk asal suatu morfem yang bervariasi harus memberi 
pengaruh kesederhanaan pada tata bahasa yang dibicarakan (Scane, 
199274--83). 

Jadi, fonologi generatif membedakan dua tingkat 
representasi struktur fonologis dari morfen ,kata, frase, atau kalimat, 
yaitu representansi dasar dan representas; fonetik (Carr, 1993; 158). 
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Representasi fonetik suatu kalimat turunan ditarik dari represintasi 
dasamya dengan menggunakan rumus-rumus atau kaidah-kaidah 
fonologis . 

Pemilihan dua tingkatan, yaitu representasi dasar dan 
representasi fonetik bertujuan membedakan betul-betul yang benar­
benar distingtif dengan kelimpahan. Di samping itu, untuk membuat 
generalisasi yang sederhana tidak bisa hanya melalui soatu tingkat 
represintasi saja (Kenstowicz, 1994:70). Misalnya, untuk dapat 
menyimpulkan bahwa alofon-alofon [t], [lh], ttl, [0], [N], [t7], [7], 
[0] dalam bahasa Inggris berasal dari salo bentuk abstrak, yaitu It! 
maka harus benar-benar meJihat Iingkungannya seperti berikut. 
[t] dalam stem 
[lh] dalam ten 
ttl dalam Sirip 
[0] dalam alom 

[N] dalam panty 
[t?] dalam hit 
[?) dalam bOllle 
[O)dalampanls (Kenstowicz, 1994 :66). 

Semua bentuk alofon tersebUl dapat dijelaskan melalui 
kaidah-kaidah fonologis. Pilihan It! sebagai bentuk abstrak dari 
semua alofon itu memberi pengaruh kesederhanaan pada tata bahasa 
Inggris karena sedikit memerlukan rumus dan bentuk It! yang paling 
alamiah diantara alofon tersebUl. Dengan demikian, It! merupakan 
tingkat representasi dasamya, sedangkan alofon-alofonnya 
merupakan tingkat representasi dasar atau bentuk abstrak berfungsi 
menjelaskan ketidakteraturan pada tingkat representasi fonetis atau 
representasi turunan (Scane, 1992) 

Hal ini bila dikaitkan dengan bahasa Bali, maka data berikut 
ini akan terjelaskan jika bentuk abstrak sufiksnya sudah diketahui. 
Igedel 'besar' Igedena.,y 'besarkan' 
Icenikl 'kecil' icenika,,/ ' kecilkan' 
lkajal 'utara' lkajana" 'ke utarakan' 
/rasa! 'rasa' Irasaya,,; 'rasakan' 
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Kenstowiez (1979 :60) menyebutkan bahwa dalam menen­
tukan representasi dasar, terlebih dulu harus dilihat segmen yang 
mengalami proses altemasi dan lingkungan yang menyebabkan 
proses itu terjadi. Berdasarkan pendapat itu kemudian dikaitkan 
dengan data di atas, terlihat bahwa yang mengalarni altemasi adalah 
sufiksnya, yaitu [-na'll, [-a'll, dan [-ya'll . Ketiga sufiks itu merniliki 

fungsi yang sarna, yaitu sarna-sarna membentuk verba, namun 

lingkungan terjadinya masing-masing sufiks itu berbeda. Sufiks 

rona'll muneul pada morfem yang diakhiri oleh vokal selain vokal 

181. Sufiks[-ya'll muneul, bila morfem yang dilekatkan berakhir 

dengan vokal 181. Dilihat dari frekuwensi pemuneulan dan 

penyebarannya, tampaknya sufiks [-a'll paling luas karena jumlah 

konsonan bahasa Bali lebih banyak daripada jumlah vokalnya, maka 

dari itu, dari kreteria ini tampak sufiksnya [-a'll dapat dikatakan 

sebagai bentuk abstraknya . Namun, bila dilihat dari kreteria 

keteramalan, altemasi tersebut di atas semuanya dapat menjadi 

bentuk abstrak karena ketiganya memiliki sifat keteramalan. Bila 

dilihat dari sifat kesederhanaannya, sufiks [-a'll sebagai bentuk 

abstrak lebih alami dan lebih sedikit memerlukan kaidah dalam 

proses penurunan dari bentuk dasamya . l\iIisainya, penurunan bentuk 

lcenika'l l 'kecilkan' tidak memerlukan kaidah dalam proses 

penurunan dari bentuk dasamya, yaitu 

BD : #cenik+a1]# 

BT : cenika1] 

Sementara untuk bentuk gedena'l 'besarkan' dan rasaya'l 'rasakan' 

akan memiliki proses penurunan seperti berikut. 
BD :#gede+a1]# #rasa+a1]# 
Penyisipan konsonan :#gede+na1]# # rasa+ya1]# 
Perendahan Vokal #rasa+yQT]# 
RT : gedena1] rasaya1] 
Tetapi, bila sufiks 10::&'l1 atau sufiks l-na1')1 dipilih sebagai bentuk 
abstraknya, peristiwa penurunannya akan memerlukan lebih banyak 
proses yang perlu dirumuskan dalam penurunan itu . Misalnya bentuk 
/cenika1]/ akan merniliki penurunan seperti berikut. 
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BO : #Cenik+aTJ# #Cenik+yaTJ# 


PeJepasan konsonan : #cenik+aTJ# #Canik+aTJ# 


BT : cenikaTJ cenikaTJ 


Terdapat proses fonoJogi bila dibandingkan dengan sufiks I-afll 

sebagai representasi dasar tidak memerlukan proses fonoJogi dalam 

penurunan bentuk Icenikar]l. 


Maka dari itu, bila dilihat dari konsep' kesederhanaannya, 
yaitu suatu penyelesaian yang memerlukan jumJah inventori fonem 
atau nunus fonologi yang lebih sed i kit, sufiks [-afll adalah 
representasi dasar pada data eli atas. 

Oengan terpilihnya sufiks [-afll sebagai bentuk abstrak, 
sufiks [-nafll dan [-yafl] adalah altemannya yang berbeda karena 
lingkungan. Terlihatlah di sini bahwa struktur fonologi morfem 
pada data di atas terdiri atas dua tingkat representasi, reperesentasi 
dasar dan representasi fonetik. 

Sementara itu, alteman alomorf sebagai varian dari satu 
morfem dapat dijelaskan oleh kaidah-kaidah. Maka dari itu, 
dikatakan bahwa setiap morfem merniliki satu bentuk asal yang 
khas (Carr, 1993: 157-- 161) disebutkan bahwa setiap penutur tidak 
menyimpan setiap varian ujaran tersebut dalam memorinya bempa 
khazanah leksikon, tetapi ia hanya menyimpan prinsip-prinsip 
umum (general principle). Dengan derni ki an, penutur akan. 
memunglcinkan mengucapkan morfem dengan benar, walaupun 
sebenamya belum pemah didengamya . 

3. Representasi Dasar Pre6ks Nasal 
3.1 Representssi Dasar Pre6ks Nasal Bahasa Bali 

Bahasa Bali merniliki prefiks nasal. Bentuk fonetis atau 
representasi turunan prefiks nasal tersebut bervariasi atau 
beraltemasi . A1temasi prefiks nasal bahasa Bali dapat dilihat berikut 
lru . 

In.:! pada lortal 'berita' ------ > I TJ<?!tai 'bercerita' 

I fi -I pada Isalel 'sate' ------ > I fiale l 'membuat sate' 


1m-I pada Ipallli 'martil' ----_. > Imalul 'memartil' 
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In-I pada Itogogl 'patung' ------ > Inogogl 'membuat patung' 
Keempat varian prefiks nasal tersebut dikatakan beralteman karena 
memiliki nasal yang sarna, yaitu sarna-sarna berasal dari prefiks 
nasal. Namun, rnasalalmya adalah dari keempat varian nasal itu 
harus dipilih bentuk dasamya . 

Selama ini, bentuk prefiks nasal bahasa Bali disimpulkan 
dengan IN-/. Hal itu, belum dapat dianggap sebagai representasi 
dasar prefiks nasal bahasa Bali karena menurut ancangan 
transfonnasi generatif, representasi dasar suatu segmen ditentukan 
dari alternasi fonologi yang terjadi (Schane, 1992:79). Itu berarti 
bahwa representasi dasar sebuah segmen ada diantara altemasi yang 
ada atau altemasi yang muncul. Sementara itu, dalam bahasa Bali, 
prefiks nasal tidak memiliki altemasi IN-I, maka penyimbolan 
prefiks nasal selama ini belum tepat. Itu berarti, representasi dasar 
prefiks nasal bahasa Bali belum ditentukan dengan tepat. 

Dalam teori fonologi generatif, terdapat beberapa kreteria 
umum yang terjadikan landasan oleh ahli-ahli fonologi untuk 
menentukan bentuk abstrak atau representasi dasar.Itu menunjukkan 
bahwa dalam pemilihan alteman dasar tidaklah gampang dan tidak 
dapat dilakukan dengan sesuka hati, tetapi harus sejajar dan 
memenuhi kreteria-kreteria fonologis yang diisyaratkan. 

Prefiks nasal bahasa Bali, misalnya , ~elah diketahui memiliki 
lebih dari satu realisasi fonetik, berupa IT], ii, n, mi. Hal itu dapat 
dilihat pada data bahasa Bali berikut. 

Igunti 1]1 'gunting' ----- > irl'mti 1]1 'menggunting' 

Itambahl 'cangkul' ----- > lnambahl 'menggarap (sawah)' 
Ijemakl 'ambil' ----- > liiamakJ 'mengambil' 

Iwaya7]1 'wayang' ----> 17]ewaya/ 'mendalang' 
Imali7]1 'pencuri' ----- > 17]emali7]1 'mencuri' 
lidihl 'minta' ----- > 17]idihl 'meminta' 
Ibelil 'beli' ------> Imelil 'membeli' 
Ipaidl 'tarik' ------> Imaidi 'menarik' 
Itebekl 'tusuk' ------> InebekJ 'menusuk' 
Idi7]eh/ Idengar' ---_. > Ini7]eh/ 'mendengar' 
/eegulI 'gigit' ------> liiegut! 'menggigit' 
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ljujuhl 'raih' ------> Ifllljuhl 'meraih' 

Iklliarr 'buang' ------> 1'1 wangl 'membuang' 

Dari clata bahasa Bali di atas, clapat dilihat alteman prefiks nasal 
bahasa Bali yang mengalami perubahan dan clapat pula diketahui 
tempat proses perubahan itu terjadi. A1teman yang paling banyak 
muncul aclalah 1'1-1, alteman ini clapat muncul· pacla semua morfem 
yang berawal dengan vokal, konsonan (+sonoran) nasal, lateral, dan 
semi vokal, serta konsonan stop velar IkI dan 19i. Sementara itu, 
alteman yang lainnya pemunculannya terbatas, misalnya alteman 
1m! muncul hanya bila bergabung dengan morfem clasar yang 
dimulai dengan konsonan [+anterior, -koronal], alteman In-I muncul 
terbatas pacla morfem clasar yang dimulai dengan konsonan 
[+koronal, -sonoran], sedangkan alteman IN hanya bila bergabung 

dengan morfem clasar yang dimulai dengan konsonan [+koronal, ­
sonoran]. Keaclaan alteman seperti di atas clapat dirumuskan seperti 
berikut . 
J. K'1 ---- > GoronaJ 1-+ 

+nasal -sonora ] 
+anterio +anterior 

-koronal ~
 
Contoh: 1'1-1 + Ipacekl 'paleu' ----- > Imacekl 'memaleu' 

1'1-1 + !banehl 'umpan' ---- > Imanehl 'memberi 
umpan' 

2. '1 ---- > ~o;~aJ1-+ ~-son~ran ] 
anterio +anterior 

+koronal 

Contoh : 1'1-1 + dampirfsamping' ----- > nampi rr 'mendampingi 
1'1-1 + tubal 'racun' ----- > Inubal 'meracuni' 



197 

Untuk kosonan yang bereiri [-sonoran, +anterior, +koronalJ berupa 
It ,d! ini,dalam bahasa Bali juga ada konsonan It! yang bereiri 
[-sonoran, -anterior, dan +koronaIJ, nama kesempatan mi, hal itu 
tidak dibicarakan. Maka dari itu, kaidahnya tidak dibicarakanjuga. 

3. 	 '1 ----- > ~ateriord I _ + K 

nasal r- sonoran ]
+keronal 	 +keronal 

+antenor 

contoh: 1'1-1 + caead 'cacad' ----- > na£ad'mengejek' 
1'1-1 + surygi 'junjung' --- > I iiurygil 'menjunjung' 

1'1-1 + jagur 'pukul' ---- > fiagur 'memukul'

14. 	 'I ---- > +tinggi 1_- + temp at lain 
+nasal 

[
+belakang 

Contoh: 1'1-1 + lkalahl 'kalah' ----- > / ryalahi 'mengalah' 

1'1-1 + Igagahl 'buka' ---- > Iryagah/ 'membuka' 
1'1-1 +1 not! 'tampak' --- > Iryenoll 'melihat' 
ITj-1 + lringkes/ 'gulung' -- > Iryeringkesl 

'men&,<YUlung' 
1'1-1 + llilill 'belit' ----- > Irye!ilill 'membelit' 
ITj-1 + wales! 'balas' ------ > Iry.walesl 'membalas' 

Jaeli, berdasarkan penyebarannya, alteman ITj-1 sudah tepat sebagai 
representasi dasar karena sudah memenuhi salah satu kreteria 
sebagai representasi dasar, yaitu kreteria penyebaran. Kreteria 
penyebaran digunakan untuk memilih segmen dasar eli antara 
segmen-segmen yang memiliki penyebaran saling melengkapi. 
Alofon atau varian yang bersyarat biasanya penyebarannya terbatas, 
sedangkan segmen dasar pada unlunya dapat hadir dalam lingkungan 
yang lebih luas (Kenstowicz, 1979:39) 
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Selain kretena penyebaran, untuk menentukan representasi 
dasar sebuah segmen harus pula memenuhi kretena lainnya, yaitu 
merumuskan proses fonologi yang memunculkan bentuk fonetik 
yang lainnya. Dalam hal ini , Kenstowicz (1979:60) memberikan 
empat pilihan yang sesuai dalam merumuskan proses fonologis 
yang teIjadi 
. 1. Kita boleh memilih X sebagai dasar dan mengemukakan satu 

rumus fonologi yang menukarkan X menjadi Y di lingkungan b 
(misalnya, secara fonnal ditulis sebagai, X ---- > Y / __b) 

Kita boleh mengambil Y sebagai dasar dan mengemukakan satu 
rumus-rumus yang menukarkan Y menjadi X di Iingkungan a 
(secara fonnal dapat elitulis sebagai, Y --- > Xl_a). 

2. 	 Dua vanan fonetik X dan Y dimunculkan dan segmen Z, dan 
dikemukakan satu rumus fonologi yang mengubah Z menjaeli X 
di Iingkungan a, dan satu rumus yang lainnya Z menjaeli Y di 
Iingkungan b. Secara fonnal dapat elitulis seperti benkut. 

Z --- > Xl_a 
Y b 

4. 	 Dua vanan X dan Y dimasukan di dalam representasi dasar 
kemuelian dibuat rumusan yang menggugurkan Y di lingkungan 
a dan X eli lingkungan b, secara formal digambarkan sebagai 
benkut. 

Y ---- > Ol_ a 
X b 

Dan keempat pilihan dalam merumuskan proses fonologi untuk 
menentukan satu altemasi sebagai representasi dasar sebuah 
segmen, pilihan pertama sudah dapat menggambarkan proses 
fonologi yang terjaeli dalam prefiles nasal bahasa Bali . Dengan 
demikian proses fonologi prefiles nasal bahasa Bali secara formal 
dapat eligambarkan seperti benkuL 

X ------ > YI b 
Dalam hal ~ni, X adalah alteman In-I, Y adalah vanasi-vanasinya 
berupa In, n, n, mI, dan lLadalah lingkungan yang dilekatinya atau 
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morfem dasamya . Secara umum dapat dikaidahkan seperti berikut 
ini . 

K 	 K 
+nasal ]----- >[a anterior] 1_+ [ -sonoran ] 
-antenor J3 koronal a antenor 

[ -koronal 	 J3 koronal 

Selain itu, untuk merumuskan alteman In-I yang tidak mengalami 
asimilasi atau tetap seperti bentuk dasamya bila digabWlgkan dengan 
lingkungan tertentu, yang dapat eligambarkan seperti berikut. 
a. 	 K K 

----- > ~+nasaIJ 1-----+ i+sonoranl[:::~~rJ antenor ~Ilabls j
~koronal -koronal 

b . 	 K 
I----- > [naSal Jr'~'-anterior ] -antenor 

-koronal -koronal 

nasal J- 1_+ [ +silabis ] 
-anterior -antenor +sonoran 

c. 

[-'"
K 

]-koronal [ -koronal 

Keempat rumus tersebut memenuhi kreteria-kreteria yang 
di sarankan, berupa keteramalan, dikatakan dapat memenuhi kreteria 
keteramalan karena prefiks nasal IT[-I selalu menjadi sesua i dengan 
fitur-fitur yang telah disebutkan dalam rumus-rumus eli atas. Kreteria 
berikutnya adalah kreteria kealamiahan, dari kreteria ini, prefiks 
nasal IT[-I memang kurang alamiah dibandingkan dengan varian 
prefiks nasal In-I atau 1m-/. Namoo penyebaran kedua varian prefiks 
nasal tersebut sangat terbatas, alteman In-I moocul hanya bila bentuk 
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dasar dimulai dengan konsonan (+anterior, +koranal, +-sonoran, ­
pts, -malar), alteman 1m-I mlll1cul hanya bila bentuk dasamya 
dimulai dengan konsonan (+anterior, -koranal, opts, -malar) 

3.2 	 Kaidah-Kaidah dan Proses Penurunan 

Prefiks Nasal Bahasa Bali 


3_2.1 Kaidah-Kaidah Penurunan 

Penuflillan representasi dasar prefiks nasal bahasa Bali ada 

yang mengalami proses dan ada yang tidak. Proses fonologi tersebut 
dapat dikaidahkan. Jwnlah kaidah yang mlll1cul tergantlll1g pada 
sifat data. Dalam penUflll13n prefiks nasal bahasa Bali terdapat tiga 
macam kaidah, yaitu: (I) kaidah asimilasi ; (2) kaidah pelepasan; 
dan (3) kaidah penyisipan. 

3.2.1.1 Kaidah Asi.milasi 
Kaidah asimilasi adalah kaidah yang menggambarkan 

proses perubahan prefiks nasal yang berasimilasi dengan abstruen 
dengan ciri-ciri yang homorgan (a anterior, f3koromal). Secara 
umum, kaidah asimilasi tersebut dapat diskemakan seperti berikut. 

K 
r +nasal 1 ----- > ra anteriorl I + r-soronan1 
I-anterior I Lf3 koronaIJ -- Ia anterior I 
L -koronaaU Lf3 koronaU 

Data yang menlll1jukan tezjadinya asimilasi dapat dilihat berikut ini . 
a. 	 In.-I + Ipaeek/ 'paku' ------- > Imaeek/ 'memaku' 

In-I + Ibubuhl 'bubuz' ------ > Imubuhl 'membuat bubuz' 
A1teman 1m-I adalah representasi fonetis prefiks nasal bahasa 

Bali In-I yang telah berasimilasi dengan abstruen atau konsonan 
awal morfem dasar yang homorgan, yaitu [-sonor3O, +3Oterior, ­
koranal] 
b. 	 In.-I + Isambzml 'samblll1g' ----- > / fian!!'un! 'menyambung' 


In.-I + lell/a! 'kebiri' ----- > I nil/a! 'mengebiri' 


In.-I + /jzljllhl 'raih' ----- > I nujllhl 'meraih' 
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Altemasi prefiks nasal I fl-I pada kata-kata di atas adalah 

representasi fonetik dari bentuk dasar prefiks nasal In.-I yang telah 
berasimilasi dengan abstruen atau konsonan awal morfem ·dasar yang 
homorgan dengan cciri-ciri [-sonoran, +koronal] 
c. 	 In.-I + Idodol/ 'kue dodol' --- > Inodoll ~'!Iembuat kue dodol' 

In.-I + ltubal 'racWl' ----- > Inubal 'meracWl' 
Altemasi prefiks nasal In-I pada data di atas adalah representasi 

fonetis bentuk dasar prefiks nasal I~-I yang telah beiasimilasi dengan 
abstruen atau konsonan yang hom organ pada awal morfem dasar, 
dengan ciri-ciri [+anterior, +koronal, -sonoran, -malar, opts] . 

3.2.1.2 Kaidah Pelepasan 
Kaidah pelepasan, dalam hal iru pelepasan konsonan atau 

abstruen awal morfem dasar, adalah kaidah yang menWljukkan 
adanya pelepasan segmen akibat bertemWlya prefiks nasal dengan 
morfem dasar. Dalam penurWlan prefiks nasal bahasa Bali, kaidah 
pelepasanan ini terjadi setelah kaidah asimilasi. Kaidah pel"Basan ·ini 
dapat diskemakan seperti berikut. ­

X [+konsonantal ] ------ > 01 [+nasal] + _ _ [+silabis] 

-sonoran 
X adalah bagian lain dari morfem dasar. 

Berikut ini data yang menWljukkan terterapnya kaidah tersebut. 
I n.-I + Ipaidl 'tarik' ----- > lmaid/ 'menarik' 
In.-I + !baeal 'baca' ----- > l macal 'membaca' 

Kaidah ini dapat juga diterapkan pada penurWlan prefiks nasal 
bahasa Bah yang tidak mengalami kaidah asimilasi sebelumnya. Hal 
tersebut terjadi pada berikut. 

In.-I + Igllntinl 'gWlting' ----- > I TTUnti 1/1 'menggWlting' 
In.-I + !baeal 'baca' ----- > lmaeal 'membaca' 

In.-I + lkikihl 'parut' ------> 11/ikihl 'memarut' 
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3.2.1.3. Kaidah Penyisipan 
Kaidah penyisipan adalah kaidah yang menunjukkan 

adanya pemunculan bunyi, dalam hal ini vokal!8!, di antara prefiks 
nasal !fl·! dan morfem dasar yang berawal segmen bereiri [-silabis, 
+sonoran), kaidah ~eOyiSiPan ini dapat diskemakan s~erti berikut. 

o 	----- > +silabis J ! [+oasal) __+ -silabis ] 
+belakang +sonoran 
-bulat 

Hal tersebut dapat di Iihat dari data berikut. 
!fl-! + lIawar! 'Iawar'----- > !T/elawarl 'membuat lawar' 
!fl-! + !ntjak! 'rujak'----- > !T/erujak/ 'membuat rujak' 
!fl-! + !neneT/! 'pandang'----- > IT/eneneT/! 'memandang' 
Ifl-I + !wayaT/! 'wayang' ----- > 1T/e>vayaT/! 'mendalang' 
!fl-I + Iyasayarjl 'doakan'----- > !T/eyasayarjl 'mendoakan' 

Oi samping kaidah tersebut di atas, dalam penurunan 
prefiks nasal bahasa Bali juga terjadi kaidah berurutan. Urutan 
kaidah tersebut, pertama adalah kaidah asimilasi kemudiao kedua 
adalah kaidah pelepasan konsonan . Penempatan kaidah-kaidah itu 
harus diurut karena bila tidak diurut akan di hasilkan represeotasi 
fonetis yang berbeda. Maka dari itu disebut sebagai kaidah 
beI'JnItan. Hal tersebut dapat dilihat pada penurunan bentuk 
I fiampatl 'menyapu' berikut ini . 

a. Berurutan 
Representasi dasar : #1]_ +sampat# 

Kaidah asimilasi : # n +nampat# 


Kaidah pelepasan :# n +ampat# 


Representasi turunan: nampat 'menyapu' 


b. 	 Tidak diurut 

Representasi dasar : # T/ +sampat# 

Kaidah pel epa san :#11 +ampal# 

Representasi turunan : *T/ampat 
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Kaidah yang tidak berurutan menghasilkan representasi fonetis yang 
takberterima. Maka dari itu, kaidah-kaidah dalam penurunan prefiks 
nasal bahasa Bali adalah kaidah yang bersifat berurutan 

3.2.2. Proses Penunman Prefiks Nasal Bahasa Bali 
Prefiks nasal bahasa Bali memiliki sejumJah alteman . 

Alteman-alteman itu merupakan representasi fonetik dari 

representasi dasar prefiks nasal berupa In.-I. Masing-masing 
altemanrnemiliki proses penurunan yang berbeda. Beri~ut ini akan 
diuraikan proses penunman aalteman prefiks nasal I f.-I, alteman 

preftks nasal In.-I, a!teman prefiks nasal In-I, dan alteman prefiks 
nasal 1m-I. 

3.2.2.1 Proses Penunman Alternasi Nasal I f.-I 
Proses penurunan altemasi prefiks nasal I f. -I dapat dilihat 

pada data berikut. 
RD :# '7 + ceglll# #n-+:..Jujuh# 
Kaidah Asimilasi f.­ :# fj+cegul# # fj+jujllh# 

Kaidah pelepasan K :# fj+ gul# # fj+ IIjuh# 

RT iieglll iilljllh 

3.2.2.2 Proses Penurunan Alternasi In-I 
Proses penurunan altemasi prefiks nasal In-I dapat dilihat 

pada penurunan data berikut. 

RD :# '7+ dodol# #7]+ logog# 
Kaidah asimilasi 11' :#n+dodol# #n+ logog# 
Kaidah pelepasan K :#n+ odol# #n+ ogog# 
RT :nodol ogog 

'membuat dodol' 'membuat patung' 

3.2.2.. 3 Proses Penurunan Alternasi 1m! 
Proses penurunan altemasi prefiks nasal 1m-I dapat dilihat 

pada data beri kut. 
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RD :# 7]+ baneh# #7]+ pnnci7]# 
Kaidah asimilasi n.- :#m+ baneh# #m+ panci7]# 
Kaidah pelepasan K :#m+ aneh# #m+nncin# 
RT maneh manciry 

'memberi umpan' 'mengail' 

3.2.2.4 Proses Penurunan Alternasi In.-I 
Proses penunman altemasi prefiks nasal In.-I dapat terjadi, 

baik pada penggabungan representasi dasar prefiks dengan morfem 
dasar yang berawal vokal maupun dengan morfem dasar yang 
berawal dengan segmen bereiri [+sonoran, -silabis]. Untuk 
penggabungan prefiks nasal dengan morfem dasar yang berawal 
dengan vokal tidak terjadi proses fonologi . Hal tersebut dapat eli 
lihat sebagai berikut. 
RD :# 7]+ asep# # 7]+ ise# 1f7]+ usnp# #7]+ odaki n # #7]+ 

ebUS# 
R T : 7JGSap 7]isap 1]l/Sap 7]odnkin 7]emblts 

berasap' mengisap' 'mengusap' 'membedaki' 'meJepas' 
Untuk penggabungan prefiks nasal In.-I dengan morfem dasar yang 
diawali dengan segmen bereiri [+sonoran , -siJabis) terjadi proses 
fonoJogis berupa penyisipan vokaJ , yaitu vokal IBI. Hal tersebut 
dapat elilihat pada berikut ini . 
RD :#7]+ Inklak# 117]+ nljak# #7]+ wales# 117]+ 
Penyisipan tal :#7]o+laklak# #7]O+nljak# 

#7]0+ mali7]# 
RT : 7]OTaklak 7]8rujak 7]oovala 

'membua' 'membuaf 'membalas' 'rnencuri' 

4. SimpuJan 
Berdasarkan kreteria penentuan suatu representasi dasar, 

alteman nasal In.-I prefiks nasal bahasa Bali dapat dikatakan sebagai 
representasi dasar prefiks nasal bahasa Bali . Hal itu elisebabkan 
alteman In.-I memenuhi kreteria sebagai representas; dasar. Kreteria 
tersebut antara lain adalah keteramalan, maksudnya rumus-rumus 
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yang dimunculkan dan penurunan prefiks nasal 111-1 bahasa Bali 
mampu membuat ramalan yang tepat proses fonologis yang terjadi . 
Prefiks nasal ITJ-I dilihat dan kretena penyebaran, penyebararmya 
paling luas. Dan kretena kesederhanaan, alteman ITJ-I prefiks nasal 
menggunakan lebih sedikit mekanisme dalam proses peourunannya. 
Walaupun dari kretena kealamihan, alteman ITJ-I prefiks nasal 
kurang alami dibandingkan dengan alteman 1m-I atau alteman In-I, 
namun kedua alteman belakangan itu pemunculannya terbatas. 

Proses penurunan representasi dasar prefi ks nasal bahasa 
Bali memerlukan kaidah . Jurnlah kaidah yang muncul dalam proses 
penurunarmya tergantung pada sifat datanya. Namun, proses yang 
paling banyak terjadi dalam satu penurunan adalah dua macam. 
Kaidah-kaidah yang muncul dari proses penurunan prefiks nasal 
bahasa Bali ada tiga macam, seperti berikut. 
1. Kaidah Asimilasi 
2. Kaidah Pelepasan 
3. Kaidah Penyisipan 

Dalam, proses penurunan representasi dasar prefiks nasal 
bahasa Bali, kaidah-kaidah yang muncul itu bersifat berurutan. Bila 
kaidah ini tidak diurut akan menghasilkan representasi fonetis yang 
tidak berterima. Jadi , bertenma tidaknya representasi fonetik satu 
bentuk yang menggunakan prefiks nasal bahasa Bali tergantung pada 
urutan kaidahnya . Hal tersebut dapat dilihat pada contoh berikut. 
a. Berurutan 	 Tidak berurutan 

RD 	 :#TJ+ saTJkol# RD :#TJ+ saTJkol# 
Asimilasi '1-:#n~ saTJkol# Pelepasan :# TJ+ aTJkol# 
Pelepasan K :# n+aTJkol# RT : +TJl1TJkol 

RT : na TJnkol 

'menggendong' 
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KALlMAT BAHASA DONGGO 

J Nengah Seme!a Sadnyana 

l.Pendahuluan 

Penlingnya fungsi dan kedudukan bahasa daerah erat 
kaitannya deng;m pertumbuhan, pengembangan, dan pembakuan, 
baik bahasa nasional maupun bahasa daerah itu sendiri. Oleh karena 
itu, bahasa itu perlu diselamatkan, dipelihara, dibina, dan 
dikembangkan. Hal itu sejalan dengan Garis-Garis Besar Haluan 
Negara di bidang kebudayaan,antara lain menetapkan bahwa 
pengembang;m nilai budaya Indonesia memiliki tujuan memperkuat 
kepribadiaan bangsa, mempertebal harga diri, dan sebagai alat 
kebanggan nasional serta kesatuaan nasional. 

Bahasa Donggo adalah bahasa yang masih hidup di Nusa 
tenggara Barat, diperkirakan akan mengalami kepunahan. Penutur 
Bahasa Donggo keadaanya kini relalif sedikit akibat adanya 
pengaruh Bahasa lain. Bahasa Donggo digunakan oleh penduduk asli 
kecamatan Donggo, Kabupaten Sumbawa , Propinsi Nusa Tenggara 
Barat, yang memili batas-batas: ke selatan deng;m wilayah penuturan 
bahasa Sumbawa, ke timur dengan wilayah penutur bahasa 
Sumbawa dan ke barat deng;m wilayah penuturan bahasa Bajo. 
Wilayah penuturan bahasa Donggo sebagian besar berada di Desa 
Kala, Kecamatan Donggo. Berkenaan dengan hal itu, masalah 
kalimat diangkat dalam penelilian ini. Masalah kalimat bahasa 
Donggo meliputi bentuk dan maknanya (nilai komunikalifnya). 

Kerangka teori yang digunakan sebagai acuan dalam 
penelilian ini, peneliti menggunakan prinsip-prinsip dasar yang 
dikemukakan oleh Ramlan (1985),Samsuri (1983), Keraf (1984), 
Verhaar (1985), dan beberapa buku yang rei evan dengan objek 
penelilian ini. Dengan mempelajari buku-buku yang digunakan 
sebagai acuan akan diperoleh sebagai wawasan, pandangan dan 
gambaran penelitiaan yang akan dilaksanakan . 
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Konsep sintaksis didasarkan atas rumusan yang dianjurkan 
oleh Ramlan. Menurut Ramlan (1985 :21), sintaksis adalah cabangan 
ilmu bahasa yang mempelajari wacana, kalimat, k1ausa , dan frase. 
Khusus dalam penelitian ini yang diteliti aspek kalimat bahasa 
Donggo.Kalimat adalah satuan gramatik yang dibata si oleh adanya 
jeda yang desertai nada akhir, turun atau naik (Ramlan, 1985 :27). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif karena penelitian ini bertujuan menggambarkan fenomena 
kalimat bahasa donggo sesuai dengan kondisi objektif bahasa 
donggo saat ini. Disamping itu, perolehen data juga menggunakan 
teknik elisitasi . Teknik yang men&,"Uf1akan kedakatan hubungan 
(Iangsung) dengan para penutur bahasa donggo ini diharapkan dapat 
diperoleh tuturan dalam beberapa segi kebebasan (Samarin, 
1988:275). Teknik ini dimulai dengan pertanyaan terarah mengenai 
suatu kondisi yang sederhana,kemudiaan dilanjutkan dengan 
menanyakan semua bentuk yang berhubungan dengan kontruksi itu . 

Sumber data penulisan kalimat bahasaDonggo diperoleh dari 
penutur yang meliputi Kecamatan Donggo, wilayah Kabupaten 
Sumbawa, yaitu wilayah pemakaian bahasa tersebut. Untuk 
memperoleh data, peneliti menggunakan sepuluh orang informan 
yang diambil dari wilayah pemakaian bahasa tersebut. 

2. Pengertian Kalimat 
Kalimat pada dasamya merupakan rentetan kata yang disusun 

sesuai dengan kaidah yang berlaleu. Setiap kata dalam kalimat itu 
memiliki tiga k1asifikasi berdasarkan (a) katagori sintaksis, (b) 
fungsi sintaksis, dan (c) peran semantis. Akan tetapi, perlu disadari 
tidak semua kalimat berisi rentetan kata . Ada sebuah kalimat yang 
hanya didukung oleh sebuah kata, misalnya kalimat elipsis. Dengan 
demikian, kalimat juga ditentukan oleh intonasi akhir dalam bahasa 
lisan dan tanda baca titik,tanda seru,serta tanda tanya dalam bahasa 
tulis . 

Berbagai pengertian dan definisi tentang kalimat telah dibuat 
oleh para pakar bahasa sejak lama, seperti Keraf (1984) dan Ramlan 
(1987) Keraf (198414) mendefinisikan kalimat menjadi satu 
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bagian ujaran yang didahului dan diikuti oleh kesenyapan,sedangkan 
intonasinya menunjukkan bahwa ujaran itu sudah lengkap. Dalam 
hubungannya dengan masalah penentuan kalimat. Ramlan (1987:25) 
mengemukakan bahwa pada halcikatnya yang menentukan sebuah 
kalimat bukannya jumlah kata yanga menjadi unsumya,melainkan 
intonasinya . Artinya, setiap satuan kalimat dibatasi oleh adanya jeda 
panjang yang di sertai nada akhir turun atau naik. Pakar lain, yaitu 
Elson dan Pickett( 1976:82) menyebutkan tiga faklor sebagai bahan 
pertimbangan dalam mendefinisikan kalimat. Ketiga faklor yang 
dimaksud adalah (a) tataran kalimat berada di atas klausa dan 
dibawah paragraf dalam hirarki bahasa, (b) kalimat dapat berdiri 
sendiri, (c ) kalimat dalam banyak bahasa akan melibatkan intonasi 
morfem-morfem dan jeda. Dalam hal perbedaan kalimat dan klausa, 
butir ketiga diatas sangat menentukan, yaitu adanya intonasi awal 
dan akhir serta jeda ditengah-tengah kalimat yang cukup jelas. 

Pengertian kalimat yang diacu dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. Kalimat adalah bagian terkecil ujaran atau teks 
(wacana) yang mengungkapkan pikiran yang utuh secara 
ketatabahasaan.Dalam wujud lisan, kalimat diiringi oleh alunan 
titinada,disela oleh jeda,dan diakhiri oleh intonasi selesai (final). 
Dalam wujud tulisan berhuruf latin, kalimat dimulai dengan huruf 
kapital dan diakhiri tanda titik,tanda tanya, atau tanda seru 
(Departemen pendidikan dan kebudayaan, 1993:254). Jadi , kalimat 
bahasa Donggo adalah kata atau kelompok kata yang dapat berdiri 
sendiri,lebih luas daripada klausa dan lebih rendah daripada 
wacanayang ditentukan oleh unsur suprasegrnental, seperti intonasi, 
tekanan, dan nadaDalam bahasa tulis kalimat itu ditandai dengan 
tanda baca titik,tanda tanya, dan tanda seru. 
Contoh: 

(1) Siadoho rai roci poda. 
'mereka lari cepal sekali: 

(2) Sa 'e wunga baca /rora. 
'kakak sedang membaca koran.' 

(3) Cau ngara dOli aka? 
'Siapa Dama orang jlu?' 
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(4) 	 Bllne ndawina keca ? 
' Bagaimana membuat kecap?' 

(5) 	 Bacapu buku ede l 
' Bacalah buku ini!' 

(6) 	 Wehaja bara aka l 

'Ambillah barang itu!' 
Keenam contoh tersebut terdiri atas ·kalimat berita atau 

deklaratif, kalimat tanya atau interogatif, dan kalirnat perintah atau 
imperatif. Contoh (I) dan (2) termasuk kalimat deklaratif, kalimat 
(3) dan (4) tergolong kalimat interogatif, sedangkan contoh (5) dan 
(6) terklasifikasi ke dalam kalimat imperatif. Jenis-jenis kalimat itu, 
yai tu kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif dapat dikenali 
berdasrkan ciri formal yang dimiliki. Adapun ciri formal yang 
dimaksud adalah intonasi ddan tanda baca yang mengakhiri setiap 
kalimat. Kalimat dekJaratif, misalnya, ditandai oleh intonasi akhir 
turun dan tanda baca titik. Sebaliknya, kalimat interogatif ditandai 
oleh intonasi akhhir ·naik dan taanda tanya, sedangkan kalimat 
imperatif ditandai oleh intonasi keras (untuk perintah larangan) dan 
intonasi lembut (untuk perintah kesopanan). Di samping itu, kalimat 
imperatif juga ditandai oleh tanda seru. 

4,2, Urntan Unsur Kalimat Bahasa Donggo 
Berdasarkan data yang ter!cumpu! dapat disimpulkan bahwa 

urutan unsur yang utama dalam kalirnat bahasa Dongo adalaah 
subjek-predikat. Urutan unsur ini sarna dengan yang terdapat dalam 
bahasa Indonesia . Artinya , baik dalam bahasa Indonesia maupn 
bahasa Donggo fungsi subjek sarna-sarna mendahului predikat. 
Contoh : 

(7) 	 Nahu ngaha sagu. 

'Saya ruakan sagIL' 


(8) 	 Ina maweha wadu. 

'lbu ruellgambil bam' 


(9) 	 An maweli pangaha aka wam, 
'Adik merubeli kue di waruug.' 
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(J 0) Nami nang;. 
'Kami menangis. I 

(J J) Ama wunga nggaJo. 
'Ayah sedang berburlL' 

Semua predikat pada kalimat tersebut, yaitu ngaha 'makan'. 
pada kalimat (7). maweha 'mengambil' pada (8). maweli 'membeli' 
pada (9). nang; 'menangis' pada (10). dan wlinga nggalo 'sedang 
berburu' pada (11) berposisi setelah subjek atau mengikuti subjek 
Sebaliknya. unsur-unsur yang merupakan subjek adalah nahu 'saya'. 
ina 'ibu', ari 'adi)(l, nami 'kami', dan ama 'ayah' masing-masing pada 
kalimat(7). (8). (9). (l0). dan (11). Semua sujek pada kelima contoh 
tersebut berada sebelum predikat atau mendahului predikat. 

4.3. Jenis-Jenis Kalimat Babasa Donggo 
Kalimat bahasa Donggo dapat dibedakan atas beberapa jenis. 

Jenis-jenis kalimat bahasa Donggo itu ditentukan berdasarkan (a) 
maksud. (b) perlakuan subjek, (c) predikat. (d) kehadiran objek, (e) 
pola urutan subjek dan predikat. (f) ada tidaknya kata negatif. (g) 
makna. dan (h) jumlah klausa pembentuk kalimat. Kedelapan dasar 
penjenisan kalimat bahasa Donggo itu dijelaskan satu per satu dalam 
uraian berikut. 

4.3.1 Kalimat Berdasarkan Maksud 
Berdasarkan maksudinya. kalimat bahasa Donggo dapat 

dibedakan atas (a) kalimat deklaratif, (b) kalimat interogatif, dan (c ) 
kalimat imperatif Jenis-jenis kalimat bahasa Donggo ditinjau dari 
segi maksud beserta contohnya masing-masing dipaparkan dalam 
penjelasan berikut. 

4.3.1.1 Kalimat Deklaratif 
Kalimat deklaratif merupakan jenis kalimat yang berfungsi 

untuk memberitahukan sesuatu kepada orang lain. Tanggapan yang 
diharapkan dalam kalimat deklaratif ini adalah tanggapan berupa 
perhatian seperti tercermin pada pandangan mata yang menunjukkan 
adanya perhatian. Perhatian itu kadang-kadang disertai anggukan . 
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Ciri formal kalimat deklaratif itu adalah berupa intonasi 
informatif, yaitu intonasi yang bemada akhir tahun. Disamping itu, 
secara tertulis kalimat deklaratif diakhiri dengan tanda titik. Struktur 
kalimat deklaratif bahasa Donggo adalah sebagai berikut. 

Kal Dek = + S:NlPro + P:V ± O:NlPro ± K:Adv 
Contoh: 

(1 2) Dou aka waura made. 
'Orang itu sudah meninggal. ' 

(13) Ama lao di nggaro. 
' Ayah pergi ke kebun .' 

(14) An nau neela, ngaha kalo, 
' adik saya senang makan pisang. ' 

(15) Umana nae poda 
' Rumahnya besar sekali.' 

(16) Ana aka mpa 'a ba, 
'Anak itu bermain bola .' 

4,3,L2 Kalimat Interogatif 
Kalimat interogatif umumnya berfungsi untuk menanyakan 

sesuatu . Kalimat interogatif dalam bahasa donggo memiliki intonasi 
yang berbeda dengan pola intonasi dengan kalimat deklaratif seperti 
halnya dengan kaJimat interogatif dalam bahasa Indonesia. 
Maksudnya, pola intonasi dalam kalimat deklaratif bemada akhir 
turun, sedangkan pola intonasi kalimat interogatif bemada akhir 
naik (pada suku akhir kata tanya yang digunakan) dan diucapkan 
agak panjang. 

Kalimat interogatif dalam bahasa Donggo dapat dibentuk 
dengan dua cara, yaitu (a) dengan mengubah intonasi kalimat dan 
(b) dengan menggunakan kata tanya. Kata tanya_membentuk kali­
mat interogatif itu antaraa lain cou 'siapa', bune 'bagaimana', 
babau 'mengapa', di be 'di mana', ma be 'yang mana', buneai 
'kapan' , aka beku 'ke mana', sabone 'berapa', dan sus; 'apa'. 

Contoh kalimat interogatif yang dibentuk dengan mengubah 
intonasi berita menjadi intonasi tanya adalah sebagai berikut . 
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(17a) 	Sa'e waura ngaha? 
'Kakak sudah makan?' 

(18a) 	Sia cou !ai/adi? 
'Dia suka keladi?' 

(J 9a) 	Ari boenu sia? 
'Adik memukul dia?' 

(20a) 	Ama wunga membani? 
'Ayah sedang marah?' 

(2Ia) 	Nloi nee mawelifo'o? 
'Paman akan membeli mangga?' 

Kalimat interogatif (l7aH2Ia) tersebut masing-masing 
berasal dari kalirnat deklaratif (I7H21) yang mengalami 
perubahan intonasi. Artinya, intonasi pada kalimat (17H21) diubah 
menjadi intonasi tanya seperti kalimat (17aH2Ia) di atas . Adapun 
kalimat deklaratif yang dirnaksud adalah sebagai berikut. 

(17) 	 Sa'e waura ngaha. 
'Kakak sudah makan' 

(18) 	 Sia cau !ai/adi. 
'Dia suka keladi' 

( 19) 	 An boenu sia. 

'Adik memukul dia.' 


(20) 	 Ama wlInga mambani. 
'Ayah sedang marah.' 

(21) 	 Nloi nee mawelifo'o. 
'Paman akan membeli mangga.' 

Contoh kalimat interogatif dalam bahasa Donggo yang 
menggunakan kata tanya adalah sebagai berikut. 

(22) 	 Cou ana mane ako? 
'S~pa anak laki-Iaki itu?' 

(23) Bune cara kanina? 
'B~gaimana cara memakainya?' 

(24) Babau sia ngen kaina? 
'~engaya dia terlambat?' 

(25) Di be nggomi nggee kai?' 
'Di mana engkau tinggal?' 
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(26) Ma be inana? 
'~ang mana ibunya?' 

(27) Bunea; ndai laona? 
'Kapan_ kita pergi?' 

(28) Aka bel", siadoho nggalo? 
'Ke mana mereka berburu'?' 

(29) Sabone anamu? 
'Berapa anakmu?' 

(30) Ousi karawi nggomi ake? 
'Apa pekerjaan kamu sekarang?' 

Contoh (22H30) menunjukkan kata tanya clalam kalimat 
interogatif bahasa Donngo terletak pada awal kalimat. Itu berarti 
letak kata tanya clalam bahasa DOlUlgo cenderung sarna dengan 
letak kata tanya dalam bahasa Indonesia . Di samping itu, 
berclasarkan contoh (22H30) juga clapat diketahui fungsi setiap 
kata tanya . Kata tanya COli 'siapa' pada (22) menanyakan orang, 
bune 'bagaimana' pada (23) menanyakan. cara, hahu 'mengapa' 
pada (24) menanyakan sebab, di he 'yang mana' pacla (226) 
menanyakan sesuatu atau seseorang dari suatu kelompok, buneai 
'kapan' pada (27) menanyakan waktu, aka hela, 'ke mana' pada (28) 
menanyakan tempat yang dituju, sabone 'berapa' pacla (29) 
menanyakan jumlah, dan oust 'apa' pacla (30) menanyakan benda 
atau sesuatu. 

4.3.1.3 kalimat Imperatif 
Kalimat imperatif aclalah kalimat yang mengharapkan 

tanggapan yang berupa tindakan clari orang yang diajak bicara. 
Kalimat imperatif clalam bahasa Donggo memiliki intonasi yang 
agak berbeda dengan intonasi berita atau pola intonasi tanya . 
Intonasi yang menandai kalimat imperatif aclalah intonasi keras 
(untuk perintah larangan) clan intonasi lembut (untuk perintah 
kesopanan). 

Kalimat imperatif clalam bahasa Donggo dapat dibedakan 
atas (a) imperatif biasa, (b) imperatif permintaan, (c ) imperatif 
larangan, dan (d) imperatif mengizinkan. Tipe-tipe imperatif dalam 
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bahasa Donggo tersebut dijelaskan satu per satu pada uraian eli 
bawah ini . 

a. ImperatifBiasa 
Imperatif biasa adalah imperatif yang bertujuan menyuruh 

orang lain agar melakukan sesuatu sesuai dengan isi perintah yang 
tidak mengandung nuansa lain . Kalimat imperatif ini ditandai oleh 
pola intonasi perintah. Di samping itu, ada pula yang ditandai oleh 
sufliks - pu 'Iah' dan ja 'Iah' . Struktur kalimat imperatif biasa 
adalah sebagai berikut. 

Kal Imp = + P;V Imp + O;NfPro 
Contoh : 

(3 1) Oupu dOli aka ' 
'Panggillah orang itu!' 

(32) Bacapll billa, aka l 

'bacalah buku itu l' 
(33) Wehaja bara arim,,' 

'AmbiJiah barang aelikmu!' 
(34) Mbeija sia sapingga oha' 

'Berilah elia sepiring nasi!' 
b. Imperatif Permintaan 

Imperatif permintaan adalah perintah yang berisikan 
permintaan sesuai dengan isi perintah. Dalam bahasa Donggo 
imperatif jenis ini ditandai oleh pemakaian kata bantu 'tolong' pada 
awal kalimat. Di samping itu, kata bantll 'tolong' sebagai penanda 
imperatif permintaan cebderung memperoleh sufiks ja atau -pu 
sehingga bentulmya akan menjadi bantuja 'tolong' atau bantupu 
'talong'. Struktur kalimat imperatif permintaan adalah sebagai 
berikut. 

Kal Imp = + Bantu (- jal-pu) + P;V + O;NfPro 

contah: 


(35) Ban/uja tio jara nahll di paranga l 

'Talong lihat kuda saya eli kandang!' 
(36) Bantllja mbei nahu secangla kopi' 

'Tolong beri saya secangkir kopil' 
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(37) Banillpll colaja nahu pangaha f 
'Tolong bayari saya !rue l ' 

(38) Bantupll weha baju ana aka l 

'Tolong ambil baju anak itu l ' 

c. Imperatif Larangan 
Imperatif larangan adalah perintah yang berisikan larang­

an-Iarangan lliltuk melakukan hal-hal tertentu . Kal imat imperatif 
larangan dalam bahasa Donngo ditandaioleh pemakaian kata 
aina'jangan' pada awal kalimat.Struktur kalimat imperatif larangan 
adalah sebagai berikut . 

Kal Imp ~ +Aina + P: V ± 0 :NfPro 
Contoh: 

(38) Aina kapili dou ! 

'jangan menyalciti orang I ' 


(39) Aina nono bi kamboto l 

'Jangar.: minum bir terlalu banyak! ' 


(40) Aina 	 bale nasi aka!' 

' Jangan_lempari burung itu l ' 


(41)Aina boe Me aka! 
' langan lempari bUfllilg itu I' 

(4 2) Aina cowa l 
'Jangan berbohong l ' 

d. Imperatif Mengizinkan 
1mperatif mengizinkan adalah perintah yang mengandung 

pengizinan atau membolehkan . Dalam bahasa Donggo tidak terda­
pat penandaan tertentu untuk menyatakan imperatif megizinkan itu . 
Akan tetapi , imperatif mengizinkan ini dapat dikenali berdasarkan 
makna yang terkandung di dalamnya. Struktur imperatif mengizin­
kan ini cenderung sarna dengan imperatif biasa, yaitu sebagai 
berikut. 

kal 	 Imp ~ + P:V Imp + O:NfPro 
Contoh: 



217 

(43) 	 Kaupu sia mail 
. Suruh dia datang !' 

(44) 	 Nggomi loa ainaina ake l 

. Karnu boleh pergi hari ini r 
(45) 	 Wehaja bara aka, anae! 

' Ambilah barang itu nak! ' 

4,3.2 Kalimat Berdasarkan perlakuan subjek 
Berdasarkan pelaku subjeknya, kalirnat bahasa Donggo dapat 

dibedakan atas kalirnat aktif dan kalirnat pasif. Kedua jenis kalimat 
ditinjau dari segi perlakuan subjek itu dijelaskan dan disertai contoh 
secara lebih rinei pada uraian berikut. 

4.3.2.1 Kalimat Aktif 
Kalimat aktif adalah kalirnat yang subJeknya berperan sebagai 

pelaku atau aktor. Kalimat aktif ini juga di sebut kalimat tindak. 
Predikat dalam kalimat aktif bahasa Donggo dapat diisi,baik oleh 
verba dasar maupun verba turunan . Struktur kalimat aktif dalam 
bahasa Donggo adalah sebagai berikut . 

Kal Akt = + S:NIPro + P:V ± O:N ± K :advlN 
Contoh: 

(46) 	 Arina wunga tana 'o. 
' Adiknya sedang belajar.' 

(47) 	 Nggomi ngaha pangaha sinaina ake. 

Engkau makan leue hari ini. ' 


(48) 	 Ama ompu maweha pingga. .' 

'Kakek mengabil piring.' 


(49) 	 Nggalu aka mangaha wlia kahawa. 
'Musang itu memakan buah kopi .' 

(50) 	 Ina balena bolO aka aka taukai masaki. 
' lbu melemparkan botol itu ke keranjang sampah.' 

Verba pengisi predikat pada kalimat (46) dan (47) masing­
masing berupa verba dasar, yaitu lana '0 'belajar pada (48) dan 
ngaha ' makan ' pada (47) . Sebaliknya, predikat pada tiga kalimat 
terakhir diisi oleh verba turunan . Adapun verba turunan yang 
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dimaksud adalah maweha ' mengambil' pada kalimat (48), mangaha 
'memakan' pada kalimat (49), dan balena 'melemparkan ' pada 
kalimat (50) . Verba maweha terbentuk dari verba dasar weha 
' ambil ' dan prefiks mao; verba mangaha terbentuk dari verba dasar . 
ngaha ' makan' dan prefiks mao; sec1angkan verba balena terbentuk 
dari verba dasar bale ' Iempar' dan sufiks -na. 

4,3.2.2 Kalimat pasif 
Kalimat pasif merupakan kebaikan kalimat aktif Maksudnya, 

subIek--dalam kalimat aktif berperan sebagai pelaku atau aktor, 
sec1angkan subjek dalam kalimat pasif dikenai tindakan . Kalimat 
pasif itu disebut juga kalimat tanggap. Struktur kalimat pasif bahasa 
Donggo dapat dirumuskan sebagai berikut. 

kal Pas = + S:NlPro + P:V + O:NlPro ± 
K:AdvlN 

Contoh: 
(51) 	 Fo 'o aka dibale ba ari kai wadll . 


. mangga itu ddilempar oleh adik dengan batu .' 

(52) 	 Uta sa 'e ngaha ba ngao. 

'Ikan kakak dimakan oleh kucing .' 
(53) 	 DOli mpanga aka raboe kancore. 

' Pencuri iru-dipukuli beramai-ramai .' 
(54) 	 Nasi mecinO.fana ba arina. 

'Burung kesayanganya dipanah oleh adiknya' 
(55) 	 Ro 'omuwa aka wm"a dompo ba ama nahu. 

' Daun mawar itu sudah dipotong oleh ibu saya .' 
Dari kelimacon'iOfi diatas tampak bahwa semua subjek dalam 

kalimat pasif terse6tit,(likenai tindakan yang disebut pada predikat. 
Adapun subjek yang 'ufmaksud adalahfo'o aka 'mangga itu ' Pada 
(51), uta sa'e ' ikan kakak' pad a (52), dOli mpanga aka 'pencuri itu" 
pada (53), nasi mecina 'burung kesayanganya pada (54), dan muwa 
aka ' daun mawar itu' pad a (55). Hal lain yang dapat dikemukakan 
sehubungan dengan perbedaan kalimat aktif dan kalimat pasif 
adalah peran objek. Dalam kalimat aktif, khususnya aktif transitif 
objeknya berperan sebagai penderita. Sebaliknya , objek dalam 
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kalimat pasif berperan sebagai pelaku atau aktoLHaI itu menWljukan 
bahwa dalam kalimat pasif objekJah yang melakukan tindakan yang 
disebut dalam predikat. 

4..3 Ka1imat Berdasarkan Predikat 
Tinjauan kalimat berdasarkan predikat yang dimaksudkan 

disini adalah penjenisan kalimat ditinjau dari katagori kata pengisi 
predikat. Berdasarkan katagori kata pengisi predikatnya, kalimat 
verbal dan kalimat nominal. Kalimat verbal dan kalimat nominaal 
dalam bahasa Donggo diuraikan seeara lebih rinci pada penjelasan 
dibawah ini. 

4.3.3.1 Ka1imat Verbal 
kalimat verbal adalah kalimat yang predikatnya diisi oleh 

katagori verba. Verba yang dapat mengisi predikat dalam kalimat 
verba ini adalah semua tipe verba,baik verba dasar, verba twunan, 
verba transitif,maupWl verba intransitif Struktur kalirnat verbal 
bahasa Donggo adalah sebagai berikut. 

Kal Ver = + S:NfPro + P:V ± O:NfPro 
Contoh: 

(56) Inana wunga ngaha karedo. 
' IbWlya sedang makan bubuL ' 

(57) Sia mengupa haju ka 'a di wuba. 
'Dia meneari kayu api di hutan .' 

(58) Ari mabale sawa aka. 
' Adik melempar ular itu. ' 

(59) Dou manggende aka nangis sasedi-sedi. 
'Pengemis itu menangis tersedu-sedu.' 

(60) Siadoho nggalo di wuba aka 
' Mereka berburu di hutan itu .' 

Verba pengisi predikat contoh (56), (59) dan (60) berupa verba 
dasar, yaitu masing-masing ngaha 'makan ' nangi 'menangis', dan 
nggalo 'berburu' . Sebaliknya,predikat contoh (57) dan (58) masing­
ma sing diisi oleh verba turWlan, yaitu mengllpa 'mencari' dan 
mabale ' melempari '. Verba magllpa ' mencari ' pada(57) terbentuk 
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dari verba dasar ngllpa 'cari' yang memperoleh prefiks ma-, 
Demikian juga halnya verba mabale 'melempar' pada (58), Verba 
itu terbentuk melalui afikasi, yaitu prefiks ma- yang melekat pada 
verba dasar bale' lempar.' 

Apabila ditinjau dari segi lain verba-verba tersebut akan 
berbeda pula tipenya. Verba pengisi predikat contoh (56),(57), dan 
(58) termasuk kedalam kelompok sarna, yaitu verba transitif, 
sedangkan verba pengisi predikat contoh (59) dan (60) adalah verba 
intransitifYang dimaksud dengan verba transitif adalah verba yang 
memerlukan kehadiran objek, Sebaliknya, verba intransitif adalah 
verba yang tidak memerlukaan kehadiran objek di dalam konstruksi 
kalimat. 

4,3.3.2 Kalimat Nominal 
Kalimat nominal adalah kalimat yang predikatnya diisi oleh 

katagori kata selain verba, Dalam bahasa Donggo predikat kalimat 
nominal itu cenderung diisi oleh dua katagori kata, yaitu katagori 
nomina dan katagori adjektiva.Berdasarkan Katagori kata pengisi 
predikat yang bukan verba, kalimat nominal itu sering juga disebut 
kalimat nonverbal. 

Mengingat katagori kata yang dapat mengisi predikat itu ada 
dua jenis, kalimat nonverbal atau nominal itupun dapat dibedakan 
atas dua tipe, Kedua tipe kalimat nonverbal yang dimaksud adalah 
kalimat nonverbal ekuasional dan kalimat nonverbal statis. Kalimat 
nonverbal ekuasional adalah kalimat nominal yang predikatnya 
berupa nomina, Sebaliknya, kalimat nonverbal statis adalah kalimat 
nominal yang predikatnya diisi oleh katagori adjektiva, Struktur 
kalimat nominal bahasa Donggo dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Kal Nom = S:NlPro + P:N/Adj 
Contoh kalimat nominal yang berpredikat nomina: 

(61) Amana ompll rasa, 
'bapaknya kepala suku.' 

(62) Sihadoho am glint. 
'Mereka itu guru,' 



221 

(63) Ina nahu dowle. 
'Ibu saya dokter.' 

(64) Nami manggalo bina/a. 
'Kami pemburu binatang.' 

(65) Siwe aka dOli manggende, 
'Perempuan itu pengemis .' 

Contoh kalimat nominal yang predikatnya adjektiva: 
(66) DOli aka /enggo. 

'Orang itu kuat. ' 
(67) An nahu wlInga hengge. 

'Adik say sedang sakit. ' 
(68) Siadoho loa poda. 

' Mereka pintar sekali.' 
(69) Pa/alo anna nam. 

'Pensil adiknya panjang. ' 
(70) Dua law aaka mpore, 

' Kedua anjing itu gem uk. ' 

4.3.4 Kalimat Berdasarkan Kebadiran Objek 
Apabila ditinjau dari hadir tidaknya fungsi objek di dalarrmya, 

Kalimat bahasa Donggo dapat dibedakan atas dua jenis Kedua jenis 
kalimat yang dimaksud adalah kalimat transitif dan intransitif. 
Kalimat transitif dan kalimat intransitif itu diuraikan satu persatu 
dalam penjelasan berikut. 

4.3.4.1 Kalimat Transitif 
Kalimat transitif adalah kalimat yang predikatnya memerJukari 

kehadiran objek. Objek yang hadir dalam kalimat transitif itu bisa 
hanya satu atau bisa juga dua buah objek. Bahkan, kadang-kadang 
objek itu dapat dilepaskan. Dalam hal seperti itu predikat yang 
berupa verba tidak diikuti objek secara eksplisit, tetapi secara 
implisit objek tersebut tetap ada dalam kalimat yang dimaksud. 
Dengan demikian, kalimat transitif bahasa Donggo dapat dibedakan 
atas tiga jenis, yaitu (a) kalimat monotransitif. (b) kalimat bitransitif, 

'\ 
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dan (c) kalimat transitif manasuka . Stmktur kalimat transitif bahasa 
Donggo dapat dimmuskan seperti dibawah ini. 

KaI tra = S:NfPro + P:V + O:NfPro ± K:Adv 
Berikut dibicarakan satu persatu ketiga tipe kalimat transitif 

dalam bahasa Donggo Pembahasan dimulai dari kalimat 
monotransitif, dilanjutkan dengan kalimat bitransitif atau 
dwitransitif, dan diakhiri dengan pembahasan kalimat transitif 
manasuka. 

a. KaJimat Monotransitir 
Kalimat monotransitif adalah kalimat transitif yang hanya 

mengandung satu objek. Artinya, predikat kalimat transitif itu hanya 
memerlukan sebuah objek. 
Contoh: 

(71) Siadoho mmveha hajll di wlIba. 
'Mereka menggambil kayu di hutan .' 

(72) Sa 'e maweli pangaha di wanl. 
, Kakak membeli kue diwarung: 

(73) Ama wunga kalahona 010. 

'Ayah sedqng memperbaiki mobil. ' 
.(74) Sia dorrqwDi kai nggllnti. 

'Dia mem0tong tali dengan gonting.' 
(75) An nahu kar'ti.w n~ 

' Adik saya mempersihKan kebun.' 
Kata-kata yang merupakan objek pada contoh diatas adalah 

Iraju 'kayu' pada (7 ·1),/lfngalra ' kue' J"'da (72), 010 'mobil' pada 
(73), ai 'tali' pada .941,Am nggaro 'kebun' pada (75). Dari kelima 
contoh dapat diketahui b,jJ,wa pada setiap kalimat itu hanya terdapat 
sebuah objek. ltulah sebabnya conton (71 H75) disebut kalimat 
monotransitif. 

b. kaJimat Bitransitif 
Kalimat bitransitif atau dwitransitif adalah kalimat yang 

didalamnya terdapat dua buah objek. Kolimat jenis ini tidak akan 
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lengkap umpa kehadiran kedua objek yang dimaksud. Jadi, dalam 
kalimat bitransitif atau dwitransitif itu mutlak hadir dua buah objek 
Contoh : 

(76) Ina mawehakll ama kahawa. 
' Ibu mengambilkan bapak kopi.' 

(77) Sa 'e maweliweana ari patalo di amba 
'Kakak membelikan adik pensil di pasar.' 

(7S) Sia mbeina nahll bajtl bOil, 
'Dia memberikan saya baju baru .' 

(79) Nahu kanda 'uku sa 'e kebaya 
' Saya menjahitkan kakak kebaya .' 

(SO) Ama dompoweana ari ai awina. 
'Ayah memotongkan adik tali kemari,' 

Contoh (76) - - (SO) diatas masing-masing menggandung dua 
buah objek, Adapun objek-objek yang dimaksud adalah ama 'ayah' 
dan kahawa ' kopi' pada (76), ari 'adik ' dan patalo 'pensi!, pada 
(77), nahu 'saya' dan baju bou"baju baru' pada (7S), sa 'e ' kakak 
dan kebaya ' kebaya' pada (79), sefta ari ' adik' dan ai ' tali' pada 
(SO) . Apabila kalimat-kalimat tersebut dipasifkan, yang menjadi 
subjek adalah objek satu, yaitu objek yang langsung berada di 
belakang predikat (verba), Jadi, berdasarkan jumlah objek yang 
terdapat di dalamnya, kalimat seperti (76)' - (80) itulah yang disebut 
kalimat bitransitif atau kalimat dwitran,iitif. 

c. Kalimat transitif manasuka 
Kalimat transitif manasuka adalah kalimat yang sebenamya 

berobjek, tetapi objeknya dilepaskan, Pelepasan objek itu pada 
hakikatnya tidak mengurangi makna kalimat. Maksudnya, walaupun 
secara eksplisit objek tidak dimunculkan, objek itu tetap ada secara 
implisit dalam kalimat. 
Contoh: 

(SI) Nami waura ngaha 
'Kami sudah makan .' 

(82) Ari Ilahu wati nona, 
' Adik saya belum minum.' 
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Contoh (81) dan (82) termasuk kalimat transitif manasuka 
karena pada kedua kalimat itu sebenamya terdapat objek. Adapun 
objek pada contoh (81) adalah semua hal yang dapat dimakan, 
seperti nasi, bubur, dan ubi. Sebaliknya, yang menjadi objek untuk 
contoh (82) adalah semua hal yang dapat diminum, misalnya 
air,susu, dan es. Dengan demikian, apabila objek itu dieksplisitkan, 
contoh (81) dan (82) akan menjadi seperti (81a) dan (82a) berikut. 

(81a) Nami wen/ra ngaha uwi. 
' Kami sudah makan ubi.' 

(82a) Ari nahli wati nona oi. 
' adik saya belum minum air. ' 

4 .. 3.4.2 KaIimat Intransitif 
Kalimat transitif adalah kalimat yang predikatnya tidak 

memerIukan objek. Dengan demikian, Kalimat intransitif itu 
cenderung banyan didukung oleh dua fugsi,yaitu fugsi subjek dan 
fungsi predikat. Walaupaun tanpa kehadiran objek., kaIimat 
intransitif tetap merupakan kalimat yang lengkap. Struktur kalimat 
intransitif bahasa Donggo adalah sebagai berikut. 

Kat Int = + S:NlPro + P:V ± k:Adv 
Contoh: 

(83) Ari rawa di ro ndeukai. 
' adiknya bemyanyi di kamar mandi. ' 

(84) Ana dOli aka nangi sasedi-sedi. 
'Anak itu menangis tersedu-sedu.' 

(85) DOli mpanga aka rai aka nggaro. 
'Pencuri itu bedari ke kebun .' 

(86) ama wunga nggalo, 
' Ayah sedang berburu .' 

(87) Ina nan/ wen/ra lao aka amba 
. Ibu saya sudah pergi ke pasar.' 

Predikaat kalimat (83) - - (87) diatas masing·masing diisi 
oleh verba rawa 'bemyanyi ' pada (83), nangi 'menangis' pada (84) 
, rai 'berlari' pada (85), wunga nggalo 'sedang berburu' pada (86), 
dan lao 'pergi ' pada (87). Kelima predikat tersebut tidak diikuti 
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objek karena tipe verba sepeni itu memang tidak memerlukan 
kehadiran objek. 

4.3.5 Kalimaat Berdasarkan Pola Urutan Subjek dan predikat 
Fungsi subjek dan predikat merupakan dua unsur yang harus 

ada dalam sebuah kalimat. Berdasarkan pol a urutan kedua fungsi itu, 
kalimat bahasa Donggo dapat elibedakan atas dua jenis, yaitu kalimat 
nonnal dan kalimat inversi. Kedua jenis kalimat bahasa Donggo 
berdasarkan pol a urutan subjek dan predikatnya dijelaskan pada 
uraian berikut. 

4.3.5.1 Kalimat Normal 
Kalimat nonnal adalah kalimat yang urutannya berpola subjek 

predikat. Dalam pola ini berfungsi subjek mendahului preelikatnya . 
Struktur kalimat nonnal bahasa Donggo dapat elirumuskan sebagai 
berikut. 

Kal Nor = + S:NlPro + P:V ± O:NlPro 
Contoh: 

(88) Sia waura cola bzmga pili. 
'Dia sudah membayar bunga uang. ' 

(89) Sarei nggaro aw wancuku paja. 
'Halaman kebun itu sangat luas.' 

(90) Nahu eda ibu gllru di labu. 
, Saya melihat ibu guru eli pelabuhan.' 

(91) Pilina rawlei di tando lenga dohona. 
, Uangnya eliperlihatkan eli hadapan teman-temannya. ' 

(92) Mabaca haba aka wacuku nliw. 
, Pembaca berita itu sangat cantik .' 

Dari kelima contoh diatas tampak bahwa semua subjek 
mendahului predikatnya. Adapun kalimat-kalimat tersebut sia .elia ' 
pada (88), sarei nggaro aw ' halaman kebun itu' pada (89), nahu 
'saya' pada (90), pilina 'uangnya' pada (91), dan mabaca haba aw 
'pembaC<l be rita itu ' pada (92). Subjek itu masing-masing 
mendahului predikat waura cola ' sudah membaya, pada (88), 
wancllk" paja ' sangat luas pada (89), eda ' melihat ' pada (90) , 



226 

rakalei 'diperlihatkan' pada(9J), dan wancukll ntika 'sangat cantik' 
pada (92). Jadi , contoh-contoh diatas termasuk kalimat normal 
karena subjeknya mendahului predikatnya . 

4.3.5.2 Kalimat Inversi 
Kalimat inversi adalah kalimat yang predikatnya mendahului 

subjek. Kalimat tipe ini merupakan kebalikan dari kalimat normal. 
Oleh karena itu, kalimat inversi sering Juga disebut kalimat 
bersusun balik. Struktur kalimat inversi bahasa Donggo dapat 
dirumuskan seperti dibawah ini . 

Kal Inv = + P:V + S:NlPro ± K:Adv 
Contoh: 

(93) Mai sia awina, 
'Datang dia kemarin.' 

(94) Karasopu nggaro aka. 
'Dibersihkan kebun itu' 

(95) Manangi dou aka. 
' Menangis orang itu .' 

(96) Randukllna laka mpore aka. 
'Dipukulnya anjing gemuk itu: 

(97) waura lao dou manggende aka. 
' Sudah pergi pengernis itu .' 

Berdasarkan contoh (93) - - (97) dapat diketaahui bahwa 
subjek dalam semua tersebut mengikuti predikat. Yang merupakan 
subjek pada kaliamt-kalimat daatas adalah sia ' dia' pada (93), 
nggaro aka ' kebun itu' pada (94), dOli aka 'orang itu' pada (95), 
laka mpore aka 'anjing gemuk itu' pada (96), dan dou manggende 
ka 'pengernis itu' pada (97). Sebalikanya, yang menjadi predikat 
adalah ma; ' datang' pada (93), karasopu ' dibersihkan' pada (94), 
manangi 'menangis pada (950, randukuna 'dipukulnya' pada (96), 
dan wallra lao ' sudah pergi ' pada (97) . Semua predikaat pada 
kalimat itu terletak sebelum subjek. Jadi, susunan kalimat-kalimat 
tersebut adalah predikat-subjek. 
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4.3.6 Kalimat BerdasarkftD Ada Tidaknya Kata Negatif 
Berdasarkan ada tidaknya kata-kata negatif, kalimat bahasa 

Donggo dibedakan atas dua jenis , yaitu kalimat positif dan kalimat 
negatif. Kedua jenis kalimat itu diuraikan satu per satu pada 
penj elasan ben kut. 

4.3.6.1 Ka!imat Positif 
Kalimat positif adalah kalimat yang tidak memiliki kata 

negatif yang seC<lra gramatik menegatifkan predikat. Kata-kata 
negatif bahasa Donggo meliputi ti ' tidak' dan laina ' bukan . Dengan 
demikian, Kalimat positif bahasa Donggo berarti kalimat yang tidak 
mengandung kedua kata negatif tersebut. Struktur kalimat positif 
bahasa Donggo dapat dirumuskan sebagai benkut. 

Kal Pos = + S:NlPro + P:V ± O:NlPro 
Contoh 

(98) Ana dolt siwe aka wltnga mhako. 
' Anak perempuan itu sedang memasak.' 

(99) An nahll batu paren/ana. 
' Adik saya menaati perintahnya.' 

(100) Sia wallra nono loi . 
. Dia sudah minum obat.' 

(101) Ana dOli mone aka ncaha 
'Anak laki-laki itu rajin.' 

(102) Dou siwe aka loa ngana dipija. 
' Perempuan itu pandai mengayam tikar.' 

Dalam kalimat-kalimaat bahasa Donggo diatas tidak terdapat 
kata negatif,baik ti ' tidak' maupun laina 'bukan'. Oleh karena itu 
wntoh (98) - - (102) bukan kalimat negatif, melainkan kalimat 
positif 

4.3.6.2 Kalimat Negatif 
Kalimat negatif adalah kalimat yang memiliki kata-kata 

negatif Kata-kata negatif itu seC<lra gramatikal menegatifkan 
predikat. Kata-kala negatif yang digunakan untuk menegatifkan atau 
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menyangkal predikat dalam bahasa Donggo adalah Ii ' tidak' dan 
laina ' bukan' Kedua kata negatif itu terletak sebelum predikat. 
Adapun struktur kalimat negatif ini adalah sebagai berikut, 

KaJ Neg = S:NlPro + tiIlaina + P:VlAdj ± O:NIPro 
Contoh kalimat negatif yang menggunakan ti: 

(103) Sa'. ti tana 'o, 
' kakak tidak belajar. ' 

(104) Sampunl dOli ti ncihina 
' Sepuluh orang tidak cukup.' 

(105) Sia ti lao na ake, 
'Dia tidak pergi sekarang,' 

(106) Nahu ti bad. dou aka, 
, Saya tidak tahu orang itu, ' 

(107) [nana ti ngaha jago. 
' !bunya tidak makanjagung,' 

Dari kelima contoh diatas tampak bahwa kata negatif ti 
' tidak' berfungsi menegatifkan predikat yang berupa verba dan 
adjektiva , Predikat yang berupa adjektiva terdapat pada contoh 
(104),yaitu Ii ncihina 'tidak cukup', Predikat itu terbentuk dari 
adjektiva ncihina 'cukup' yang memperoleh kata negatif ti ' tidak', 

Dalam contoh (103), (105), (106), dan (107) terdapat predikat 
yang berupa verba,tepatnya frasa verbaL Inti predikat pada keempat 
contoh itu berupa verba, yaitu masing-masing lana '0 ' belajar' pada 
(103), lao ' pergi' pada (105), bade ' tahu' pada (106), dan ngaha 
' makan' pada (107). Keempat verba yang menjadi predikat tersebut 
didahului oleh kata negatif ti ' tidak', Jadi, kata negatif ti 
'tidak' dalam bahasa Donggo berfungsi untuk menegatifkan predikat 
yang berupa verba dan adjektiva , 
Contoh kalimat negatif yang menggunakan laina: 

(108) 	 Siadoho aka laina rahi labo wei . 

'Mereka itu bukan suarni istri. ' 


(109) 	 Ama nahu laina dokote. 

' Ayah saya bukan dokter, ' 


(110) 	 Dou aka laina inana , 

' Orang itu bukan ibunya ,' 
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(Ill) 	 Arina laina siwe . 

. Adilmya bukan perempuan.· 


(112) 	 Dou mpanga aka laina lengana. 

' Pencuri itu bukan temannya . 


Semua predikat pada contoh (108 - - 112)di atas dinegatifkan 
oleh kata laina 'bukan' Apabila diperhatikan katagori katanya, 
tampak bahwa pengisi predikat tersebut temyata bukan verba atau 
adjektiva, melainkan nomina . Predikat yang dimaksud adalah rahi 
labo wei 'suami istri' pada (108), dolwte 'Dokter' pada (109), inana 
'ibunya ' pada (110), siwe ' perempuan' pada (111), dan lengana 
' temannya' pada (112). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kata 
negatif laina ' bukan' dalam bahasa Donggo berfungsimenegatifkan 
predikat yang berupa nomina atau katagori selain verba dan 
adJektiva. 

4.3.7 Kalimat Berdasarkan Makna 
Berdasarkan malma yang dimiliki, kalimat bahasa Donggo 

dapat dibedakaan atas empat jenis (sesuai dengan data yang 
terlcumpul). Keempatjenis kalimat yang dimaksud adalah (a) kalimat 
abligatif, (b) kalimat benefekttif, (c ) kalimat resiprokal , dan (d) 
kalimat eksestensial. Jenis-jenis kalimat tersebut dijelaskan satu per 
satu dalam uraian berikut. 

4.3.7.1 Kalimat Obligatif 
Kalimat obligatif adalah kalimat yang isinya menghan.skan si 

pembicara atau yang diajak berbicara untuk melakukan sesuatu. 
Maksudnya, dalam kalimat obligatif ini pembicara beranggapan 
bahwa perbuatan itu harus dikerjakan. Kalimat obligatif dalam 
bahasa Donggo ditandai dengan pemakaian kata mllsti/waji 'harus' 
sebelum verba pengi si predikat. Struktur kalimat obligatif bahasa 
Donggo dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Kal Obi = + S:NlPro + musti/waji + P:Y ±ONlPro 
Contoh : 

(113) 	 Sia musti ngaha pangaha. 

' Oia han.s makan kue.' 
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(114) 	 Siadoho musti cola nconggo. 

'Mereka harus membayar utang.' 


(11 5) Ndai musti maweha haju aka . 

·Kita harus mengambil kayu itu .' 


(116) 	 Nggomi musti caha tana o. 

'Kamu harus rajin belajar.' 


(117) 	 nahu waji maai sawali sia lao. 

' Saya harus datang sebelum dia pergi .' 


4.3.7.2 KaIimat Beuefektif 
Kalimat benefektif adalah kalimat yang subjeknya melakukan 

tindakan atau pekerjaan untuk orang lain . Kalimat benefektif dalam 
bahasa Donggo ditandai dengan pemakaian kata dilUli 'bagi ', 
' untuk'. Penandaan benefektif itu selalu terletak setelah objek. 
Struktur kalimat benefektif dalam Bahasa Donggo adalah sebagai 
berikut. 

Kal ben = + S:NlPro. + P:V +O:N + Ben 

Contoh: 


(118) 	 Ama mapuru uta diruu nahu . 

' Ayah membakar ikan untuk saya.' 


(119) 	 Mira maweli kahawa diruu saena. 

'Mira membeli kopi untuk kakaknya . 


(120) 	 Sia mangupa haju ka'a diruu inana . 

'dia mencari kayu api untuk ibunya.' 


(121) 	 lna tunti sura Di ruu ama ompu. 

'Ibu menulis sura untuk kakek. ' 


(122) 	 Nahu maweha baju diruu ina wa' i. 

' Saya mengambil baju untuk nenek.' 


4.3.7.3 Kalimat Resiprokal 
Kalimat resiprokal adalah kalimat yang menyatakan makna 

saling. Dalam hal ini subjek kalimat melakukan kegiatan yang 
saling bergantian. Dalam bahaasa Donggo tidak terdapat kata 
tertentu yang menandai kalimat resiprokal itu . Pada umumnya 
kal imat resiprokal dalam bahasa Donggo dinyatakan dengan 
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pengulangan predikat. Dengaan demi ki an, predikat dalam kalimat 
resiprokal bahasa Donggo cenderung berupa bentuk ulang atau kata 
ulang. Adaapun struktur kalimat resiprokal itu adalah sebagai 
berikut. 

Kal Res = + S:NlPro + Res + P:V 
Contoh: 

(123) Siadoho maboe-boe angi di sakola . 

'Mereka berpukulan di sekolah' 


(124) Nami coco angi di kengge ndano . 

'Kami berkejar-kejaran di pinggir danau' 


(125) Ari labo lengana mpa'a bale angi 
'Adik dan temannya bermain lempar-lemparan.' 

(126) Rahi labo wei aka sama nee angi. 

'Suami dan istri itu saling mencintai . 


4.3.7.4 Kalimat Eksistensial 
Kalimat eksistensial adalah kalimat yang menunjukkan adanya 

atau eksistensi suatu benda atau hal. Dalam bahasa Donggo kalimat 
eksistensial itu ditandai dengan kata wara 'ada' pada awal kalimat. 
Struktur kalimat eksistensial itu adalah sebagai berikut : 

Kal Eks = wara + S:NlPro + PreIK 
Contoh : 
(/27) Wara sori ake dei. 

'Ada sungai di sini.' 
(/28) Wara lila di sori ake. 

'Ada ikan di sungai ini.' 
(/29) Wara dou mampanga di kampo aka. 

'Ada pencuri di kampung itu.' 
(/30) Wara pisla naisa ngadi. 

'Ada pesta besok malam.' . 
(/31) Wara lewa rasa lima no; makalalo. 

'Ada perang suku lima hari lalu.' 
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4.3.8 Kalimat Berdasarkan Jumlah Klausa 
Berdasarkan jumlah kJausa pembentuknya, kalimat bahada 

Donggo dapat dibedakan atas dna jenis, yaitu kalimat sederhana dan 
kalimat majemuk. Kalimat sederhana dan kalimat majemuk bahasa 
Donggo itu dipaparkan secara nnei satu persatu dalam penjelasan 
berikut. 

4.3.8.1 Kalimat Sederhana 
Kalimat sederhana adalah kalimat yang hanya terdiri atas 

satu pola kalimat sederhana ini juga disebut kalimat tunggal. Pada 
dasamya kalimat sederhana atau kalimat tunggal dapat diperluas 
sepanjang perluasannya tidak membentuk pola baru lagi. Yang 
dimaksud dengan pola dalam kalimat tnnggal ialah pengisi unsur 
kategori atau kelas kata yang membangun kalimat. Kalimat 
sederhana atau kalimat tungga pada hakikatnya sarna dengan k1ausa 
seperti telah dijelaskan dalam bagian kJausa . 
Contoh: 

(132) Sa'e 'lOhll nggalo. 
'Kakak saya berburu ' 

(133) Amana ompu rasa. 
'Bapaknya kepala kampung .' 

(J 34) Ana dou aka loa poda. 

'Anak itu pintar sekali.' 


(135) Arina maweli pangaha di wanl. 
'Adiknya membeli kue di warung.' 

(136) Nami mpa'a di kengge nggaro aka. 
'Kami bermain di tepi kebun itu.' 

Kelima eontoh di atas masing-masing hanya terdiri atas 
sebuah pola. Artinya , setiap contoh tersebut hanya mengandung 
satu subjek dan satu predikat. Contoh (132), misalnya, hanya 
dibentuk oleh sa'e nahu 'kakak saya' sebagai subjek dan nggalo 
'berburu' sebagai predikat. Apabila ditinjau dari kategorri kata 
pengisinya, fungsi subjek eontoh (I32) itu, diisi oleh frasa no­
minal, yaitu sa'e nahu 'kakak saya' sedangkan fungsi predikatnya 
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diisi oleh kategori verba, yakni nggalo 'berburu'. 
Contoh (133) dan (134) juga hanya terdiri atas subjek dan 

predikat sarna halnya dengan contoh (132) di atas. Akan tetapi, 
kategori pengisi fungsi, khusunya pengisi fungsi predi katnya 
berbeda. Predikat contoh (133) diisi oleh frasa nominal, yaitu ompu 
rasa 'kepala kampung' dan predikat contoh (134) e1iisi oleh frasa 
adjektival , yakni loa poda 'pintar sekali'. 

JumJah fungsi pembentuk kalimat (135) dan (136) berbeda 
dengan ketiga kalimat sebelumnya. Maksudnya, kalau kalimat 
(132), (133), (134) hanya terdiri atas subjek dan predikat, kalimat 
(135) dan (136) mengandung fungsi lain. Adapun fungsi lain yang 
dimaksud adalah objek, yaitu pangaha 'kue' pada kalimat (135) dan 
keterangan, yaitu di waro 'di warung' pada kalimat (135) serta di 
hengge nggaro aka 'eli tepi kebun itu' pada kalimat (136). 

Fungsi utama kedua contoh terakhir adalah sebagai berikut. 
Anna 'aeliknya' pada (135) merupakan subjek, sedangkan maweli 
'membeli' menduduki fungsi predikat. Unsur yang menjadi subjek 
pada ccontoh (136) adalah nami 'kami', sedangkan mpa'a 'bermain' 
berrungsi sebagai predikatnya . 

4.3.8.2 Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk adalah kalimat yang tereliri atas lebih dari 

satu pola atau satu proposi si. Artinya, kalimat majemuk mempunyai 
paling tidak dua predikat yang tidak dapat e1ijadikan satu kesatuan. 
Dengan demikian, kalimat majemuk selalu berwujud dua klausa 
yang lain dalam satu kalimat. Apabila kedua klausa menyatakan 
hubungan koordinatif, kalimat semacam itu dinamakan kalimat 
majemuk setara (koordinatif). Sebaliknya, jika hubungannya 
suborelinatif, yaitu satu klausa merupakan klausa utama atau induk 
dan klausa lainnya merupakan klausa~ kalimat semacam itu 
dinamakan majemuk bertingkat (suborelinatif). Kedua jenis kalimat 
majemuk itu dijelaskan satu persatu pada uraian berikut. 
a. Kalimat majemuk setara. 

Kalimat majemuk setara atau koordinatif adalah kalimat 
yang klausanya menyatakan hubungan setara atau koordinatif. 
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Maksudnya, klausa yang satu dengan klausa yang lainnya dalam 
kalirnat itu menyatakan hubungan sederajat . Hubungan antar 
klausa itu berkaitan erat dengan konjungsi yang menghubung­
kannya . Kalimat rnaJemuk setara dapat dibedakan atas tiga jenis 
berdasarkan-. hubungan koordinatifnya . Ketiga jenis kalimat 
rnajemuk setara yang dimaksud adalah (3) kalirnat majemeuk 
setara gabungan, (b) kalimat rnajemuk setara pilihan, dan (c ) 
kalimat rnajemuk setara pertentangan. Ienis-jenis kaJirnat maJemuk 
setara tersebut dijelaskan satu persatu dalam uraian berikut. 

(a) Kalimat Majemuk Setara Gablll1gan 
Kalimat majemuk setara gablll1gan dalam bahasa Donggo 

terbentuk melalui penggablll1gan __dua kalimat tunggal dengan 
konjungsi labo 'dan' . Struktur kalimat majemuk setara gablll1gan 
dalam bahasa Donggo dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Kla usa + Konjlll1gsi + Klausa 
± S:NlPfO+ P:V ± O :NlPro + Konj + S:NlPro + P:V ±O:NlPro 

Contoh: 
(137) Ari madompo lIta mbecala(bo ina macango kaca. 

'Adik memQtong..sayur dan ibu menggoreng kacang.' 
(138) Ana dOli aka ndeu {a(jJo sa'ena maduba kani. 

'Anak itu mandi daft-kakaknya mencuci pakaian.' 
(139) Ina mawji. /adajq/;w ama morn di kama. 

'Ibu menyapu halaman dan baRak tidur di kamar' 
(140)DQJJ aka =ggu(daJ<al0 di nggaro labo ana monena. , 

'Orang itu mena!)It.!l! pisang di kebun dan anak laki- akinya 
pergi !,e kali.' 

(141) Ama rna lao akawlI(ba labo ina ma mbako. 
'Hapak akan pergi ke kebun dan jbu akan mernasak. 

(b) Kalimat Majernuk Setara Pilihan 
Dalam bahasa Donggo kalimat majemuk setara pilihan 

terbentuk melalui penggablll1gan dua kalimat tlll1ggal dengan 
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konjugasi ra 'atau'. bengan demikian, yang di maksud dengan 
kalimat majemuk setara pilihan adalah hubungan yang menyatakan 
pilihan diantara dua kemungkinan yang dinyatakan oleh kedua 
klausa yang dihubungkan . Struktur kalimat maJemuk setara pilihan 
dalam bahasa Donggo adalah sebagai berikut. 

Klausa + Konjungsi + K1ausa 
+ S:NlPro + P:V ± O:NlPro + Konj + S:NlPro + P:V ± 

O:NlPro 

Contoh : 


(I 42) Ana aka wllnga lana '0 ra sia wunga mpa 'a di 
kamana. 

'Anak itu sedang belajar atau dia sedang bermain di 
kamamya.' 

(143) Nggomi ma wara maina ra nahu musti lao aka dei . 
'Kamu yang akan datang atau saya harus pergi 

kesana .' 
(144) 	 Ndai dlla ngaha keladi ra ngaha sagu. 

'Kita berdua makan keladi atau makan sagu.' 
(145) 	 Ana dOll siwe aka manangi ra sia wllnga marawa.' 

' anak perempuan itu menangis atau dia sedang 
menyanyi.' 

(146) Arina wara mahengga nca; ra wara mahengga 
lanlonga 

'Adiknya akan membuka pintu atau akan membuka 
jendela.' 

(c) Kalimat Majemuk Setara Pertentangan 
Kalimat majemuk setara pertentangan adalah kalimat majemuk 
yang hubungan antar klausanya menyatakan pertentangan. 
Konjungsi yang dipakai untuk menyatakn hubungan pertentangan 
itu dalam kalimat majemuk bahasa Donggo adalah ba pala ' tetapi '. 
Struktur kalimat majemuk setara tipe ini adalah sebagai berikut. 
Klausa + Konjungsi + Klausa 
+ S:NlPro + PN ± O:nlPro + Konj + S:N/pPro + PV ±- O:NlPro 
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Contoh: 
(J 47) Honggo sia naru, ba pala honggo nahu por~. 

. Rambut dia panjang, tetapi rambut saya pendek.' 
(J 48) 	 Ana dou mone aka dahu, ba pala arina disa 

. anak laki-Iaki itu penakut, tetapi adiknya 
pemberani .' 

(149) 	 Ari nahu wancu ncaha, ba pala nahu da)u poda. 
' adik saya sangat raj in, tetapi saya malas sekali .' 

(I 50) 	 Ama aka loa, ba pala alU7nn sampula. 
'Bapak itu pintar, tetapi anaknya bodoh ." 

(J51) lnana mbuipu mboha, ba pala amana wa 'uraa lua. 
' !bunya masih muda, tetapi ayahnya sudah tua .' 

b. Kalimat Majemuk Bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat atau subordinatif adalah 

kalimat yang hubungan pola-polanya tidak sederajat. Maksudnya, 
salah satu klausa atau lebih menduduki fungsi tertentu dari klausa 
yang lain . Pola bagian yang lebih tinggi kedudukannya disebut 
klausa utama. Sebaliknya, pola yang lebih rendah kedudukannya 
disebut klausa bawahan. Dengan demikian, didalam kalimat 
majemuk bertingkat terdapat induk kaliamat dan anak kalimat. 
Anak kalimat dalam bentuk majemuk bertingkat itu cenderung 
ditandai oleh adanya konjungsi pada awal klausa yang merupakan 
anak kalimat. Jadi, pada hakikatnya anak kalimat merupakan 
perluasan salah satu fungsi kalimat tunggal yang membentuk pola 
baru . 
Kalimat majemuk bertingkat dalam bahasa Donggo dapat 
dibedakan atas sejumlah jenis berdasarkan tipe hubungan yang 
terjadi antara klausa induk dengan klausa anak. Tipe hubungan 
yang terjadi itu ditandai oleh konjungsi tertentu. Konjugsi penanda 
hubungan antarklausa tersebut selalu terletak diawal klausa anak. 
lenis-jenis hubungan tersebut selalu terletak _diawal klausa anak ... 
lenis-jenis hubungan tersebut dijelaskan satu per satu dalam uraian 
berikut . 
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(a) HubWlgan Waktu Bersama 

HubWlgan waktu bersamaan dalam kalimat majemuk bertingkat 

menWljukan bahwa pristiwa atau keadaan yang terdapat dalam 

klausa utama dan klausa bawahan terjadi pada waktu bersamaan 

atau hampir bersamaan . Dalam kalirnat rnajemuk bertingkat bahasa 

Donggo hubungan waktu bersarnaan itu ditandai dengan pemakaian 

konjungsi waktu ' ketika' atau 'waktu'. Struktur kalimat rnajemuk 

bertingkat yang menyatakan hubungan waktu bersamaan itu dapat _ 

dirumuskan sebagai berikut. 

+ S:NlPro + PV ( O:NlPro + Konj + S:NIPro + P:V ( 

O:NlPro 

Contoh: 


(152) 	 Ina lao aka amba waktu ama lao aka nggaro . 
'Thu pergi ke pasar ketika ayah pergi ke kebun. ' 

(153) 	 An madompo uta mbeca waktu wai rnancango kaca. 
'Adik memotong sayur ketika nenek sedang 
menggoreng kacang.' 

(154) 	 Ntoi maru waktu nahu madu(ba kani. 
'Paman tidur ketika saya mencuci pakaian.' 

(155) 	 Ana dou aka ndeu waktu sa'ena macafi ta(da. 
' Anak itu rnandi ketika kakaknya menyapu 
halaman.' 

(156) 	 Dou aka mangguda uwi di nggaro waktu ana 
monena lao aka sori. 
' Orang itu menanam ubi di kebun ketika anak laki­
lakinya pergi ke kali . 

(b) Hubungan Waktu Berurutan 
Hubungan waktu berurutan dalam kalimat -majemuk bertingkat 
menunjukan bahwa pri stiwa atau keadaan yang terdapat pada klausa 
uta rna dan klausa bawahan terjadi secara beruntun, tidak 
bersamaan. Dalam bahasa Donggo hubWlgan waktu berurutan pada 
kal imat majemuk bertingkat itu ditandai dengan pemakaian 
konjungs i sawau . sesudah' atau ' setelah'. Struktur kalimat 
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majemuk bertingkat bahasa Donggo yang menyatakan hubungan 
waktu berurutan ilu adalah sebagai berikut. 
+ S:NlPro + P:V (O:NlPro + Konj + S:NlPro + P:V ( 

O:NlPro 

Contoh: 


(157) 	 Ama lao aka wu(ba sawau ina mambako. 
'Bapak pergi kehutan sesudah ibu masak. ' 

. (158) 	 Anana maru sawau ina aka rawa. 
'Anaknya tidur sesudah ibu itu menyanyi .' 

(159) 	 Sawau sae siwe nahu madu(ba kani sia macafi 
tada. 
' Setelah kakak perempuan saya mencuci pakaian, 
dia menyapu halaman.' 

(160) 	 Nahu dula sakola sawau ina labo ama lao aka urna. 
'Saya pulang sekolah sesudah ibu dan ayah pergi ke 
ladang,' 

(161) 	 Ana dou aka ndeu sawau sia nakandeuku arina . 
' Anak ilu mandi sesudah dia memandikan adiknya.' 

(c ) Hubungan Syarat 
HubUiigan syaral dalam kalimat majemuk bertingkal bahasa 
Donggo ditandai dengan pemakaian konjungsi nggara 'kalau' . 
' jika' . ' apabila •.atau 'seandainya' . Konjungsi nggara itu selalu 
terletak pada "wa'j '-kIausa bawahan atau k1ausa anak. Dengan 
demikian, hubungalfsyarat t~rjadi dalam kalimat yang kJausa aIiak 
atau bawahannya menyatakan syarat untuk terlaksananya hal yang 
disebut dalam k1ausa utamapu kJausa induk. Struktur hubungan 
syarat itu dapat dihyatakan sebagai berikut. 
+ S:NlPro + P:V ± ,O:NlPro + Konj + S:NlPro + P:V ± O:NlPro 
Contoh: ' . 
(162) Ari ti nee ngaha nggara ina wati maina 

'adik tidak mau makan kalau ibu be1um datang.' 
(163) Nahu nee caha lana '0 nggara ama maweliwea sepeda. 

' Saya mau rajin belajar kalau ayah membelikan sepeda. ' 
(164) Nggara sia maina, ina musti mbeina baju mecina. 

'ji kadiadatang,ibuharusmemberikan baju kesayangannya. ' 
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(165) 	 Tllntija sura nl 'u ama ampu aggara nggami wallra karawi. 
' Tulislah surat untuk nenek kalau kamu sudah bekerja . 

(166) Ariku tantu (dima mabll nggara sia manggancu di (blltu aka. 
' Adikku pasti akan jatuh kalau dia meloncat dari atap itu .' 

(d) 	 Hubungan Sebab 
Hubungan sebab terdapat dalam kalimat majemuk bertingkat yang 
klausa anaknya menyatakan sebab terjadinya sesuatu yang 
dinyatakan dalam klausa utama atau klausa induk. Hubungan sebab 
dalam kalimat majemuk bertingkat bahasa Donggo ditandai dengan 
pemakaian konjungsi ba nanta 'sebab' atau ' karena' . Struktur 
hubungan sebab itu dapat dirumuskan sebagai berikut. 
+ S:NlPro + P:V ±: O:NlPro + Konj + S:NlPro +P:V ±. O:NlPro 
Contoh: 
(167) Sia wati maina ba nanta sia hengge. 

' Dia tidak datang sebab dia sakit.' 
(168) Ana dOli mane aka wati teka !rela (ba nanla cIa}u tana 'a. 

' Anak laki-Iaki itu tidak naik kelas karena malas belajar. ' 
(169) (Ea nanta ha}1I mbeca, ana dall siwe aka waati laana 

• mbaka. 
' Karena kayu basah, anak perempuan itu tidak dapat 
memasak.' 

(J 70) Dau aka mobil ba nanta kaliware di bl/tu. -, 

'Orang itu jatuh karena tergelincir dari atap .' 
(J 71) (Eo nanta nggami taku, sia wati maina. 

'Karena kau marah, dia tidak datang.' 
Berdasarkan kelima contoh (167 -- 171) tersebut dapat . 

dikemukakan bahwa dalam hubungan sebab kedua klausa dipisahkaI1 . 
denglUl tanda koma apabila klausa anak mendahului klausa induk.·· 
Hal itu tampak pada contoh (169) dan (171) . Sebaliknya, kalau 
klausa anak mengikuti klausa induk diantaranya tidak perlu 
dipisahkan dengan tanda koma, seperti tampak pada contoh (167), 
(168), dan (170). Kenyataan tersebut cenderung sarna dengan yang 
berlaku dalam bahasa Indonesia . 
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(e) Hubungan Konsesif 
Hubungan konsesif terdapat dalam kalimat majemuk bertingkat 

yang kJausa anaknya memuat pemyataan yang tidak akan 
mengubah hal yang dinyatakan dalam kJausa induk atau kJausa 
utama. Dalam bahasa Donggo hubungan konsesif pada kalimat 
majemuk bertingkat itu ditandai dengan . konjungsi konena 
'waJaupun ·. Struktur kalimat majemuk bertingkat bahasa Donggo 
yang menyatakan hubungan konsesif dapat dirumuskan sebagai 
berikut 
+ SNlPro + P :V:,: O:NlPro + Konj + S:NlPro + PYIAdj 
Contoh : 

(I 72) Sa 'e na/Ill naha hengge konena sia waura nono loi. 
'Kakak saya makin sakit walaupun dia sudah 
rninum obat.' 

(/73) Ari mbuipu hi(do konena sia waura ngaha. 
, Adik masih lapar walaupun dia sudah makan.· 

--_fI74) 	 konena bulllna waura cimbi, uma ako ntumampa 
leng;. 
'Walaaupun atapnya sudah disisipi, rumah itu tetap 
bocor. ' 

. (/75) Konena ari nalnl watipu IUa, nahu ti wa 'uku repo 
Ia,;Qrawina. 
'WalallJ1Wl adik saya belum dewasa, saya tidak 
ambil pusingteliliing kelakuanya .' 

(/76) Konena sia-da}u_-tana '0, rapona tahu wakina . 
. 'Walallpun dia malas belajar, rupomya cukup baik.' 

(f) Hubungan'l'tljuan 
_. 	 Hubungan tujuao::tenillpat dalam kalimat majerrruk bertingkat yang 

kJausa anaknya menyatakan suatu tujuan atau harapan dari hal yang 
disebut dalam kJausa induk atau k1ausa utama . Hubungan tujuan 
dalam kalimat majemuk bertingkat bahasa Donggo ditandai dengan 
konjungsi loa feura 'agar' atau .supaya' . Struktur hubungan tujuan 
dalam kalimat majemuk bertingkat Bahasa Donggo dapat dirumus­
kan sebagai berikut. 
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+ SNlPro + P:V :t ONlPro + Konj + S:NlPro + PV + 

O:NlPro 

Contoh: 


(177) 	 Ana dOli aka kaeorro-eoro hengge loa kura sia wali 
karawi . 
. Anak itu pura-pura sakit supaya clia tidak bekerja. ' 

(178) 	 Sia mboto nggahiloa kum dOli kaeai sia loa. 
'Dia banyak bicara biar orang mengira clia orang pintar. ' 

(179) 	 Ana dOli aka manangi loa kum inana mbei pili. 
' Anak itu menangis supaya ibunya memberikan uang.' 

(180) 	 Sa 'e nahu nono sampe maw" loa /cum sia mbani Waupll dou 
mampanga . 
'Kakak saya minum sampai mabuk supaya clia berani 
menangkap peneuri .' 

(181) 	 Sia mabi'a 00 loa kura sia wali maweha oi. 
'Dia memecahkan bambu supaya dia tidak mengambil air.' 

(g) 	 Hubungan Cara 
Hubungan cara terdapat dalam kalimat majemuk bertingkat 

yang klausa anaknya menyatakan cara pelaksanaan dari hal yang 
dinyatakan oleh klausa induk atau klausa utama . Dalam bahasa 
Donggo hubungan eara pada kalimat majemuk bertingkat itu 
ditandai dengan konjungsi kai 'dengan'. Struktur kalimat majemuk 
bertingkat bahasa Donggo yaang menyatakan hubungan cara dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
+ SNlPro +P:V:t O:NlPro + Konj :t S:NlPro + P;V ( O:NlPro 
Contoh: 
(182) 	 Siadoho naraka wewo doro aka kai lekana dorena. 

'Mereka mencapai puncak gunung itu dengan mendalei 
lerengnya.' 

(183) 	 Sia raka horn kai kanggiea kapoda, 
' Dia mendapatpertolongan dengan berteriak keras.' 
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(184) 	 Ka; nggonclI ndese-ndese, Wlnvi aka nawau kalalo irula 

nggaro aka. 

' Dengan meloneat tinggi , babi itu dapat melewati pagar 
kebun itu .' 

(185) Sia naraka butu lima kai ledanajllll ha)1I di kontu lima aka, 
'Dia meneapaai atap rumah dengan memanjat pohon di 
belakang rnmah itu ,' 

(186) 	 Dou marnpanga loa lUll diade nggaro aka kai rama, 
' Pencuri dapat memasuki kebun itu dengan merayap .' 

(h) 	 Hubungan Perbandingan 
Hubimgan perbandingan dalam kalimat majemuk bertingkat 

menunjukan adanya kemiripan pemyataan yang terdapat pada 
klausa induk atau klausa utama dengan klausa anak. Hubungan 
perbandingan dalam kalimat maJemuk bertingkat bahasa Donggo 
ditandai dengan konjungsi bunesi ntika 'seperti'. Struktur kalimat 
majemuk oe'rtingkat yang menyatakan hubungan perbandingan 
dalam bahasa Donggo adalah sebagai berikut. 
+ S:NlPro + P:Y ±..O:NlPro + Konj + S:NlPro + P:Y 

Contoh: 

(187) 	 Sia rai bunesi ntika ma)u wunga di nggalo, 


' Dialari s"l'.~rti~a sedaang diburn.' 

(188) 	 Ari nahu ma11i ~lIl1J'si ntika dOll ma made, 

adik saya tidur s"l'erti orang meninggal.' 
(189) 	 Dou aka nggah(bw,esi nfikii'oi rna mi, 


' Orang itu berbieara seperti air yang mengalir.' 

(190) 	 Ama kajui-jui"sm;;lrll a 1 bunesi ntika dou larimana hadia 

nae. 
'Bapak bers,iJT:SiuT sepanjang hari seperti orang menerima 
hadiah besar.' 

(19 I) 	 Ana dOli aka nangi sasedi-sedi bunesi nlika dou manggende 
ti ngaha 
, Anak itu menangis tersedu-sedu seperti pengemis tidak 
makan.' 
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(i) Hubungan Tambahan 
Hubungan tambahan terdapat dalam kalimat majemuk berting­

kat yang klausa anaknya menyatakan penambahan dan hal yang 
dinyatakan pada klausa induk atau klausa utama . Dalam bahasa 
Donggo hubungan tambahan pada kalimat majemuk bertingkat itu 
ditandai dengan konjungsi makaselasi ' eli samping' atau ' selain'. 
Struktur kalimat majemuk bertingkat yang menyatakan hubungan 
tambahan dalam bahasa Donggo dapat elirumuskan sebagai ben kut. 
+ S :NlPro +P:V ± O:NlPro + Konj ± S:NlPro + P:v ± O:NlPro 
contoh: 
192) Dou aka ntadi janga makaselasi ntadi ngara 

' Orang itu memelihara ayam selain memelihara itik.' 
(193) 	 Makaselasi nlau ra wara uta, dana sambawa nlau ra rawa 

ja eli wua-wua haju . 
'Di samping kaya akan ikan, Pulau Sumbawa kaya juga akan 
buah-buahan. ' 

(194) 	 Ana dou siwe aka na loa ngana dipi ja makaselasi loa 
mbako. 

'Anak perempuan itu juga pandai mengayam tikar di 

samping pandai memasak.' 


(195) 	 Makaselasi dou aka maweli caji, sia na mmvelija sahe, 
'Di samping orang itu membeli sapi, elia juga membeli 
kerbau .' . 
(196) Ana dou mane aka loa karawi anggaro makaselasi 
loa nggalo. 
' Anak laki-Iaki itu pandai berkebun di samping pandai 
berburu. ' 
Berdasarkan kelima contoh diatas dapat dikemukakan bahwa 

dalam hubungan tambahan kalimat majemuk bahasa Donggo 
cenderung terjaeli pelesapan unsur atau fungsi yang sarna . Dan 
contoh (192) - - (196) tampak bahwa fungsi kalimat yang dilesapkan 
adalah subjek . Hal itu terjadi karena fungsi subjek merupakan unsur 
yang sarna pada kedua kalusa pembentuknya . 
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PEMA.KA1AN BAHASA BALI OLEH MASY ARAKAT SUKU 

BALIDIKECAMATANBANl1nNANGI 

I Gde Wayan Soken Bandana 

1. PendabuluaD 
1.1 Latar BeJakang 

Bahasa Bali merupakan salah satu bahasa daerah yang 
dipelihara _d~ngan baik oleh masyarakat penutumya yaitu 
masyarakat Bali (Bagus dkk., 1981 : 1). Bahasa Bali digunakan 
sebagai bahasa pengantar dalam pergaulan sehari-hari . Di samping 
sebagai bahasa pengantar, bahasa Bali merupakan alat untuk 
mempelajari dan menyelami kebudayaan Bali yang selanjutnya 
berguna bagi penelitian dan pengembangan kebudayaan daerah dan 
nasional. Bahasa Bali juga berfungsi sebagai pengungkap 
kebudayaan daerah, serta diajarkan dari tingkat sekolah dasar 
sampai ke tingkat perguruan tinggi (Bawa dan Jendra , 1981 : I). 

• Bahasa Bali sebagai salah satu bahasa dearah, sudah 
sewajamya dibina dan diga kelestariannya . Usaha-usaha pembinaan 
dan pengembangannya telah banyak dilakukan oleh Balai Bahasa 
Denpasar. Bahasa Bali sebagai bahasa ibu dari masyarakat Bali 
dipakai secara luas, sebagai alat komunikasi dalam berbagai 
kehidupan di Bali, sepe~hubungan di dalam rumah tangga, 
sekolah, dan masyarnkat. Di samping itu bahasa Bali juga sebagai 
pendukung kebudayaan Bali yang tetap hidup secara berkembang 
luas di Bali (Tim Peneliti Faksas Unud,1979) 

Kajian sebelumnya mengenai bahasa Bali telah banyak 
dilakukan. Hasil penelitian· tersebut antara lain: Kedudukan dan 
Fungsi Bahasa Bali (Tim Peneliti Faksas Unud, 197911980), Fungsi 
Bahasa Bali dalam Masyarakat Cina di Kabupaten Badung Utara (I 
Wayan Suja Adnyana , 1986, Denpasar: Faksas Unud), Fungsi 
Bahasa Bali pada Masyarakat Islam di Kabupaten Badung Utara ( I 
Gusti Lanang Subamia, 1986, Denpasar: Faksas Unud), Fungsi 
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Bahasa Bali pada Masyarakat eina di Kecamatan Pupuan, 
Kabupaten Tabanan (Ni Ketut Andayani , 1988, Denpasar : Faksas 
Unud), Profil Sosiolinguistik Bahasa Bali ( Ni .Made Sekardani, 
1990, Denpasar : Faksas Unud). Selain itu, masih banyak hasil-hasil 
penelitian yang di!akukan oleh para peneliti, baik yang berasa! dari 
Bali maupun luar Bali. 

Berdasarkan penjelasan di atas, fajian mengenai kedudukan 
dan fungsi maupun yang menyangkut masalah pemakaian bahasa 
Bali memang telah banyak dilakukan, namun sebagian besar 
penelitian tersebut dilakukan di dalam Pulau Bali, sehingga 
peneJitian bahasa Bali di luar Bali sangat perlu dilakukan. Salah 
satunya adalah keberadaan bahasa Bali di Kecamatan Banyuwangi, 
Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Penelitian Pemakaian 
Bahasa Bali di Banyuwangi ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai pemakaian bahasa Bali 
oleh masyarakat suku Bali di Banyuwangi dalam variabel latar dan 
situasi . Pemerian ini merupakan salah satu bahan yang kiranya dapat 
dipertimbangkan dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa daerah, dan dalam usaha pembinaan bahasa nasional melalui 
unsur-unsur bahasa daerah. 

1.2 MasaIab 
Penelitian ini mengkaji masalah pem~kaian bahasa Bali oleh 

suku Bali di Banyuwangi sebagai kelompok penutur dwibahasawan 
dan anekabahasawan. Melalui kelompok penutur seperti itu akan 
dapat dlketahui pemakaian bahasa Bali sebagai sarana komunikasi 
oleh masyarakat suku Bali yang menguasai dan. memiliki kemam­
puan menggunakan bahasa lebih dari satu. Adapun yang hal yang 
diangkat menjadi permasalahan adalah sebagai berikut. 
(J) 	Bagaimana kualitas pemakaian bahasa Bali dalam varia bel latar 

di dalam rumah tangga dan di luar rumah tangga? 
(2) Bagaimana 	 kualitas pemakaian bahasa Bali dalam variabel 

situasi resmi maupun tidak resmi? 
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(3) Bagaimana 	 kuahtas pemakaian bahasa Bali dalam partisipan 
. hubungan akrab dan partisipan hubungan tidak akrab ? 

(4) Bagaimana perbandingan kualitas pemakaian bahasa Bali dalam 
varia bel-varia bel tersebut di atas? 

1.3 Landasan Teori 
Teori yang dipakai landasan untuk mengkaji masalah yang 

ditehti adalah teori sosiolinguistik dengan pendekatan fungsional. 
Teori sosiolinguistik antara Jain menyoroti dua segi yang berkaitan 
antara proses pemilihan bahasa dengan kebiasaan atau kegiatan 
sosial pada saat berlangsungnya komunikasi verbal antara penutur 
dalam kehidupan sehari-hari . Pemilihan bahasa yang digunakan 
untuk bemubungan dalam pelbagai kehidupan sosial dianggap 
sebagai penomena sosiohnguistik ini dapat ditentukan oleh 
beberapa faktor luar bahasa (Roger T. Bell, 1976: 60). 

Menurut Bright (1971: 11), pemakaian bahasa berkaitan 
erat dengan situasi struktur so sial masyarakat penutur bahasa. 
Pemakaian bahasa itu mengandaikan kehadiran I·ebih dari satu 
bahasa atau hadimya bahasa lain dalam masyarakat sebagai akibat 
situasi kebahasaan, baik dwibahasawan maupun anekabahasawan. 
Situasi kebahasaan yang demikian ini mempengaruhi pula frekuensi 
pemakaian bahasa dalam segi kehidupan sosial budaya. 

Di samping kedua tokoh tadi juga dilengkapi dengan 
seorang lagi yang juga ·mengembangkan teon sosiolinguistik ialah 
MAK Halliday. Tokoh ini menyelidiki bagaimana bahasa itu 
digunakan, artinya mencb'ba lJ1enerangkan adanya faktor-faktor Juar 
bahasa yang berkaitan deiogan ..Jl"'I'*Ikaian bahasa. Dengan kala lain, 
pendekatan fungsional _ini mencoba menerangi<an bagaimana 
tingkah laku berbahasa ·suatu masyarakat, khususnya masyarakat 
dwibahasa atau anekabahasa. Selanjutnya bisa juga diketahui bahwa 
pendekatan fungsional bahasa menjelaskan secara tepat pola-pola 
variasi bahasa (Halliday, 1975: 7--23) 
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1.4 Melode dan Teknik 
Dalam penelitian ini metode dan teknik dibedakan menjadi 

tiga macam menurut tahapan strateginya yaitu: metode dan telmik 
pengumpulan data, metode dan telmik pengolahan dan anaJisis data, 
dan metode dan teknik penyajian hasil analisis. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode lapangan (field method) yaitu peneliti 
terjun langsung ke lapangan bertemu dengan informan bahasa yaitu 
penutur bahasa Bali . Dengan metode ini dimaksudkan agar 
fenomena sosiolinguistik, kualitas pemakaian bahasa, dan berbagai 
hal yang terkait dengan penggunaan bahasa dapat dideskripsikan 
secara objektif (Sutama, 1993/1994 8). Dalam penerapannya, 
metode lapangan dibantu dengan teknik wawancara 
(interview) dan angket (quistionnaire). 

Pengolahan dan analisis ~ata dilakukan dengan metode 
deskriptif analitis yaitu data yang telah terkumpul melalui 
wawancara dan angket digambarkan sesuai dengan hakikatnya (ciri­
ciri aslinya). Setelah itu disusun secara teliti bagian demi bagian 
dengan pertimbangan ilmiah (Djajasudarma, 1993: 15--16). Dalam 
tahapan pengolahan data digunakan beberapa telmik yaitu: penyun­
tingan (editing), pengkodean (coding), dan tabulasi (tabulating). 
Sedangkan dalam tahap akhir, yaitu tahap penyajian hasil analisis, 
digunakan metode formal dan metode informal. Telmik yang 
digunakan adalah telmik induktif, deduktif, dan argumentasi . 

1.5 Populas; dan Sampel 
Populasi penelitian Pemakaian Bahasa Bali oleh Suku Bali 

di Banyuwangi dalam Variabel Latar dan Situasi adalah keseluruhan 
masyarakat suku Bali yang ada di Kecamatan Banyuwangi. 
Berdasarkan data yang didapat dari Parisada Hindu Dhanna 
Indonesia (PHDI) Kecamatan Banyuwangi, jumlah masyarakat suku 
Bali di Kecamatan Banyuwangi adalah 70 KK atau 368 jiwa . Mereka 
tersebar di enam desa yaitu : des a Panganjuran, desa Tukang Kayu, 
desa Lateng, desa Mandar, desa Singotnman, dan desa Singo­
negaran. Dari jumlah masyarakat suku Bali tersebut di atas, diambil 
50 orang sebagai sampel penejitian. Penentuan sampel adalah secara 
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acak tidak pandang buJu (random sampling) dengan mengutamakan 
syarat-syarat tertentu yang hams dipenuhi oleh seorang informan. 

2.Pemakaian Bahasa Bali daJam Variabel Latar 
2.1 Pengantar 

Masyarakat suku Bali di Kecamatan Banyuwangi adalah 
penutur bahasa Bali. Sehubungan dengan pembicaraan mengenai 
pemakaian bahasa Bali, maka perlu diketahui pula betapa 
pentingnya kualitas pemakaian bahasa Bali dalam kehidupan sehari­
hari bagi masyrarakat suku Bali di Banyuwangi. Pembahasan 
berikut ini adalah menyangkut kualitas pemakaian bahasa Bali, 
yang erat hubungarmya dengan variabel latar dan situasi. Untuk 
mengetahui berperan atau tidaknya suatu bahasa dikategorikan 
menjadi empat skala nilai yang didasarkan atas prosentase 
pemakaiannya. Predikat yang dapat diberikan dalam kualitas 
pemakaian bahasa-bahasa yang digunakan, dibedakan menjadi 
empat yaitu: I) sangat penting, 2) penting, 3) kurang penting, dan 
4) tidak penting (dalam tabel diberi kode I,U,lll,IV). Keempat 
tingkatan itu diterjemahkan ke dalam prosentase pemakaian sebgai 
berikut: 
(I) 	sangat penting dalam arti sangat sering dipakai dengan tingkat 

prosentase 75--100 %, ditempatkan pada kolom pertama dengan 
kode I; 

(2) penting dalam arti sering dipakai dengan tingkat prosentase 50­
-75 %, ditempatkan pada kolom kedua dengan kode II; 

(3) kurang penting 	 dalam arti jarang dipakai dengan tingkat 
prosentase 25--50 %, ditempatkan pada kolom ketiga dengan 
kode II; 

(4) tidak penting dalam arti hampir tidak pemah dipakai dengan 
tingkat prosentase 0--25 %, ditempatkan pada kolom keernpat 
dengan kode rv (Thoir dkk., 1981 11 982 40). 
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2.2 Variabel Latar 
Latar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah temp at 

yang mengikat peserta pembicaraan dalam menghasilkan prilaku 
bahasa dan sesuai dengan tata krama sosial bahasa (Suwito, 1983: 
32). Latar mencakup dua pengertian, yaitu tempat di dalam rumah 
tangga dan tempat di luar rumah tangga. Data kebahasaan dalam 
variabel latar didapatkan meJaJui butir-butir pertanyaan yang 
berjumlah dua puluh buah pertanyaan pilihan ganda yang dijawab 
oleh respond en dengan memilih salah satu jawaban yang telah 
disediakan. 

2.2.1 Latar di DaJam Rumah Tangga 
Secara fungsional bahasa yang digunakan berkomtmikasi 

oleh penutur dalam kehidupan sehari-hari digolongkan ke dalam 
bahasa pergaulan. Kualitas pemakaian suatu bahasa berdasarkan 
latar di dalam rumah tangga dapat dilihat melalui frekuensi 
pemakaian bahasa sehingga status keberadaannya dapat diketahui . 
Artinya , suatau bahasa yang dipakai sebagai sarana komtmikasi 
dalam rumah tangga dapat menduduki status sangat penting ataukah 
tidak peming sama sekali. 

Untuk mengetahui kualitas pemakaian bahasa Bali oleh 
masyarakat suku Bali di Kecamatan Banyuwangi di dalam rumah 
tangga dapat dilihat pada tabel I berikut ini. 
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TABEL I. 

PEMAKAIAN BAHASA BALI DI DALAM RUMAH TANGGA 


Di Dalam Rumah Tangga 
Bahasa yang 
dipakai I JJ ill IV 

75--100% 50--75% 25--50% 0--25% 

BJ 6,60 

BI 

---
- 23,20 

BB 

- -

- --
70,20 

Pada tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa, kuaJitas 
pemakaian bahasa Jawa (BJ) dalam kehidupan rumah tangga 
masyarakat suku Bali di Kecamatan Banyuwangi adalah tidak 
penting. dengan jumlah frekuensi pemakaian 6,60 %. Bahasa 
Indonesia (BI) sebagai bahasa nasional memiliki kualitas pemakaian 
yang tidak penting.. dengan jumlah frekuensi pemakaian 23,20 'Io. 
Bahasa Bali (BB) berada pada skala prosentase 50--75 % atau pada 
kolom JJ dengan jumlah frekuensi pemakaian 70,20 'Io, memiliki 
kualitas pemakaian yang tergolong penting. Angka yang tergolong 
tinggi tersebut menandakan bahwa , BB adalah bahasa yang sering 
diglUlakan oleh masyarakat suku Bali di Kecamatan 
Banyuwangi sebagai sarana komunikasi, khususnya dalam 
kehidupan di dalam rumah tangga . 

2.2.2 Latar di Luar Rumah Tangga 
Bahasa-bahasa yang dipergunakao sebagai alat komunikasi 

di luar rumah tangga adalah sebagai bahasa pergaulao. baik antar 
pribadi maupun aotar masyarakat. Bahasa-bahasa itu pula dapat 
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diartikan sebagai pilihan terhadap wujud bahasa yang diangg;Jp 
coeok untuk mewahanai pesan dalam lingkup p erga ulan. 

Masyarakat suku Bali di Kecamatan Banyuwangi yang 
melakukan komunikasi di luar rumah tangga mempunyai motivasi 
yang menyangkut kepentingan umum, maksudnya menyangkut 
semua golongan masyarakat (anak-anak, kaum muda, dan orang 
dewasa). Pada umunmya, bahasa yang dipakai sebagai bahasa 
pengantar adalah bahasa campuran, baik BB bercampur BI., BB 
bercampur BJ, maupun BJ bercampur BI . Hal itu te~adi karena 
masyarakat suku Bali di Kecamatan Banyuwangi tergolong ke dalam 
masyarakat yang multibahasawan, yang mengangg;Jp pergantian 
pemakaian suatu bahasa bukanlah suatau hal yang sulit. Untuk 
mengetahui secara lebih jelas sejauh mana kualitas pemakaian 
bahasa-bahasa oleh masyarakat suku Bali, maka lcita dapat 
melihatnya dalam tabel 2 di bawah ini . 

TABEL2. 

PEMAKAIAN BAHASA BALI DI LUAR RUMAH T ANGGA 


Bahasa 
yang 
Dipakai 

Di Luar Rumah Tangga 

I IT ill 

75--100% 50-75% 25--50% 

IV 

0--25% 

BJ 
BI 
BB 

-
-

-

-
-

63,40 

-

-
-

12,40 
24,20 

-

Berdasarkan angka-angka dalam tabel 2 dapat diketahui 
bahwa, BJ berada pada kolom IV atau pada skala prosentase 0--25 
%, dengan jumlah frekuensi pemakaian 12,40 'I. . Hal itu 
menandakan bahwa BJ memililci kualitas pemakaian yang tergolong 
tidak Renting. BI mencapai julam frekuensi pemakaian 24,20 %, 
berada pada kolom IV atau pada skala prosentase 0--25 'I., 
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mempunya. kualitas pemakaian tidak penting. bB sebagai bahasa 
pergaulan menempati kolom II atau pada skala prosentase 50--75 % 
dengan jumlah frekuensi pemakaian 63,40 %, memiliki kualitas 
pemakaian yang tergolong penting. Angka yang tergolong tinggi 
tersebut membuktikan bahwa BB dalam kehidupan di luar rumah 
tangga masyarakat suku Bali di Kecamatan Banyuwangi mempu­
nyai peranan penting sebagai sarana komurukasi, baik antar pribadi 
maupun antar masyarakat suku Bali . 

2.2.3 Perbandingan Pemakaian Bahasa Bali Latar di Dalam dan 
di Loar Rumab Tangga 

Kajian perbandingan kualitas pemakaian BB yang 
digunakan di dalam rumah tangga dan di luar rumah tangga tetap 
berdasarkan pada frekuensi pemakaian BB yang telah ditabulasikan 
di depan. Kualitas pemakaian masing-masaing bahasa yang 
digunakan sebagai bahasa pengantar dalam berkomunikasi di dalam 
rumah tangga maupun di luar rumah tangga, dapat dilihat pada tabel 
3 berikut ini . 

TABEL3 . 

PERBANDINGAN PEMAKAIAN BAHASA BALI DI DALAM 


RUMAH T f>NGGA DAN DI LUAR RUMAH T ANGGA 

.. 

Di Luar RlDDah TanggaDi Da~Rumah Tangga 
Babasa - .' ­

yang I II ill IVI ll·, ill IV 
Dipakai 5-100% 50-75% 25-50% 0-25% .75-100% 5OC95% 25--50% ()'25'10 

. 
f-';; 
~ 

-RJ - - -- --.­ 12,40 
BI 

6,60 
. -- - - -

, .- - 24,20 
70,20 

BB 23,20-
63,40 

--
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Berdasarkan angka-angka dalam tabel 3 dapat diketahui 
bahwa, kualitas pemakaian BJ dalam latar di dalam rumah tangga 
adalah tergolong tidak Denting., berada pada kolom IV atau pada 
skala prosentase 0--25 % dengan jumlah freleuensi pemakaian 6,60 
%. Dalam latar di luar rumah tangga juga mempunyai kualitas 
pemakaian yang tidak Denting. berada pada kolom IV atau pada 
skala prosentase 0--25 % dengan jumlah pemakaian 12,40 %. BI 
dalam latar di dalam rumah tangga berada pad a kolom IV dengan 
skala prosentasae 0-25 % dengan jumlah pemakaian 23,20 %, 
memiliki kualitas pemakaian yang tidak Denting. Begitu pula halnya 
dengan latar di luar rumah tangga , berada pada kolom IV dengan 
jumlah pemakaian 24,20 %, memiliki kualitas pemakaian yang 
tergolong tidak Denting. BB sebagai bahasa pengantar di dalam 
rumah tangga, berada pada kolom IT atau pada skala prosentase 50-­
75 % dengan jutnlah pemakaian 70,20 %, memiliki leualitas 
pemakaian yang tergolong Denting. Dalam kehidupan di luar rumah 
tangga juga berada pada kolom II atau pada skala prosentase 50--75 
%, dengan jumlah pemakaian 63 ,40 %. Angka-angka itu 
membuktikan bahwa, BB sebagai bahasa pengantar di dalam rumah 
tangga maupun sebagai bahasa pergaulan dalam latar di luar rumah 
tangga, memiliki kualitas pemakaian yang tergolong Denting. 

2.3 Variabel Situasi 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan situasi adalah 

keadaan atau suasana ber/angsungnya hubungan kebahasaan. Situasi 
tidak dapat dilepaskan dengan Wlsur-unsur yang membangtm 
pembicaraan itu . Menurut Ervin Tripp (teljemahan Barhaya Ali, 
1979: 72) menyebutkan situasi selalu berhubungan dengan status oan 
latar yang menghambat situasi pola tingkah laleu. Pola tingkah laleu 
berbahasa yaitu mencakup pengertian kecermatan memilih bahasa 
dan variasi bahasa yang mampu mendukung situasi. 

Situas; yang men;mbulkan pol a tingkah laleu berbahasa 
dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam yaitu situasi 
resmi(formal) dan situasi tidak resmi (nonformal) . 
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Untuk mendapatkan data kebahasaan dalam dalam 
pembicaraan varia bel situasi seperu tersebut di atas, maka 
disusunlah dua puJuh buah pertanyaan pilihan ganda . Kedua puJuh 
pertanyaan tersebut disebarkan kepada lima puluh orang responden, 
sehingga hasil jawaban dari masing-masing varia bel terkumpul data 
kebahasaan sebanyak lima ratus buah atau seratus persen . 

2.3.1 Situasi Resmi 
Istilah resmi menurut "Kamus Umum Bahasa Indonesia" 

karangan WIS. Poerwadarminta ( 1984: 821) adalah sah dari 
pemerintahhan atau sah dari yang berwajib, yang ditetapkan oleh 
pemerintahan atau jawatan yang bersangkutan. Dalam penelitian ini 
yang dimaksudkan sebagai hubungan yang tetap terikat oleh norma­
norma atau aturan-aturan yang bersifat resmi, seperu aturan-aturan 
dalam dinas pemerintahan dan dalam dinas swasta yang juga 
merupakan tempat berlangsungnnya hubungan kebahasaan. 

Bahasa Bali adalah salah satu bahasa daerah yang masih 
hidup di wilayah Republik Indonesia, yang merupakan bahasa ibu 
dan bahasa pengantar bagi masyarakat suku Bali, serta merupakan 
alat untuk menyelami dan mempelajari kebudayaan Bali yang 
berguna untuk pembinaan, pemeliharaan, dan pengembangan 
kebudayaan daerah dan nasionaL Dalam kedudukarmya sebagai 
bahasa daerah, bahasa Bali merniliki fungsi antara lain sebagai 
bahasa pengantar dalam situasi resrni. Pemakaian bahasa yang 
bersifat resmi yang dihadapi oleh masyarakat suku Bali di 
Kecamatan Banyuwangi antara lain : pembicaraan masyarakat suku 
Bali dengan dokter di nunah sakit, pembicaraan dalam rapat, 
pembicaraan dengan guru suku Bali di sekolah, pembicaraan dalam 
acara perkawinan, dan lain sebagainya. Untuk mengetahui kulaitas 
pemakaian bahasa Bali dalam situasi resmi, dapat dilihat pada tabel 
4 berikut ini. 
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TABEL4 
PEMAKAIAN BAHASA BALI DALAM SITUASl RESMI 

Situasi Resmi 
Bahasa 
yang r II ill IV 
Dipakai 

75-100% 50--75% 25--50% 0--25% 

BJ - - - 10,40 

BI - - 47,40 -

BB - - 42,20 -

Berdasarkan angka-angka dalam tabel di atas dapat diketahui 
bahwa, BJ dalam situasi resmi pada masyarakat suku Bali di 
Kecamatan Banyuwangi mencapai jumJah frekuensi 10,40 % atau 
berada pada skala prosentase 0-25 %, memiliki kualitas pemakaian 
yang tidak penting. BI menduduki frekuensi yang tertinggi berada 
pada kolom ill atau pada skala prosentase 25-50 % dengan jumlah 
47 ,40 %, memiliki kualitas pemakaian yang kurang penting BB 
dalam situasi resmi juga memiliki kualitas pemakaian yang kurang 
penting, walaupun jumJah frekuensinya di bawah BL BB berada 
pada kolom ill atau pada skala prosentase 25--50 %, dengan 
frekuensi pemakaian 42,20 %. Hal itu membuktikan bahwa, BB 
walaupun dalam situasi resmi masih tetap digunakan sebagai alat 
komunikasi oleh masyarakat suku Bali di Kecamatan Banyuwangi . 

2.3.2 Situasi Tidal< Resmi 
Dalam situasi tidak resmi , antara antara pembicara dengan 

lawan bicara dapat berkomunikasi secara bebas. Maksudnya , dapat 
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menggunakan B1, BI, BB, maupun bahasa campuran. Penggunaan 
bahasa secara bebas akan menimbulkan sua sana yang lebih santai 
dan terasa lebih akrab, sebab partisipan tidak terikat oleh aturan­
aturan fonnal dari masing-masing bahasa tersebut. 

Masyarakat suku Bali di Kecamatan Banyuwangi secara 
umum menguasai BB,B1, dan BI. Situasi tidak resmi tidak 
mengharuskan masyarakat penutur untuk memilih salah satu bahasa 
yang dikuasainya sebagai sarana perhubungan, karena tidak ada 
aturan-aturan resmi yang mengikat partisipan. Komunikasi dapat 
dilakukan dengan bebas sesuai dengan tingkat penguasaan alas 
bahasa-bahasa yang berkembang dalam masyarakat pemakai 
bahasa. Sejauh mana masyarakat suku Bali di Kecamatan 
Banyuwangi menjadikan bahasa-bahasa itu berfungsi sesuai dengan 
konteks sosial dalam situasi tidak resmi, maka melalui tabel 5 
berikut ini akan dapat diketahui fungsi masing-masing bahasa yang 
dipergunakan sebagai sarana komunikasi oleh masyarakat penutur­
nya . 

TABEL5. 

PEMAKAIAN BAHASA BALI DALAM SITVASI TIDAK 


RES.MI 

Bahasa 
yang 
Dipakai 

Situasi Tidak Resmi 

I IT 

75--100% 50--75% 

ill 

25--50% 

IV 

0--25% 

BJ 
BI 
BB 

-
-

79,60 

-
-
-

-
-

-

13,00 
7,40 

-

Angka-angka dalam tabel di atas menunjukkan bahwa, B1 
dalam situasi tidak resmi memiliki kualitas pemakaian yang tidak 
penting. Hal itu terbukti dari jumlah frekuensinya yaitu 13 ,00 %. 
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atau berada pada skala prosentase 0--25 %. BI juga memiliki kualitas 
pemakaian yang tidak penting. dengan jumlah frekuensi pemakaian 
7,40 %, berada pada kolom IV atau pada skala prosentase 0--25 %. 
Sebalilmya, BB sebagai bahasa pengantar dalam situasi tidak restill 
metillliki kualitas pemakaian yang sangat penting. Angka 79,60 % 
dalam situasi tidak resmi ini membuktikan bahwa, BB adalah bahasa 
yang mempunyai kekerapan pemaka ian yang paling tinggi apabila 
dibandingkan dengan bahasa-bahasa lainnya . Hal itu juga berarti 
bahwa, BB adalah bahasa yang mempunyai peluang paling besar 
untuk mewahanai pesan yang disampaikan oleh masyarakat suku 
Bali di Kecamatan Banyuwangi , khususnya dalam situasi tidak 
resnu. 

2.3.3 Perbandingan Pemakaian Bahasa Bali daJam Situasi Resmi 
dan Tidak Resmi 

Perbedaan situasi, yaitu situasi restill dan tidak restill 
menyebabkan kualitas pemakaian suatu bahasa menjadi berbeda 
pula. Seperti telah disinggung terdahulu, bahwa dalam situasi restill 
pemakaian bahasa terikat oleh aturan-aturan yang bersifat formal. 
Dalam situasi tidak resmi pemakaian bahasa tidak terikat oleh 
aturan-aturan formal, dan pemakainya cenderung bersifat bebas. Hal 
itu menyebabkan suasana akan terasa lebih santai dan lebih akrab. 

Keadaan atau suasana yang berbeda tersebut menyebabkan 
kualitas pemakaian suatau bahasa baik di dalam situasi restill 
maupun tidak restill, dapat berstatus tidak penting dan dilain pihak 
mungkin saja berstatus sangat penting. Untuk mengetahui bagaimana 
perbandingan kualitas pemakaian bahasa -bahasa dalam situasi restill . 
dan situasi tidak restill, dapat dilihat dalam tabel berikut ini . 
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TABEL6. 

PERBANDINGAN PEMAKAlAN BAHASA BALI. 


DALAM SITUASI RESMI DAN SITUASI TIDAK RESMI 


Baha 
sa 
yang 
Dipa 
kai 

Situasi Resmi 
I II III IV 

75-100% 0-75% 25-50% 0-25% 

Situasi Tidak Resmi 
I II III IV 

75-100% 50-75% 5-50% 0-25% 

BJ 
BI 
BB 

-
-
-

-
-
-

Berdasarkan angka-angka dalam tabel 6 dapat diketahui 
bahwa, BJ .. dalam situasi resmi maupun situasi tidak resmi berada 
pada kolom IV atau skala prosentase 0--25 %, dengan masing­
masing frekuensi pemakaiannya adalah 10,40 % berbanding 13,00 
%. 

Angka-angka tersebut membuktikan bahwa BJ, baik di 
dalam situasi resmi maupun situasi tidak resmi memiliki kualitas 
pemakaian yang tidak Denting. BI sebagai bahasa resmi negara, 
dalam situasi resmi berada pada kolom ill atau pada skala 25--50 % 
dengan jumlah frekuensi 47,40 %, memiliki kualitas pemakaian 
yang tergolong kurang Denting. Sedangkan dalam situasi tidak resmi 
berada pada kolom IV atau pada skala prosentase 0--25 % dengan 
jumlah frekuensi pemakaian 7,40 %, memiliki kualitas pemakaian 
yang tidak Denting. BB dalam situasi resmi menempati kolom ill 
atau pada skala 25-50 % dengan jumlah frekuensi 42,20 %, 
memiliki kualitas pemakaian yang kurang Denting. Sedangkan 
dalam situasi tidak resmi, BB berada pada kolom I atau pada skala 
prosentase 75--100 %. Jumlah frekuensi pemakaiannya adalah 
79,60 %. Angka tersebut membuktikan bahwa, BB dalam situasi 
tidak resmi pada masyarakat suku Bali di Kecamatan Banyuwangi 
memiliki kualitas pemakaian yang tergolong sangat Denting. 
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2.4 Variabel Partisipan 
Suatu pembicaraan atau hubungan berbahasa akan dibangun 

oleh unsur-unsur: latr, peserta pembicaraan, cara, amanat, sarana, 
nonna dan jenis. Salah satu unsur tersebut adalah peserta 
pembicaraan atau partisipan yang tennasuk di dalamnya adalah 
pembicara itu sendiri, lawan bicara, dan pendengar (Jendra, 1991: 
59--60). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan 
Departemen Pendielikan Dan Kebudayaan (1990: 650), istilah 
partisipan diartikan sebagai orang yang ikut berperan serta dalam 
suatu kegiatan. Partisipan dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai 
peserta yang melakukan hubungan bahasa . Peserta dalam hal ini 
adalah masyarakat suku Bali di Kecamatan Banyuwangi, terlepas 
dari masyarakat eli sekitamya . Peserta pembicaraan elibedakan 
menjadi dua kategori, yaitu partisipan hubungan alaab dan partisipan 
hubungan tidak alaab. 

Setiap komunikasi pada umumnya terdiri atas dua orang 
yaitu lawan bicara dan pembicara itu sendiri. Pembicara dan lawan 
bicara (partisipan) banyak terikat oleh status hubungan yaitu 
partisipan hubungan alaab dan partisipan yang mempunyai hubung­
an tidak alaab . Partisipan yang terlibat dalam komunikasi akan 
berusaha memilih bahasa yang dianggap sesuai, sehingga akan dapat 
menimbuilkan saling pengertian antara perserta bicara tersebut . 

. Hubungan kebahasaan yang berlangsung dalam hubungan alaab dan 
hubungan tidak alaab dapat eliidentifikasikan ke dalam bahasa 
pergaulan. Bahasa pergaulan yang dimaksud adalah bahasa yang 
dipergunakan sehari-hari dalam pergaulan eli kalangan masyarakat 
penutur, baik partisipan hubungan alaab maupun partisipan 
hubungan tidak alaab. 

2.4.1 Partisipan Hubungan Akrab 
Hubungan alaab dalam penelitian ini dapat eliartikan sebagai 

hubungan partisipan (peserta bicara) yang sudah lama saling 
mengenal dan sering mengadakan komunikasi . Kealaaban dalam hal 
ini dapa! terjadi antar keluarga mupun antar teman yang tidak 
merupakan anggota keluarga. Dalam hubungan alaab suatu 
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pembicaraan akan dapat berlangsung dalam suasana yang intim dan 
santai. Sehingga suatu pembicaraan akan terasa lebm lancar dan 
tidak berjarak. Sejauhmana keterJibatan pemakaian bahasa 
masyarakat suku Bali di Banyuwangi dalam pergaulan antar 
partisipan akrab, dapat kita lmat pada tabel 7 di bawah ini. 

TABEL7. 

PEMAKAIAN BAHASA BALI PARTISIPAN AKRAB 


Bahasa 
yang 

Partisipan Huboogan Akrab 

I IT ill IV 
Dipakai 75--100% 50--75% 25--50% 0-25% 

BJ 
BI 
BB 

-

-
-
78,20 

-
-
-

-
-
-

12,80 
9,00 

-

"' Angka-angka dalam tabel di atas menunjukkan bahWa, BJ 
dalam partisipan hubungan akrab mencapai frekuensi 12,80 % 
·berada pada kolom IV ataua pada skala prosentase 0--25 %, 
merniiiki kuahtas---pemakaian yang tergolong tidak penting. BI 
dengan juml-.tt frekuensi 9,00 %..menempati kolom IV atau berada 
pada skala ·prosentase .0--25 %; merniliki kuaJitas pemakaian tidak 
penting. BB .,-ebagai bahasa P'!ltg:.ulan dalam masyarakat suku Bali 
di Kecamatan ·B"lIyuwangi dalam hubungannya dengan partisipan 
hubungan akral) mencapai jumlah frekuensi pemakaian 78,20 %, 
berada pada kolom I a"tau pada skala prosentase 75--100 %.Angka 
yang tergolong sangat tinggi tersebut menunjukkan bahwa, BB 
dalam hubungan parti.sipan akrab, merniliki kualitas pemakaian 
yang sangat venting. 

2.4.2 Partisipan Hubungan Tidak Akrab 
Hubungan tidak akrab adalah hubungan parti sipan yang 

tidak saling mengenal antara pembicara dengan lawan bicara atau 

http:juml-.tt
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jarang mengadakan hubungan kebahasaan. Proses komunikasi dalam 
masyarakat suku Bali di Kecanmatan Banyuwangi yang dapat 
dimasukkan ke dalam hubW1gan partisipan tidak akrab antara lain: 
pembicaraan 30tar suku Bali yang baru saling mengenal, pembicara­
an dengan adik, kakak, ibu, bapak dari teman yang diajak bergaul, 
dan sebagainya. 

Pemakai30 bahasa dalam hubW1gan tidak akrab dapat 
dikatakan tidak sebebas yang dilakukan dalam hubungan akrab. 
Kadang-kaclang dihadapkan dengan pilihan-pilihan bahasa yang 
dianggap sesuai dan mampu mendukung pembicaraan tersebut, 
sehingga diperoleh hasil yang baik. Sebagai masyarakat 
mjultibahasawan mereka selalu memilih salah satu bahasa yang 
dianggap cocok atau sesuai denmgan situasi pembicaraan. Dalam 
tabel berikut ini kita clapat melihat pemakaian bahasa Bali oleh 
masyarakat suku Bali dalam varia bel partisipan hubW1gan tidak 
akrab. 

TABEL8. 

PEMAKAIAN BAHASA BALI PARTISIPAN TIDAK AKRAB 


Bahasa 
yang 
Dipakai 

Partisi~an Hubungan Akrab 
I II III 

75--100% 50--75% 25--50% 
IV 

0--25% 

BJ 

BI 

BB 

-

-

-

-

57,00 

-

-

-

38,60 

4,40 

-

-

Beradasarkan angka-angka dalam tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa, BJ berada pada kolom IV atau pada skala 0--25 
% dengan frekuensi pemakaian 4,40, memiliki kualitas pemakaian 
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yang tidak penting. BI menempati kolom II atau pada skala 
prosentase 50--75 % dengan jumJah frekuensi pemakaian 57,00 %, 
memiliki kualitas pemakaian yang tergolong penting BB sebagai 
bahasa pergauJan berada pada kolom III atau skala prosentase 25-­
50 %. JumJah frekuensi pemakaiarmya adalah 38,60 %, memiliki 
kualitas pemakaian yang tergolong kurang penting. 

2.4.3 	Perbandingan Pemakaian Babasa Bali daJam Partisipan 
Akrab dan Tidak Akrab 

Partisipan banyak meberikan pengaruh atau menentukan 
pemilihan pemakaian bahasa . Selain itu juga dapat menciptakan 
kesegaran dalam komunikasi . Hal itu berarti, berhasilnya suatu 
komunikasi apabila partisipan dapat saling mengerti informasi yang 
disampaikan oleh pembicara kepada lawan bicara. Bagi individu 
atau kelompok individu, masalah yang akan timbul adalah mereka 
harus menguasai sekurang-kurangnya dua bahasa, yaitu bahasanya 
sendiri dan bahasa daerah dimana mereka tinggal. Keadaan seperti 
itu juga terjadi pada masyarakat suku Bali di Kecamatan 
Banyuwangi yang men&,ounakan beberapa bahasa dalam berkomu­
nikasi, baik dalam partisipan hubungan akrab maupun partisipan 
hubungan tidak akrab. 

Melalui perbandingan frekuensi pemakaian bahasa-bahasa 
dalam partisipan hubungan akrab dan tidak akrab akan dapat 
diketahui kualitas pemakaian liap-tiap bahasa tersebut. Hal itu 
terlihat pada tabel 9 di bawah ini . 
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TABEL 9, 

PERBANDlNGAN PEMAKAJAN BAHASA BALI 


DALAM P ARTISIPAN HUBUNGAN A.KRAB DAN TIDAK 

A.KRAB 


Bahasa 
yang 
Dipakai 

Hubungan AJcrab 

I II III IV 

75-100% 50-75% 25-50% 0-25% 

Hubungan Tidak Akrab 

I II III IV 

75-100%50-75% 25-50% 0-25% 

B1 
BI 
BB 

-
-
78,20 

-
-
-

-
-
-

12,80 
9,20 
-

-
-
-

-
57,00 
-

-
-
38,60 

4,40 
-
-

3 Simpulan 
Berdasarkan uraian terdahulu dapat disimpulkan bahwa, 

masyarakat suku Bali di Kecamatan Banyuwangi adalah masyarakat 
dwibahasawan atau aneka bahasawan. Mereka menguasai dua buah 
bahasa atau lebih sekaligus yaitu: bahasa Bali, bahasa Jawa, dan 
bahasa Indonesia . Pemilihan pemakaian salah satu bahasa yang 
dikuasainya bukanlah merupakan suatu hal yang sulit bagi mereka , 
baik itu dalam hubungannya dengan varia bel latar, varia bel situasi, 
dan varia bel partisipan . Bahasa Bali dalam hubungannya dengan 
variabel-variabel"tersebut di alas digunakan secara murni dan tidak 
murni atau bercampur-campur, baik dengan bahasa Indonesia 
maupun bahasa Jawa . 

Kualitas pemakaian bahasa Bali dalam variabel-variabel: 
latar, situasi, dan partisipan adalah sebagai berikut. 
(I) 	Variabel latar di dalam rumah tangga Bahasa Bali memiliki 

kualitas pemakaian yang tergolong penting, dengan jumlah 
frekuensi pemakaian 70,20 'Yo; 
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(2) Vanabel latar di luar rumah tangga Bahasa Bali juga memiliki 
kualitas pemakaian yang tergolong Denting, berada pada kolom 
II, denganjumlah frekuensi pemakaian 63,40 %; 

(3) Vanabel 	 situasi resml. Bahasa Bali memiliki kualitas 
pemakaian yang tergolong kurang penting, dengan jumlah 
frekuensi 42,20 %. 

(4) 	Vanabel situasi resffiJ . Bahasa Bali memiliki kualitas 
pemakaian yang tergolong sangat penting. Hal itu terbukti dan 
frekuensi pemakaiannya yang mencapai 79,60 %. 

(5) Vanabel 	 partisipan Akrab. Bahasa Bali memiliki kualitas 
pemakaian yang tergolong sanget penting. dengan jumlah 
frekuensi pemakaian 78,20 %. 

(6) Vanabel partisipan tidak akrab. Bahasa Bali memiliki kualitas 
pemakaian yang tergolong kurang penting, dengan jumlah 

. frekuensi pemakaian 38,60 %. 
Angka-angka dalam masing-masing vanabel tersebut di 

atas membuktikan bahwa, bahasa Bali masih mempunyai posisi 
yang sangat strategis sebagai sarana komunikasi dala kehidupan 
sehan-han masyarakat suku Bali di Kecamatan Banyuwangi . 
Penting atau tidak pentingnya kualitas pemakaian bahasa Bali 
disebabkan oleh vanabel yang berbeda-beda. Yang jelas bahwa, 
bahasa Bali sebagai bahasa ' ibu masyarakat Bali masih mendapat 
tempat dan meo'eifl>ati posisi yang dominan jika dibandingkan 
dengan bahasa-b~sa lain (bahasa Iawa dan bahasa Indonesia) 
sebagai alat komUnikasi atau perhubungan oleh masyarakat suku 
Bali di Kecamnaum Banyuwangi. 
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PERIAN SEMANT1K KATA KERJA BERMAKNA 
'MENYARJIITUBUH'DENGANTANGAN 

DALAM RASA BALI 

Ni Wayan Sudiati 

1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Studi tentang semantik barulah dalam tamf pennulaan 
(poedjosoedanno,1988:15). Oleh karena itu, masih banya k 
tantangan yang dihadapi untuk mengembangkannya . Hal ini berarti 
pula bahwa semantik masih merupakan ladang yang luas bagi 
peneliti kebahasaan. 

Masalah perian semantik kata kerja bennakna 'menyakiti 
tubuh' dengan tangan tennasuk di dalam bidang kajian semantik 
yang denagn sendirinya juga merupakan Japangan yang masih 
terbOO bagi peneliti kebahasaan. Oi samping itu, khusus untuk 
bahasa Bali, penelitian bidang semantik belum banyak dilakukan. 
Beberapa penelitian yang mengkaji tentang semantik bahasa Bali 
antam lain, "Komponen Makna Verba yang berkaitan dengan lndra 
Penglihatan dalam Bahasa Bali" oleh Tama (1995:187). Oi dalam 
penelitian itu dibahas beberapa sudut pafidang analisis komponen 
makna verba yang berkaitan dengan indra penglihatan (VIP). 
Oemikian pula dalam penelitian "Perian Semantik Leksem-Leksem 
Berkonsep Ouduk dalam Bahasa Bali" oleh Candrawati (1997:187). 
Penelitian itu , membahas beberapa leksem yang menyatakan 
aktivitas berkonsep duduk dalam bahasa Bali . Keberadaan lelciem­
leksem tersebut membentuk suatu medan karena adanya keterkaitan 
pemilikan komponen bersama. Adapun komponen makna yang 
mengikat leksem-Ieksem dalam medan makna pada penelitian itu 
adalah komponen dasar yang dimiliki oleh leksem duduk. yaitu 
komponen pantat bertumpu. 

Berdasarkan beberapa kajian semantik di atas, temyata 
kajian "Perian Semantik Kata Kerja Bermakna 'Menyakiti Tubuh" 
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dengan Tangan dalam Bahasa Bali"belum pemah dil a kukan . Terkait 
dengan hal itu, dalam kesempatan ini akan dikaji masalah "Perian 
Semantik Kata Kerja Bermakna 'Menyakiti Tubuh' dengan Tangan 
dalam Bahasa Bali'. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah bagaimana perian semantik kata kerja yang bennakna 
'menyakiti tubuh' khususnya yang dilakuakan dengan tangan clalam 
bahasa Bali. 

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini aclalah W1tuk mendapatkan deskripsi 

atau perian yang terinci mengenai komponen makna I eksi kal 
terhaclap kata kerja yang bennakna 'menyakiti tubuh' clalam bahasa 
Bali . Deskripsi atau perian tersebut diharapkan clapat menambah 
infonnasi mengenai bahasa Bali yang menyangkut bidang semantik 
leksikal, dan clapat memberi masukan pada peneliti lain khususnya 
penyosunan kamus bahasa Bali pacla masa mendatang. 

1.3 Rnang Lingkup 
Pembicaraan masalah kata kerja menyakiti tubuh akan 

sangat loas jika ticlak dibatasi . Untuk itu, sesuai dengan judul 
penelitian "Perian Semantik Kata Kerja Bermakna 'Menyakiti Tubuh' 
dengan Tangan clalam Bahasa Bali hanya akan dibicarakan kata kerja 
yang bennakna 'menyakiti tubuh' yang berpengertian 'seseorang 
sebagai pelaku (agen) menyakiti tubuh orang lain sebagai (pasien). 
Dalam melakukan akasi ini agen hanya menggunakan satu anggota 
tubuh yakni tangan tanpa alat bantu lairmya.Jadi, clalam bahasa Bali 
leksem lempaq 'memukul dengan kayo, tongkat, balok, besi, rotan 
clan leksem lambel 'memukul denagn satu pacla baclan', tidak 
dibicarakan meskipW1 leksem-leksem tersebut tennasuk kata kerja 
yang bennakna 'menyakiti tubuh' . Begitu pula dengan leksem glllglll 
'gitgit', kata kerja itu juga bermakna 'menyakiti tubuh'. Namun, 
leksem itu ticlak dibicarakan dalam penelitian ini karena alat tubuh 
yang digunakan aclalah gig; . 
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l.4 Kerangka Teori 
Kerangka teon yang dijadikan acuan dalam penelitian ini 

adalah teon semantik yang bertahan dengan anahsis komponen 
leksikal, seperti yang diuraikan oleh Nida (1975 dalam Wedhawati 
1990:4), bahwa analisis komponen makna dapat dilakukan terhadap 
leksem-Ieksem dalam suatu medan makna, . dan satuan leksikal 
adalah kesatuan makna yang bersistem atau mengandung 
konfigurasi makna yang dapat dijelaskan sampai pada komponen 
yang sekecil-kecilnya . Larson (1984 terjemahan Kencanawati 
1989:83), yang mengatakan bahwa sebuah unsur leksikal hanya 
dapat ditemukan dengan mempelajari unsur itu dalam kontras 
dengan unsur-unsur lain yang mempunyai hubungan dekat, 
misalnya dengan mengelompokkan unsur-unsur itu dan 
memperlihatkan kontrasnya secara sistematis. Dengan eara itu 
komponen makna bersama (shared meaning) dan komponen makna 
konstrastif dapat digambarkan seeara lebih jeJas. Dasar pemikiran 
tersebut akan menjadi acuan untuk mengidentifikasikan komponen 
makna leksikal pada kata-kata yang mengandung makna 'menyakiti 
tubuh' dalam bahasa Bali. 

Sasaran anahsis penelitian ini adalah leksem yang 
menyatakan konsep makna 'menyakiti tubuh' dalam bahasa Bali. 
Untuk tujuan itu, perlu ditegaskan konsep leksem yang menjadi 
pegangan dalam penelitian ini. Menurut Kridalaksan (1983:98) 
leksem adalah satuan leksikal dasar yang abstrak yang mendasan 
pelbagai bentuk inflektif suatu kala, misalnya dalam bahasa 
Inggris, sleep, slept, sleeps, dan sleeping, adalah bentuk-bentuk dari 
leksem sleep. Senada dengan Mattheus (dikutip Nurlina 1994: 10) 
yang merumuskan leksem sebagai seperangkat satuan abstrak yang 
mendasari variasi gramatikal. Variasi gramatikal atau inflektif itu 
dapat menimbulkan oposisi makna yang mengakibatkan adan)'a 
bentuk leksem tllnggal (simple) dan leksem turunan (derived). 
Dengan demikian, apabila diterapkan dalam bahasa Bali sebuah 
leksem yang berupa bentuk dasar (Ieksem tunggal), misalnyajagur 
'pukul' danjimpit 'cubit' setelah diderivasikan akan menjadi nyagur 
'memukul' dan ny;mpit 'mencllbit'. Lekscm-Ieksem semaeam ituJah 
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yang akan menjadi data penelitian ini . Apabila leksem-Ieksem 
tersebut dikJasifikasi berdasarkan maknanya akan terbentuk sebuah 
medan makna. 

Makna yang dianalisis dalam penelitian ini adalah makna 
leksikal. Menurut Pateda (1989:64) makna leksikal (lexical 
meaning, semantic meaning, external meaning) adalah makna 
leksem ketika leksem tersebut berdiri sendiri . Entah dalam bentuk 
dasar atau leksem turunan dan maknanya tetap seperti di dalam 
kamus. 

1.5 Metode dan Teknik 
Sesuai dengan tujuan dan maniaat penelitian, metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif. Metode uu berusaha 
menggambarkan apa adanya tentang sasaran penelitian yang 
menyangkut perian semantik kata kerja yang bermalma 'menyakiti 
tubuh' dengan tangan dalam bahasa Bali . Sehubungan dengan hal itu, 
dilakukan langkah pengumpulan data, pengolahan data, dan 
pemaparan hasiL pengolahan data . 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
simak catat (Sudaryanto, 1985:15), yaitu menyimak Leksem-Ieksem 
yang mengandung malma 'menyakiti tubuh' itu dari Kamus Bali­
Indonesia (1990) dan beberapa cerita rakyat Bali dari buku "Satua­
Satua sane Banyol ring Kasusastraan Bali" (1976) serta 
memperhatikan penggunaan leksem-Ieksem tersebut dalam 
kehidupan masyarakat penuturnya sehari-hari. 

Di dalam pengolahan data, teknik yang digunakan adalah 
teknik analisis komponen . Penggunaan teknik itu adalah untuk 
mengetahui persamaan dan perbedaan makna kata yang tergolong 
dalam wilayah makna yang sarna (Nurlina 1994: 12). Penentuan 
hadirnya unsur makna yang membentuk komponen-komponen 
malma dilakukan dengan cara melihat hubungan antara alat (bagian 
tubuh) yang digunakan untuk beraktivitas (menyakiti) dan sasaran 
(objek yang disakti) serta cara aktivitas (menyakiti) dengan berbagai 
konteks yang menjalinnya . 
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Hasil perbandingan atau pengontrasan tersebut dibuat 
dalam wujud diagram (matnks). Di dalam penyusunan sebuah 
matriks digunakan beberapa tanda seperti yang diglUlakan oleh 
Wedhawati (198717). Tanda-tanda itu. yaitu (+). (-). dan (±). 
Setelah pengolahan data selesai, langkah selanjutnya adalah 
pemaparan hasil analisis. 

1.6 SUOlber Data 
Sumber data yang dijadikan bahan analisis dalam penelitian 

ini diambil dan data tertulis maupun lisan . Sumber data tertulis 
diglUlakan Kamus Bali-Indonesia (1990) serta beberapa centa 
rakyat Bali yang diambil dan buku "Satua-Satua Sane Banyol ring 
Kasusastraan Bali" (1976). Sumber lisan diperoleh dan tutu ran­
tutu ran atau ujaran yang dituturkan oleh penutur ballasa Bali serta 
intuisi penulis sendin. terutama untuk memperoJeh data yang 
berkaitan dengan analisis seandainya tidak ditemukan dalam kamus. 

2. 	 Perian Semantik Kata Kerja Bermakna 'Menyakiti Tubuh' 
dengan Tangan dalam Bahasa Bali 

Dalam bahasa Bali terdapat beberapa kata kerja yang 
bermakna 'menyakiti tubuh' khususnya yang dilakukan oleh tangan. 
Menutut objek yang dikenai perbuatan (disakiti) kata kerja tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok, yaitu (1) kelompok 
kata kerja yang menyakiti 'kepala', (2) kelompok kata kerja yang 
menyakiti 'Ieher', (3) kelompok kata kerja yang menyakiti 'badan'. 
(4) kelompok kata kerja yang menyakiti 'Iengan' (tangan), dan (5) 
kelompok kata kerja yang menyakiti 'tungkai' (kaki). Kelima 
kelompok tersebut akan diuraikan di bawah ini . 

2.1 Kelompok Kata Kerja .Menyakiti 'Kepala' 
Menurut data yang berhasil dikumpulkan dalam penehtian 

in; , kata kerja (leksem) yang digunakan untuk menyebut makna 
'menyakiti kepala' dalam bahasa bali adalah jon/ok, /olaok, /ampel; 
gelok, an/em. piler, pen/ii, ban/eng2, pecik, pecuk, gembeng, jimpi!, 
ges. jambak, aud, dan celek. Leksem-Ieksem tersebut mempunyai 
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wilayah makna generik (umum) yakni 'menyakiti' dan makna 
spesifik 'menyakiti kepala' . Berdasarkan bagian tangan yang 
digunakan pada saat beraksi (menyakiti), leksem-Ieksem tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu (I) kelompok leksem yang 
mengandung makna'menyakiti' dengan telapak tangan (terbuka atau 
tertutup) dan (2) kelompok yang mengandung makna 'menyakiti' 
dengan jari-jari tangan. Berdasarkan makna yang menjalinnya, 
leksem kelompok pertama dinyatakan sebagai kelompok leksem 
yang mempunyai superorinat, dan kelompok kedua dinyatakan 
sebagai leksem-Ieksem yang superordinatnya zero. Untuk jelasnya 
perhatikan dua diagram dibawah ini. 

Diagram I 

Kelompok Leksem yang Memplll1yai Superordinat 


Ja!ZUr 'pukul' 

I) jontok 

kepala' 
'memukul kepala' 'memukul epala' 

5) getok 
'memukul wajah' 

3~mpel 

'memukul wajah' 



l)~ 
'menjewer telinga' 

3) bent g 
'menyakiti telinga' 
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Diagram n 
Kelompok leksem yang Superordinat zero 

<j> menyakiti dengan jari-jari tangan 

6) gem eng 
'menyakiti pipi' 

) pecik 
et hidWlg' 

\ 
8W 
'mencakar wajah' 

5)~ 
'menyakiti bibir' 

\ laud'menyaki~epala' 

Perbedaan antara leksem yang satu dengan leksem lain 
yang mempunyai kemiripan makna dapat diketahui dengan melihat 
komponen makna yang dikandung masing- masing leksem . Hal ini 
akan diuraikan sebagai berikut. 

A. Ke/ompok Leksem yang Mempunyai Sliperordinat 
Leksem yang menjacli superorclinat dalam keJompok ini adalah 

leksem jagur. Dalam bahasa Bali leksem jagur adalah bentuk kata kerja 
dasar yang menurunkan bentuk J::!- .@w. Leksem tersebut dapat 
clipadankan dengan leksem pukul dan memukul dalam bahasa Indonesia 
Menurut Alwi (1993:795) leksem memukul adalah mengenakan sesuatu 
benda yang keras atau berat dengan kekuatan (untuk mengeluk, memalu, 
meninju , menotok., menempa, dsb.) Secara umum leksem jagur, nyagur 

9 jambak 
'menjamb rambut' 

II) cJek 
'mencolok matal 

mailto:J::!-.@w
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memperlihatkan makna 'memukul' seperti ilu. Dalam bahasa Bali nyagur 
clapal bermakna memukul dengan mengenakan suatu benda, juga clapal 
bermakna memukul dengan menggunakan tangan saja, tanpa sesualu ala! 
(bencla) . Karena berbagai kenyataan ilu leksem jagur diangkat sebagai 
superordina!. 

Benkut lni akan diuraikan leksem-leksem bawahan 
(subordinat) dan leksem jagur, yang bennakna memukul dengan 
menggWlakan tangan. 
1) Leksemjontok 'memukul kepala' 
Menurut Warna (1990:291), leksem jonlok adalah pukul dengan 
buku jan 

Berdasarkan rumusan secara metabahasa, leksem lersebut memiJiki 
beberapa komponen makna, yailu + MEMUKUL KEPALA, + DENGAN 
BUKU JARl TANGAN (MENGHADAP KE BAWAH), + ADA JARAK 
ANTARA AKAN MULAJ MENYAKITI SAMPAJ KE SASARAN, DAN 
+ BERGERAK LURUS DENGAN CEPAT. 

Dengan dernikian, secara umum leksem jontok dapat 
dijelaskan seperti benkut. 

Perbuatan menyakiti kepala dengan menggunakan sendi jan 
(buku tangan yang menghadap ke bawah), dengan gerakan memukul 
dengan cepat ssasaran (kepala bagian atas). Perhatikan contoh 
kalimat benkut. 
(1) I Ny!?man ny!!nlok duur adinne. 

#i noman n ::mt:=.k duUr adJnne# 
'I Nyoman memukul kepala adiknya' 

2) Leksem loklok 'memukul kepala' 
Leksem toklok mengandWlg makna yang hampir sarna 

dengan leks em jontok.Perbedaannya terletak pada posisi tangan saat 
melakukan aksi . Leksem jon10k dilakukan dengan posisi (bentuk) 
tangan menghadap ke bawah, sedangkan leksem IOktok dilakukan 
dengan bentuk tangan menghadap ke atas. Leksem loklok dilakukan 
lebih dari satu kali . Leksem loklok selain berobjek kepala juga dapat 
berobjek benda mati , misalnya daun pintu. 
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Secara metabahasa leksem 10k/ok meng;mdWlg beberapa 
komponen maima, yaitu + l'vffiMUKUL KEPALA ATAU BENDA 
MATI, + DENGAN BUKU JARl TANGAN (l'vffiNGHADAP KE 
ATAS), + ADA JARAK ANTARA AKAN MULAI l'vffiNYAKlTI 
SAMPAI KE SASARAN, dan + BERGERAK DENGAN CEPAT. 

Dengan demikian, leksem toktok dapat dijelaskan sebagai 
berikut. Perbuatan memukul sesuatu dengan menggunakan sendi 
jari (buku tangan yang menghadap ke alas) dengan gerakan 
memukul lurus dengan cepat ke sasaran (kepala bagian atas). Untuk 
jelasnya perhatikan contoh kalimat berikut. 
(2) I Gede noktok duur adinne. 

#1 gode n :::lkt :::lk du Ur adInne# 
'I gede memukul kepal adiimya ' 

3) Leksem lampe! 'menampar wajah' (pip i) 
Leksem tampe! 'memukullmenampar pipu menurut rumusan 

metabahsa memiliki Beberapa komponen maima, yaitu + 
l'vffiMUKUL (l'vfENAMPAR) WAJAH, + DENGAN TELAPAK 
TANGAN, + ADA JARAK. ANTARA MULAI l'vffiNYAKlTI 
SAMPAI KE SASARAN, dan + BERGERAK DENGAN CEPAT 

Dengan demikian, leksem tampe! dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
Perbuatan menyakiti dengan telapak tangan yang dilakukan dengan 
eara menampar dari samping dan cepat ke sasaran (kepala bagian 
depan/pipi, wajah). Perhatikan pemakaiannya dalam kalimat 
berikut. 
(3) Ni Mudiati nampe! pipin anake cenik en/o. 

#ni mudiati nampEl pipIn anake cOnik anto# 
'N! Mudiati menampar pipi anak kecil itu .' 

4) Leksem getok 'memukul wajah' (dahi) 
Leksem g%~~k 'memukul dahi' menurut rumusan metabahasa 
memiliki beberapa 

Komponen maima, yaitu + l'vffiMUKUL WAJAH, + DENGAN 
BUKU TANGAN TERKEPAL, + ADA JARAK ANTARA AKAN 
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MENYAKITI SAlYfPAI KE SASARAN, dan + BERGERAK 
CEPAT DAR] SEMBARANG ARAH 

Secara lUTIum, leksem getok dapa! dijelaskan sebagai 
benkut. 
Perbuatan menyalciti dengan menggunakan buku jan tangan yang 
dilakukan dengan cara memukul dan arah sembarang ke Sasaran 
(kepala bagian depan/dahi, wajah). Perhatikan contoh kalimat 
benkut. 
(4) Gida/e kage/ok kanti beseh 

#gidate kilgilDk kanti bilsilh# 
'Dahinya dipukul sampai bengkak' 

5) Leksem an/em 'memuku! mulut' 
Leksem an/em 'memuku! mulut' mengandung makna yang 

hampir sama dengan Leksem g%~~k. Perbedaannya terletak pada 
kekhususan objeknya dan jarak antara akan mulai menyalciti sampai 
ke sasaran. Pada leksem ge/ok objeknya wajah khususnya dahi, 
sedangkan pada leksem an/em objeknya adalah mulut atau bibir dan 
bahkan anggota !ubuh yang lain. Ada jarak antara akan mulai 
menyakiti sampai ke sasaran. Pada leksem antem jarak tersebut 
relatiflebih dekat dibandingkan dengan jarak leksem ge/ok. 

Secara metabahasa leksem an/em memiliki beberapa 
komponen makna, yaitu + MEMUKUL MULUT (EIBIR) DAN 
BAGIAN TIJBUH YANG LAIN, + DENGAN BUKU JAR] 
TEKEPAL, + ADA JARAK ANTARA AKAN MULAI 
MENYAKITI SAlYfPAI KE SASARAN, dan + BERGERAK 
LURUS DENGAN CEPAT DAN KUAT, DENGAN KEKUATAN 
PENUH. 

Berdasarkan hal itu, secara umum leksem an/em dapat 
dijelaskan sebagai benkut. 

Perbuatan menyalciti mulut (bibir) dan anggota tubuh yang 
lain, menggunakan gerakan tinju (kepalan buku tangan bagian 
depan) yang bergerak lurus dengan cepat disertai kekuatan penuh 
menuju sasaran. Perhatikan kalimat benkut. 
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(5) I Bapa ngantem cangk£m timpalne 
#1 bap8 "antam ca"k8m tJmpaJne# 
'Bapak memukul mulut temannya.' 

B. Kelompok Leksem yong Superordinotnyo Zero ( ¢) 
Seperti telah dijelaskan di depan (lihat diagram 2), 

kelompok leksem tersebut ticlak mempunyai leksem yang menjadi 
superordinatnya. Namun, leksem-Ieksem tersebut tetap mempunyai 
makna yang minp atau bersinggungan antara yang satu dengan yang 
lain . 

Untuk mengetahui keminpan dan persin&,oungan makna 
yang terclapat pada Jeksem: (1) piler, (2) pentl1, (3) benteng, (4) 
pecik, pecuk, (6) gembeng, (7) jimpil, (8) ges , (9) jombak, (10) aud, 
dan (11) celek, benkut ini akan dianalisis leksem per leksem dengan 
menggunakan komponen makna yang dimiliki oleh masing-masing 
sebagai benkut. 
1) Leksem piter 'menjewer' 

Dalam bahasa Bali leksem piler 'menyakiti telinga' clapat 
dipadankan dengan Jeksem menJewer clalam bahasa Indonesia . 
Menurut Alwi (1993:414) menjewer adalah menank (memilin) 
telinga . 

Secara metabahasa Jeksem piler memiliki beberapa 
komponen makna, yaitu + MENYAKm (MENJEWER) 
TELINGA, + DENGAN DUA JARI T ANGAN, dan - JARAK 
ANT ARA AKAN MENYAKIT1 SAMP AI KE SASARAN. 

Berdasarkan haJ itu, secara umum leksem pileI' dapat 
dijelaskan sebagai benkut . 

Perbuatan menyakiti telinga dengan dua jan tangan (jari 
telunjuk dan ibu jari) dengan cara memutar dan menank objek. 
UntukjeJasnya perhatikan kaJimat benkut. 
(6) Tiang miler kupingne krona io kual. 

#tiya" mil8r kup1"ne k8ran8 y8 kuwal# 
'Saya menjewer telinganya karena dia nakal.' 
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2) Leksem pentil 'menjentik' 
Leksem pentil mengandung makna yang hampir sarna dengan 

leksem piler. Perbedaannya terletak pada posisi tangan saat 
melakukan aksi. Leksem piler dilakukan dengan posisi tangan 
memutar dan menarik objek, sedangkan pada leksem pentil 
dilakukan dengan menjentikkan dua jari ke sasaran. 

Berdasarkan perumusan seeara metabahasa, leksem pentil 
memiliki komponen makna, yaitu + MENYAKITI TELINGA DAN 
BAGIAN TUBUH YANG LAIN, + DENGAN DUA JARl 
TANGAN YANG DIJENTIKKAN, dan + ADA JARAK ANTARA 
AKAN MULAI MENYAKITI SAMPAI KE SASARAN. 

Berdasarkan hal itu, secara wnum leksem pentil dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Perbuatan menyakiti telinga dan bagian tubuh yang lain 
menggunakan dua Jari tangan (jari telunjuk dan ibu jari) yang 
dijentikkan dari jarak yang sangat dekat ke sasaran. Perhatikan 
contoh kalimat berikut . 
(7) I Meme mentif kllping panakne. 

#1 meme mantil kupI'l panakne# 
'lbu rrtenjentik telinga anaknya' 

3) Leksem ben/eng] 'menyakiti telinga' 
Leksem benteng2 'menyakiti telinga' mengandung makna 

yang hampir sarna dengan leksem piler dan leksem penti/. 
Perbedaannya terletak pada posisi tangan saat melakukan aksi. Pada 
leksem piler dilakukan dengan memutar dan menarik objek, leksem 
pentil dilakukan dengan menjentikkan jari telunjuk dan ibu jari ke 
sasaran, sedangkan leksem benteng2 dilakukan dengan mencubit dan 
menarik objek. 

Menurut rumusan metabahasa leksem benteng2 memiliki 
beberapa komponen makna, yaitu + MENYAKm (MENCUBIT 
DAN MENARIK) KERAS TELINGA, + DENGAN DUA JARl 
TANGAN, dan - JARAK ANTARA AKAN MULAl MENYAKITI 
SAMPAl KE SASARAN. 
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Berdasarkan hal itu, secara umum leksem benteng2 dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Perbuatan menyakiti telinga dengan menggunakan dua jar! 
tangan (ibu jari dan telunjuk) dengan mencubit dan menarik objek 
(telinga) dengan keras. Perhatikan pemakaiannya dalam kalimat 
berikut. 
(8) fa menteng leI/ping timpaine . 

#ya mEntET[ kupIT[ tImpalne# 

'Dia menyakiti telinga temannya.' 


4) Leksem pecik 'memencet' 
Dalam bahasa Bali leksem pecik 'menyakiti hidung' dapat 

dipadankan dengan leksem pencet dalam bahasa Indonesia . Leksem 
tersebut mengandung makna menekan dengan jari (Alwi, 
1993:746). 

Berdasarkan rumusan metabahsa leksem pecik memiliki 
beberapa komponen makna , yaitu + MENYAKlTI (MEMENCET) 
HIDUNG, + DENGAN DUA JARl TANGAN, dan - JARAK 
ANT ARA AKAN MENY AKlTI SAMPAI KE SASARAN. 

Secara umum, leksem pecik dapat dijelaskan sebagai 
berikut. Perbuatan menyakiti hidung yang men&,<7Ul1akan dua jari 
tangan (ibu jari dan telunjuk) dengan cara memencet atau menekan 
sambi! menarik objek (hidung atau bagian tubuh yang lain). 
Perhatikan contoh kalimat berikut. 
(9) Cunguhne kapecik kanti empet angkihanne. 

#CUT[ Uhne kapacIk kanti ampat aT[Jcihanne# 
'Hidungngnya dipencet sampai sesak nafasnya.' 

Dalam pemakaian sehari-hari leksem pecik ditemukan juga 
dalam bentuk perulangan yaitu pecik-pecik. Leksem pecik-pecik 
artinya mengurut, memijat bagian tubuh untuk melemaskan otot dan 
memperJancar pereda ran darah, jadi bukan untuk . menyakiti .. 
Dengan demikian, leksem pecik-pecik tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
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5) Leksem pecllk 'menyakiti bibir' 
Menurut Warna (1990:507) leksem pecuk adalah melekukkan 

jari tangan ke sasaran. Berdasarkan rumusan meta bahasa, leksem 
pecuk memiliki beberapa komponen makna yang bersifat + 
MENYAKITI BrBlR, + DENGAN JAR! YANG DaEKUKKAN, 
dan - JARAK ANTARA AKAN MULAI MENYAKITI SAMPA! 
KESASARAN. 

Dengan demi ki an, secara umum leksem pecuk dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Perbuatan menyakiti bibir dengan menggunakan jari tangan 
dilekukkan dari jarak yang sangat dekat ke sasaran. Untuk jelasnya 
perhatikan kalimat berikut. 
(10) Ni Puln mecuk bibih Ni Rallh. 

#ill putri mocuk biblli ni ratih# 

'Ni Putri menyakiti bibir Ni Ratih' 


6) Leksem gemheng 'menyakiti pipi' 
Menurut Warna (1990:221) leksem gembeng adalah menarik 

(kulit) dengan Mencubitkan jari tangan melalui permukaan jari ke 
suatu sasaran. Leksem gembeng bersinggungan makna dengan 
leksem pecuk, perbedaannya terletak pada sasaran perbuatan dan 
cara melakukan aksi . Pada leksem gembeng sasarannya adalah pipi 
dan bagian tubuh yang lain, sedangkan pada leksem pecuk 
sasarannya adalah khusus bibir. Begitu pula cara melakukan aksi 
menyakiti, pada leksem gembeng dua jari tangan beraksi dengan 
menarik objek, sedangkan pada leksem pecuk menggunakan banyak 
jari tangan dan dilekukkan. 

Menurut rumusan metabahasa, leksem gembeng memiliki 
beberapa komponen makna , yang bersifat + MENY AKITI PIPr 
DAN BAGIAN TUBUH YANG LAIN, + DENGAN DUA JAR! 
TANGAN MENARlK SAMBIL MENCUBIT, dan - JARAK 
ANT ARA AKAN MULA! MENY AKITI SAMP A! KE SASARAN. 

Dengan demi kian, secara umum leksem ge mbeng dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
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Perbuatan rnenyakjti pipi dan bagian tubuh yang lain 
dengan rnenggunakan dua jari tangan (ibu jari dan telunjuk) dengan 
carn menarik sambi I mencubit objek. Perhatikan pernakaiannya 
dalarn kalirnat berikut. 
(11) Ni Sari ngembeng pipin Ni Mumi. 

#ni sari 'lErnbE'l pipIn ni rnUmi# 

'Ni Sari rnenyakiti pipi Ni Mumi.' 


7) leksernjimpit 'rnencubit pipi' 
Dalarn bahasa Bali leksern jimpi! 'rnenyakiti pip;' dapat 

dipadankan denagn leksern mencllbi! dalarn bahasa Indonesia . Alwi 
(1993 : 197) rnencubit adalah rnenjepit dengan ibu jari dan telunjuk 
(pipi, tangan, paha, dan sebagainya). 

Menurut rumusan rnetabahasa, leksern jimpi! rnernpunyai 
kornponen rnakna, yaitu + MENYAKm (MENCUBIT, MEMILIN) 
PIP! DAN BAGIAN TIJBUH YANG LAIN, dan - lARAK akan 
rnenyakiti sampai ke sasaran. 

Berdasarkan hal itu, secara umurn leksern jimpit dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Perbuatan rnencubit pipi dan bagian tubuh lain dengan 
rnenggunakan dua jari tangan (ibu jari dan telunjuk) dengan cara 
rnenjepit sambi I rnemilin objek. Perhatikan kalirnat berikut. 
(12) I S"knda nyjmpiJ pipin adinne . 

#i sukad8 nImplt pipIn adlnne# 

'I Sukada rnencubit pipi adiknya.' 


8) Leksem ges 'rnencakar' 
Dalarn bahasa Bali leksern ges dapat dipadankan dengaan 

leksern mencakar dalarn Bahasa Indonesia . Menurut Alwi 
(1993:166) leksern mencakar adalah rnenggaruk dengan cakar, 
rnelukai dengan cakar. 

Menurut rumusan meta bahasa , leksern ges rnernpunyai 
beberapa kornponen rnakna, yaitu + MENYAKm (MENCAKAR) 
WNAB DAN BAGIAN TIJBUH YANG LAIN, + DENGAN 
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UJUNG JAR! TANGAN (KUKU), dan + JARAK ANTARA 
AKAN MENYAKITI SAMP AJ KE SASARAN. 

Berdasarkan hal itu, secara umum leksem ges dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Perbuatan menyakiti wajah dan bagian tubuh yang lain 
dengan menggunakan hampir semua kuku jari tangan dengan earn 
menggaruk dan menggores objek. Untuk jelasnya perhatikan 
kalimat di bawah ini. 

(l3) la ngeges milan adinne kanti berung. 
flyo 'logEs muwan adInne kanti borU'lfi 
'Dia meneakar wajah adiJmya sampai luka.' 

9) Leksemjambak'menjambaIC 
Dalam bahasa Bali leksem jambak 'menyakiti kulit kepala' 

dapat dipadankan dengan leksem menjambak dalam bahasa 
Indonesia . Menurut Alwi (1993 :3 98) leksem menjambak adalah 
meren&aut rambut. 

Menurut rumusan metabahasa, secara umum jambak 
memiliki beberapa komponen makna, yaitu + MENYAKITI KULIT 
KEPALA (MENJAMBAK RAMBUT), + DENGAN JAR! 
TANGAN, dan - JARAK ANTARA AKAN MENYAKITI SAMPI 
KESASARAN. 

Berdasarkan hal itu, secara umum leksem jambak dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Perbuatan menyakiti kulit kepala dengan menggunakan jari­
jari tangan, dengan eara merenggut (menarik) objek (rambut). 
Perhatikan contoh kalimat dibawah ini. 
(l4) Eda ny~mbak bok tiange, duur tiang lakar sakit. 

#odo nambak b::Jk tiya'le duUr tiya'llakar sakit# 
'Jangan menjambak rambut saya, kepala saya menjadi sakit.' 

10) Leksem aud 'menyakiti kepala' 
Leksem GIld 'menyakiti kulit kepala' mengandung makna_ 

yang sarna dengan jambak. Perbedaannya terletak pada jari yang 
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digunakan sewaktu merenggut rambut. Leksem aud menggW1akan 
dua jari tangan, sedangkan leksemjombak menggooakan lebih dari 
dua jari tangan . Jumlah rambut yang direnggut pada leksem oud 
sedikit, sedangkan pada leksem jombok rambut yang direnggut 
banyak. 

Menurut rumusan metabahasa, leksem aud memiliki 
beberapa komponen makna, yaitu + MENYAKITI KULIT 
KEPALA, + DENGAN DUA JARI TANGAN, + dan - JARAK 
ANTARA KEPALA AKAN MENYAKlTI SAMPAJ KE 
SASARAN. 

Berdasarkan hal itu, secara umum leks em aud dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Perbuatan menyakiti kulit kepala dengan menggooakan dua 
jari tangan (jari telW1juk dan ibu jari), dengan cam merenggut 
(menarik) objek (rambut). JumJah rambut yang diren&,"llt sedikit. 
Perhatikan contoh kalimat berikut. 
(15) I Meme ngaud bok odinne kanti OOS . 

#1 meme 'laud b=>k adJnne kanti aas# 
'Ibu merenggut rambut adiknya sampai rontok" 

II) Leksem celekl 'menusuklmencolok mata' 
Menurut Warna (1990:127) leksem celekl adalah menusuk 

dengan jari terutama jari telW1juk Berdasarkan rumusan metabahasa 
leksem celekl memiliki beberapa komponen makna, yaitu + 
MENYAKII1(MENUSUK) MATA, + DENGAN JARI TANGAN, 
dan + ADA JARAK ANT ARA AKAN MENYAKITI SAMP AJ KE 
SASARAN. 

Dengan demikian, secara umum leksem celekl dapat 
dijelaskan sebagai berikut . 

Perbuatan menyakiti mata dengan menggW1akan jari 
telunjuk dengan cara menusuklmencolok objek dari jarak relatif 
dekat. Perhatikan kalimat berikut. 
(16) Ni Rumpi ny!lek moran Ni Sami. 

#ni rUmpi n8Iak matan ni sarni# 

'Ni Rumpi mencolok mata Ni Sarni .' 
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2.2 KeJompok Kata Kerja Menyakiti 'Leber' 
Berdasarkan data yang terkumpul, penulis menemukan dua 

leksem untuk menyebut makna 'menyakiti leher' dalam bahasa Bali , 
yaitu leksem cekuk leksem cekek. Kedua leksem itu mempunyai 
kemiripan makna. Untuk mengetahui kemiripan makna dapat diJihat 
komponen-komponen makna yang dimiliki (dikandung) oleh kedua 
leksem tersebut. Uraiannya dapat dilihat di bawah ini . 

1) Leksem cekuk 'cekik' 
Dalam bahasa Bali leksem celruk, nyelruk 'menyakiti leher' 

dapat dipadankan dengan leksem cekik, mencekik dalam bahasa 
Indonesia . Menurut alwi (1993: 178) leksem adalah memegang dan 
mencekam leher (merih) sehingga yang dipegang dan dicekam tidak 
dapat bemafas. 

Menurut rnmusan metabahasa leksem cekllk mengandung 
beberapa komponen makna, yaitu + MENYAK1TI (MENCEKIK) 
LEHER, + DENGAN TANGAN, dan - JARAK ANTARA AKAN 
MENYAKrn SAMPAI KE SASARAN. 

Berdasarkan hal itu, secara unmm leksem cekuk dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Perbuatan menyakti leher dengan men&,ounakan satu atau 
dua tangan dengan cara menekan seluruh jari-jari pada sasaran 
(Ieher) dengan keras. PerhatikanJah contoh kalimat berikut. 
(17) 	 I Made ny~kuk boong Ni Putu . 

#i made n8kUk bO:::JT] oj putu# 
'1 Made mencekik leher Ni Putu' 

2) Leksem cekek 'menyakiti leher' 
Leksem cekek 'menyakiti leher' mengandung makna yang 

bersinggungan dengan leksem celruk. Perbedaannya terletak pada 
jumlah jari tangan yang digunakan dalam melakukan aksi 
(menyakiti), dan sasaran perbuatan (bagian leher yang disakiti). Pada 
leksem cekuk tangan yang digunakan adalah sebelah atau dua­
duanya. Dalam hal ini jari-jari tangan yang berperan mencekik objek 
Leksem ce/cuk berobjek leher secara umum, sedangkan pada leksem 
cekek objeknya adalah bagian yang menonjol di leher pria (jakun) . 
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Menurut rumusan metabahasa leksem cekek memiliki 
komponen makna, yaitu + MENY AKITI (MENJEPIT SAMBIL 
MENARIK) LEHER (JAKUN), + DENGAN JARl TANGAN, dan 
- JARAK ANTARA AKAN MENYAKITI SAMPAI KE 
SASARAN. 

Berdasarkan hal itu, secara umum leksem cekek dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Perbuatan menyakiti jakun dengan dua jari tangan (telunjuk 
atau jari tengah dan ibu jari) dengan cara menekan dan menjepit 
sambi I menarik objek. Perhatikan pemakaiannya dalam kalimat 
berikut. 
(18) I Gede ny!:kek cantik anake enlo. 

#i gada nakEk cantlk anake Bnto# 
'1 Gede menyakiti jakun anak itu.' 

2.3 Kelompok Kata Kerja Menyakiti 'Bad an' 
Berdasarkan data yang terkumpul, kata kerja (leksem) yang 

khusus untuk menyebut makna 'menyakiti badan' dalam bahasa 
Bali, adalah singguk, pangledl, dan jolos. Ditambah leksem ges 
yang bermakna 'menyakiti badan' sekaligus anggota tubuh yang 
lain. Leksem-Ieksem tersebut mempunyai wilayah umum,yakni 
'menyakiti' dan makna spesifik, yaitu 'menyakiti badan'. Dengan 
demikian, makna spesifik yang dimiliki oleh masing-masing leksem 
dapat mengandung makna yang sarna atau mirip. 

Untuk mengetahui kemiripan atau perberdaan antara leks em 
yang satu dengan leksem yang lain, dapat dilihat komponen­
komponen maknanya masing-masing. Berikut ini akan diuaraikan 
satu per satu leksem-Ieksem yang mengandung makna'menyakiti 
badan'. 

I) Leksem singguk, nyingguk 'menyikut' 
Leksem singguk merupakan bentuk dasar yang menurunkan 

verba (leksem menyakiti) nyingguk yang bermakna menyakiti 
dengan siku'. Menurut Alwi (1993939) siku adalah sendi tangan 
antara lengan atas dan lengan bawah. Selanjutnya jika diafiksasi 
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dengan me-kan menjadi menyikukan yang artinya 'menyinggung 
dengan siku'. 

Menurut rumusan matabahasa, leksem singguk (nyinggukJ 
mempunya, beberapa komponen malena, yang bersifat + 
l\1ENYAKITI (MENYJKUT) DADA ATAU BAGlAN TUBUH 
YANG LAIN, + DENGAN SIKU TANGAN, dan ADA JARAK 
ANT ARA AKAN MENYAKITI SAMP AJ KE SASARAN. 

Berdasarkan hal itu, secara umum leks em singguk, nyingguk 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
(19) Ni Pulri nJ!!ngguk langkah adinne. 

#ni putri nJ'lgUk ta'lkah adInne# 
'Ni Putri menyikut dada adilenya.' 

2) Leksem pangled} 'menekan' 
Leksem pangled] adalah menekan dengan pergelangan 

tangan. Secara metabahasa leks em pangledl memiliki beberapa 
komponen malena, yaitu + MENYAKITI (MENEKAN) 
PUNGGUNG, + DENGAN TANGAN, dan - JARAK ANTARA 
AKAN MENYAKITI SAMAPl KE SASARAN. 

Berdasarkan hal itu, secara umum leksem pangled] dapat 
dijelaskan seperti berikut. 

Perbuatan menyakiti punggung dengan menggunakan 
tangan, dilakukan dengan gerakan menekan objek dengan keras. 
Perhatikan pemakaiannya pada kalimat berikut. 
(20) Tundune kapangled kanti beseh. 

#tUndune kBpa'l18d kanti b8sOh# 
'Punggungnya ditekan sampai bengi<ak.' 

3) Leksemjolos'tinju' 
Dalam bahasa bali leksem jolos, nyolos dapat dipadankan 

dengan leksem tinju, meninju dalam bahasa Indonesia. Menurut 
AJwi (1993 :1061) leksem meninju adalah memukul dengan tinju. -
Leksemjolos mengandung malena yang hampir sarna dengan leksem 
pangledl _Perbedaannya terletak pada posisi tangan saat melakukan 
aksi (menyakiti), dan sasaran perbuatannya_ Pada leksem pangled 
posisi tangan terbuka ,sedangkan pada leksem jOlos posisi tangan 
terkepal. Sasaran perbuatan pada leksem pangJedl khusus punggung, 
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sedangkan pada leksem jetes sasarannya punggung dan bagian 
tubuh yang lain . . 

Meneurut rumusan metabahsa, leksem tersebut memiliki 
beberapa kempenen malma, yaitu + MENY AKITI (MENINJU) 
PUNGGUNG OAN BAGIAN TUBUH YANG LAIN, dan + ADA 
JARAK AKAN MENY AKITI SAMP AI KE SASARAN. 

Berdasarkan hal itu, secara umum ·leksem jetes dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Perbuatan menyakiti punggung dengan menggunakan 
kepalan tangan bagian depan dan gerakan meninju dari sembarang 
arah ke sasaran. Perhatikan pemakaiannya dalam kalimat berikut. 
(21) Bisane ny!!tos tundun doen sing /caroan anake pelih. 

#bisane nebs tUndUn dewEn sI'l karewan anake patih# 
'Bisanya hanya meninju punggung saja bel urn tentu 

analmya salah' 
4) Leksem ges 

Seperti dijelaskan di depan, leksem ges adalah perbuatan 
menyakiti dengan mencakar wajah atau bagian tubuh yang lain 
dengan ujung jari tangan (kuku) dengan eara menggaruk dan 
menggeres ebjek. 

Anggeta tubuh lain yang dimaksud dalam penjelasan di 
atas, adalah badan. Oengan demikian, leksem ges selain termasuk 
ke dalam kelompok leksem 'menyakiti wajah' (kepala), dapat juga 
mas uk ke dalam kelompok leksem 'menyakiti badan'. Perhatikan 
pemakaiannya dalam kali mat berikut. 
(22) 1a ngeges tangkah adinne kanti pesu getih. 

#yo 'logEs ta'lkah adInne kanti pesu gOtiIh# 
'Oia mencakar dada adilmya sampai keluar darah' 

2.4 Kelompok Kats Kerjs Menyakiti Tangan (Lengan) 
Oi dalam penelitian ini ditemukan tiga kelompok kata kerja 

yang bermakna 'menyakiti tangan (lengan)' dalam bahasa Bali. _ 
Ketiga leksem itu adalah (1) leg, (2) cangkling, dan (3) ilut. 
Leksem-leksem tersebut mempunyai wilayah malma generik 
'menyakiti' dan makna spesifik 'menyakiti tangan (lengan)'. Oengan 
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demikian, makna spesifik yang dimiliki oleh masing-masing leksem 
dapat mengandung komponen makna yang sarna atau berbeda 
dengan leksem lain. 

Untuk mengetai1ui perbedaan antara leksem yang satu 
dengan leksem yang lain, dapat dilihat dari komponen-komponen 
makna yang dikandung masing-masing leksem . Berikut ini akan 
diuraikan satu per satu leksem-Ieksem yang mengandung makna 
'menyakiti tangan (Iengan)'. 
1) Leksem leg 'menyakiti jari tangan' 

Leksem leg 'menyakiti jari tangan' menurut rumusan 
metabahasa, mempunyai beberapa komponen makna yaitu, + 
MENYAKlTI (MENEKAN, MELIPAT KE BELAKANG), +JARJ 
TANGAN, + DENGAN TANGAN, - JARAK ANTARA AKAN 
MENY AKlTI SAM!' AI KE SASARAN. 

Berdasarkan hal itu, leksem leg dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 

Perbuatan menyakiti jari tangan (terbuka) yang dilakukan 
dengan cara memegang objek (satu, dua, tiga, atau empat jari) ke 
belakang sampa\ mencapa. punggung tangan. Perhatikan 
pemakaiannya dalam kalimat berikut. 
(23) I Bapa nge/egjerijin liman dange. 

#1 bap8 l)aJagj8rijln liman tiyal)e# 

'Bapak menyakiti (jari) tangan saya.' 


2) Leksem cangkling 'menyakiti tangan' 
Leksem cangkling 'menyakiti tangan' mengandung makna 

yang rnirip dengan leksem leg. Perbedaannya terletak pada 
kekhususan objek yang disakiti. Pada leksem cangkling objeknya 
selain jan tangan juga lengan, dan pergelangan tangan, sedangkan 
pada leksem leg objeknya khusus jari tangan . 

Menurut rumusan meta bahasa, leksem cangkling 
mempunyai beberapa komponen makna, yaitu + MENYAKITI 
(MENEKAN DAN MELIPAT KE BELAKANG), + TANGAN, 
JARJ-JARJ DAN PERGELANGAN + DENGAN TANGAN, dan ­
JARAK ANT ARA AKAN MENY AKlTI SAM!' AI KE SASARAN. 
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Berdasarkan hal itu, secara umum I eksem cangkJing dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Perbuatan menyakiti dengan tangan yang dilakukan dengan 
cara memegang objek (jari-jari tangan, lengan, dan pergelangan 
tangan) kemudian melipat sambil menekan objek dengan keras . 
Perhatikan pemakaiannya dalam kalimat berikut. 
(24) Tiang nyangkling limane apang fUsing nyidaang 

ngemaling. _ _ 

#tiyall nallkalllllimane apall tusIll nidaall llOmalIn# 
'Saya sakiti tangannya supaya tidak bisa mencuri' 

3) Leksem ilut'memilin' 
Leksem illli 'menyakiti tangan' secara metabahasa 

mempllilyai beberapa komponen malma, yaitu + MENYAKfTI 
(MEMILIN) LENGAN, + DENGAN TANGAN, dan - JARAK 
ANTARA AKAN MENYAKfTI SAMPAI KE SASARAN. 

Berdasarkan hal itu, secara umum leksem ilul dapat 
dijelaskan sebagai berikut . 

Perbuatan menyakiti lengan dengan tangan yang dilakukan 
dengan cara memegang objek (Iengan) kemudian memutar 
(memilin) keras. Perhatikan pemakaiannya dalam kalimat berikut. 
(25) Tiang ngilut liman anake enla kanti beseh. 

#tiyall llilUt Iiman anake Onto kanti basah# 
'Saya memilin tangan anak itu sampai bengkak' 
Selain leksem-Ieksem yang khusus berobjek tangan 

(Iengan), ada tiga leksem yang juga dapat digllilakan lliltuk 
menyebut malma 'menyakiti tangan (Iengan)', meskipllil leksem 
tersebut termasuk kelompok menyakiti bagian tubuh yang lain. Tiga 
leksem tersebut adalah sebagai berikut 
4) Leksemjimpit 

Seperi dijelaskan si depan leksem jimpit adalah perbuatan 
menyakiti (mencubit) pipi dan bagian tubuh yang lain dengan dua 
jari tangan (ibu jari dan telW1juk) dengan cara menjepit objek. 
Bagian tubuh lain yang dimaksud dalam penjelasan tersebut adalah 
tangan (Iengan). Dengan demikian, leks em jimpit selain termasuk 
kelompok leksem 'menyakiti wajah (kepala)' juga termasuk ke 
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dalam kelompok leksem 'menyakiti tangan (lengan)' . Perhatikan 
pemakaiannya dalam kalimat berikut. 
(26) Ni Wayan Sutn nE.impilliman tiange . 

#nj wayan sutri nImpIt liman tiyaTJe# 
'Ni Wayan Sutri mencubit tangan saya.' 

5) Leksem ges 
Leksem ges seperti dijelaskan di depan adalah perbuatan 

mencakar wajah (bagian tubuh yang lain) dengan menggunakan 
hampir semua kuku jari tangan dengan cara menggaruk dan 
menggores objek. Bagian tubuh lain yang dimaksud dalam 
penjelasan di alas juga tangan (Iengan). Dengan derrukian, leksem 
ges selain masuk kelompok leksem 'menyakiti wajah (kepala)' , 
'menyakiti badan', juga masuk ke dalam kelompok leksem 'menyakiti 
tangan (Iengan)'. Perhatikan pemakaiannya dalam kalimat berikut. 
(27) Ni PI/In ngeges Iiman adinne kanti pesu getih. 

#oj putri TJ8gEs liman adlnne kanti p8su gOtTh# 
'Ni Putri mencakar tangan adiknya sampai keluar darah.' 

6) Leksem singguk 
Leksem singgllk, nyingguk adalah perbuatan menyakiti dada 

(bagian tubuh yang lain) dengan siku yang dilakukan dengan cara 
menyinggung (menyikut) keras pada sasaran. Bagian tubuh lain yang 
dimaksud pada penjelasan tersebut juga tangan (Iengan). Dengan 
derrukian, leksem singguk selain dikelompokkan ke dalam kelompok 
leksem 'menyakiti badan', juga dapat dimasukkan ke dalam 
kelompok leksem 'menyakiti tangan (Iengan)'. Perhatikan 
pemakaiannya dalam kalimat berikut. 
(28) Tiang nYJ.ngguk lengenne. 

#tiyaTJ nITJgUk IBTJilnne# 
'Saya menyikut lengannya.' 

2.5 Kelompok Kata kerja Menyakiti Ttwgkai (Kaki) 
Di dalam bahasa Bali ditemukan kata kerja (ieksem) yang 

khusus untuk menyebut makna 'menyakiti tungkai (kaki)' . Leksem 
itu adalah leksem gimbel. Ditambah leksem gembeng dan jimpit 
yang bermakna 'menyakiti tungkai (kaki)' sekaligus anggola tubuh 
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yang lain . Leksem-leksem tersebut mempunyai wilayah makna 
umum, yakni 'menyakiti' dan makna spesifik yang dimiliki oleh 
setiap leksem dapat mengandung komponen makna yang sarna atau 
nunp. 

Untuk mengetahui kemiripan atau perbedaan antara leksem 
satu dengan leksem yang lain, dapat dilihat komponen-komponen 
yang dikandung setiap leksem. Berikut ini diuraikan satu per satu 
leksem-Ieksem yang mengandung makna 'menyakiti tungkai (kaki)'. 

I) Leksem gimbel'mencubit paha' 
Leksem gimbel 'mencubit paha' mengandung makna yang 

hampir sarna dengan gembeng. Perbedaarmya terletak pada posisi 
tangan saat melakukan aksi dan sasaran perbuatannya. Pada leks em 
gembeng sasararmya adalah pipi dan bagian tubuh yang lain, 
sedangkan leks em gimbel sasarannya adalah paha . Dalam 
melakukan aksi menyakiti, leksem gembeng men&,<7UIlakan dua jari 
tangan (ibu jari dan telunjuk) dengan cara menarik sambi I mencubit 
objek, sedangkan pada leksem gimbel men&'<7UIlakan dua jari tangan 
atau lebih dengan cara mencubit serta memilin objek. 

Menurut rumusan metabahasa, leksem gimbel memiliki 
beberapa komponen makna, yaitu MENY AKIT1 (MENCUBIT) 
PARA, + DENGAN DUA JARI ATAU LEBlli, SAMBIL 
MENCUBIT SERTA MEMILIN, dan - JARAK ANTARA AKAN 
MULA! MENY AKIT1 SAMPA! KE SASARAN. 

Dengan demikian, secara umum leksem gimbel dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 

Perbuatan mencubit paha dengan dua jari tangan atau lebih 
dengan cara mencubit dan memilin objek. Perhatikan pemakaiannya 
dalam kalimat berikut. 
(2 9) Ni Putu ngimbel paan adinne . 

#ni putu 'lImbUl paan adlnne# 

'Ni putu mencubit paha adiknya .' 
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2) Leksem gembeng 
Leksem gembeng adalah perbuatan menyakiti pipi dan 

bagian tubuh yang lain dengan menggunakan dua jari tangan (ibu 
jari dan telunjuk) dengan cara menarik sambil mencubit objek. 
Bagian tubuh lain yang dimaksud pada penjelasan tersebut adalah 
tungkai (kaki). Dengan demikian, leksem gembeng selain 
dikelompokkan ke dalam kelompok leksem 'menyakiti wajah 
(kepala)' juga dapat dimasukkan ke dalam kelompok leksem 
'menyakiti tungkai (kaki)' . Perhatikan contoh kalimat berikut. 
(30) I Pekak ngembeng paan cucunne . 

#1 p8kak t]EmbEt] paan cucUnne# 
'Kakek mencubit paha cucunya.' 

3) Leksem jimpit 
Seperti dijelaskan di depan leksem jimpif adalah perbuatan 

menyakiti (mencubit) pipi dan bagian tubuh yang lain dengan dua 
jari tangan (ibu jari dan telunjuk) dengan cara menjepit objek. 
Bagian tubuh lain yang dimaksud dalam penjelasan tersebut adalah 
tungkai (kaki). Dengan demikian, leksem jimpit selain tennasuk 
kelompok ieksem 'menyakiti wajah (kepaia), 'menyakiti tangan 
(Iengan) juga tennasuk ke dalam kelompok leksem 'menyakiti 
tungkai (kaki)'. 
Perhatikan kalimat berikut . 
(31) I Meme ny~mpit paan tiange . 

#i meme nImpit paan tiya1le# 

'Ibu mencubit paha saya.' 


3. Simpulan 
Penelitian perian semantik kata kerja bennakna 'menyakiti 

tubuh' dengan tangan dalam bahasa Bali diklasifikasi berdasarkan 
lima kelompok leksem . Jl!m1ah leksem yang menyatakan kata kerja 
menyakiti tl!buh dengan tangan adalah 25 leksem. Dari 25 leksem itl! 
terbagi menjadi lima kelompok dengan rincian (a) enam belas 
leksem dari kelompok kata kerja yang bennakna 'menyakiti kepala' ; 
(b) dua leksem dari kelompok kata kerja yang bermakna 'menyakiti 
leher; (e) tiga leksem dari kelompok kata kerja yang bennakna 
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'menyakiti badan'; (d) tiga leksem dan kelompok kata kerja yang 
bermakna 'menyakiti tangan (lengan)'; dan (e) satu leksem dari 
kelompok kata kerja yang bermakna 'menyakiti tungkai (kalci)' . 

Dari sudut pandang objek yang disakiti, ditemukan empat 
leksem (kata kerja) yang dapat menempati lebih dan satu leks em. 
Keempat leksem itu adalah leksem (a) ges, (b) jimpil, (c) singguk, 
dan (d) gembeng. 

Untuk mengetahui makna sebuah leksem, pertama-tama 
dicari komponen makna yang dirnilikinya, setelah itu ditentukan 
rumusan metabahasanya . Dalam penentuan meta bahasa, digunakan 
konsep menyakiti tubuh seperu: posisi tangan yang digunakan, cara 
beraksi (menyakiti), arah gerak, kekuatan ayunan, jarak, dan objek 
(yang disakiti). 

Di dalam mengungkapkan makna setiap leksem dilakukan 
dengan dua langkah. Langkah pertama, diungkapkan semua 
komponen makna dengan ciri-cirinya (+), (-), dan (±). Langkah 
kedua, komponen-komponen makna tersebut disusun menurut 
rangkaian yang bersifat definitif. 
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KONJUNGTOR SEBAGAl PENANDA DAN PEMBEDA 

SEMANTIS DALAM KALIMA T MAJEMlJK BAHASA BALI 


I Made Sumalia 

1. Pendahuluan 
1.1 Lalar Belakang 

Tataran [onologi. morfoJogi. sintaksis. dan semantik sudah 
banyak diteliti. Mengenai salah satu aspek sintaksis. yaitu kalimat 
sebenamya sudah diteliti juga dan kalimat yang terdin atas satu 
klausa atau satu pola kalimat dasar yang lazim disebut kalimat 
tunggal sampai kalimat yang terdin atas dua klausa atau lebih yang 
lazim disebut kalimat majemuk. Kalimat tunggal dan kalimat 
majemuk tersebut di atas. terdapat dalam buku Sin/aksis Bahasa Bali 
oleh Bawa dkk (1983) yang sebagian kecil mengemukakan masalah 
kalimat bahasa Bali. Demikian pula dalam penelitian Tala Bahasa 
Bali oleh Anom dkk. (1983) hanya menyinggung pola-pola da sar 
kalimat bahasa Bali . Pada aspek semantik juga sudah pemah 
dilakukan pehelitian . Misalnya »Hubungan Semantik dalam Wacana 
Bahasa Bali» oleh Riana (1989). kemudian penyusunan slaipsi 
berjudul "Superordinat dalam Wacana Bahasa Bali» . Keduanya itu 
membicarakan penanda hubungan antarkalimat yang dapat 
mewujudkan kepaduan wacana beserta hublmgan semantis yang 
dinyatakannya. Di samping itu. dalam penelitian yang berjudul 
"Sinonimi sebagai Penanda Hubungan Antarkalimat dalam Wacana 
Bahasa Bal i» oleh Purwa (1992). Dalam penelitian itu mebicarakan 
masalah bentuk, tipe. dan pola sinonimi. yang berfungsi untuk 
membentuk keutuhan wacana bahasa Bali . 

Pembicaraan para sarjana atau penelitian yang telah 
dilakukan di ala s. belum ada yang membahas salah satu penjabaran 
aspek semantik, yaitu »KonJungtor sebagai penanda dan Pembeda 
Semantis dalaon kalimal Majemuk Bahasa Bali» ,ecara khusus . 
Penelitian ini akan memberikan pemahaman terhadap masalah 
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konjungtor sebagai penanda dan pembeda dalam kalimat bahasa 
Bali dengan terdapatnya konjungtor (penghubung) pada awal salah 
salU klausa tersebul. Di samping itu, akan membahas kemungkinan­
kemungkinan ciri-ciri hubungan koordinasi dan subordinasi sefta 
pelesapan suatu unsur klausa yang disebabkan oleh hubungan 
tersebul di alas. 

1.2 Masalah 
Berdasarkan lalar belakang di alas, masalah yang perlu 

dilangani daiam peneiitian ini dapat diformulasikan dalam 
perlanyaan berikut. 
a. Apakah penanda koordinasi dan subordinasi dalam kalimat 

majemuk setara, bertingkat, dan campuran bahasa Bali? 
b. Apa semantis yang ditimbulkan oleh konjungtor (penghubung) 

dan anlarklausanya dalam kalimat majemuk bahasa Bali? 
c. Bagaimana pelesapan suatu unsur dalam kalimat majemuk 

bahasa Bali? 

1.3 Tujuan dan Ruang Lingkup 
Risalah penelitian ini bertujuan memperoleh deskripsi yang 

terinci dan mendalam mengenai konjungtor sebagai penanda dan 
pembeda semantis dalam kalimat majemuk bahasa Bali. Deskripsi 
itu mencakup pemerian penanda koordinasi dan subordinasi, 
pemerian semantis yang ditimbulkan oleh konJungtor (penghubung) 
dan anlarklausanya, dan pemerian pelesapan suatu unsur dalam 
kalimat majemuk bahasa Bali . 

. Konjungtor sebagai penanda dan pembeda semantis sebagai 
salah satu satuan semantik yang keberadaannya pada posisi pinggir 
balas anlara sinlaksis dan semantik memunculkan masalah yang 
cukup rumit dan luas. Oleh sebab itu, pembalasan ruang lingkup 
penelitian dibutuhkan. Ruang lingkup risalah penelitian ini hanya 
meliputi penanda koordinasi dan subordinasi , semantis yang 
ditimbulkan oleh konjungtor dan anlarklausanya , dan pelesapan 
suatu unsur dalam kalimat majemuk bahasa Bali 
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1.4 Manf.at Penelitian 
Penelitian "Konjungtor sebagai Penanda dan Pembeda 

Semantis dalam Kalimat Majemuk Bahasa Bali" dapat bermanfaat 
untuk membina dan mengembangkan keberadaan bahasa Bali . Dan 
upaya pembinaan dan pengembangan itu diharapkan bahasa Bali 
dapat dilestankan. Penelitian ini juga diharapkan dapat membenkan 
sumbangan posistif bagi pengajaran bahasa Bali.sebab pengajaran 
bahasa Bali adalah harapan penting bagi anak didik dalam 
penguasaan bahasa Bali. Selain itu, upaya yang dilakukan dalam 
penelitian ini tUM mengembangkan teon Iinguistik nusantara . 

1.5 Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini diterapkan teon linguistik struktural 

yang dinntis oleh Ferdinand de Saussure, dan teori kohesi oleh 
Halliday dan Hasan (1976) dalam bukunya Cohesion in English. 
Teori versi telah memperhitungkan secara eksplisit penanda 
gramatikal dan pembeda semantis yang terjadi pada hubungan antara 
klausa-ldausa dalam kalimat majemuk bahasa Bali. 

Teori di atas, sesuai dengan pandangan yang dikemukakan 
oleh Sudaryanto (1 983), kenmtunan merupakan salah satu aspek 
yang sekaligus menjadi ciri bahasa yang sangat penting. Keruntunan 
yang dimaksudkan bukanlah kumpulan kata atau kalimat semata­
mata tanpa pertalian apa-apa . Adanya hubungan yang dihubungkan 
oleh konjuntor, dijadikan satuan lingual tertentu terikat dengan 
satuan lingual yang lain, atau lingual tertentu dalam satu kalimat 
dengan satuan lingual dalam kalimat yang lain . Hubungan di dalam 
atau di antara kalimat itu selamanya ada hubungan batin tertentu . 
Oleh karena itu, teori tersebut di atas, sangat gayut penerapannya 
pada masalah konjungtor sebagai penanda dan pembeda semantis 
dalam kalimat majemuk bahasa Bali . 

1.6 Metode dan Teknik 
Dasar diperlukannya metode penelitian adalah untuk 

menyibak haki kat konjungtor sebagai penanda dan pembeda 
semanti s. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
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metode simak, yaitu menyimak penggunaan bahasa Bali dalam 
bentuk tulisan (Sudaryanto, 1993:133). Dalam analisis datl 
digunakan metode distribusional. yaitu suatu metode yang bekerja 
dalam lingkup bahasa itu sendiri tlnpa menguhubungkan dengan 
hal-hal yang berada di luar bahasa (Sudaryanto, 1982: 13),dan 
dianalisis secara deskriptif kualitatif yang bersifat sinkronik. 
Metode tersebut di atls, dalam pelaksanaannya dibantu dengan 
teknik lesap, teknik perluas. teknik ganti, dan teknik sisip 
(Sudaryanto, 1993: 1--64). Dalam penyajian kaidah digunakan 
metode formal dan informal. Metode formal adalah perumusan hasil . 
analisis datl dengan menggunakan tlnda dan lambang, sedangkan 
metode informal adalah perumusan hasil analisis datl dengan 
menggunakan katl-katl biasa. 

1.7 Sumber Data 
Sumber datl yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu sumber datl lisan dan sumber data 
tertulis. Sumber datl lisan adalah informan penutur bahasa Bali, 
sedangkan datl tertulis diambil dari naskah-naskah ceritl berbahasa 
Bali dan buku-buku pelajaran yang berbahasa Bali pula. Di samping 
itu, penulis sekaligus sebagaipenutur bahasa Bali juga 
memanfaatkan diri sebagai sumber datl. Walaupun demikian. 
sumber data yang bersumber dari diri peneliti hanyalah sebagai datl 
sekunder untuk memperlancar dalam penyediaan datl maupun 
dalam analisis (bdk. Sudaryanto, 1993:161). 

2_ Konjungtor sebagai Penanda dan Pembeda Semantis dalam 
Kalimat Majemuk Bahasa Bali 

2.1 Pengertian Klaus a dan Kalimat Majemuk 
Sebelum menetlpkan batlsan klausa bahasa Bali, terlebih 

dahulu disajikan beberapa batlsan yang diberikan oleh para ahli 
linguistik di antlranya sebagai berikut. 
(I) 	Jos Daniel Parera (1978:28)mengatlkan bahwa sebuah kalimat 

inti dengan dua atlu lebih unsur pusat disebut klausa . 
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(2) 	M. Ramlan (1987:89) mengatakan bahwa klausa sebagai satuan 
gramatik yang terdiri atas S dan P, baik disertai objek, 
pelengkap, dan keterangan atau tidak. 

(3) 	 Yan Sehandi Yohanes (\991:93) mengatakan bahwa klausa 
sebagai gabungan dua buah kata atau lebih yang mempWlyai 
hubungan fungsional dan fungsi subjek dan predikat sebagai 
Wlsur intjnya. 

Batasan-batasan yang diberikan oleh para ahIi tersebut di 
atas mempunyai persamaan konsep dan saling berhubungan antara 
yang satu dengan yang lainnya . Jadi, bila konsep-konsep klausa 
tersebut dirangkum menjadi satu batasan bahwa klausa adalah 
sebagai gabungan dua buah kata atau lebih yang dapat memenuhi 
salah satu pola dasar kalimat inti; merupakan satuan gramatik yang 
mempWlyai hubungan fungsional dan fungsi S dan P (subjek dan 
Predikat) sebagai unsur intinya. Dalam tata bahasa struktural,satuan 
klausa tidak ditentukan berdasarkan arti, tetapi berdasarkan ciri 
formal, yaitu berdasarkan intonasi tanpa intonasi final. Sebagai 
gambaran berikut diberikan beberapa contohnya. 

(\) Anake enlo sedeng nulis 

-----S-------- -----~P----­
'Orang itu sedang menulis' 

(2) Ni Sekar ngopak adinne 
---S----- --P---- ---0-­
'Ni Sekar memarahi adiknya' 

Batasan tentang kalimat majemuk juga telah banyak 
dibicarakan oleh para ahli bahasa. Ada beberapa ahIi memberikan 
batasan berdasarkan teori tata bahasa struktural di antaranya sebagai 
berikut. 
(a) 	G. Sitindoan (1984:119) mengatakan bahwa kalimat majemuk 

adalah kalimat yang dibangun dengan atau dibangun lebih dari 
satu pola kalimat. 

(b) Gorys Keraf (1980:166) mengatakan bahwa kalimat majemuk 
adalah kalimat- kalimat yang mengandung dua pola kalimat atau 
lebih. 
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(c) 	M. Ramlan (198749) menyebutkan kalimat majemuk tersebut 
dengan istilah kalimat luas, bahwa kalimat majemuk (luas) 
adalah yang terdiri atas dua k1ausa atau lebih. Dengan kata lain 
bahwa kalimat majemtik adalah kalimat yang terdiri atas dua 
konstrtiksi SP (subjek dan Predikat). 

Pendapat Sitindoan, Keraf, dan Ramlan yang memberikan 
batasan tentang kalimat majemuk berdasarkan teori tata bahasa 
struktural maksuclnya sarna, dan saling berhubungan. Dengan 
demikian, kalimat majemuk dapat diberikan batasan sebagai 
berikut . Kalirnat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua 
k1ausa atau lebih . Batasan ini sesuai dengan batasan yang 
diungkapkan oleh Ramlan. Batasan seperti inilah yang digunakan 
dalam menganalisis permasalahan relasi antarklausa dalam kalimat 
majemuk bahasa Bali. Sebagai contoh kalimat majemtik dapat 
dilihat pada kalimat berikut. 

(3) 1 Meme mablanja ka pelam nulQh 1 Bapa magae di carik. 
---S----- ----p---- --Ket--- ---S-- ---P-- ---Ket­

'Ibu berbelanja ke pasar dan Ayah bekerja di sawah.' 
(4) la mlilih dugas tiang nu malajah. 

-S- --p--- - S-- -----P-----­
'Dia pulang ketika saya sedang belajar' 


2.2 Hakika! dan Jems Konjungsi 
Konjungsi adalah kata atau gabungan kata yang berfungsi 

menghubungkan bagian-bagian ujaran yang mungkin berupa kata 
dengan 	kata, frasa dengan frasa k1ausa dengan klaus a, maupun 
kalimat dengan kalimat. Ada dua macam konjungsi, yaitu konjungsi 
antarkalimat dan intrakalimat. Konjungsi antarkalimat menghu­
bungkan kalimat dengan kalimat, sedangkan konjungsi intrakalimat 
menghubungkan kata dengan kata, frosa dengan frasa, atau k1ausa 
dengan k1ausa yang berada di dalam sebuah kalimat (Chaer, 
1990:53) Konjungsi-konjungsi tersebut dapat digolong-golongkan 
menurut fungsinya sebagai berikut. 
(1) Konjungsi koordinatif (setara) yang berfungsi menghubungkan 

kata dengan kata, frasa dengan frasa ,dan klausa dengan k1ausa 
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secara koordinatif (setara), yaitu lan, miwah, muah, hlr 'dan' ; 
atawa, miwah, utawi, wiadin 'atau'; nanging, sakewala, 
sakewanlen 'tetapi'; dan lilah, wanlah 'hanya' . 

(2) Konjungsi subordinatif (bertingkat) yang berfungsi menghubung­
kan klausa dengan klausa secara subordinatif (bertingkat), yaitu 
krana, santukan 'karena';dipele 'apabila'; dipradene 'bilamana'; 
yen, yening 'kalau' ; apang, mangda 'agar'; den.eg, dugas, kala 
'waktu'; sadunmg 'sebelum' ; sasampun 'sesudah'; minekadi 
'bagaikad; dan minb, se/wdi, cara'seperti', 

2.3 Penanda Gramatil< dan Pembeda Semantis 
Keruntunan merupakan salah satu aspek yang sekaligus 

menjadi ciri bahasa yang sangat penting. Keruntunan itu bukanlah 
kumpulan kata, frasa, klausa , atau kalimat semata tanpa pertalian 
apa-apa. Artinya, keruntunan itu adalah adanya penanda dan 
pembeda hubungan yang menjadikan satuan lingual tertentu terikat 
dengan satuan lingual yang lain, yaitu antarklausanya terdapat 
penanda gramatik dan pembeda sematis . 

Penanda gramatik yang dimaksud adalah penanda yang 
terdapat antara satuan gramatik antarklausanya, yaitu dalam hal ini 
adalah penanda hubungan klausa-klausa yang menjadi unsur kalimat 
majemuk tersebut. Ada kalimat bahasa Bali yang masing-masing 
klausanya berdiri sendiri, maksudnya klausa-klausa tersebut bukan 
merupakan pengganti dari salah satu unsur klausa yang lainnya 
sehingga masing-masing merupakan klausa inti . Sela in itu, ada juga 
kalimat majemuk bahasa Bali yang salah satu klausanya merupakan 
bagian dari klausa yang lainnya atau sebagai pengganti salah sam 
unsur klausa yang lainnya . Klausa semacam itu disebut klausa 
bawahan. Kalimat majemuk yang unsumya dicampur antara masing­
masing k1ausanya yang berdiri sendiri dengan salah satu k1ausanya 
merupakan bagian dan klausa yang lainnya . Kalimat majemuk yang 
terdiri atas klausa inti semua dan penanda hubungan antara 
klausanya adalah koordinatif (setara) disebut kalimat majemuk 
setara. Kalimat majemuk yang terdiri atas klausa inti dan klausa 
bawahan, yaitu klausa yang merupakan bagi an dan klausa yang 
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lainnya, jelas kedudukan antara klausa dan penanda hubungan 
tersebut adalah tidak koordinatif, tetap; subordinatif (bertingkat) 
disebut kalimat majemuk bertingkat. Pada kalimat yang terdiri atas 
penggabungan antara kalimat majemuk setara dengan kalimat 
majemuk bert;ngkat disebut kalimat majemuk campuran. Untuk 
lebih jelasnya perhatikan contoh berikut. 

(5) I Made malajah nulis Ian I Wayan malajah mamaca. 
'I Made belajar menulis dan I Wayan belajar membaca.' 

(6) Memenne mara nawang yening I Made sltba bisa nltlis. 
'Ibunya baru mengetahui kalau I Made sudah bisa menulis.' 

(7) I Made malajah mtlis mua" I Wayan malajah mamaca apang 
ia malwdadlta dlteg di sekolahan. 

'I Made belajar menulis dan I Wayan belajar membaca agar 
dia berdua pandai di sekolah.' 

Kalimat majemuk (5), (6), dan (7) di atas mempunyai relasi 
antarklausanya yang berbeda, masing-masing disebabkan oleh 
konjungtor. Kalimat majemuk (5) kedudukan antarklausanya sejajar 
atau setara yang ditandai oleh konjungtor Ian 'dan' . Kalimat 
majemuk (6) kedudukan antarklausanya tidak sejajar, tetap; 
bertingkat yang ditandai oleh konjungtor yening 'kalau' . Kalimat 
majemuk yang kedudukan antarklausanya sejajar dan bertingkat, 
merupakan perpaduan antara kalimat majemuk setara dengan kali­
mat majemuk bertingkat terdapat pada contoh kalimat majemuk (7). 

ReIasi semantis timbul sebagai akibat pertemuan antara 
klausa yang satu dengan klausa yang lainnya dalam suatu kalimat 
.dengan konjungtor pembeda semantisnya . Relas; semantis dalam 
kalimat majemuk ditentukan oleh kehadiran konjungtomya. Relasi 
semantis yang ditimbulkannya, yaitu reIasi semantis : perturutan, 
pemilihan, perlawanan, penjumlahan, perkecualian, waktu, sebab, 
aIGbat, syarat, pengandaian, harapan, dan cara. penanda gramatik 
dan pembeda semantis tersebut di atas diuraikan secara rinei pada 
subbab berikut. 
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2.3.1 Konjungtor Pembeda Gramatik 
Konjungtor pembeda gramatik adalah konjungtor yang 

terdapat antara satuan gramatik, yaitu antara k1ausa-k1ausa yang 
menjadi unsur kalimat majemuk tersebut. Kalimat majemuk ditinjau 
dari segi macam konjungtor dan sifat hubungan bagian atau pol a 
k1ausa dengan bagian atau pola k1ausa yang lain dalam sebuah 
kalimat majemuk dapat digolong-golongkan menjadi tiga, yaitu 
kalimat majemuk setara, kalimat majemuk bertingkat, dan kalimat 
majemuk campuran. 

2.3.1.1 Kalimat Majemuk Setara (Koordinatif) 
Kalimat majemuk setara (KMS) adalah kalimat majemuk 

yang hubungan antarklausanya sejajar, sederajat, atau setara . 
Kalimat majemuk tersebut tidak ada tingkatan pola-pola k1ausa. 
Relasi antarklausa itu secara formal dapat ditandai dengan jeda atau 
konjungtor mllah, lan, lllr, nntah, buina, laut, lantas, tumuli, rans, 
wiadin, lItmva, sakewala, nanging, sakewanten, tuah wantah, buka, 
cara, dan sakadi. 
Kalimat majemuk setara bahasa Bali tidak hanya dengan konjungsi , 
tetapi bisa juga dengan tanpa konjungsi . KMS tanpa konjungsi 
tersebut, antarklausanya pada umumnya dibatasi oleh adanya jeda 
sedang. 

A. Kalimat Majemuk Setara (KMS) dengan Konjungtor 
Kalimat majemuk setara dengan konjungtor adalah kalimat 

majemuk setara yang antara k1ausa-k1ausanya terdapat konjungtor 
yang menghubungkan k1ausa yang satu dengan k1ausa yang lain 
dalam kalimat. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut. 

(8) Nengah Semela ngaba las Ian kurenanne rryingal panak 
'Nengah Semeta membawa tas dan istrinya menggendong 
anak. ' 

(9) Anake 	ane melaksana corah wiadin anake one melaksana 
dharma. 
'Orang yang berbuat jahat atau orang yang berbuat kebajikan.' 
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(10) Made Budiasa dol mi/u nanging memenne fUSing ngemaang. 
'Made Budiasa ingin ikut, tetapi ibunya tidak mengijinkan .' 

(11) fa anak tiwas bu;na /engil gati magae. 
'Dia orang miskin lagi pula malas sekali bekerja' 

(12) Tamillne makejang suba mulih tuaft Made Blldiasa dogen nil 
ngoyong 
ditll. 
'Semua tamu sudah pulang hanya Made Budiasa saja masih 
tinggal di sana.' 

(13) Made Lawir nganti bajll/antas ia ma/ali ka pisaga. 
'Made Lawir mengganti baju lalu dia bennain ke tetangga.' 

B. Kafunat Majemuk Setara (KMS) Tanpa Konjungtor 
Di samping KMS dengan konjungtor seperti yang telah 

diuraikan di depan, ada juga KMS tanpa konjungtor. Maksudnya 
adalah dalah KMS yang antarklausanya tidak ada konjungtor yang 
menghubungkan, tetapi ditrandai oleh jeda, yaitu tanda koma ( , ) 
antara k1ausa pertama dengan k1ausa kedua. Walaupun tidak ada 
konjungtor antarklausanya, hal ini tidak akan mengubah maksud 
dan kalimat tersebut, dan juga antarklausanya tidak membawahi. 
Untuk lebihjelasnya perhatikan contoh benkut. 

(14) Nengah Semela ngaba las, kllrenanne nyinga/ panak 
'Nengah Semeta membawa 12s, istrinya menggendong anak.' 

(15) J meme mab/anja ka peken, f Bapa magae ka emik. 
'Ibu berbelanja ke pasar, Ayah bekerja ke sawah' 

2.3.1.2 Kafunat Majemuk Bertingkat (KMB) (Subordinatif) 
Kalimat majemuk bertingkat (subordinatif) adalah kalimat 

majemuk yang kJausa-k1ausanya tidak sejajar, tidak sederajat atau 
tidak setara. Kalimat majemuk bertingkat, yaitu kJausa yang satu 
dengan kJausa yang lainnya bertingkat dalam suatu kalimat dan 
konjungtor sebagai penanda, artinya kJausa yang satu menduduki 
suatu fungsi dan suatu kJausa yang lain, atau klausa yang satu 
menerangkan yang lain dan konjungtor sebagai penanda secara 
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subordinatJf dalam kalimal. Dengan kata lain bahwa kalimat 
majemuk bertingkat adalah kalimat yang salah satu unsumya 
mengalami perluasan dan perluasannya merupakan k1ausa baru yang 
di anlara pola kalimatnya atau klausanya menunjukkan adanya 
tingkatan sehingga kalimat majemuk bertingkat terdiri alas klausa 
inti dan k1ausa bawahan yang ditandai oleh konjungtor (bdk. 
Zainuddin, 1992:64--<i5). Menurut Fatimah (1994) bahwa tidak 
selamanya kalimat majemuk dibentuk dengan k1ausa-klausa bebas. 
K1ausa bebas bisa bisa digabungkan dengan k1ausa terikat untuk 
membangun sebuah kalimat majemuk. Kalimat majemuk yang 
konstituen dasamya terdiri atas klausa bebas dan klausa terikat 
disebutnya kalimat majemuk bertingkat . K1ausa bebas dalam KMB 
disebut induk kalimat, sedangkan k1ausa terikatnya disebut anak 
kalimat. 

Berdasarkan fungsi yang diduduki oleh anak kalimatnya dari 
uraian di atas, KMB dapat dibagi alas KMB peluas subjek, KMB 
peluas predikat, KMB peluas objek, KMB peluas pelengkap, dan 
KMB peluas keterangan (bdk. Zainuddin, 1992:6~). Adapun 
konjungtor-konjungtor dari K.MB tersebut adalah dugas, cara, krana, 
yen, apang, sadurung, sasampun, dan lain-lain , seperti pada 2.2 di 
atas. 

A. Kalimat Majemuk Bertiogkat PeJuas Subjek 
Kala atau frasa yang mengisi fungsi subjek dapat diperluas 

menjadi sebuah klausa. K1ausa semacam itu, tentu saja masih terikat 
kepada induknya. Oleh karena itu, klausa hasil perluasan ini 
berkedudukan sebagai anak kalimat pengganti subjek. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada kalimat berikut . 

.(16) Anak ane ngadep arak ento leka, cara limpalne ane ngoyong 
di Seselan. 

'Orang yang menjual arak itu datang, seperti temannya yang 
tinggal di Sesetan' 

(17) Jadma sane mokla sural punika rauh dllk tiliang budal. 
'Orang yang membawa surat itu datang ketika saya pergi.' 
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Contoh KMB (16) dan (17) di atas, unsur one ngadep amk dan 
konjungtomya adalan cam 'seperti'(l6), dan unsur sane makla 
surat dan konjungtomya adalah duk 'ketika' (17) adalah hasil 
perluasan dan unsur subjeknya . 

B. Kalimat Majemuk Bertingkat Peluas Predikat 
KMB peluas predikat adalah sebuah Kl\1B dengan cara 

memperluas atau mengembangkan Wlsur yang menduduki fungsi 
atau jabatan predikat dalam kalimat tunggal. Wujud pol a (baru) 
yang merupakan hasit perluasan Wlsur predikat disebut anak kalimat 
atau pola bawahan (perluasan predikat). Dengan kata lain, predikat 
dapat diperluas menjadi sebuan klausa dalam Kl\1B, atau kalimat 
tunggal dapat diperluas menjadi KMB. Pernatikan canton KMB 
benkut. 

(IS) Luh Sari ngeling one elingne kadingeh boon pisago sasuba ia 
nekedj!l1noh. 
'Luh San menangis yang tangisnya didengar oleh tetangga 

sesudah ia sampai di rumah.' 
(19) 	 Made Diarsa magae ane gagoenne utah ngukir, krana ia 

lusing ngelah gagaen lenan. 
'Made Diarsa bekerja yang pekerjaannya nanya mengukir, 
karena ia tidak punya pekerjaan lain.' 

Canton KMB (IS) dan (19) di atas, Wlsur ane elingne kadingeh 
baon pisaga dan konjungtomya adalah sGSuba 'sesudah'(IS), dan 
unsur ane gagaenne utah ngukir dan konjungtomya adalah krana 
'karenn' (19) adalah merupakan hasil perluasan dan unsur 
predikatnya. 

C. Kalimat Majemuk Bertingkat Pe\uns Objek 
KMB peluas objek adalan sebuah kalimat majemuk 

bertingkat yang objeknya diperluas atau dikembangkan sebagai 
unsur yang menduduki jabatan objek dalam kalimat tunggal. Wujud 
pol a (baru) yang merupakan hasil perluasan unsur objek disebut 
anak kalimat atau pola bawahan (perluasan objek). Dengan kata 
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lain, obJek dapat diperluas menjadi sebuah k1ausa dalam KMB. 
Perhatikan contoh KMB peluas obJek berikut. 

(20) Gede Yoga suba nyemnk buku ane 	warna barak saJonden 
adinne leka !Iii malali 

'Gede Yoga sudah mengambil buku yang berwama merah 
sebelum adiknya datang dari melancong' 

(21) 1 Bapa s!lba nyatuayang jelema ane malaksana corah apang 
tiang nawang leken parindikanne enlo.' 

'Ayah sudah menceritakan orang ya ng berbuat jahat agar saya 
tahu dengan permasalahannya itu.' 

Contoh KMB (20) dan (21) di atas, unsur ane warna barak dan 
konjungtomya adalah satonden 'sebelum' (20), dan unsur ane 
malaksana corah dan konjungtomya adalah apang 'agar' (21) adalah 
merupakan hasil perluasan unsur objeknya. 

D. Kalimat Majemuk Bertingkat Peluas Pelengkap 
KMB peluas pelengkap adalah sebuah KMB yang 

pelengkapnya diperluas sebagai unsur yang menduduki jabatan 
pelengkap dalam kalimat tunggaL Wujud pola (baru) yang 
merupakan hasil perluasan unsur pelengkap disebut anak kalimat 
atau k1ausa bawahan (perluasan peleogkap). Dengan kata lain, 
pelengkap dapat diperluas menjadi sebuah klausa dalam KMB. 
Perhatikan contoh KMB peluas pelengkap berikut. 

(22) Nang Bangsing nawang anak ane ngemaling iumahne dugas 
ia malali ka pisaga 

'Nang Bangsing tahu orang yang mencuri di rumalmya 
ketika dia melancong ke tetangga .' 

(23) 1a ngerti !lnduk ane ngaenang ill sengakala, krana ia suba 
maan malakan leken belinne. 

'Dia mengerti prihal yang membuatnya celaka' 
Contoh KMB (22) dan (23) di atas, unsur ane ngemaling j!lmahne 
dan konjungtomya adalah dugas 'ketika' (22), dan unsur ane 
ngaenang ia sengkala dan konjungtomya adalah krana 'karena' (23) 
adalah merupakan hasil perluasan unsur pelengkap. 
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E. Kalimat Majemuk Bertingkat Peluas Keterangan 
K.!VfB peluas keterangan adalah sebuah K.!VfB yang llllsur 

keterangannya diperluas atau dikembangkan sebagai unsur yang 
menduduki jabatan keterangan dalam kalimat tllllggai. Wujud pola 
(baru) yang merupakan hasil perluasan llllsur keterangan disebut 
anak kalimat atau klausa bawahan (perluasan keterangan). Dengan 
kata lain, keterangan diperluas menjadi sebuah klausa dalam KMB. 
Perhatikan contoh K.!VfB peluas keterangan berikut. 

(24) 	 fa makisid ka umah ane mara kabeli baan belinne ipuan, 
dugas dina Redile. 
'Dia pindah ke rumah yang baru dibeli oleh kakaknya dua 

hari yang lalu, waktu hari Minggu .' 
(25) 	 Luh Sari teka uli umah be/inne ane ngoyong di Sesetan 

satonden bapanne teka uli caril<. 
'Luh Sari datang dari rurnah kakanya yang tinggal di Sesetan 

sebelum ayahnya datang dari sawah .' 
Contoh KMB (24) dan (25) di atas, llllsur ane mara kabeli baan 
belinne ipuan dan konjungtomya adalah dugas 'waktu' (24), dan 
llllSur ane ngoyong di Sese tan dan konjllllgtomya adalah satonden 
'sebelum' (25) adalah merupakan hasil perluasan llllSur keterangan. 

2.3.1.3 Kalimat Majemuk Campuran (KMC) 
Kalimat majemuk campuran adalah kalimat majemuk yang 

klausa-klausanya berkedudukan setara dan bertingkat. Sebuah 
kalimat disebut kalimat majemuk campuran bila kalimat itu terdiri 
minimal tiga klausa dan kedudukan klausanya tidak sarna , yaitu ada 
yang setara dan ada yang bertingkat. 

Kalimat majemuk campuran bisa berupa dua klausa 
berkedudukan setara dan satu klausa berkedudukan bertingkat. Bisa 
juga berupa dua klausa berkedudukan bertingkat dan satu klausa 
berkedudukan setara . Dengan demikian, kalimat majemuk campur­
an minimal terdapat dua pol a atasan yang berkedudukan setara dan 
satu pola bawahan berkedudukan bertingkat, atau minimal terdapat 
dua pol a bawahan berkedudukan setara dan satu pola atasan 
berkedudukan bertingkat. Untuk lebih jelasnya perhatikan KMC 
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dua klausa atasan berkedudukan setara dan satu k1ausa bawahan 
berkedudukan bertingkat (KMSB) sebagai benkut. 
(26) Nengah Semela ngaba las Ian kurenanne nyingal panak dllgas 

liang 
---S-- ---P-- -0- ---S-- ---P-- --0-- ---S-- --P-- ---Ket--­
___k1ausa atasan __klausa bawahan __ 

macepuk di jalane. 
'Nengah Semeta membawa tas dan istrinya menggendong anak 

ketika saya bertemu di jalan' 
(27) Tamiune makejang sliba mlilih luah Nang Bangsing dogen nil 

ngoyong 
---S--- ----P--- ----S--- ---P----- Ket- --S-- -----P----- --0­
___,klausa atasan___ k1ausa bawahan 

dilu cara siap sambehin injin. 
'Para tamu sudah puJang hanya Nang Bangsing saja masih di 
sana seperti ayam tabun ketan hitam.' 

Berikut dibenkan contoh KMe satu k1ausa atasan berkedudukan 
bertingkat dan dua klausa bawahan berkedudukan setara (KMBS). 

(28) Gede Yoga suba nmvang d/lgas limpalne teka mai laul 

timpalne eniD 


---S-- ---p--- ---S--- -P-- --Ket- ---S---- ----Ket-­
kiallsa atasan 	 _klallsa bmvahan_ 

macelep ka kamar. 
'Gede Yoga sudah tahu ketika temannya datang ke sini lalu 
temannya ito masuk ke kamar.' 

(29) 	 Tiang lakar masekalah dipele liang ngelah pipis IIlr bapan 
liange ngemaang. 

--S-- ---p---- --S-- --P--- -Pel- ----S---- ---P----­
_ _ k1ausa atasan_ _klausa bawahan__ 
'Saya akan bersekolah apabila saya plli1ya uang dan ayah 
saya mengizinkan' 

2.3.2 Konjungtor Pembeda Semantis 
Kojungtor yang terdapat antara satuan gramatik, yaitu 

konjungtor yang terdapat antara klausa-klausa yang menjadi lli1sur 
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kalimat majemuk, baik kalimat majemuk setara, bertingkat, maupWl 
campuran. Kalimat-kalimat majemuk tersebut menggunakan 
konjungtor (penghubtmg) yang dapat membedakan relasi 
antarklausanya secara gramatik . Dalam bagian ini akan dibicarakan 
konjungtor pembeda semantis antarklausa dalam kalirnat majemuk, 
di samping adanya konjungtor penanda gramatik antarklausanya 
dalam kalimat majemuk. Arti konjWlgtor dan arti klausa-klausa 
yang dihubungkan, atau akibat pertemuan antara klausa yang satu 
dengan yang lainnya menetukan relasi semantisnya dalam kalimat 
majemuk. Perhatikan contoh-contoh kalimat berikut ini. 

(30) a. Be/inne mamancing be mualt adinne rna/ali ka pisaga. 
'Kakaknya mengail ikan dan adiknya melancong ke 
tetangga' 

b. Belinne mamancing be nanging adinne rna/ali ka pisaga. 
'Kakaknya mengail ikan, tetapi adiknya melancong ke 
tetangga.' 

Kalimat (30a) dan (30b) terdiri atas klausa-klausa yang sarna. 
Perbedaan kedua kalimat tersebllt terletak pada konjungtor yang 
digunakan . Kalimat (30a) menggWlakan konjungtor muah 'dan' 
yang menghubungkan menambah, sedangkan kalimat (30b) 
menggWlakan konjungtor naging 'tetapi' yang menghubungkan 
mempertentangkan . 

Perbedaan konjWlgtor yang digunakan untuk menggabung­
kan klausa-klausa ke dalam masing-masing kalimat itu berpengaruh 
terhadap arti relasi semantisnya. Kalimat (30a) menyiratkan relasi 
semantis yang menggabungkan suatu pemyataan dengan pemyataan 
lain, dan kalimat (30b) menyiratkan relasi semantis yang kontras. 
Relasi semantis yang ditentukan oleh arti konjungtomya dan arti 
klausa-klausa yang dihubungkan itu tidak menyatakan menyatakan 
perbedaan tingkat pesan , relasi semacam itu adalah relasi semantis 
yang teljadi antarklausanya dalam kalimat majemuk setara . Relasi 
semantis yang terjadi .antarklausanya dalam kalimat majemuk 
bertingkat disebabkan karena klausa yang mengikuti bertingkatnya 
(subordinator) memuat infomlasi atau pemyataan yang dianggap 
sekunder oleh pemakai bahasa, sedangkan klausa lain memuat 
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pesan utama kalimat tersebut (Nwi, dkk , 1993:448). Relasi semantis 
antarklausa dalam kalimat majemuk setara maupun kalimat majemuk 
bertinglcat dibahas pada subbab berikut. 

2.3.2.1 	Konjungtor pembeda seman tis dalam Kalimat Majemuk 
Setara (KMS) 
Relasi semantis antarklausa dalam KMS ditentukan oleh arti 

konjungtomya dan arti klausa-klausa yang dihubungkan. KMS 
dihubunglcan oleh konjungtor seperti lan, miwah, "mah, tur 'dan'; 
atmilo, utmY;, wiadin 'atau'; nanging. sakewala, sakewanlen 'tetapi'~ 
inggih pzmika 'yaitu , yakni'; fuah, wanlah 'hanya' ; buina 'Iagi pula' ; 
dan laut, lantas, tumuli, raris 'Ia!u'. 
Dilihat dari arti konjungtomya, relasi semantis dalam KMS ada lima 
macam, yaitu (a) relasi penjumJahan, (b) relasi perlawanan, (e) relasi 
pemilihan, (d) relasi perturutan, dan (e) re1asi perkeeualian. Tiap 
relasi itu berkaitan erat dengan relasi konjungtomya. 

A. ReIasi Penjumlahan 
Relasi penjumlahan adalah relasi yang menyatakan 

penjumJahan atau gabungan kegiatan, keadaan, peristiwa, atau 
proses (Nwi , dkk. , 1993:451). Relasi itu ditandai oleh konjungtor 
lan, miwah, muah, fur 'dan'; dan buina 'Iagi pula' . Kadang-kadang 
konjungtor tersebut bersifat manasuka, yakni boleh dipakai dan 
boleh tidak. Relasi penjumJahan ada yang menyatakan sebab-akibat, 
urutan waktu, pertentangan, dan perluasan. 

Relasi penjumlahan yang menyatakan "sebab-akibat", yaitu 
klausa n (kedua) merupakan akibat dari klausa [ (pertama), seperti 
pada contoh berikut. 
(31) Nang Bangsing fusing laen ngayah di Banjar nuta" ia lakar 

kasengilang 
____.klausa 1__ _ _ klausa IT_ _ 

baan warga Banjar. 
'Nang Bangsing tidak pemah bekerJa tanpa upah di Banjar dan 

dia akan dibenci oleh warga Banjar.' 
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(32) Ketlll Ja/i bas /ill nginem fuak IlIr peja/anne sempoyongan. 
=-_--=-.".kJausa 1 kJausa D 
'Ketut JaJi terlalu banyak minum nira dan jalannya 
sempoyongan.' 

Relasi penjumlahan yang menyatakan "urutan waktu", yaitu 
kJausa D (kedua) merupakan urutan dari peristiwa yang te~adi pada 
kJausa I (pertama), seperti pada contoh berikut .. 
(33) Luh Sari nyemak ubad tur "bade eniD kinem boon pianakne . 

--:--::--,-kJ ausa I kJausa II_--:--:-__ 
'Luh Sari mengambil obat dan obatnya itu diminum oleh 
anaknya.' 

(34) Made Dioarsa nyemak lambah laut ia majalan ka carik. 
~--;::-:-__kJausa I kJausa II 

'Made Diarsa mengambil cangkullalu dia be~alan ke sawah.' 
Rela si penjumlahan yang menyatakan "pertentangan" 

adalah klausa D (kedua) menyatakan sesuatu yang bertentangan 
dengan apa yang dinyatakan dalam kJausa I (pertama), seperti pada 
contoh berikut. 
(35) Pianakne Nang Bangsing berag sajan tur kanli jani ia f!lsing 

taen gelem. 
-,-.".----,-_kJa usa I kJausa II._-:-_ 
'Anaknya Nang Bangsing kurus sekali dan sampai sekarang 

dia tidak pemah saki!. 

(36) Luh Sari mba sasai nginem ubad tur ia nu dogen gelem. 
~:---=---..,._.kJausa I __kJausa D __ 
'Luh Sari sudah setiap hari minum obat dan ia masih saja 
sakit.' 
Relasi penjumlahan yang menyatakan "perluasan" adalah 

kJausa D (kedua) memberikan informasi atau penjelasan tambahan 
untuk mel engkap i pemyataan pada kJausa 1 (pertama), seperti pada 
contoh berikut. 
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(37) la raj;n sajan malajah dugas dad; mahas;swa nutal! kEto masi 
d;sllbane ia 
____.klausa I.____ __klausa II _ _ 

dad; pegmve 
'Dia rajin sekali belajar waktu menjadi mahasiswa dan 
begitu juga sesudah dia menjadi pegawai: 

(38) Tiang ngon teken kaseleganne magae 	fUr ngon liange maweweh 
tekEn ia 
____klausaI____ _ _ _ -,-_ klausa II.___ 

nyidaang kant; ngae llmah padidi. 
'Saya heran dengan ketekunannya bekerja dan heran saya 
bertambah dengan dia bisa membangun rumah sendiri: 

B. Relasi Pemilihan 
Relasi pemilihan adalah relasi yang menyatakan pilihan di 

antara dua kemungkinan yang dinyatakan oleh kedua klausa yang 
dihubungkan. Dalam bahasa Bali reIasi ini dinyatakan dengan 
konjungtor atmva, utawi, wiadin 'atau' . Perhatikan pada contoh 
kalimat berikut. 
(39) Cai ngoyongjllmah atawa ca; milll malali ka pisaga. 

klausa I 	 klausa II 
--:-;- ­

'Kamu dian di rumah atau kamu ikut bermain ke tetangga' 
(40) I Rnh{ sane rcmh mriki wiadin titiang sane tangkil mrim 

=,-_klausa J 	 kla usa II---,,-_ 
'J Ratu yang datang ke sini atau saya yang datang ke sana: 

C. Relasi Perlawanan 
Relasi perlawanan ini adalah pemyataan yang dikemukakan .. 

dalam klausa pertama merupakan hal yang berlawanan dengan yang 
dinyatakan klausa kedua . Dalam bahasa Bali, relasi ini biasanya 
dinyatakan dengan konjungtor nanging, sakewala, atau sakEwanten 
'Ietapi'. Relasi perlawanan dapat dibedakan alas relasi yang 
menyatakan penguatan, implikasi, dan perluasan . 

Relasi perlawanan yang menyatakan "pengualan" adalah 
klausa [J (kedua) memuat informasi yang menguatkan dan 
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menandaskan informasi yang dinyatakan dalam klausa I (penama) . 
Pada klausa pertama biasanya terdapat kata Illsinglboya.. dogen 
'tidak/bukan ..... saja'ataupWl nenten wantah 'tidak hanya' dan klausa 
terdapat konjungtor naging, sai<£wala, sai<£wanten 'tetapi' . Lihat 
pada contoh kalimat betikut. 
(41) Tusing pianakne dogen mi/ll malali sakewala memenne masi 


milu. 


=--c--:-_.,---klausa I:c-_--,-_ _ -,--_klausa II_ 
'Tidak anaknya saja ikut pesiar, tetapi ibWlya juga ikut' 

(42) Sang Aljuna nenlen wanlah molihang swayambara 

sakewanten po/ih malih 

____,klausa I __klausa II ___ 

anak iSlri IiShl ayu. 
'Sang Arjuna tidak hanya menang dalam sayembara, tetapi 
dapat Jagi wanita cantik sekali.' 
Relasi perlawanan terhadap "implikasi" adalah klausa II 

(kedua) menyatakan sesuatu yang merupakan perlawanan terhadap 
implikasi klausa I (penama). Dengan kata lam bahwa implikasi 
yang dinyatakan dalam klausa I berlawanan atau tidak terjadi pada 
pemyataan yang dikemukakan dalam klausa II. Perhatikan pada 
contoh kalimat betikut. 

(43) Pianakne Nang Jadig h.lSing luhlS nanging ia hlSing sebet. 
___-:-,o,.k1ausa I _ klausa II_ 
'Anaknya Nang Jadig tidak lulus, tetapi dia tidak sedih' 

(44) Pianak liange Londen masekolah sakewala ia suba bisa 
mamaca. 

:--,---_-,-.klausa 1._-,---.,-,_ __klausa II___ 
'Anak saya belum bersekolah, tetapi dia sudah bisa 
membaca. ' 

ReJasi perlawanan yang menyatakan "perluasan", yaitu 
informasi yang dinyatakan pada kJausa II (kedua) hanya merupakan 
informasi tambahan dati yang dinyatakan dalam kJausa I (pertama), 
dan kadang-kadang informasinya tidak menguatkan, bahkan 
sebaliknya, yaitu melemahkan . Relasi ini menggunakan konjungtor 
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nanging, sakewala, sakewanten 'tetapi' . Perhatikan pada contoh 
kalimat berikut. 
(45) 	 Beti Ian adinne pepes magerengan sakewala makedadlla 

malati bareng­
k1ausa I 	 k1ausa II 

barenga sasai. 
'Kakak dan adiknya sering bertengkar, tetapi keduanya 
berrnain bersama-sama setiap hari' 

(46) Pan Ja[;1 samplln polih mamaca sllral punika sakewanlen ipun 
____,k1ausal 	 k1ausa ll,_ _ _ _ 

dllnmg ngaresep indik daging sllralne. 
'Pan Jagi sudah dapatmembaca surat itu, tetapi dia belum 

mengerti prihal isi suratnya.' 

2.3.2.2 	Konjungtor pembeda semantis daJam Kalimat Majemuk 
Bertingkat (KMB) 
Relasi semantis antarklausa dalam KMB juga ditentukan 

oleh maeam konjungtor yang digunakan dan relasi antarklausanya . 
Perhatikan pada contoh kalimat berikut. 

(47) a. Tiang lakar nganlen krana bapan liange ngemaang 
_k1ausa utama__ _ _ k1ausa bawahan_ 

'Saya akan menikah karena ayah saya mengizinkan .' 
b. Tiang lakar nganlen yening bapan liange ngemaang 

'Saya akan menikah jika ayah saya mengizinkan .' 
KJausa-k1ausa yang ada pada kalimat (47a) dan (47b) persis sama . 
Akan tetapi, kalimat itu mempunyai makna yang berbeda. Perbedaan 
tersebut disebabkan karena konjungtor yang digunakan. Pada 
kalimat (47a) menggunakan konjungtor krana 'karena', sedangkan 
kalimat (47b) mengunakan konjungtor yening 'kalau'. 
KMB memperlihatkan sebelas maeam relasi semantis, yaitu relasi: 
waktu, syarat, tujuan, kontras-konsesif, perbandingan, sebab, akibat, 
eara, alat, atributif, dan pengandaian. 

Relasi semantis "waktu" adalah relasi yang menyatakan sa at 
terjadinya peristiwa atall keadaan yang dinyatakan dalam kedua 
k1ausanya , yaitu k1ausa utama dan k1allsa bawahan (k1ausa terikat). 
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Secara jelas relasi im ditandai dengan konjungtor uling 'sejak', 
dugas 'ketika', lalkala 'tatkala' , nlllngpling 'selagi', salonden 
'sebelum', atau kanti 'sampai'. Perhatikan pada contoh kalimat 
berikut. 
(48) 	 Pan Kerh leka mulih dllgas bapan liange nu sirep. 

_klausa utama_ _klausa bawahan_ 
'Pan Kerti datang ke rumah ketika ayah saya masih lidur.' 

(49) 	 SaJonden memen hange majalan ka peken, hang suba sllud 
manjlls. 

_ . _klausa bawahan-,-_ _ __klausa utama__ 
'Sebelum ibu saya berjalan ke pasar, saya sudah selesai 
mandi.' 
Relasi semantis "syarat" terjadi dalam kalimat yang klausa 

. bawahannya menyatakan syarat bagi terlaksananya apa yang 
tersebut pacta klausa utama (inti). Secara jelas relasi ini ditandai 
dengan konjungtor lamun 'kalau', dipradene 'bilamana',yening 'jika', 
atauyen 'kl!Iau' seperti tampak pada kalimat berikut. 
(50) 	 I Bapa lakar me liang sepeda mOlor lanum ia suba luills 

masekolah di SMA. . .. . ' 
_ _ klausa utama klausa bawahan __ 
'Ayah_akan membelikan sepeda motor kalau dia sudah 
lulus.' 

(51) 	 Dipradene ujan bples sajan, IlIkade enID blabar gede. 
klausa bawahan klausa utama 

'Bilamana hujari iebat sekali, su";;gai itu banjir besar.-' ­
_ Relasi semantis "tujuan" , yaitu klausa bawahan menyatakan 

suatu tujuan atau harapari adalah dengan terlaksananya atau dikerja­
kannya apa yang tersebut pada klausa utama diharapkan akan 
terlaksariaaiau ·d.ikerjaJcin pula apa tersebut pada klausa bawahan. 
Secara jelas relasi ini ?i~dai dengan konjungtor apang 'agar', atau 
mangcta 'supaya', sepertltampak pacta contoh kalimat berikut. 
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(52) Putll Wirya ngemaang pianakne pa/alian apang ia nyak 
ngoyongjumah. 
= _ -:k1ausa utama_ _ k1ausa Bawahan 
'Putu Wirya memberikan anamya mainan agar elia mau 
tinggal eli rumah.' 

(53) Tiang makarya kanlos wengi mangda pianak hange sida 
nerusang 
__k1ausa utama_ _ __k1ausa bawahan,___ 

seko/ahne. 
'Saya bekerja sampai malam supaya anak saya bisa 
melanjutkan sekolahnya.' 
Relasi semantis "kontras-konsesif', yaitu k1ausa bawahan 

memuat pemyataan yang tidak akan mengubah apa yang dinyatakan 
dalam k1ausa utama. Secara jelas relasi ini ditandai dengan 
konjungtor yadin 'walaupun', yadiasttm 'biarpun', atau yadiapin 
'meskipun', seperti tampak pada contoh kalimat berikut. 
(54) Yadin Nengah Sen/eta sllba sllgih, ia nu dogen magiel magae. 

__k1ausa bawahan__ k1ausa utama _ _ 
'Walaupun Nengah Semeta sudah kaya,dia masih saja sangat 
giat bekerja.' 

(55) Tiang tltsing /akar madaar yadiap;n hang sllba seduk uli ibi 
sanja. 

k1ausa utama k1ausa bawahan 
'Saya tidak akan makan meskipun saya sudah lapar dari kemarin 
sore.' 

Relasi serna ntis "perbandingan", menyatakan suatu perban­
dingan, yaitu perbandingan antara apa yang dinyatakan pada k1ausa 

. bawahan. Perbandingan itu menunj ukkan adanya kesamaan atau 
kemiripan . Secara Jelas relasi ini ditandai dengan konjungtor cara, 
sakadi, atau mirib 'seperti'. Perhatikan pada contoh berikut . 
(56) Bungane ento wamanne barak cara waman bajunne J Bapa 

_ _ _ k1ausa utama _k1ausa bawahan_ 
'Bunga itu wamanya merah seperti wama bajunya ayah.' 
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(57) Tiliang matllr asapunikn ring I Ral1l sakadi Ii/iang nasikin 
sagara. 
=-----:_klausa utama klausa bawahan 

'Saya berbicara begitu kepada I Ratu seperti saya 
menggarami laut.' 
Relasi semantis "sebab" terjadi apabila klausa bawahan 

menyatakan sebab atau alasan terjadinya peristiwa atau 
dilakukannya tindakan yang tersebut dalam klausa utama. Relasi ini 
secara jelas ditandai dengan konjungtor krana, wireh,atau sanlllkan 
'karena' ; alVinan, sangknning 'sebab', seperti tampak pada contoh 
kalimat berikut. 
(58) Made Diarsa fusing demen leken Luh Sari krana ia anak luh 


mamala pipis. 

:-:-:---:-----=c:-klausa utama __klausa bawahan_ 
'Made Diarsa tidak suka dengan Luh Sari karena ia orang 

perempuan bermata duitan (hanya suka sarna uang)' 
(59) [pun ngeling sigsigan sangkaning tnemen ipzme sane ma/bat. 

klausa utama_ __klausa bawahan_ 
'Dia menangis tersedu-sedu sebab ibunya yang mencaci maki.' 

Relasi semantis "akibat" terjadi apabiia klausa bawahan 
menyatakan akibat dari apa yang dinyatakan pada klausa utama. 
Secara jelas relasi ini ditandai dengan konjungtor knnti, kanlor, atau 
janlos 'sampai', seperti tampak pada contoh kalimat berikut. 
(60) Meme bapanne liwas sajan kanti pianakne fllsing nyidaang 


masekolah. 

klausa utama __klausa bawahan _ _ 

'Orang tuanya miskin sekali sampai anaknya tidak bisa 
bersekolah.' 

(61) Pan Laba nyagllr knea lemarin ipzme kanlos Iiman ipune 
ma/alll. 

::::-----=----,-:klausa uta rna kl a usa ba wahan 
'Pan Laba memukuJ kaca almarinya sampai tangannya 
terluka.' 

Relasi semantis "cara" terjadi apabila klausa bawahan 
menyatakan bagaimana perbuatan yang tersebut (disebutkan) dalam 
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klausa utama itu dilakukan atau bagaimana peristiwa yang 
disebutkan dalam klausa utama itu terjadi . Secara jelas relasi ini 
ditandai dengan konjungtor sambil 'sambi I', seperti tampak pada 
contoh kal imat beri!rut. 
(62) LlIh Sekor mapayas di komar sambit ia magending-gending. 

-:--::-:-_klausa utama _klausa bawahan_ 
'Luh Sekar bermas di kamar sambi I ia bemyanyi-nyanyi.' 

Relasi Semantis "alat" terjadi apabila klausa bawahannya 
menyatakan alat yang dinyatakan oleh klausa utama. Secara jelas 
relasi ini ditandai dengan konjungtor baan 'dengan', seperti pada 
contoh kalimat beri!rut. 
(63) Biasne Pan SlIgeng kokojang baan trek mmvarna gadang. 

____klausa utama__ _klauisa bawahan 
'Pasimya Pan Sugeng diangkut dengan truk berwama hijau' 

Relasi semantis "atributif" dalam bahasa Bali e1itandai 
dengan konjungtor ane 'yang' . Ada dua macam relasi atributif, yaitu 
atributif restriktif dan tak-restirktif. Klausa yang dihasilkan sering 
pula disebut anak kalimat relatif (bdk. AJwi , dkJk., 1993:465) Relasi 
semantis atributif restriktif adalah anak kalimat relatif mewatasi 
makna dari nomina yang diterangkannya. Bila ada sebuah nomina 
yang mendapat keterangan tambahan yang berupa klausa relatif 
restriktif, klauasa itu menjadi bagian integral dari nomina yang 
diterangkannya. Klausa relatif jenis ini sering digunakan eli dalam 
bahasa Bali . Relasi semantis atributif tak-restriktif berbeda dengan 
klausa yang restriktif, klausa atau anak kalimat atributif yang tak­
restriktif hanyalah memberikan sekadar tambahan infonnasi pada 
nomina yang diterangkannya. Jadi, tidak mewatasi nomina yang 
mendahuluinya. Oleh karena itu, dalam penulisannya klausa ini 
diapit oleh dua tanda koma. Untuk lebih jelasnya perhatikan contot> 
kalimat yang klausanya restriktif dan tak-restriktif beri!rut. 

(64) Sumaga ane mara plliana slIba malajah mabllah. 
'Jeruk yang baru ditanam sudah belaJar berbuah' 

(65) Belin tiange, an" ngoyong di Bandllng, suba mulih ibi. 
'Kakak saya, yang tinggal di Bandung, sudah pulang kemarin' 
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Contoh kalimat (64) adalah contoh kalimat yang kJausanya 
restriktif, sedangkan kalimat (65) adalah kalimat yang kJausanya 
tak-restriktif. Di samping itu, ada juga klausa relatif dalam bentuk 
pasif, dan klausa relatif posesif. KJausa relatif dalam bentuk pasif, 
yaitu konjungtor ane 'yang' menggantikan nomina yang fungsinya 
sebagai objek atau pelengkap, sedangkan klausa relatif posesif 
adalah sebagai pewatas yang relasinya merupakan reJasi pemilikan 
dengan menambahkan konjungtor ane 'yang' dan akhiran -ne '-nya' 
pada nomina yang menjadi milik subjek atau objek dari klausanya . 
Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh dua buah kalimat yang 
klausanya relatif dalam bentuk pas if, dan satu lagi klausanya relatif 
posesif berikut. 
(66) Tiang kangen 	gad ningaIin anake eniD one pianakne tusing 

ngelah bapa. 
'Saya kasihan sekali melihat orang itu yang anaknya tidak 

mempunyai ayah.' 
(67) Made Buda ane awakne gede katerima dadi satpam. 

'Made Buda yang badannya besar diterima menjadi satpam.' 
Contoh kalimat (66) adalah kalimat yang klausa relatifnya dalam 
bentuk pasif yang berkonjuntor ane 'yang', dan kalimat (67) adalah 
kalimat yang klausa relatifnya posesif yang konjungtomya juga ane 
'yang' . 
Relasi semantis "pengandaian" terjadi apabila klausa bawahan 
menyatakan suatu andaian untuk dapat terlaksana seperti apa yang 
tersebut pada klausa utama. Secara jelas relasi ini ditandai dengan 
konjungtor prade 'andaikata', seperti pada contoh berikut. 
(68) Tiang lakar meli umah prode liang ngelah pipis Iiu. 

klausa utama klausa bawahan 
'Saya akan membeli rumah andaikata saya mempunyai uang 
banyak.' 

2.3.3 PeJesapan 
Dalam kalimat majemuk ada kemungkinan terjadinya 

pelesapan, yaitu penghapusan suatu unsur karena terjadi kesamaam 
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unsur dalam relasi antarklausanya. Unsur yang dapat dilesapkan 
dapat berupa subjek, predikat, objek, atau pelengkap. Masing-masing 
pelesapan tersebut akan ruuraikan berikut. 

2.3.3.1 Peiesapan Subjek 
Dalam bahasa Bali, subjek dalam kalimat majemuk sering 

dilesapkan. Pelesapan subjek terjadi jika ada kesamaan subjek antara 
subjek pada k1ausa pertarna dengan subjek pada k1ausa kedua. 
Kesamaan subjek seperti itu, subjek pada k1ausa yang ruawali oleh 
konjungtor umumnya dilesapkan, seperti tampak pada contoh 
kalimat berikut. 
(69) Made Lanajemet malajah_nanging. .. nu dogen belog. 

'Made Lana rajin belajar, tetapi masih saja bodoh ,' 
(70) Pan Jadig anak tiwGS_buina ... lengit gati magae. 

'Pan Jarug orang miskin lagi pula malas sekali bekerja.' 

2.3.3.2 Pelesapan Predikal 
Predikat atau verba dalam kalimat majemuk bahasa Bali bisa 

pula dilesapkan. Kaidahnya sarna dengan pelesapan subjek. 
Pelesapan predikat terjaru jika predikat dalam kedua k1ausa sebagai 
pembentuk kalimat majemuk ' ilu sarna, Dengan kata lain bahwa 
predikat atau verba yang sarna pada beberapa k1ausa pembentuk 
kalimat majemuk dapat dilesapkan . Perhatikan pada contoh kalimat 
berikut. 

(71)a, Tiang tilSing nawang. 

'Saya tidak tahu.' 


b. Made Laba rT)Iemak bulat. 
'Made Laba mengambil buku.' 

c. Made Laba tilSing rT)Iemak bulat. 
'Made Laba tidak mengambil buku' 

d. Tiang fUsing nawang yening Made Laba rT)Iemak billa, apa 
tilSing. 

'Saya tidak tahu Made Laba mengambil buku apa tidak.' 
Contoh kalimat (71a)--(7Ic) merupakan butir pikiran yang terpisah­
pisah. Butir pikliran itu disatukan dalam kalimat (7Id) Predikat atau 
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verba pada kalimat (71b) dan (7Ic) sarna, yaitu nyemak 
'mengambil' , predikat itu tidak perlu diulang Jadi , predikat pada 
kalimat (7Ic) lesap setelah disatukan dalam kalimat dengan 
konjungtor yening 'kalau' (71d). 

2.3.3.3 PeJesapan Objek 
Objek pun bisa dilesapkan . Kaidahnya sarna, yaitu 

kesamaan objek antara objek pada klausa pertama dengan objek 
pada klausa kedua. Karena persamaan terseb.ul, hanya perlu 
dinyatakan sekali saja pada kalimat majemuk yang dibentuk oleh 
klausa-klausa tersebut tanpa konjungtor. Perhatikan pad a contoh 
kalimat benkut. 

(72) a. Pan SlIgeng meli baas. 

'Pan Sugeng membeli beras' 


b. Pan Sugeng ngadep baas. 
'Pan Sugeng menjual beras.' 

c. Pan Sugeng meli, apa ngadep baas? 
'Pan Sugeng membeli apa menjual beras?' 

Contoh kalimat (72a) dan (72b) mempunyai objek yang sama, yaitu 
baas 'beras'. 
Akan tetapi, karena objek itu (72a) sarna dengan objek (72b), hanya 
disebutkan pada akhir kalimat saja setelah verba terakhir dan bukan 
sesudah verba pertama. 

3. Simpulan dan Saran 
3.1 Simpulan 

Kalimat majemuk bahasa Bali adalah kalimat yang terdin 
a!as dua klausa a!au lebih artau kalimat yang terdin a!as dua 
konstruksi SP (subjek dan predikat) sebagai unsur intinya, baik 
disertai objele, pelengkap maupun keterangan. Di dalam relasi 
an!arklausa dalam kalimatmajemuk setara (KMS) terdapat 
konjungtor yang dapat membedakan relasi antarklausanya seperti 
konjungtor _miwah. Ian. muah, atau tur 'dan; atawa. ulawi, atau . 
wiadin 'atau' ; nang;n;;. sakewala, a!au sakewanlen 'tetapi' ; dan tllah 
'hanya' . Dalam kalimat majemuk Bertingkat (KM8) juga terdapat 

http:terseb.ul
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konjungtor yang menghubungkan secara subordinatif dan juga dapat 
membedakan relasi antarklausanya seperti konjungtor krana, 
awinan, atau santuknn 'karena'; yen atau yening 'kalau'; apang atau 
mangda 'agar'; dl/gas atau kala 'waktu'; daweg 'tatkala'; sadurung 
'sebelum'~ sasampun 'sesudah'; dan minb, minekadi, cara, atau 
sakadi'seperti'. 

Pada relasi gramatik yang dimaksud adalah sifat relasi yang 
terdapat antara satuan gramatik, yaitu klausa-klausa yang menjadi 
unsur kalimat majemuk yang dihubungkan oleh konjungtor tersebut. 
Relasi semantis adalah relasi yang timbul dari arti konjungtomya dan 
arti klausa-klausa yang dihubungkan atau akibat pertemuan antara 
klausa yang satu dengan klausa yang Iainnya. 

Kalimat majemuk ditinjau dari segi sifat relasi bagian atau 
pola klausa dengan bagian atau pola klausa yang lain dalam kalimat 
majemuk yang masing-masing kalimat ditentukan oleh konjungtor 
dalam penggolongannya, dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu (I) 
kalimat majemuk setara (KMS), (2) kalimat majemuk bertingkat 
(KMB), dan (3) kalimat majemuk campuran (KMC). Berdasarkan 
fungsi yang didudukinya, KMB dibagi atas KMB peluas subjek, 
KMB peluas predikat, KMB peluas objek, KMB peluas pelengkap, 
dan KMB peluas keterangan. KMC yang terdiri atas dua klausa yang 
berkedudukan setara (dua klausa atasan) dan satu klausa 
berkedudukan bertingkat (satu klausa bawahan) disingkat dengan 
KMSB, atau sebaliknya, yaitu dua klausa berkedudukan bertingkat 
(dua klausa bawahan) dan satu klausa berkedudukan setara (satu 
klausa atasan) disingkat dengan KMBS. 

Relasi semantis dalam kalimat majemuk ditentukan oleh arti 
konjungtomya . Relasi semantis dalam KMS, akibat dari arti . 
konjungtomya dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu (a) relasi 
penjumlahan, (b) perlawanan, (e) pemilihan, (d) perturulan, dan (e) 
perkeeualian. Relas; penjumlahan ada yang menyatakan sebab­
akibat, urutan waktu, pertentangan, dan periuasan. Relasi perlawanan 
dapat dibedakan atas relas; yang menyatakan penguatan implikasi, 
dan perlllasan . 



326 

Relasi semantis dalam KMB, akibal dari konjungtomya 
dapat dibedakan menjadi sebelas maC<lm relasi semantis, yaitu 
rela si: waktu, syarat, tujuan, kontras-konsesif, perbandingan, sebab, 
akibat, C<lra, alat, atributif, dan pengandaian . Relasi atributif dapat 
dibedakan menjadi relasi atributif restriktif, tak-restriktif, bentuk 
pasif klausa relatif, dan klausa rela!if posesif. 

Dalam kalimat majemuk ada kenumgkinan terjadinya 
pelesapan unsur karena persamaan unsur dalam relasi 
antarklausanya, yaitu adanya kesamaan unsur antara salah satu 
unsur pada klausa pertama dengan salah satu unsur pada klausa 
kedua. Unsur yang dapat dilesapkan dapat berupa subjek, predikat, 
objek, dan pelengkap . Pada masing-masing pelesapan tersebut, ada 
yang dengan konjungtor dan tanpa konjuntor. 

3.2 Saran 
Penelitian "konjungtor sebagai Penanda dan Pembeda 

Semantis dalam Kalimat Majemuk Bahasa Bali" ini belum 
sempuma, karena sebagai akibat dari terbatasnya pengetahuan dan 
pengalaman penulis. Oleh karena itu, masalah konjungtor sebagai 
penanda dan pembeda semantis dalam kalimat majemuk bahasa 
Bali ini masih perlu dikaji lebih mendalam sehingga ketuntasan 
penelitian ini dapat terC<lpai. 
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PEMAKAlAN BAHASA PADA GENERASI TUA DAN MUDA 
KALANGAN MASYARAKAT KOTA 


DIBALJ 


I Wayan Tama 

1 Pendabuluan 
1.1 Latar Belakang dan MasaJab 

Ekologi sosial budaya daerah Bali memili ki karakteristik 
yang sangat berbeda dibandingkan daerah-daerah lain di Indonesia. 
Ekologi kebahasaan di Bali bertumpu pada faktor utama keleuatan 
internalnya adalah (I) Kebudayaan Bali dengan sumber utamanya 
agama Hindu, (2) akar tradisi dan sistem sosialnya yang tetap kokoh 
mewahanai dan mengaktualisasi nilai-nilai budaya, dan (3) 
ketebukaan, daya cipla, dan kemampuan adaftasi serta integrasi 
terhadap unsur-unsur baru yang menyentuh kehidupan masyarakat­
nya . Faktor-faktor eksternal, terutama persentuhan atau kontak 
langsung melalui gejala revolusi komunikasi, seperti pengaruh 
kepariwisataan, merupakan kekuatan utama dinamika masyarakat 
dan kebudayaan bali, termasuk dinamika kebahasanya. 

Ekologi masyarakat Bali secara umum dibedakan menjadi 
dua, yaitu masyarakat kota dan masyarakat desa. Masyarakat kota 
yang dipakai sentral pengamatan berlandaskan pada dinamika 
kebudayaan dan kebahasaan dalam masyarakat Bali yang mengikuti 
arus adaftasi dan arus revolusi komunikasi, pada wnunnya berawal 
dari masyarakat kota. Gejala ini mencerminkan kekompleksan 
situasi kebahasaannya. Konseleuesi dari sebuah kota merupakan 
pusat pemerintahaan, pusat perdagangan, pusat kegiatan 
politik,industri ,budaya, dan pusat pariwisata. 

Masyarakat kota adalah masyarakat yang anggota-anggotan­
nya terdiri atas berbagai lapisan atu tingkatan hidup , pendidikan, 
dan kebudayaan. Mayoritas penduduk kota hidup dari berjenis-jenis 
usaha yang bersifat nonagraris, bertumpu pada modal, jasa, dan 
prodllk. Dari segi kebudayaan masyarakat kota pada umunnya 
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mempWlyai tingkatan budaya yang lebih tinggi, karena kreativitas 
dan kehidupan yang lebih cepat beradaptasi dengan budaya yang 
baru. Masyarakat kota lebih bersifat dina mis, kreatif, dan radikal 
apabila dibandingkan dengan masyarakat desa . Segala fasilitas 
lebihbanyak tersedia di kota, hal inilah yang mengakibatkan lebih 
memWlgkinkan meningkatkan pengetahuan dan bekerja sesuai 
dengan keahJian (spesialisasi) dalam kehidupan masyarakat kola. 
Fanatisme tidak terdapat dalam masyarakat kota , dengan demikian 
dalam kehidupan masyarakat kota tidak segan membuang budaya 
lama yang tidak sesuai dengan kemajuan zaman dan beralih ke 
budaya yang baru (Cholil Mansyur, tth.: I 07--111) . Karakteristik 
masyarakat kota adalah berkonsekuensi terhadap profil kedwiba­
hasaannya. 

Perbedaan pemakaian bahasa dari kalangan generasi tua 
terhadap kalangan generasi muda berkosekuensi terhadap perbedaan 
profil kedwibahasaan antardua generasi tersebut. Perbedaan atau 
benang merah generasi tua dan generasi muda pada penelitian ini 
pada dasamya dibedakan atas kiiteria kelompok umur. Hurlock 
(1993 :224;320), menyebutkan mereka yang tergolong generasi tua 
adalah mereka yang berumur 40 tahWl ke atas. Dia membagi menjadi 
dua fase,yaitu jenjang usia 40- - 60 tahun dan usia lanjut 60 tahWl 
sampai dengan batas kematian. Masyarakat dari golongan generasi 
tua secara psikologis adalah masyarakat yang jiwa atau 
karakteristiknya dianggap sudah stabil dan memiliki kematangan 
kehidupan. 

Sementara dari generasi muda , ada beberapa karakter yang 
menonjol, antara lain adanya usaha yang bertujuan untuk 
mengadakan perubahan-perubahandalam masyarakat yang 
disesuaikan dengan nilai-nilai kaum muda dan jiwanya tergolong 
masih labil (Soekanto, 1990415).Berdasarkan kreteria usia, yang 
termasuk generasi muda adalah mereka yang berusia 13 s.d 39 tahun. 
Hurlock membagi menjadi beberapa fase, yaitu fase awal masa 
remaja dari usia 13- - 17 tahWl. Fase remaja dini dari usia 17- -19 
tahun. Fase remaja ambang dewasa dari usia 20- -25 tahWl. Fase 
remaja menginjak dewasa dini , yaitu dari usia 25- - 39 tahlm. 



330 


Berdasarkan karaktenstik generasi tua dan generasi muda dan 
ditunjang oleh ekologi kota sehingga kebahasaan menjadi kajian 
sosiolinguistik yang amat menank . Dalam kajian ini permasalahan­
nya terbatas pada pemilihan dan pemakaian bahasa-bahasa sesuai 
dengan repertoar penutur generasi tua dan generasi muda yang 
tergolong dwibahasawan. Pemilihan dan pemakaian bahasa-bahasa 
tertentu ditakar berdasarkan vanabel situasi, latar, topik 
pembicaraan, dan hubungan partisipan. 

1.2 Kerangka Teori 
Masyarakat Bali, lebih-Iebih masyarakat kota, secara umum 

diasumsikan tergolong masyarakat dwibahasawan. Sosioliguistik 
pada umunya mengkaji masyarakat dwibahasawan. Teeri yang 
dipakai dalam kajian ini adalah teori sosiolinguistik yang 
menekankan pada konsep kedwibahasaan. Konsep kedwibahasaan 
diacu adalah konsep kedwibahasaan yang diungkapkan oleh Haugen 
(1978); Weinreich (1982); Nababan (1991); dan Bright (1992). Pada 
prinsipnya pendapat-pendapat ahIi yang diacu ini memiliki 
kesamaan, yaitu keadaan pemakaian dua bahasa atau lebih secara 
bergantian oleh seseerang atau masyarakat dan tidak dituntut 
adanya penguasaan yang seimbang antara bahasa pertama dan 
bahasa kedua 

Fishman menganjurkan dalam mengkaji masyarakat 
dwibahasawan agar diperhaatikan kaitanya dengan ada tidaknya 
diglosia. Rumusan diglosia Fishman berbeda dengan rumusan 
diglosia Ferguson. Ferguson (1959) menganggap diglosia itu hanya 
ada dalam masyarakat ekabahasa dengan memiliki dua ragam, yaitu 
ragam rendah (L) dan ragam tinggi (H), yang memiliki peran 
sendiri-sendiri. Rumusan diglosia yang dikemukakan oleh Fishman 
sudah mengalami perkembangan, yaitu ragam bahasa itu tidak 
terbatas pada masyarakat ekabahasa, melainkan dalam masyarakat 
dwibahasa pun terdapat diglosia, dengan adanya pemakaian dua 
bahasa atau lebih yang sarna sekali berbeda dengan dan dengan 
fungsi yang berbeda (Fishman, 1927b:75). 
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Bell (197660) dalam teori sasialinguistik memakai 
pendekatan fungsianal , menyorati pemakai dua bahasa yang 
berbeda, yaitu proses pemilihan dan pemakai bahasa dan kebiasaan 
dalam kegiatan sasial saat berkomunikasi antar penutur dalam 
keadaan sehari-hari. Menurut Fishman, bentuk dan pemilihan bahasa 
atau ragaamnya dapat dipengaruhi oleh unsur-unsur: siapa berbicara, 
dengan siapa , tentang (topik) apa, dalam situasi yang bagaimana, dan 
dengan jalur apa (lisan atau tulis) (Fishman dalam Priade dan 
Holmes, 1979:15). 

Pemakaian dan pemilihan bahasa selalu dipengaruhi adanya 
variasi sosial yang ada di masyarakat. Variabel-variabel yang dipakai 
penentu pentilihan dan pemakai ·bahasa dalam penelitian ini adalah 
variabel situasi, topik, latar, dan hubungan antar para partisipan 
(role-relation) . 

2, 	 Pemakaian Bahasa pada Generasi Tua dan Generasi Mud. 
KaIangan Masyarakat Kota di Bali 

2.1 	 Kekerapan Pemakai Pemilihan Bahasa Berdasarkan 
Variabel: Latar, Situasi, Topik, dan Hubungan Partisipan 

Masyarakat kota (etnis Bali) tergolong masyarakat yang 
dwibahasawan. Bahasa pertama atau bahasa masyarakat kola etnis 
Bali. Bahasa kedua yang tumbuh dengan bahasa pertama adalah 
bahasa Indonesia . Di sisi lain, sebagian kecil masyarakat etnis Bali 
yang mampu menguasai bahasa asing, seperti bahasa Inggris,Jepang, 
ltali , demikian juga bahasa-bahasa daerah lain, seperti bahasa Jawa, 
Sasak, Bugis, dan Melayu. Semua bahasa asing dan bahasa daerah 
lain bagi masyarakat kota etnis Bali adalah berstatus sebagai bahasa 
kedua setelah bahasa Indonesia . 

Repertoar kebahasaan yang ada pada masyarakat kota etnis 
Bali inilah yang melatari perilaku dan sistem interaksi verbal sehari­
hari dalam berbagai aktivitas kehidupannya. Akan tetapi , interaksi 
verbal yang diamati dalam penelitian ini adalah interaksi verbal yang 
terjadi dalam sesama etnis Bali saja . Kehadiran bahasa Indonesia 
(BI), bahasa Bal i (BB), dan bahasa campuran (Be) yang 
memberikan warna kajian ini adalah campur kode antara Indonesia 
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dan bahasa Bali (BI + BB) selanjutnya disebut BC I , campur kode 
bahasa Bali dan bahasa Indonesia (BB + BI) selanjutnya disebut 
BC2. Demikian juga pemakai bahasa lain seandainya terdapat 
dalam interaksi verbal sesama etnis Bali tersebut. Bahasa lain yang 
dimaksud adalah pemakaian bahasa selain BI, BB, dan Be. 
Pemakaian atau pemilihan bahasa-bahasa itu dideskripsikan 
berdasarkan atas variabel-variabel : latar, situasi, topik pembicaraan, 
dan hubungan antarpartisipan . 

2.1.1 Variabel Latar 
Pemakaian dan pemilihan bahasa berdasarkan varia bel latar 

secara umum dipilih menjadi dua latar, yaitu latar di dalam rumah 
tangga dan di luar rumah tangga . Latar di luar rumah tangga yang 
dimaksud dalam penelitian ini seperti, di banjarllingkungan, di 
kantor (desaIJurah dan camat), di tempat-tempat persembahyangan 
(pura), ditempat-tempat organisasi seka. di kuburan, di toko, atau 
warung, di pasar, di jalan, di terminal, dan di tempat-tempat 
tontonan. 

a. Latar Iii dalam Rumah Tangga 
Peristiwa interaksi verbal sebagai perilaku sosial kebahasaan 

pertama kali teriadi dalam masyarakat bahasa pada umunya adalah 
dalam latar rumah tangga. Pemakaian atau pemilihan bahasa di 
dalam rumah tangga dilihat berdasarkan interaksi verbal antar 
anggota keluarga, menyangkut komunikasi terhadap orang tua (ayah 
libu), suami/istri anak kandunganlangkat, saudara,ipar, dan 
komunikasi kepada penguni lain. Pengbuni lain yang dimaksud 
adalah pembantu, pemondok atau penyewa rumah . OJ samping itu 
orang lain yang mempunyai tujuan tertentulbertamu kerumah 
tangga responden, sasat dia mengadakan interaksi verbal, Juga 
menjadi sasaran pengamatan . 

Kekerapan pemakai bahasa di dalam rumah tangga pada 
masyarakat kota diperoleh berdasarkan sebaran kuesioner yang 
berisikan lima belas butir pertanyaan yang diajukan kepada 63 
responden dari generasi tua dan 63 responden dari generasi muda . 
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Responden yang tidak memenuhi syarat atau juga tidak menjawab 
diganti dengan responden yang lain, sehingga tidak ada daftar 
pertanyaan yang tidak teljawab. Secara keseluruhan diperoleh 
jawaban dari golongan generasi tua 63 X 15 = 945 jawaban. 

Setelah dikaji dari hasil jawaban responden terhadap pemakai 
dan pemi lihan bahasa di dalam rumah tangga, temyata pemakai dan 
pemilihan bahasa bali menWljukan kekerapan tertinggi baik dalam 
kelompok generasi tua maupun generasi muda. Urutan kedua adalah 
pemakai bahasa campuran, yaitu BC2,kemudian urutan berikutnya 
adalah BC 1. Kekerapan pemakai bahasa Indonesia di dalam rumah 
tangga menempati urutan terrendah. Sedangkan kekerapan pemakai 
bahasa lain dalam latar ini belum ditemukan kekerapan pemakai dan 
pemilihan bahasa beserta persentasenya dapat diperhatikan dalam 
tabel dibawah ini . 

TABEL I 

KEKERAPAN PEMAKAlAN DAN PEMILlliAN BAHASA or 


DALAMRUMAH TANGGA 

Pilihan 

Bahasa 
BI 
BB 
BCI 
BC2 
BL 
lumlah 

Generasi Tua Generasi 
Muda 

Kekerapan Persentase Kekerapan Persentase 
4 00,42 18 1,91 

791 83,71 783 82,86 
66 06,98 33 03,49 
84 08,89 III 11 ,74 
00 00 00 00 
945 100 945 100 

Dalam tabel I diatas secara jelas dan tepat dapat dilihat bahwa 
pemakaian dan pelihan bahasa Bali pada masyarakat kota 
menunjukan kekerapan tertinggi yaitu generasi tua terdapat sebanyak _ 
791 atau 83 ,71 % dan pada generasi muda sebanyak 783 atau 
82,86% . Hal itu menWljukan perbandingan pemakai dan pemilihan 
bahasa Bali (ada generas; tua tinggi) kekerapanya dari pada generas; 
muda yaitu 791 :783 atau 83 ,71%: 82,86%. 
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Urutan kedua adalah kekerapan pemakaian BC2, yaitu pada 
generasi tua sebanyak 84 atau 08,89% dan pada generasi muda 
sebanyak I I I atau 11,74%. Perbandingan pemakai BC2 pada 
generasi tua dan generasi muda adalah 84:111 atau 08,89%:11,74%. 
Kekerapan pemakai BC I pada generasi tua adalah sebanyak 66 atau 
06,98% dan pada generasi muda sebanyak 33 atau 03,49% 
perbandingan pemakai BC I pada generasi tua dan generasi muda 
yaitu 63:33 atau 06,98%:03,49%. 

Kekerapan pemakai bahasa Indonesia ( BI) menunjukan 
kekerapan yang terkecil baik pada generasi tua dan generasi muda 
terlihat sebanyak 4 atau 00,42% dan pada generasi muda sebanyak 
18 atau 01,91%. Namtm, gambaran pemakai dan pemilihan bahasa 
ini sudah dapat disimpulkan ada kecendertmgan pemakai BB 
semakin mengecil kekerapannya pada generasi berikutnya. 

Kekerapan pemakaian BL dalam latar di dalam nunah tangga 
belumlah ditemukan. Hal ini disebabkan faktor pengamatan dalam 
penelitian ini adalah hanya interaksi verbal yang terjadi dalam satu 
etnis, yaitu sesama etnis Bali . 
b. Latar di Luar Rumah Tangga 

Kekerapan pemakaian dan pemilihan bahasa pada latar di luar 
nunah tangga didapatkan dari hasil jawaban yang diberikan oleh 
1226 responden. Ke-126 responden itu dipilih lag[ menjadi dua 
kelompok,yaitu 63 orang dari kalangan generasi tua dan 63 orang 
dari generasi muda. JumJah pertanyaan yang diajukan kepada 
masing-masing adalah sejumlah 15 pertanyaan yang menyangkut 
aktivitas berinteraksi di luar nunah tangga seperti saat mengadakan 
kegiatan gotong royong, persembahyangan di pura, ketika bercakap­
cakap di terminal, di temp at kerja, di temp at tontonan . Dari 15 
pertanyaan yang di ajukan di dapat jawaban sejumJah 945 jawaban 
dari generasi tua dan 945 jawaban dari generasi muda. 

Dari semua hasil jawaban responden itu, setelah di kaji 
didapatkan pemakai BB mentmjukan kekerapan tertinggi baik di 
kalangan generasi tua mauptm dikalangan generas; muda. Urutan 
kedua adalah di kalangan generas; tua pemakaian dan pemilihan 
BC2 sedangkan pada generasi muda urutan kedua adalah pema·kaian 
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dan pemilihan B1. Urutan ketiga pada generasi tua ditemukan 
pemakaian dan pemilihan BC I dan pada generasi muda di temukan 
pemakaian dan pemilihan BC2. Urutan keempat adalah pemakai dan 
pemilihan BI terdapat pada generasi tua dan pada generasi muda 
ditemukan pemakaian dan pemitihan BC I . Pemakaian dan pemilihan 
BL belum ditemukan . Untuk jetasnya dapat dilihat datam tabel 2 
dibawah . 

TABEL 2 

KEKERAPAN PEMAKAIAN DAN PEMlLIHAN BAHASA DI 


LUAR RUMAH T ANGGA 

Pilihan Generasi Tua Generasi Muda 
Bahasa Kekerapan Persentase Kekerapan Persentase 
BI 
BB 
BCI 
BC2 
BL 

89 
595 
123 
138 
00 

09,42 
62 ,96 
13,02 
14,60 

00 

21,48 
54,60 
08,68 
15,24 

00 

02,80 
81,27 
03 ,97 
11,90 

00 
Jumlah 945 100 945 100 

Dalam tabel 2 di atas terlihat bahwa kekerapan pemakaian dan 
pemilihan BB menempati urutan tertinggi, yaitu pada generasi tua 
sebanyak 595 atau 62,96% dan pada generasi muda sebanyak 516 
atau 54,60%. Setelah itu, kekerapan kedua adalah terlihat pemakaian 
dan pemilihan BC2 sejumlah 138 atau 14,60% dan pemakaian dan 
pemilihan BJ pada generasi muda sejumlah 203 atau 21,48%. Urutan 
ketiga terlihat pada generas; tua adalah pemakaian dan pemilihan 
BCI sebanyak 138 atau 14,60% dan generasi muda kekerapan ketiga 
adalah pemakaian BC2 sebanyak 144 atau 15,24%. Urutan keempat 
pada generasi tua terlihat pemilihan dan pemakaian BI sebanyak 89 
atau 09,42% dan generasi muda urutan keempat adalah pemakaian 
dan pemilihan BCl sebanyak 82 atau 08,68%. Sedangkan pemilihan 
dan pemakaian BL tidak di jumpai . 

Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa pemakaian dan 
pemilihan BB kekerapannya ada kecenderungan penurunan pada 
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generasi berikutnya atau pada generasi muda . Akan tetapi, 
pemakaian dan pemilihan BJ mengalami peningkatan kekerapannya 
pada generasi berikutnya atau generasi muda . 
c . 	Perbandingan Kekerapan Pemakaian Bahasa pada Latar di dalam 

Rumah Tangga dan di Luar Rumah Tangga 
Pada latar di dalam rumah tangga dan di luar rumah tangga, 

menunjukan bahwa pemakaian dan pemilihan BB kekerapannya 
tertinggi baik pada generasi muda maupun generasi tua. Urutan 
kedua pada generasi tua terlihat pemilihan dan pemakaian BeZ baik 
pada latar di dalam rumah tangga maupun di luar rumah tangga. 
Sedangkan pada generasi muda pada latar didalam rumah tangga 
terlihat kekerapan pemakaian Be2 menempati urutan kedua dan 
dalam latar di luar rumah tangga adalah kekerapaan pemakaian Bel 
pada generasi tua di dalam rumah tangga terlihat pemakaian Be I 
dan dalam latar di luar rumah tangga terlihat pemakaian Bez. 
Urutan keempat pada latar di dalam rumah tangga , kekerapan 
pernakaian dan pemilihan BI baik pada generasi muda maupun 
generasi tua . Sedangkan pada latar di luar rumah, Kekerapan 
pemakaian dan pemilihan bahasa yang menempati urutan keempat 
pada generasi tua adalah pemakaian BI dan pada generasi muda 
adalah pemakaian Be I . Berikut terlihat dalam tabel 3 di bawah. 

TABELJ 

PERBANDINGAN KEKERAPAN PEMAKAIAN BAHASA DJ 


DALAM RUMAH TANGGA DAN DILUAR RUMAH TANGGA 


Pilihan GenerasiTua Generasi Muda 
Bahasa didim RTg di loar RTg di dim RTg di luar RTg 

Krp. % Krp % Krp % Krp % 

BI 4 00,42 89 09,42 18 01,91 203 21,48 
BB 791 83,71 595 62,96 783 82 ,86 516 54,60 
Bel 66 06,98 123 13 ,02 33 03,49 82 08,68 
BO 84 08,89 138 14,60 III 11,74 144 15,24 
BL 00 00 00 00 00 00 00 00 
Jumlah 945 100 945 100 945 100 945 100 
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Dalam tabel 3 diatas perbandingan kekerapan pemakaian daan 
pemilihan bahasa pada latar di dalam rumah tangga dan di luar 
rumah tangga di temukan bahwa pemakaian dan pemilihan BB 
menunjukan kekerapan tertinggi, yaitu latar di dalam rumah tangga 
generasi tua sebanyak 791 atau 83,71 % dan generasi muda sebanyak 
783 atau 82,86%. Kekerapan pemakaian dan pemilihan BB pada 
latar di luar rumah tangga menunjukkan, pada generasi tua sebanyak 
516 atau 54,60%. Jika pemakaian BB itu dibandingkan kekerapanya 
pada latar dalam rumah tangga dan luar rumah tangga menunjukkan 
perbandingan, yaitu pada generasi tua 791:595 atau 83,71 %:62,96% 
dan pada generasi muda 783:516 atau 82,86%:54,60%. 

Kekerapan pemakaian dan pemilihan B1 pada latar di dalam 
rumah tangga dan di luar rumah tangga menunjukakan perbandingan 
yaitu pada generasi tua di dalam rumah tangga sejumlah 4 atau 
00,42% dan di luar rumah tangga kekerapannya 89 atau 09,42%. 
Perbandingannya adalah 489 atau 00,42%:09,42%. Sedangkan pada 
generasi muda kekerapan pemakaian B1 di dalam rumah tangga 
sejumlah 18 atau 01,91% dan diluar rumah tangga sejumlah 203 atau 
21,48%. Perbandingannya adalah 18203 atau 01,91%:21,48%. 
Perbandingannya adalah 18:203 atau 01,91 %:21,48%. 

Perbandingan kekerapan pemakaian BCI pada latar di dalam 
rumah tangga dan di luar rumah tangga adalah pada generasi tua 
66:123 atau 06,98%:13,02% dan pada generasi mud a 33,82 atau 
03,49%:08,68%. Pemakaian BC2 pada latar itu menunjukakan 
perbandingan, yaitu pada generasi tua 84:138 atau 08,89%:14,60% 
dan pada generasi muda III: 144 atau 11,74%: 15,24%. 

Berdasarkan uraian di atas secara ringkas dapat di simpulkan 
bahwa kekerapan pemakaian BB antara latar di dalam rumah dan di 
luar rumah tangga mengalami penurunan kekerapan pemakaian baik 
pada generasi muda maupun pada generasi tua. Akan tetapi, 
kekerapan pemakaian BI pada latar tersebut mengalami penaikan 
baik generasi tua mauplll1 pada generasi muda. 
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2.1.2 Variabel Situ.si 
Varia bel situasi secara umum di bedakan atas dua situasi 

yaitu situasi formal dan nonformal. Pride (1971:4) Menyebutkan 
bahwa situasi formal menyangkut pembicaraan serius, resrni, dan 
situasi budaya (formal, seriusces, official, dan cultured situation). 
Situasi nonformal menyangkut pembicaraan aspek-aspek dari 
kehidupan yang populer, peristiwa peristiwa pembicaraan tidak 
menegangkan, dan terjadi dalam suasana santai (nonjormal, 
relaxed, liesured, and populer aspects oj life). Dalam kehidupaan 
masyarakat, terjadinya warna interaksi verbal tergantung pada 
situasi. Situasi senantiasa rnengisi dan rnembatasi hubungan 
antatanggota masyarakat. Situasi senantiasa mengisi dan membatasi 
hubungan antaranggota masyarakat. Situasa merupakan matra yang 
melatari pemakaian dan pemilihan bahasa pada masyarakat tutur. 

a, Situasi Formal 
Situasi forma! dalam penelitian ini , berdasarkan situasi sosia! 

etnis Bali dipilah lagi menjadi dua pembicaraan. Sirnasi formal 
yang ada hubungannya dengaan adat dan agama (Hindu) dan sirnasi 
formal yang ada hubunganya dengan dinas . Pembedaan kedua 
situasi formal itu adalah berdasarkan prilaku sosia I kebahasaan etnis 
Bali dalam menentukan pernilihan dan pemakaian bahasa 
merupakan dua kutub yang sangat berbeda. 

a.l Situasi Formal Adat dan Agama 
Untuk mendapatkan data kekerapan pemakaian dan 

pernilihan bahasa berdasarkan situasi formal adat dan agama, 
disebutkan kuesioner yang berisikan sejumJah pertanyaan yang 
menyangkut topik-topik pembicaraan dalam situasi ini. Pertanyaan­
pertanyaan yang berkaitan dengan situasi ini digolongkan kedalam 
golongan B, jumJah pertanyaan adalah sejumlah sepuluh pertanyaan 
untuk masing-masing responden. Respondennya telah ditetapkan, 
yaitu 63 orang dari generasi tua dan 63 orang dari generasi muda . 
Dari hasil sebaran kuesioner itu diperoleh jawaban 630 jawaban dari 
generasi tua dan 630 jawaban dari generasi muda. 
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Setelah dikaji , dari hasil jawaban responden terhadap 
pemakaian dan pemilihan bahasa pada situasai formal adat dan 
agama, temyata kekerapan BB menunjukan kekerapan tertinggi. 
Urutan kedua adalah pemakaian Be2 pada kedua generasi dan 'pada 
urutan ketiga adalah pemakaian dan pemilihan Be I pada generasi 
tua dan HI pada generasi muda. Urutan keempat terlihat kekerapan 
pemakaian Be I khususnya kalangan generasi muda . OJ kalangan 
generasi tua pada situasi ini tidak terdapat pemakaian dai1 pemilihan 
BI. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4. 

TABEL4 

KEKERAPAN PEMAKAIAN DAN PEMILIHAN BAHASA 


PADA SITUASi FORMAL ADAT DAN AGAMA 

Pilihan Generasi Tua I Generasi Muda 
Bahasa Kekerapan Persentase Kekerapan Persenta 

se 
BI 
BB 
Bel 
Be2 
BL 

00 
598 

3 
29 
00 

00 
94,92 
00,48 
04,60 

00 

38 
526 
11 
55 
00 

06 ,03 
83,49 
01,75 
08,75 

00 
JumIah 630 100 630 100 

Oalam situasi formal adat dan agama seperti terlihat dalam 
tabel 4 di atas didapatkan pemakaian dan pemilihan BB menunjukan 
kekerapan tertinggi baik pada generasi tua dan generasi muda, yaitu 
pada generasi tua sejumlah 598 atau 94,92% dan pada generasi mud a 
sejumlah 526 atau 83,49%. Hal itu menunjukan bahwa kekerapan 
pemakaian BB pada' situasi fom,al adat dan agama mengalami 
penurunan pada generasi muda,dengan perbandingan kekerapan 
pemakaian BB pada generasi tua dan mud a adalah 598:526 atau 
94,92%83,49%. 

Urutan kedua adalah kekerapan pemakaian dan pemilihan 
Be2 yaltu pada generasi tua sejumlah 29 atau 04,60% pada generasi 
muda sejumlah 55 atau 08.73% Perbandingan kekerapan pemakaian 
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dan pemilihan BC2 antara generasi tua dan generasi muda 29:55 
atau 04,60% :08,73%. Urutan ketiga terlihat adanya perbedaan dan 
pemilihan bahasa,yaitu pada generasi tua adalah pemilihan dan 
pemakAian BC I sejumlah 3 atau 00,48 sedangkan pada generasi 
muda urutan ini ditempati oleh pemilihan dan pemakAian BI 
sejumlah 38 atau 06,03%. Urutan keempat pada generasi tua tidak 
di temukan adanya pemilihan bahasa sedangkan pada generasi 
muda terdapat pemilihan dan pemakAian BC I dengan jumlah 
kekerapan II atau 01,75%. 

Dari uraian di atas didapatkan gambaran bahwa ada gejala 
penurunan pemilihan dan pemakAian BB pada generasi berikutnya. 
Di sisi lain ada gejala kenaikan pemilihan dan pemakAian BI pada 
generasi berikutnya, khususnya berdasarkan situasi fonnal adat dan 
agama. 

a.2 Situasi Formal kedinasan 
Situasi fonnal kedinasan yang dimaksud adalah peristiwa­

peristiwa interaksi verbal yang terjadi pada waktu rapat-rapat dinas, 
pengarahan-pengarahan dinas, berdiskusi, ceramah, menyelesaikan 
perkAra di lembaga pemerintahan, peristiwa yang berkAitan dengan 
program pemerintah, dan sejenisnya yang bersifat dinas. 

Untuk mendapatkAn data kekerapan pemakAian dan 
pemilihan bahasa pada situasi fonnal kedinasan ini disebarkan 
kuesioner yang beri sikan sepuluh jenis pertanyaan kepada masing­
masing responden. Responden terdiri atas 63 orang dari generasi tua 
dan 630rang dari generasi muda . BerdasarkAn sebaran kuesiner 
tersebut didapatkan jawaban sejumlah 630 dari generasi tua dan 630 
dari generasi muda. 

Dari jumlah jawaban itu setelah dikAji didapatkan pemilihan 
BI kekerapannya tertinggi baik pada generasi tua maupun pada 
generasi muda. Setelah itu kekerapan pemakAian BCI, BC2, dan 
baru BB. Untuk melihat jumlah kekerapan dan persentase 
pemakAian dan pemilihan bahasanya dapat dilihat dalam tabel 5 di 
bawah. 
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TABEL 5 

KEKERAPAN PEMAKAlAN BAHASA PADA SITUASI 


FORMAL KEDINASAN 

Pilihan Generasi Tua Generasi Muda 
Bahasa Kekerapan Persentase Kekera~an Persentase 
BI 
BB 
BCl 
BC2 
BL 

409 
28 
162 
31 
00 

64,92 
04,44 
25,71 
04,93 

00 

465 
6 
97 
62 
00 

73,81 
00,95 
15,40 
09,84 

00 
Jurnlah 630 100 630 100 

Dalam tabel 5 terlihat bahwa kekerapan pemilihan dan 
pemakaian BI pada situasi fonnal dinas menujukkan jwnlah 
kekerapan yang tertinggi, yaitu pada generasi tua sejurnlah 409 atau 
64,92% dan pada genera,i muda sejumlah 465 atau 73,81%. 
Perbandingan kekerapan pemakaian dan pemilihan Bl antara 
generasi muda dan tua adalah 409:465 atau 64,92%:73,81 %. Urutan 
kedua adalah pemakaian dan pemilihan BC1, yaitu pada generasi tua 
sejurnlah 162 atau 25,71% dan pada generasi muda sejurnlah 97 atau 
15,40%. Perbandingan pemakaian dan pemilihan BCI antara 
generasi tua dan generasi muda adalah 162:97 atau 25,71%:15,40%. 
Selanjutnya urutan ketiga adalah kekerapan pemakaian dan 
pemilihan BC2, yaitu pada generasi tua sejumlah 31 atau 04,93% 
dan pada generasi muda sejurnlah 62 atau 09,84%. Perbandingan 
kekerapan pemakaian bahasa (BC2) antara generasi tua dan muda 
adalah 31 :62 atau 04,93%:09,84%. Urutan terakhir atau wutan 
keempat adalah kekerapan pemakaian dan pemilihan BB, yaitu pada 
generasi tua sejumlah 28 atau 04,44% dan pada generasi muda 
sejumlah 6 atau 00,95%. Perbandingan pemakaian dan pemilihan BB 
antara generasi tua dan muda adalah 28:6 atau 04,44%:00,95%. 

Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa kekerapan 
pemakaian dan pemilihan BI pada situasi fonnal dinas menunjukkan 
gejala peningkatan pada generasi berikutnya, atau dari generasi tua 
ke generasi muda . Sebaliknya, kekerapan pemakai-an dan pemilihan 
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BB pada situas; tersebut menunjukkan gejala penurunan dan 
generas; tua ke generasi muda . 
b.Situasi Nonformal 

. .Kekerapan pemakaian dan pemilihan bahasa pada situasi 
nonfonnal didapatkan dengan jalan menyebarkan sejumlah 
kueiioner kepada 63 orang dan kalangan generas; tua dan 63 orang 
dari' kalangan generasi muda . Jumlah perumyaan yang terdapat 
dalam masing-masing kuesioner adalah 10 jenis pertanyaan, 
sehingga secara keseluruhan diperoleh jawaban 630 dari generasi 
tua dan 630 dari generasi muda . 

, Dari data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa 
kekerapan pemakaian dan pemilihan BB jumlahnya tertinggi, baik 
pada gemlrasi twi maupun generasi muda. Setelah itu, secara 
berurutan pemakaian dan pemilihan BC2, BC 1, dan kemudian 
terendah kekerapanya adalah pemakaian dan pemilihan BI baik 
pada generasi tua maupun pada generasi muda . Untuk mendapatkan 
gambaran jumlah kekerapan dan persentase dari pemakaian dan 
pemilihaii masing-masing bahasa itu dapat dilihat pada tabel 6 
berikut. 

TABEL6 
KEKERAP AN PEMAKAIAN DAN PEMILlliAN BAHASA 

P ADA SITUASI NONFORMAL 

Pilihan Generasi T ua I Generasi Muda 
Bahasa Kekerapan Kekerapan PersentasePersentase 
BI 67 10,64 13,3384 
BB 358 56,83 353 56,03 

14,60Bn 89 . 14,12 92 
16,04BC2 116 18,41 101 

BL 0000 00 00-
Jumlah 630 630 100100 

Dalam tabel 6 di atas, terlihat bahwa kekerapan pemakaian 
dan pimilihan BB menunjukkan jumlah tertinggi , yaitu pada 
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generasi tua sejumlah 358 atau 56,83% dan pad a generasi muda 
sejumlah 53 atau 56,03%. Perbandingan kekerapan pemakaian dan 
pemilihan BB pada situasi nonformal antara generasi tua dan muda 
adalah 358:353 atau 56,83%56,03%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada situasi nonfonnal ada gejala penurunan kekerapan pemakaian 
dan pemilihan BB, jika dilihat dari generasi tua ke generasi muda. 

Urutan kedua adalah kekerapan pemakaian dan pemilihan 
BC2, yaitu pada generasi tua jumlah kekerapanya adalah 116 atau 
18,41% dan pada generasi muda sejumlah 101 atau 16,04%. 
Perbandingan kekerapan pemakaian dan pemilihan BC2 antara gene­
rasi tua dan generasi muda adalah 116101 atau 18,41%16,04%. 
Berikut urutan ketiga adalah kekerapan pemakaian BCI, yaitu pada 
generasi tua sejumlah 89 atau 14,12% dan pada generasi muda 
sejumlah 92 atau 14,60%. Perbandingan kekerapan pemakaian dan 
pemilihan BCI antara generasi tua dan generasi muda adalah 89:92 
atau 14,12%:14,60% 

Urutan terakhir atau keempat adalah kekerapan pemakaian 
dan pemilihan BI baik pada generasi tua maupun generasi muda. 
Pada generasi tua kekerapan pemakaian dan pemilihan BI adalah 
sejumlah 67 dan pada generasi muda kekerapan pemakaian dan 
pemilihan Bi adalah sejumlah 84 atau 10,64%: 13,3%. Hal uu 
menunjukkan adanya gejala peningkatan kekerapan pemakian BI 
dari generasi tua ke generasi muda . 

c. 	 Perbandingan Pemakian dan Pemilihan Bahasa pada Situasi 
Formal Adat dan Agama, Formal Kedinasan, dan 
Nonformal. 

Berdasarkan perbandingan kekerapan pemakaian dan 
pemilihan bahasa pada ketiga situasi tersebut, didapatkan bahwa 
kekerapan pemakaian dan pemilihan BB pada situasi formal adat dan 
agama menunjukkan kekerapan tertinggi, baik pada generasi tua 
maupun muda. Sedangkan dalam situasi fonnal kedinasan terlihat 
kekerapan pemakaian BI menunjukan jumlah yang tertinggi baik 
pada generasi tua maupun generasi muda. Dalam situasi nonformal 
kekerapan pem'akaian dan pemilihan BB menunjukan angka tertinggi 
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baik pada generasi tua maupun generasl muda, Namun 
kekerapannya tidak setinggi pada situasi formal adat dan agama. 

Kekerapan pemakaian dan pemilihan Be I dalam situasi 
formal adat dan agama, pada generasi rna menempati urutan ketiga 
dan pada generasi muda menempati urutan keempat setelah 
pemakaian Bl. Dalam situasi formal dinas pemakaian Be I pada 
generasi tua menempati urutan kedua setelah BI dan pada generasi 
muda menempati urutan ke dua pula. Sedangkan dalam situasi 
nonformal pemekaian Be1 menempati urutan ketiga setelah Be2 
baik pada generasi tua maupun muda. 

Kekerapan pemakaian Be2 pada situasi formal adat dan 
agama menempati urutan kedua generasi. Kekerapan pemakaian 
Be2 pada situasi formal dinas menempati urutan ketiga di dua 
generasi . Dalam situasi nonformal kekerapan pemakaian Be2 
menempati urutan kedua. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam tabel 
7 benkut. 

TABEL7 
PERBANDINGAN KEKERAPAN PEMAKAIAN BAHASA 

PADA SITUASI FORMAL ADAT DAN AGAMA, FORMAL 
KEDINASAN DAN NONFORMAL , 

Pilihan Geoerni Tw Gcnerui Muw 
Baban F.AlhI 

Ag.m. 
FDilln NonfOn:D.1 F.....' 

Agiro. 
F.Oinu Nonform.1 

!Up % !Up " "'" .. !Up " !Up " "'" " BI 

BB 

BCI 

Bel 

BL 

00 

>0. 

3 

" 
00 

00 

",'2 
00,' 

•"','0 
00 

010. 

28 

162 

31 

00 

64.92 

",44 

25,71 

04,93 

00 

67 

'" 
89 

II. 

00 

10. 
64

".
8l 

",
12 

18, 
41 
00 

38 

". 
" 
" 
00 

06,03 

&3,49 

01.75 

08,75 

00 

.., 
• 

97 

61 

00 

73,81 

00,95 

15,40 

09.84 

00 

84 

3B 

92 

101 

00 

13,33 

56,03 

14,60 

16,04 

00 
Jurnbb .,0 100 .,0 100 .,0 100 .,0 ,.0 .,0 100 "0 100 

Dalam tabel 7 di atas, menunjukkan perbandingan kekerapan 
pemilihan dan pemakaian bahasa pada situasi formal adat dan 
agama, formal kedinasan, dan nonforma!' Dan perbandingan itu 
didapatkan bahwa pemakaian dan pemilihan BB pada situasi formal 
ada! dan agama menunjukan angka kekerapan tertinggi , yaitu pada 
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generasi tua kekerapannya sejumlah 598 atau 94,92% dan pada 
generasi muda sejumlah 526 atau 83,49%. Hal ini menunjukkan 
adanya gejala penurunan kekerapan pemakaian dan pemilihan BB, 
apabila hal itu dibandingkan dari generasi tua dengan generasi muda 
menunjukkan perbandingan 598526 atau 94,94%:83,49%. Akan 
tetapi, dalam situasi formal kedinasan terlihat kekerapan pemilihan 
dan pemakaian BB menunjukkan angka kekerapan terkecil, yaitu 
pada generasi tua sejumlah 28 atau 04,44% dan pada generasi muda 
sejumlah 6 atau 00,95%. Perbandingan kekerapan pemakaian dan 
pemilihan BB pada situasi formal kedinasan antara generasi tua dan 
generasi muda yaitu 28:6 atau 04,44%:00,95%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada situasi formal kedinasan ada gejala p·enurunan angka 
kekerapan pemakaian dan pemilihan BB dari generasi tua ke 
generasi muda. 

Kekerapan pemakaian dan pemilihan BB pada situasi 
nonformal menunjukkan angka kekerapan tertinggi, yaitu pada 
generasi tua sejumlah 358 atau 56,83% dan pada generasi muda 
sejumlah 353 atau 56,03%. Apabila kekerapan pemakaian BB pad a 
situasi nonformal diperbandingkan antara generasi tua dan generasi 
muda, menunjukkan perbandingan kekerapan sejumlah 358:353 atau 
56,83%:56,03%. Dalam situasi nonformal ini hampir tidak ada gejala 
penunman kekerapan pemakaian BB antara generasi tua dan 
generasi muda, walaupun ada hal itu jumlalmya relatif kecil. 

Kekerapan pemakaian dan pemilihan BI dalam situasi formal 
adat dan agama, formal dinas, dan nonformal menunjukkan 
perbandingan, yaitu pada situasi formal adat dan agama pada 
generasi tua adalah sejumlah 00 atau tidak ditemukan dan pada 
generasi muda sejumlah 38 atau 06,03%. Dalam situasi formal 
kedinasan pada generasi tua kekerapan pemakaian BI menunjukkan 
jumlah angka kekerapan tertinggi, yaitu sejumlah 409 atau 64,92% 
dan pada generasi mud a mengalami peningkatan kekerapan 
pemakaian BI pada situasi tersebut, yaitu sejumlah 465 aatau 
73,81 %. Perbandingan kekerapan pemakaian dan pemilihan BI pada 
situasi formal kedinasan antara generasi tua dan muda menunjukkan 
angka 409:465 atau 64,92%:73,81 %. Pada sltuasi nonformal 
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kekerapan pemakaian dan pemilihan BI di kalangan generasi tua 
sejumlah 67 atau 10,64% dan di kalangan muda sejumlah 84 atau 
13,33%. Perbandingan kekerapan pemakaian Bl antara generasi tua 
da muda dalam situasi nonformal adalah 67:84 atau 
10,64%: 13,33%. Dari perbandingan itu dapat dilihat bahwa 
kekerapan pemakaian dan pemilihaan BI pada situasi nonformal 
menunjukkan gejala peningkatan dari generasi tua ke generasi 
muda. 

Kekerapan pemakaian dan pemilihan BCI pada situasi formal 
adat dan agama di kalangan generasi tua sejumlah 3 atau 00,48% 
dan di kalangan muda sejumlah 11 atau 01,75%. Pada situasi formal 
kedinasan kekerapan pemakaian dan pemilihan BCl di kalangan 
generasi tua sejumlah 162 atau 25 ,71 % dan di kalangan generasi 
muda sejumlah 97 atauI5,40%. Dan dalam situasi nonforma! 
kekerapan pemakaian BCl di kalangan generasi tua sejumlah 89 
atau 14,12% dan di kalangan generasi muda sejumlah 92 atau 
14,60%. 

Kekerapan pemakaian BC2 di ketiga situasi tersebut antara 
generasi tua dan generasi muda menunjukkan perbandinagan, yaitu 
pada generasi tua kekerapan pernakaian BC2 pada situasi formal 
adat dan agama sejumlah 29 atau 04,60%, situasi formal kedinasan 
sejumlah 31 atau 04,93%, dan pada situasi nonformal sejumlah 116 
atau ·18,41%. Sedangkan pada generasi muda kekerapan pemakaian 
dan pemilihan BC2 terlihat pada situasi formal adat dan agama 
sejumlah 55 atau 08,75%, situasi formal kedinasan sejumIah 62 atau 
09,84%, dan pada situasi nonformal sejumlah 101 atau 16,04%. 

2.1.3 Variabel Topik Pembicaraao 
Pemilihan dan pemakaian bahasa tertentu sangatlah 

bergantung pada topik-topik yang dibicarakan. Berdasarkan variabel 
topik pembicaraan dalam penelitian ini secara garis besamya 
dibedakan menjadi dua topik, yaitu topik tradisional dan topik 
modem. 
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a. Topik Tradisional 
Interaksi verbal masyarakat Bali khususnya masyarakat kota 

sangallah kaya dengan topik-topik tradisional. Kehidupan 
masyarakatnya sangallah erat dengan aktivitas sosial, adat, agama, 
dan berbagai jerris aktivitas upacara. Segala jenis aktivitas itu 
merupakan wahana dari interaksi verbal yang berlandaskan topik 
tradisional. Secara realitas topik tradisional dapat disebutkan antara 
lain persembahyangan atau doa bersama, upacara-upacara, dan 
peristiwa peminangan. 

Kekerapan pemakaian dan pemilihan bahasa-bahasa 
berdasarkan topik tradisional didapatkan dari sebaran kuesioner, 
yang berisikan sepuluh pertanyaan terhadap 63 responden kalangan 
generasi tua dan 63 responden kalangan generasi muda . Pertanyaan­
pertanyaan yang berkaitan dengan topik tradisional di ke!ompokkan 
ke dalam kelompok C. 

Jawaban yang diperoleh dari responden secara keseluruhan 
adalah, di kalangan generasi tua sejumlah 630 jawaban dan dari 
kalangan generasi muda sejumlah 630. Setelah dikaji dari hasi! 
Jawaban itu temyata kekerapan pemakaian dan pemilihan BB 
menunjukkan kekerapan tertinggi baik di kalangan generasi tua. 
maupun generasi muda. Berikutnya kekerapan pemakaian dan 
pemilihan BC2, BCI, dan BI secara berurutan baik di kalangan 
generasi tua maupun generasi muda. Untuk dapat melihat jumlah 
angka kekerapan pemakaian dan pemilihan masing-masing bahasa 
pada topik pembicaraan yang bersifat tradisional, berikut perhatikan 
tabel 8 di bawah. 
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TABEL8 

KEKERAPAN PEMAKAIAN BAHASA BERDASARKAN 


TOPIK TRAD1SlONAL 

Pilihan Generasi Tua Generasi Muda 
Bahasa Kekerapan Persentase Kekerapan Persentase 
B1 
BB 
BCI 
BC2 
BI 

4 
527 
29 
70 
00 

00,64 
83,65 
04 ,60 
II, II 
00 

18 
512 
25 
75 
00 

02,80 
81,27 
03,97 
11,90 
00 

Jumlah 630 100 630 100 

Kekerapan pemakaian dan pemilihan bahasa berdasarkan 
topik tradisional seperti terJihat dalam tabel 8, didominasi oleh 
kekerapan pemakaian dan pemilihan BB, yaitu pada generasi tua 
sejumlah 527 atau 83,65% dan pada generasi muda sejumlah 512 
atau 81,27%. Perbandingan kekerapan pemakaian dan pemilihan 
BB antara generasi tua dan generasi muda adalah 527:512 atau 
83,65%81,27%. Hal itu menunjukan adanya gejala penurunan 
kekerapan pemakaian dan pemilihan BB dari generasi tua ke 
generasi muda. 

Urutan kedua adalah kekerapan pemakaian dan pemilihan 
BC2, yaitu pada generasi tua sejumlah 70 atau 11,11% dan pada 
generasi muda sejumlah 75 atau 11,90%. Berikutnya urutan ketiga 
adalah pemakaian dan pemilihan BCI, pada generasi tua 
kekerapannya adalah 29 atau 04,60% dan pada generasi muda 
kekerapannya adalah 25 atau 03,97%. 

Urutan kekerapan yang terendah adalah pemilihan dan 
pemakaian Bl, yaitu pada generasi tua ditemukan pemakaian dan 
pemilihan BI sejumlah 4 atau 00,64% dan pada generasi muda 
kekerapan pemakaian Bi ditemukan sejumlah 18 atau 02,80%. Hal 
itu memmjukan perbandingan yang meningkat, apabila kekerapan 
pemilihan dan pemakaian Bl pada generasi tua dibandingkan 
dengan pemakaian dan pemilihan Bl pada generasi muda yaitu 4: 18 
atau 00,64%02,80% . 
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b. Topik Modern 
Era gJobalisasi yang telah menyentuh kehidupan kehidupan 

masyarakat Bali yang secara berangsur-angsur telah menyusupi pola· 
pola kehidupan tradisional mengarah ke pol a kehidupan modem. 
Gejala itu lebih tampak dan cepat berkembang pada masyarakat 
kota. Tumbuhnya berbagai pasar swalayan, rumah makan, dan 
berbagai biro jasa, merupakan salah satu ciri pola kehidupan 
modem.Dalam kebiasaan masyarakat berurusan dengan bank, 
koperasi, dan merancang kehidupan sejahtera, seperti sistem 
pengendalian angka kelahiran anak dengan cara ber-KB itu semua 
merupakan wahana kehidupan modem. Pengaruh pola kehidupan 
modem berpengaruh pula terhadap situasi kebahasaan pada 
masyarakatnya. Segala kegiatan berbahasa yang berkaitan dengan 
wahana kehidupan modem merupakan realisasi dari topik 
pembicaraan modem. 

Data kekerapan pemilihan dan pemakaian bahasa yang 
menyangkut topik modem didapatkan dengan jalan sebaran 
kuesioner kepada 63 respond en golongan generasi tua dan 63 
responden golongan generasi muda. Masing-masing kuesioner 
berisikan 10 pertaanyaan, pertanyaan itu termasuk pula kelompok C 
(pertanyaan yang terkait dengan topik pembicaraan) . Dari jumJah 
pertanyaan itu didapatkan jawaban sejumlah 630 dari kalangan 
generasi tua dan 630 dari generasi muda. 

Setelah dikaji temyata kekerapan pemakaian dan pemilihan 
BB menunjukan angka tertinggi baik pada generasi tua maup= pada 
generasi muda . Urutan kedua adalah pemilihan dan pemakaian BI 
baik pada generasi tua mauapun pada generasi muda . Berikutnya 
setelah urutan BI barulah kekerapan pemakaian BC, yaitu BCI dan 
BCl berimbang. Berikut perhatikan tabel 9 dibawah . 
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TABEL9 

KEKERAPAN PEMAKAIAN BAHASA BERDASARKAN 


TOPIK MODERN 

Pilihan Generasi Tua Generasi Muda 
Bahasa Kekerapan Persentase Kekerapan Persentase 
BI 
BB 
Bel 
Be2 
BL 

128 
305 
99 
98 
00 

20,32 
48,41 
15,71 
15,56 

00 

151 
304 
95 
80 
00 

23,97 
48,25 
15,08 
12,70 

00 
Jumlah 630 100 630 100 

Dari tabel 9 diatas, dapat dilihat bahwa kekerapan pemakaian 
dan pemilihan BB dalam topik pembicaraan modem menunjukan 
angka kekerapan dan persentase tertinggi baik pada generasi tua 
maupun pada generasi muda, pada generasi tua kekerapan 
pemakaian BB sejumlah 305 atau 48, I % dan pada generasi muda 
kekerapan pemakian BB sejumlah 304 atau 48,25%. Kekerapan 
pemakaian BB antara generasi tua dan generasi muda berdasarkan 
tabel diatas belumlah menunjukan adanya perbedaan perbandingan 
yang mencolok, perbandingannya yaitu 305 :304 "atau 48,41 % 
berbanding 48,25%. 

Berikutnya urutan kedua adalah kekerapan pemakaian dan 
pemilihan BI, pada generasi tua sejumlah 128 atau 20,32% dan pada 
generasi muda sejumlah 151 atau 23,97%. Perbandingan kekerapan 
pemakaian BI pada topik modem antara generasi tua dan generasi 
muda, yaitu 128: 151 atau 20,32% :23 ,97%. Hal itu menunjukan 
bahwa pemakaian dan pemilihan BI mengalami kekerapan dan 
persentase yang meningkat dari generasi tua ke generasi muda. 

Kekerpan pemilihan dan pemakaian Bel menempati urutan 
ketiga, yaitu pad a generasi tua kekerapan sejumlah 99 atau 15,71 % 
dan pada generasi muda sejumlah 95 atau 15,08%. Kekerapan 
pemakaian dan pemilihan Be2 menempati urutan terakhir dengan 
Jumlah angka, pada generasi tua 98 atau 15,56% dan pada generasi 
muda sejumlah 80 atall 12,70%. 
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c. 	 Perbandingan Kekerapan Pemakaian Babasa Berdasarkan 
Topik Pembicaran Tradisional dan Modern 

Perbandingan kekerapan pemakaian bahasa berdasakan kedua 
topik (tradisional dan modem) diatas, didapatkan bahwa kekerapan 
pemilihan dan pemakaan BB menunjukkan jumlah kekerapan 
tertinggi baik pada pembicaraan yang menyangkut topik tradisional 
maupun modem. Akan tetapi dalam topik tradisional kekerapan 
pemakaian BB jauh lebih tinggi daripada topik modem hal itu terjadi 
pada kedua generasi (tua dan muda). 

Berikutnya kekerapan pemilihan dan pemakaian BI dalam 
pembicaraan yang menyangkut topik tradisional menempati urutan 
terkecil sedangkan dengan topik modem menempati urutan kedua. 
Kekerapan pemilihan dan pemakaian BC I dalam topik tradisional 
menempati urutan ketiga, demikian juga dalam topik modem. Akan 
tetapi jumlah angkanya dalam topik tradisional jauh lebih kecil' 
apabila dibandingkan dengan topik modem. Kekerapan pemakaian 
dan pemilihan BC2 dalam topik tradisional menempati urutan kedua 
sedangkan dalam topik modem menempati' urutan keempat atau 
terakhir. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan dalam tabel 10 di 
bawah. 

TABELIO 

PERBANDINGAN KEKERAPAN PEMAKAIAN BAHASA 


BERDASARKAN TOPIK PENIBICARAAN TRADISIONAL 

DAN MODERN 


Pilihan Generasi Tua Generasi Muda 
Bahasa Tradisional Modem Tradisional Modem 

Krp. % Krp. % Krp. % Krp. % 
BI 

BB 
BCI 
BC2 
BL 

4 

527 
29 
70 
00 

00,64 

83,65 
04,60 
11,11 

00 

128 

305 
99 
98 
00 

20,32 

48,41 
15,71 
15,56 

00 

18 

512 
25 
75 
00 

02,80 

81,27 
03,97 
11,90 

00 

151 

304 
95 
80 
00 

23,97 

48,25 
15,08 
12,70 

00 
Jumlah 630 100 630 100 630 100 630 100 
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Kekerapan pemakaian dan pemilihan bahasa berdasarkan 
perbanelingan dalam topik pembicaraan yang traelisional dan 
modem, seperti terlihat dalam dalam tabel 10, elitemukan kekerapan 
pemakaian dan pemilihan BB frekuensinya tertinggi, baik dalam 
topik traelisional mauptm dalam topik modem. Dalam topik 
traelisional jumlah kekerapan pemakaian dan pemilihan BB pada 
generasi tua adalah 527 atau 83,65% dan pada generasi muda 
sejumlah 512 atau 81,27%. Kekerapan pemakaian BB dalam topik 
traelisional sudah terlihat adanya gejala penurunan kekerapan yaitu 
dari generasi tua ke generas; muda . Dalam topik modem kekerapan 
pemakaian dan pemilihan BB pada generasi tua sejumlah 305 atau 
48,81 % dan pada generasi muda sejumlah 304 atau 48,25 %. 
Perbandingan kekerapan pemakaian dan pemilihan BB antara topik 
traelisional dan topik modem, di kalangan generasi tua 
perbanelingan nya adalah 527:305 atau 83,65%:48,41% dan eli 
kalangan generasi muda perbandingannya adalah 512:304 atau 
81,27%:48,25%. 

Kekerapan pemakaian dan pemilihan BI berdasarkan topik 
traelisional di kalangan generasi tua sejumlah 4 atau 00,64% dan 
pada generasi muda sejumlah 18 atau 02 ,80%. Dan berdasarkan 
topik modem kekerapan pemakaian dan pemilihan BI pada generasi 
tua sejumJah 128 atau 20,32% dan pada generasi muda sejumJah 
151 atau 23,97%. Perbanelingan kekerapan pemakaian dan 
pemilihan BI antara topik traelisional dan modem adalah pada 
generasi tua 4:128 atau 00,64%:20,32% dan pada generasi muda 
perbandingannya 18:151 atau 02,80%:23,97%. Kekerapan 
pemakaian dan pemilihan BI antara generasi tua dan generasi muda 
menunjukkan adanya peningkatan, lebih-Iebih lagi apabila dilihat 
berdasarkan topik traelisional kemudian dibandingkan dengan topik 
modem, peningkatan pemakaian BI terlihat lebih tinggi 

Kekerapan pemakaian dan pemilihan BC I dalam topik 
tradisional dan topik modem, terlihat pada generasi tua 29:99 atau 
04 ,60%: 15,71 % dan pada generaSl muda 25:95 atau 
03 ,97%:15 ,08%. Kekerapan pemakaian dan pemilihan BC2 
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berdaarkan topik tradisional dan topik modem menunjukkan 
perbandingan pada generasi tua 70:98 atau II, II %: 15,56% dan pada 
generasl muda menunjukkan perbandingan 75:80 atau 11,90%: 
12,70%. 

2.1.4 Variabel Hubungan Antarpartisipan 
Berdasarkan varia bel hubungan antarpartisipan dalam 

penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu hubungan alcrab dan 
hubungan tidak alcrab. Hubungan alcrab adalah hubungan yang sudah 
saling mengenal atau hubungan yang merniliki nuansa persahabatan 
yang intim rnisalnya ternan sepergauJan, ternan lama, dan ternan 
seperjuangan. Hubungan tidak alcrab yaitu menyangkut hubungan 
jauh, maksudnya hubungan yang merniliki batas-batas tertentu dalam 
norma kehidupan. Misalnya antara dukun dengan pasien, antara 
pemangkll dengan anggota masyarakat, antara majikan dengan 
buruh. Di samping itu hubungan tidak alcrab menyangkut juga antara 
orang yang kurang atau belum saling mengenal, hubungan antara 
pembeli dan penjual (bukan langganan) Perbedaan hubungan akrab 
dan tidak akrab digunakan sebagai indikator dalam menentukan 
dalam menentukan pernilihan dan pemakaian suatu bahasa dalam 
berinteraksi verbal antarpartisipan . Perbedaan perilaku sosial, yaitu 
berdasarkan hubungan peran akrab dan tidak akrab sudah ten"tu 
melatari perbedaan pemilihan dan pemakaian bahasa dalam sistem 
komunikasi. 

a. Hubungan Akrab 
Kekerapan pemakain dan pernilihan bahasa berdasarkan 

varia bel hubungan akrab diperoleh dengan jalan sebaran daftar 
pertanyaan kepada 63 orang dari generasi tua dan 63 orang dari 
generasi muda. Daftar pertanyaan yang menyangkut hubungan akrab 
berisikan masing-masing sepuluh pertanyaan,sehingga secara 
keseluruhan diperoleh jawaban 630 dari generasi muda. Pertanyaan­
pertanyaan yang menyangkut hubungan · akrab tergolong ke dalam 
kelompokD. 
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Berdasarkan jawaban tersebut, setelah dikaji temyata 
kekerapan pemilihan dan pemakaian BB menunjukkan jurnJah yang 
tertinggi, baik pada generasi muda maupun generasi tua . Urutan 
beri1cutnya adalah kekerpan pemilihan dan pemakaian BC2, BCI, 
dan yang terkecil adalah kekerapan pemakaian BI. Untuk lebih 
jelasnya diperhatikan dalam tabel 1 I. 

TABEL II 

KEKERAP AAN PEMAKAlAN BAHASA BERDASARKAN 


HUBUNGAN AKRAB 

Pilihan Generasi Tua Generasi Muda 
Bahasa Kekera an Persentase Persentase 
BI 14 02,22 03,97 
BB 547 86,83 83,49 
BCI 31 04,92 33 05,24 
BC2 38 06,03 46 07,30 
BL 00 00 00 00 
Jumlah 630 100 630 100 

Secara jelas terlihat dlam tabel II di atas bahwa kekerapan 
pemakaian dan pemilihan BB menunjukkan jurnJah kekerapan dan 
persentase tertinggi, yaitu pada generasi tua sejumlah 547 atau 
86,83% dan pada generasi muda sejumlah 526 atau 83 ,49%. Urutan 
kedua adalah kekerapan pemakain dan pemilihan BC2, yaitu pada 
generasi tua sejurnJah 38 atau 06,03% dan pada generasi muda 
sejurnJah 46 atau 07,30%. Beri1cutnya urutan ketiga adalah 
pemakaian dan pemilihan BCI, yaitu pada generasi tua 
kekerapannya sejumlah 31 atau 04,92% dan pada generasi muda 
sejumlah 33 atau 05,24%. Urutan yang terakhir atau urutan keempat 
adalah kekerapan pemakaian dan pemilihan BI, yaitu pada generasi 
tua kekerapannya sejurnJahl4 atau 02,22% dan pada generasi muda 
kekerapannya adalah 25 atau 03,97%. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kekerapan pemakaian dan pemilihan BB berkecenderungan 
mengalami kekerapan yang menurun, hal itu dapat dilihat dari 
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gejala pemakaian dan pemilihan BB pada generasi tua dan 
dibandingkan dengan generasi muda. Akan tetapi, menururmya 
kekerapan pemakaian dan pemilihan BB telah disubstitusi dengan 
meningkatnya kekerapan pemakaian dan pemilihan BI pada generasi 
berikutnya. 

b. Hubungan Tidak Akrab 
Kekerapan pemakaian dan pemilihan bahasa berdasarkan 

hubungan tidak akrab diperoleh dengan jalan sebaran kuesioner 
kepada 63 orang responden dari kalangan generasi tua dan 63 
responden dari kalangan generasi muda. Masing-masing kuesioner 
berisi sepuluh butir pertanyaan yang berkaitan dengan hubungan 
peran tidak akrab. Pertanyaan-pertanyaan ihlam hubungan tidak 
akrab ini tergolongjuga kelompok pertanyaan D. Dari pertanyaan itu 
secara keseluruhan diperoleh jawaban 630 dari generasi tua dan 630 
dari generasi muda. 

Setelah dikaji, didapatkan kekerapan pemakain dan pemilihan 
BB menunjukkan jumlah kekerapan tertinggi, baik pada generasi tua 
maupun pada generasi muda. Urutan kedua adalah kekerapan 
pemakaian dan pemilihan BI, selanjutnya urutan ketiga adalah Be2, 
dan yang teraakhir adalah Be I terdapat pada generasi tua dan 
generasi muda. JumIah angka kekerapan dan persentasenya dapat 
diperhatikan dalam tabel 12 di bawah. 

TABELI2 
KEKERAPAN PEMAKAIAN BAHASA BERDASARKAN 

HUBUNGAN TIDAK AKRAB 
Pilihan Generasi Tua I Generasi Muda 
Bahasa Kekerapan Persentase Kekerapan Persentase 
BI 
BB 
Bel 
Be2 
BL 

222 
271 
61 
76 
00 

35,24 
43,02 
09,68 
12,06 

00 

231 
262 
67 
70 
00 

36,67 
41,59 
10,63 
11,11 

00 
Jumlah 630 100 630 100 
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Tampak dalam tabel 12 di atas, kekerapan pemakaian dan 
pemilihan BB menunjukkan jumlah tertinggi, yaitu pada generasi 
tua sejumlah 271 atau 35,24% dan pada generasi muda sejumlah 
262 atau 41 ,59%. Perbandingan kekerapan pemakaian dan 
pemilihan BB antara generasi tua dibandingkan dengan generasi 
muda adalah 271 :262 atau 43,02%:41,59%. 

Urutan kedua adalah kekerapan pemakaian dan pemilihan B1, 
yaitu pada generasi tua kekerapannya sejumlah 222 atau 35,24% 
dan pada generasi muda sejumlah 231 atau 36,67%. Perbandingan 
kekerapan pemakaian dan pemilihan BI antara generasi muda 
adalah 222:231 atau 35,24%:36,67%. Hal ini berani bahwa 
kekerapan pemakaian dan pemilihan BI ada kecenderungan 
menunjukkan peningkatan, apabila dilihat dari kekerapan 
pemakaiannya antara generasi tua dan generasi muda. 

Urutan ketiga adalah kekerapan pemakaian dan pemilihan 
Be2, yaitu pada generasi tua sejumlah 76 atau 12,06% dan pada 
generasi muda sejumlah 70 atau II, II %. Berikutnya yang terakhir 
atau keempat adalah kekerapan pemakaian dan pemilihan Be I, 
yaitu pada generasi tua sejumlah 61 atau 09,68% dan pada generasi 
muda sejumlah 67 atau 10,63%. 
c. Perbandingan Kekerapan Pemakaian Bahasa antara Hubungan 
Akrab dan Tidak Akrab 

Perbandingan pemakaian dan pemilihan bahasa berdasarkan 
hubungan peran akrab dan tidak akrab dapat menunjukkan sosok 
perilaku pemilihan dan pemakaian bahasa pada masyarakat 
tutumya. Dalam perbandingan tersebut pemilihan dan pemakaian 
BB selalu mendominasi baik pada hubungan peran akrab maupun 
hubungan tidak akrab. Akan tetapi, pemakaian dan pemilihan BB 
dalam hubungan akrab jauh lebih tingg; kekerapannya bila 
dibandingkan dengan hubungan tidak akrab. 

Perbandingan kekerapan pemakaian dan pemilihan B1 dalam 
hubungan akrab jauh lebih kecil kekerapannya bila dibandingkan 
dengan hubungan tidak akrab, baik generasi tua maupun pada 
generasi muda . Kekerapan pemakaian dan pemilihan Be (Be I dan 
Be2) dalam hubungan akrab jauh lebih kecil apabila dibandingkan 
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dengan hubungan tidak akrab. Untuk lebih jelasnya dapat diperhati­
kan dalam tabel 13 di bawah. 

TABELI3 

PERBANDINGAN KEKERAPAN PEMAKAlAN BAHASA 


DALAM HUBUNGAN AKRAB DAN TIDAK AKRAB 


Pilih 
an 

Generasi Tua Generasi Muda 

Bah 
asa 

Hub. Akrab HubTak 
Akrab 

Hub. Akrab Hub. Tak 
Akrab 

Krp % Krp. % Krp . % Krp. % 
BI 
BB 
BCl 
BC2 
BL 

14 
547 
31 
38 
()() 

02,22 
86,83 
04,92 
06,03 

00 

222 
271 
61 
76 
00 

35,24 
43 ,02 
09,68 
12,06 

00 

25 
526 
33 
46 
00 

03,97 
83 ,49 
05,24 
07,30 

00 

231 
262 
67 
80 
()() 

36,67 
41,59 
10,63 
11,11 

00 
JumI 
ah 

630 100 630 100 630 100 630 100 

Dalam tabel \3 terlihat dengan jelas bahwa kekerapan 
pemakaian dan pemilihan BB dalam hubungan akrab dan persentase 
tertinggi baik dalam generasi muda maupun generasi tua . Secara 
realitas jumJah angka kekerapan dan persentase pemakaian dan 
pemilihan BB adalah pada generasi tua dalam hubungan akrab 
sejumlah 547 atau 86,83% dan dalam hubungan tidak akrab 
sejumlah 271 atau 43,02%. Perbandingan pemakaian dan pemilihan 
BB dalam hubungan akrab sejumlah 526 atau 83,49% dan dalam 
hubungan tidak akrab sejumlah 262 atau 4 1,59%. Perbandingan 
kekerapan pemakaian dan pemilihan BB dalam hubungan akrab di 
kalangan generasi muda adalah 526: 262 atau 83,49%: 41,59%. 
Kekerapan pemakaian dan pemilihan BB dalam hubungan akrab 
jauh Jebih tinggi bila dibandingkan dengan hubungan tidak akrab, 
baik pada generasi tua maupun pada generasi muda . 
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Kekerapan pemakaian dan pemilihan BI perbandingannya 
menunjukkan bahwa dalam hubungan akrab jauh lebih rendah 
kekerapannya dibandingkan dengan hubungan tidak akrab . Pada 
generasi tua dalam hubungan akrab kekerapan pemakaian dan 
pemilihan BI adalah sejumlah 14 atau 02,22% dan pada hubungan 
tidak akrab sejumlah 222 atau 35,24%. Perbandingan kekerapan 
pemakaian dan pemilihan BI dalam hubungan akrab dan tidak a!crab 
di kalangan generasi tua adalah 14:222 atau 02,22%:35,24%.Di 
kalangan generasi muda kekerapan pemakaian dan pemilihan BI 
dalam hubungan akrab sejumlah 25 atau 03,97%dan dalam 
hubungan tidak akrab sejumlah 231 atau 36,67%. Hal itu 
menunjukkan perbandingan pemakaian dan pemilihan BI pada 
generasi muda dalam hubungan akrab dan tidak akrab adalah 
25,231 atau 03,97%:36,67%. 

Perbandingan kekerapan pemakaian dan pemilihan BC2 
dalam hubungan a!crab dan tidak akrab pada generasi tua 
menunjukkan jumlah angka kekerapan danpersentase, yaitu dalam 
hubungan akrab sejumlah 38 atau 06,03% dan dalam hubungan 
tidak akrab sejumlah 76 atau 12,06%. Jadi perbandingannya adalah 
38:76 atau 06,03%: 12,06%. Pada generasi muda pemakaian dan 
pemilihan BC2 menunjukkan kekerapan dalam hubungan akrab 
sejumlah 46 atau 07,30% dan dalam hubungan tidak akrab sejumlah 
70 atall ll, 11 %. Perbandingan kekerapan pernakaian dan pemilihan 
BC2 pada generasi muda dalam hubungan akrab dan tidak akrab 
menunjukkan perbandingan 46:70 atau 07,30%:11,11%. 

Kekerapan pemakaian dan pemilihan BC 1 pada generasi tua 
dalam hubungan akrab sejumJah 31 atau 04,92% dan dalam 
hubungan tidak akrab sejumlah 61 atau 09,68%. Perbandingan antar 
kedua hubungan peran tersebut, yaitu hubungan akrab dan tidak 
akrab menunjukkan kekerapan 31:61 atau 04,92%:09,68%. Pad a 
generasi muda kekerapan pemakaian dan pemilihan BCI dalam 
hubungan akrab sejumlah 33 atau 05 ,24% dan dalam hubungan 
tidak. akrab sejumlah 67 atau 10,63%. Perbandingannya adalah 
33 :67 atau 05,4% 10,63%. 

http:02,22%:35,24%.Di
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3. Simpulan 
Masyarakat kota dari kalangan etnis Bali adalah tergolong 

masyarakat yang berdwibahasawan, menguasai bahasa Bali, sebagai 
bahasa pertama atau bahasa ibu, pada umumnya . Di samping 
menguasai bahasa Bali, Juga dalam diri penutumya mampu 
berbahasa Indonesia sebagai bahasa kedua dan beberapa penutur ada 
yang mampu menguasai bahasa daerah lain (bahasa Jawa), bahkan 
mampu menguasai bahasa asing (lnggris, Prancis, dan Jepang). 
Penguasaan bahasa daerah lain dan bahasa asing tersebut juga 
berstatus sebagai bahasa kedua pada pemerolehan berikutnya setelah 
bahasa Indonesia. Akan tetapi, bahas daeraah lain dan bahasa Inggris 
yang ada pada repertoar penutumya boleh dikatakan tidak pemah 
dipakai berkomunikasi antar sesama etnisnya, yaitu etnis Bali. 

Akibat penguasaan atau repertoar bahasa lebih dari satu pada 
diri penutumya, seringlah terjadi percampuran kode dalam proses 
interaaksi verbal kesehariannya . Hal ini merupakan gejala umum 
pada masyarakat dwibahasawan, lebih-lebih keadaan atau kadar 
kedwibahasaan masyarakatnya tidak seimbang. 

Munculnya pilihan dan pemakaian bahas Bali, bahasa 
Indonesia, dan bahasa campuran sering keterbedaan itu diakibatkan 
oleh adanya perbedaan variabel sosial, seperti latar, situasi, topik 
pembicaraan, dan hubungan peran. Berdasarkan varia bel-varia bel 
itulah yang dipakai pangkal toJak untuk melihat keberadaan 
perbedaan kekerapan pemakaian dan pemilihan bahasa daJam kajian 
ini, baik yang terjadi di kalangan generasi tua maupun generasi 
muda. 

Berdasarka varia bel Jatar di dalam rumah tangga, bahwa 
kekerapan pemakaian dan pemilihan bahasa Bali yang mendominasi 
baik pada generasi tua maupun generasi muda. Berikutnya adalah 
kekerapan pemilihan dan pemakaian bahasa campuran (BC2, BC I), 
dan kekerapan yang terendah adaJah pemilihan dan pemakaian 
bahasa Indonesia . Akan tetapi, pada latar di Juar rumah tangga gejala 
pemilihaan dan pemakaian bahasa Bali kekerapannya menurun bila 
dibandingkan dengan latar di dalam rumah tangga . Di sisi lain 
kekerapan pemakaian dan pemiJihan bahasa IndonesiaJah yang 
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mengalami peningkatan, lebih-Iebih pada generasi muda. Perbedaan 
latar menunjukkan adanya perbedaan yang nyata atau signifikan 
dalam pemilihan dan pemakaian bahasa . 

Kekerapan pemakaian dan pemilihan bahasa dilihat 
berdasarkan variabel situasi, terjadi perbedaan yang mencolok 
antara situasi formal adatJagama jika dibandingkan dengan situsi 
formal dinas. Pada situasi formal adatJagama terlihat kekerapan 
pemilihan dan pemakaian yang mencolok tinggi sedangkan dalam 
situasi formal dinas kekerapan pemakaian dan pemilihan bahasa 
Indonesialah yang tertinggi . Dalam situasi nonformal, terlihat 
bahwa kekerapan pemakaian bahasa Bali dan bahasa campuran 
(BC2 dan BCI) hampir berimbang, menempati kekerapan yang 
relatif tinggi . 

Berdasarkan topik pembicaraan yang bersifat tradisional 
kekeraapan pemakaian dan pemilihan bahasa Bali yang menempati 
urutan tertinggi dan pemakaian bahasa Indonesia kekerepannya 
terendah. Sedangkan dalam topik pembicaraan yang modem 
kekerapan pemakaian dan pemilihan bahasa Bali menunm keras dan 
kekerapan pemakaian dan pemilihan bahasa Indonesia naik secara 
tajam. Perbedaan pemakaian dan pemilihan bahasa berdasarkan 
topik tradisional dan modem menunjukkan perbedaan yang nyata 
(dilihat dari ukuran daya beda berdasarkan statistik). Hal itu terjadi 
pada generasi tua dan juga pada generasi muda. 

Berdasarkan varia bel hubungan peran yang akrab terlihat 
bahwa pemakaian bahasa Bali kekerapannya sangat tinggi, tetapi 
dalam hubungan tak akrab kekerapan pemakaian bahasa Bali 
mengalami penunman dan di balik itu kekerapan pemakaian dan 
pemilihan bahasa Indonesia mengalami peningkaatan. Berdasarkan 
perbandingan kedua varia bel hubungan akrabdan tak akrab 
menunjukkan bahwa pemilihan dan pemakaian bahasa memiliki 
daya beda yang nyata. 
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DRAMA "KJ BAY AN SULING" DALAM SASTRA BALI 
MODERN: ANALISIS LATAR, PENOKOHAN,DAN NILAl 

(MANFAATNYA) 

Made Pasek Parwatha 

1 PendahuJuan 
1.1 Latar BeJakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 

Drama }(j Bayan Suling karya Gede Dhama merupakan 
drama anak-anak, seJcitar tahun SO-an telah pemah dipentaskan 
dalam bentuk seni pertunjukan di atas panggung. Hal itu, membukti­
kan drama Ki Bayan S,ding menarik perhatian bagi peminat seni 
drama khususnya yang ada di Bali . Daya tarik itu terutama drama Ki 
Bayan Suling di dalamnya menyuarakan pesan-pesan edukatif yang 
dilakukan oleh tokoh utamanya yaitu J(j Bayan Sul ing (Ki Bayan). 
Penonjolan tokoh utama itu karena memiliJci sifat-sifat luhur seperti 
antara lain : selalu berbakti kepada orang tua, tahan terhadap 
penderitaan, berpendirian kuat tentang kebenaran, pasrah diri kepada 
Tuhan, dan suka menolong. Semua bentuk apresiasi prilaku 
semacam itu sangat mendukung dalam membentuk sikap mental 
anak untuk berbudi pekerti yang luhur. 

Tokoh utama J(j Bayan dipertentangkan secara tajam dengan 
tokoh antagonis J(j Lempung dan tokoh Ki Genah. Perbedaan yang 
ditonjolkan itu adalah pertentangan sifat-sifat yang dimiliki oleh 
tokoh J(j Bayan seperti telah disebutkan di atas, dengan sifat buruk 
yang dimiliJci oleh tokoh antagonis seperti sifat iri hati, suka 
berkelahi, suka mencuri, dan sifat dengki. Dua bentuk prilaku yang 
berlawanan arah itu sengaja ditonjolkan oleh pengarang. Rupanya , 
dua hal yang berlawanan itu seperti sifat kebaikan melawan sifat 
kejahatan merupakan inti cerita drama Ki Bayan Suling. Dengan 
demiJcian, telah menjadi kewajiban bahwa kebenaran akan selalu 
mengalami kejayaan terhadap segala bentuk kejahatan yang 
dihadapinya . 
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lsi cerita drama Ki Bayan SIding mengacu kepada sastra 
Bali tradisional tetapi pemaparannya dikemas dalam bentuk drama 
Bali modem. Salah satu cirinya yang dapat ditonjolkan seperti 
adanya tokoh bidadari (Supraba dan Nilotama) yang berperan 
sebagai tokoh penolong (penyelamat) terhadap tokoh utama (Ki 
Bayan). Demikian pula, adanya peristiwa yang diwamai dengan 
kekuatan supranatural seperti pengaruh bunga Wijaya Kusurna yang 
membawa kekuatan magic bisa menyembuhkan segala penyakit. 
Ciri-ciri tradisional seperti itu menunjukkan bahwa isi cerita drama 
Ki Bayan Suling berlatar belakang budaya daerah (Bali). 

Lewat penampilan seni (drama), pesan-pesan edukatif yang 
disampaikan dalam drama Ki Bayan SIding akan lebih cepat dan 
mudah dipahami oleh anak-anak. Oleh karena itu, media 
komunikasi lewat seni semacam itu sangat tepat dalam rangka 
membina dan mengembangkan sikap mental (moral) anak ke arah 
yang positif Itulah sebabnya melalui kajian ini dicoba diungkap 
makna edukatif drama Ki Bayan SIding. Demikian pula, drama Ki 
Bayan SIding diangkat dalam penelitian ini karena belum pemah 
ada orang yang mengkajinya. 

Penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya 
berjudul SIn/ktllr Drama Bali Modem (\ 986). Penelitian itu 
dilaksanakan sebuah tim yang diketuai oleh Paulus Yos Adi Riyadi. 
Dalam penelitian itu dibicarakan dua buah drama sebagai sampe) 
yang bersumber dari buku yang sarna dalam penelitian ini yaitu 
Kembang Rampe Kesusaslraan Bali Anyar, wewidangan 2 (1978). 
Dua buah sampel drama yang dijadikan bahan kajian itu berjudul 
Kobaran Apine - karya (};)de Dhama dan karya Ketut Aryana 
berjudul Nang Kepod (Riyadi, 1986:7). 

Dalam buku Kembang Rampe Kesusaslraan &Iii Anyar, 
wewidangan 2 tersebut, memuat tiga buah drama karya Gede 
Dhama (Kobaran Apine, Ki Bayan Suting, Aduh Dewa Ram). 
Drama Kobaran Apine telah dibicarakan tentang struktumya oleh 
Paulus Yos Adi Riyadi (1978), sedangkan drama Aduh Dewa Ram 
di bidang struktumya telah dibicarakan pula oleh I Gusti Ketut 
Ardhana (1992) . Sekali lagi, ituiah sebabnya drama Ki Bayan Su/ing 
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yang belum pemah disentuh oleh para peneliti kini diungkap 
maknanya melalui latar, penokohan, dan nilai (manfaatnya) . 

Kajian dalam drama Ki Bayan SZlling, akan diuraikan unsur 
latar dan penokohannya, selanjutnya akan di simak nilai dan 
manfaatnya melalui kajian pragmatik ala Abrams. Oleh karena itu, 
melalui kajian struktural dan pragmatik terhaclap drama }(j Bayan 
Suling akan clapat memberi manfaat terhadap perkembangan sastra 
claerah (Bali), khususnya drama Bali modem. Manfaat itu sei<aJigus 
akan clapat memberikan sumbangan yang positif terhaclap 
perkembangan sastra nasional kita. 

1.1.2 MasaJab 
Berclasarkan latar belai<ang di atas, penelitian terhaclap 

drama }(j Bayan SZlling penting dilakukan. Penelitian drama itu 
dilakukan terutama untuk mengetahui latar, penokohan, dan nilainya 
melalui analisis struktur intrinsiimya. Dengan demikian, dapat 
dirurnuskan permasalahan sebagai berikut. 

a. 	 Bagaimana unsur latar dan penokohan itu membangun 
struktur drama }(j Bayan Sulin[[i 

b. 	Nilai-nilai apa saja yang bermanfaat clalam drama }(j Bayan 
S,ding? 
Demikian rurnusan masalah dalam penelitian ini . Dua butir 

pertanyaan tersebut, merupakan rnasalah pokok yang perlu diungkap 
dalam penelitian ini .. 

1.2 Tujuau Peuelitian 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk memahami 

secara rinci keterlibatan unsur latar, penokohan, dan nilai yang 
membangun keutuhan cerita. Usaha itu dilakukan dengan maksud 
agar masyarakat clapat mengetahui clan memahami karya sastra 
drama }(j Bayan SZlling dari segi ilmu sastra. Demikian pula, secara 
umum, penelitian ini bertujuan (I) untuk mel estari i<an, membina, 
dan mengembangkan kebudayaan daerah (Bali), (2) untuk 
memahami latar belakang kehidupan masyarakat Bali pacla masa 
drama itu diterbitkan, (3) memperkenalkan drama Ki Bayan SIding 
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sebagai karya sastra Bali modem di tingkat nasional, dan (4) ikut 
memperkaya khazanah penelitian sastra daerah yang saat ini telah 
mulai berkembang. 

1.3 Kerangka Teori yang Dipakai Sebagai Acuan 
Pada umumnya dalam ilmu sastra . dikenal dua macam 

pendekatan, yakni pendekatan intrinsik dan ekstrinsik (Wellek dan 
Waren dalam Damono, 1993 :6). Selanjumya, dijelaskan bahwa 
pendekatan intrinsik dilakukan dalam rangka memisahkan karya 
sastra dari Iingkungannya seperti penerbit, pembaca , dan 
penulisnya . Dengan demikian, dikatakan lebih lanjut, pendekatan 
intrinsik menganggap bahwa karya sastra memiliki otonomi . 
Pendekatan semacam itu sering disebut dengan pendekatan 
struktural dan teori yang dipergunakan adalah teori mikro sastra. 

Sebaliknya, dikatakan oleh Tanaka (dalam Damono, 1993 : 
ibid) bahwa pendekatan ekstrinsik terhadap karya sastra ditujukan 
untuk mengungkapkan hubungan-hubungan yang ada antara karya 
sastra dan lingkungannya, yakni antara lain : pengarang, pembaca, 
dan penerbit. Pendekatan ekstrinsik beranggapan bahwa karya 
sastra tidak dapat dipahami secara lengkap jika dilepaskan begitu 
saja dari lingkungannya itu . Selanjumya, pendekatan itu dilakukan 
berdasarkan teori makro sastra . 

Seperti dikatakan di atas, pendekatan intrinsik menganggap 
karya sastra itu memiliki otonomi . Hal itu disebabkan karya sastra 
itu sendiri merupakan sebuah struktur yang otonom. Sebagai 
struktur yang otonom, karya sastra dapat dipahami secara utuh dan 
bulat dengan unsur-unSur pembangunnya yang sa ling berjalin 
(pradopo, el.ai. , 1985 :6) Dengan demikian, untuk memahami karya 
sastra yang bersifat otonomi itu harus dikaji dengan struktumya 
sendiri lepas dari niat pengarang, dan lepas dari efek pernbaca 
(Beardsly dalam Teeuw, 1983:60). 

Sesuai dengan pendekatan intrinsik yang menekankan pada 
otonomi karya sastra, maka teori yang dianggap rei evan dalam 
penelitian ini adalah teori struktural. Penerapan teori struktural pada 
drama Ki Bayan Suling dimaksudkan adalah untuk menyimak 
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secara teliti unsur latar, penokohan, serta nilai yang tercennin 
dalam drama itu. 

Pendekatan struktural yang dijadikan landasan dalam 
penelitian ini pada hakikatnya memerlukan studi interpretasi. Studi 
interpretasi itu diperlukan dalam rangka memberikan makna pada 
masing-masing unsur latar, penokohan, serta nilai yang tercennin 
dalam drama Ki Bayan Suling. Hal itu disebabkan menurut Zaimar 
(1991: 19) bahwa interprestasi sebuah karya sastra itu tennasuk 
lingkup makna wacana yang menjadi bagian tugas bidang semiotik. 
Demikian pula, Culler (dalam Sukada, 1987:53) berpendapat bahwa 
semiologi (semiotik) dalam pendekatannya terhadap karya sastra, 
memiliki ragam pemaknaan dan komunikasi. Adanya ragam 
penafsiran makna dan komunikasi itu Culler berkesimpulan bahwa 
strukturalisme tidak berbeda dengan semiologi . Bahkan keduanya 
tidak bisa dipisahkan karena merupakan dua hal yang identik (ibid). 

Terkait dengan pendapat Zaimar dan Culler tersebut, tampak 
jelas betapa interpretasi itu diperlukan dalam memahami karya sastra 
karena tidak dapat dipungkiri bahwa karya sastra merupakan suatu 
simbol atau tanda . Untuk memahami simbol atau tanda itu 
diperlukan kajian semiotik. ltulah sebabnya kajian semiotik sama 
sekali tidak dapat dilepaskan dalam memahami struktur karya sastra . 
Dengan demikian, pendapat Zaimar dan Culler di atas, jelas dapat 
diterima dengan mengatakan bahwa strukturalisme memiJiki 
hubungan yang erat dengan semiotik. Lebih jauh ditegaskan oleh 
Zaimar (1991 :20) bahwa kaum strukturalis pada umumnya juga ahIi 
semiotik. 

Semiotik menurut Zaimar (1991: ibid) adalah ilmu yang 
mempelajari sistem tanda: bahasa, kode, sistem sinyal, dan lain-lain. 
Terkait dengan kajian semiotik yang menekankan pada tanda bahasa 
dalam teks sastra, Yakobson (dalam Effendi, 1996: 8) berpendapat 
bahwa bahasa dalam karya sastra mempunyai kedudukan yang khas. 
Kekhasannya itu karena memiliki fungsi puitik, berbeda dengan 
bahasa dalam komunikasi sehari-hari yang berfungsi praktis atau 
pragmatis . Sekali lagi, sehubungan dengan tanda bahasa dalam teks 
sastra yang memiliki fungsi puitik itulah dalam rangka 
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pemahamannya diperlukan ilmu tanda (semiotik) . Oleh karena itu, 
kajian semiotik dalam penelitian ini mendukung kajian pragmatik 
dalam drama Kj Bayan Suling. Dengan kalimat lain, antara teori 
struktural-semiotik, dan pragmatik, dalam praktek analisisnya akan 
saling menunjang dan saling melengkapi. 

Konsep dasar teori pragmatik yang diJadikan sebagai 
pegangan dalam penelitian ini terutama mengacu pendapat yang 
diajukan oleh Abrams. Abrams (1979:6--7; 1981:36--37) 
mengatakan bahwa karya sastra hanyalah berupa alat atau sarana 
untuk menyampaikan tujuan pendidikan (dalam arti luas) kepada 
pembaca. Oleh karena itu, yang menjadi tekanan sasaran analisis 
bukanlah alat atau karya Sastra itu sendiri (objek estetika), 
melainkan tujuan atau nilai-nilai (objek estraestetika) yang bersifat 
praktis (pragmatik) yang tercermin dalam karya sastra itu. 

Pendekatan pragmatik Abrams di atas, memandang bahwa 
karya saSlra itu memiliki kwalitas jika di dalamnya banyak memuat 
nilai atau tujuan yang bermanfaat bagi pembaca . Rupanya , karya 
sastra yang memiliki nilai dan manfaat bagi pembaca itulah Abrams 
mengatakan lebih lanjut bahwa pendekatan pragmatik itu 
menitikberatkan pembaca (Teeuw, 1984:50). Demikian pula, terkait 
erat dengan pemyataan Heratius (dalam Teeuw, 1984:51, 183) yang 
mengatakan bahwa fungsi sastra adalah dlilece 'menyenangkan' dan 
utile 'berguna'. Maksudnya, tugas penyair (sastrawan) 
menyampaikan hal-hal yang baik dan berfaedah bagi kelUdupan. 
Dengan demikian, pengarang Jewat karya sastranya memiliki 
tujuan-tujuan yang bermanfaat bagi pembaca . Justru nilai dan tujuan 
yang bermanfaat itu menjadi sasaran kajian pragmatik dalam 
penelitian ini. 

Teori struktural dan pragmatik di atas, diharapkan dapat 
dipakai sebagai pedoman dalam mendeskripsikan latar, penokohan, 
serta nilai yang tercermin dalam drama Ki Bayan Suling. Masing­
masing pengertian unsur latar dan penokohan (karatkter) itu seperti 
tampak pada uraian di bawah ini . 

Menurut Hudson (1960: 158) latar merupakan keseluruhan 
lingkungan cerita , termasul< adat-istiadat, kebiasaan, pandangan 
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hidup tokoh, sedangkan Abrams (1979: 157) mengatakan bahwa latar 
itu adalah tempat terjadinya suatu peristiwa dan waktu 
berlangsungnya suatu tindakan. Jadi, secara singkat dapat dikatakan 
bahwa latar itu adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang 
berkaitan dengan waktu, ruang dan suasana terjadinya peristiwa 
dalam suatu karya sastra (Sudjiman, 1992:44). 

Pendapat tentang latar yang dikemukakan di atas, akan dapat 
memberikan informasi tentang situasi (ruang dan tempat) di mana 
peristiwa itu terjadi. Demikian pula, latar dapat berfungsi sebagai 
proyeksi keadaan batin para tokoh (Sudjiman, 1992:46). Latar tidak 
pemah berdiri sendiri karena merupakan bagian atau unsur dari suatu 
keutuhan yang harus dipahami di dalam hubungannya dengan unsur 
lain. Misalnya, latar akan dapat mendukung penokohan untuk 
menghendaki latar tertentu pula. 

Dalam cerita, ada perwatakan yang melukiskan tokoh utama , 
tokoh kedua (sekunder), dan tokoh pelengkap (koplementer). 
Berdasarkan fungsinya, tokoh dalam cerita dapat dibedakan yaitu 
tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh yang memegang peranan 
penting disebut tokoh utama. Menurut Sudjiman (1992 :19) yang 
menjadi penentang utama dari protagonis disebut antagonis atau 
tokoh lawan. Kriteria penentuan tokoh utama (ibid. h1m.18) 
bergantung pada intensitas keterlibatan tokoh di dalam peristiwa­
peristiwa yang membangun cerita. 

Pada umumnya, Forster (1970:85) dan Abrams (1981 :20) 
berpendapat bahwa jenis perwatakan ada dua macam: (I) 
perwatakan "datar" yaitu watak tokoh dilukiskan hanya satu sudut, 
selamanya buruk-buruk saja, (2) perwatakan "bulat" pelukisan tokoh 
secara kompleks dari berbagai dimensi. Pelukisan watak itu terkait 
erat dengan penokohan cerita. Penokohan itu dimaksudkan adalah 
usaha pengarang menampilkan (mengembangkan) tokoh atau pelaku 
melalui pemberian nama, ciri fisik, sifat watak, dan keadaan 
lingkungan (sosial) tokoh. Tokoh itu ditampilkan oleh pengarang 
melalui cara (metode) analitik dan dramatik (parwatha, 1995:65). 

Watak dalam penokohan perlu digambarkan ciri-ciri lahir 
sikap atau sifat batinnya agar wataknya itu dikenal oleh pembaca. 
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Cara menggambarkan perwatakan seorang tokoh menurut Wellek 
dan Warren (1962 :219) ialah dengan memberikan sebuah nama. 
Setiap penamaan pada umumnya adalah \U1tuk menghidupkan, 
menjiwai, dan mengindividualisasikan. Penjelasan karakter seorang 
tokoh yang agak terperinei diberkan oleh M. Saleh Saad. Pokok­
pokok pikirannya itu adalah seperti di bawah ini. 

1. 	 Cara analitik: pengarang dengan kisahnya dapat menjelas­
kan karakterisasi seorang tokoh; 

2. 	Cara dramatik: menggambarkan apa dan siapa tokoh itu 
tidak seeara langSlwg tetapi melalui hal-hal lain ; 

(a) menggambarkan tempat atau lingkungan sang tokoh, 
(b) eakapan (pereakapan) antara tokoh dengan tokoh lain, 

atau percakapan tokoh-tokoh lain tentang dia, 
(c) pikiran sang tokoh atau pendapat tokoh-tokoh lain tentang dia; 
(d) perbuatan sang tokoh . 

3. 	 Cara analitik yang panjang ditutup dengan dua tiga 
kalimat cara 

4. 	 dramatile, dan cara dramatik yang panjang ditutup dengan 
dua tiga cara analitik (Lukman Ali, ed. 1967: 123). 

1.4 Metode dan Teknik Penelitian 
Peneliuan ini hendak mengetahui unsur latar, penokohan, 

serta nilai drama Ki Bayan Suling. Oleh karena itu, perlu diuraikan 
bagian-bagian (unsur) drama itu. Dalam menguraikan itu digunakan 
metode analisis yaitu menganalisis karya sastra secara bagian demi 
bagian. Selanjutnya, metode anal isis seperti itu dikenal dengan 
metode struktural. Tidak dapat dipungkiri praktek metode tersebut, 
didukung melalui cara penalaran metode induktif dan deduktif. Cara 
penalaran induktif adalah cara pengambilan kesimpulan yang di 
mulai dari pemyataan atau fakta-fakta khusus menuju kepada hal 
yang bersifat umum. Demikian pula sebaliknya, penalaran secara 
deduktif adalah berangkat dari pemyataan atau fakta yang bersifat 
umum menuJu kepada hal-hal yang bersifat khusus (Sudjiman, 
19927). 
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Pengumpulan data diJakukan melalui teknik studi pustaka 
dari hasil-hasil penelitian yang telah ada . Pencatatan pustaka 
dilakukan dengan sistem kartu . Bagian yang dicatat meliputi judul 
buku, isi buku, nama pengarang, halaman, dan penerbit. Setelah data 
terkumpul, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan masalahnya 
yang muncuL Selanjutnya, diolah berdasarkan teori yang digunakan. 

1.5 Sumber Data 
Sumber data primer penelitian ini berupa drama Ki Bayan 

Suling yang dimuat dalam buku Kembang Rampe KeslIsaslman Bali 
Anyar: wewidangan 2 (1978) yang dikumpulkan oleh I Gusti Ngurah 
Bagus dan I Ketut Ginarsa . Buku itu memuat sembilan buah karya 
sastra Bali modem yakni berupa empat buah cerpen dan lima buah 
drama. Masing-masingjudul cerpan itu ialah (I) Ni LlIh Sari, karya 
Ida Bagus Mayun, B.A., (2) Mirah, karya Putu SUdana , (3) Iwang 
Titiang Newek, karya A.A. Gede Jelantik, (4) Kapa/lllan Ngulati 
Kamajuan, karya I Gusti Putu Rai, dan karya berupa drama dengan 
judul: (1) Pala Karma, karya Putu Arya Semadi, (2) Nang Kepod, 
karya Ketut Aryana, (3) Kobaran Apine, (4) Ki Bayan SlIling, dan 
(5) Aduh Dewa Raru, karya Gede Dhama. Drama Ki Bayan Suling, 
yang dianalisis dalam penelitian ini seperti dikatakan di muka, 
karena satu-satunya drama karya Gede Dhama yang belum pemah 
dibicarakan oleh para kritikus sastra. 

Sebagai data primer, drama Ki Bayan Suling yang dijadikan 
objek kajian dalam penelitian ini didekati dengan berbagai sumber 
studi pustaka . Maksudnya, pendekatan terhadap drama f(j Bayan 
S.ding diperlukan infonmasi tambahan dari berbagai sumber terutama 
yang mengacu pada pendapat para kritikus sastra. Semua infonmasi 
tentang pembicaraan pendekatan drama itu sangat diperlukan dalam 
rangka menunjang pembuktian analisis. Oleh karena penelitian ini 
menggunakan teks sebagai objek kajian, teks itu akan dicuplik 
sebagai contoh dalam penyajian analisis. 
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D Pembahasan 
2.1 Lalar 
2.1.1 Latar Tempat 

Dalam cerita drama Ki &ryan Suling mengambil latar 
tempat (desa Kuntala) sebagai awal kisah cerita. Di desa Kuntala 
hidup seorang tokoh bema rna Ki Bayan. Ia adalah seorang anak 
yatim piatu hidupnya sangat menderita bahkan memiliki fisik yang 
cacat. Latar belakang kehidupan tokoh Ki Bayan itu ditampilkan 
pada awal efisode seperti kutipan berikut. 

"Kaerila ring Kunlala, salValara pl/kul tiga sore nembi sepi 
pisan Ian wenlen jadma majlawatan. Ring selra punika 
wenlen gegllmuk kantun beseg wamane, makacihna durung 
slle sawane kalanem. Sore pllnika wenlen anak alii 
kapilara, bais ipun kejokan aneh, samaliha praraine tullul 
selem peeak keni eaear. Kalenjok-Ienjok pamargine 
ngungsi selra ... " (Ki Bayan Suling, him 130). 

"Diceritakan di desa Kuntala, kira-kira pukul tiga sore, 
ketika itu suasananya sepi tidak ada orang yang kelihatan . 
Di kuburan itu ada gundukan yang tanahnya masih 
kelihatan baru digali , menandakan mayat itu belum lama 
dikuburkan. Senja itu ada seorang anak yang hidupnya 
menderita , kakinya cacat, mukanya bercak hitam bekas 
kena penyakit cacar. Jalannya pincang menuju sebuah 
kuburan .... 11 

Latar tempat seperti desa Kuntala, kuburan, yang diikuti 
oleh sua sana senja dan suasana sepi seperti kutipan di atas, sangat 
mendukung latar penderitaan Ki Bayan. Ki Bayan yang hidupnya 
sebatang kara karena ditinggal oleh orang tuanya meninggal dunia . 
Pada hal ia masih mendambakan kasih sayang orang tuanya itu . 
Oleh karena itu, kepergian Ki Bayan menuju sebuah kuburan orang 
tuanya itu rasanya sangat harmonis diikuti dengan sua sana senja dan 
sepi Suasana (latar) senja dan sepi itu dapat memperkuat kesedihan 
dan kerinduan Ki Bayan kepada orang tuanya . 
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Latar kuburan yang dijadikan sebagai tempat pelampiasan 
kesedihan Ki Bayan kepada orang tuanya itu yang disisipi dengan 
bunyi seruiing sangat mendukung adanya warna pedesaan. AJunan 
bunyi seruiing yang ditiup Ki Bayan yang sempat mengundang daya 
tarik bag; teman-temannya seperti Ki Lempung, Ki Genah, dan Ki 
Sayang, mendukung suasana pedesaan sesuai dengan latar belakang 
kehidupan para tokohnya. Para tokoh drama Ki Bayan Szding 
sepenuhnya mengambillatar pedesaan (desa Kuntala). Seperti tokoh 
Ki Sayang dalam melakukan pekerjaannya sehari-hari yalmi 
menyabit rumpul seperti kutipan dialog beikut. 

"Ki Sayang :"Ki Bayan" 
Ki Bayan : (Tengkeju/) "000... Ki Sayang" 
Ki Sayang : (Mlinggih ring samping Ki Bayane) 

U/i timi Ki Bayan? 
Ki Bayan : I Tunian suba Ki Sayang. Adi tumben 

ka/ijani mara maja/an ngarit?" (Ki Bayan 
Suling, h/mJ30-/3J). 

"Ki Sayang : ItKi Bayan" 
Ki Bayan : (Terkejul)"Ooo ... Ki Sayang" 
Ki Sayang : (Ouduk di samping Ki Bayan) 

"Oari tadi Ki Bayan?" 
Ki Bayan : Oari tadi sudah Ki Sayang 

Mengapa tumben agak terlambat pergi 
menyabit rumpul?" 

Penderitaan Ki Bayan yang menimpa dirinya itu berakhir 
ketika ia ditolong oleh bidadari (Supraba) di tengah hulan. Berkat 
pertolongan itu Ki Bayan sempat diajak pergi ke Kendran (tempat 
para bidadari). Perjalanan Ki Bayan dari dunia fana menuju ke 
Kendran (alam nirwana) ia berjumpa pada sebuah tempat bernama 
Tega/ Penangsaran. Di tempat itulah para atma (roh orang yang 
telah meninggal) selama hidupnya di dunia selalu berbuat jahat akan 
mendapat ganjaran sesuai dengan perbuatannya. Sebaliknya, bagi 
orang yang selama hidupnya di dunia berbuat baik kemudian setelah 
meninggal, rohnya akan mendapat sorga (Ki Bayan Suling, him. 138­
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,140). Kehadiran latar tempat seperti : kuburan, hutan, Kendran 
(nirwana), dan Tegal Penangsaran, merupakan latar yang berfungsi 
mendukung kehidupan tokoh Ki Bayan. 

2,L2 Latar Sosial (Budaya) 
Drama Ki Bayan Suling menonjol kan aspek sosial budaya 

yang mengacu pada filsafat agama Hindu. Hal itu, tampak pada 
tokoh utama (Xi Bayan) yang lahir dan dibesarkan dalam keluarga 
tidak mampu . Walaupun demikian, penderitaan hidupnya 
dijalaninya dengan tabah, hormat kepada orang tua, dan taat 
beribadah merupakansalah satu unsur nilai budaya masyarakat Bali . 
Nilai luhur yang tercermin pada tokoh Ki Bayan itu menyebabkan 
ia mampu menembus Kendmn berkat pertolongan bidadari Supraba . 
Hal itu, tampak seperti kutipan dialog berikut . 

Nilo/ama:"Margija ajak man/uk ka Kendran embok" 
Supraba: "Jalan Adi ... medalemin pesan Ki Bayan". Ki 

Bayan.. jalan iring'malu nim luas ka Kendran. 
Ki Bayan: Titiang ngiring. .. " (Ki Bayan Suling, him /38). 
Nilotama : "Marilah kita ajak pulang ke sorga Kakak" 
Supraba : Marilah Adik. .. kasman sekali Ki Bayan" . Ki 

Bayan ... marilah bersamaku pergi ke Kendran. 
Ki Bayan : "Hamba menurut .. .. ". 

Menurut kepercayaan masyarakat Bali tentang adanya sorga 
dan neraka yang berkaitan dengan kehidupan Ki Bayan 
mengandung makna simbolik. Hal itu tampak ketika perjalanan Ki 
Bayan menuju alam nirwana disisipi dengan nama temp at seperti 
Tegal Penangsamn (neraka) dan Kendran (sorga) . Dua tempat itu 
berfungsi sebagai tujuan akhir hidup manusia . Masyarakat Bali 
yakin bahwa selama manusia itu hidup di dunia memiliki prilaku 
baik dan buruk. Kemudian setelah meninggal prilaku itu akan 
membekas sehingga mereka menerima hasil yang setimpal. 
Peristiwa semacam itu dalam budaya Bali dikenal dengan istilah 
Karma Phala. 
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Latar sosial mewarnai tokoh utama (Ki Bayan) maupWl 
tokoh pelengkap lainnya seperti tokoh Ki Sayang. Mereka berasal 
dari lapisan masyarakat miskin yang hidup eli daerah pedesaan. 
Sebagai masyarakat yang hidup di pedesaan, mereka melakukan 
aktivitas sehari-hari yakni bennain suling bambu dan menyabit 
rurnput. (Ki Bayan Suling, him. 131). Faktor kemiskinan seperti di 
perIihatkan oleh tokoh Ki Bayan dan Ki Sayang tersebut, elisebabkan 
pula adanya kegemaran masyarakat bennain judi . Pennainan judi 
yang sangat dikenal dalam masyarakat Bali yakni 'sabungan ayam" . 
Bentuk judian semacam itu dalam masyarakat Bali dikenal dengan 
istilah "tajen" . Warna budaya Bali seperti itu dimanfaatkan 
pengarang dalam melukiskan tokoh Ki Sayang seperti kutipan dialog 
berikut. 

"Ki Sayang : "I Bapa luas maplalian. Kaden lakar 
sefid iekane. 

Nanging kalijani ionden masi leka. 
K ewe" pesan nge/a" bapa mamolo" ". 

Ki Bayan : Adi keweh Ki Sayang? 
Ki Sayang : Di kalahne .. . makejang pelih". 

Ki Bayan : Men yan dimenangne?1I 
Ki Sayang : Nah ... menang dong suba.Nanging 1 Bapa 

IIlesne pepesan kalah ", (Ki Bayan 
SlIling, hIm. 131). 

"Ki Sayang : "Bapakku pergi bermain judi. Kukira 
datangnya tidak akan lama. Namun, 
temyata datangnya (tiba di rumah) 
sangat lama. Sungguh sangat 
susah memiliki ayah seorang penjudi'. 

Ki Bayan : "Mengapa susah Ki Sayang?" 

Ki Sayang : Ketika kalah ... semuanya salah" 

Ki Bayan : "Ya, kaJau menang?!I 

Ki Sayang : Ya .. ,jika menang sudahlah.tetapi ayahku 


rupanya lebih sering kalah". 
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Status sosial yang dimiliki oleh tokoh Ki Bayan maupun Ki 
Sayang pada kutipan-kutipan di atas, menyoroti tentang faktor 
kemiskinan kedua tokoh itu . Oleh karena mereka dilahirkan dalam 
keluarga yang tidak berada, menyebabkan kehldupannya <angat 
menyedihkan . Penderitaan Ki Sayang yakni karena ia memiliki ayah 
seorang penjudi . Demikian pula Ki Bayll'l, hldupnya sangat 
menderita karena ia merupakan anak yaLim piatu dilinggal oleh ayah 
dan ibunya . Dengan demikian, masalah kemiskinan dan masalah 
penderitaan hldup , merupakan latar sosial budaya masyarakat yang 
tidak luput menjadi perhatian pengarang dalam drama Ki Bayan 
S,ding. 

Latar kehldupan tokoh utama Ki Bayan memiliki makna 
tersendiri dari aspek budaya masyarakat Bali. Hal ini dapat 
diperhatikan ketika tokoh Ki Bayan mendapat perJakuan yang buruk 
dari tokoh Ki Lempung dan Ki Genah. KeLika itu Ki Bayan sempat 
tidak sadarkan diri (pingsan) karena suling kesayangannya dirusak. 
Setelah sadarkan diri, Ki Bayan pergi menuju sebuah hutan. OJ 
hutan Ki Bayan melihat sinar kuning yang memancar dari arah 
Tenggara (Kaja kangin) (Ki Bayan Szding, him 136). Akhimya, Ki 
Bayan pergi menuju arah tenggara mencari sinar yang memancar 
itu. Perjalanan Ki Bayan menuju arah tenggara itulah memiliki 
makna simbolik yang harus dipahami dari konvensi budaya 
masyarakat Bali. 

Perjalanan Ki Bayan menuju arah Kaja Kangin berarti 
menuju jalan kebahagian (sorga) . Menurut konvensi budaya Bali, 
arah Kaja Kangin itu konon merupakan jalan terbaik menuju alam 
rurwana . Itulah sebabnya Ki Bayan yang hldupnya sekarat itu 
mendapat pertolongan dari bidadari (Supraba) sehlngga ia sempat 
menikrnati keindahan alam kendran (sorga). Berkat pertolongan 
bidadari itu Ki Bayan menjadi manusia yang sempuma baik fisik 
maupun budinya sehlngga menjadi manusia yang berguna dalam 
masyarakat. Kesempumaan Ki Bayan itu terbukti ia mampu 
melaksanakan amanat kemanusian dengan menjadi seorang dukun. 
Dengan keampuhan bunga Wijaya Kusuma pemberian bidadari 
Supraba, Ki Bayan mampu menyembuhkan segela penyakit. 
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Akhimya, Ki Bayan disegani dan dihonnati oleh teman seper­
mainannya yakni Ki Sayang, Ki genah, maupun Ki Lempung. 

2.2 Tokoh dan Penokohan 
Ada dua aspek karakter tokoh yang di pertentangkan secara 

tajam oleh pengarang yakni tokoh pratagonis yaitu Ki Bayan dengan 
tokoh antagonis yakni Ki lempung dan Ki Genah. Pertentangan 
watak tokoh pratagonis (Ki Bayan) yang merniliki watak seperti: 
selalu berbakti kepada orang tua, tahan terhadap penderitaan, 
berpendirian kuat tentang kebenaran dan suka menolong itu 
dipertentangkan dengan sifat seperti: suka menyakiti orang lain, mau 
menang sendiri, dan suka mencuri. Semua prilaku yang negatif itu 
dirniliki oleh tokoh Ki Lempung dan Ki Genah yang berfungsi 
sebagai lawan tokoh Ki Bayan. 

Tokoh Ki Bayan ditampilkan oleh pengarang dengan 
merniliki ciri fisik yang tidak sempuma dan hidupnya sebatang kara 
(Ki Bayan Suling, hlm. 130). Di balik ciri fisik tokoh Ki Bayan yang 
buruk rupa itu tampak memiliki watak yang.luhuf. Ia selalu berbakti 
kepada orang tuanya yang telah meninggal itu. Hal itu ia laleukan 
dengan jalan sembahyang (berdoa) tentunya agar roh orang tuanya 
itu diterima disisi-Nya. Intensitas keterlibatan tokoh Ki Bayan dalam 
cerita sangat ditonjolkan. Oleh karena itu, tokoh Ki Bayan sangat 
berperan dalam cerita sehingga dapat dikatakan sebagai tokoh utama 
(protagonis). 

Penonjolan tokoh utama (Ki Bayan) dala ITI cerita karena 
pengarang rupanya ingin menyampaikan ide luhumya melalui tokoh 
Ki Bayan. Ide luhur itu 
seperti telah dikatakan di muka, mengacu pada prilaku tokoh Ki 
Bayan yakni honnat kepada orang tua, tahan menderita, dan suka 
menolong. Semua prilaku (sifat) yang dimiliki oleh Ki Bayan 
merupakan hal yang wajar diteladani oleh generasi muda kita. 

Sifat tahan menderita tokoh Ki Bayan seperti tampak·ketika 
ia disakiti oleh temannya (Ki Genah dan Ki Lempung) hingga ia 
sempat pingsan. Walaupun demikian, ia tampak tahan menjalani 
penderitaannya itu sehingga ditolong oleh bidadari Supraba ketika ia 
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berada di hutan . Oleh karena Ki Bayan selalu berpegang pada sifat­
sifat kebenaran menyebabkan ia sempat diajak masuk Kendran 
(sorga) oleh bidadari Supraba . Di sorga Ki Bayan diberikan 
kekuatan supranatural oleh dedari Supraba sehingga ia menjadi 
manusia yang sempuma lahir dan batin . (Ki Bayan Suling, him. 
136) Demikian pula, sifat suka menolong dapat diperhatikan ketika 
ia mampu menyembuhkan penyakit seorang gegendong (pengemis). 

Selain sifat suka menolong dan tahan menderita yang 
diperlihatkan oleh tokoh Ki Bayan seperti di atas, ia juga memiliki 
sifat suka memaafkan. Prilaku semacam itu tampak ketika Ki Bayan 
memaaafkan perbuatan jahat Ki LempWlg dan Ki Genah yang telah 
dilakukan pada dirinya. Peristiwa itu dinyatakan dalam bentuk 
dialog yang dilakuakn oleh Ki Bayan seperti kutipan berikut. 

"Ki Lempzlng, Ki Genah. ... enden malzl_.. Jeong sing lakar 
ngwales bebekin caine. Balas jani cai patul ngidih pelih 
lekan awake ne. Wall Ki Bayan ngraos sapunika sareng 
kalih ngencolang ngidih pelih" (Ki Bayan SIding, holm. 
145). 

'Ki LempWlg, Ki Genah .... nanti dulu .... Aku tidak akan 
membalas perbuatan jahatmu. Sepantasnya engkau 
sekarang minta maaf kepada ku . Ketika Ki Bayan berkata 
demikian kemudian mereka bergegas minta maaf.' 

Latar belakang penonjolan tokoh protagonis (Ki Bayan) 
berbeda dengan penampilan tokoh antagonis (Ki Genah dan Ki 
LempWlg) yakni tanpa adanya penjelasan ciri fisiknya. Dua orang 
tokoh antagonis itu hanya dijelaskao sifat-sifat karaktemya yang 
berbeda dengan tokoh Ki Bayan. Pelukisan karakter yang dimiliki 
oleh tokoh Ki Genah dan Ki LempWlg dijelaskan bahwa mereka 
merupakan seorang anak yang naka!. Kebejatan moral yang dimiliki 
oleh kedua tokoh itll terbukti mereka dengan sengaja berencana 
menyakiti tokoh Ki Bayan. Hal itu dapat diperhatikan ketika Ki 
Bayan sedang asik bermain suling di kuburan orang tuaMya, tiba­
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tiba Ki Lempung dan Ki Genah pura-pura meminjam serulingnya 
dengan paksa (Ki Bayan Suling, him. 134) 

Tidak disangka oleh Ki Bayan bahwa serulingnya yang telah 
diberikan itu dirusak oleh Ki Lempung dan Ki Genah . Ki Bayan 
menjadi sakit hati dan menjerit-jerit menangis hingga ia sempat 
pingsan. Hal itu disebabkan suling miliknya itu merupakan suling 
kesayangan satu-satunya dari pemberian orang tuanya . Kemudian 
setelah sadar dari pingsannya itu dengan perasaan sangat sedih Ki 
Bayan bertekad meninggalkan kampungnya menuju sebuah hutan 
belantara (Ki Bayan Suling, him. 136). 

Kejahatan moral yang dimiliki oleh tokoh Ki Lempung dan 
Ki Genah tidak saja senang memyakiti perasaan orang tetapi juga 
suka mencuri. Watak suka mencuri yang diperlihatkan oleh tokoh 
antagonis ( Ki Lempung dan Ki Genah) terjadi di desanya (desa 
Kuntala). Ketika itu mereka sedang berunding untuk mencuri buah 
nenas kepunyaan tetangganya seperti kutipan berikut. 

"Ring desa Kuntala, Ki Lempllng sareng Ki Genah sedek ipzm 
mapawilanganjagi mamaling manas. 

Ki lempllng : "Nyanan eai ninjo uling punyan nangkane, 
[eang nyen ngalih manase. Yan ane 
ngelahang teka ... enggalang men 
ngajiwatin... II 

Ki genah : "Tetehl alih. .. apang ada anggon mani." 
Ki lemplmg : "Kadong adase nyidaang ngalih. nanging 

ngabane keweh" (Ki Bayan Suling, him. 143). 

'Oi desa Kuntala, Ki Lempung dan Ki Genah sedang 
berunding untuk mencuri buah nanas. 
Ki Lempung : "Sebentar kau mengawasi dari pohon 

cempedak. Aku yang mencari nenasnya, Jika 
pemilik nenas itu datanga .. Cepat/ah beritahu ... 

Ki Genah : Tiga biji petik.. .agar esok hari tersisa." 
Ki Lempung : Walaupun sepuluh biji bisa kucarikan ... tetapi 

membawanya yang sulit." . 
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Perbedaan karakter antara tokoh p ratagonis dengan 
antagonis itu rupanya senga]a dihadirkan oleh pengarang. 
Kehadiran prilaleu yang bertentangan itu seolah-olah memberi suatu 
gambaran (bayangan) kepada anak-anak sebagai kader generasi 
agar selalu berpegang kepada kebenaran . Prilaleu kebaikan 
(kebenaran) itu selalu akan menang ap abila .dipertemukan dengan 
sifat keburukan. Hal itu, tampak pada tokoh Ki Bayan yang 
berpegang pada sifat luhur dapat menundukan sifat jabat yang 
dilakukan oleh tokoh Ki Lempung dan Ki Genab. 

Selain tokoh pratagonis dan antagonis, ada juga tokoh 
pelengkap (komplementer) yang ikut berperan dalam cerita. 
Misainya, tokoh Ki Sayang sebaga; ternan akrab tokoh Ki Bayan 
seperti dikatakan di muka, ia senasib dengan kehidupan tokoh Ki 
Bayan yakni sarna-sarna dilahirkan dan dibesarkan dalam keluarga 
yang tidak mampu. Ki Sayang sangat menyesali nasibnya yang 
rna lang itu karena ayahnya suka main judi (Ki Bayan Suling, him. 
131). Sebagai ternan baik Ki Bayan, Ki Sayang merniliki sifat belas 
kasihan (suka menolong). Hal itu, dapat diperlihatkan ketika ia 
menentang dengan keras perbuatan kasar Ki Gmah yang suka 
mempermainkan seorang pengernis (gegendong) (Ki Bayan Suling, 
Hlm. 144). 

Prilaleu belas kasihan yang dirniliki tokoh Ki Sayang identik 
dengan pemberian nama si tokoh ya kni (Ki Sa yang). Demikian pula 
relevansinya dengan pemberian nama tokoh Ki Bayan Suling. 
Tokoh Ki Bayan sesuai dengan pemberian namanya itu ia pandai 
memainkan suling. Penonjolan pemberian nama kedua tokoh itu 
sengaja diangkat pengarang karena seperti dikatakan di muka yakni 
tokoh yang prilakunya patut diteladani. 

Tokoh pelengkap lainnya seperti tokoh bidadari Supraba 
ditampilkan oleh pengarang berperan sebagai tokoh penolong. 
Perannya sebagai tokoh penolong dapat diperhatikan ketika ia 
menolong tokoh utama (Ki Bayan) dari penderitaan akibat ulah 
jahat tokoh antagonis (Ki lempung dan Ki Genab) Ketika itu 
bidadari Supraba hersama teman-temannya (Nilowati dan Nilotama) 
turun dari Kendran ke dunia karena ingin mandi pada sebuah taman 
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di tengah hutan . Akan tetapi , di halaman pura yang letaknya tidak 
jauh dari taman itu bidadari Supraba menolong Ki Bayan yang 
sedang pingsan (Ki Bayan Suling, hlm. 137) Tokoh bidadari 
Supraba (Dewi Supraba) yang ditampilkan sebagai tokoh penolong 
dalam rangka menyelamatkan tokoh Ki Bayan dari lembah 
penderitaan. Prilaku tokoh Dewi Supraba yang suka menolong itu 
tidak diiringi dengan penjelasan tentang ciri-ciri fisiknya . Demikian 
pula tokoh bidadari lainnya (Nilowati, Nilotama, TWljWlg Biru) dan 
tokoh gegendong, karakter dan ciri fisiknya tanpa diberi penjelasan 
yang lengkap. WalaupWl demikian, para tokoh itu berfungsi 
sepenuhnya dalam rangka mendukung tokoh utama (Ki Bayan). 

2.3 Nilai (MaoCaat) Drama "Ki Bayao Suliog" 
2.3.1 Nilai Didaktis (Moral) 

Sesuai dengan aspek pragmatik yang dimaksudkan di depan, 
yang menjadi sasaran anahsis dalam drama Ki Bayan SIding, lebih 
banyak menyoroti aspek-aspek nilai didaktis yang tercermin di 
dalarnnya. Aspek didaktis yang tercermin di dalam drama Ki Bayan 
Suling mengarah kepada pendidikan moral Aspek moral yang 
ditonjolkan oleh pengarang lebih banyak diperankan oleh tokoh 
utamanya yakni Ki Bayan. Perilaku tokoh Ki Bayan yang banyak 
mengandung pendidikan moral sekahgus mengandung nilai dan 
manfaat yang berguna bag; pembaca. 

Terkait dengan nilai dan manfaat itu dalam kajian ini 
berusaha diangkat kepermukaan agar pembaca dapat mengetahui 
kadar nilai yang terkandung dalam drama J(j Bayan Suling. Nilai dan 
manfaat itu dapat dicermati melalui peristiwa yang berkaitan dengan 
tokoh utamanya (Ki Bayan). Nilai-nilai itu dapat diperhatikan seperti 
uraian berikut . 

Sikap hormat kepada orang tua merupakan nilai moral yang 
cukup tinggi diperlihatkan dalam drama Ki Bayan SIding. Sifat 
seperti itu ditonjolkan melalui tokoh Ki Bayan Suling. Hal itu 
tampak ketika tokoh Ki Bayan selalu sedih menangisi kematian 
orang tuanya . Sebagai anak yang selalu berbakti kepada orang tua , 
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seperti telah dikatakan di muka Ki Bayan selalu berdoa dikuburan 
orang tuanya itu (Ki Bayan Suling, hlm. 130). 

Prilaku berbakti kepada orang tua , merupakan nilai moral 
yang cukup tinggi yang harus ditanamkan kepada anak sejak dini . 
Dalam masyarakat Bali, mendidik anak agar menjadi manusia yang 
berbudi luhur yakni : honnat kepada orang tua, cinta kasih kepada 
orang tua, dan segela prilakunya menyenangkan hati orang tuanya, 
anak itu disenut dengan istilah Putra Suputra. 

Prilaku suka menalong merupakan nilai moral yang tidak 
kalah pentingnya dengan tife sifat kebajikan yang lain. Dalam 
drama [(j Bayan Suiing prilaku suka menolang seperti telah 
dijelaskan sekilas dalam subbab tentang tokoh di muka, 
diperlihatkan oJeh tokoh utarna Ki Bayan. Ketika itu Ki Bayan 
sedang menalang seorang pengenus (gegendong) untuk 
menyembuhkan penyakit yang dideritanya dengan sekuntum bunga 
Wijaya Kusurna (Ki Bayan Suling, Wm. 145). Perlakuan Ki 
Bayan seperti itu, merupakan perintah bidadari Supraba agar Ki 
Bayan menolong sesama umat manusia di dunia . Dengan demikian, 
Ki Bayan benar-benar mampu menjalankan misi bidadari Supraba 
dengan baik. Prilaku menjalankan tugas yang baik, merupakan hal 
yang patu! ditiru aleh anak-anak agar ia dapat bertanggung jawab 
terhadap tugas yang harus dilaksanakannya . 

Prilaku suka memaafkan dalam drama Ki Bayan SZding 
merupakan salah satu nilai moral seperti tampak ketika tokoh Ki 
Bayan berhasil menjadi manusia yang sempurna baik fisik maupun 
mentalnya sehingga ia berguna di masyarakat. Walaupun demikian, 
Ki Bayan tidak menjadi sambong karena kepintarannya 
menyembuhkan segala penyakit yang diderita manusia berkat 
keampuhan bunga Wijaya Kusurna, pemberian bidadari Supraba itu. 
Bahkan ia mampu mengendalikan dirinya yakni memaafkan 
perbuatan jahat Ki Genah dan Ki Lempung yang telah diperlakukan 
pada dirinya yang terjadi sebelumnya (Ki Bayan Suling, Wm. 145). 

Tahan hidup menderita merupakan nilai moral yang tidak 
kalah pentingnya dalam membentuk kepribadian jiwa seorang anak. 
Seperti telah dikatakan di muka, prilaku semacam itu dimiliki oleh 
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tokoh Ki Bayan. Kemandirian tokoh Ki Bayan dilukiskan sebagai 
seorang anak yang hidupnya sebatang kara . [a berasal dari keluarga 
miskin dan sejak kecil ia ditinggal oleh kedua orang tuanya 
meninggal donia . Sebagai seorang anak yatim piatu, Ki Bayan hanya 
bisa menangisi kematian orang tuanya itu (Ki Bayan Suling, hlm. 
130). Akan tetapi, disela-sela penderitaan hidup yang dijalam oleh 
tokoh Ki Bayan, ia selalu sempat menghibur dirinya dengan bermain 
suling. Kepandaian Ki Bayan meniup suling sangat mengagumkan 
sehingga mampu menarik perhatian orang yang men-dengarkannya . 
Apabila Ki Bayan ingat tentang kematian orang tuanya, ia selalu 
menghibur dirinya dengan bermain suling di kuburan orang tuanya 
itu . Dengan permainan suling itulah Ki Bayan tampaknya tahan 
menghadapi keadaan hidupnya walaupun cobaan selalu 
menantangnya . 

2.3.2 Nilai Agama (Kepercayaan) 
Dalam drama Ki Bayan SlIling tercermin adanya nilai agama 

(kepercayaan) masyarakat yang terkait erat dengan filsafat agama 
Hindu. Hal itu dapat diperhatikan melalui peristiwa yang terjadi 
dalam drama Ki Bayan Suling yakni adanya sorga dan nereka. 
Seperti telah dikatakan di muka, dua kutub yang berbeda itu 
memiliki relevansi yang kuat terhadap prilaku manusia yang 
dilakukan selama manusia itu masih hidup di dunia. Setelah 
meninggal, rohnya akan pergi ke donia akhirat dan membawa bekas 
karma (perbuatannya) masing-masing. Perbuatan manusia yang baik 
setelah meninggal rohnya akan mendapat sorga . Sebaliknya, 
perbuatan manusia yang jahat rohnya akan mendapat neraka. Konsep 
kepercayaan tentang adanya neraka dan sorga itu dapat diperhatikan 
seperti uraian berikut. 

2.3.2.1 Kepercayaan Tentang Alam Neraka 
Konsep kepercayaan adanya alam nereka, dalam drama Ki 

Bayan Suling sepenuhnya diperankan melalui tokoh utamanya (Ki 
Bayan) . Hal itu dapat diperhatikan ketika tokoh Ki Bayan berhasil 
diajak oleh bidadari Supraba pergi bersama menuju Kendran (dunia 
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akhirat). Oalam pel]alanan menuju Kendran, ia menemui sebuah 
temp at yakni bernama regal Penangsaran. Sekadar contoh, suasana 
yang terjadi di regal penangsaran yang dilukiskan secara analitik 
oleh pengarang seperti kutipan berikut. 

"Kacrila mangkin ring regal Penangsaran. Para almane 
sane mraka /a!sakilan, manul ring karmanipune sadaweg 
ring mercapada. Nglangenin IlIr srebi pisn mirengang 
suaran-Sllaran para almane kasakitan. Wenlen Sane aduh­
adllh ,.. wenlen sane ... tuiling-tuillng, miwah sane Iianan. 
Rallh mangkin para widiadarai !wiring antuk Ki Bayan 
Suling ring legal Penangsaran punika. Ki Bayan rengas 
cecingaia! mireng sllarane ane ngelangenin punika ... " (Ki 
Boyan Suling, him. /38). 

'Sekarang diceritakan di regal Penangsaran. Para atma 
(roh) yang jahat disakiti, sesuai dengan perbuatannya 
ketika hidup di dunia . Sun&,cuh sangat mencekam 
mendengar suara-suara para roh itu disakiti . Ada yang 
mengaduk ..dan ada pula yang tolong-tolong serta ada 
suara yang lain . Ketika itu para bidadari bersama Ki Bayan 
ada di tegal Penangsaran. Ki Bayan agak te!]lerajat 
mendengar suara (roh) yang sangat mencekam itu .' 

Kutipan di atas, tampak adanya suasana yang mencekam 
karena ada penyiksaan para roh (atma manusia) yang sedang 
tersiksa di Tegal Penangsaran. Oleh karena di Tegal Penangsaran 
itu sebagai tempat penyiksaan para roh manusia yang jahat sehingga 
tempat itu sering dikonotasikan sebagai alam neraka . Peristiwa 
penyiksaan para roh manusia di alam neraka (Tegal Penangsaran) , 
telah banyak dimuat dalam cerita-cerita rnitologi masyarakat Bali. 
Misainya, dalam dunia pewayangan di Bali, yang mengambil 
sumber cerita "Maha Bharata" bagian yang khusus membicarakan 
sorga dan neraka itu yakni cerita "Bima Swarga". Konon, dalam 
cerita tersebut, sang Bima mencari ayahnya (Sang Pandu) di sorga . 
Ketika tiba di Tegal Penangsaran, Sang Bima menemui ayahnya itu 
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sedang disiksa pada sebuah jambangan (sebuah tempat memasak) 
yang bema rna "Candra Dimuka" . 

Dalam daram Ki Bcryan Suling ketika Ki Bayan berada di 
Tegal Penangsaran bersama bidadari Supraba terjaeli dialog yang 
menarik untuk disimak. Dialog itu terkait dengan kepercayaan 
agama Hindu yakni Ki Bayan tidak diperbolehkan oleh bidadari 
Supraba untuk menolong para atma (roh) manusia yang sedang 
tersiksa eli Tegal Penangsaran (Ki Bayan Suling, him. 139) Hal itu 
disebabkan adanya hubungan yang erat dengan kepercayaan 
masyarakat Bali, yakni yang disebut dengan hukum "Karma Phala". 
Secara itimologi makna "Karma Phala" dapat elikupas yakni karma 
artinya perbutan, dan phala artinga hasi!. Jadi, karma phala ialah 
hasil dari perbuatan seseorang yang pada gilirannya akan mendapat 
ganjaran yang setimpa!. Itulah sebabnya, Supraba melarang 
perbuatan Ki Bayan memberikan pertolongan kepada para roh yang 
sedang menjalani hukuman di Tegal Penangsaran. 

Para roh yang mendapat siksaan eli neraka (Tegal 
Penangsaran) yakni roh manusia yang pernah menjalani kelakuan 
yang kurang terpuji seperti: suka mencuri, melawan orang tua, 
menyakiti binatang, dan sebagainya., Mereka akan mendapat 
hukuman yang setimpal sesuai dengan perbuatannya eli Tegal 
Penangsaran . Dalam drama Ki Bayan Suling perbuatan-perbuatan 
seperti itu merupakan perbuatan yang dilarang oleh agama (Hindu). 
Misalnya, perbuatan suka mencuri mendapat ganjaran (hukuman) 
yakni tangan dan kakinya diikat. Kemudian perbuatan orang yang 
selalu berani melawan orang tuanya, mendapat hukuman yakni 
merayap seperti binatang dan eligendongi beban pemberat. Demikian 
pula, perbuatan orang yang suka menyakiti binatang mendapat 
hukuman yakni kepalanya diadu antar sesamanya, kelihatan seperti 
binatang kambing yang sedang bertengkar (Ki Bayan Suling, him. 
139--140) 

Rupanya, prilaku kejahatan seperti tersebut sengap 
dimunculkan pengarang dengan maksud memberi penjelasan 
terhadap suasana alam neraka . Hal itu sepenuhnya akan bermuara 
kepada pendidikan moral anak untuk mencintai ajaran agamanya . 
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Dengan mengetahui perbuaUln jahat yang akan mendapat ganjaran 
berat itu sekaligus ia akan menghindari segela perbuatan yang tidak 
terpuji . Dengan dentikian, kehadiran alam neraka dikontraskan 
dengan alam sorga karena masing-masing mentiliki makna 
tersendiri bagi kehidupan manusia. 

2.3.2.2 Kepercayaan Tentang Alam Sorga 
Kepercayaan tentang adanya alam sorga merupakan nilai 

relegi yang cukup tinggi dalam membina pemdidikan moral. Dalam 
drama Ki Bayan Suling nilai relegi itu tercermin dari peristiwa yang 
dialanti oleh tokoh utama (Ki Bayan). Ketika itu, tokoh K.i Bayan 
berhasil menikmati Kendran berkat bantuan bidadari Supraba. 
Suasana alam sorga yang dinikmati oleh K.i Bayan dilukiskan 
seperti kutipan berilcut. 

"Disampuni rauh sareng sami ring Kendran. Ki Bayan 
kandikaang melinggih ring korsine.Para widiadarine 
ngranjing maias. Ki Bayan kalintang angob nyaksi 
kaluihan Kendrane. raris iplln mapajar pragaan. 

Ki Bayan : "Adi miik pesan tanahe dini, ilang baane 
seduk basange. 
Biih ..makejang pakroyoh Mimiii ... kene 
ne lUling purin dedarine .. kenken ya 
demene dadi dedari ... Makelo apa 1 dewek 
kaicen dini ... 1/ 

Supraba :"Men kenken Ki Bayan..payu lakar mati?" 
KiBayan : (Knbilbi/) "DzLdllru5. Nanging semangdene 

tiliang iriki.. memarek ring Kendran.." 
(Ki Bayan Suling, him. 140). 

'Setelah semua tiba di Kendran, K.i Bayan disuruh duduk di 
korsi . Para bidadari itu masuk berhias. K.i Bayan sangat 
Ulkjub melihat keindahan Kendran. kemudian ia berkata 
sendirian. 
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'Ki Bayan : "Ya, tanah di sini berbau harum, perutku 
lapar menjadi hilang, Wah semuanya 
gemerlap.Oh, .. beginilah indahnya istana 
para bidadari ... alangkah senangnya men­
jadi bidadari ... Mudah-mudahan aku agak 
lama eliberikan di sini .. . " 

Supraba : "Bagaimana Ki Bayan.. .jaeli akan mati?" 
Ki Bayan : (Malu-malu) "Jaeli .. tetapi hamba agar tetap 

di sini ... menghamba di Kendran (sorga).".' 

Kutipan di atas , menunjukkan suasana sorga sangat indah 
yang dilukiskan oleh pengarang melalui cara analitik dan dramatik. 
Dengan keindahan alam sorga itu Ki Bayan sangat tertarik untuk 
menetap eli Kendran. Keindahan sorga itu elilukiskan oleh pengarang 
sebagai tempat bersemayamnya para roh manusia yang prilakunya 
selalu berpegang kepada kebajikan Dalam drama Ki Bayan Suling 
ditunjukkan adanya roh manusia yang mendapat sorga karena ia 
selalu hormat kepada orang tuanya, hormat (bakti) kepada guru eli 
sekolah, dan taat kepada amanat pemerintah (negara) (Ki Bayan 
Suling, Wm . 140). 

Demikian pelukisan sua sana sorga dan neraka dalam drama 
Ki Bayan S,ding sesuai dengan latar belakang kepercayaan 
masyarakat Bali . Kepercayaan tentang sorga dan neraka yang 
membawa konsekuensi prilaku kehidupan manusia eli dunia itu 
hingga kini masih tetap eliyakini serta mengandung kebenaran. 
Kepercayaan adanya dualisme yang berbeda itu selalu ada dalam 
Iingkaran kehidupan manusia. Dua hal yang berbeda itu dalam 
kepercayaan masyarakat Balj dikenal dengan istilah "Rwabhineda" 
seperti baik dan buruk, salah dan benar, sorga dan neraka, siang dan 
malam, dan sebagainya. 

2.3.3 NiJai Budaya (Seni Hiburan) 
Nilai budaya masyarakat yang mengacu pada karya sern 

(hiburan) tampak pada drama Ki Bayan Suling yakni adanya sern 
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permainan rakyat. Bentuk seni permainan rakyat seperti itu sudah 
lazim terjadi pada masyarakat pedesaan. Corak masyarakat yang 
tercermin dalam drama Ki Boyan Suling masih tergolong 
masyarakat pedesaan tradisionaI. Oleh karena itu, budaya seni yang 
diciptakannya sesuai dengan latar masyarakatnya yakni suatu 
bentuk permainan anak-anak yang bersifat t.radisonaI. Permainan 
anak-anak itu yang disebut dengan "Makering-keringan". Hal itu 
dapat diperhatikan melalui pelukisan analitik pengarang seperti 
kutipan berikut. 

"Alil-alile rame pisan makering-keringan (kEring 
lampul/majZlang-juangan lampul ZllIIah). Ki LempZlng dodos 
pangenter, saantZlkan ipun pinih dllura Ri kala punika Ki 
Lanang sedek nodi (sane ngrereh). Endahanga pisan Ki 
Lanang ring Ki lempung miwah Ki Genah. Ewerina, 
tungingine silil, miwah parisolhlU1e sane ngawenang bendZl. 
Doaning Ki Lanang kaendahang asapunika, dodos memelil 
ipZln ... samaliha med sampZln ipun ngrereh ZlmGh, raris ipun 
rryongkok kewanlen" (Ki Boyan S,ding, him. ] 32). 

'Anak-anak sangat ramai bermain IO ma kering-keringan" 
(Kering tampul (pilar penyangga rwnah) curi-curian lampul 
yang ada pada sebuah rwnah). Ki Lempung menjadi 
komando karena ia yang tertua. Pada waktu itu Ki Lanang 
ditugasi sebagai orang yang mencuri lampul itu. tetapi Ki 
Lanang sengaja dipermainkan oleh Ki Lempung dan Ki 
Genah. Ia (I<j Lanang) dicibiri, dan prilaku lain yang tidak 
menyenangkan. Oleh karena Ki Lanang dipermainkan 
sehingga ia jemu bermain dan juga telah bosan mencari 
lampul, kemudian ia berjongkok saja' 

Kutipan di atas, jenis permainan anak-anak semacam itu 
tampak dalam drama Ki Boyan SIding seperti terdapat di desa 
Kuntala. Sebagai masyarakat tradisional, penduduk desa Kuntala 
bermata pencaharian sebagai petani . Hal itu dapat diketahui dari 
tokoh Ki Sayang yang melakukan pekerjaannya sehari-han yakni 



389 


sebagai penyabit rumput (Ki Bayan SIding, Wm.13I). Oleh karena 
desa itu letalmya berdekatan dengan hutan, demikian pula banyak 
adanya pohon-poh<;m seperti pohon mangga dan nenas, sedikit 
banyak hal itu mengindikasikan bahwa desa itu letalmya masih agak 
terpencil (pedesaan). 

Hal lain, yang umullU1ya teIjadi di daerah pedesaan yakni 
adanya permainan adu ayam (sabungan ayam). Permainan judi 
"sabung ayam" semaeam itu sudah mendarah daging teIjadi dalam 
masyarakat Bali. Bahkan permainan judi itu telah menjadi budaya 
dalam masyarakat Bali. Hal itu disebabkan memiliki kaitan yang erat 
dengan bagian upaeara keagamaan di Bali yang disebut dengan 
upaeara "Tabuh Rah". Fungsinya ialah upaeara itu ditujukan kepada 
maWuk halus (Bhuta Yadnya) agar tidak mengganggu ketentraman 
urnat manusia. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa fungsi 
permainan sabungan ayam yang ada di Bali selain dapat berfungsi 
sebagai hiburan juga berfungsi sebagai pelengkap upaeara keagama­
an . 

Seni permainan rakyat yang dirnainkan oleh anak-anak 
dalam drama Ki Bayan Suling seperti uraian di atas, berfungsi 
sebagai hiburan. Demikian pula, permainan suling yang dimainkan 
oleh tokoh Ki Bayan merupakan salah satu seni hiburan yang 
ditonjolkan dalam drama Ki Bayan Suling. Oleh karena itu, sern 
budaya yang ditonjolkan dalam drama Ki Bayan Suling merupakan 
nilai yang cukup bermanfaat dalam menumbuhkembangkan jiwa 
seni anak-anak 

3. Simpulan 
Sesuai dengan teori yang dijadikan dasar kajian dalam drama 

Ki Bayan Suling, unsur-unsur cerita seperti: latar, tokoh, dan 
penokohan, memiliki keteIjalinan antara unsur yang satu dengan 
yang lainnya. Masing-masing unsur itu saling mendukung dalam 
mewujudkan bentuk keseluruhan cerita secara utuh. Misalnya, unsur 
latar waktu dan tempat, mendukung sua sana peristiwa yang teIjadi di 
dalam pelukisan waktak pelaku (tokoh) dan penokohan cerita seperti 
pelukisan sedih, gembira, maupun sua sana pedesaan. Demikian pula, 
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latar sosial dapat memperjelas kedudukan tokoh yang berasal dari 
golongan masyarakat kecil (miskin). 

Daya dukung latar terhadap tokoh (penoko()han) dalam drama 
f(j Bayan Suling mengacu kepada keberadaan tokoh utama 
(protagonis) yang dipertentangkan secara tajam dengan tokoh 
antagonis (Ki Genah dan f(j Lempllng). Perbedaan latar belakang 
waktak kedua tokoh tersebut, merupakan tumpuan ide pengarang 
yang dituangkan dalam amanatnya yakni menyuarakan nilai-nilai 
moral (edukatif). 

Drama f(j Btryan Suling sebagai karya sasua Bali modern, 
sesuai dengan pendekatan pragrnatik, menonjolkan unsur niali-nilai 
edukatif yang tercermin di dalafTUlya. Nilai-nilai edukatif yang 
tercermin dalam drama Ki Bayan Sliling merupakan nilai-nilai luhur 
yang paM diteladeni seperti: menolong, hormat kepada orang tua, 
tahan hidup menderita, suka memaafkan, dan tidak suka menyakiti, 
merupakan nilai yang sangat bermanfaat menumbuhkembangkan 
sikap mental seorang anak untuk mendukung pembangunan di 
masa mendatang. Demikian pula, adanya nilai-nilai agama 
(kepercayaan maupun nilai seni budaya, ikut mewamai estetika 
drama f(j Bayan S.ding. 
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ANALISIS ASPEK LAT AR HIKA VAT PANJI SEMIRANG 

Ni Putu Asmarini 

l. Pendahuluan 
Cerita Panji merupakan salah satu cerita yang sangat 

popuJer di kawasan Nusantara. Cerita tersebut mengisahkan sebuah 
percintaan yang amat muha dan suci. Kisah itu dilaleukan oleh dua 
orang tokoh, yakni [nu Kertapati dan Galuh Candrakirana. Dalam 
perjalanan hidupnya, mereka banyak mengalami rintangan. Namun, 
kedua tokoh itu akhimya dapat bertemu dan melangsungkan 
pemikahan dengan penuh bahagia . Percintaan mereka amat kukuh 
bagaikan gunung yang tidak tergoyahkan sekalipun diterpa oleh 
angin ribut. 

Dalam berbagai versi cerita, baik Pangeran Koripan (Inu 
Kertapati) maupun putra Daha (Galuh Candrakirana) mempunyai 
nama yang berbeda-beda. Namun, pada hakikatnya kedua tokoh 
tersebut identik, yakni [nu Kertapati dan Galuh Candrakirana. 
Bahkan, perbedaan itu bukan hanya melibatkan nama-nama peran 
utamanya tetapi juga nama kerajaan yang ada pada cerita tersebut. 
Kerajaan Koripan dikenal dengan nama Jenggala, sedangkan 
Kerajaan Daha disebut sebagai Kerajaan Kediri . Oleh karena itu, 
putra Jenggala sering disebut putra Koripan dan putra Daha disebut 
putri Kediri (Bagus, 1986:4). Siti Baroroh Baried (1987:4) 
mengatakan bahwa inti cerita Panji memuat episode-episode 
pertemuan Panji dengan kekasihnya; terbunuhnya kekasih Panji; 
adegan-adegan pengembaraan Panji dan pengembaraan kekasihnya, 
serta pertemuan kern bali Panji dengan kekasihnya, yang kemudian 
dilanjutkan dengan pemikahan. 

Dalam bidang kesenian, cerita Panji telah banyak 
diperkenalkan dan dilakonkan Misalnya, dalam seni drama dan 
wayang. Di Kelantan (Malaysia) sampai sekarang masih dimainkan 
wayang leulit dengan mengambil lakon cerita Panji. Seperti cerita 
Lalal Hijau dan Pan)i Anggreni. Di Bali, wayang Gambuh masih 
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tetap dipentaskan . Wayang Gambuh ini, biasanya mengambil lakon 
cerita Panji . Lebih Jauh, pengaruh Panji dapat juga dilihat dalam 
pennainan Makyong di Siam. (Piah, 1980:28--29). Menurut 1 Gusti 
Ngurah Bagus, cerita Panji yang paling populer di Bali adalah 
Gegllritan Pakang Raras. Cerita Pakang Raras ini sering dijadikan 
laken pertunjukan Arja. 

Dalam sastra Melayu, cerita Panji mempunyai pengaruh 
cukup besar. Para ahJi membuktikan bahwa naskah Panji Melayu 
jauh lebih banyak dibandingkan dengan jumJah naskah Panji Jawa , 
Bali , dan Lombok JumJah naskah Panji Melayu lebih kurang 34 
judul , baik dalam bentuk rukayat maupun dalam bentuk syair 
(Heoykaas, 1953: 102). memperhatikan jumJah naskah Panji Melayu 
yang cukup banyak seperti itu, maka peneliti tertarik untuk 
mengambil salah satu naskah tersebut sebagai sumber kajian, yakni 
Hikayat Panji Semi rang (selanjutnya disingkat HPS). 

Menurut Amin Sweeney, sebagaimana yang dikutip oleh 
Sulastin Sutrisno (1983 :72), bahwa rukayat adalah cerita lisan yang 
dibukukan, kemudian diterbitkan disesuaikan dengan sastra tulis dan 
diberi judul hikayat. Jadi, sebuah rukayat tidak berlaku untuk cerita 
itu pada waktu cerita Iisan itu masih dinyanyikan atau diceritakan 
menurut tradisi lisan. Hikayat itu bukan cerita Iisan melainkan 
rukayat yang berkembang dari cerita Iisan. Walaupun yang disebut 
dengn rukayat adalah berupa sastra tertulis, tetapi bentuk sastra tulis 
ini masih menunjukkan sifat-sifat yang berasal dari Iisan. Hal itu 
sudah dibuktikan oJeh Jiwa Atmaja daJam makalahnya yang 
berjudul "Unsur Formula dalam Hikayat", teks rukayat mengandung 
unsur fonnula yang digunakan pengaruhnya secara beragam dan 
memenuru fungsinya sebagai teks hsan (1986: I). 

Pengertian rukayat selain mengandung arti cerita rekaan, 
kadang-kadang juga sebagai riwayat rudup, misaJnya "Hikayat 
Abdullah" dan juga berarti sejarah. Pengertian rukayat dengan 
malma sejarah mucul karena adanya rukayat-rukayat yang berisi 
cerita tentang sejarah seperti yang terdapat dalam Hikayat Raja-Raja 
Pasai, Hikayat Negeri Johor, Hikaya/ Banjar dan Kola Waringin, 
Hikayat Aceh (Fang, 1975203). 
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Dilihat dari cm-cmnya, Hikayat Pan)i Semi rang 
mengandung makna yang bulat dan utuh sebagai sebuah karya 
sastra . Hikayat itu rnemiliki unsur-unsur yang dirangkai menjadi 
sebuah struktur yang lengkap. Narnun, dalam kesempatan ini tidak 
sernua unsur itu akan dibicarakan . Pernbicaraan akan dibatasi pada 
unsur latar. Sebelum sampai pada pernbicaraan masalah latar, 
terlebih dahulu akan dikemukakan sinopsisnya , seperti berikut. 

2. Sino psis Bikayat Panji Semirang 
HPS menampilkan beberapa buah kerajaan antara lain 

Kerajaan Koripan, Kerajaan Daha, dan Kerajaan Gegelang. Di 
Kerajaan Koripan bertaktah seorang raja yang arif dan bijak serta 
mengasihi rakyat. Ratu Koripan mempunyai tiga saudara, yaitu ratu 
Daha, Ratu Gegelang, dan ratu Gandasari . Ratu Koripan 
mempunyai seorang putra yang bemama Raden Inu Kertapati . Inu 
Kertapati adalah seorang pemuda yang memiliki wajah tampan. 
gagah. dan pandai dalam berbagai ilmu. Raden Inu memiliki ernpat 
penakawan , masing-masing bemama Jurude, Punta, Kertala, dan 
Persanta . 

Ratu Daha duduk sebagai raja di Daha. Beliau didampingj 
seorang penmaisuri dan dua orang selir. Sang permaisuri bemama 
Puspaningrat, sedangkan selimya yang pertama bemama lIi!ahadewi 
dan selimya yang muda bemama Paduka Liku . dari penmaisuri lahir 
seorang putri yang sangat cantik dan budiman yang bemama Galuh 
Candrakirana ., sedangkan dari Paduka Liku mempWlyai seorang 
putri yang bemama Galuh Ajeng. 

Adik kedua dari ratu Koripan, duduk sebagai raja di Negeri 
Gegelang. Ratu Gegelang rnernpunyai seorang putra yang bema rna 
Raden Singasari, sedangkan adik ratu Koripan yang bungsu adalah 
seorang perernpuan bemarna Biku Gandasari yang duduk sebagai 
pertapa di Gunung Wilis. 

Diceritakan Galuh Ajeng dan Paduka Liku selalu cernburu 
dan rnenyakiti hati perrnaisuri dan Galuh Candrakirana .. Pada suatu 
hari , Ratu Koripan rnerninang Candrakirana untuk putranya Raden 
Inu. Galuh Ajeng sakit hati rnendengar berita itu, sedangkan Paduka 
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Liku berusaha tmtuk menyingkirkan permaisuri, sehingga permaisuri 
terbtmuh oleh ractm yang sengaja diberikan oleh Paduka Liku . Ratu 
Daha sangat murka mendengar permaisuri diracuni oleh Paduka 
Liku. Akan tetapi, setelah Paduka Liku berhasil mengenakan gtma­
gtma pada Ratu Daha sehingga menjadi tergila-gila kepadanya. 

Setiap hari Candrakirana menangis di kuburan ibtmya. 
Mendengar kejadian itu, Ratu Koripan berusaha tmtuk menghibur 
hati Candrakirana yang sedang bersedih, maka Ratu Koripan 
mengirim dua buah boneka ke Daha. Satu boneka emas dibtmgkus 
dengan kain buruk, sedangkan yang satu lagi boneka perak 
dibtmgkus dengan kain yang sangat indah. maka dan itu, Galuh 
Ajeng memilih boneka yang dibtmgkus dengan kain yang indah 
tersbut. Sedangkan boneka yang pembtmgkusnya dengan kain buruk 
diberikan kepada Candrakirana. Namtm, setelah dibuka temyata 
boneka emas yang ada di dalamnya. Melihat hal itu, Galuh Ajeng 
sangat iri hati dan mau menukarkan boneka yang dimilikinya 
Tetapi karena Candrakirana tidak mengizinkan tmtuk menukar 
boneka tersebut, akhimya terjadilah pertengkaran yang sangat 
dahsyat. Sang ratu sangat marah kepada Candrakirana. akhimya 
memotong rambut putrinya. Candraki rana sangat sedih dan malu, 
sehingga pada malam hari itu juga Candrakirana pergi meninggalkan 
keraton dengan diiringi oleh Mahadewi dan kedua dayang­
dayangnya Ken Bayan dan Ken Sanggit. 

Di tengah hutan, Candrakirana mendirikan sebuah kota serta 
menyamar sebagai seorang laki-Iaki yang bema rna Kelana Panji 
Semi rang Asmarantaka. Dengan penyamaran tersebut, akhimya 
Candrakirana bisa merampas semua orang yang keluar mas uk Negeri 
Daha. 

Ratu Koripan mengirim hadiah yang sangat mahal kepada 
Ratu Daha. Hadiah itu berhasil dirampas oleh Panji Semi rang, 
dengan sebuah pesan, jika Inu datang mengambil, maka hadiah itu 
akan dikembalikan . 

!nu datang dan menjadi sahabat Panji . yang sangat setia . 
Meskiptm demikian, Panji Semirang tidak mau mengatakan siapa 
dirinya yang sebenamya. Karena hadiah sudah dikembalikan oleh 
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Panji Semi rang, Inu Kertapati melanjutkan perjalanan ke Daha 
untuk melamar Candrakirana. Temyata Ratu Daha Iflgm 
mengawinkan Inu Kertapati dengan Gluh Ajeng, sedangkan 
upacara perkawinan sudah disiapkan . 

Pada malam hari, Panji Semi rang datang ke Daha untuk 
merusak acara perkawinan yang akan diselenggarakan itu . Acara 
perkawinan tidak berjalan dengan baik karena Inu selalu 
mengenangkan sahabatnya Pamnji Semiang. 

Pada bagian cerita yang kedua ., Panji Semirang selalu 
mengenang Inu. semua pengikut disuruh puJang ke negerinya 
masing-masing. Tinggal Mahadewi saja yang menjaga kota tll, 
sedangkan Panji Semi rang mencari bibinya di Gunung Wilis . 
Sementara itu, Inu sudah dinikahkan dengan Galuh Ajeng. Akan 
tetapi . Inu tidak menghiraukan istrinya , bahkan membencinya. Inu 
selalu teringat kepada Panji Semirang 

Suatu saat Inu datang ke kota tersebut untuk menemui Panji 
Semirang. temyata di kota itu sudah sepi dan kosong. Melalui 
Paduka Mahadewi, diketahui bahwa Panji Semi rang itu adalah 
Candrakirana. Inu sangat bersedih, lalu pergi mengembara untuk 
mencari Panji Semirang dengan nama baru, yaitu Kelana Panji 
Jayeng Kusuma . 

Dalam pengembaraannya, Panji Jayeng Kusuma 
menaklukkan beberapa negeri, antara lain Kerajaan Sedayu, 
Kerajaan Jagaraga, dan akhimya sampailah di Negeri Gegelang, di 
sana mereka disambut dengan baik . Akan tetapi, rupanya yang 
gagah menimbulkan cemburu putra Gegelang yang bemama Raden 
Singamantri. 

Di Gunung Wilis, Panji Semi rang disambut dengan baik. 
Atas nasihat Biku Gandasari. Panji Semi rang pergi ke Negeri 
Gegelangdan menyamar sebagai pemain Gambuh yang diberi nama 
Gambuh Warga Asmara. Kedayannya juga diganti namanya. 

Kedatangan rombongan Gambuh itu sangat menarik 
perhatian seluruh negeri . Panji Jayeng Kusuma juga meminta 
mereka bermain di tempat kediamannya. Panji Jayeng Kusuma 
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sangat tenank pada Gambuh Warga Asmara, yang minp dengan 
Panji Semirang. 

Pada suatu han, Panji Jayeng Kusuma mengintip perbuatan 
Gambuh Warga Asmara bermain-main dengan boneka emas yang 
dikirim oleh lnu Kenapati . tanpa berpikir panjang, Panji Jayeng 
Kusuma memeluk dan mencium Gambuh Warga Asmara. Pertemuan 
yang sangat mesra itu terjadi setelah pertunjukan Gambuh selesai. 
Dengan memakai nama yang lama, mereka kembali ke Koripan. 

Di Koripan mereka disambut dengan meriah. Ratu Daha 
mendengar cerita itu lalu pergi ke Koripan. Ratu Gegelang juga 
diundang. Perkawinan dan pesta besar-besaran diadakan di Koripan. 
lnu dinobatkan sebagai raja dan diberi gelar Prabu Anom. Galuh 
Ajeng terpaksa kawin dengan Singamantri yang kemudian menjadi 
ratu Gegelang. Penakawan itu juga melangsungkan perkawinan 
dengan Kedayan Candra Kirana. 

Ratu Koripan dan Ratu Gegelang menyadari bahwa dirinya 
sudah semakin tua, mereka sepakat untuk menuju Gunung Wilis 
lmtuk benapa bersama Biku Gandasari. Di Gunung Wilis, mereka 
memohon dan memuja agar alam semesta ini sentosa dan sejahtera. 

3.Analisis Aspek Latar Hikayat Panji Semirang 

Banyak pakar sastra memberikan pandangan tentang batasan 
latar dalam struktur cerita. Latar sebagai bagian dari insiden 
memiliki fungsi yang penting dalam struktur cerita. Dalam K~[!l\ts 
~!i.l~IUi!lgJl!, Panuti Sujiman (1986:47) menyebutkan bahwa latar 
meliputi segala keterangan mengenai wakru, ruang, dan suasana 
kejadian antara pelaku dalam karya sastra. Pendapat tersebut sejalan 
dengan pandangan A. Bakar Hamid, hanya saja selain unsur waktu, 
tempat, dan suasana, beliau menambahkan unsur yang keempat yaitu 
pekerjaan dan eara hidup dari tokoh-tokoh yang terdapat dalam 
sebuah' cerita (dalam Rampan, 1984 :30--31) Jakob Sumardjo 
dalam bukunya yang berjudul Memahanli Kesusaslraan, mengatakan 
sebagai berikut. 
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Yang dimaksud dengan selting atau latar adalah tempat dan 

masa terjadinya cerita sebuah cerita harus jelas di mana ber­

langsungnya suatu kejadian dan kapan. 


Kalau sebuah cerita terjadi di kala Jakarta maka harus jelas 
juga Jakarta waktu yang mana; di masa revolusi, di tahun 1950-an 
atau di zaman tahun -tahun terakhir ini. Kalau sebuah cerita yang 
menggambarkan kejadian di Jakarta tahuil 1950-an dengan 
menyebut di dalanmya sudah ada bus kota, maka selling atau latar 
itu disebut akronis, artinya tidak sesuai dengan masanya. jadi cerita 
semacam itu lemah dan menipu pembaca (1984:59-<50). 

Pandangan yang cukup luas tentang latar dikemukakan oleh 

Wellek dan Warren . Mereka mengatakan bahwa latar adalah 

lingkungan, dan lingkungan itu terutama interior rumah yang 

berfugsi sebagai metonirnia, atau metafora, ekspresi dari tokohnya. 

Latar merupakan ekspresi kehendak manusia . Latar berfungsi 

sebagai penentu pokok; lingkungan dianggap sebagai penyebab 

fisik dan sosial, sesuatu kekuatan yang tidak dapat dikontrol oleh 

individu. Lebih teo""s dikatakan bahwa latar yang merupakan 

ekspresi kehendak manusia berfungsi sebagai pembentuk sua sana 

bagi mereka yang tinggal di dalanmya (1989:290-291). 


Robert Stanton (dalam Weda Kusuma, 1990:99-100) 
mengatakan bahwa latar tidak lain dari: (I) tempat terjadinya 
peristiwa; (2) waktu terjadinya peristiwa, (3) benda dan alat-alat 
yang berhubungan dengan tempat terjadinya peristiwa, dan 

. (4) sistem kehidupan dan sistem pekerjaan yang berhubungan 
dengan temp at terjadinya peristiwa-peristiwa tersebut. Batasan latar 
yang diungkapkan secara sistematis oleh Robert Stanton dilengkapi 
oleh Rachmat Djoko Pradopo, dkk. beliau mengatakan, bahwa pada 
dasamya selling atau latar dapat diperinci sebagai berikut. 
(1). Tempat, baik tempat di luar rumah ataupun di dalam rumah 
yang melingkupi pelaleu. (2) . Lingkungan kehidupan. (3). Sistem . 
kehidupan. (4) Alat-alat atau benda-benda yang berhubungan 
dengan kehidupan atau lingkungan hidup. (5) Waktu terjadinya 
peristiwa . dapat berupa bagian hari, tahun, atau juga perioda 
sejarah.(dalam Tjitrosubono, dkk , 1980:57). 
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Berdasarkan pandangan latar di atas, maka batasan latar 
yang paling dekat dengan objek telaah ini adalah batasan latar yang 
ditmgkap oleh Rachmat Djoko Pradopo, dkk. Akan tetapi , batasan 
latar ini tidak disajikan secara ketat, bahkan pandaangan-pandangan 
latar oleh pakar sastra yang lain juga diperhatikan selama menunjang 
telaah ini . 

Kelima bagian latar tersebut SalU dengan yang lain saling 
berkait, saling berhubtmgan , tidak dapat dipisah-pisahkan, dan 
saling mewujudkan. Untuk lebih jelasnya, diuraikan di bawah ini, 
sebagai benkut. 

1) Latar Tempat 
Dan dua penggolongan yang dibenkan oleh Rachmat Djoko 

Pradopo tentang latar temp at, maka dalam HPS sebagian besar 
penstiwa terjadi di luar rumah . beberapa tempat di luar rumah dapat 
penulis sebutkan adalah seperti Negen Konpan, Negen Daha, 
Negeri Gegelang, Negeri Sedayu, Negeri Mentawan, dan Negeri 
Jagaraga . Tempat-tempat tersebut memiliki cakupan yang lebih luas. 
Di dalam tempat-tempat itu ada beberapa tempat yang lebih konkret 
seperti taman, hulan, jalan, kedai, gunllng, dan temp at pertunjukan. 

Pada bagian awal centa, dikisahkan empat ratu yang duduk 
pada empat tempa!. Keempat ratu tersebut yaitu Ratu Koripan, 
duduk di Negeri Konpan, Ratu Daha duduk di Negeri Daha, Ratu 
Gegelang duduk di Negeri Gegelang, dan Biku Gandasari menjadi 
pertapa di Gunung Wilis (HPS, 1:3-6). 

Peristiwa yang terjadi pada awal centa mengisahkan 
perjalanan Ratu Daha bersama-sama permaisllri, Mahadewi, Paduka 
Liku, Candrakirana, Galub Ajeng, dan dayang-dayang pergi 
bermain-main ke taman Banjaran San. Taman Banjaran San adalah 
sebuah temp at bermain-main para kerabat keraton Daha. Kutipan 
benkut manandaskan uraian di atas . 

... Hata maka adalah pada suatu han masing-masing hendak 
bermain-main ke dalam taman Banjaran san itll akan 
memetik bunga-bungaan. maka masing-masing pun ber­
pakai-pakain dengan selengkapnya dan Galuh Candrakirana 
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serta Galuh Ajeng pun dimasi orang amat baik parasnya, 
seperti rupa bidadari keindraan turun dari keindraan. 
Setelah sudah berpakai dan berhias, lalu berjalanlah ia ke 
dalam taman Banjaran Sari serta eliiringi dengan Ken Bayan 
dan Ken sanggit dan Paduka mahadewi serta permaisuri dan 
Paduka Liku mengiringi dengan sang Ratu itu, akan 
berjalan ke dalam taman Banjaran Sari (HPS, 1: 18). 

Tempat taman merniliki hubungan dengan tokoh 
perempuan. beberapa tempat taman yang juga eliungkapkan, antara 
lain ketika Candrakirana mengembara . Ta membuat sebuah taman 
seperti kutipan di bawah ini. 

Maka bangunlah Candrakirana dengan berduka cita, lalu 
pergi bersiram badannya ke dalam taman Puspa Rawan 
namanya, eliiringi dengan Ken Bayan dan Ken Sanggit. 
Taman Puspa Rawan itu perbuatannya sendiri, amat 
permainya. (HPS, 1:81). 

Beberapa tempat yang lain juga elitemui, seperti hutan, 
jalan, kedai, dan pasaL Tempat-tempat ini dilalui oleh Candrakirana 
ketika menjadi seorang Gambuh, seperti kutipan berikut ini. 

Maka Gambuh itu berjalan beberapa melalui lorong dan 
dusun, bukit dan desa akan menu JU Negeri Gegelang. Maka 
tiada berapa lamanya lag;, lalu sampailah ia eli peken (eli 
pasar). Maka eli mana kedai dan warung eli situlah ia 
bermalam mondok. 

Mengingat tokoh utama menyamar sebagai Gambuh, maka 
dalam pementasannya memerlukan tempat pertunjukan. Gambuh­
gambuh itu bermain di Negeri Gegelang, seperti di nunah-rumah 
pegawai keraton dan eli rumah pesanggrahan Panji Jayeng Kusuma 
(HPS, U81). 

Gunung merupakan temp at yang paling cocok untuk 
melakukan tapa atau menjauhkan diri dari sifat-sifat keduniawian. 
Beberapa pertapa, pendeta, dan brahmana tinggal di atas gunung 
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mempelajari ilmu-ilmu kerohanian. Adapun pertapa yang dimaksud 
adalah Biku cn,ndasari dan pertapa sakti yang memberikan guna­
guna kepada Paduka Liku. 

Biku Gandasari adalah seorang pertapa sakti yang tinggal di 
Gunung wilis. berkat kesaktiannya, ia mampu melihat peristiwa yang 
terjadi di luar pengJihatannya. Misalnya, ketika Candrakirana 
mencari tunangannya Inu Kertapati . dengan bantuan Biku Gandasari, 
akhimya Candrakirana menemui Inu Kertapati di Negeri Gegelang. 
Demikian pula pertapa sakti yang tinggal di sebuah gunung. dengan 
ilmunya yang sangat hebat, ia mampu menundukkan kemarahan 
Ratu Daha dan akhimya mengasihi Paduka Liku. 

Pada bagian akhir cerita diungkapkan Ratu Koripan dan 
Ratu Gegelang bertapa di Gunung Wilis. Mereka mengikuti jejak 
Biku Gandasari. Bersama-sama dengan Biku Gandasari, Ratu 
Koripan dan Ratu Gegelang me!,gakhiri masa hidupnya yang 
panJang. 

Di samping tempat-tempat di luar rurnah, diungkapkan pula 
tempat di dalam rumah. Peristiwa yang terjadi di dalam rurnah, 
antara lain ketika Paduka Liku merna sang guna-guna, seperti kutipan 
berikut ini . 

Maka pad a masa itu, Paduka Liku lalu ia masuk ke dalam 
puri serta naik di atas peraduannya yang bantalnya itu di 
bawahnya ada sofa itu serta dipeluk bantal itu dengan serta 
dibuka badannya yang ada sepasang telaga air susu yang 
terus-menerus pada sungai madu itu (HPS, I:49). 

Pad a bagian lain, ketika Inu Kertapati dengan cn,luh Ajeng 
bersama-sama duduk sebagai pengantin di Negeri Daha , Setelah 
upacara perkawinan, mereka bersama-sama masuk ke dalam kamar, 
seperti kutipan berikut ini. 

Setelah sudah jauh malam hari sudah selesai Paduka Liku 
mengajar anaimya, maka pengantin pun masuk ke dalam 
peraduan, Maka Raden Inu Kertapati pun masukJah hendak 
beradu , Maka tabir langit-Iangit pun ditunmkan orang. (HPS, 
IUD, 
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Peristiwa itu sangat menyiksa Inu Kertapati. Oleh karena 
harapannya kawin dengan Candrakirana tidak terkabulkan . 
Akhirnya, Inu Kertapati meninggalkan negeri Daha dan mencari 
Candra Kirana sehingga bertemu di Negeri Gegelang. pertemuan itu 
terjadi di dalam rumah, seperti terlihat pad a kutipan berikut. 

Maka pada masa itu, Panji Jayeng Kuswna tiada bertahan 
hatinya melompatlah membuka tirai kelambu segera 
memegang jari tangan Gambuh Warga Asmara itu. Maka 
sekalian gambuh yang lain-lain semuanya pun habis 
melindungkan dirinya , sebab pada mas a ituJah Gambuh 
Warga Asmara ketahuan rahasianya terbuka dengan Raden 
Panji (HPS, II:83). 

Secara wnum peristiwa antarkota dalam HPS terjadi di 
Negeri Koripan, Negeri Daha, dan Negeri Gegelang. Umar Junus 
(1969:3) mengatakan, bahwa Negeri Koripan, Negeri Daha, dan 
Negeri Gegelang merupakan tiga buah kerajaan yang lahir setelah 
kerajaan Airlangga dipecah tiga. dengan demikian, HPS berlatar 
tempat di wilayah Jawa Timur. 

2) Latar LingkunganKehidupan 
Pembicaraan masalah lingkungan kehidupan dalam HPS, 

tidak terlepas dari unsur-unsur cerita yang lain, seperti penokohan, 
perwatakan, dan insiden. Oleh karena, unsur-unsur tersebut saling 
mendukung dalam membangun struktur cerita . 

Uraian .aspek lingkungan kehidupan, dibatasi pada masalah 
lingkungan kehidupan yang ada dalam hikayat ini . Agar tidak 
terjadi tumpang tindih antara uraian ini dan aspek sosiologis karya 
sastra (pada hakikatnya kedua masalah ini sukar dibedakan), di sini 
penuli s tekankan pada masalah lingkungan kehidupan yang 
menonjol yang memberikan corak atau warna tentang latar 
kehidupan tokoh-tokohnya . 
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Setelah diamati seeara saksa rna, masalah lingkung;m 
kehidupan yang melatari tokoh-tokoh dalam HPS adalah unsur tapa, 
unsur kesenian, unsur perkawinan, unsur tata krama , dan unsur mata 
pencaharian. Unsur-unsur tersebut diuraikan berikut ini . 

Bertapa adalah salah satu jalan untuk memperoleh suatu 
ilmu atau untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Kepereayaan 
bertapa dalam hikayat ini tampak mendorninasi kehidupan tokoh­
tokohnya . Misalnya, Biku Gandasari , pertapa sakti , dan pendeta atau 
brahman a yang dengan tekun menjauhi sifat-sifat keduniawian, 
seperti tidak kawin sepanjang hidupnya dan tinggal di atas gunung 
sampai akhir hajatnya. Unsur tapa dalam tllkayat ini adalah sebagai 
suatu tuntunan yang dilakukan oleh tingkat golongan manusia yang 
lebih tinggi, seperti raja, ratu, brahmana , atau pendeta . Tuntunan ini 
dilakukan setelah menyelesaikan tugasnya sebagai raja atau abdi raja 
dan ada pula tuntunan itu dilakukan selama tlldupnya, seperti Biku 
Gandasari . 

Unsur yang kedua adalah kesenian. Unsur kesenian banyak 
diungkapkan oleh pengarang menandakan, bahwa nilai seni dalam 
hikayat ini masih mendapat tempat. Beberapa unsur seni yang 
terdapat dalam HPS, antara lain seni gamelan, seni suara, dan seni 
pertunjukan. Seni gamelan dipakai untuk mengmgl suatu 
pertunjukan, iringan-iringan, perang, dan perkawinan. Berikut ini 
dikutip beberapa insiden berkenan dengan uraian di atas. 

Setelah sudah daripada itu, lalu sujud menyembah pada sang 
ratu, segera berjalan menuju Negeri Daha itu serta dipalu 
bunyi-bunyian kemung dan kempul, gung dan sarun amat 
gemuruh suaranya ke luar dari Negeri Koripan menuju Negeri 
Daha itu dengan suka-cita hatinya itu serta dengan 
bingkisannya dijunjung di atas kepalanya (HPS. 131-32). 

Selanjutnya, seni gamelan dipakai untuk mengiringi perang, seperti 
kutipan berikut ini . 

Maka keluarlah ia pada medan peperangan mengelu-elukan 
musuhnya itu serta berhadap dengan tempik soraknya. Gung 
dan kemung pun dipalu orang, samIl dan gendang pun 
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ditabuhnya, amat gumuruhnya suara orang bersorak antara 
kedua pihak itu, lalu berhadap-hadapan (HPS, II:25-26). 

Pada bagian lain, seni gamelan dipakai mengiringi upacara 
perkawinan, seperti kutipan berikut ini . 

Setelah sudah, maka Raden Galuh serta Inu pun dihiasi 
orang lebih-Iebih cakapnya tiada terbiang lagi rupanya . 
Setelah sudah, maka baginda pun menyuruhkan memalu 
bunyi-bunyian akan hendak beri serah kerajaan dalam 
Negeri Koripan dengan paduka ananda itu, karena Ratu 
Koripan hendak menjadi bagawan, karena sudah sangat 
tuannya itu. maka sangat ramamya tiada terkira-kira . 
Kemung dan gung, kempul dan sarun dipalunya tiada 
berhentinya, orang menonton penuh sesak tiada terkira-kira 
(HPS, ll96-97) 

Seni pertunjukan adalah seni yang cukup digemari. Seni 
pertunjukan berkaitan erat dengan seni suara. Oleh karena itu, seni 
pertunjukan selalu diiringi dengan nyanyian-nyanyian, sehingga 
tampak lebih menarik. 

Seni pertunjukan dipakai untuk memeriahkan upacara 
perkawinan atau semata-mata sebagai hiburan belaka . Kadang­
kadang para pemain berkeliling negeri mengadakan pertunjukan 
agar mendapat upah yang lebih besar. 

Beberapa seni pertunjukan yang ditemui dalam HPS, antara 
lain pertunjukan Topeng, Wayang, dan pertunjukan Gambuh. 
Pertunjukan Topeng dan Wayang dapat dilihat ketika Raden Inu 
dikawinkan dengan Galuh Ajeng di Negeri Daha , seperti tampak 
dalam kutipan berikut. 

Maka Raden Inu pun dinaikkan kuda putih itu dikelilingi 
·sangat ramainya . Topeng, wayang berbagai-bagai penuh 
sesak orang-orang yang menonton pengantin, sangat 
ramamya. Sampai nenek-nenek tua yang sangat tuanya 
datang melihat, sangat kasihan sekali (HPS, 1:153) 
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Kutipan di bawh ini menandaskan pertunjukan Topeng dan 
Wayang cukup digemari oleh kalangan rakyat Koripan dan Daha. 

Maka segala penandak dan penyanyi seperti top eng dan 
wayang dari Negeri Koripan hendak singgah bennain-main 
ke dalam Negeri Daha, lalu berjalan pada tempat itu, karena 
tiada ada lagi perjalanan yang lain, melainkan pada temp at 
itu (HPS, 1:87). 

Pertunjukan kesenian yang sangat digemari oleh rakyat dan 
kaum bangsawan adalah pertunjukan Gambuh. Cerita Panji pada 
umumnya dan HPS pada khususnya, sering menampilkan pennainan 
Gambuh yang dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita tersebut. Pennainan 
Gambuh dalam HPS dilakukan oleh tokoh utama Candra Kirana , 
Puspa Sari, Puspa Juita, Ken Bayan, ken Sanggit, Ken Pamunang, 
dan Ken Pasirin. Pennainan Gambuh ini merupakan penyamaran 
mereka untuk mencari Raden Inu di Negeri Gegelang. Di perjalanan 
Gambuh-gambuh itu banyak mendapat pengikut. Ada yang disuruh 
membawa alat-alat dan ada yang disuruh menandak atau mengiringi 
gamelan. Upah mereka cukup mahal sehingga hanya orang-orang 
kaya atau golongan bangsawan saja yang dapat menyewa. Akan 
tetapi, setiap kah pementasan penontonnya selalu berjubeL Hal ini 
menandaskan kebutuhan akan hiburan cukup besar. Kutipan berikut 
menandaskan uraian di atas . 

Ampun tuanku beribu-ribu ampun, adalah abdi melihat 
gambuh amat baik parasnya, ia bennain segenap tempat 
sangat ramalnya; bayarannya dua belas suku buat 
gambuhnya delapan suku buat panjaknya, gambuh itu ada 
tujuh semuanya itu sangat bagusnya rupanya tiada terkira­
kira; ia bennain membawa lelakon dan ceritera menandak 
dan menari amat lemas tangannya dan jarinya tiada boleh 
dikata lagi, hamba sendi ri menjadi gila terheran­
heran""(HPS, II 67---Q8). 

Kutipan di atas adalah ucapan Semar, Wi run, dan Kalang. Mereka 
tergesa-gesa mencari Panji Jayeng Kusuma agar menyuruh Gambuh­
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gambuh itu bennain di pesanggrahannya. Dengan demikian, tokoh­
tokoh dalam HPS memiliki suatu kehidupan yang menghormati 
nilai seni. 

Unsur yang ketiga adalah aspek perkawinan. Untuk 
mencapai ke jenjang perkawinan, beberapa persyaratan harus 
dipenuhi oleh pihak laki-Iaki. Misalnya dalam HPS, pertunangan 
Raden lou dengan Candrakirana diawali dengan pengiriman surat 
lamaran disertai beberapa bingkisan. Jika lamaran itu diterima, 
maka kedua insan itu sudah dianggap bertunangan. Beberapa hari 
berselang, dari pihak laki-Iaki kern bali mengirimkan bingkisan 
sebagai oleh-oleh. Berikut ini dikutip beberapa peristiwa yang 
berkenaan dengan uraian di atas. 

Maka sang ratu pun berbuatlah sepucuk surat serta dengan 
bingkisannya dengan beberapa honnat itu. Setelah sudah, 
lalu diberikan pada menteri itu ditaruhnya di atas penampan 
emas serta dipayungi beberapa payung akan tunggui Panji­
Panji berumbai-umbai mutiara itu menaungi surat 
peminangan Candra Kirana itu dengan raden lou kertapati 
(HPS,13\) . 

Maka sang Nata Daha pun terlalu amat suka-cita hatinya. 
Sigera disuruhnya baca pada menterinya. Maka lalu 
dibacalah di hadapan sekalian orang yang ada hadir pada 
majelis itu. Orang datang mendengar bunyi surat dari 
Koripan itu hingga habis selesai dibacanya, maka hanyalah 
akan Galuh Candrakirana akan dipinang oleh ratu Koripan 
buat Raden lou kertapati . Maka baginda Daha menerimalah 
dengan suka-cita hatinya (HPS, 1:33).. 

Sebennula maka tersebutlah ceritanya Ratu Koripan itu 
telah lamalah sudah kan mengirimkan kiriman ke dalam 
Daha. Maka pada hari inilah Ratu Koripan itu akan hendak 
membawa uang ke dalam Negeri Daha. Maka lalu 
dipanggilnyalah beberapa utusan dan beberapa 
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pengiringnya dan pengantamya, yaitu yang disebut Jurude 
dan Punta dan Kartala dan Persanta (HPS, I118-119) 

Pada bagian akhir cerita terjadi perkawinan masal. Upacara 
perkawinan itu diadakan di Negeri Koripan. Suatu adat yang dapat 
disimak dari peristiwa itu adalah terdapatnya hukum adat patrilinial 
yaitu tang"crungjawab suatu perkawinan berada pada pihak ·mempelai 
laki-Iaki. 

Unsur yang keempat adalah tata krama . Tata krama yang 
dimaksud adalah tata krama pergaulan, baik tata krama sesama 
golongan maupun pada golongan yang lebih tinggi . Tata krama 
pergauJan dalam HPS sangat besar pengaruhnya di dalam membeda­
kan dan memberikan kedudukan pada tokoh cerita tersebut . 

Setelah penuJis amati , tata krama pergauJan dalam HPS 
banyak mengungkapkan tata krama kehidupan keraton, antara lain 
sembah seorang abdi kepada raja atau golongan bangsawan dan cara 
penyambutan tamu. 

Banyak penulis jumpai sembah sujud seorang abdi kepada 
tuannya atau raja . Kutipan berikut adalah salah satu peristiwa yang 
menandaskan uraian di atas. 

Maka utusan itu pun menyambut sepuJuh jari serta sujud 
menyembah menjungjung duli tujuh kali . Maka lalu berjalan 
kembalilah ia memacut kudanya ke luar dari Negeri Daha 
menuju Negeri Koripan dengan tangkasnya (lIPS, 1:34). 

Kemudian dalam penyambutan tamu, ditemukan suatu tradisi 
perjamuan, seperti jamuan makan, dan rninum. Hampir pada setiap 
pertemuan didahului atau diakhiri dengan persantapan bersama . 
Kutipan berikut adalah salah satu peristiwa perjamuan yang 
dimaksud di atas. 

Maka setelah sampai, maka lalu disambut oleh sang Ratu. 
Maka Panji Jayeng Kusuma pun sujud menyembah 
menjungjung duli . Maka setelah sudah, Raden Wirantaka 
pun duduk berjejer bersama-sama dengan Kalang dan 
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Semar dan Wirun itu . setelah sudah, persantapan pun 
dibawa oranglah (HPS, II 52-53). 

Aspek lingkungan kehidupan yang teraklllr yang 
dibicarakan dalam subbab ini adalah mata pencaharian kehidupan 
masyarakat dalam HPS. Mata pencaharian yang diungkap oleh 
pengarang tidak ditampilkan lewat tokoh-tokoh utama, melainkan 
hadir dari golongan rakyat yang muncul dari beberapa peristiwa, 
seperti ketika Panji Semirang sebagai perampas . Ia merampas setiap 
pedagang yang datang dari Koripan menuju Daha atau Gegelang, 
atau sebaliknya. Di samping itu, di Negeri Gegelang telah 
disebutkan sistem perdagangan pesat sekali . Banyak pedagang yang 
mampir beIjual-beli di dalam negeri tersebut. Beberapa kutipan di 
bawah ini membuktikan, bahwa mata pencaharian yang melatari 
kehidupan masyarakat dalam HPS adalah berdagang. 

Sebermula maka tersebutlah perkataannya rakyat Mentawan 
dalam Negeri Mantawan akan hendak pergi dagang ke 
dalam Negeri Gegelang (HPS, 190). 

Selanjutnya diceritakan pula para pedagang dan kuli-kuli yang 
datang dari Koripan dirampas oleh Panji Sernirang, seperti kutipan 
berikut . 

.. . karena Kuda Perwira dan Kuda. Peranca tiada perduli 
orang lagi, karena anak dagang yang singgah, lalu 
dirampasnya, apalagi kuli-kuli yang dari Negeri Koripan 
dan dari desa hendak beIjual beli ke pasar Negeri Koripan, 
lalu dirampasnya dagangan dan orangnya dimaksukkan jadi 
rakyat (HPS, 186-87). 

Pada bagian laindisebutkan perdagangan di negeri Gegelang cukup 
ramal. 

Maka jadi terlalu amat ramainya dalam Negeri Gegelang. 
Anak dagang berlayar banyak yang singgah berjual-beli di 
sana daripada sanga! besar kerajaannya dan banyaklah 
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pendeta dan ajar-ajar, brahmana yang datang mengabar akan 
ilmu pada orang Negeri Gegelang (HPS, II: 107--108). 

Berdasarkan uraian tentang lingkungan kelUdupan eli atas, 
jelaslah keh.idupan masyarakat dalam hikayat ini berada dalam 
lingkungan kerajaan .. 

3) Latar Sistem Kehidupan 
Pembicaraan mengenai latar tempat dan lingkungan 

kehidupan di atas, sudah mengungkapkan, bahwa sistem kehidupan 
dalam HPS ini adalah sistem kerajaan . Kerajaan menunrt pengertian 
Poerwadarrninta adalah tanah, negeri atau negara yang dikenal oleh 
seorang raja (1986:792). HPS menampilkan beberapa kerajaan, 
antara lain Kerajaan Koripan, Kerajaan Daha, Kerajaan Gegelang, 
Kerajaan Mentawan, Kerajaan Sedayu, Kerajaan Lasem, dan 
Kerajaan Pudak Setegal. Masing-masing kerajaan tersebut dipimpin 
oleh seorang raja atau ratu. Ada kalanya satu kerajaan membawahi 
beberapa kerajaan kecil atau satu kerajaan berdiri sendiri sebagai 
kerajaan besar. Misalnya Kerajaan Koripan sebagai kerajaan yang 
paling besar eli antara Kerajaan Daha dan Gegelang. Kutipan berikut 
menandaskan Kerajaan Daha sebagai bawahan Kerajaan Koripan 

... maka kata Sang Ratu Daha pada utusan Koripan dengan 
sabdanya, katanya, "Hai utusan, persembahkan salam 
sembahku dari hal paduka ananda, sepatutnya tiada 
disalahkannya lagi, apa bedanya kita ini bersanak saudara, eli 
Gegelang dan Daha di bawah perintah kakanda di Koripan" 

(HPS, 1:34). l 
Raja di dal m kedudukannya sebagai kepala negara 

memiliki negara memiliki kekuasaan tertinggi la dibantu oleh abeli­
abdi yang setia dalam melaksanakan segala tugas yang dititahkan 
oleh raja . Pembantu-pembantu raja yang diungkap dalam hikayat ini, 
antara lain menteri , penggawa, demang, dan temanggung. beberapa 
dialog menandaskan, bahwa menteri memiliki kedudukan yang lebih 
tinggi dari abdi-abdi yang lain, seperti kutipan di bawah ini . 
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Maka dayang-dayang kedua memanggil, seketika lagi 
datanglah dayang itu sena bersama menteri keempat orang 
dan Mahadewi pWl ada pada sisi Galuh Candra kirana di 
hampir kanarmya bersama-sama mengeluarkan air matanya. 
Maka sembah menteri itu, "Apakah kabar anankku 
memanggil Mamanda ini dengan mata Tuan bengul rupa 
yang amat susah" . Maka kata Candrakirana dan Mahadewi 
dan dengan mamanda menteri itu katanya, "Aduh 
rna manda, tiada tahan rasanya Ananda ini menahan ksakitan 
hati ... (HPS, 1:75). 

Sebutan yang diberikan Candrakirana dan Mahadewi kepada 
menteri sebaga; mamanda tidak digWlakan pada temenggWlg, 
penggawa, atau demang. 

Setiap pengambilan keputusan, raja hendak memutuskan 
sendiri tanpa mempertimbangkan kepada menteri , penggawa', 
demang, dan temen&,"l.1ng, seperti diserang musuh. Kutipan berikut 
memberikan gambaran lebih jelas tentang kekuasaan raja. 

Maka pikir raja Mentawan dalam hatinya , "Jikalau 
demikian, baiklah jikalau Kelana Panji Semirang datang 
menyerang masuk ke dalam negeriku, niscaya, atau 
serahkan negeriku supaya sekalian rakyat boleh sentosa' 
(HPS, 1:l08-109). 

Keputusan yang diberikan oleh raja Mentawan Wltuk menyerahkan 
diri dipatuhi oleh seluruh rakyat Mentawan. Peristiwa seperti ini 
dilakukan pula oleh raja Gegelang ketika Panji Jayeng Kusuma 
memasuki Negeri Gegelang. 

Maka kata sang ratu,. "sekarang apakah bicara, bahwa negeri 
kita ini hendak diserang dengan seorang satria , terlebih baik 
engkau menyambut pada kelana itu akan masuk ke mari 
sena persembahkan segala mata benda padanya, sebab kita 
pWl rakyat sedikit; kabar orang ia sudah menaklukkan 
beberapa negeri, maka itu kita menyambut padanya dengan 
segala hormat" (HPS, 0:50-51). 
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Uraian di atas menunjukkan dan membuktikan, bahwa sisem 
kehidupan dalam HPS adalah sistem kerajaan. Jadi, sistem kerajaan 
dalam hikayat ini merupakan bagian dari latar HPS. 

4) Latar Alat-Alat atau Benda yang Berhubungan dengan 
Kehidupan atau Lingkungan Hidup 

Setelah membicarakan latar tempat, lingkungan kehidupan, 
dan sistem kehidupan, maka berikut ini dibicarakan aspek alat-alat 
yang berhubungan erat dengan kehidupan tokoh-tokohnya . Aspek 
alat-alat merniliki hubungan erat dengan ketiga aspek latar yang 
telah dibicarakan eli atas. 

HPS adalah cerita Melayu K1asik yang mengungkap 
beberapa kerajaan di Jawa Timur. Kerajaan-kerajaan yang disebut, 
antara lain kerajaan Koripan, Kerajaan Daha, Kerajaan Gegelang, 
Kerajaan Mentawan, Kerajaan Sedayu, Kerajaan Jagaraga, Kerajaan 
Pudak Setegal, dan Kerajaan Lasem. Oleh karena daerah-daerah 
tersebut bisa elilalui lewat perhubungan darat, maka alat-alat atau 
benda-benda yang dipergunakan berhubungan erat dengan keperluan 
di darat, seperti kuda, gajah, pedati, dan kereta. Sarana itu 
dipergunakan dalam kepentingan berdagang, perang, atau rugas 
kerajaan. Misainya, ketika menteri menjalankan suatu perintah dari 
raja, seperti kutipan berikut. 

Maka menteri dan rakyat, pahlawan dan temenggung pun 
bersikap dengan pakaiannya yang amat indah seIta gajah dan 
kuda. Setelah sudah daripada tu, lalu sujud menyembah pada 
sang ratll, sigera berjalan menuju negeri daha itu (HPS, 
I:31 ). 

Selanjutnya , disebutkan Inu Kertapati memiliki seekor kuda yang 
sangat tangkasnya, seperti kutipan berikut. 

Maka Raden Inu segera mengambil kudanya yang bema rna 
Si Rangga Ranggi serta disuruhnya pada Jurude . Maka lalu 
Jurude sigera pergi membawa . SeteJah sampai, lalu dinaiki 
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oleh Raden lnu kudanya Si Rangga Ranggi itu, seperti kilat 
tangj<2snya, larinya seperti dibawa angin (HPS, I: 131). 

Demikian pula ketika lnu Kertapati dan Candrakirana pulang dari 
mengembara, seperti terungkap pada kutipan eli bawah ini. 

Maka sang ratu pWl sangat suka hatinya mendengar 
kisahnya. Maka lalu sang ratu akan menyuruhkan sekalian 
itu hendak menyambut serta kuda , kereta, gajah, dan bWlyi­
bWlyian (HPS, II:91-92). 

Di samping sarana perhubungan darat yang telah diuraikan 
di atas, elisebutkan juga alat-alat yang dipergW1akan untuk 
berperang. Beberapa alat perang yang eliWlgj<2p oleh pengarang 
adalah meriam, senapan, panah, tombak, keris, dan parang. Keris 
biasanya elipergW1akan oleh golongan bangsawan, seperti raja atau 
putra raja . Kutipan eli bawah ini adalah peristiwa ketika Ratu Lasem 
dan Pudak Setegal menyerang Panji Jayeng Kusuma eli Negeri 
Gegelang. Beberapa alat perang elisebutkan dalam kutipan tersebut. 

Setelah pagi-pagi hari matahari belum terbitkan cabaya 
bintang belum padam, maka antara rakyat kedua buah 
negeri itu sudah menyerahkan seperti meriam dan senapan 
dan panah dan tombak, keris lalu ke luar menuju padang 
peperangan (HPS, II:73). 

Pembicaraan tmtang alat-alat sebagai bagian dari latar 
HPS, memberikan gambaran bahwa cerita ini berlatar eli daratan. 
Selanjutnya eliuraikan aspek latar yang terakhir yaitu waktu 
te~adinya peristiwa. 

5) Latar Waldu Terjadinya Peristiwa 
Perbedaan jarak waktu yang cukup panjang antara 

penciptaan cerita Panji dan waktu te~adinya peristiwa dalam HPS, 
mengakibatkan semakin jauh kebenaran-kebenaran peristiwa dalam 
cerita lersebut. 
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Poerbatjaraka menyatakan, bahwa cerita Panji mulai ditulis 
sekitar zaman kejayaan (masa kejayaan) Majapahit (1968:409) 
Beliau juga menegaskan, bahwa cerita Panji mempunyai latar 
belakang sejarah. cerita Panji menggambarkan Prabhu Kameswara, 
Raja Kediri dengan Cri Kiranaratu, putri dari Negeri Jenggala 
(1957;21-220. 

Pendapat Poerbatjaraka di atas menunjuk kepada cerita Panji 
yang telah dipilah yaitu HPKS. Lalu bagaimana dengan HPS? 
Apakah peristiwa di dalam HPS juga mempunyai latar belakang 
sejarah yang menggambarkan tokoh Prabu Kameswara raja Kediri? 
Tentunya kembali kepada HPS. 

HPS adalah salah satu cerita Panji melayu yang 
menceritakan perkawinan Inu Kertapati putra Ratu Koripan dengan 
Candrakirana, putra Ratu Daha. Kerajaan Koripan juga disebut 
Jenggala, sedangkan Kerajaan Daha sering disebut Kediri . Kalau 
setuju dengan pendapat Poerbatjaraka di atas, berarti HPS juga 
menggambarkan tokoh Kameswara Raja Kediri dengan permaisuri 
Cri Kiranaratu dari Jenggala. Prabu Kameswara di dalam HPS 
disebut Raden Inu Kertapati , sedangkan Cri Kiranaratu disebut 
Candrakirana. Perbedaan terletak pada asal kerajaannya . Inu 
Kertapati dalam HPS berasal dari Jenggala dan Candrakirana dari 
Kediri , sedangkan dalam sejarah, Prabu Kameswara adalah Raja 
Kediri dan Cri Kiranaratu berasal dari Jenggala. perbedaan tempat 
itu, mungkin salah satunya disebabkan oleh jarak penulisan yang 
terlalu jauh dengan peristiwa sejarah yang sebenamya . Bisa saja 
seorang pengarang atau penyalin menulis karangan ini tidak 
didasarkan pada bukti-bukti sejarah, melainkan berita dari mulut ke 
mulut. 

Dari uralan di atas, berarti peristiwa dalam HPS 
menggambarkan peristiwa pada zaman Kediri ketika Prabu 
Kameswara menjadi raja . menurut Soekmono, masa pemerintahan 
Prabu Kameswara mulai sekitar + 1115--1130 M (1981:57). perlu 
ditekankan, walaupun HPS disebut oleh pakar sastra mempunyai 
latar belakang sejarah, hal ini tidak menjamin, bahwa kejadian atau 
peristiwa yang terjadi dalam teks betul-betul terjadi sesuai dengan 
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kenyataarmya. Sebab, pada dasamya setiap karya sastra merupakan 
hasil rekaan pengarang. 

4. Simpulan 
Berdasarkan uralan di atas, pembahasan aspek latar 

meliputi latar tempat, latar lingkungan kehidupan, latar sistem 
kehidupan, latar alat-alat atau benda-benda yang berhubungan 
dengan kehidupan atau lingkungan hidup, dan latar waktu terjadinya 
peristiwa. 

Tempat-tempat terjadinya peristiwa dalam HPS adalah 
Koripan, Daha, Gegelang, Sedayu, Mentawan, dan Negeri Jagaraga . 
Di tempat-tempat itu, ada beberapa tempat yang lebih konkret, 
seperti taman, hutan, jalan, kedai, dan temp at-temp at pertunjukan. 
Aspek lingkungan kehidupan yang menonjol yang dilukiskan dalam 
HPS berkaitan erat dengan sistem kehiduparmya yaitu sistem 
kerajaan. Aspek-aspek lingkungan kehidupan tersebut adalah tapa, 
kesenian, perkawinan, tatakrama, dan mata pencaharian. Unsur­
unsur tersebut dilengkapi dengan alat-alat sebagai sarana untuk 
melangsungkan kehiduparmya, antara lain sarana perhubungan, 
seperti kuida, gajah, kereta, dan pedati. Selain itu, ada juga alat-alat 
perang, seperti parang, keris, tombak, panah; di samping juga ada 
alat-alat gambelan, seperti gong, kempul, dan gendang. Dilihat dari 
terjadinya insiden-insiden dalam Ilikayat tersebut, dapat 
diperkirakan waktu terjadinya peristiwa itu adalah sekitar tahun 
1115 - 1130 yang menggambarkan peristiwa pada zaman Kediri 
ketika Prabu Kameswara menjadi raja. 
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ANALISIS TOKOH DAN AMANA T DALAM 

CERITA RAKYAT BALI"SATlJA KAWISESAN" 


Cokorda lstri Sukrawati 

J Pendahuluhan 
Khazanah kesusastraan Bali merupakan bidang yang 

memberikan peluang yang cukup luas bagi usaha penelitian lebih 
mendalam. Selain kaya akan tradisi tulis, Bali juga kaya akan tradisi 
lisan yang antara lain berupa cerita-cerita rakyat. 

Hampir setiap daerah yang ada di Bali memiliki tradisi 
lisan, khususnya dalam bentuk cerita-cerita rakyat (dalam bahasa 
Bali disebut dengan istilah sallta) yang khas, yang sesuai dengan 
latar belakang daerahnya masing-masing. Misalnya cerita Nang 
Bongkeng yang terkenal dari daerah Iembrana (Bali Barat), cerita I 
Nengah Jimbaran dari daerah Badung (Bali Selatan), cerita Ki 
Barak Pan)i dari daerah Buleleng (Bali Utara), dan cerita Sang 
Sandiaka dari daerah Karangasem (Bali Timur) 

Selain itu ada pula cerita-cerita rakyat yang populer yang 
telah dikeumui oleh sebagian besar masyarakat Bali, seperti cerita I 
Bawang leken I Kesuna, I Bagus Diarsa, Men Tiwas leken Man 
Sugih, I Be/og, dan Pan Ba/ang Tamok, dengan berbagai versi dan 
vanasmya . 

Dilihat dari jenisnya, cerita-cerita rakyat Bali itu cukup 
beraneka ragam. Ada cerita-cerita rakyat yang tergolong ke dalam 
cerita humor, porno, kepahlawanan, panji , dan ada juga cerita-cerita 
yang tergolongjenis magis (kawisesan). 

Cerita-cerita rakyat Bali yang tergolong ke dalam cerita 
humor dan porno pernah diteliti oleh I Gusti Ngurah Bagus tahun 
1976, cerita panji dan kepahlawanan pernah diteliti olej I Gusti 
Ngurah Bagus, I KettI! Lama, dan Ida Bagus Udara Naryana tahun 
1986, cerita rakyat jenis manusia separoh pernah diteliti oleh C. 
Hooykaas tahun 1948. 
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Cerita-cerita rakyat Bali yang tergolong ke dalam jenis 
magis (kawisesan) hingga saat ini belum ada yang menelitinya 
secara khusus . Padahal, cerita rakyat jenis magis ini sangat menarik 
untuk diteliti . Beberapa aspek yang menarik untuk diteliti adalah 
tokoh dan amanatnya. Cerita rakyat jenis kawisesan sebetulnya 
sangat banyak terdapat di Bali . Tetapi belum ada yang 
mengumpulkan secara khusus. Atas usaha I Wayan Kardji, 
terkumpul sejumlah cerita yang tergolong cerita magis. Cerita-cerita 
yang dikumpulkannya itu tergolong cerita rakyat yang telah populer. 

Cerita-cerita tersebut ada yang berlatar belakang sejarah 
tertentu seperti cerita Tanting Mas Tanting Ra~ Prabu Udayana, 
dan Ki Balian Batllr. Ada juga yang berdasarkan atas rekaan, seperti 
cerita Basur, Dulcuh Suladri, Angling Darma (Dedeplung) , dan 
Amad Muhammad. Cerita-cerita tersebut juga sering digunakan 
sebagai lakon dalam seni pertunjukan, seperti pertunjukan drama 
Calonarang, /openg, prembon, dan mja. 

Seni pertunjukan yang mengambilakon cerita-cerita berbau 
magis sangat digemari oIeh masyarakat Bali. Pementasan lakon 
seperti itu biasanya dikaitkan dengan upacara tertentu, seperti 
upacara bersih desa, karena desa itu mengalarni suatu musibah atau 
wabah penyakit. Dengan melakukan pertunjukan itu, mereka 
berharap dapat menolak bencana yang menimpa desanya . 

Sesuai dengan jenisnya, tokoh-tokoh yang dihadirkan dalam 
cerita ini adalah tokoh-tokoh manusia (bukan tokoh dewa). Tokoh­
tokoh dalam cerita magis merniliki kekuatan atau kesaktian yang 
diperoleh dari suatu upaya tertentu, yang di Bali dikenal dengan 
istilah ngiwa atau nglialc (mempelajari ilmu magis! ilmu hitam). 
Sering pula ilmu hitam itu diperoleh atas anugerah Belari Durga, 
dewinya ilmu hitam. 

Di antara tokoh-tokoh sakti tersebut ada yang menggunakan 
"ilmunya" untuk kebaikan dan membela kebenaran dan ada pula 
tokoh yang menggunakannya untuk mengusik ketentraman 
masyarakat. Konflik-konflik yang terjadi antartokoh sering kali 
dilukiskan dengan tajam karena mempertentangkan kebaikan 
dengan kejahatan . 
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Cerita-cerita jenis magis sering mengemban amanat yang 
cukup jelas, yang berkaitan dengan etika, moral, dan kebenaran 
yang harus dijunjung tingg; . Selain itu cerita jenis ini selalu 
menggambarkan bahwa kebenaran dan kebatilan merupakan dua 
kekuatan yang selalu ada di dunia dan tidak dapat dilenyapkan . Dua 
kekuatan yang saling bertentangan tersebut <;!alam konsep budaya 
Bali disebut dengan istilah rwabhineda (dua hal yang berbeda, yang 
saling berlawanan tapi tak dapat dipisahkan), seperti kebaikan dan 
keburukan, kekuatan dan kelemahan, siang dan malam, dan 
sebagainya . 

Beberapa cerita rakay jenis magis ini dikumpulkan oleh I 
Wayan Karji dalam satu buku yang berjudul Srombolan, diterbitkan 
oleh Fakultas Sastra Universitas Udayana tahllll 1990. Buku 
tersebut berisi 7 (tujuh) buah cerita, yaitu (I) Tanting Mas Lan 
Tanting Ral, (2) Basur, (3) Dukuh Suladri, (4) Dadephmg, (5) 
Amad Muhommad, (6) Prabu Udayana, dan (7) Ki Balian Batur. 
Ketujuh cerita tersebut cukup dikenal luas oleh masyarakat Bali . 
eerita Basur, Dukuh Suladri, dan Ki Balian Batur, sering dijadikan 
lakon seni pertunjukan arja, topeng, dan drama tradisiona!. Cerita 
tersebut dipertlllljukkan pada saat-saat tertentu baik di desa-desa 
maupun di kota. 

Sejauh yang dapat diketahui sampai saat ini, Srombotan 
adalah satu-satllllya buku yang berisi kumpulan sejumJah cerita 
rakyat yang berjenis magis. Oleh sebab itl!, lllltuk kepentingan 
penelitian ini, cerita-cerita rakyat yang terkumpul dalam buku itulah 
yang dijadikan objek. 

AdaPllll yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 
dapat diformulasikan sebagai berikut. (1) Bagaimanakah karakter 
tokoh magis dalam cerita-cerita rakyat Bali yang terkumpul dalam 
buku "Srombolan"?, (2) Bagaimanakah Latar belakang tokoh magis 
tersebut?, dan (3) Amanat apa sajakah yang disampaikan dalam 
cerita rakyat Bali yang tergolongjenis cerita magis? 

Tujuan penelitian ini secara khusus adalah untuk 
mengungkapkan karakter-karakter tokoh . latar belakang tokoh, dan 
amanat yang terdapat dalam cerita-cerita rakyat berjenis magis 
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dalam buku yang berjudul Srombotan. Dengan terungkapnya aspek 
penokohan dan amanat tersebut diharapkan dapat c1iperoleh 
pemahaman tentang ciri khas cerita rakyat Bali yang tergolong jenis 
Magis, yang selama ini belum banyak diteliti. 

Secara wnum penelitian ini bertujuan untuk memperluas dan 
memperkaya kajian tentang jenis-jenis cerita rakyat Bali yang sudah 
ada. Lebih jauh, penelitian ini c1iharapkan bermanfaat bagi 
pengembangan kebudayaan daerah sebagai penunjang kebudayaan 
nasiona!. 

Penelitian ini pada dasamya adaJah penelitian struktur. 
Ditinjau dari teori struktural, aspek tokoh merupakan saJah sattl 
bagian dari keseluruhan struktur sebuah teks naratif Sebagai bagian 
dari keseluruhan, aspek tokoh memang tidak bisa c1ipisahkan dari 
bagian-bagian Jain yang membangun sebuah cerita (daJam haJ ini 
cerita rakyat Bali), seperti alur, Jatar, insiden, sudut pandang, yang 
juga merupakan bagian penting sebuah cerita naratif 

Sebuah teks naratif tidak akan utuh atau Jengkap bila tidak 
menghadirkan tokoh di daJarrmya, bahkan dapat c1ikatakan hampir 
seJuruh cerita berkaitan dengan keberadaan tokoh . Segala sesuatu 
yang berkaitan dengan eksistensi tokoh disebut penokohan, 
perwatakan, atau karakterisasi (Kuntowijoyo, 1984127). Tentang 
perwatakan, Hutagalung (1963:63) mengatakan bahwa watak secara 
wajar dapat c1iterima bila dapat c1ipertanggungjawabkan dari sudut 
psikologi, fisik, dan sosioJogi. Ketiga aspek watak itu dapat 
diuraikan Jagi menjadi bagian-bagian yang Jebih kompleks, seperti 
temperamen, ambisi, cita-cita, jenis keJamin, bentuk tubuh' 
lingkungan sosiaJ, dan pendidikan. 

Biasanya daJam sebuah teks naratif terdapat peJaku utama. 
Tokoh Jain ditampilkan dalam hubungannya dengan tokoh IItama 
sehingga ada tokoh tambahan ( Esten, 1978:27). Sejalan dengan itu, 
Ginarsa (1982:76) mengatakan bahwa tokoh-tokoh dalam teks 
naratif biasanya dibedakan menjadi tokoh utama dan tokoh bawahan. 
Menurut Zaidan dkk (1994206--207) tokoh utama adaJah tokoh 
cerita baik pria maupun wanita yang memegang peranan terpenting 
dan menjadi pllmpunan setiap persoalan. Sedangkan tokoh bawahan 
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adalah tokoh cerita yang hanya memegang peran kecil (minor 
character). 

Selain pembedaan seperti itu, tokoh-tokoh dalam suatu 
cerita atau drama dapat Juga dibedakan menjadi tokoh protagonis 
dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah istilag lain untuk 
tokoh utama atau tokoh mayor (Zaidan, dkk., 1994 : 106 dan 207); 
sedangkan tokoh antagonis atau tokoh lawan adalah tokoh cerita 
rekaan atau lakon yang diciptakan W1tuk mengimbangi tokoh utama 
(Zaidan, dkk., 1994:206--207). 

Ditinjau dari segi perwatakan, tokoh, menu rut E.M. Forster 
(1979:56) dapat dibagi dua, yaitu watak bW1dar (round character) 
dan watak pipih (flat character). Flat charakter adalah tokoh hitam 
putih, tidak dapat berubah dan tidak dapat berkembang. Misalnya, 
tokoh yang berkarakter baik dilukiskan seluruhnya baik tanpa 
cacat, dernikian pula dengan tokoh jahat, seluruh karaktemya 
dilukiskan jahat. Tokoh semacam ini dikatakan tidak mempW1yai 
sifat yang kompleks. Round character adalah tokoh yang dapat 
berubah, dapat berkembang, dan dapat memberikan peluang kepada 
pengarang W1tuk mempraktekkan retorika (Darma, 1984:58). 

Uraian-uraian teoritis mengenai tokoh dan perwatakan di 
atas dijadikan pedoman dalam menganalisis tokoh-tokoh cerita 
magis dalam buku Srombotan. Berikut ini pengertian yang 
diglIDakan dalam analisis amanat. 

Amanat adalah keseluruhan malma atau isi suatu wacana, 
konsep , dan perasaan yang hendak disampaikan pembicara 
(pengarang) W1tuk dimengerti dan diterima pendengar (pembaca) 
(Kridalaksana, 1982:9-- 10). 

Amanat dapat diW1gkapkan baik secara implisit maupW1 
eksplisit. Amanat secara eksplisit dapat berwujud kata-kata mutiara, 
nasi hat, firman Tuhan sebagai petunjuk W1tuk memberikan nasi hat, 
sedangkan secara implisit dapat disimpulkan dari kesan dan pesan 
yang diberikan setelah membaca seluruh isi cerita (Esten, 1978:22). 
Menurut Sukada (1983:22), amanat yang dapat ditangkap oleh 
pembaca ditentukan oleh: (I) intuisi dan kepekaan pembaca, (2) 
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persepsi pembaca, dan (3) sikap batin pembaca yang menunjukkan 
pandangan hidupnya . 

Metode yang digunaican dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analisis, yaitu mendeskripsiican tokoh-tokoh cerita yang 
terdapat dalam cerita-cerita rakyat Bali jenis magts serta 
mendeskripsikan amanat yang terkandung dalam cerita 
bersangkutan. 

Metode tersebut dilengkapi dengan teknik pendekatan studi 
pustaka. Teknik studi pustaka dilakuan terutama dalam usaha 
pendalaman masalah dan materi peneJitian, termasuk pendalaman 
konsep-konsep teori maupun pendapat-pendapat baik yang 
dikemukakan oJeh individu maupun hasil-hasil penelitian untuk 
kepentingan analisis . 

Cerita rakyat Bali jenis magis yang terhimpun dalam buku 
Srombotan masih menggunakan bahasa daerah_ OJeh karena itu, 
untuk meJancarican proises penelitian, teknik di atas dibantu dengan 
teknik dan metode terjemahan. 

Berdasarican observasi di beberapa perpustakaan yang 
menyimpan terbitan cerita rakyat Bali, ditemukan sebanyak tujuh 
buah kumpuJan cerita, yaitu : (I) Arti Doingeng Bali dalam 
Pendidiican, (2) Kembang Rampe Kesusastraan Bali Purwa, (3) 
Satua-Satua sane Banyol ring Kasusastraan Bali (4) Cerita Rakyal 
Daerah Baili Desa Bulian dan Desa Selat, (5) Cerita Rakyal Daerah 
Bali Desa Pedawa dan Desa Tigcrwasa, (6) Srombotan (pupuJan 
Satua Kawisesan PengJiaican), dan (7) Antug-anh,gan Satua sane 
Jamh. 

Surnber data penelitian ini adalah cerita-cerita rakyat Bali 
yang terkumpul dalam buku Srombotan, dimana buku tersebut berisi 
tujuh buah cerita rakyat yang berjenis magis . Tiga buah cerita dari 
ketujuh cerita tersebut dijadiican data dalam peneJitian ini. Adapun 
ketiga cerita rakyat itu adalah Tanting Mas Lan Tanting Ral, Basllr, 
dan Duia,h Suladri. 
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2. ANALISIS PENOKOHAN 
2.1 Analisis Penokohan Tonting Mas Ian Taoting Rat 
2.1.1 Ringkasan Cerit. 

Diceritakan seorang raja di Negeri Padelegan. Beliau adalah 
seorang raja yang sangat pintar dan bijaksana . Negeri Padelegan 
termasuk negeri yang amat subur. Oleh karena itu, rakyat Negeri 
Padelegan hidup tenteram dan makmur. Walaupun raja Negeri 
Padelegan amat pintar dan berhasil menentramkan serta 
memakmurkan rakyatnya, beliau tetap bermuram-durja. Hal itu 
tiada lain disebabkan oleh nasibnya yang belum dikaruniai putra 
sebagai penerus kerajaan . 

Pada suatu hari, raja dan permaisuri berbincang-bincang 
membicarakan usaha untuk mendapatkan seorang putra .Dalam 
pembicaraan itu, beliau berdua bersepakat untuk bersemadi ke pura 
Kahyangan guna memohon seorang keturunan. Permohonan 
tersebut dikabulkan oleh para dewata. Sebelum beliau pamit 
meninggalkan pura Kahyangan, para dewata berpesan agar dalam 
perjalanan pulang, raja dan permaisuri tidak memikirkan dan 
membicarakan sesuatu apapun . Raja dan permaisuri berjanji akan 
melaksanakan pesan itu. 

Dalam perjalanan kembali ke istana, raja dan pennaisuri 
bertemu seekor induk babi yang tengah menyusui dua ekor 
anaknya . Raja sangat gembira dan [erpesona meliha[ kegemukan 
dan kelucuan kedua anak babi itu . Tanpa teringat pesan para 
dewata, raja mengutarakan perasaannya pada sang istri 
bahwasannya beliau ingin agar anaknya kelak seperti itu. Sang istri 
juga berkeinginan seperti itu. 

Beberapa bulan kemudian, permaisuri pun hamiL Seluruh 
rakyat sangat gembira mendengar berita itu. Segala upacara mulai 
disiapkan guna menyambut kelahiran putra raja . Setelah genap usia 
kandungan tersebut, permaisuri melahirkan bayi kembar perempuan 
dan laki-Iaki . Raja dan para pembantu persalinan terkejut karena 
kedua bayi yang dilahirkan berupa babi. Kelahiran yang demikian 
merupakan peristiwa yang belum pemah terjadi di negeri itu. Atas 
saran seorang pansihat kerajaan, kedua bayi itu dibuang ke kuburan . 
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Anak-anak babi itu tumbuh semalcin besar di tengah 
kuburan . Mereka kemudian hidup serta terpisah. Babi yang berjenis 
kelamin betina berjalan menuju sebuah pura bemama pura 
Kahyangan, sedangkan babi yang berjenis kelamin jantan pergi ke 
Pura Dalem. Mereka masing-masing bersemadi memohon agar bisa 
berubah menjadi manusia . Permohonan itu pun terkabul sehingga 
mereka berubah menjadi manusia. Babi yang berjenis kelamin 
perempuan berubah menjadi seorang gadis cantik bernama Tanting 
Mas . Selain diubah menjadi manusia, Tanting Mas juga dianugrahi 
kesaktian berupa ilmu hitam. 

Sementara itu, anak babi yang berjenis kelamin jantan 
berubah menjadi seorang pemuda bernama Tanting Rat. Tanting Rat 
juga dianugrahi kesaktian berupa ilmu kependetaan . Tanting Rat 
segera mohon diri lalu pergi meninggalkan Pura Dalem. Di tengah 
perjalanan Tanting Rat bertemu dengan Tanting Mas . Mereka 
kemudian sepakat bersama-sama menuju Negeri Dirah. 

Setibanya di Negeri Dirah, kedua bersaudara itu bertemu 
dengan sang raja Dirah. Tanting Mas dan Tanting Rat diterima 
sebagai tamu kehormatan Kerajaan Dirah. Dalam pertemuan itu, 
sang raja menaruh hati pada Tanting Mas. Oleh karena itu, Tanting 
Mas diangkat menjadi permaisuri . Sementara itu, Tanting Rat 
diangkat menjadi penasihat Kerajaan Dirah dan diberi nama EOlPU 
Perdah. 

Setelah dinikahi oleh Raja Dirah, Tanting Mas dikaruniai 
. seorang putri cantik bemama Ratna Manggali. Putri tersebut sangat 
. disayang dan dimanja oleh kedua orang tuanya. Suatu hari Tanting 
Mas melakukan pekerjaan yang disukainya, yaitu menenun di ruang 
sebelah Timur. Sang raja sedang mengadakan pertemuan dengan 

-para menteri kerajaan. Tiba-tiba putri keci! datang ke temp at 
pertemuan dan duduk di pangkuan ayahnya . Sang raja merasa 
terganggu akan hal itu . Putri kecil kemudian disuruh bermain ke 
tempat ibunya yang tengah asyik menenun. Pennaisuri sangat marah 
atas perlakuan sang raja yang disangka sengaja mengganggunya. 
Dalam kemarahannya itu, sang permaisuri kemudian menelllh sang 
raja Raja pun seketika meningga! dunia . 
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Perbuatan permaisuri itu diketahui oleh Empu Perdah. 
beliau kemudian menasihati permaisuri agar tidak melakuka!}_. 
perbuatan yang semena-mena itu. Pennaisuri merasa tersinggung 
mendengar nasihat Empu Perdah. Beliau kemudian mengusir-Empu 
Perdah dari istana . Tanpa mengucapkan sepatah kata, Empu Perdah 
meninggalkan Istana Dirah dan menuju Pura Dalem untuk memuja 
Siwa. Disanalah beliau mendapat petunjuk bahwasannya beliau 
harus pergi ke suatu tempat bemama Petulisan. Di tempat itu Empu 
Perdah membangun sebuah asrama atau pesantren . 

Sementara itu, sejak kematian sang raja, rakyat Negeri 
Dirah semakin ketakutan melihat sepak terjang permaisuri yang 
sudah bergelar Ratu Dirah. Sepanjang jatan negeri itu tampak 
lengang- karena penduduk tidak ada yang berani ke luar rumah. 
Mereka yang ke luar hanya orang-orang yang belajar ilmu hitam 
kepada· Ratu Dirah. Suatu hari Ratu Dirah didatangi oleh seorang 
penduduk bemama Madusegara yang ingin berguru kepadanya . 
Ratu Dirah tidak bersedia menerima Madusegara sebagai muri\inya 
karenacQianggap akan menyaingi dirinya. Madusegara segera diusir 
dari istana, bahkan suarninya dileluh oleh Ratu Dirah hingga 
meninggal. Akibat cinta yang terlalu dalam kepada suarninya, 
Madusegara menun&,<7lJi kuburan suarninya siang dan malam. Atas 
kesetiaannya itu, Durga memberikan Madusegara kesaktian berupa 
i1mu hitam yang setingkat lebih tinggi dari ilmu Ratu Thrah. Merasa 
dirinya lebih sakti ·dari Ratu Dirah, Madusegara segera menantang 
Ratu Dirah ke sitana7.Dalam pertarungan itu Ratu Dirah menyerah 
kalah dan keinudian beliau lari - ke Pura Dalem menghadap Durga. 
Durga kembali memberi .Ratu Dirah ilmu hitam yang tingkatnya 
lebih tinggi dari -yang dirniliki oleh Madusegara. dengan anugerah 
itu, Ratu. ·Dirah ~embali menantang Madusegar. Akhimya 
Madusegara kalah da·n menjadi abdi di Negeri Dirah. 

Diceritakan Ratna Manggali tumb,m menjadi gadis yang 
sangatcantik jelita. Ratu Dirah bennaksud menjodohkan sang putri 
dengah~epupunya bema rna Prabu Erlangga di Kerajaan Kediri . 
Ketika itu, Erlangga telah mengetahui bahwa Ratu Dirah memiliki 
i1mu hitam yang sering digunakan untuk membunuh orang yang 
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tiada berdosa . Oleh karena itu, Erlangga menolak perjodohan 
tersebut. Ratu Dirah sangat murka mendengar penolakan itu . Beliau 
segera memerintahkan seluruh muridnya untuk rnenghancurkan 
Kera jaan Kediri. 

Penyerangan Ratu Dirah ke Kediri banyak menelan korban 
jiwa. menyaksikan keadaan yang demikian, Prabu Eriangga segera 
mernanggil penasihat-penasihat istana untuk ikut memikirkan 
kemelut itu . Salah seorang dari penasihat itu mendapat ilham 
bahwasannya yang dapat rnengalahkan Ratu Dirah adalah saudara 
kern bar Ratu Dirah bernarna Empu Perdah yang tengah berada di 
Petulisan. Prabu Erlangga kemudian mengirim utusan ke Petulisan 
guna memohon kesediaan Ernpu Perdah mernbinaskan Ratu Dirah. 
Empu Perdah pun bersedia rnenerima tugas tersebut Beliau 
kemudian mengutus rnurid kesayangaMya bernama Empu Bahula 
untuk meminang Ratna Manggali agar bersedia menjadi istri 
Bahula. Ratu Dirah sangat bahagia mendengar hal itu. Upacara 
perkawinan mereka dilakukan secara besar-besaran di Negeri Dirah. 

Sementara itu, Empu Perdah terus berupaya mempelajari 
kesaktian Ratu Dirah dengan bantuan Empu Bahula. Setelah 
diketahui tingkat ketinggian ilmu hitam yang dimiliki Ratu Dirah, 
Empu Perdah segera mencari ilmu pelumpu/mya. dengan segala­
persiapan kemudian beliau berangkat ke Negeri Dirah guna 
menghentikan kesewenang-wenangan Ratu Dirah. Berkat ketinggian 
ilmunya dan kehendak Tuhan, Empu Perdah berhasil mengalahkan 
Ratu Dirah. Setelah Ratu Dirah meninggal, Empu Perdah kembali ke 
Kediri dan akhirnya diangkat rnenjadi penasihat Kerajaan Kediri . 

2.1.2 Analisis Tokoh 
Cerita Tanting Mas Tanting Rat iru dikenal juga sebagai 

cerita Calonarang. Cerita ini memang sangat populer dalarn 
masyarakat Bali dan sering dipertunjukkan dalam bentuk seni· drama 
berjudul Calonarang. Drama Calonarang sangat menonjolkan aspek 
magis. Oleh karena itu, pementasan drama itu pada waktu dahulu 
sering dilakukan di daerah sekitar kuburan (sekarang Calonarang 
dipentaskan di mana saja) . Seluruh daerah kuburan rnenjadi arena 
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bagi seni pertunjukan ini . Meskipun pertunjukannya senng 
membuat perasaan orang menjadi ngen, pertunjukan drama 
Calonarang ini senantiasa digenan oleh penduduk. 

Pertunjukan drama Calonarang dulu biasanya dilakukan 
apabila ada suatu desa mengalarni wabah penyakit. dengan 
menyelenggarakan pertunjukan Calonarang ini, masyarakat percaya 
wabah penyakit tersebut akan lenyap. 

Kini pertunjukan drama Calonarang bisa dilakuan pada 
setiap kesempatan. Pementasannya tidak harus dilakukan di daerah 
pekuburan dan juga tidak mesti dipertunjukkan untuk menangkal 
suatu wabah penyalcit. Namun demikian, nilai-nilai magis yang 
terdapat didalamnya tetap merupakan cin dan kekuatan yang 
menonjol dalam centa Calonarang atau Tanting Mas dan Tanting 
Rat ini. 

Dilihat dan keseluruhan struktur centanya, tokoh utama 
dalam centa ini adalah Tanting Mas, yang kemudian dikenal dengan 
Ratu Dirall atau Walunateng Dirah , Tokoh inilah yang terutama 
menjadi pusat pengisahan. 

Sebagai tokoh utama yang memegang peranan penting dan 
menjadi pumpunan setiap persoalan, tokoh Tanting Mas merniliki 
anak buah yang banyak jumlahnya, seperti I Rarung (Ni Madu 
Segara), I Lenda, I Guyang, I Weksirsa, I Sida Malung, I 
Misawedana, yang semuanya sakti, Tokoh Tanting Mas-Iah yang 
menjadi penyebab kematian Raja Dirall, penyebar penyalcit, menjadi 
pangkal penyebab porak-porandanya Kerajaan Keelin dan ban yak 
kemalian yang menimpa rakyat Kedin, Hampir semua peristiwa 
penting berkaitan dengan keberadaan tokoh ini, 

Tokoh-tokoh bawahannya adalah Tanting Rat alias Empu 
Perdah, Mpu Bahula, Ratnamanggali , Raja Erlangga, dan sejumlah 
patihnya, Selain menghadirkan tokoh-tokoh manusia , cerita ini juga 
menghadirkan tokoh dewa (dalam bahasa Bali juga disebut 
betaralbetari), yaittJ Betari Durga dan Betara Siwa, Betari Durga 
adalah istn Betara Siwa dalam wujudnya sebagai penghancur. 

Keberadaan tokoh-tokoh bawahan tersebut dibicarakan 
dalam kaitannya dengan deskripsi dan kajian tokoh utama. 
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Berdasarkan deskripsi dan analisis dari tiga aspek penokohan (sosial, 
fisik, dan psikologi) tersebut, secara kuaJitatif akan dilakukan 
penilaian apakah tokoh tersebut tergolongjlal character atau round 
character. 

Bila dilihat dari latar belakang sosialnya, Tanting Mas 
adalah putri seorang raja, yaitu Raja Padelegan. Sebagaimana telah 
disebutkan dalam sinopsis, Tanting Mas dan saudaranya Tanting 
Rat, mula-mula lahir berupa dua ekor babi, betina dan jantan. Karena 
bentuk kelahirannya itu mereka lalu dibuang oleh raja di tengah 
kuburan. Dengan cara demikian kedua ekor babi betina dan jantan 
tersebut diharapkan bisa melakukan kegiatan bertapa atau kegiatan 
spiritual (miasa--mayasa). babi betina melakukannya di Pura 
Kahyangan dan babi jantan di Pura Dalem. Kedua pura tersebut 
biasanya terletak di dekat kuburan . 

Sesampune IlItug wulan raris embas puranida kakalih 
lanang istri sakewanlen marupa kucil. Sane islri mijil 
dumunang. Punika mawinan sane istri kahace luuran. sane 
lanang alilan Sawireh Sang Prabu ngamijilang bebllron, 
raris punika sane kabaos ngaletehang gumi anlllk panjake. 
Saking pihlduh bagawantanidane mangda aT/ak alii-alii 
punika kaku/aJ1g ka setrane mangdanne irika ia sareng kalih 
miaso. 

Terjemahannya: 

('Setelah tiba saatnya lahirlah dua orang putranya laki­
perempuan, tetapi berupa anak babi. Yang perempuan 
(betina) lahir lebih dahulu. ltulah sebabnya yang perempuan 
dianggap lebih tua dan yang laki lebih kecil. Karena 
melahirkan binatang, rakyat menganggap hal itu dapat 
menimbulkan bencana. Atas petunjuk pendeta istana, keda 
putra raja itu supaya dibuang ke tengah kuburan agar mereka 
melakukan kegiatan bertapa'). 
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Demikianlah latar belakang sosial tokoh utama cerita ini. 
Latar belakang sosial semacam itu tampak unik sekali. Biasanya 
seorang raja tentu memiliki putra yang sarna dengan rupa orang 
tuanya. Bahkan sering dilukiskan memiliki sifat-sifat yang 
istimewa, seperti tubuhnya bersinar saat lahir, kelahirannya ditandai 
oleh peristiwa alam yang aneh, dan sebagainya. 

Memang ada sejumlah cerita rakyat· Bali yang tokohnya 
juga memiliki motif latar belakang sosial seperti itu, misalnya cerita 
I GodoganJSi Kodok), yang berkisah tentang putra seorang raja 
yang lahir berupa seekor kodok besar dan kemudian menjelma 
menjadi Raden Mantri Koripan. 

Berkat usaha mereka yang keras dan atas karunia dari 
Betan DlIrga_dan Betara Siwa, akhimya mereka (kedua putra raja 
yang berupa babi itu) dapat merubah wujud menjadi manusia. Babi 
betina yang lebih tua, atas berkat Betari Durga, menjelma menjadi 
Tanting .Mas, dan babi jantan, atas berkat Betara Siwa, menjelma 
menjadi Tanting Rat. 

"Ratll Betan, sawireh titiang okan manusa samaliha okan 
sang nata ratll yan pinih dados pinunas titiang mangdanne 
titiang dados manusa ayl/ tllr dados ram Yan tan 
asapunika becikan pademan titiang mangkin" 

Ida Betari nyanggupin sambi I ngusapin muan kucite, jag tan 
pasangkan kucite rans dados manusa Jegeg pisan, 
kepesengan Tanting .Mas. 

mangkin cantayang kucite ml/ani miasa nng pZlra Dalem 
sampun katedunin antuk Betara Siwa samaliha sampun 
magentos dados manus a lanang, kapesengin Tanting rat 
maduluran malih kapaica darma kepemangkuan. 

("'Ratu Betari, karena hamba anak dari manusia, lagi pula 
anak dari raja yang berkuasa, seandainya berkenan hamba 
mohon agar menjelma menjadi seorang wanita cantik dan 
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menjadi raja . Bila tidak dikabulkan lebih baik btUluh sa]a 
hamba sekarangjuga". 

Ida Betari (Betari Durga) menyanggupl permintaannya 
seraya mengusap wajah anak babi betina itu, dan tiba-tiba 
saja babi betina tersebut berubah menjadi wanita yang sangat 
cantik, diberi nama Tanting Mas. 

Kini diceritakan anak babi jantan yang bertapa eli pura 
Dalem sudah dianugrahi oleh Betara Siwa dan telah berubah 
menjadi manusia laki-laki, diben nama Tanting rat disertai 
dengan penguasaan ilmu kependataan'). 

Dari kutipan di atas kita peroleh gambaran fisik maupun 
psikologis tokoh Tanting Mas dan Tanting Rat. Sebagai tokoh 
utama, Tanting Mas memang mendapatkan fokus pengisahan yang 
lebih menonjoI dari tokoh-tokoh yang lain, baik secara sosiologis, 
fisik, maupun psikologis. Dalam kutipan di atas, misalnya 
disebutkan bahwa secara fisik Tanting Mas dikatakan menjelma 
menjadi seorang wanita yang sangat camtik, dan secara psikologis 
dilukiskan sangat sakti, dan bahkan memiliki keinginan menjadi raja 
(ratu). Sementara Tanting Rat, yang kemudian bema rna Mpu Perdah 
(dalam versi lain biasanya disebut Mpu Pradah atau Mpu Bharadah) 
dilukiskan hanya menjelma menjadi seorang laki-Iaki . Misalnya 
tidak ada penjelasan apakah Tanting rat berwajah tampan atau 
buruk. 

Baik tokoh Tanting Mas maupun Tanting Rat sarna-sarna 
memperoleh anugerah dari dewa (be/ara) yang mengasihi mereka. 
Namun , anugerah yang diperoleh Tanting Mas memang luar biasa . 
Ia mendapatkan anugerah kesaktian (ilmu magis--black magic) yang 
tidak terkalahkan, dan Betari Durga. Sementara Tanting Rat hanya 
memperoleh ilmu kependetaan yang berkaitan dengan kesucian. 

Ngandika Ida Be/ari, ''Nah jani kema cening mulih, meme 
suba mapaica kawisesan teken cening. Cening mula ane 
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paling saktine di gumine fusing ada anak ngalahang 
kawisesan ceninge. Buine yan ada anak mlajah lela!n 
cening. cening sing dadi bodri sawireh anala! enlo lakar 
dadi sis ian cening. Da cening mulih ka Padelengan, la!ma 
laku ka Dirah Dilu cening dadi ratu nyakrawerti. Ratune di 
Dirah anak mula masemelon ring ratune di Daha, Koripan, 
mwang Singasari". 
Raris mapamit Tanting Mas ngajabayang. 

Tanting Rat mad"luran malih kapaica darnza 
la!pemangkuan. mangkin dados mnnusa sadudarma Tanting 
Rat raris kapangandikain budal. 

CBerkat Ida Betari, "Nah kini pulanglah kamu nak, ibu telah 
menganugerahkan kesaktian (black magic) 
kepadamu.Kamulah orang yang paling sakti di dunia ini dan 
taklcm ada yang mengalahkan kesaktiarunu. Lagj pula bila 
ada seseorang ingjn belajar dengarunu kamu tak boleh 
menolaknya karena ia akan jadi muridmu. Jangan lagj kamu 
pulang ke kerajaan Padelengan, pergilah ke Dirah. Di sana 
kamu akan menjadi raja yang memerintah. Raja yang kini 
memerintah di Dirah masih bersaudara dengan raja di Daha, 
Koripan, dan Singasari". 
Kemudian Tanting Mas mohon diri. 

Tanting Rat diberikan anugerah ilmu kependetaan dan 
kesucian. Kini ia menjadi seorang yang sangat saleh dan 
beriman kepada Tuhan, Tanting Rat pun diminta untuk 
pulang). 

Setelah menjelma menjadi manusia, Tanting Mas kemudian 
betul-betul menjadi raja, sebagaimana permintaannya kepada Betari 
Durga . Tanting Mas bisa menjadi raja setelah membunuh suaminya 
dengan kekuatan magis yang dimilikinya . 
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Secara psikologis Tanting Mas memiliki ambisi dan cita-cita 
yang besar. Namun, sayang sekali cita-cita dan ambisinyanya itu 
untuk hal-hal yang tidak baik. Tanting Mas memiliki watak pemarah, 
pendendam, dan tidak mau dikalahkan. Berbeda dengan saudara 
laki-Iakinya , Tanting Rat yang justru memiliki watak dan ilmu 
pengetahuan yang berlawanan dengannya. 

Tanting Mas misalnya, sangat marah dan tersinggung ketika 
suaminya (Raja Dirah) menyuruh putri mereka bersama ibunya 
(Tanting Mas), yang saat itu konon sedang sibuk. Karena begitu 
marahnya Tanting Mas, hanya dengan kekuatan tatapan matanya ia 
dapat membunuh suaminya. 

Ida Sang Prabhu Dirah rikala punika sedek ngwentenang 
paseban. Macara anake alit ring biange. raris biangidane 
ngandikain mangda mrika ring ajine. Sesampune rauh ring 
ajine malih kepangandikain mrika ring biange. raris duka 
kayzm biange /ur jag pandrenga ida Sang Prabu jag 
pramangkin ida lina ring paseban. 

('Sang Prabhu Dirah saat itu sedang mengadakan rapat 
kerajaan . Putri mereka yang masih kecil membuat ulah pada 
ibunya. !bunya (Tanting Mas) menyuruh agar putrinya 
mencari ayahnya (Sang Prabhu) yang sedangg mengadakan 
pertemuan. Setelah menjumpai ayahnya , ayahnya menyuruh 
supaya bersama ibunya . Marahlah ibunya (Tanting Mas), 
kemudian ditatapnya Sang Prabhu dengan kekuatan 
matanya, dan saat itu juga beliau meninggal dunia di tempat 
rapat kerajaan'). 

Demikianlah watak Tanting Mas, yang sangat cepat marah 
dan berbuat sangat berlebihan hanya karena masalah yang sangat 
sepele. Melihat gelagat Tanting Mas seperti itu, Empu Perdah 
menegur serta memperingatkan Tanting Mas agar berhenti 
menjalankan ilmu hitam (aji wegig), dan meminta Tanting Mas 
menghentikan kesukaannya membunuh orang yang tak berdosa . 
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Ketika mendengar nasihat Empu Perdah yang masih 
saudaranya itu, Tanting Mas pun marah lagi . la langsung mengusir 
saudaranya itu dari Kerajaan Dirah. Empu Perdah pun pergi 
meninggal kan Kerajaan Dirah. la pergi ke suatu tempat yang 
bemama Petulisan (dalam versi lain disebut Lemah Tulis). 
Tinggallah Tanting Mas di Kerajaan Dirah. S~ak saat itu ia menjadi 
raja (ratu), dan mulai saat itu pula namanya berubah menjadi 
Walunateng Dirah, yang berarti seorang janda yang menjadi ratu di 
kerajaan Dirah. 

Semenjak menjadi ratu itu perilaku dan sepak terjang 
Tanting Mas alias Walunateng Dirah semakin menjadi-jadi . la 
betul-betul ingin menjadi wanita sakti yang tidak ada bandingannya 
di atas dunia ini. la juga tidak mau ada orang lain yang menandingi 
atau menyamai keaktiannya . Ketika Ni Madusegara datang hendak 
belajar kepadanya, Tanting Mas merasa tersing.,oung. Ni 
Madusegara diusir dan suaminya diteluh sampai mati . 

. Ring Dirah mangkin kacaritayang wenten jadma sudra sane 
samplln mapakurenan, sane luh mawasta Madusegara. 
Madusegara sampun mirenggang indik kawisesan 
Wailinateng Dirah. Mangkin meled manahipun jag; 
mapaurukang ring Walunateng Dirah, sakewanten 
Waillnateng Dirah salah panampi kasenggllhang 
Madusegara jag; metukang kawisesan. raris Madllsegara 
katundung sakadi nundlmg asu. Wusan punika raris 
somahipun kateluh antuk Walunateng Dirah nyantos 
padem. 

('Di Dirah tersebutlah orang sudra yang telah berkeJuarga, 
yang perempuan bemama Ni Madusegara. Ni Madusegara 
telah mendengar tentang kesaktian Walunateng Dirah . 
Timbul keinginannya untuk belajar pada Walunateng Dirah, 
tetapi Walunateng Dirah merasa tersinggung, menuduh 
Madusegara hendak mengadu kesaktian dengaimya. 
kemudian Madusegara diusir seperti mengusir anjing. 
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Setelah itu suaminya diteluh oleh Walunateng Dirah sampai 
mati) 

Demikianlah sepak terjang Wahlllateng Dirah. Dari kutipan 
tersebut eli atas makin jelaslah bahwa Walunateng Dirah memiliki 
karakter yang mudah tersinggung dan marah, egois, mudah 
berprasangka, dan (seperti kata Empu Perdah) mudah membunuh 
orang. Dengan kesaktian yang dimilikinya, ia telah berbuat semena­
mena kepada orang lain yang tidak disukainya. 

Ni Madusegara yang sangat setia pada suaminya itu pun 
kemuelian mendapat anugerah dari Betari Durga atau Sanghyang 
Berawi. Anugerah itu temyata berupa kesaktian yang jauh melebihi 
kesaktian Walunateng Dirah. Mereka kemuelian terlibat dalam adu 
kesaktian yang berakIDr dengan kekalahan Tanting Mas alias 
Walunateng Dirah. 

Setelah diampuni oleh Ni Madusegara, Walunateng Dirah 
merasa tidak puas atas kekalahannya. Ia menghadap kepada Betari 
Durga dan memprotes Sanghyang Berawi karena telah 
menganugerahkan keaktian yang lebih tinggi pada orang lain. 
Padahal sebelumnya Betari Durga mengatakan bahwa kesaktian 
yang diberikan kepadanya tidak akan ada yang mengalahkan. protes 
itu elibantah oleh Betari Durga, karena yang ingkar janji justru 
Tanting Mas. Tanting Mas telah menolak Madusegara yang hendak 
belajar ilmu magis kepadanya, padahal Betari Durga telah 
menyarankan agar Tanting Mas mau mengajarkan ilmunya kepada 
orang lain. 

Namun demikian, Betari Durga akhimya mengabulkan 
permintaan Walunateng Dirah dengan cara mengurangi tingkat 
ketinggian ilmu Ni Madusegara sehingga menjadi lebih rendah dari 
ilmu yang dimiliki Walunateng Dirah (Tanting Mas) Sejak saat itu 
Ni Madusegara menjaeli anak buah Walunateng Dirah dan berganti 
nama menjaeli I Rarung. 

Sifat pemmarah dan pendendam Walunateng Dirah tidak 
hanya berhenti sampai eli sana . wataknya yang demikian itu semakin 
menjadi-jadi ketika Prabhu Erlangga menolak untuk mengawm. 
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anak perempuan Walunateng Dirah bemama Ratnamanggali . Ia 
dengan semua muridnya yang terkemuka dan setia, seperti I Rarung, 
I Lenda, I Weksirsa, I Guyang, I Sidamalung, dan I Misawedana, 
menyebarkan bencana berupa wabah penyakit yang mematikan di 
seluruh wilayah pedesaan Kerajaan Kediri . Tujuannya hendak 
mengllancurkan Kerajaan Kediri . Untuk itu ia mohon perkenan 
Betari Durga. 

"Singgih ratu Betari, mungglting satangkil titiang mangkin 
jagi mmas paswecan Betari jagi ngentgangjagat Kadirine 
miwah amati-mati mangdene jagale dados paguyangan 
warak pakltbangan kebo dados selra samajagal Kadirine", 
kenken antukida. 

('Ya Betari Durga yang mulia, adapun tujuan hamba datang 
adalah mohon anugerah dan !JIn Betari untuk 
mengllancurkan kerajaan Kediri dan melakukan 
pembunuhan agar seluruh wilayah kerajaan Kediri jadi 
kubangan badak dan kerbau serta menjadi kuburan" , 
demikian katanya (Walunateng Dirah) . 

Orang yang menganut ilmu hitam (black magic) atau 
mempelajari kawisesan seperti Walunateng Dirah biasanya 
memiliki kecenderungan untuk melakukan perbuatan yang 
berlawana dengan nilai-nilai kemanusiaan. Kemarahan dan dendam 
senantiasa menguasai dirinya (sadalatayi). 

Akan tetapi, pada saat yang sarna ada kekuatan lain yang 
berdasarkan atas nilai-nilai kebajikan dan kebenaran, melawan 
kekuatan jahat tersebut. Adapun yang mampu melawan watak jahat 
Walunateng Dirah adalah Empu Perdah. 

Empu Perdah sejak awal dilukiskan memiliki watak yang 
bersifat sadudarma, yaitu orang alim yang beriman kepada Tuhan . 
Ia dikatakan memperoleh anugerah darma kepemangkuan , yaitu 
pengetahuan rohani yang dimiliki oleh seorang pendenta. ugas 
seorang sadudarma yang memahami ilmu kerohanian yang ·tinggi 
adalah melindungi dan membela kebenaran serta mengllancurkan 
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kesewenangan-wenangan . Empu Perdah, misalnya dapat menghidup­
kan kembali orang yang telah meninggal dunia akibat kesewenang­
wenangan Walunateng Dirah. 

Ketika dalam perjalanarmya menuju Negeri Dirah, Empu 
Perdah melihat seorang wanita sedan menangisi mayat suanunya. 
Kepadanya Empu Perdah bertanya sebagai berikut. 

Ngandika ida, "Apa kramme cening ngeling". 
"Inggih raIU Peranda, e sedeng waWl/ pengantenan tatiang 
samptm katinggalin samah DUl1ISang paswecan singgih 
Peranda mangdene maurip somah titiang", kenten atllr 
anake is trio 
"Nang tegarang lukar runtb sawane", kenten ida malih. 
Sesampune kalukarin kacingak waman salfane, gigine 
sakadi dania, cecingake nyotot. Ida ngraris mayoga semadi, 
jag tan pasangkan Sffivane punika mal/rip malih sakadi 
nguni. 

CBertanya Empu Perdah, "Apa sebabnya engkau menangis, 
nak?' . 
"Ya yang mulia Pedenta, baru saja hamba menjadi pengantin 
hamba sudah ditinggal mati suami hamba . Ramba mohon 
anugerah yang mulia Pedenta agar suami hamba dapat hidup 
kembali", demikian kata wanita itu. 
"Coba engkau buka penutup wajah jasad suamimu", kata 
Empu Perdah. 
Setelah dibuka tampaklah rupa orang yang mati itu, gigiya 
seperti gading, sorot matanya tajam. Empu Perdah kemudian 
beryoga dan bersemadi, dan tiba-tiba orang mati itu hidup 
kembali seperti semula.'} 

Selain memiliki ilmu kerohanian yang tinggi, Empu Perdah 
Juga memiliki watak welas asih kepada sesama manusia yang 
menderita, dan bersikap keras kepada orangjahat, khususnya kepada 
Walunateng Dirah beserta kroru-kroninya. Ketika dalam 
perjalanannya menuju Dirah, Empu Perdah melihat dua orang 
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pengikut setia Walutanteng Dirah, yaitu I Weksirsa clan I 
Misaeclana, sedang mempraktekkan ilmu magisnya di tengah 
kuburan. Menyadari kedatangan Empu Perdah, kedua orang itu 
membatalkan akti vitasnya, bahkan mereka kemudian mendekati 
Empu Perdah yang dianggap sebagai perwujuclan Hyang Parama 
Siwa. Kepada Empu Perdah mereka meminta supaya diruwat, 
disucikan (kalukat) agar bisa me1epaskan diri dari pengaruh buruk 
ilmu hitam yang mereka pelajari. Empu Perdah tidak mau begitu 
saja membebaskan orang jahat, yang pekerjaannya menyakiti dan 
membunuh orang, sebelum mereka mendapat hukuman sesuai 
dengan perbuatannya. Empu Perdah tidak bisa memenuhi 
pennintaan I Weksirsa clan I Misewedana. Demikian pula terhadap 
pennintaan Walunateng Dirah . 

"Uduh adi ledangan pesan paswecan adi, lukat jebos malan 
embola! apanga embok mawali dados manusa sadudanna. 
Wantah tela!n adi embok pantes nunas panglukatan 
santukan adi meraga Sang Hyang Buddha sane ngicalang 
sahananin congah, mala leteh". 

Ngandika Empu Perdah, lnggih, yening asapunika 
mungguh ring pakayunan sala!wanten titiang nenten 
wenang ngalukat malan embola!, santukan bes agengan. 
Ala!h samp'ln anala! ngemasin antuk kaledangan embok 
ngelarang sad atatayi. Keweh pacang ngalukat anala! sane 
kala!nten, napi malih titiang, ida Sanghyang Hari Candani 
nenten mrasidayang. Wenten rmmgguh ring la!caping sastra 
maosang clltetne salami-Iami ipzln jagi wenten ring kawahe 
makueh siu salUs tiban. " 

("'Duhai adikku tolonglah, bersihkanlah segala dosa kakak 
agar kakak dapat kembali lagi menjadi orang baik-baik. 
Hanya padamu kakak bisa berharap minta pembersihan 
rohani karena engkau adalah perwujudan Sang Hyang 
Buddha, yang dapat melenyapkan segala kejahatan, dan 
kekotoran dunia" . 
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berkata Empu Perdah, "Ya, syukurlah kakak telah menyadan 
hal itu, tetapi sa yang sekali saya tidak memiliki kekuasaan 
untuk membersihkan dosa yang ada pada diri kakak, karena 
terJalu besamya. Betapa banyaknya orang yang telah 
meninggal akibat ulah kakak melaksanakan ilmu hitam. 
Betapa sulitnya membersihkan orang yang demikian, 
jangankan saya, sedangkan Sanghyang Hri Candani (Wisnu) 
pun tidak akan bisa . Menurut apa yang tercantum dalam 
kitab suci , orang yang menjalankan ilmu hitam di dunia akan 
mendapat hukuman ke kawah nereka selama seribu seratus 
tahun.') 

Empu Perdah sama sekali tidak mau membersihkan dosa 
yang ada pada din Walunateng Dirah. Oleh sebab itu, Walunateng 
Dirah lalu marah dan menantang Empu Perdah mengadu kesaktian di 
tengah kuburan. Pertempuran hebat terjadi antara keduanya yang 
berakhir dengan kekalahan Walunateng Dirah. Walunateng Dirah 
berhasil dibakar menjadi abu oleh kesaktian Empu Perdah, namun 
kembali dihidupkan lagi oleh Empu Perdah. Setelah hidup kembali, 
Walunateng Dirah tidak sanggup menan&,"1ll1g rasa malu. Oleh 
karena itu, Walunateng Dirah mohon kepada Empu Perdah agar 
dimusnahkan lagi . 

Berdasarkan gambaran penokohan tersebut di atas, tampak 
bahwa pelukisan tokoh Tanting Mas atau Walunateng Dirah sebagai 
orang yang memiliki watak jahat, pemarah, dan pendendam sangat 
kuat. Meskipun hampir secara keseluruhan watak Tanting Mas 
dilukiskan sebagai tokoh yang negatif, pada akhir centa ia mulai 
menyadan kekeliruan sifat negatifnya itu dan ingin kembali menjadi 
orang baik-baik. Dilihat dan aspek ini, jelaslah bahwa watak tokoh 
utama cerita ini tidak sepenulhnya tergolong flat character. Tokoh­
tokoh bawahan seperti Empu Perdah (Tanting Rat), Ni Madusegara 
(1 Rarung), lebih tergolong pada flat Character atau watak datar, 
karena hanya mewakili satu sifat atau karakter. 
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2.2 Analisis Penokohan Basur 
2.2.1 Ringkasan Cerita 

Diceritakan secrang laki-Iaki bernama I Nyoman Karang. 
Dia tinggal di sebuah dusun bernama Dusun Sari . Istrinya telah 
lama meninggal dan kini I Nyoman Karang hidup dengan dua orang 
anak gadisnya, masing-masing bernama Ni Sukasti dan Ni Rijasa. I 
Nyoman Karang tennasuk orang tua yang disegani dan dihonnati 
oleh warga Dusun Sari. Kini kedua anaknya telah tumbuh menjadi 
gadis-gadis yang sangat cantik dan menjadi kembang di duswmya . 

Kecantikan anak gadisnya I Nyoman Karang yang bernama 
Ni Sukasti didengar oleh seotang pernUda di Dusun Santun bernama 
I Tigaron. PemUda itu adalah putTa tunggal seorang duda kaya 
bernama I Gede Basur. I Tigaron kemudian menyuruh orangtuanya 
untuk melamar Ni Sukasti . 

Setelah tiba di rumah I Nyoman Karang, I Gede Basur 
dengan nada sombongnya lang.sung mengemukkan tujuan 
kedatangannya yaitu meminta Ni Sukasti menjadi menantunya . 
Lamaran tersebut ditolak oleh Ni Sukasti karena dia sudah 
berpacaran dengan I Tirta. I Gede Basur kernudian pulang dan 
penuh. degan rasa dendam. Dalam pelJalanan pulang, I Gede Basur 
telah merencanakan sesuatu agar daPat membunuh Ni Sukasti 
secara perlahan. 

Setibanya di rumah' I Gede Basur menceritakan hasil 
perjalanannya ke rumah I Nyoman Karang. I Tigaron sangat 
bersedih mendengar hal itu dan dia terus mengumpat dan menyesali 
orang tuanya . Hal itu membuat I Gede Basur berang dan malam itu 
pula. dia melaksanakan niat jahatnya yaitu meneluh Ni Sukasti . 
Sebagai akibat dari perbuatan I Gede Basur, Ni Sukasti jatuh sakit 
dan tiada yang mampu mengobatinya. Setiap orang yang berusaha 
mengobatinya pasti mendapat celaka dan bahkan ada yang 
meninggal. Kenyataan tersebut mengakibatkan I Nyoman Karang 
terus berusaha mencari orang pintar atau dukun yang bisa ' 
mengobati putrinya . 

Tersebutlah Kaki Bahan yang telah tersohor 
kemampuannya untuk mengobati segala penyakit . Dukun itulah 
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yang berhasil menjinakan kemarahan I Gede Basur. Berkat per­
tolongan I Kaki Balian, Ni Sukasti bisa bebas dari penyakitnya . 

Sementara itu, I Gede Basur kembali pulang dengan tangan 
hampa. Setibanya di rumah dia melihat seorang gadis bemama Ni 
Garu sedang merayu I Tigaron. I Gede Basur sangat marah 
kemudian mengusir dan memperlakukan Ni Garu seperti binatang. 
Merasa dirinya terhina, Ni Garu kemudian lari ke tengah kuburan 
serta memuja dewa kuburan guna memohon k.esaktian untuk 
mengalahkan I Gede Basur. Doa itu pun terkabul. Berbekal ilmu 
yang dimilikinya itu, Ni Garu kemudian menantang I Gede Basur 
dan berhasil membunuhnya. 

2.2.2 Analisis Tokoh 
Sebagaimana cerita tradisional pada umumnya, kerapkali 

nama tokoh dalam cerita dijadikan judul eerita . Sebut misalnya 
Hikayat Hang Tuah, Hikayat Bayan Budiman, Hikayat Malin 
Kundang dalam sastra Melayu lama; Pronocilra Roromendul, 
Bangsacara Ragapalni dalam sastra Jawa tradisional; Jayaprana, 
Mayndanmva, Bagus Jenglar, dalam sastra Bali tradisional. Dalam 
sastra Indonesia modem pun keeenderungan seperti itu terus 
berlanjut, seperti novel Karmila karya Marga T ., Olenka karya Budi 
Danna, Pengakuan Pariyem karya Linus Suryadi A.G. Biasanya 
nama tokoh utama dalam eerita tersebut. 

Demikian pula halnya dengan tujuh buah eerita yang 
dijadikan objek dalam penelitian ini, semuanya menggunakan nama 
tokoh sebagai judul eerita, tennasuk cerita Basur. Dalam cerita 
Basur ini pun yang menjdi tokoh utama adalah Basllr. Tokoh-tokoh 
bawahan dalam cerita ini adalah I Nyoman Karang, J Tigaron, Ni 
Sukasti, Ni Rijasa, Ni Ganl, JMade Tanu, dan Kab Balian. 

Sebagai tokoh utama, Basur (nama lengkapnya I Gede 
Basur) memang menjadi pusat dalam pengisahan eerita. Berbagai 
persoalan yang muneul dalam eerita ini berkaitan dengan keberadaan 
tokoh I Gede Basur. 

Secara sosial tokoh I Gede Basur dilukiskan sebagai seorang 
dud a kaya, menjadi orang yang dituakan di desanya, tetapi dia soo 
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menjalankan ilmu hitam (nglarang aji wegig) dan membunuh orang 
tanpa dosa dengan ilmunya itu. 

Mangkin kacarilayang ring banjar Santun wenlen anak 
balu mawasla 1 Gede Basur. Dane dados panua irika. Dane 
kaliwal sUgih madue legal jimbar miwah carik danene 
mawil siu, sakewanlen dane nglarang aji wegig seneng 
nesti, neluh, nerangjana, amati-mati wong Ian padosa 

(Kini dikisahkan di desa Santun ada seorang duda bema rna 
I Gede Basur. Ja dijadikan orang yang dituakan di sana . Ja 
sangat kaya dengan tegalan dan sawahnya yang sangat luas 
sampai ribuan, akan tetapi ia menjalankan ilmu hitam, suka 
menyakiti, membuat susah, dan membunuh orang tak 
berdosa) 

I Gede Basur juga seorang yang tida k mengenal etika dan 
tatakrama. Mungkin karena ia merasa dirinya kaya dan dihonnati, I 
Gede Basur merasa dirinya bebas berbuat semuanya kepada orang 
lain. Hal itu terlihat pada saat I Gede Basur hendak meminang Ni 
Sukasti pada ayahnya, I Nyoman Karang. 

I Gede Basur memplUlyai seorang anak laki-Iaki bemama I 
Wayan Tigaron. Wajahnya cukup Ulmpan, hanya matanya sedikit 
juling. Ayahnya sangat sayang akan anaknya sehingga segala 
keinginan anaknya selalu dipenuhi. Tennasuk keinginan untuk 
melamar Ni Sukasti untuk dijadikan istrinya. 

Sakewanlen mangkin 1 Wayan Tigaron buduh pisan manah 
dane ring Ni Sukasti. Punika mawinan dane nguills 

. reraman dane jagi mamadik Ni Sukasti ka umah 1 Nyoman 
Karang. WQWII nganleg drika jag ngodag-odag 1 Gede 
Basur Ian nganlliin latakramaning lamiu. 

Kasapa anhtk 1 Nyoman Karang, "Beh, beli Gede 
dadosnembe rffith mriki, napi wenlen karyan beli. ren pinih 
dados duniS ndikayang ring tiliang mangdene titiang talas 
sauninga". 
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Wawu kEn/en atllr I Nyoman Karang raris wawin antuk I 
Gede Basur, "Aduh Nyoman yan bual enlo saja pesan buka 
raos Nyomane, yan sing ada perlll duhkapan beli bakElleka 
maio Ada pesan ane lakar buatin Beli. B.li sanget pesan 
mapang;dihan lekEn Nyoman, /uah pianak Nyomane Ni 
Suwti bakEl anggon beli mantZl kapelemuang lekEn pianak 
beline I Tigharon. Cendek yan suba nyen agel ia ajaka 
dadua pada nyak adung makZlrenan, akuda ja nelahang 
saZlpacarane beli tuara ngewehin. Jumah anak suba ada liu 
kadong nyen nekahang nyZlla eda suba kEweh". 

(' Tetapi, kini I Wayan Tigaron tergila-gila pada Ni Sukasti . 
Itu sebabnya, dia mengutus ayahnya untuk melamar Ni 
Sukasti ke rurnah I Nyoman IUrang. Ketika tiba di sana, I 
Gede Basur berbuat seenaknya tanpa memperhatikan etika 
dan tatakrama seorang tamu. 

I Nyoman IUrang menyapanya, "Oh, kakak Gede Basur 
kenapa ttunben mau datang kemari , kiranya ada sesuatu yang 
penting. IUlau tidak keberatan silakan beri tahu saya agar 
saya dapat mengetahui dengan baik. 

Begitu mendengar tegur sapa I Nyoman IUrang segera 
disambut oleh I Gede Basur, "Aduh Nyoman benar sekali 
apa yang Nyornan katakan tadi, kalau mernang tak ada perlu 
untuk apa kakak datang kernari . Mernang ada sesuatu yang 
pentong. Dengan arnat sangat kakak minta pada nyoman, 
anakmu Ni Sukastri akan kuarnbil mantu untuk 
kupertemukan dengan anakku I Tigaron. Pendeknya bila 
mereka berdua nanti sudah berhasil dan coeok untuk 
berkeluarga, berapapun menghabiskan biaya upacara aku . 
tidak keberatan. Di rumahku segalanya sudah ada , walauplU1 
menghabiskan hingga sejuta tidak usah risau) 
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Watak I Gede Basur agak berbeda dengan I Nyoman 
Karang. Secara sosial ekonomi I Nyoman Karang memang lebih 
miskin dari I Gede Basur, akan tetapi I Nyoman Karang adalah 
orang yang sangat dihormati eli desanya, yaitu eli Banjar Sari. Hanya 
nasibnya yang lebih malang. Istrinya merunggal karena eliraClDl oleh 
Nt Rempag. 

Tutur bahasa I Nyoman Karang sangat halus dan selalu 
berhati-hati dalam berbicara sedangkan I Gede Basur kasar dan 
angkuh. I Gede Basur selalu menyombongkan kekayaannya setta 
menggampangkan persoalan. 

I Nyoman Karang mempunyai dua orang putri, yaitu Ni 
Sukasti dan Ni Rijasa. Keduanya cantik-cantik dan menjadi bunga 
desa yang dikagumi: (jegeg pisan okan danene. Ni Sukasti 
panrulune nyandat, pangadege langsing lanjar, jrijine meros, 
kllkllne liir manik banyu, cecingake mangedanin, kemikan lambene 
manis, pantes dados brmgan jagate ring banjar Sari. Ni Rijasa 
taler pateh kakenten.l 'cantik benar kedua anak gaeli~nya. Ni Sukasti 
betisnya kuillng mutus, bentuk tubuhnya ramping, jemarinya lentik, 
kukunya bak permata air, pandang matanya menarik hati, Mur 
katanya manis, sepantasnya jadi bunga desa eli banjar Sari . 
Demikian pula halnya dengan Ni Rijasa). 

Meskipun demikian, mereka tidak sombong dan juga tidak 
mudah tergoda oleh gemerlapnya hatta benda miliki I Gede Basur. 
Nt Sukasti bahkan berani dengan tegas menolak lamaran J Gede 
Basur sambil membeberkan kejelekan I Gede Basur eli hadapannya . 

Wawu nyanlos amllnika bebaosnane I Gede Basur sareng I 
Nyoman Karang jag Ian pasangkan mrika Ni Sukasti /ur 
nyadcad I Gede Basl/r kabaosan awak danene gede cepag, 
jenggol samah, kumis jempe, dllur lengar, klilil selem, mala 
barak. Wewengan punika laler dane majaran nenten Sl/ka 
masomah ring I Tigaron laler nenlen suka marnatl/a ring I 
Gede Basur sanhlkan dane bisa ngliak. 

('Ketika pembicaraan I Gede Basur dan J Nyoman Karang 
berhenti sampai di situ, tiba-tiba Ni Sukasti datang 
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mendekat dan membeberkan kejelekan 1 Gede Basur sebagai 
orang yang bertubuh pendek besar, jenggot terurai tak 
menentu, kumisnya tebal melintang, kepala botak, kulit 
hitam, mata merah. Ia juga mengatakan tidak senang 
menikah dengan I Tigaron dan tak suka bermertuakan 1 Gede 
Basur karena ia (I Gede Basur) menjalankan ilmu hitam') 
Penolakan lamaran yang disertai dengan penghinaan tersebut 

membuat I Gede Basur menjadi marah dan dendam. Dengan ilmu 
hitam yang dimilikinya Igede Basur berusaha membunuh Ni Sukasti. 

Pada malam harinya, I Gede Basur mengerahkan ilmu 
kesaktiannya . Dia berubah menjadi api yang dapat terbang ke 
angkasa llI1tuk memben'canai Ni Sukasti. Tidak lama setelah itu, Ni 
Sukasti merasa gelisah tak menentu seperti orang keracunan, 
berteriak-teriak minta tolong. Ayahnya kaget melihat keadaan 
anaknya seperti itu. Para tetangga pun berdatangan. Demikian juga I 
Kaki Balian, seorang dukun yang dikenal sakti, datang memberi 
pertolongan. Alas petolongan I Kaki Balian, Ni Sukasti berhasil 
ditenangkan. I Gede Basur merasa kalah oleh kesaktian I Kaki 
Balian. Namun, I Kaki Balian mengampuni kesalahannya dengan 
suatu peringatan agar I Gede Basur tidak sembarangan mencederai 
orang lain. Pada akhir cerita, dilukiskan I Gede Basur justru benar­
benar dapat dikalahkan oleh Nt Guru . Ni Guru adalah seorang 
waruta yang menaruh hati pada I Tigaron. Karena rupanya sangat 
burulc, I Gede Basur menghina dan mengusir dia dari rumahnya . 
Alas kamnia Betari Durga, Nt Guru diberikan kesaktian yang dapat 
mengalahkan kehebatan I Gede Basue 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat diketahui bahwa 
tokoh utama I Gede Basur tergolong flat character, karena hanya 
menampilkan satu jenis karakter sebagai orang yang menjalankan 
ilmu hitam dan suka membunuh orang sedangkan penokohan Ni 
Sukasti tergolong round character. Ni Sukasti tidak saja dilukiskan 
sebagai seorang gadis yang cantik dan bertutur bahasa manis, juga 
seorang gadis yang dapat mengeluarkan kata-kata kasar serta dapat 
menyinggung perasaan orang lain. Kata-katanya itu juga dapat 
mencelakai dirinya. Semua itu dilakukan semata-mata untuk 
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mempertahankan komitmennya pada kebenaran. Keberaniannya 
menolak lamaran I Gede Basur karena ia tahu Basur memiliki 
watak yang melawan kebenaran. 

2.3 Analisis Penokohan Dnkuh Suladri 
2.3.1 Ringkasan Cerita 

Di Desa Mameling hiduplah sepasang kakak beradik 
bemama I Kerti dan I Suladri . Setelah meningkat dewasa, mereka 
masing-masing menikah dan kemudian mempunyai anak. I Kerti 
memptmyai seorang anak perempuan bemama Ni Kusumasari 
sedangkan I Suladri melahirkan seorang bayi laki-Iaki bemama I 
Mudita . 

Suatu hari, I Suladri berniat mendirikan sebuah pondok di 
Gunung Kawi. Keinginannya itu kemudian diutarakan kepada 
abangnya . Sebelum berpisah, I Suladri sempat menukar bayinya 
pada abangnya. Di tengah perjalanan menuju Gunung Kawi, tiba­
tiba hujan deras disertai angin kencang menghadang mereka. 
Mereka bingung karena tidak menemukan tempat untuk berteduh. 
Akhimya di tengah perjalanan itu, suami 1 Suladri meninggal dunia. 
Setelah hujan reda, I Suladri segera menguburkan mayat suaminya 
dan kemudian kembali melanjutkan perjalanannya. 

Setiba . di Gunung Kawi, I Suladri membangun sebuah 
pond ok (semacam padepokan). Di sanalah I Suladri menikmati 
masa tua bersama bayi perempuan miliki abangnya yang lOan hari 
tumbuh menjadi seorang gadis cantik. Kecantikan Ni Kusumasari 
membuat hati setiap pemuda tertarik kepadanya . Suatu hari, seorang 
pemuda bemama 1 Wayan Buyar menaruh hati kepada Ni 
Kusumasari . Walauptm I Wayan Buyar telah beristri, tetapi ia tetap 
ingin melamar Ni Kusumasari menjadi istri keduanya . Merasa akan 
dirinya kaya, I Wayan Buyar dengan sifat sombongnya membawa 
semua kekayaannnya ke rumah Ni Kusumasari. 

Sementara itu, I Mudita tumbuh menjadi seorang pemuda 
yang sangat tampan. Nasibnya sangat malang karena begitu 
menginjak dewasa , kedua orang tua angkatnya men i nggal dunia . 
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Sebelum meninggal, kedua orang tua itu memberikan I Mudita 
sebuah cincin dan menyuruh pergi ke Gunung Kawi. 

Setibanya di Gunug Kawi, I Mudita segera menghadap 
kepada I Suladri . I Suladri tanpa ragu menerirna kedatangan I Mudita 
karena melihat cincin di tangan pemuda itu adalah mil'k I Kerti. I 
Suladri kemudian memperkenalkan I Mudita kepada Ni Kusumasari . 
Dalam pertemuan tersebut mereka saling jatuh cinta dan kemudian 
menikah. 

Setelah berlangsungnya upacara pemikahan itu, tiba-tiba 
datang I Wayan Buyar lengkap dengan alat-alat peminangannya. 
Melihat Ni Kusumasari telah rnenikah, I Wayan Buyar sangat rnarah 
dan kemudian rnenantang I Mudita. Dalarn pertarungan itu, I Mudita 
kalah. Ni Kusurnasari dilarikan oleh I Wayan Buyar ke Karang 
Buncing. Sebelurn tiba di Karang Buncing, I Wayan Buyar 
dihadang oleh binatang-binatang buas kepunyaan I Suladri. I Wayan 
Buyar dan pengikutnya lari ketakutan sedangkan Ni Kusumasari 
kernbali bersarna binatang-binatang tersebut ke Gunung Kawi 
rnenernui ibu dan suaminya . 

Sernentara itu, I Wayan Buyar pergi ke Gunung Murnbul 
memohon bantuan kepada I Dayu Datu agar Nt Kusumasari jatuh ke 
tangannya. Untuk rnengetahui dan rnengenal situasi lingkungan di 
Gunung Kawi, Dayu Datu segera rnengirirn rnuridnya bemarna I 
Klinyar. Setibanya di Gunung Kawi, I Klinyar bertemu dengan I 
Mudita . Ketampanan I Mudita mengakibatkan I Klinyar kasmaran. I 
Klinyar rnemperkenalkan diri dan mengatakan sernua tujuannya ke 
Gunung Kawi yaitu sebagai utusan untuk rnenyelidiki seluk-beluk 
kehidupan I Suladri beserta keluarganya . ketika itu, Ni Kusumasari 
datang lalu rnenyarankan agar [ Klinyar kernbali rnenghadap I Dayu 
Datu. Narnun, I Klinyar tidak bersedia kern bali karena dia telah 
sadar bahwa yang dilakukan selarna ini adalah berbuat kejahatan 
dan rnerugikan orang lain. I Klinyar kernudian rnenyerahkan diri dan 
menjadi abdi di padepokan Gunung Kawi. 

I Dayu Datu rnerasa curiga utusannya tidak kernbali ke 
Gunung Mumbul. Oleh karena itu, dia rnemerintahkan sernua 
muridnya untuk menyerang Gunung Kawi . Sernua muridnya 
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kemudian berubah wujud sesuai dengan tingkat ilmu yang 
dimilikinya. Ada yang berubah menjadi ayarn, itik, kuda, anjing, 
kerbau, dan bahkan menjadi ular berbisa. Setibanya di Gunug Kawi, 
murid-murid Dayu Datu dihadapi oleh Ni Kusumasari. Mereka 
semua kepanasan dan lari terbirit-birit akibat dari ilmu yang 
dimiliki oleh Ni Kusumasari. 

Setelah murid-murid Dayu Datu pergi, Ni Kusumasari 
kemudian menghadap kepada ibunya guna memohon bantuan lUltuk 
menghadapi Dayu Datu. Dukuh Suladri kemudian mengirim semua 
binatang buas peliharaannya lUltuk menghadapi Dayu Datu. Dayu 
Datu tidak berdaya menghadapi binatang-binatang tersebut. 
Akhimya, Dayu Datu meninggal dan mayatnya dicabik-cabik oleh 
binatang-binatang tersebut. 

2.3.2 Analisis Tokoh 
Dilihat dari segi penokohan, cerita Dukuh Suladri memang 

agak berbeda dari dua cerita terdahulu (Tanting Mas Ian Tangting 
Ral, dan Basur)Dalam kedua cerita terdahulu, tokoh utamanya 
adalah tokoh yang mempunyai perilaku jahat, menjalankan ilmu 
hitam, dan suka memblUluh orang yang tak berdosa dengan ilmunya 
itu . 

Pada cerita Dukuh Suladri, tokoh utama justru seorang 
rohaniawan atau pendeta yang membela kebenaran. Sedangkan 
tokoh bawahannya, atau lebih tepat disebut tokoh antagonisnya 
adalah tokoh yang menguasai ilmu hitam, yaitu I Dayu Datu. 

Tokoh utama dalam cerita ini adalah Dukuh Suladri, 
sedangkan tokoh-tokoh bawahannya adalah I Kerti , I Mudita, Ni 
Kusumasari, I Wayan Buyar, I Klinyar, I Klinyur, dan I Dayu Datu. 
I Kerti adalah saudara kandung Dukuh Suladri . I Mudita adalah 
anak kandung Dukuh Suladri, Ni Kusumasari adalah anak kandung 
[ Kerti . Ketika masih bayi kedua anak tersebut sengaja ditukar 
sehingga Ni Kusumasari menjadi anak Dukuh Suladri dan I Mudita 
menjadi anak I Kerti . I Wayan Buyar adalah lelaki kaya yang ingin 
mengawini Ni Kusumasari secara paksa, tapi gaga!. I Klinyar dan I 
Klinyur adalah dua orang murid kepercayaan I Dayu Datu yang 
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terkenal ilmu hitamnya. Tetapi I Klinyar akhimya sadar dan menjadi 
murid I Dukuh Suladri. I Dayu Datu adalali tokoh sakti yang 
menguasai ilmu hitam. Karena gagal mendapatkan Ni Kusumasari, I 
Wayan Buyar minta bantuan I Dayu Datu untuk mengalahkan I 
Dukuh Suladri. Demikianlah kaitan antartokoh dalam cerita ini . 

Latar belakang sosial tokoh Dukuh Suladri adalali dari 
keluarga petani. Sebelum menjadi seorang rohaniawan atau pendeta 
(dukuh) namanya I Suladri. I Suladri memiliki seorang saudara laki­
Jaki bemama I Kerti . I Suladri rupanya memilih hidup meninggalkan 
kampung halamannya, Mameling, menuju Gunung Kawi. Setelah 
lama tinggal di Gunung Kawi , ia pun menjdi seorang dukuh (pendeta 
dari suatu golongan tertentu dalam masyarakat Bali, Kamus Bali­
Indonesia, 1991 :173) sehingga namanya kemudian berubah menjadi 
Dukuh Suladri (versi lain cerita ini menyebut nama Dukuh Siladri). 

Kacarita ring pradesa Mameling wenlen jelema pant! 
masemelon kalih sane mawasla 1 Kerti sareng adiniptm 1 
Suladri. ... Sedek dina ami 1 Suladri makayu-kayun jag; 
ngaryanin padukuhan ring Gtmung Kawi. 

Tan kacaritayang ring marg;, mangkin sampzm ipun nganleg 
irika ring Gunung Krnvi IlIr sampun ngaryaning umah ulawi 
padukuhan. Sesampune ngancan ilia raris ipun madeg dukuh 
kawastanin 1 Dukuh Suladri. 

('Dikisahkan eli desa Mameling ada keluarga petani 
bersaudara dua orang, yang 1ebih tua bemama I Kerti dan 
adilmya I Suladri ...Suatu hari I SuJadri berkeinginan untuk 
membuat padukuhan di Gunung Kawi. 

Tidak diceritakan perjalanannya, tibalali ia eli Gunung Kawi 
dan telah membuat rumah atau padukuhan. Setelah makin 
tua ia pun menjadi seorang dukuh (pendeta) dan diberi nama 
I Dukuh Suladri') 
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Sebagai seorang dukuh, Dukuh Suladri memiliki berbagai 
pengetahuan rohani yang sempuma. la juga menguasai ilmu 
pengeobatan, ilmu kawisesan Ckesaktian') yang hebat, serta mampu 
mengandalikan binatang-binatang buas yang ada di sekitar 
padukuhan, seperti harimau, kera, dan binatang hutan lainnya. 
Dengan kemampuan mengendalikan binatang-binatang buas itu, 
Dukuh Suladri berhasil mengalahkan musuh-musuhnya. 

Ketika I Wayan Buyar handak melarikan Ni Kusumasari 
dengan paksa, binatang-binatang buas 'peliharaan' Dukuh Suladri 
tersebut berhasil mengahalanginya. Ni Kusumasari adalah anak 
Dukuh Suladri, sangat cantik. Karena begitu cantiknya, banyak 
pemuda dan laki-Iaki yang menginginkannya, termasuk I Wayan 
Buyar, lelaki kaya raya yang telah memiliki dua belas istri. Tetapi 
keinginan I Wayan Buyar terhalang oleh kesaktian Dukuh Suladri. 

... Ni Kusumasari kaplaibang jagi kabakta ka Karang 
Buncing, sakewanlen ring lenahing margi ipun raris 
kapanggihin antuk macan miwah bojog ingon-ingon J 
Dukuh Suladri. J Wayan Buyar sareng rencangipun malaib 
ka karang Buncing. Ni Kusllmosari kaalehang J macan 
sareng J bojog rryanlos ka padllkuhan. Ring padukuhan Ni 
Kusumasari malemu malih ring J Mudila sane sedeng 
nandang sakil kalambanin antuk JDukuh Suladri. 

(' ... Ni Kusumasari dilarikan hendak dibawa ke Karang 
Buncing, tetapi di tengah jalan ia (l Wayan Buyar) dicegat 
oleh harimau dan kera 'peliharaan' I Dukuh Suladri. I 
Wayan Buyar beserta anak buahnya lari ke Karang 
Buncing. Ni Kusumasari kemudian di antar ke padukuhan 
oleh harimau dan kera tersebut ke padukuhan. Di 
padukuhan Ni Kusumasari bertemu lagi dengan 1 Mudita 
yang sedang menahan sakit dan tengah diobati oleh I Dukuh 
Suladri') 



449 

Demikian pula ketika anak buah Dayu Datu gagal me­
nyerang padukuhan Dukuh Suladri, binatang-binatang 'peliharaan' 
Dukuh Suladri tersebut dapat menyerang balik., dan akhimya dapat 
membW1uh Dayu Datu. . 

Kegagalannya melarikan Ni Kusumasari, membuat I Wayan 
Buyar sangat kecewa dan dendam pada Dukuh Suladri . I Wayan 
Buyar berusaha mencari orang yang sakti yang dapat mengalahkan 
kesaktian Dukuh Suladri. Ia memutuskan W1tuk minta bantuan pada I 
Dayu Datu dari GunW1g Mumbul. 

I Wayan Buyar sareng reneang ipun samp'ln nganteg ring 
Karang B,lneing. Drika ipun engsek maplengek dening 
pamadike kado tur mapineh-pineh punapi antllk ngasorang 
kawisesan I Dukuh Suladri. raris ipun mapaigllman sareng 
reneang-reneange paeang ngrereh anak saka mawisesa 
sane jagi magutin kmvisesan I Duku SlIladri, raris 
kaputusangjagi nllnas tllillng ring I DaYII Datil ring Guntlng 
Mllmblli. 

Ida Dayu kalintang sakti lining ring aji \Vegig sane 
maulama, lining nsen, nell/h, nerangjana 

Sesampune I Wayan Buyar rallh ring Glinting Mumblll raris 
ipun matur ring Dayu, "Ratll Dayll titiang jagi nunas iea 
ring I Ratll. Titiang madue meseh sane kalintang sakti 
mmvisesa sane mawasta I Dllkllh SlIladri. lpun meneng ring 
Gummg Kawi madue sisia buron snne gnlnk-galnk Mangkin 
punapi ja antuk I Ralll mangda sida ipun kasor samalaiha 
pianakipun Ni Kusumasnri mrasidayang anggen titiang 
somah. Akuda jn nelasang, diastun telas kasugihnn titiang, 
jagi iringin titiang." 

(' Iwayan Buyar beserta anak buahnya akhimya tiba eli 
Karang BW1cing. OJ sanan dia merasa sangat kecewa karena 
gagal meminang Ni Kusumasari, dan ia tengah berpikir 
bagaimana caranya mengalahkan kesaktian I Dukuh Suladri . 
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Kemudian ia berunding dengan anak buahnya untuk 
mencan orang yang luar biasa sakti yang dapat 
mengalahkan kesaktian I Dukuh SuJadri, kemudian mereka 
memutuskabn minta tolong pada I Dayu Datu dari Gunung 
Mumbul. 

Ida Dayu sangat sakti menguasai ilmu hitam tingkat tinggi, 
seperti nesti, neluh, nerangjana . 

Setelah I Wayan buyar riba di Gunung MumbuJ kemudian 
ia menyampaikan maksudnya pada I Dayu. "Ratu Dayu, 
saya mohon pada I Ratu. Saya mempunyai musuh yang 
teramat sakti mandraguna yang bemama I Dukuh Suladri . 1a 
tinggal di Gunung Kawi, mempunyai murid berupa 
binatang-binatang buas . Kini bagaimana caranya agar ia 
dapat dikalahkan, lagi pula anaknya, Ni Kusumasari dapat 
saya peristri. Berapapun biaya yang dibutuhkan, biarpun 
habis semua kekayaan saya, saya akan memenuhinya.') 

Dari kutipan di atas kita mendapatkan sejumlah informasi 
yang berkaitan dengan karalder tokoh utama Dukuh Suladri , 
karalder tokoh bawahan I Wayan Buyar dan I Dayu Datu. Informasi 
di atas makin menguatkan watak tokoh I Dukuh Suladri sebagai 
orang yang benar-benar sakti . Kesaktian I Dayu Datu yang luar 
biasa itu, menyebabkan I Wayan Buyar meminta pertolongan 
padanya . I Dayu Datu adalah orang yang sangat said; ,. menguasai 
ilmu hitam tingkat tinggi sedangkan I Wayan Buyar, demi untuk 
memenuhi ambisinya dan rasa kecewanya apapun ia lakukan. I rela 
mengorbankan seluruh kekayaannya demi memenuhi ambisinya 
mengalahkan Dukuh Suladri . Dengan kekayaannya itu ia bisa 
memaksa I Dayu Datu melawan Dukuh SuJadri. Tanpa ada uang 
yang banyak I Dayu Datu juga tidak mau memenuhi keinginan I 
Wayan Buyar, karena resiko yang diterimanya juga besar. 

"Ne anak abot pesan pangidihan ceninge. Abesik, meme 
baul mayuda nglawan I Dukuh Suladri. Dadua, Ni 
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Kusllmasari apang nyak leken cening enla merlllang gllna 
liIil, gllnajaran gllyang, gllna 11mtllng lW1gis. Makejang enla 
apang cening sedia pipis dasa ringgil", kenlen antllka I 
Dayu. 

Matur malih I Wayan Buyar, "Titiang samplln ngadol 
kasugihW1 titiang sami polih ja amunika. Mangkin mangda 
digelis I Ram magulang I DlIkuh Suladri". 

"Nah kema sllba cening mulih, me me bakel ngimngang 
indike ene. Cening jag nrima beres", kenlen antllk I Dayll 
ngalnturin 

('Ini berat benar permintaanmu. Pertama, alru akan beIl'erang 
melawan I Dukuh Suladri. Kedua, agar Ni Kusumasari mau 
denganrnu itu memerlukan gWla-guna lilit, jaran guyang, dan 
tWltWlg tangis . Untuk keperluan semuanya agar engkau 
menyediakan uang sebesar sepuluh ringgit", demikian ujar I 
Dayu. 
Berkata I Wayan Buyar, "Saya telah menjual semua 
kekayaan kira-kira dapat uang sebanyak itu. Kini mahan 
agar I Ratu segera menyatroni I Dukuh Suladri". 

"Baiklah kamu pulang saja, alru akan mengerjakan 
semuanya. Kamu hanya tahu beres", begitu kata I Dayu.') 

Berdasarkan atas analisis penokohan tersebut di atas, tampak 
bahwa cerita Dukuh Suladri tidak secara utuh dapat menggambarkan 
aspek-aspek penokohannya.Tidak semua tokoh mendapat penjelasan 
yang komprehensiftentang aspek sosiologi, fisik., dan psikologisnya. 
Tokoh utama Dukuh Suladri misalnya, lebih banyak mendapatkan 
gambaran dari sudut psikologis, bahwa Dukuh Suladri adalah orang 
yang sangat sakti, seorang rohaniawan yang memiliki pengetahuan 
rohani yang tinggi . Dari aspek fisik dan sosial hanya ada sedikit 
keterangan yang diperoleh, yaitu dari keluarga petani dan ketika tua 
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menjadi searang dukuh. demikian pula halnya dengan tokah-takah 
yang lain . Takah Wayan Buyar tidak digambarkan wujud fisiknya. 
Hanya disebutkan bahwa ia memililci latar belakang sasial sebagai 
orang kaya, memiliki dua belas orang istn, serta secara psikologis 
memiliki ambisi yang besar Wltuk memenuhi segala keinginannya, 
meskipun harus dengan pengorbanan yang besar. Tokoh I Dayu 
Datu bahkan hanya dilukiskan sebagai orang yang sangat sakti, 
menjalankan ilmu hitam. Secara eksplisit gambaran fisik dan sosial 
tidak dilukiskan. 

Secara keseluruhan tokoh-tokoh dalam cerita Dukuh 
Suladri ini dapat digolongkan ke dalam flat character, kecuali 
tokoh I Klinyar, yang tidak banyak berperan dalam cerita ini . 
Tokoh-tokoh tersebut apada umunmya hanya memiliki satu dimensi 
sifat Tokoh seperti itu juga disebut sebagai tokoh pipih atau tokoh 
sederhana (Zaidan, dkk., 1994:206). 

3. Analisis Amana! 
Berbicara tentang amanat sebetulnya tidak dapat dipisahkan 

dengan tema. Setiap karya sastra biasanya mengandWlg tema dan 
amanat Tema dan amanat adalah dau aspek karya sastra yang tidak 
dapat dipisahkan dan selalu ditemukan dalam sebuah teks sastra . 
Tema dalam karya sastra antara. lain dapat dipahami melalui pesan 
atau amanat (massage) yang disampaikan di dalanmya . Antara 
tema dan amanat bahkan senng kali tidak mudah membedakannya. 
Yang berbeda adalah cara mengWJgkapkannya dalam suatu bentuk 
perumusan. Sebuah tema dapat mengandWlg sejumlah amanat, dan 
amanat yang terdapat dalam suatu karya sastra merupakan 
penjabaran atau operasionalisasi dan tema di dalam cerita. 

Tema adalah ide atau pokak pikiran yang mendasari suatu 
cerita atau karya sastra.. Amanat secara umum mempWlyai arti 
pesan pengarang kepada pembaca, baik tersurat maupun tersirat 
yang disampaikan melalui karyanya (Zaidan, dkk., 1994:27). 
Amanat juga memiliki kaitan dengan moral, yaitu ajaran kesusilaan 
yang dapat ditank dan cerita, puisi fabel drama, atau karya apapun 
yang bertujuan mengajarkan sesuatu secara langsung atau secara 
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tidak langsung (Za ida n, dkk., 1994: 132). Dalam penelitian ini, 
pembiearaan tentang amanat lebih dikedepankan, tanpa mengurangi 
perhatian pada aspek tema. 

Amanat secara eksplisit dapat berwuijud kata-kata mutiara, 
nasihat, firrnan Tuhan, sebagai petunjuk untuk memberikan nasihat. 
Sedangkan secara implisit dapat disimpulkan dari kesan dan pesan 
yang diberikan setelah membaea seluruh isi cerita (Esten, 1978:22). 

Amanat yang terkandung di dalam cerita rakyat Bali jenis 
kawisesan ini disampaikan baik seeara eksplisit maupun implisit. 
Cerita-cerita yang bertema kmvisesan atau magis senantiasa 
menampilkan gagasan tentang kejahatan melawan kebenaran. Dalam 
cerita-cerita seperti itu senantiasa dikisahkan tentang kejahatan yang 
merajalela, yang akhimya dapat dikalahkan oleh kebenaran. Artinya, 
amanat yang dikandung oleh cerita-cerita seperti itu adalah bahwa 
bagaimanapun pada akhimya kebenaran pasti akan menang melawan 
kejahatan. Meskipun demikian kiranya perlu dieari amanat yang 
lebih spesifik, baik yang diungkapkan secara implisit maupun 
eksplisit. 

3.1 Amanat dalam Centa Tanting Mas Ian Tanting Rat 
Cerita rakyat ranting Mas Ian ranting Ral sebagaimana 

telah diketahui melalui analisis penokohan, mengisahkan tentang 
peperangan antara kejahatan melawan kebenaran. Nilai kejahatan 
diwakili oleh tokoh Walunateng Dirah dan nilai kebenaran diwakili 
oleh tokoh Empu Perdah . 

Setelah membaca keseluruhan isi cerita , secara implisit 
cerita ini mengandung tema pertentangan atau konflik antara 
kebenaran dan kejahatan, serta amanat bahwa kebenaran pasti 
meoaog melawan kejahatan. Secara lebih spesifik amanat tersirat 
yang ingin disampaikan cerita ini adalah bahwa orang yang 
menjalankan i1mu hitam seperti halnya Tanting Mas atau 
Walunateng Dirah akan menemukan ajalnya dengan eara yang 
mengenaskan. 

Amanat secara implisit dalam cerita ini adalah jangan 
memnbunuh atau menyakiti orang yang tak berdosa. Amanat ini 
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disampaikan oleh tokoh Empu Perdah yang berperan membawa 
misi kebenaran. ketika Walunateng Dirah marah pada suaminya 
(prabhu Dirah) dengan kekuatan matanya ia membunuh suarninya. 
Melihat hal itu Mpu Perdah secara eksplisit menasihati Walunateng 
Dirah agar tidak membunuh orang yang tidak berdosa. 

"Sampun alurang titiang mangdane embok w"san 
nge/arang aji wegig maman-man wong Ian padosa embok 
nenlen ngega alur titiang. Mangkin ida Sang Prabu lanlas 
lina IYil pakardin embake". 

('Saya telah beritahukan agar kakak berhenti menjalankan 
ilmu hitam, jangan membunuh orang tak berdosa, tetapi 
kaka tidak mempercayai omongan saya. Kini Sang Prabu 
mangkat karena ulah perbuatan kakak') . 

3.2 Amanat dalam Cerita Basur 
I Gede Basur sangat sayang pada anaknya , I Tigaron. 

Karena sayangnya, ia memenuhi permintaan anaknya melamarkan 
Ni Sukasti untuk dijadikan istri. Tetapi sayang sekali lamaran 
tersebut temyata ditolak . Penolakan tersebut menyebabkan I Gede 
Basur marah, kemudian menggunakan ilmu hitamnya untuk 
membencanai Ni Sukasti . Dilihat dari segi temanya, cerita Basur 
dapat dikatakan berkisah tentang balas dendam dengan 
menggunakan ilmu hitam. 

N! Sukasti mempunyai alasan tertentu dalam menolak 
lamaran I Gede Basur untuk dikawirikan dengan I Tigaron, yaitu 
karena I Gede Basur menjalankan ilmu hitam. Ni Sukasti agaknya 
trauma dengan segala bentuk ilmu hitam. Ibunya meninggal dunia 
karena diracn oleh Ni Rempag dengan menggunakan ilmu hitam. 
Meskipun I Gede Basur kaya raya dan dihormati , hal itu tidak 
menarik hati Ni Sukasti untuk menerima lamarannya. la lebih 
memilih lamaran saudaranya yang bemama I Tirta, seseorang yang 
masih memiliki hubungan kerabat dengannya . 
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Merasa dirinya sakti , I Gede Basur menggunakan ilmu 
hitaITUlya untuk mencelakai Ni Sukasti . Namun berkat pertolong;m 
Kaki Balian, seorang dukun sakti, Ni Sukasti berhasil ditolong serta 
selamat dari ancaman ilmu hitam I Gede Basuc. 

Berdasarkan sejumlah rangkaian peristiwa yang saling 
mengait tersebut, makna atau amanat tersirat yang ingin disampaikan 
dalam cerita ini adalah bahwa orang yang lemah biasanya sering 
mendapat ancaman dari yang kuat. Akan tetapi karena yang lemah 
berpihak pada kebenaran, selemah apapun dia, pasti akan ada yang 
melindunginya. 

Dalam cerita Basur ini adapun amanat yang ingin 
disampaikan adalah jangan memaksakan kehendak pada orang lain . 
Ketika I Gede Basur datang melamar Ni Sukasti, I Nyoman Karang 
tidak berani menerima lamaran itu. Ni Sukasti memang benar adalah 
anak dari I Nyoman Karang, tetapi dalam hal pemilihan jodoh hal itu 
sepenuhnya terserah pada anaknya . I Nyoman Karang tidak bisa 
memaksakan kehendaknya walaupun kepada anaknya sendiri. 

Beli Gede, yan indik punikaja sane jagi arsaang beli Gede, 
titinag dllrung polih matari ring pianak tiange. Sayuwakti ja 
ukudanipun titiang sane kuasa nanging manahipun nenlen 
titiang lining", kenten atur I Nyoman Karang. 

('Kakak Gede, jika untuk memenuhi lamaran itu yang 
dimaksudkan, saya belum dapat menanyakannya pada anak 
saya Ni Sukasti. Memang secara fisik saya berkuasa atas 
dirinya, tetapi tentang isi hatinya sepenuhnya adalah 
miliknya yang tidak saya ketahui", demikian kata I Nyoman 
Karang'). 

Pad a kutipan di atas tampak ada hal-hal yang bersifat 
eksplisit maupun implisit di dalaITUlya . Secara eksplisit tampak 
bahwa seseorang tidak memiliki hak apapun atas perasaan atau isi 
hati orang lain, walaupun itu berkenaan dengan hubungan orang tua 
dan anaknya sendiri. Secara implisit berarti bahwa cerita ini 
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mengamanatkan adanya hak azasi yang melekat pada setiap orang 
untuk secara bebas menentukan pilihannya sendiri. 

3.3 Amanat dalam Cerita Dukuh Suladri 
Cerita Dukuh Suladri berkisah tentang seorang pendeta 

bemama Dukuh Suladri , yang hidup dengan keluarganya di sebuah 
pedukuhan. Kehidupan mereka yang damai diusik oleh orang-orang 
yang berniat jahat, yailU I Wayan Buyar, I Dayu Datu beserta 
murid-muridnya. Tema cerita ini tidak jauh berbeda dengan cerita 
yang lain, yaitu pertarungan antara kebenaran dan kejahatan, dan 
kebenaran pasti menang melawan kejahatan . Dari tema tersebut di 
atas kita menemukan amanat yang ingin disampaikan yaitu 
bersikaplah tulus hati dan ramah kepada orang lain. 

Sebelum melakukan penyerangan ke pedukuhan Dukuh 
Suladri, I KJinyar--seorang murid kepercayaan Ida Dayu Datu 
diutus untuk menyelidiki keadaan pedukuhan. Ketika sampai di 
padukuhan, ia berjumpa dengan I Mudita yang tampan. I KJinyar 
langsung jatuh cinta dan merayu agar mau memperistri dirinya, 
meskipun dimadu ia tetap rela . I Mudita menanggapi rayuan I 
KJinyar dengan sikap ramah tamah. 

Melihat sikap I Mudita itu, I KJinyar dengan terbuka 
menyampaikan maksud dan tujuan kedatangannya. Bahkan I 
KJinyar kemudian tidak pernah mau kembaJi Jagi menghadap Ida 
Dayu Datu. I Klinyar yang semula memperdalam ilmu hitam jadi 
berbalik ingin belajar tentang kesucian pada Dukuh Suladri. Jadi 
jelas amanatnya adalah bahwa ketulusan hati dan sikap ramah 
tamah dapat rnengubah sikap seseorang yang semula berniat tidak 
baik menjadi baik . Dalam hidup ini kita harus bersikap tulus hati 
dan ramah tamah kepada orang lain. 

4. Simpulan 
Cerita KalYisesan atau cerita jenis magis merupakan satu 

jenis cerita rakyat yang memiJiki kekhasan serta keunikan 
tersendiri. Cerita jenis ini memiliki suatu pola tersendiri yang 
berbeda dengan cerita dari jenis (genre ) yang lain. 
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Analisis penokohan dan amanat menunjukkan bahwa ada 
pola penokohan yang khas dalam cerita kawisesan, yaitu senantiasa 
menampilkan tokoh-tokoh yang menguasai ilmu hitam (black 
magic). Dalam pandangan masyarakat Bali, ilmu putih (white magic) 
dan ilmu hitam (black magic) itu ibaratnya sekeping mata uang yang 
memeiliki dua sisi. Artinya, orang yang mempelajari ilmu putih 
harus mengetahui pula ilmu hitam. Demikian pula sebaliknya. 

Orang yang mempelajari ilmu kawisesan dalam masyarakat 
Bali disebut dengan ngiwa (kiri), yang lebih memiliki tendensi 
sebagai mempelajari ilmu hitam, sedangkan lawan ngiwa adalah 
nengen (kanan). Padahal ngiwa (black magic) atau nengen (white 
magic) hanyalah suatu jalan bagi seseorang dalam mencapai tujuan 
yang bersifat spiritual. Hanya saja bagi orang yang mempelajari ilmu 
ngiwa lebih banyak mengalami godaan, sehingga memiliki 
kecendenmgan menyalahgunakan ilmunya itu untuk hal-hal yang 
berlawanan dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

Tokoh-tokoh dalam cerita yang dianalisis pada urnumnya 
memiliki karakter yang sederhana (jIat character). Hanya sebagian 
kecil di antaranya memiliki watak yang kompleks. Dilihat dari segi 
amanat, secara urnum amanatnya adalah bahwa kebaikan atau 
kebenaran pasti akan menang melawan kejahatan. 
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ANALISIS PENOKOBAN GEGURITAl"l BUAYA DODOKAN 

I Ketut Karyawan 

1. Pendahuluan 
Penulis sastra tradisional yang berbentuk geguritan (Puisi) 

sangat banyak ditemukan daIam perpustakaan di Bali. Setiap penulis 
mempunyai tedensi, visi, dan obsesi tertentu dalam usahanya 
mengkomunikasikan pengalaman pribadinya atau sejumlah 
problimatika manusia pada karya sastra yang dikarangnya . Dalam 
hubungan ini tedensi seorang penulis dalam mengangkat gagasannya 
atau ide-idenya dalam bentuk karya sastra tidak dapat dilepaskan 
dari keadaan Iingkungarmya. Penulis merupakan makhluk sosial 
mempunyai hubungan timbal balik dengan masyarakat. Dengan 
demikian, kehadiran karya sastra produk sosiaI biasanya 
menunjukkan kecendrungan atas sejumlah kejadian yang 
berIangsung dalam masyarakat. Penulis yang memiliki intuisi lebih 
tajam daripada anggota masyarakat lainnya , sudah tentunya merasa 
tergerak hati nuraninya untuk mengungkapkan isi hatinya dalam 
bentuk karya sastra. 

Sehubungan dengan analisis aspek penokohan yang terdapat 
dalam Gegllritan Buaya Dodokan, peneliti ingin mengemukakan 
sejauh mana pengarang dapat memanfaatkan elemen struktur 
terutamanya menyangkut penokohan (karakterisasi) daIam usaha 
membangun keutuhan cerita yang disajikan . Bagaimanakah psiologi 
dan sosioIogi tokoh cerita dalam kaitan fungsi dan peran yang 
didukungnya. Hal itu perIu diketahui mengingat informasi mengenai 
penokohan daIam "Gegllrilan Buaya Dodokan" belum pemah 
dilakukan. Oleh karena itu, peneliti menganggap penting digarap 
dalam usaha pembinaan dan peningkatan apresiasi sastra klasik. 

Penyajian ini bermaksud membicarakan aspek penokohan 
dalam Gegllritan Buaya Dodokan. DaIam hubungan itu, masaIah 
yang akan peneIiti kemukakan adaIah gambaran (wujud) penokohan, 
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antara lain; penampilan tokoh, karakterisasi tokoh, dan hubtmgan 
tokoh dengan lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penokohan­
penokohan dalam Geguritan Buaya Dodokan. Bertolak dari prinsip 
strukturalisme yang menganggap bahwa karya sastra tidak lain dari 
suatu sistem, maka pembicaraan antara aspek yang satu dengan 
aspek yang lainnya dalam usaha mewujudkan· totalitas karya sastra 
itu, tak mtmgkin dapat dihindarkan. 

Dalam mengamati aspek penokohan Geguritan Buaya 
Dodokan peneliti bertolak dari teori Marjorie Boulton dan Willian 
Henry Hudson. Boulton berpendapat bahwa penokohan itu tidak 
lain dari teknik-teknik penampilan para tokoh dalam keragaman 
fungsi dan peranannya (1975:79). Kemudian Hudson mengatakan 
bahwa penokohan itu dapat e1itampilkan secara langstmg (analitik) 
di satu pihak dan tidak langstmg (dramatik) di pihak lain 
(1965 :147). Kedua hal ini dalam perkembangannya sering 
menimbulkan persoalan . Dalam usaha menghilangkan persoalan ini, 
mtmcul istilah lIraian dan ragaan yang dikemukakan oleh Saleh 
Saad (1978:iii). 

Jika diamati Geguritan BlIaya Dodokan cukup banyak 
ditemukan tokoh-tokohnya. Oleh karena itu, peneliti membatasi 
menganalisis tokoh-tokohnya. Adaptm tokoh-tokoh yang diteliti 
adalah primer (utama) dan sekunder. Namtm, sebelum dikemukan 
analisis penokohan itu, peneliti akan mengawali degan sinopsis 
geguritan Buaya Dodokan. 

2. Sinopsis Geguritan Buaya Dodokan 
Dikisahkan di daerah Bumbang di laut utara ada raja buaya 

yang sangat sakti mandra gtma, e1ia bemama Buaya Dodokan. raja 
ini merniliki beberapa patih dan punggawa yang sakti tidak ada 
tandingannya. Maka dari itu, seluruh buaya yang ada eli wilayahnya 
selalu ttmduk dan taat terhadap perintahnya. demikian juga ikan­
ikan seisi laut yang d wilayahnya juga ttmduk terhadap Buaya 
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Dodokan. Buaya Dodokan ini lebih dikenal dengan sebutan Dmung 
Dodokan . 

Pada suatu ketika Dmung Dodokan mengadakan pertemuan 
(rapat pleno) dengan bawaharmya. rapat itu bertujuan untuk 
mengetahui (membahas) keadaan daerahnya beserta rakyatnya. Pada 
saat pertemuan itu Dmung Dodokan merasa kaget melihat kehadiran 
patihnya yang bemama Dmung Kalikit Kalikit sangat jarang hadir 
ke istana . melihat hal itu, timbul keinginan Buaya Dodokan menguji 
kesetiaan patihnya itu. Dmung Dodokan berpura-pura memarahi 
Dmung Kalikit dan menantang berperang. Mendengar pernyataan 
rajanya , Dmung Kalikit dengan segera menyatakan isi hatinya secara 
terbuka bahwa dia tidak berani sama sekali terhadap rajanya . Di 
samping itu, dia selalu taat terhadap segala perintahnya. Setelah 
mengetahui pernyataan Dmung Kalikit., hati Buaya Dodokan merasa 
bahagia bahwa patihnya masih setia terhadap dirinya . SeJanjutnya 
Dmung Dodokan menyatakan kepada Dmung Kalikit ajakan 
berperang tadi hanya berseda-gurau dan ingin menguji kesetiaan 
Dmung Kalikit. 

Dalam pertemuan itu, Dmung Kalikit mengusulkan kepada 
rajanya agar segera mengambil istri . Pernyatan ini didukung oleh 
para patih dan punggawa pen damping Dmung Dodokan. Calon istri 
yang sangat cocok sebagai pendamping Dmung Dodokan adalah 
Kamasonggiti anak dari Raja Dmung Maningting yang ada di 
Kerajaan Laut Selatan. 

Dmung Dodokan menyetujui usul para patih dan 
punggawanya . Maka dari itu, dia segera mengutus beberapa patihnya 
untuk meminang putri Dmung Maningting yang ada di Laut Selatan. 
Sebelurnnya para patih Dmung Dodokan sudah mendengar kabar 

"bahwa putri Dmung Maningting akan dinikahkan dengan RaP 
Akara. Walaupun demikian, mereka tidak berani menolak perintah 
rajanya, karena takut mereka kena marah . 

Para utusan Buaya Dodokan segera menjalankan perintah 
rajanya, tidak terlalu lama sudah sampai di kerajaan Dmung 
Maningting. Kehadiran para utusan Buaya Dodokan diterima dengan 
baik oleh Dmlmg Maningting dan para patihnya termasuk juga Rap 
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Akarakar calon menantu Dmung Maningting. Setibanya eli Kerajaan 
Dmung Maningting, para utusan segera menyampaikan maksud 
kedatangannya, yaitu ingin meminang Kamalonggiti putri Dmung 
Maningting, Mendengar hal itu, Dmung Maningting merasa kaget, 
karena anaknya Kamasonggiti sudah elipinang oleh Raja Akarakar 
penguasa Laut Timur, yang pada saat itu . ada eli sampmgnya. 
Anaknya beberapa hari lagi akan melangsungkan pemikahan 
dengan Raja Akarakar. Oleh karena itu, Dmung Maningting dengan 
berat hati menolak pinangan Dmung Dodokan. 

Mendengar penolakan itu, utusan Buaya Dodokan merasa 
malu untuk kembali tanpa membawa putri Kamasonggiti . Maka 
para utusan Buaya Dodokan menjadi marah dan memaksa Dmung 
Maningting supaya menyerahkan anaknya. melihat hal itu, Raja 
Akarakar tidak mau tinggal diam, elia langsung mengambil alih 
Dmung Maningting. Pada saat itulah terjadi suatu pertengkaran 
anlara utusan Buaya Dodokan dengan Raja Akarakar beserta para 
pendamping Dmung Maningting. 

Para utusan Buaya Dodokan dengan rasa emosi turun kelaut 
dan menantang Dmung Maningting. Tanpa sadar seluruh patih Raja 
Akarakar dan Dmung Maningting turun ke medan laga. Saat itulah 
terjadi pertempuran yang sangat dasyat antara utusan Buaya 
Dodokan dengan para patih Dmung Maningting. Mengingat 
banyaknya yang memerangi utusan Buaya Dodokan, sehingga 
mereka merasa kewalahan menghadapinya. Oleh karena itu, mereka 
berusaha menyelamatkan diri dan berusaha mundur secara teratur. 

Peristiwa ini elilaporkan para utusan Buaya Dodokan 
kepada rajanya . Mendengar hal itu, raja Bumbang yaitu Buaya 
Dodokan menjadi guram dan sangat marah atas perilaku DmWlg 
Maningting raja buaya Laut Selatan itu. Maka dari itu, Buaya 
Dodokan mengumpulkan seluruh kekuatannya untuk melakukan 
penyerangan kepada Raja Maningting. Buaya Dodokan 
menganggap peristiwa itu meremehkan dan menantang dirinya . 
mengingat Buaya Dodokan merasa dirinya sangat sakti , maka dia 
mengerahkan seluruh kekuatannya untuk menyerang Dmung 
Maningting. 
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Dmung Maningting sebelumnya sudah merasakan bahwa 
Buaya Dodokan akan menyerang kerajaannya. Oleh karena itu, 
Dmung Maningting sudah mempersiapkan diri untuk menghadapi 
kedatangan serangan dari Buaya Dodokan itu. 

Dmung Maningting mengumpulkan semua patih dan 
punggawa untuk menyusun suatu strategi menghadapi serangan 
Buaya Dodokan. Mendengar penntah itu, para patih dengan segera 
mengumpulkan semua rakyatnya dan pemimpin pasukan untuk 
mengatur siasat menghadapi Raja Buaya Dodokan itu . Sebelum 
datang serangan Buaya Dodokan. Dmung Maningting sudah siap 
menghadangnya. 

Buaya Dodokan dengan seluruh kekuatannya menyerang 
Dmung Maningting Pasukan Dmung Maningting selalu dapat 
mengimbanginya . Oleh karena itu, terjadi suatu peperangan yang 
sangat dahsyat. Dalam peperangan ini banyak rakyat buaya yang 
mati baik dari pihak Buaya Dodokan maupon dari pihak Dmung 
maningting. mengingat kedua kerajaan ini memiliki kekuatan yang 
cukup imbang, sehingga peperangan terjadi cukup sarna-sarna 
mempertahankan harga dirinya, sehingga terjadilah perang habis­
habisan. 

Mengingat para patih dan punggawa sudah banyak mati, 
maka Raja Maningting segera turun ke medan pertempuran bersama 
Raja Akarakar. Buaya Dodokan melihat kedua raja itu mengamuk di 
medan pertempuran maka Buaya Dodokan tidak tinggal diam, dia 
tunm juga menghadapi kedua raja itu . Sehingga terjadillah 
peperangan ketiga raja itu. mengingat ketiga raja itu memiliki 
kekuatan yang sarna, maka terjadilah peperangan yang 
menggemparkan dunia, sehingga sampai ke sorga . Melihat hal ini Tn 
Murti (Tn Purusa) lunm ke bumi menyaksikan perang ketiga raja 
buaya itu. Pada akhimya diketahui ketiga raja itu telah mati dalam 
medan pertempuran. Melihat hal itu Tri Purusa langsung mengutuk 
mayat ketiga buaya itu menjadi gili (pulau). 

Kamasonggiti merasa panik dan sangat nndu ingin bertemu 
dengan calon suaminya yaitu Raja Akarakar dan orang lua, yaitu 
Dmung Maningting. Oleh karena ilu, dia pergi bersama abdinya 
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terlunta-Iunta tidak tenlu lujuan. SeteJah di dengar berita bahwa 
calon suaminya yaitu Raja Akarakar dan orangtuanya Dmung 
Maningting telah mati daJam pertempuran dan mayatnya sudah 
menjadi gjli (pulau) maka dia merasa sedih dan kesepian tinggal 
sendirian. Melihat hal itu abdinya mengajak Kamasonggiti berjalan 
untuk menghilangkan rasa kesepian dan kesedihannya. 

Kamasonggiti tanpa sadar telah sainpai di Taman Ratu 
Macaling. Di sanalah mereka beristirahat. Pada saat beristirahat 
mereka diketahui oleh Raja Macaling milik taman itu. melihat 
wajah Kamasonggiti sangat sedih, maka Ratu Macaling 
menanyakan. Setelah diketahui masalahnya selanjutnya dia 
memunggtnya dan mengajak ke rumahnya. SeteJah tiba di rumah 
(istana) Kamasonggiti di angkat menjadi anak. mengingat Ratu 
Macaling adalah seorang raja yang sakti mandraguna, maka 
Kamasonggiti dirubahnya menjadi seorang gadis (manusia) yang 
cukup cantik. Walaupun Kamasonggiti sudah menjadi gadis cantik 
dia tetap teringat akan Raja Akarakar calon suami yang sangat 
dicintai. 

Raja Perancak Aji ketika mendengar bahwa Raja Dmung 
Maningting, Raja Akarakar, dan Dmung Dodoikan telah mati dalam 
peperangan, maka segera dia mengutus anaknya yaitu Raden Mantri 
untuk mencari Kamasonggiti yang berada di Kerajaan Ratu 
Macaling. Pada saal ituJah Ratu Macaling mengubah Raden Mantri 
menjadi seorang manusia yang sangat tampan dan membekali ilmu 
kesaktian. Akhimya dia berhasil mencuri Kamasonggiti dan 
dikawinkan oleh orang tuanya . 

3. Penokohan Geguritan Buaya Dodokan 
Untk memehami penokohan yang terdapat dalam Gegllrilan 

BlIaya Dodokan terlebih dahulu perlu ditetapkan tokoh utama 
(primer), tokoh kedua (sekunder), dan lokoh pelengkap 
(kompJementer). Penetepan tokoh utama, kedua, dan pelengkap di 
atas, bertujuan untuk mengetahui ide-ide pengarang yang dititipkan 
pada masing-masing tokoh tersebut. Adapun cara penetapan urutan 
peran tokoh-tokoh itu didasarkan atas banyak atau sedikitnya 
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pemunculan tokoh itu pada insiden pokok. Banyak atau sedikit 
pemunculan tokoh tersebut dengan tokoh lain. Tokoh yang paling 
banyak pemuncuJannya pada insiden pokok dan paling banyak 
kaitannya dengan tokoh lain itu ditetapkan sebagai urutan tokoh 
utama,kedua , dan pelengkap . 

Berdasarkan uraian eli atas, maka yang elitetapkan sebagai 
tokoh utama adalah Buaya Dodokan, tokoh kedua Kamasonggiti, 
dan tokoh pelengkap adalah Raja Akarakar, Raja Dmung 
maningting, sefta para patih dan punggawa istana. Setelah ditetapkan 
peran tokoh di atas maka untuk mengetahui ide yang elisampaikan 
melalui tokoh itu, di bawah ini disajikan analisis masing-masing 
tokoh itu. 

3.1 Penokohan Buaya Dodokan 
Buaya Dodokan dalam cerita ini berperan sebagai tokoh 

utama. Dalam mengamati penokohan Buaya Dodokan ini akan 
dianalisis dari tiga aspek, yaitu aspek psiologi, psikologi, dan aspek 
sosiologinya. 

3.1.1 Aspek Psiologi Buaya Dodokan 
Pengarang atau penuJis cerita ini mendudukan Buaya 

Dodokan sebagai raja yang berkuasa eli Dodokan tepatnya di 
Bumbang eli bagian laut utara . Dia eligambarkan dalam cerita itu 
sebagai seekor buaya yang sangat sempuma dan memiliki postur 
tubuh yang sangat kekar dan kuat. Di samping itu dia elilukiskan 
memiliki kesaktian yang cukup tinggi, sehingga buaya-buaya yang 
lain jika melihatnya sangat takut dan tunduk segala perintahnya. 
Kebesaran tubuh Buaya Dodokan ini dapat elilihat pada kntipan di 
bawah ini. 

"Mungpung ada ambah kalih asririang, 

kadung ada nutllrin satua kalmyasan, 

kacap di Dodokan, 

ada bllaya agung luwih. 

kacap maadan Dmllng Dodokan Aji." (GBD, 1990:1) 
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"Kabhinawa tuara ada pada-pada 
ring Iwagungane tuwi fur Iwihing Iwagungan, 

bisa ngemaya-maya, 

widagdha mamalih warnni, 

10 awananannya, 

sawatek buaya iring." (GBD, J990:J-~2) 


TeIjemahan: 

"Kebetulan ada waktu sambi 1 berdoa, 

kebetulan juga ada menuturkan cerita dipinangkan, 

konon di Dodokan, 

ada seek~r buaya yang besar dan sakti, 

konon bemama Dmlll1gDodokan Aji ." (GBD, 19901) 


"Kedigjayaannya tidak ada yang menandingi, 

kebesarannya melewati batas, 

bisa sewaktu-waktu kelihatan dan sewaktu-waktu hilang, 

kepintarannya bisa mengubah rupa, 

itulah sebabnya semua buaya tunduk." (GBD, 1990: 1--2) 


Kutipan di atas menggambarkan keadaan tubuh Raja Buaya 
Dodokan sangatlah besar tidak ada yang menandingi di wilayah 
kekuasaannya. Di samping itu dia juga sewaktu-waktu bisa 
kelihatan dan sewaktu-waktu bisa hi lang. Selanjutnya juga dia 
sewaktu-waktu bisa mengubah wajah (rupa) sesuai dengan 
keinginannya . Oleh karena itu, semua buaya di wilayah sangat 
tunduk terhadap Raja Buaya Dodokan Aji . 

3.1.2 Aspek Psikologi Buaya Dodokan 
Buaya Dodokan sebagai tokoh utama yang memegang 

peranan penting dalam cerita ini , dia dilukiskan memiliki karakter 
(watak) yang cukup keras . Hal ini dapat diketahui ketika utusannya 
melaporkan bahwa pinangannya ditolak oleh Dmung Maningting, 
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dia langsung emosi dan marah . Tanpa berpikir lebih jauh Buaya 
Dodokan langsung memerintahkan kepada bawahannya untuk 
mengumpulkan pasukan perang dan rakyatnya unluk memerangi 
Dmung Maningting yang menolak pinangannya Hal ini dapat dilihat 
pada kutipan di bawah ini . 

"Tan siddhane I Maningting Ian ngaturang, 

Dewi Mas ring sang aji, 

nyagjag nuding awanan, 

kalih ipun mananlangin, 

cowr I dewa, 

jaga matempuhjuril." (GBD, 1990: 14) 


" Yadin kelo kai !wara mambuwllngan, 

lka paean ngangkatin, 

I Maningting corah, 

miwah I Akarakar, 

maman ne jan; ja/anin, 
kalih dmvllhang, 

leken panjake sami." (GBD, 1990: 15) 


Terjemahannya: 

Tak mampu I Maningting memberikan, 

putrinya Dewi Mas dengan Sang Aji, 

lalu I Akarakar, 

tampil menuding, 

kemudian menantang, 

paduka, 

akan berperang" (GBD, 1990: 14) 


"Walaupun begitu aku lidak akan batal, 

datang akan memeragi, 

Raja I Maningting jahal itu, 

dan juga I Akarakar, 

paman sekarang perintahkan, 




468 


kemudian kerahkan, 

semua rakyatnya ." (GBD, 1990: 15) 


Kutipan di atas menggambarkan para utusan melaporkan 
kepada Raja Buaya Dodokan bahwa peminangannya teJah ditolak 
oleh Dmung Maningting, melainkan I Akarakar calon menantu 
Dmung Maningting menantang untuk berperang. Mendengar hal itu 
Buaya Dodokan sangat marah langsung memerintahkan para patih 
dan punggawanya untuk mempersiapkan pasukan perang dan 
seluruh rakyatnya. 

"Begitu kata raja, 

dengan para patihnya, 

para patih tennenung tak berkata, 

diam disertai menangis, 

gemetar dan keringatan, 

tersendat-sendat jika berkata, 

sang raja lagi berkata , 

apakah ada keinginan untuk berperang, 

nah, akulah direbut, 

apalagi yang ditunggu" (GBD, 1990: 3) 


3.1.3 Aspek Sosio\ogi Buaya Dodokan 
Buaya Dodokan adalah salah satu raja dalam cerita IIU, 

eukup memiliki sikap yang bijakaana terhadap para patih dan 
punggawa serta rakyatnya. Oleh karena itu, dia sangat disegani oleh 
para patih dan punggawa serta rakyatnya. Hal ini dapat diketahui 
pada saat clia memarahi salah seorang patihnya yang bemama 
Dmung Kalikit. Kemarahan raja muneul pada Dmung Kalikit 
disebabkan kehadiran patih Dmung Kalikit jarang ke istana. Di 
samping itu, raja mempunyai anggapan bahwa Dmung Kalikit ada 
keinginan untuk melakukan pembrontakan terhadap raja . Akan 
tetapi sebenamya Dmung Kalikit sebagai seorang patih sarna sekali 
tidak ada keinginan melakukan pembrontakan, melainkan dia sangat 
setia dan sangat menghormati rajanya . Sehingga segala sesuatu 
yang ingin dikatakan oleh para patih dan punggawanya selalu 
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terbuka kepada rajanya . Dengan demkian hubungan raja dengan 
patihnya sangatlah baik. Dalam hal ini dimaksudkan bahwa raja 
dengan patih dan punggawanya merupakan saling isi mengisi atau 
saling mengingatkan.Oleh karena ada koordinasi yang baik antara 
raja dengan para patih dan punggawa sehingga apapun yang 
diperintahkan oleh raja para patih dan punggawa selalu 
melaksanakan. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 

"Raris I patih menyajag, 

ngelut coker saha tangis, 

atur nyane megat-megat, 

inggih ratu dewa aji, 

sailing titiang wyakti, 

mamkul padan 1ral!~ 


sakeng alit memarekan, 

kan/os twa rawuh mangkin, 

durung pisan mamanah piwal ngawula." (GBD, 1990: 3) 


Terjemahannya : 

"Lalu I patih menghadap, 
merangkul kaki raja lalu menangis, 
katanya terputus-putus , 
ampun paduka raja, 
seingat saya sebenamya, 
menda mpingi paduka, 
dari kecil saya mengabdi , 
hingga tua sampai sekarang, 
sarna sekali tidak berani menentang." (GBD, 1990: 3) 

Kutipan di atas menggambarkan i patih menggambarkan 
sangat selia ternadap rajanya. Jika diingatkan kembali dari kecil 
sebagai abdi sampai tua tidak berani menentang rajanya. Hal ini 
menggambarkan hubungan raja dengan p.tihnya sudah sekata . 

Selanjutnya Buay. Dodokan sebagai raja memiliki 
kewibawaan yang cukup mengagumkan, sehingga seluruh buaya 
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menemulOya merasa bangga melihat kewibawaan rajanya. Di 
samping itu, rakyatnya sangat setia dan tunduk kepacla segala 
perintah rajanya. Selanjutnya rakyatnya mempunyai anggapan 
bahwa raja (Buaya Dodokan) memiliki kebiJaksanaan yang cukup 
baik terhaclap rakyatnya . Sehingga rakyatnya sangat menghonnati 
beliau, tennasukjuga ikan-ikan yang acla di wilayahnya juga tunduk 
kepacla Buaya Dodokan. Hal ini clapat dilihat pacla kutipan di bawah 
lru. 

"... saisining wananga, 
yadiapin saisin pasihpadha mamanjak ring sri 
Dodokan Aji. " (GBD, 1990: 2) 

TerjemahalUlya: , 

It •• sei si daerah, 
dan seisi laut menjadi rakyat dengan Sri 
Dodokan Aji ." (GBD, 1990: 2) 

Kutipan di atas menggambarkan seluruh isi daerahnya dan 
laut menjadi rakyat Raja Buaya Dodokan Aji. Hal uu 
menggambarkan bahwa seluruh isi claerahnya dan laut selalu 
menghonnati raja Buaya Dodokan Aji. Berani hubungan raja 
dengan rakyatnya sangallah baik. 

3.2 Penokohan Kamasonggiti 
Kamasonggiti sebagai pelaku kedua clalam cerita ini dia 

juga digambarkan dari tiga aspek yaitu aspek psiologi, psikologi 
dan sosiologinya. 

3.2.1 Aspek Pisiologi Kamasonggiti 
Di samping hal itu. karakter keras Buaya Dodokan 

tercermin juga kepada abdinya. yaitu Patih Dmung Kalikit. Hal ini 
dapat diketahui ketika Raja Buaya Dodokan menyelenggarakan 
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rapat dengan para patih dan punggawanya , dia melihat Dmung 
Kalikit sangat jarang hadir ke istana . Melihat hal itu dia langsung 
memarahi dan menantang untuk mengajak berperang. Hal ini dapat 
dibuktikan pada kutipan di bawah ini. 

"Mai manangkilin nira, 
apa skelang diati, 
Ieranane mayasatan solah 1 patih jani, 
dahat bina tan sipi, 
tingkahe jani ken malu, 
yen disebeng laliyat, 
buka mangalih-alihin, 
idep nyuwztn, 
tgak I agung Dodokan." (GBD, 1990: 3) 

"Keto wacanan sang Natha, 

ring sira rakryana patih, 

kipatih bzmgeng tan ngucap, 

kemengan masamu tangis, 

ngetor tur peluh pidit, 

bebelan kasepan matur, 

sang Natha bwin ngandika, 

twah saja idhep matanding, 

nah ne rebut, 

apa hnujani antiang." (GBD, 1990: 3) 


TerjemahaJUlya : 

"Datanglah ke sini menghadap saya, 

apa yang menyakitkan hati , 

pnlaku I Patih berbeda sekarang, 

berbeda sekali, 

pnJaku sekarang dengan yang duJu, 

jika dilihat dan senyum dan penglihatannya , 
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sepertinya mencari-cari, 

ingin mengambil alih, 

kedudukan I Buaya Dodokan" (GBD, 1990 3) 


Kamasonggiti adalah seek~r buaya betina putri dari Raja 
Dmung Maningting. Putri ini menjadi rebutan para raja, seperti Raja 
Akarakar, Raja Buaya Dodokan, dan Raden Mantri putra dari Raja 
Perancak Aji. Putri Dmung Maningting ini memiliki wajah yang 
cukup cantik dan dipandang tepat dipakai permaisuri . Hal ini dapat 
diketahui sebagaimana yang diusulkan oleh para patih dan 
punggawa Buaya Dodokan. Hal ini dapat diketahui pada kutipan 
di bawah ini . 

"Patihnyane kaueap 

tereh ratu loring giri, 

Dmung tukat segara, 

enlo ngarep ngodeg patih, 

dahat >visesa sakti, 

pradtryan wieaksana kosub, 

tked keakar-akar 

CIlvud mandodi abesik, 

tken ia Drmmg Maningting makejang. " (GBD, 1990: 4) 


"Tur ya ngelah piyanak daha, 
odirin ayu ngedanin, 
pamuhme buka emas, 
maadan Ni Kamasonggiti, 
koeap tryarinin puri, 
lwir Hyang Smarapatni nurun, 
eaeok satllngkoning, 
/wara ada manan dingin, 
yen tuah soja, 
sedheng anggon prameswarya." (GBD, 1990: 4--5) 

Terjemahannya : 
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"para patih berkata, 

keturunan raja sebelah selatan gtulung, 

I Drnung Tukad Segara 

berkedudukan sebagai patih, 

sangat pandai dan sakti, 

terkenal pandai dan bijaksana, 

hingga keakar-akar, 

satu keluarga , 

dengan Drnung Maningting." (GBD, 1990: 4) 


"Lagi dia rnerniliki anak gadis, 

seorang diri dan ayu ekali, 

wama kulitnya seperti ernas, 

bemarna Karnasonggiti , 

konon sebagai bunga kerajaan, 

seperti Hyang Srnarapatni turun, 

tak ada cacat eelanya, 

tidak ada yang rnenandingi , 

jika benar, 

sangat tepat dipakai pennaisuri ." (GBD, 1990: 4--5) 


Kutipan di atas rnenggarnbarkan wujud psiologi 
Karnasonggiti sebagai putri Raja Maningting yang tidak ada cacad 
eelanya. Oleh karena itu, para patih Buaya Dodokan rnengusulkan 
agar raja segera rneminangnya untuk dipakai pennaisuri . 

Oi sarnping itu kecantikan Kamasonggiti terlukiskan juga 
setelah dia dikutuk rnenjadi manusia oleh raja Ratu Macaling. Dia 
diangkat menjadi anak angkat, kemudian dicuri oleh Raden Mantri 
putra dari Raja Perancak Aji. Raja Perancak Aji dan putranya merasa 
kagum melihat kecantikan putri Kamasonggiti setelah menjadi 
manusia. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini . 

"Lawut ditu Ni Dewi Songgiti, 
kawisikan, 
miwah Ian ni ngeban, 
rawlIh tken kadehane, 
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kiceh knsakten pUplll, 
apang sida masalin warni, 
kadi manusa loka, 

ditu Sang Ayu, 

mangregep manyuti ntpa, 

Ian kadehan, 

sida wus marupajanmi, 

kadi pufri .mama." (GBD, 1990:41) 


"Pamu/une Iwir mas sinangling, 
gadhing nyalang, 

praraine nyambang, 

kadi bulan pumamane, 

bibihe barak madhu, 

untu sentak rawit pakrining, 

gisi-gisi mangrijasa, 

cacingake bah,t, 

mimbane ngedon in/aran, 
rambut samah, 

demdem gempuk tur malngis, 

smi ngampid kawangan." (GBD, 1990: 4/) 


Terjemahannya : 

"Saat itu Ni Dewi Songgiti , 

dikutuk, 

oleh yang memunggut, 

sesuai dengan keinginannya , 

diberikan ilmu kesaktiannya, 

supaya bisa mengubah wajah, 

sepecti manusia sejati , 

saat ItU sang Ayu ~ 

memantra mengubah rupa, 
sesuai dengan keinginan, 
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bisa menjadi manusia, 

seperti putri utama." (GBD, 1990: 41) 


"Warna kulitnya seperti emas berkilauan, 

gading bersih, 

muka putih, 

seperti bulan purnama, 

bibirnya merah madu, 

giginya putih, 

rna tanya sip it, 

alisnya seperti daun intaran, 

rambutnya lebat, 

hitam legam dan mengkilap , 

semi mengapit kawangan. (GBD, 1990: 41) 


3.2.2 Aspek Psikologi Kamasonggiti 
Kamasonggiti sebagai pelaku kedua dalam cerita iill 

memeiliki jiwa yang sangat setia terhadap keluarga dan orang lain, 
terutama calon suaminya . Hal ini dapat diketahui ketika terjadi 
perang Dmung Kaningting yang dibantu oleh Raja Akarakar 
melawan Dmung Buaya Dodokan Aji . Peperangan itu cukup lama 
sehingga keluarga dan calon suaminya tidak kunjung datang. Oleh 
karena itu, Kamasonggiti mencari keseluruh plosok demi rasa setia 
terhadap orang tua sebagai salah seorang kepala keluarga dan 
Akarakar sebagai calon suaminya. Hal ini dapat diketahui pada 
kutipan di bawah iill . 

"Angkih-angkih ndohos bulea mgaljilVa, 
maleglegan malinggigih, 
sambi I mapmvasan, 
lealon yehe hahad, 
kembang leapas pakanyilnyil, 
maendah warnna, 
barak slem Ian putih." (GED, 1990: 36) 
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"Prameswari raris mamargi ngulahang, 

wus rawuh ring Songgiti, 

laut diNI ngenah, 

unggwan ida sang lina, 

gili Mana ne kaaksi, 

raris munggahan, 
mamarggi milit lisik." (GBD, 1990: 36--37) 

Terjemahannya : 

"Tersendat-sendat seperti putus jiwa, 

berhantilah lalu duduk, 

sambil melihat-lihat, 

dilihatnya air surut, 

bunga kapas berkelap-kelip, 

merah, hilam, dan putih ." (GBD, 1990: 36) 


"Permaisuri melanjutkan berjalan-jalan, 

bersarna putri Songgiti, 

saat itu kelihatan, 

wujud yang telah mati, 

Pulau Mano dilihat, 

lalu naik berjalan., 

melalui jalan setapak." (GBD, 1990: 36--37) 


Kutipan di alas menggambarkan istri dan putrinya mencari 
ayah dan calon suami putrinya ke sana ke mari. ketika begitu 
mereka melihat sebuah pulau yang menyerupai orang tua dan calon 
suamninya, mereka langsung menuju tempat itu dengan menelusuri 
plan setapak. 

3.2.3 Aspek Sosio)ogi Kamasonggiti 
Kamasonggiti sebagai pelaku kedua dalam cerita ini 

selanjutnya dalam cerita ini dia digambarkan sebagai seorang putri 
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raja yang sangat cantik, setiap ada yang melihatnya merasa kagum 
dan terharn. Di samping itu, Kamasonggiti sangat pandai bergaul 
dengan para abdinya sehingga para abdinya melihat Kamasonggiti 
kesedihan dan merasa putus asa menghadapi hidup atau dengan kata 
lain dia ingin membunuh dirinya karena ditinggal oleh calon 
suaminya yang sangat dicintainya . 

Melihat hal ini para abdinya ikut merasakan kesedihan. Oleh 
karena itu, para abdinya berusaha membe';kan nasihat supaya tuan 
put'; (Kamasonggiti) tidak melakukan sesuatu yang tidak sesuai 
dengan ajaran agama . kemudian para abdinya menambahkan supaya 
put'; menghadapi kehidupan ini dengan tabah . Di samping itu, 
hubungan para a bdi dengan putri Kamasonggiti sudah sangatlah 
baik, sehingga apapun yang dirasakan oleh Kamasonggiti abdinya 
ikut merasakan pula. Hal ini berarti bahwa para abdi sudah 
menjalin hubungan yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini . 

"Bawu me ling sira Raden Dewi. 

ring sang lina glint lawan biang. 

makamiwah ring rakane. 

ring ida sang Abagus. 

haane kado mabuncing. 

ento ngranayang pusang. 

uyang paling linglung. 

luluh leleh Ian paalma, 

twara ada kenak malinggih. 

di pamreman bulangsar." (GBD. 1990: 37) 


Ni Pangemban ibuke /an sipi. 

Ian Ni Bayan Ni Sabil pasiran Ni Pangonenganle reke. 

pada ngeling pagnmg. 

nglul cokar sambi! mlekin, 

ni ngemban mahlr bonban, 
dhuh ralll dewa Ayu manguda kakene san, 

kasangsara. 
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sangat san nandang prihatin, 

buka lali ken rasa" (GBD, 1990: 37) 


Terjemahannya: 

"Baru menangis Raden Dewi, 

mengingatkan ayah dan ibunya, 

serta calon suarninya, 

dengan beliau yang tampan, 

karena batal pemikahannya, 

itulah yang menyebabkan pusing, 

gelisah dan lesu, 

lemas tidak beratma, 

tidak ada keinginan duduk, 

di tempat tidur selalu gelisah." (GBD, 1990: 37) 


"Para abdi panik tak henti-hentinya, 

di antaranya Ni Bayan, Ni Sabit Pasiran, 

Ni Pangonengante juga, 

menangis seluruhnya, 

merangkul kaki sambil mernijit, 

para abdi berkata perJahan-lahan, 

kenapa begini, 

kesedihan, 

terlalu keras merasakan kesedihan, 

seperti lupa dengan rasa" (GBD, 1990: 37) 


Kutipan di atas menggambarkan Kamasonggiti sedang 
mengalami kesedihan karena ditinggalkan oleh or~g tua dan calon 
suarninya yang sangat dicintai, sehingga Kamasonggiti sering 
termenung dan murung. Hal itu diketahui oleh para abdinya, 
sehingga para abdinya ikut juga merasakan. 
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3.3 Penokoban Raden Mantri 
Raden Mantri dalam cerita ini digambarkan sebagai tokoh 

pelengkap (komplementer). Namun, dia juga dianalisis dalam kaitan 
ini karena tokoh ini juga memegang peranan penting dalam 
membangun alur cerita. Dalam hal ini dia digambarkan dalam cerita 
ini ikut berkeinginan mengawini Putri Kamasonggiti . Atas kemauan 
orang tuanya dia diperintahkan untuk mencari Kamasonggiti, setelah 
ditemukan supaya diajak pulang dan dipakai istri . temyata keinginan 
orang tuanya terkabul, yaitu Raden Mantri putranya dapat membawa 
Kamasonggiti ke istana, setelah sampai di istana orang tuanya 
mengetahui Kamasonggiti putri raja yang sangat cantile, maka dia 
dengan segera menikahkan anaknya . Oleh karena itu, Raden Mantri 
juga dianalisis berdasarkan dari tiga aspele, yaitu fisiologi , psikologi, 
dan sosiologinya. 

3.3.1 Aspek Fisiologi Raden Mantri 
Raden Mantri juga dianalisis dari aspek fisiologinya karena 

dia juga sangat menentukan proses pembentukan alur cerita . Dalam 
hal ini Raden Mantri sebagai putra raja buaya dari Purancak Aji . Dia 
diluki skan memiliki wajah yang cukup tampan . Hal ini dapat 
diketahui setelah orang tuanya mengubah putranya dan buaya 
menjadi manusia . Ketampanan Raden Mantri dapat diketahui 
sebagaimana dikatakan oleh Raden Dewi Kamasonggiti setelah dia 
berada di istana Raja Perancak Aji . Hal ini dapat diketahui pada 
kutipan di bawah ini. 

" ... nenangin-nanginin, 

Rahaden Dewi mangkin' 

entem macingngakLrn ge/l/, 

a/un anak mwani ajai<, 

bajang bagus hlr..... (GBD. 1990: 45) 


Terjemahannya : 

... dibangunkan , 
lalu Raden Dewi. 
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bangun kagel melihatnya, 

ada orang laki-Iaki di sampingnya , 

remaja bagus dan . (GBD, 1990: 45) 


Kutipan di atas menggambarkan Raden Dewi se1aku putri 
Raja Maningting ketika dia baru sadar dari tidumya, dia langsung 
kaget melihat ada seorang laki-Iaki yang ada di sampingnya. Laki­
laki itu adalah remaja yang sangat tampan dan gagah. 

3.3.2 Aspek Psikologi Raden Mantri 
Raden Mantri sebagai putra raja, dia gigambarkan sebagai 

putra yang selalu taat dan tunduk terhadap perintah orang tua. hal 
ini dapat diketahui ketika orang tuanya menyuruh putranya mencari 
putri Kamasonggiti di Kerajaan Krandangan Nagantun dengan 
rajanya bemama Ratu Macaling. Jika putri itu sudah ditemukan 
diharapkan diajak ke istana dan langsung putranya diperintahkan 
untuk menikahinya. Begitu putranya mendengar perintah orang 
tuanya dia lungsung mencari Kamasonggiti di Kerajaan Krandangan 
Nagantun. Setelah dia mendapatkan sang putri dia langsung 
membawa ke istana dan mentaati perintah orang tuanya, yaitu 
menikahinya. Dengan demikian, dapat diketahui segala perintah 
orang tuanya, putranya selalu menjalankan . Hal ini dapat diketahui 
pada kutipan di bawah ini. 

"LmVlIt ditu Ida Sri Bhupati, 

ngandikayang, 

raden Jamberana. 

mamaling Raja Putrine, 

ring Krandangan Nagantun, 

dangin laut ring Sri Macaling, 

Raden p"tra Iwcap, 

Ian piwal!wullIs, 

kalintang egar ring manah, 

!wlih nene, 

pacang ngiring, 
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Raden Man/ri. 

I Patih Gajah [wak." (GBD, 1990: 43) 


Terj ema bann ya : 

"Laiu saat itu paduka raja, 

menyuruh, 

Raden Jemberana, 

mencuri putri raja, 

di kerajaan Krandangan Nagantun, 

sebelah timur laut Sri Macaling, 

Raden Putra konon, 

tidak menolak di utus, 

sangatlab senang di batinya, 

kedua, 

yang menyertai Raden Mantri, 

I Patih Gajah Iwak." (GBD, 1990 43) 


Kutipan di atas menggambarkan Raden Mantri putra Raja 
Prancak Aji telah melaksanakan segala perintah orang tuanya . Atau 
Raden Mantri selalu mentaati· apapun yang diperintahkan oleb orang 
tuanya dia selalu melaksanakan. Dengan demikian, Raden Mantri 
sangat taat terhadap segala perintah orang tuanya. 

3.3.3 Aspek Sosiologi Raden Mantri 
Raden Mantri sebagai putra raja dia sangat disegani oleh 

rakyatnya, sehingga apapun dia lakukan selalu mendapat dukungan. 
Di samping itu, apapun yang dia kerjakan selalu adaabdinya 
menyertai. Hal ini dapat diambilkan salah satu contob ketika dia 
melakukan pencurian terhadap putri Dmung Maningting yang berada 
di Kerajaan Krandangan Nagantun, dia dikawal oleh seorang 
patihnya yang bemama I Gajah Iwak. Hal ini dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini . 
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"Sira Rndyan nyambah mapami/, 

ring sang na/ha, 

Ion / Gajah /wak, 

raris mamargi tka reke, 

syang dolll lumakll, 

Ian ucapang IVIIS lintang pasih, 

lked di Krondhangan, 

sira Raden Bagus, 

raris done masiluman, 

Iwir manZLSG, 
/ Gajah /wak manganti, 

di pinggiring samudra." (GBD, } 990: 43) 


Terjemaharmya: 

"Raden menyembah lalu pergi, 

dari paduka raja, 

dan I Gajah Iwak, 

lalu berjalan tanpa disuruh, 

mendahului berjalan, 

tak terasa sudah melewati laut, 

sampai di Krangdhangan, 

kemudian Raden Bagus, 

lalu dia mengubah rupanya, 

menjadi manusia . 
I Gajah Iwak menunggu, 

di pinggir samudra . (GBD, 1990: 43) 


Kutipan di atas menggambarkan bahwa Raden Mantri 
sebagai putra raja memiliki hubungan yang sangat baik terhadap 
patih orang tuanya yang bernama I Gajah Iwak. Walaupun dia tidak 
disuruh dia selalu mengawal Raden Mantri demi keselamatannya . 
Dalam hal ini sudah tentunya hubungan patih dengan putra raja 
sangat akrab dan baik sekali . 

Kemudian untuk tokoh yang lai nnya, seperti Raja Akarakar, 
Dmung Maningting, dan para patih dan punggawa kerajaan dalam 
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centa ini sangat sedikit disinggung, dan segi fisiologi , psikologi, dan 
sosiologinya. Oleh karena itu, tokoh ini tidak dianalisis . 

4. Simpulan 
Geguritan Buaya Dodokan mi, jika diamati dari tokoh-tokoh 

dapat diketahui sebagian besar tokoh-tokohnya terdiri atas binatang 
yaitu buaya dan ikan. Oleh karena itu, cerita itu tergolong cerita 
fabel. 

Karakterisasi para tokoh yang ada dalam cerita itu sebagian 
besar berwatak keras, sadis, dan kejam, terutama terlukis pada tokoh 
primer (utama) dan pengikutnya, sedangkan pada tokoh sekunder 
selalu lemah lembut dan bijaksana. Hal mi tercennin pada 
Kamasonggiti dan Raden Mantri . Tokoh-tokoh yang memiliki watak 
keras, sadis, dan kejam dalam cerita ini akan menemukan ajalnya, 
sedangkan bagi tokoh yang lemah lembut dan bijaksana akan 
menemukan kebahagian. 
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TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA 

NOVEL LA BARKA KARY A N.H. DINI 


Ketot Mandala Putra 

Pendabnluhan 
Suatu karya sastra merupakan satu kesatuan yang utuh dan 

integral. Keberadaanya harus bulat dan saling berhubungan erat 
antar unsurnya, dan unsur-unsur yang menentukan bentuk itu 
sepatutnya mempunyai kaitan kuat dengan kandungan isinya 

Karya sastra merupakan produk salah satu cabang 
kebudayaan, yaitu kesenian, seperti hasil kesenian pada umumnya, 
karya sastra mengandung unsur keindahan yang dapat merumbulkan 
rasa senang, nikmat, terharu, menarik perhatian, dan menyegarkan 
perasaan penilanatnya. Berbeda dengan karya seni yang lain, 
hakikat dan fungsi karya sastra menurut Horace (1956:30) "Dulce el 
U/ile", menyenangkan dan berguna. Keduanya mempunyai kaitan 
arti yang erat dan dapat menimbulkan satu pengertian . 

Kuseliratinldkk. (1978:1) mengatakan bahwa pengalaman 
jiwa yang terdapat eli dalam karya sastra dapat memperkaya 
kehidupan batin pembaca menjadi lebih sempurna . Pengungkapan 
yang estetis dan artistik menjadi karya sastra lebih mempesona 
daripada karya yang lain. Hal ini membuat pembaca tidak segera 
menjadi bosan menikmati karya sastra dan dapat menyelami 
maksud yang terkandung di dalamnya . 

Karya sastra biasanya membicarakan manusia dengan 
bemucam-macam aspeknya sehingga karya sastra menjadi sangat 
penting untuk mengenal manusia dan zamannya secara sempurna. 
Melalui karya sastra dapat dibayangkan kemajuan kebudayaan 
masyarakat. 

Jacob Sumardjo (1986:23) mengatakan bahwa kesusastraan 
adalah penggamabaran- penggambaran yang memberikan 
pengalaman subjektif. Penggambaran itu dapat berupa rentetan 
kejadian . Kandungan isi novel akan menarik kalau penggambaran eli 
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dalamnya terpadu dan selaras dengan kenyataan yang ada . Begitu 
pula dengan Novel La Barka (1976) karya Nh . Dini hal yang 
diungkapkan menyentuh perjalanan hidup seorang wanita di tengah­
tengah dua budaya (Barat dan Timur). 

Menurut beberapa kritisi sastra, karya Nh . Dini banyak 
memiliki kesamaan dengan karyanya yang lain. Menurut Jacob 
Sumardjo (1986:99) bahwa La Barka adalah sebuah rumah milik 
suami istri Daniel di dekat Desa Transen Provense, Perancis selatan. 
Dini mengumpulkan sekitar empat orang janda dan bakal janda, dua 
orang duda dan beberapa anak bawaan para janda itu. Rumah itu 
diramaikan lagi oleh kehadiran dua orang duda dan beberapa gadis 
serta bujang. Namun, dalam novel Dini terbitan Pusaka Jaya (1975) 
ini tidak diketengahkan konflik yang mengarah pada pembentukan 
plot pembenturan watak dari sekian orang yang dikumpulkannya itu . 
Setiap orang punya persoalan sendiri-sendiri dan dipecahkan sendiri­
sendiri . Tiap-tiap tokoh yang datang, dituturkan episode hidupnya 
oleh pengarang, lantas disuruJmya pergi .novel ini mempunyai 
struktur yang hampir sarna dengan novel Dini sebelunmya Pada 
Sebuah Kapal, yakni suatu rangakaian kisah avontur, kronologis 
memanjang. Di situ terdapat penceritaan beberapa tokoh yang 
bermain sebentar dalam kehidupan penari Sri, lantas masuk katak. 
Ahkimya Sri menemukan akhir kisahnya di sebuah kapal dalam 
pelukan sang pelaut Prancis. 

Kutha Ratna (1987:62) mengatakan bahwa sebagai pengarang 
harus memiliki kecermatan dalam mengamati alam sekitamya, 
Nh.Dini berhasil mengabdikan masa lampau, terutama masa kanak­
kanaknya ke dalam sebuah novel. Kerinduan itu hadir kembali dalam 
kehidupan yang manis di tengah-tengah keluarganya, menyebabkan 
pengarang ini tidak putus-putusnya menulis nostalgia . 

Nh.Dini dalam kaitanya denga pembaca dan kemajemukan 
sosial budaya masyarakat yang terkandung didalanmya mendapat 
perhatian penting dalam penelitian ini . Sebagai sebuah fiksi, karya­
karya Nh . Dini merupakan hasil kegiatan menulis yang didapat 
dengan memadukan pengalaman sehari-hari , ditambah dengan 
kekuatan membayangkannya melalui daya imosional dan intelektual. 
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Sinopsis La Barka 
Rina seorang wanita berkebangsaan Indonesia menikah 

dengan seorang insinyur yang berkebangsaan Perancis , Pertemuan 
mereka diawali ketika Rina yang telah lama dibesarkan dalam 
Iingkungan keluarga biara katolik, kemudian bekerja sebagai 
pengasuh anak-anak pada suatu keluarga insinyur Prancis, 

Karena mengalami kesulitan dalam berbahasa Prancis maka 
selama setahun ia mengikuti kuliah yang diadakan oleh kedutaan 
besar Prancis . Dan dari sanalah Rioa bertemu dengan Monique yang 
akhimya menjadi sahabatnya. Persahabatan mereka berjalan terus 
sampai akhimya masing-masing memiliki suami. 

Pada tahun ketiga perkawinan antara Rioa dengan suaminya 
akhimya memperoleh seorang anak. Waktu Rioa terlalu 
memikirkan kesibukanya yang baru sebagai seorang ibu, hingga 
hari-hari berlalu tanpa mencurahkan perhatian yang lebih pada 
perubahan-perubahan tingkah laku suaminya. Dari situlah akhimya 
timbul perpecahan anatara Rioa dengan suaminya. Tapi lain halnya 
dengan Monique antara ia dengan suaminya mengalami sua sana 
lain karena saat ini Monique ingin merasakan semaraknya suara 
anak-anak dalam rumah besar yang mereka tempati. Sedangkan 
Daniel, suami dari Monique tidak menginginkan hal itu. Hingga 
akhimya antara Rioa dan Monique memutuskan bahwa perceraian 
adalah keputusan yang tepat bagi mereka . 

Untuk menunggu surat-surat perceraian yang telah diurus 
suaminya maka Rioa memutuskan untuk berlibur di La Barka 
tempat tinggal Monique. Dimana anaknya yang telah berumur tiga 
tahun setengah tahun pun ikut serta. Sejak tiba di La Barka Rioa 
tidak berhenti berpikir bahwa ia harus menyadari keadaan hidup 
sebenamya dan tidak harus bermimpi terus-terusan tentang 
kehidupan yang sering ia bicarakan. Dan di dalam kamar Monique 
yang tenang ini, ia mencoba menyusun kejadian-kejadian yang 
dialami dan berjanji akan menceritakan kepada sahabatnya 
Monique. 
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Telah seminggu Rina tinggal di rumah Monique tidak ban yak 
yang terjadi sejak itu . Hanya dari istrinya lalu bekerja pada sebuah 
organisasi durna, kehidupan rumah mereka teratur dan tenang. 
Bergantian Monique dan Rina memasak untuk makan malam. 
Harapan Rina ketenangan demikian akan berlangsung terus, namun 
tidak mungkin terlaksana karena pada musim panas ini akan banyak 
ternan Monique yang datang. 

Hari ini Monique dan Rina menuruni La Barka menuju ke 
Desa Trans terus ke Draguignan untuk menemui Francine. Setiba di 
toko Francine, Monique mengenalkan Rina kepada Francine. Setelah 
berkenalan kemudian Monique mengajak Rioa ke pasar di 
Draguignan. Di perjalanan Monique bercerita bahwa Francine 
memiliki suami yang bemama Rene, dan mereka hidup berpisah, tapi 
tidak bercerai . Dan mereka bebas melakukan apa saja sesuai 
keinginan mereka , dan merekapun mempunyai kesibukan masing­
rnasing. Selama beberapa minggu di La Barka Rina mulai merasakan 
dan mengerti bagaimana kehidupan rumah tangga Daniel suami 
Monique. Monique tidak suka kalau La Barka ikut diurus orang tua 
Daniel karena Monique menganggap La Barka dan keluarga adalah 
miliknya berdua bersama Daniel. Namun kadang Monique kelihatan 
tanpa ada gairah karena kegersangan kelurga yang mereka bangun 
bersama Daniel. Temyata Francine pun memiliki problem keluarga 
yang sarna seperti Monique. Dengan cerita-cerita yang Rina dengar 
baik dari Monique maupun dari mamanya Monique membuat Rioa 
menjadi termenung dan ingat masa-masa masih menjadi guru kanak­
kanak dan pemandu wisata yang dilakoni dengan penuh kesabaran 
dan dengan senang hati sampai akhimya dia bertemu dengan sang 
suami tercinta . 

Tapi apa yang menjadi impian indah di masa remaja akan 
mempunyai rumah tangga dan keluarga yang bahagia hanya impian 
belaka . Setelah sekian tahun meni kah dan mempunyai seorang buah 
hati cinta sang suami hilang entah ke mana. Dia bertanya dalam hati 
mungkinkah dia punya atau telah berbuat suatu kesalahan yang tak 
termaafkan? Apakah mungkin ia telah mengabaikan sang suami 
karena perhatianya tersita oleh sibuah hati tercinta . Rina termenung 
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serna kin dalam eli sana, seakan duka dan dendam tercampur menjadi 
satu setelah ia teringat masa-masa menjadi budak nafsu suami yang 
telah melupakan cintanya pada Rina. Lamunan Rina buyar setelah 
dia mendengar deru mobil Francine memasuki parkir La Barka. Ia 
ingat dengan janjinya dengan Francine akan mau berlibur sementara 
di rwnah ternan barunya itu. Besoknya mereka berangkat ke rumah 
Francine lllltuk berlibur eli sana. Sampai di sana mereka disambut 
oleh Rene suami Francine,untuk pertama kalinya Rina berkenalan 
dengan suami ternannya itu, dalam hati Rina menggagumi laki-Iaki 
baik di sampingnya. Tapi Rina sudah tahu sedikit sifat laki-Iaki itu 
menurut cerita Monique. Setelah Rina masuk langsung ke keluarga 
Francine ia mulai merasakan kegersangan rumah tangga temannya 
ini eli dalam rumah yang besar nan megah elikelilingi petemakan 
yang luas tidak ada cinta di sana. Semua berjalan sendiri-sendiri tak 
ada yang saling mengatur. 

Pemah suatu hari Rina ngomong langsung dengan Rene tanpa 
ada Francine di antara mereka karena waktu itu Francine berangkat 
lebih pagi dari biasanya. Dari awal Rina sudah merasa curiga 
melihat gelagat Rene yang berlebihan. Namun Rina berusaha 
bersikap sewajar mungkin dan tak berusaha untuk menanggapinya. 
Karena Rina tahu sifat keplayboyannya Rene. Sampai akhimya 
Francine datang barulah Rina merasa lega, dari kekakuan yang ia 
rasakan bersama Rene. Tak seberapa lama ia bergabung akhrinya 
Rene pun keluar ke hanggar untuk menjumpai calon pembeli 
mobilnya . Tak ada basa-basi antara Francine dan Rene cuma Rene 
mengucapkan selamat malam pada Rina , begitulah suamiku kata 
Francine. 

Setelah seminggu di rumah Francine Rina akhimya kembali 
ke La Barka. Di La Barka Rina merasa lebih tenang dan lebih 
nyaman. Tanpa ada kekakuan di antara penghuninya. Tak sampai 
lama ketenangan Rina terusik kembali oleh hadimya tamu baru di 
La · Barka. Sophie namanya, dia ternan Monique yang mau 
ngerayain ulang tahunnya yang ke-21. Tapi menurut pemikiran Rina 
Sophie bukanlah gadis remaja belia seperti di Indonesia namun dia 
adalah wan ita dewasa yang lengkap dengan axesoris norak ala bule­
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bule yang mereka lihat. Tak ada yang iSlimewa dari Sophie menurul 
Rina kecuali perawakannya yang jangkung seperti pria bule. Lain 
dengan Monique Sophie adalah gadis masa kini yang canlik ala 
model yang lak leurang sualu apapun dan Sophie selalu dibanggakan 
oleh Monique. Hari-hari Rina bersama Sophie selalu membual hati 
Rina terheran-heran dangan tingkah laleu Sophie selalu memonopoli 
di La Barka padahal slatusnya sarna seperti Rina. Dan begitu 
mesranya dengan Jacgues padahal menurul Monique pun kadang­
kadang merasa heran dengan tingkah la!cunya Sophie. Padahal dia. 
sudah hidup serumah dengan pacamya dan sudah disewakan 
apartement yang lengkap dengan perabolannya masih berani-berani 
bermain intim dengan lernan pria yang baru dikenalnya . Tapi 
begitulah orang barat menilai sebuah persahabalan. 

Hari-hari Shopie di La Barka tidak banyak kegiatan yang 
dilakukuan, dia cuman beljemur di panlai dengan Jacques dan 
kadang-kadang beljemur di alap rumah di La Barka. Akhimya 
Monique pada suatu sore merencanakan mengajak Rina makan dan 
langsung nonlon bersama Francine. 

Pada acara makan bersama itu temyala semuanya ikut 
termasuk Sophie, Jacques dan Rene. Sebelumnya Rina tidak 
menyangka bahwa Rena suami Francine ikut. OJ acara makan itu 
Rene bersikap sangal mesra sekali pada Sophie yang membuat hati 
Rilla lak habis pikir melihatnya. Namun sebaliknya Francine 
kelihatan biasa-biasa saja tanpa cemburu di sana apa mungkin 
Francine menyembunyikan rasa cemburu pada mantan suaminya itu. 
Habis acara makan semua beljalan menuju gedung bioskop di mana 
aeara nonlon dilanjutkan kecuali Rene yang lak ikut beranjak. Rena 
mendekati Rina dan langsung mencium kedua pipi Rina . Rina 
lerkesima, mengapa Rene lakukan itu? Mungkinkah hanya rasa 
persahabatan alau sekedar ucapan selamat malam alaukah ada 
maksud yang lain Rina cuma bengong lergagu leringal masa-masa 
indah bersama suaminya dulu. Lamunan ilu cepal buyar karena 
Monique dan Francine dalang. Kejadian itu berulang kembali disaal 
Rina pergi renang bersama anaknya di kolam renang umum. 
Semeslinya di sore itu habis renang Monique yang jempul Rina 
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namW1 Renelah yang datang menjemput. Mungkin sudah 
kesepakatan antara Rene dengan Monique untuk menghemat waktu 
karena di toko temp at Monique bekerja sedang ramai sehingga 
Monique tidak sempat menjemput Rina. Sampai di pinggir kolam 
renang Rene langsung mencium Rina menawar untuk pulang 
bersama. 

Aspek Sosiologi La Barka 
Sosiologi mempelajari masyarakat dalam kesehariannya, 

bukan semata segi khusus masyarakat. Sosiologi terutama 
berhubungan dengan studi tentang interaksi dan interaksi 
antannanusia, syarat-syaratnya dan akibat-akibatnya . 

Jacob Sumardjo (1979:11) mengatakan sosiologi sastra 
dengan sendirinya mempelajari masyarakat sastra Indonesia. 
Mempelajari sifat hubungan antara anggota masyarakat sastra dan 
dengan demikiaan, mengetahui sebab-sebab terciptannya hubW1gan 
yang demikian tadi itu dan segala akibatnya . Dari data dan analisis 
yang diperoleh, dapat diambil beberapa persoalan yang timbul 
dalam masyrakat sastra atau memberi arah baru terhadap 
perkembangan sastra Indonesia . 

Dalam La Barka Nh. Dini mengangkat persoalan-persoalan 
sosial yang terjadi di masyarakat Perancis, khususnya di !ingkungan 
La Barka. La Barka adalah sebuah nama rumah milik suami istri 
Daniel di dekat desa Transen Provence,Perancis Selatan. 

Pengarang (Nh. Dini) dalam kaitanya dengan pembaca dan 
kemajemukan sosial budaya masyarakat yang terdapat dalam La 
Barka teJah mendapat posisi dominan dari W1sur-W1sur sastra 
lainnya. 

Sebagai sebuah karya sastra, La Barka berhasil mengamati 
kondisi sosial dan prilaku manusia dalam kehidupan sekelilingnya . 
AdapW1 kondisi sosia! yang berasal dari renik-renik kehidupan' 
manusia tersebut diungkap pada subbab berikut. 
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Kondisi Sosial Religius 
YB. Mangunwijaya (1982:11) mengatakan pacla awal mula 

segala sastra adalah relegius . Agama lebih menunjuk kepacla 
kelembagaan kebaktian kepacla Tuhan atau kepacla "Dwtia Atas" 
cIalam aspeknya yang resmi, yuridis peraturan-peratuaran dan 
hukum-hukumnya , serta keseluruhan organisasi tafsir akibat dan 
sebagainya yang melingkupi segi-segi kemasyarakatan. Religiusita s 
lebih melihat aspek yang di dalam lubuk hati , riak getaran hati 
nurani pribadi, sikap personal yang sedikit banyak misteri bagi orang 
lain, karena menafaskan inti mitos jiwa, "du caeur" cIalam arti pascal, 
yakni ata rasa yang mencakup totalitas (termasuk rasio dan rasa 
manusiawi) kedalaman si pribadi manusia. 

Getaran-getaran bati tokoh Rina cIalam La Barka memberikan 
suatu fen omena mengenai hakikat Tuhan yang secara personal 
memberikan "cakrawala" untuk mengalami kehidupannya. 

Kehidupan yang dilihat RIDa telah menyaclarkan arti dari 
berbagai kemungkinan yang dihaclapi seseorang bahwa semuanya itu 
ticlak terlepas dari suratan nasib maupun takdir. Panclangan religius 
Dini tampak pacla kutipan berikut. 

Dari keeil aku mulai diberkati oleh Tuhan untuk lebih banyak 
melihat dan mendengarkan daripacla berbicara . Dan aku 
melihat serta mendengarkan sekelilingku c1angan baik-baik. 
Kehidupan yang terlihat membikin aku mengetahui akan 
adanya berbagai kemungkinan bagi seseorang, terganrung 
kepacla nasib maupun takdir, itu hanyalah salah satu cara 
untuk memahaminya . Aku terlalu suka terhaclap barang­
barang yang bagus, pakaian kawan-kawanku di sekolah yang 
elok clan tentulah berharga. Aku terlalu suka kepacla kanak­
kanak dan alangkah gembiraku, jika suatu hari c1apat memeluk 
seorang kepunyaanku sendiri . Akhimya aku bermimpi 
memiliki kehidupan rumah tangga yang belum pemah 
kukenal. Yang kukecap hingga waktu itu aclalah suasana 
hening dari seluruh gedung, yang kadang-kaclang dipecahkan 
oleh gerisik-gerisik baju panjang biarawati-biarawati , lonceng 
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kamar sembahyang, suara bergema dari bihk-bihk pribadi 
yang sedang mengucapkan doa. (ha1.42 - 43) 

Agama menurut pandangan eksisten so sial haruslah dihayati 
sebagai pengalaman subjektif. Dengan kata lain, ekspresi keimanan 
seorang pengarang (Nh.Dini) tidak perlu sarna dengan ekspresi 
keimanan orang lain. Tokoh Rina telah melakukan komunikasi atau 
pertemanan seseorang dengan Tuhan berlangsung sebagai satu 
dialog dengan sepenuh kepribadiannya. Ia percaya kepada 
eksistensinsi Tuhan. Dalam pandanganRina gereja dianggapnya 
sebagai temp at untuk memecahkan segala persoalan hidupnya. Ia 
tidak lagi menganggap gereja sebagai "rumah" Tuhan, temp at ia 
hanya berdoa. Akan tetapi ia menginginkan adanya dialog batin, 
hubungan timbal balik sehingga ia tidak merasa sebagai individu 
yang terasing dari agamanya. 

Gereja merupakan satu-satunya pelarian bagiku. Benar, pada 
waktu itupun aku menganggap kepergianku ke gereja sebagai 
melarikan diri dari kesukaran pemecahan persoalanku. Aku 
tidak lagi menganggap gereja sebagai rumah Tuhan, dim ana 
aku datang untuk menghonnat serta mendengarkan ajaran­
Nya yang diucapkan oleh padri-padri kepercayaan pihak 
tertinggi di Rorna. Aku mencari bantuan dari mereka untuk 
memecahkan kesukaranku, untuk memberikan pertoiongan 
guna menyelamatkan rumah tanggaku dari korban pertikaian 
antara harga diri dan sikap suarniku. (hal. 44) 

Rina menyadari bahwa kehidupan tidak hanya dijalani 
dengan perbuatan baik. Pada dasamya manusia menyadari segala 
perbuatan jahat adalah dosa, tetapi manusia sering kah 
melanggamya. Pengakuan dosa yang dilakukan di gereja- gereja 
bagi Rina dianggap tidak ada artinya. Karena manusia cenderung 
membuat dosa barn, dan melupakan penyesalannya. 

Aku tetap pergi ke gereja. Tidak pada perasaan salah yang 
terbungkap dan menyiksaku manusia tidak pemah dapat 
hidup dengan hanya kesucian dalam perbuatan. Dengan 
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hadirku di gereja aku merasa curang terhadap Tuhan, karena 
terdapat orang-orang lain yang lebih bersih daripadaku tetapi 
mungkin pula aku tidak sendiri dalam hal ini . Pada waktu­
waktu tetentu tiga orang pastur menerima pengakuan daso dari 
umat yang patuh didalam kotak-kotak sempit yang setengah 
gelap. Dulu aku pemah mengalaminya . Aku menerimanya 
tanpa bertanya, tanpa syarat, karena aku menganggapnya 
sebagian dari agama . (hal. 45) 

Pemahaman dan keyakinan bahwa Tuhan berada di mana­
mana membuat Rina jarang ke gereja. Ia menyadari berbuat baik dan 
menolong manusia merupakan perbuatan mulia. Rina tidak 
sependapat dengan orang-orang yang sering pergi ke gereja, tetapi 
perbuatanya menyipang dari ajaran agama. 

Begitu mereka akan hidup seterusnya, Menjadi umat-urnat 
yang selia dan patuh di dalam rurnah Tuhan tetapi keluar dari 
sana merasa bebas berkecimpung di dalam segal a macam 
dosa . Tanpa sadar mereka menjadi korban dari bayangan atau 
khayalan yang tedalu berlebih-Iebihan buat memenangkan 
tempat teduh di dunia yang akan memerlukan tempat pelarian 
guna memberi arti kepada hidup mereka. Tetapi bagiku, itu 
tak ada lagi kebaikannya Jadi aku lagi pergi mengakui dosa . 
Aku bahkan semakin menjauh diri dari gereja . lni bukan 
berarti, bahwa aku menjauhkan diri dari Tuhan. Tuhan tidak 
hanya berada di gereja. Ia hadir dimana-mana. Menjauhkan 
diri dari gereja bukan berarti aku tidak lagi berhubungan 
dengan kegiatan-kegiatan sosial dari gereja Akan tetap 
mengulurkan tangan dengan sukarela untuk membantu 
meringankan penderitaan rohani maupun jasmani kaum yang 
tidak mampu. (Hal. 46) 

Menurut pandangan umum yang terdapat di masyarakat 
bahwa dosa adalah pelanggaran dengan sadar terhadap perintah atau 
hukum Tuhan dan Agama. Kesadaran bahwa Rina telah melakukan 
pelanggaran terhadap hukum Tuhan dan Agama itulah yang ia sesali . 
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Kondisi Sosial Budaya 
Membicarakan masalah sosial budaya sebenamya tidak dapat 

lepas dari pembicaraan tiga masalah utama , yaitu individu, 
masyarakat, dan kebudayaan. Menurut Kusdiratin,dkk. (1985:22) 
manusia sebagai makluk sosial jelas tidak dapat dipisahkan dari 
masyarakat tempat ia berada . Antara manusia individu dengan 
masyarakat memang tidak dapat dipisahkan, keduanya saling 
berkaitan . Masyarakat tanpa individu jelas tak mungkin ada . 
Individu tanpa masyarakat satu hal yang mustahil. Dari tingkah laku 
individu (kelompok individu) dalam pola Jaringan hubungan antar 
golongan masyarakat yang selalu berulang inilah kemudian lahir 
kebudayaan . 

Dalam La Barka sosial budaya tokoh utamanya (Rina) tidak 
banyak digambarkan. Keseluruhan cerita sebagian besar 
menceritakan kehidupan sosial budaya masyarakat Perancis. 
Kutipan berikut sedikit memberi pengalaman masa lalu Rina . 

Kami berteman untuk pertama kalinya ketika aku bekerja 
sebagai pengasuh kanak-kanak pada satu keluarga insinyur 

. 	yang kembali ke Perancis dari Indonesia. Bahasa Perancisku 
masih amat miskin pada waktu itu. Selama satu tahun 
mengikuti kuliah yang diadakan oleh kedutaan besar Perancis 
di Jakarta kiranya belum cukup bagiku untuk berbicara 
dengan lanear. Sewaktu keluarga yang kuikuti sampai di 
Perancis, Monique sering datang ketempat kami . Dia banyak 
memberi tambahan kepada perbendaharaan kata-kataku. Dan 
waktu Iiburan selesai, aku mengikuti keJuarga itu kembaJi ke 
Indonesia . (hailS) 

Kehidupan sosial ekonomi masyarakat di La Barka yang 
berhubungan dengan mata pencaharian sehari-hari diungkapkan 
seeara detail oleh p enga rang. Keluarga Francine dalam 
kesehariannya .dikenal cukup rajin. Kutipan berikut menyatakan hal 
tersebul. 
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Seperti di La Barka aku lebih banyak mengajak anakku 
tinggal di kebun daripada di dalam rumah . Pagi hari Francine 
dan Rene berangkat ke perkerjaan masing-masing. Boleh 
dikatakan selalu Rene berangkat terlebih dahulu ke hanggar 
dimana dia dan seorang kawannya mengusahakan tempat 
penjualan mobil-mobil bekas tetapi masih dalam keadaan baik 
dikemudikan . Francine meninggalkan rumah sesudah jam 
sembilan, bahkan kadang-kadang jam sepuJuh lebih. Kalau 
Dia harus berangkat pagi-pagi, untuk membicarakan barang 
dagangan. (haL 52) 

Pandangan pengarang terhadap kedisiplinan di Perancis 
berawal dari pola hidup masyarakat yang tertib dalam menjaga 
kebersihan, sehingga tempat-tempat perekonomian (pasar) begitu 
indah dan nyaman . Aktivitas jual beli dalam pasar semakin 
meningkat, karena masyarakat diuntungkan dengan situasi tersebut. 

Pasar dimanapun di dunia selalu gaduh, penuh sesak dan 
sering kotor tetapi pasar yang seindah itu belum pemah ku 
lihat seumur hidupku. Dia tidak terdapat di dalam gedung, 
juga tidak di atas tanah yang berumput dikelilingi pagar 
tertentu . Tempat itu adalah semacam ruang di udara terbuka, 
persegi panjang, terletak di tengah-tengah kota, dipinggiri oleh 
empat jalan sempit serta bangun-bangunan lama, tinggi 
dengan dindingnya yang berwama usang tetapi kokoh . Di 
antara ruang dan jalan-jalan sempit disetiap sisi terdapat 
pohon-pohon besar dan rindang. (haUl) 

Dalam La Barka diungkapkan bagaimana pasangan suarni-istri 
dalam rumah tangga menjaga kerukuna keharmonisan dapat dicapai 
jika seorang suami memperhatikan istri (wanita) pada saat aku 
melahirkan dijaga atau ditunggui oleh ibunya . Kutipan berikut 
menggambarkan hal tersebut. 

Laki-laki yang telah kawin sepatutnyalah condong kepada 
keluarga istrinya daripada keluarga sendiri, disebabkan oleh 
hubungan-hubungan alam dan kebutuhan yang tidak mungkin 
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terputus antara seorang ibu dan anak perempuannya. Pada 
waktu kelahiran bay;, kebanyakan istri ditunggui atau 
ditolong oleh ibunya pada hari pertama. (haI.22) 

Perbedaan budaya Barat dan Timur sering mempengaruhi 
pikiran Rina . Kebudayaan yang mengutamakan materi dalam 
pergaulan masyarakat Barat telah merubah perilaku masing-masing 
warganya. Rina memahami kebebasan hidup sahabatnya Sophie 
yang mengejar laki-Iaki demi uang. 

Ukuran keindahan wanita di sana tentulah berlainan dengan 
yang terdapat di Perancis. Aku yakin tidak akan banyak laki­
laki yang sanggup berkata tidak tertarik kepada Sophie. Terus 
terang aku terpikat oleh suguhan tingkah lakunya. Aku 
mehhat, bagaimana Sophie memperlakukan Jacques yang 
tidak berputus asa menggodanya. Aku tidak mengerti, 
mengapa Sophie bisa tertarik oleh laki-Iaki yang berlemak 
itu. Aku sering mendengar tentang perempuan yang bisa 
melanyani seribu macam laki-Iaki, dengan tujuan untuk 
mendapatkan kekayaan. Tetapi aku tidak dapat 
membayangkan hal itu. Terutama tidak, bila melihat 
bagaimana sempumya dan luwesnya tubuh Sophie. Namun 
aku tidak membantah, bahwa hal semacam itu bisa teIjadi. 
Apakah sebenamya yang kuketahui dalam hidup iill? Setelah 
keluar dari dinding biara aku menjumpai kehidupan saleh, 
berkawan dan bergaul dengan adat bangsa Timur yang sopan. 
(hal 65) 

Latar belakang budaya dan pandangan hidup yang berbeda, 
membuat Rina memahami pergaulan bebas yang dijalani teman­
temannya. Rina menyadari prinsip hidup yang dianut oleh masing­
masing pribadi. Itupun tergantung dari tingkat pendidikan, 
Iingkungan dan nasib yang kita alami. Berikut pemikiran Rina 
terhadap sikap hidup sahabat-sahabatnya. 

Aku benar-benar memikirkan terlibatnya Monique dengan 
persoalan Sophie. Aku memang sering mendengar ada 
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wanita-wanita muda yang hidupnya beralih dari pelukan laki­
laki satu ke laki-Iaki lain untuk mencari pengalaman, juga 
untuk dapat membeli beberapa gaun model terakhir, sepatu 
keluaran toko-toka terkenal dan sebagainya. Aku tidak 
membenci atau merasa tidak senang ternadap mereka. Bagiku 
masing-masing dari kita menganut arus hidup sendiri-sendiri . 
Segalanya tergantung kepada pendidikan yang kita terima 
sewaktu kecil dan berbagai pengaruh selanjutnya, nasib atau 
peruntungan. Kukira Monique berperasaan sarna denganku . 
Pada wnurnnya kami mempunyai pandangan hidup yang 
sejajar. Malahan kadang-kadang kawanku itu jauh lebih maju. 
Hanya kebetulan Sophie adalah wanita muda yang menggauli 
David. (hal.l IS) 

Kehidupan keluarga Rina juga mengalami gesekan dari 
kebebasan pergaulan masyarakat Barat, di samping suaminya juga 
berkebangsaan Perancis . Dalam sebuah keluarga, jika suami istri 
masing-masing memiliki prinsip yang berbeda maka kehannonisan 
rumah tangga akan terganggu. Rina dan suaminya tidak pemah 
membicarakan perkawinan dan rencana masa depan mereka . 

Pengalaman hidup yang dialami Rina, telah membuka 
wawasannya pada makna perkawinan. Rina beranggapan bahwa 
perkawinan tidak lagi merupan hasil dari cinta kasih. Perkawinan 
hanyalah pengesahan atau fonnalitas hukum yang dibuat manusia. 
Kutipan berikut menggambarkan hal tersebut. 

Rencana masa depan kita berdua tidak pemah kau katakan 
dengan jelas dan tegas . Tetapi aku mengira bahwa 
pendirianmu dan pendirianku selalu sejajar. Pada waktu kau 
membicarakan apa yang hendak kau kerjakan kelak, tidak 
pemah lupa kau sertakan pendapatku mengenai hal itu. Kita 
tidak pemah membicarakan perkawinan. Hal yang juga bukan 
merupakan pokok yang menarik bagiku. Dari pengalaman ku 
tahu, perkawinan bagiku tidak lagi merupakan landa 
percintaan yang disatukan.Itu adalah pengesahan hukum yang 
dikarang manusia, di mana dua orang yang barangkali saling 
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mencintai, setelah lima, sepuloo atau dua puloo tahun hidup 
bersama, tidak lagi menemukan pokok pembicaraan yang 
dapat menarik satu sarna lain . Dua orang kemudian disebut 
suami istri yang melanjutkan kehidupan sebagai dua otomat 
yang tampa berpikir maupun berkehendak. Ajaran yang 
diberikan orang kepadaku memberikan anggapan yang 
sebaik-baiknya terhadap perkawinan. (ha1.l58) 

Mendengar dan melihat langsung kehidupan wanita-wanita 
Peraneis yang tidak terikat perkawinan, tetapi mempunyai anak, 
menjadikan Rina mengambil altematif mengikutinya . Kehidupan 
seperti di Peraneis yang dialami wanita-wanita Peraneis tersebut 
tidak masalah, sejauh mereka tidak mengalami kesulitan dalam 
hidupnya. Berikut ini kutipan yang menjelaskan hal tersebut. 

Dengan bertambahnya umur serta hidup. sekeliling yang 
kulihat dan kualarni, kini aku menempatkan diri di luar 
anggapan atau a jaran itu. Kala u aku jadi bercerai, barangkali 
aku akan hidup bersama dengan seorang laki-laki, taapi tidak 
untuk kawin lagi. OJ Peraneis semakin banyak wanita-wanita 
sendiri yang mempunyai anak, mendidik serta membesarkan 
anak mereka sambil bekerja. Pasangan-pasangan yang 
ditinggal bersama juga bertambah jumJahnya. Mereka juga 
mendapat cibiran bibir dari pihak tua yang konsevatif. Taapi 
ini tidak mengeeilkan hati bagi yang berkepentingan. Kalau 
ada orang yang sanggup hidup dernikian tanpa kesulitan, 
barangkali akupun sanggup mengerjakannya . (ha1.159) 

Latar belakang sosiologi masyarakat Perancis yang 
mempengaruhi psikologi masing-masing warganya La Barka 
ditampilkan melalui tokoh Rene. Rene yang berasal dari Peraneis 
Selatan memiliki karakter yang tidak terlalu memaksakan diri dalam 
berusaha. Rene memang dikenal dermawan dan suka menolong. 
Berikut ini kutipan yang menggambarkan hal tersebut. 

Malam itu aku lebih mengenal Rene dan mengenal caranya 
berpikir. Dia dapat dikatakan laki-Iaki yang lemah kemauan 
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yang tidak suka berjuang mendapatkan lebih dari yang 
dimilikinya . Amat aneh buat seorang pedagang. Tetapi biasa 
buat orang-orang dari daerah Perancis Selatan. Sifatnya dapat 
dikatakan lunak, dan tidak lepas dari kebaikan-kebaikan 
terhadap orang lain, umpamanya selau siap sedia membantu 
kenaI an atau kawan. Monique mengulang berkali-kali jika 
orang memerlukan bantuan Rene, dapat ditentukan akan 
berhasi I. (haIl26) 

Hubungan Rina dengan Rene yang semakin akrab banyak 
dipengaruhi oleh kesamaan pandangan hidup yang mereka miliki, 
Iingkungan sosial yang menganut paham 'kebebasan' dapat dipahami 
oleh Rina . Rina menganggap dirinya sanggup menjalani 'hidup' 
seperti yang dilakukan sahabat-sahabatnya. Berikut ini kutipan yang 
menggambarkan pandangan Rina. 

Di Perancis semakin banyak wanita-wanita bersendiri yang 
mempunyai anak, mendidik serta membesarkan anak mereka 
sambit bekerja. Pasangan-pasangan yang tinggal bersama juga 
semakin bertambah jumlahnya. Mereka mendapat cibiran bibir 
dari pihak tua yang konservatif. Tetapi ini tidak mengecilkan 
hati bagi yang berkep entingan. Kalau ada orang yang sanggup 
hidup demikian tanpa kesulitan, barangkali akupun sanggup 
mengerjakannya.(hal. 159) 

Akibat pengaruh Iingkungan yang setiap saat dialaminya, 
akhimya Rilla benar-benar menjadi 'wanita Perancis' bebas 
melakukan hubungan dengan laki-laki (bukan suami) yang 
disenanginya . Rina mulai mempertanyakan dominasi laki-laki 
terhadap wanita, yang selama ini cenderung menyalahkan kaurrmya 
bila melakukan perselingkuhan. Rina berpendapat bahwa kebebasan 
tidak hanya milik laki-Iaki. Kutipan berikut menyatakan hal tersebut. 

Di negerimu orang berkata, kalau seorang perempuan berbuat 
kesalahan satu kali tentulah ia akan mengulangi berkali-kali. 
Mengapa orang hanya mengatakan "seorang perempuan"? 
Laki-Iaki juga tidak terlepas dari kesalahan yang satu itu. 
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Ucapan ilu seakan-akan membenarkan tingkah laki-Iaki jika 
dia mengruanati pasangan hidupnya dan mengutuk wanila 
yang berbuat demikian . Seolah-olah menjadi halmya bila 
seorang laki-Ialei mengecap kenikmatan tubuh lain selain 
kekasihnya. Perasaan-perasaan yang dipunyai lalei-laki dapat 
juga dirasakan oleh perempuan.(hal. 198) 

Dengan penjabaran aspek sosial religius dan sosial budaya di 
alas, pengarang Lelah berhasil mentransfonnasikan kepada sejauh 
mana interaksi budaya terjadi pada keluarga Rina. Interaksi yang 
meneerminkan keterpaduan dua budaya yang berbeda yalmi 
Indonesia dan Peraneis . 

Simpulan 
Sebagai sebuah karya sastra, novel La Barka merupakan 

sarana penting untuk mengenal kehidupan sosial masyarakat Eropa 
(peraneis). Pengenalan itu akan menjadi bahan apresiasi bagi 
pembaca dalam mengembangkan cakrawala kehidupan dan 
mendapatkan solusi suatu masalah . 

Melalui kajian heruistik beberapa karya Nh. Dini, setidalmya 
dapat dipahami hubungan "benang merah" yang menghubungkan 
karya tersebut dengan novel La Barka. MisaInya, kesamaan tokoh 
wanita yang selalu wanita sepertinya mewaleili sosok pribadi dan 
latar budaya kehidupannya . 

Pandangan Nh. Dini terhadap kehidupan sosial masyarakat di 
Perancis, boleh dikalakan sangat detail. Pandangan tersebut 
berangkat dari keberhasilannya 'memotret' dan 'merekam' segala sisi 
dari aktivilas individu, keluarga, dan kelompok sosial yang menjadi 
lingkungannya. 

Dalam La Barka Nh. Dini telah menunjukkan jati diri.[lya 
sebagai pengarang wanita Indonesia yang mendunia dan ini tidak 
terlepas dari kekonsistenannya menuangkan imaji estetilmya ke 
dalam setiap karyanya. 
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NUAl-NUAl PENDIDIKAN YANGTERKANDUNG 

DALAM LONTAR KAPI PARWA 


Ni Wayan Ngasti 


1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 

Pulau Bali merupakan pulau kecil di Nusantara ini, namun 
sangat terkenal diseluruh dunia karena keindahan alam serta 
kekayaan seni budayanya. 

Sehubungan dengan kekayaan seni budayanya, Bali telah 
berhasil menyelamatkan serta men)'lmpan naskah-naskah 
keagamaan dan etika, naskah kesusastraan, naskah sejarah dan 
mitologi, naskah pengobatan serta naskah ilmu pengetahuan 
lainnya. Dengan demikian, tidaklah berlebihan kalau P.J. 
Zoetmulder dalam bukunya Kalangwan Saslra Jawa Kuna Selayang 
Pandang (teIjemahan) mengatakan bahwa "kepada Balilah kita 
berhutang budi karena sastra jawa Kuna diselamatkan sampa; hari 
ini" (1983:24). Naskah-naskah tersebut ada yang berbahasa Jawa 
kuna, Jawa Tengahan dan berbahasa Bali yang masih dapat 
dinikmati sampai sekarang sebagai warisan budaya yang bemilai 
tinggi. Naskah tersebut tersimpan di berbagai temp at, seperti 
perpustakaan Lontar Fakultas Sastra Universitas Udayana, Museum 
Bali, Perpustakaan Dwijendra, Institut Hindu Dhanna Denpasar, 
Balai Penelitian Bahasa Denpasar serta ada di beberapa rumah 
penduduk seperti di puri dan geria. 

Naskah-naskah yang disimpan di Bali pada umunnya ditulis 
di atas daun ntal (rantal) yang memerlukan pemeliharaan yang 
sebaik-bailmya agar tidak cepat rusak. Kalau naskah lontar itu tidak 
rusak maka salah satu sumber infonnasi yang sangat penting yang 
Juga merupakan sumber ilmu pengetahuan hilang dengan begitu 
sap. 
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Untuk menjaga kelestarikan naskah-naskah lontar tersebut 
maka berbagai usaha telah dilakukan oleh masyarakat Bali, seperti 
usaha penyalinan lontar, menterjemahkan lontar-Iontar tersebut 
setelah ditransliterasi sehingga dapat dipahami oJeh masyarakat yang 
menaruh minat terhadap isi naskah k1asik . 

S.O Robsan mengatakan bahwa dalam karya-karya sastra 
k1asik terkandung sesuatu yang sangat penting dan berharga sebagai 
warisan rohani bangsa . Sastra k1asik juga merupakan perbendahara­
an pikiran dan cita-cita yang dahulu kala menjadi pedoman 
kehidupan mereka dan diutamakan, maka tentulah kenyataan yang 
demikian sangat berguna bagi kita zaman sekarang (1978:5-6) 

Dengan memperhatikan pendapat di atas maka penulis 
merasa tergugah untuk ikut mengenal khazanah naskah warisan para 
leJuhur serta ingin mendalami salah satu daripadanya. Salah satu 
naskah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah naskah dalam 
bentuk parwa yang berjudul Kapi Parwa~ Naskah tersebut adalah 
milik perpustakaan Lontar Fakultas Sastra Universitas Udayana, no. 
kode:kkrop. 46 no. Rt 99 dengan panjang 44,5cm, lebar 3,5cm 
dengan jumlah 37 lembar. Naskah tersebut berisi nama 
pengarangnya. Serain dari segi bentuk bahasanya yang menarik, 
naskah tersebut juga mengandWlg nilai-nilai pendidikan yang perlu 
Wltuk diketahui serta diterapkan . 

Faktor-faktor tersebut di ataslah yang melatar belakangi 
pemilihan naskah Kopi Parwa sebagai objek penelitian ini. 

1.1.2 MasaJab 
Berdasarkan latar belakang di atas dapatJah dikatakan bahwa 

naskah Kapi Parwa mempWlyai nilai-nilai pendidikan yang patut 
diungkap . Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mengangkat 
sebuah topik berjudul analisis tentang nilai, penulis juga menying­
gung secara global struktur dari cerita tersebut. Sehubungan dengan 
hal di atas maka masalah yang akan dibahas adalah: 
1) Bagaimana Wlsur penokohan dan perwatakan, tema dan amanat 

yang membangun cerita tersebut; 
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2) Nilai-nilai pendidikan apa saja yang terkandung dalam cerita 
Kapi Parwa. 

1.2 Tujuan 
Penelitian ini merniliki dua tujuan, yaitu tujuan khusus dan 

tujuan umum. Kedua tujuan ini akan dijabarkan sebagai berikut. 

1.2.1 Tujnao khusns 
Secara khusus tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah untuk mengungkapkan serta menyajikan nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung dalam naskah Kapi Parwa. Dengan 
terungkap dan tersajinya nilai-nilai tersebut diharapkan dapat 
dipaharni serta dipakai sebagai pedoman oleh masyarakat dalam 
membina sikap mental spiritual. 

1.2.2 TujuaoUmnm 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk turut berperan 

serta di dalam usaha-usaha menggali serta menyebarIuaskan nilai­
nilai kebudayaan yang terkandung di dalam naskah-naskah lontar 
dalam rangka usaha pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
lewat pengem bangan kebudayaan daerah. 

1.3 Landasan Teori 
Penelitian ini menggunakan landasan teori struktural, 

Hutagalung berpendapat bahwa struktur sebuah karya sastra adalah 
organisasi menyeluruh dari karya tersebut yang bahumembahu 
membangun keseluruhan untuk membangun imajinasi yang dapat 
menimbulkan kesan pada minat karya sastra tersebut(l975 :18). 

Sedangkan A.Teeuw' berpendapat bahwa penelitian 
terhadap struktur karya sastra bertujuan untuk membongkar dan 
memaparkan secerrnat, seteliti dan sedetail mungkin keterkaitan dan 
kete~alinan semua anasir dan aspek karya sastra yang bersama­
sarna menghasilkan makna menyeluruh (1984: 135) 
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Kedua pendapat di atas sejalan dengan yang dikemukakan 
oleh Jan Van Luxemburg. Pendapat yang dikemukakan terakhir ini 
memberikan konsep struktur sebagai berikut. 
Pengertian struktur pada pokoknya berarti bahwa sebuah karya atau 
pristiwa dalam masyarakat menjadi satu keseluruhan karena relasi 
timbal balik antar bagian-bagian dan antara bagian-bagian dengan 
keseluruhan (Luxemburg, 1984: 134) 

Berdasarkan pendapat di atas, prinsip dasar teori struktural 
memandang unsur-unsur karya sastra sebagai suatu kesatuan yang 
tidak dapat dipisah-pisahkan karena masing-masing bagian atau 
unsur tersebut adalah merupakan satu kesatuan yang saling 
berhubungan. 

Selain teori yang telah disebutkan di atas, dalam penelitian 
ini juga menggunakan teori tentang nilai. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh M. Djunaidi Ghoni (19822: 16) nilai merupakan 
kemampuan yang dipercaya yang ada pada suatu benda (hal) untuk 
memuaskan keinginan manusia. 

Koentjaraningrat (1974:20) mengungkapkan bahwa niali 
adalah suatu hal yang berisikan suatu ide-ide yang mengkonsepkan 
hal-hal yang penting, berharga dalam kehidupan roasyarakat. Hal ini 
dipertegas oleh Poerwadanninta (1976:677) bahwa nilai adalah sifat­
sifat (hal-hal) yang penting atau bemarga bagi kemanusiaan. 

Dengan memperhatikan pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai itu mengandung pengertian segala sesuatu 
yang bemarga bagi kehidupan manusia. Gabungan pendapat di atas 
akan dijadikan pedoman dalam menganalisis niali-nilai pendidikan 
yang terkandung dalam naskah Kapi Parwa. Teori-teori yang telah 
diungkapkan di ataslah yang akan- dijadikan kerangka teori (acuan) 
di dalam penelitian ini . 

1.4 Metode dan Teknik 
Metode merupakan cara kerja untuk memaharni objek yang 

menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan (Koentjaraningrat, 
1977: 16). Sedangkan teknik adalah usaha menemukan metode dalam 
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pelaksanaan penelitian. Dengan kata lain teknik merupakan 
"Tangan" metode (Jendra, 198120-21) 

Berdasarkan pendapat eli atas maka dalam penelitian ini 
digunakan metode pengumpulan data dan metode pengolahan data. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini eli lakukan dengan 
menggunakan metode observasi. Langkah-langkah yang ditempuh 
dalam metode pengumpulan data adalah (I) mencari naskah; (2) 
menentukan topik yang akan dibahas; (3) mengklasifikasikan nilai­
nilai pendielikan yang ada dalam naskah Kapi Parwa; (4) mencari 
buku-buku yang menunjang analisis tersebut. 

Dalam pengolahan data atau dalam tahap analisis di tempuh 
metode deskriptif. Data yang telah terkumpul elideskripsikan 
berdasarkan landasan kerja teori struktural dan dibantu dengan pol a 
berpikir deduktif dan induktif. 

Untuk melancarkan jalannya penelitian maka perlu elibantu 
dengan teknik pencatatan, transliterasi dan terjemahan. Pencatatan 
dimaksud agar data yang didapat lebih terjamin kebenaranya, serta 
untuk menghindari kelupaan akibat terbatasnya kemampuan ingatan 
(Sutrisno Hadi, 1977:169). Transliterasi adalah penggantian satu 
macam huruf ke huruf lain (Edwar Djamaris, 1977:29). 

Teknik terjemahan lebih dititikberatkan pada terjemahan 
yang bersifat idiomatik. Dalam artian pesan yang ada dalam bahasa 
sumber eli usahakan sedapat mungkin agar sampa; pada bahasa 
sasaran. 

1.5 Jangkauan 
Untuk menghindari pembicaraan atau pembahasan yang 

terlalu jauh menyimpang dari masalah yang akan -dikaji maka 
alangkah baiknya eliadakan pembatasan atau jangkauan terhadap 
ruang lingkup yang akan eliteliti . Jangkauan penelitian naskah Kapi 
Parwa yang meliputi: penokohan dan perwatakan, tema dan amanat 
yang akan diuraikan dalam Bab ll . Sedangkan dalam Bab ill akan 
dibahas tentang nilai-nilai yang terkandung dalam cerita Kapi 
Parwa. 
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1.6 Sumber Data 
Didalam penelitian im naskah yang penulis jadikan dasar 

kajian adalah lontar Kapi Parwa koleksi Perpustakaan Lontar 
Fakultas Sastra Universitas Udayana. Mengenai keadaan naskahnya 
adalah cukup baik, tulisanya mudah dibaca. lwnJah lembamya 37 
lembar, Panjang 44,5cm, lebar 3,5cm. Lontar ini menggunakan huruf 
Bali dengan mempergunalean bahasa Bali dan lawa Kuna. 

2.Tinjauan Umum Cerita Kapi Parwa 

2.1 Sinopsis 
Dikisahkan kehidupan keluarga Bhagawan Gotama, dengan 

istri beliau bemama Dyah lambika yang terkenal amat cantiknya . 
Pasangan ini dikaruniai seorang putri dan dua orang putra . 
Kehidupan keluarga ini amat tentram dan bahagia. Pada suatu ketika 
Dyah jambika beserta putrinya pergi bersenang·senang ke taman, 
ketika itu pula turunJah Dewa Surya serta merayu Dyah lambika 
karena terpaut alean kecantikannya. Pada mulanya Dyah lambika 
menolak akan tetapi setelah dibujuk teros menerus dan Dewa Surya 
berjanji akan memberilean hadiah berupa manik cepupu as/agina 
yang bisa memberilean apa saja yang dikehendaki oleh pemiliknya, 
membuat Dyah lambika akhimya tergoda dan menuruti pennintaan 
Dewa Surya untuk bersenang-senang. 

Tersebutlah kini putra-putra beliau sudah dewasa, akhimya 
Dyah lambika memberilean manik itu kepada putrinya Dewi Anjani, 
sambil memperingatkan jika manik itu kelak diketahui oleh adik­
adiknya Surya Ketu maupun Candra Ketu supaya dikatalean bahwa 
manik tersebut pemberian ayahnya . Hari demi hari telah berlalu, 
Surya Ketu serta Candra Ketu merasa curiga sebab Dewa Anjani 
selalu mampu memenuhi apa saja yang dimintanya, lagi pula SUrya 
Ketu dan Candra Ketu kemudian menanyakan semua hal itu . Dewi 
Anjani merasa terdesak oleh semua pertanyaan·pertanyaan dari 
adiknya maka dia mengakui apa yang dimilikinya serta mengatakan 
itu adalah pemberian ayahnya . 
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DilQsahkan kemudian Surya Ketu dan Candra Ketu 
menghadap ayalmya dan menuntut hal yang sama. Karena 
Bhagawan Gotama tidak mengetahui permasalahan maka beliau 
menanyakan kepada istrinya. Dyah Iambika tidak memberikan 
sepatah jawabanpun atas semua pertanyaan suaminya sehingga 
membuat Bhagawan Goutama marah serta sampa-sampai mengutuk 
istrinya agar menjadi batu dan menendang batu tersebut sambil 
berkata agar batu tersebut jatuh di Kerajaan AJengka, setelah jatuh 
kemudian pecah menjadi hutan. Tanpa menghiraukan jerit tangis 
putra-putrinya, Bhagawan Gotama lalu melemparkan manik cepupu 
astagina tersebut jauh-jauh. Untuk adilnya kemudian putra-putra 
beliau disuruh mengejamya dan barang siapa yang mendapatkannya 
dialah yang berhak untuk memililQ manik tersebut. 

Ketiga putra Bhagawan Gotama kemudian melakukan 
pengejaran. Manik itupunjatuh di sebuah hutan benama hutan Asri . 
Begitu manik menyentuh tanah, tanah tersebut berubah menjadi 
sebuah telaga . Surya Ketu dan Candra Ketu yang melihat hal 
tersebut dengan tidak berpikir panjang mereka menceburkan diri ke 
telaga tersebut yang mengalQbatkan mereka berubah wujud menjadi 
kera . Karena tidak saling mengenal, eli tengah telaga mereka 
bertengkar yang kemuelian dilaraikan oleh patih Iembawan yang 
merupakan utusan dari Bhagawan Gotama. Setelah itu ketiga 
bersaudara tersebut kembali pulang menghadap ayalmya . Melihat 
putra-putranya berubah wujud menjadi kera, Bhagawan Gotama 
amat sedih serta menyuruh putra-putranya untuk melakukan tapa 
brata, namanyapun berubah menjadi Subali dan Sugriwa. 

Pada saat tiga bersaudara itu sedang bertapa, dikisahkan 
·Dewa Siwa sedang bersenang-senang dengan Dewi Giri Putri , pada 
saat itu kama Dewa Siwa jatuh dan diterbangkan angin sehingga 
jatuh di pangkuan Dewi Anjani, kama tersebut dimakannya 
mengakibatkan Dewi Anjani hamil kemudian melahirkan seorang 
putra yang diberi nama Hanoman.Setelah dewasa Hanoman disuruh 
oleh ibunya pergi ke gunung Suela menjumpai pamannya Subali 
dan Sugriwa yang sedang bertapa di sana . Sesampainya di sana 
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Hanoman menceritakan siapa dirinya sehingga dia diterima dengan 
baik oleh kedua pamannya . 

Diceritakan kini seorang raja yang dikenal amat sakti 
bemama Rahwana yang memerintah di Kerajaan Alengka. Pada 
suatu ketika Rahwana datang ke Gunung Suela tempat subali dan 
Sugriwa bertapa. Karena Rahwana merasa dirinya tak dapat 
dikalahkan olen siapapun maka dia menghina Subali dan Sugriwa 
yang sedang bertapa. Mengakibatkan Subali dan Sugriwa menjadi 
marah sehingga terjadilah pertempuran antara Rahwana dengan 
Subali. Pada waktu itu telah mendapat anugrah kesaktian Aji 
Pancasona, sehingga tak dapat dikalahkan oleh Rahwana. Akhir dari 
pertempuran tersebut Rahwana menyerahkan diri dan ikut bertapa 
dengan Subali. Setelah berhasil tapanya Rahwana, dia kembali ke 
Puri Alengka serta mengundang Subali dan Sugriwa untuk dijamu 
makan-makan di Puri Alengka. Setelah acara pesta selesai Subali 
dan Sugriwa mohon pamit untuk kern bali melanjutkan tapanya di 
Gunung Suela . 

TersebutIah kini kernbali ada seorang raksasa yang amat 
sakti bernarna Prabu Manesa Sura. Rumahnya di sebuah gua dilereng 
Gunung Kiskinda, dia mempunyai seorang patih yang juga arnat 
sakti yang bemarna Sang Lembu Sura. Pada suatu ketika Manesa 
Sura bermaksud rnemperistri putri Batara Indra yang bemama Dewi 
Tara. Jika pennintaan itu tidak dikabulkan maka Kerajaan Indra 
Loka akan dihancurkan. Hal tersebut disampaikan oleh patih Lernbu 
Sura kepada Bhatara Indra di Indra loka . Mendengar nal tersebut 
Bnatara Indra rnenjadi murka dan rnenantang Manesa Sura untuk 
tempur. Karena lamaranya ditolak, Manesa Sura menjadi marah 
sehingga terjadilah pertempuran yang amat dahsyatnya. Oleh karena 
kesaktian Manesa Sura tidak ada tandingannya. Bnatara Indra 
kemudian mengadakan sayernbara. barang siapa yang dapat 
mengalahkan Manesa Sura akan diberikan nadiah Putri Dewi Tara. 

Berita ini didengar oleh Subali dan Sugriwa putra Bhagawan 
Gotama. Bhtara Indra juga telah mengetahui kehebatan Subali dan 
Sugriwa dengan Aji Pancasona yang dimilikinya, dan Bhatara Indra 
juga mengetanui bahwa Subali telah bernasil mengalahkan Rahwana 
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raja AJengka Maka dari itulah Batara Indra mencari Subali dan 
Sugriwa untuk dimintai bantuanya. Setelah Subali dan Sugriwa 
ditemukan, merekapun bersedia untuk membantu membunuh 
Mahesa Sura. Dengan demikian berangkatlah Subali dan Sugriwa 
ke temp at Mahesa Sura bersembunyi . Setelah tiba di sana mula­
mula Sugriwa yang bertempur tapi tidak berhasil, maka kini Subali 
yang akan masuk ke tengah gua untuk bertempur dengan Mahesa 
Sura. Sebelum mas uk ke tengah gua ia berpesan kepada adiknya 
jika nanti ada darah merah yang mengalir berarti Mahesa Sura telah 
mati . Alkan tetapi jika darah putih yang mengalir dari dalam gua 
berarti Subali yang kalah dan meninggaL Dia berpesan agar 
Sugriwa lekas-Iekas menutup mulut goa supaya Mahesa Sura tidak 
bisa keluar. Setelah berpesan demikian kemudian Subali masuk ke . 
dalam goa dan Sugriwa menunggu di luar. Dalam pertempuran 
tersebut temyata Mahesa Sura kalah, kepalanya berhasil 
dibenturkan pada sebuah batu oleh Subali. Pecahlah kepala Mahesa 
Sura , otak bercampur darah mengalir keluar gua . Sugriwa yang 
melihat hal itu mengira kakaknya telah ikut mati bersama-sama 
dengan Mahesa Sura karena yang ke luar adalah darah merah 
bercampur dengan darah putih. Untuk menghindari hal-hal atau 
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi maka Sugriwa cepat-cepat 
menutup mulut gua itu dengan sebuah batu besar kemudian Sugriwa 
menglladap Batam Indra, mengatakan Mahesa Sura telah tewas 
bersama-sama dengan Subali. Mendengar hal itu Batara Indra 
menjadi sedih hatinya maka dengan berat hati Dewi Tara akhimya 
diserahkan kepada Sugriwa. Sugriwa pun menerima Dewi Tara 
sebagai istrinya . 

TersebutJah kini Subali yang berada di tengah goa dengan 
susa\:l payah berusaha ke luar, setelah berhasil dia tidak melihat 
Sugriwa di luar goa . Subali menjadi marah dan menduga semua itu 
adalah ulah adiknya sendiri. Saat itu pula Subali langsung terbang 
ke Indraloka, kala itu dilihatnya Sugriwa sedang bersenang-senang 
dengan Dewi Tara . Melihat hal itu bertambah marahlah Subali dan 
tanpa berpikir panjang langsung menyambar Sugriwa dan 
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membantingnya . Pertempuran kini terjadi berhari-hari. berbulan­
bulan semakin sengit saja . 

Dikisahkan kini Sang Rama dan Sang Laksamana sedang 
dalam pengembaraan di tengah hutan Dandaka untuk mencari Dewi 
Sita yang di culik oleh Rahwana Raja Alengka Pura. Dalam 
perjalanan mareka bertemu dengan seek~r kera putih . Kera itu 
mengl1adap sambil bersujud kepada Sang Rama dan Laksamana. 
Setelah Hanoman memperkenalkan diri lalu ia menyatakan 
maksudnya minta bantuan untuk membunuh pamannya Subali sebab 
dalam pertempuran antara Subali dengan Sugriwa sebenamya 
Subalilah yang telah keliru. Di samping itu Subali adalah amat sakti 
dan hanya Sang Ramalah yang mampu untuk mengalahkannya . Pada 
waktu itu juga Hanoman berjanji akan membantu Sang Rama untuk 
mencari Dewi Sita . 

Mendengar penuturan Hanoman demikian. Sang Rama 
bersedia untuk memenuhi permintaan Hanoman. Kini tibalah mereka 
di tempat subali dan Sugriwa bertempur. Untuk membedakan antara 
Subali dan Sugriwa maka Hanoman disuruh memberikan tanda 
dengan rerumputan. Setelah itu Sang Rama lalu membidikkan 
panahnya tepat mengenai dada Subali. ia pm roboh. Subali mencaci 
maki Sang Rama yang bertindak sewenang-wenang. Setelah Sang 
Rama menasihati Subali maka ia plll1 sadar dan mohon amplll1 atas 
kesalahanya. Sebelum Subali menghembuskan nafas terakhir ia 
mohon maaf kepada adiknya minta penyupatan kepada Sang Rama 
agar kelak menjelma menjadi mahluk yang lebih sempuma. Subali 
juga berpesan kepada putranya Anggada untuk ikut membantu Sang 
Rama mencari Dewi Sita. Setelah Subali meninggal Sang Rama 
memerintahkan agar mayatnya diaben sebagaimana mestinya . 
Selesai upacara pengabenan. Sang Rama melanjutkan kembali 
perjalanannya mencari Dewi Sita yang diiringi oleh Sugriwa. 
Hanoman. Anggada serta sang Laksamana . 

2.2 Penokoban dan Perwatakan 
Tokoh cerita memegang peranan yang sangat penting dalam 

penceritaan . Untuk melukiskan tokoh ceritanya. penyair 
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menggunakan beberapa eara, yang menurut Mursal Esten (1978:27) 
ada dua eara yang digunakan yaitu: 

Cara analitik apabila pengarang secara langsung 
menguraikan bagaimana watak para tokolmya dan ada 
dengan eara dramatik apabila pengarang secara samar­
samar atau tidak langsung menguraikan watak dari masing­
masing tokoh ceritanya. Misalnya· dengan melukiskan 
keadaan tempat tinggalnya, bentuk lahirhiah (bentuk tubuh), 
melalui pelukisan sikap tokoh dalam menanggapi satu 
pristiwa dan dengan pelukisan mengenai pereakapan dari 
sang tokoh. 
Penampilan watak-watak pelaku dapat dilakukan dengan 

berbagai eara, seperti (a) penamaan tokolmya; (b) melukiskan jalan 
pikiran pelaku; (c) lukisan pengarang dalam menganalisis watak 
pelaku; (d) melukiskan Iingkungan sekitar pelaku, akan dikenali 
pribadinya dan (e) reaksi tokoh terhadap pristiwa di sekitamya. Dari 
reaksi yang ada, dapat disimpulkan mengenai karakter si tokoh 
(Tim Fakultas Sastra, 198111982:13). 

Suharianto (1982:13) memberikan pengertian tentang 
perwatakan atau penokohan itu adalah pelukisan mengenai tokoh 
cerita baik keadaan lahir maupun keadaan batin yang berupa 
pandangan hidup, keyakinannya, adat istiadat, sikapnya dan lain 
sebagainya. Lebih lanjut dikatakan ada dua eara yang biasanya 
digunakan pengarang untuk melukiskan tokoh cerita, yaitu eara 
langsung dan eara tidak langsung. Cara langsung apabila pengarang 
menguraikan atau menggambarkan keadaan tokoh. Misalnya 
dikatakan tokoh cerita cantik, tampan atau jelek, wataknya keras, 
cerewet, bibimya tebal dan lain sebagainya. Apabila pengarang 
secara samar melukiskan wujud atau keadaan tokoh ceritanya, maka 
dikatakan eara tak langsung. 

Untuk menentukan tokoh utama dan tokoh kedua dapat 
dilihat berdasarkan banyak atau tidaknya seorang tokoh 
berhubungan dengan tokoh-tokoh lainnya. Tokoh utama selamanya 
mendukung ide pengarang sehingga mendapatkan pelukisan yang 
banyak di antara tokoh yang lainnya. 
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Tokoh yang ditampilkan dalam cerita Kapi Parwa cukup 
banyak, tetapi untuk membedakan tokoh utama dan tokoh sampingan 
dapat dilihat dari seringnya tokoh tersebut muncul dan berhubungan 
dengan tokoh lainnya. Dalam cerita Kapi Panva_ini Subali 
dipandang sebagai tokoh utama, karena melalui tokoh ini banyak 
peristiwa yang bisa terjadi dalam cerita ini. 

Sebagai tokoh utama Subali, jika dilihat dari faktor fisik 
(bentuk lahimya), dia dilukiskan sebagai tokoh yang amat sakti dan 
tak ada bandingannya. Deskripsi dari kesaktian Subali dalam cerita 
itu diuraikan di dalam pertempuran baik dengan Rahwana maupun 
dengan Raksasa Mahesa Sura maka kemenangan selalu berada di 
pihak Subali. 

Sedangkan dari faktor psikisnya dalam cerita Kapi Parwa 
ini, Subali dilukiskan sebagai seorang laki-laki yang tegar. Dia tetap 
setia dan patuh kepada orang tua maupun terhadap tapa brata yang 
dilakukannya walaupun wujudnya telah berubah dari secrang 
manusia menjadi seekor kera. Subali juga dilukiskan sebagai 
seoarang yang bijaksana dan bisa menimbang yang mana mesti 
mendapat bantuannya. Di balik juga tercermin ada suatu kekeliruan 
yang dilaksanakanya sehingga membuat dia menemukan ajalnya. 
Semua hal di atas pada saat Subali membantu Bhatara Indra dalam 
membunuh Mahesa Sura. Kekeliruan yang dilakukanya yaitu pada 
saat ia bertempur di dalam goa melawan Mahesa Sura, dia berpesan 
kepada Sugriwa yang pada akhimya membuat kesalahpahaman 
karena pesan Subali kurang hati-hati kepada adiknya. 

Tokoh Sugriwa adalah merupakan tokoh kedua atau tokoh 
sekunder dalam cerita Kapi Parwa.mengenai keadaan pisik maupun 
keadaan psikis dari tokoh ini tidak jauh berbeda dengan tokoh Subali 
cuman di dalam melaksanakan sesuatu baik yang berupa 
pertempuran maupun yang berupa pertolongan selalu Subali yang 
lebih dahulu yang melaksanakannya . Hal itu di sebabkan karena 
Subali telah mendapatkan kesaktian yang berupa Aji Pancasona, 

Selain dua tokoh diatas, dalam cerita ini juga ada sederetan 
nama-nama seperti Bhagawan Gotama, Dyah Jambika, Dewi Anjani, 
Rahwana, Mahesa Sura, Lembu Sura, Bhatara Indra, Dewi Tara, 
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Rama, Laksamana, Hanoman,Anggada , maupun yang lainnya Jagi 
yang fung$inya harrya sebagai tokoh pelengkap dalam cerita Kapi 
Parwa. 

2.3 Terna dan Alarnat 
Tema adaJah pokok permasalahan yang mendominasi suatu 

kaeya sastra. 1a terasa mewamai kaeya sastra tersebut dari haJarnan 
peetama hingga teraklllr (Suharianto, 1967:28). 

Hutagalung (1967:35) mengatakan bahwa tema adalah 
suatu kesatuan makna, korespondensi larik yang membentuk suatu 
bait. Bait berkorespondensi dengan bait yang Jain yang membentuk 
sebuah karya sastra yang utuh . 

Tema dalam kaeya sastra biasanya belum menampakkan 
kecenderungan wrtuk memihak. Itulah sebabnya maka di dalam 
sebuah kaeya sastra tidak adanya batasan ataupun ketentlian­
ketentuan tertentu yang berhubungan dengan persoalan yang 
dijadikan sebagai tema sebuah kaeya. Yang menjadi persoalan 
adalah seberapa jauhkah pengarang sebuah kaeya sastra mampu 
mengolah dan mengembangkan persoalan yang ingin dijadikan 
sebagai sebuah tema cerita. Demikian pula, seberapa jauhkah 
pengarang dapat memberikan suatu pemecahkan terhadap persoalan 
yang ingin disampaikan (Mursal Esten, 1978:22 ; Taringan, 
1985: 125). 

Dalam menentukan tema cerita sebuah kaeya sastra yang 
perlu diperhatikan adalah persolan yang utama yang ingin 
ditonjolkan pengarang. Di dalarn sebuah cerita kadang-kadang 
persoalan tersebut disampaikan dalarn wujud peristiwa (mitif) yang 
disampaikan secara beruJang-ulang sepanjang cerita sehingga 
pembaca dapat rnengetahui isi suatu tema yang digunakan oleh 
pengarang. 

Untuk rnengetahui tema cerita Kapi Parwa, rnaka teks 
tersebut dipahami terlebih dahulu dengan jalan rnernbacanya 
beruJang-ulang, karena pengarang Kapi Parwa tidak menyajikan 
jelas rnengenai tema ceritanya. Terna cerita ini nantinya akan 
diketahui dengan rnelihat hubungan alur, tokoh seeta latamya. 
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Tapa yang dilakukan oleh Subali dan Sugriwa di sebuah 
hutan dengan mengalami berbagai godaan dan rintangan, sampa, 
Subali memperoleh suatu kesaktian yang bemama Aji Pancasona 
sehingga Subali mampu mengalahkan Rahwana dan Mahesa Sura 
yang selalu bersifat angkara murka, ingin berkuasa. Namun 
Subalipun pada akhimya juga menemui ajalnya karena dibunuh oleh 
Sang Rama. Semua ini teJjadi karena kekeliruan serta kesalahan 
yang diperbuat oleh Subali sendiri. 

Dengan memperhatikan · uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa tema pokok cerita Kapi Parwa adalah bahwa 
kebenaran di atas segala-galanya, sehingga Subalipun rela dirinya 
terbunuh setelah dia menerima nasihat dari Sang Rama yang 
membuat dirinya sadar atas kesalahanya serta kekeliruan yang 
diperbuatnya. 

Selain tema pokok ada juga tema pendukung. Tema 
pendukung cerita Kapi Parwa adalah keteguhan hati dari Subali dan 
Sugriwa dalam menghadapi cobaan hidupnya. Hal ini tampak ketika 
mereka dinasihati oleh ayahnya Bhagawan Gotama, bahwasanya 
mereka harus tabah dan tidak menyesali perubahan wujudnya 
menjadi kera sebab sudah takdir Tuhan . Hal yang sarna juga tampak 
pada saat mereka melakukan tapa brata walaupun bermacam-macam 
rintangan yang dialaminya . 

Amanat yang terkandung dalam cerita Kapi Parwa terlihat 
dari sikap Subali yang bersedia dibunuh oleh Sang Rama serta 
mohon penyupatan darinya agar kelak menJelma menjadi makhluk 
yang lebih sempuma. Ini mengandung falsafah hidup bahwa manusia 
senantiasa merindukan dan ingin kehidupan yang lebih baik dari apa 
yang dialaminya saat menjelma sekarang. Ini barnngkali juga 
gagasan dasar yang terkandung dalam karya ini. 

3. Nilai-Nilai Pendidikan dalam Centa Kapi Parwa 
Tentang nilai-nilai dimaksudkan untuk mengenal secara 

lebih mendalam isi cerita Kapi Parwa dengan konsep nilai yang 
dimilikinya. Dengan demikian cerita Kapi Parwa mengandung 
sejumlah nilai yaitu Taltwa, SuIsiia dan Upalcara , di mana ketiga 
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nila; tersebut adalah merupakan penggelompokan secara gans besar 
dan ajaran Agama Hindu . 

Manus;a mengadakan penila;an temadap sesuatu yang 
bers;fat rokhaniah menggunakan budhi nuraninya dengan d;bantu 
oleh ;ndranya, akalnya , perasaannya, kehendak dan keyakinannya 
(prof Darj; Darmodiharjo, SH. 1981 :52). Hubungan nilai-nilai 
dengan unsur -unsur pada manusia sangar erat karena masing­
masing unsur tersebut memben nila; kepada suatu benda sehingga 
benda yang dirnaksud mempunyai nilai guna yang berbeda-beda 
seperti nilai guna akankeindahan, nilai guna akan kebenaran, nilai 
moral dan nilai guna akan kerokhanian . Apabila hendak menilai isi 
centa Kapi Parwa maka semua unsur di atas berfungsi seluruhnya . 

Kajian nilai-nilai yang terkandung dalam centa Kapi Parwa 
dengan berdasarkan kepada rasa, akal, kehendak dan keyakinan 
manusia peranannya tidaklah selalu sarna antara yang satu dengan 
yang lainnya . Hal ini tergantung pada manusia yang mengadakan 
penelitian. 

Dengan mempematikan penjelasan ini maka suatu benda 
tidak akan merniliki nilai guna apabila manusia kehilangan akal, 
rasa, kehendak dan keyakinan. Jadi dengan rasa, akal, kehendak dan 
keyakinan yang ada pada manusia maka nilai guna dapat ditangkap 
secara langsung, maka hubungan nilai dengan eksistensinya 
merupakan bahan yang cocok bagi proses penanggapan,dimana di 
dalarnnya terdapat nilai disitulah terdapat perhatian, karena 
perhatian mengarahkan indra niali kepada nilai yang sesuai . Jadi 
nilai-nilai dapat diartikan sebagai sifat-sifat, cin-ciri, kadar 
isimengenai suatu benda atau hal apa saja yang lahir dan rasa, akal, 
kehendak dan rokhani serta berguna bagi kemanusiaan. Sebagai 
contoh: seorang tokoh memerankan ssuatu lakon akan kelihatan 
dimana letak nilai keindahannya , nilai penjiwaan dan sebagainya . 
Juga d3lam mempelajari agama hendaknya dapat menelaah dan 
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam aJarannya. 
Penghayatan terhadap agama membenkaan faedah yang luar biasa, 
karena agama mengandung ajaran-ajaran moral yang tertinggi (Drs . 
I Gst Agung Putra u :20). 
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Sebagai subjek permasalahan maka nilai-nilai masih relatif 
sifatnya . Oleh karena sesuai dengan kajian ini maka niali-nilai yang 
dimaksud adalah nilai-nilai pendidikan. Nilai-nilai pendidikan 
merupakan suatu sifat empiris yang tidak dapat didefinisikan, 
maksudnya adalah suatu sifat yang melekat pada suatu hal yang 
dapat ditangkap oleh manusia dengan secara sadar mengalaminya . 
Di samping itu nilai-nilai dalam pendidikan menyangkut pula 
masalah setuju dan tidak setujunya mengenai hal apa saja. Ini berarti 
emosi dan hasrat erat kaitannya dalam penilaian. 

Jadi yang termasuk nilai-nilai dalam pendidikan, manusia 
dapat menelaah serta mengamalkannya, oleh karena manusialah 
yang dikemudian hari akan menentukan maju mundumya 
pendidikan. Dan juga dengan rasa, akal, kehendak dan keyakinan 
manusia hendaknya dapat menimbang antara yang berguna dengan 
yang tidak berguna bag; kehidupan. Sehingga dengan demikian 
kebenaran nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam cerita Kapi 
Parwa khususnya dapat diterima dan diteladani. 

3.1 Nilai Pendidikan Tattwa 
Nilai pendidikan tattwa dalam cerita Kapi Parwa yaitu 

meliputi ajaran cah,r Yoga dan Reinkamasi. 
Pengertian tattwa secara umum adalah pandangan manusia 

temadap duma secara keseluruhan, baik yang menyangkut alam, 
masyarakat maupun manusianya sendiri . Pengertian tattwa dapat 
juga menyangkut hakikat tentang ketuhanan. Jika kita akan berbicara 
masalah tattwa, berarti kita menelaah suatu bentuk persoalan di luar 
batas alam misalnya: apakah hidup itu; bagaimana hubungan 
manusia dengan Tuhan; bagaimana keadaan dunia tempat kita hidup 
ini; dan banyak lagi masalah lainnya yang berkaitan dengan 
pengertian tattwa itu sendiri. Dengan lain perkataan bahwa tattwa 
dipandang sebagai ajaran kebenaran atau kenyataan, yang di dalam 
kesusastraan Hindu lebih dikenal dengan "Darsana" yang berasal 
dari "Drs" yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan 
melihat dan memandang, yaitu pandangan manusia terhadap 
kebenaran dan kenyataan. Mempelajari tattwa adalah untuk 
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mendapatkan kebenaran atau kenyataan itu sendiri, walaupW1 
dengan cara yang berbeda-beda . Karena segi memandang kebenaran 
itu berlainan, maka kebenaran itu tampaknya berlain-Iainan sesuai 
dengan segi memandangnya, walaupW1 kebenaran itu satu adanya. 
Keyakinan akan kebenaran Tuhan dalam srada agama Hindu 
disebut Widhi Tattwa. Demikian juga gambaran orang tentang 
Tuhan adalah bermacam-macam sesuai dengan sifat fungsi 
prabhawanya (Gede Sura dkk, 1981: 16). 

Mengenai hal di atas dalam cerita Kepi Parwa ada 
disebutkan: 

Cen·tanan mangke Sang Subali mwang Sang Sugriwa 
lumampah pamenek aneng giri Semi, da/eng aneng 
madyaning parwata mwang sanak ira kabeh Yetika 
ngingkinakna solah ngastawa Dewo. Sang Sugriwa 
mamusti manyuku tunggal alaksa /ahun, Sang Subali 
mayasa mangalanting alaksa /ahun, Dyah Anjani lOring 
parwata mayasa luhun·ng sila alaksa tahun, pada maluih­
luihan. (Lontor Kapi Parwa, Ila-IIb). 

Terj emahan: 
'Diceritakan kini Sang Subali dan Sang Sugriwa pergi 
menaiki Gunung Semi, setelah semuanya tiba di 
pertengahan gunW1g. Disanalah mempersiapkan tata eara 
memuja Tuhan. Sang Sugriwa bertapa dengan sikap 
menyatukan kaki selama seratus tahun, Dyah Anjani 
bertapa di bawah gunung dengan duduk di atas batu juga 
selama seratus tahun, mereka sarna-sarna hebatnya'. 
Sesuai dengan kutipan di atas jelaslah mereka sarna-sarna 

menempuh jalan yang berbeda didalam mencari kebenaran serta 
menyakini akan kenyataan tentang Tuhan. Dengan jalan melaui 
pengekangan diri masing-masing. Sehingga dengan jalan tersebut 
mereka mampu memperoleh persatuan diri dengan asalnya yaitu 
Brahman, mereka mampu menyatukan pikirMnya dengan Tuhan, 
walaupun jalan yang mereka tempuh adalah berbeda-beda. 

Disisi lain kalau kita perhatikan secara seksama mengapa 
justru Subali yang pertama kali menemui ajalnya dibandingkan 
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dengan saudara-saudaranya, padahal Subali amat banyak berbuat 
kebaikan, seperti halnya mengalahkan Sang Rahwana, membunuh 
raksasa Mahesa Sura yang keduanya merupakan tokoh angkara 
murka . Semua hal ini adalah sangat erat kaitanya dengan masalah 
reinkamasi . Hidup atau lahir ke dunia ini adalah untuk menebus serta 
melebur dosa . Sampai kapan dosa-dosa atau hukuman itu mesti 
dijalani, setelah itu selesai maka bebaslah ia dari beJenggu duniawi 
dan lebih memudahkan jiwa untuk lepas dari badan jasmani. Ibarat 
orang yang menanggalkan pakaian lama dan menggantikannya 
dengan yang baru. Demikianlah jiwa meninggalkan badan tua dan 
memasuki badan ataujasmani baru (Nyoman S.Pendit, 1967:43). 

Dengan demikian jelaslah bahwa hidup ini adalah untuk 
menjalani hukuman, apabila jiwa itu masih dianggap kotor dan 
belum mampu menyelesaikan semua tugas-tugas maupun hukuman 
hidupnya maka jasmani yang telah mati akan mengalami kelahiran 
kembali, akan tetapi sebaliknya jika seseorang yang lahir ke dunia 
telah dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dan didasari dengan 
perbuatan baik maka jiwa itu akan lepas dari badan kasamya dan 
langsung menyatu dengan asalnya yaitu Ida Sanghyang Widhi wasa. 

Semua ini jika dihubungkan dengan meninggalnya Sang 
Subali telah cukup menjalani hidupnya dan telah banyak perbuatan 
baik yang dilakukannya sehingga wajarlah jiwa yang ada pada 
dirinya ingin lepas menuju asalnya , dalam hal ini Sang Rama sebagai 
titisan Wisnu sebagai perantara meninggalnya Sang Subali. 

nan semua uraian di atas jelaslah bahwa pendidikan tattwa 
dalam centa Kapi Parwa mengajarkan kepada kita untuk berusaha 
mencapai kebenaran sesuai dengan jalan kita masing-masing serta 
dalam hidup ini kita selalu harus berbuat baik agar dalam kehidupan 
yang akan datang dapat menjadi lebih sempuma. 

3.2 Nilai Pendidikan Susila 
Susila adalah merupakan kerangka dasar Agama Hindu yang 

kedua. Susila berarti tingkah laku yang baik, dimana susila itu 
berasal dari kata Su yang berarti 'baik' dan Sila yang berarti 
'peraturan', 'tingkah laku', maupun yang lainnya. Jadi Susila tersebut 
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dapat diartikan sebagai 'peraturan tingkah laku yang baik' . Dengan 
demikian berarti ajaran susila membina watak manusia menjadi 
anggota keluarga, masyarakat dan bangsa yang baik, serta menjadi 
manusia yang berkepribadian mulia lahir dan bathin. 

Dalam cerita Kapi Parwa nilai Susila yang banyak kita 
jumpai adalah pada saat sang Subali, Sang Sugriwa serta Dyah 
Anjani melakukan tapa brata karena terlalu besar keinginarmya 
untuk merubah dirinya dari wujud kera menjadi manusia yang lebih 
sempuma. Dalam melakukan tapa brata inilah mereka selalu 
mengutamakan tindakan-tindakan yang terpuji dengan menjauhkan 
apa yang disebut orang tidak baik. Mereka selalu berusaha 
memusnahkan segala kejahatan dan sifat angkara murka di muka 
bwni ini, seperti mengalahkan Rahwana, membunuh raksasa 
Mahesa Sura yang selalu membuat keonaran. Dalam melakukan 
tapa brata mereka selalu berusaha mengekang diri masing-masing 
dan mengendalikan keenam musuh yang ada pada setiap diri 
manusia yang disebut Sad Ripu. 

Sesuai dengan hal di atas jelaslah bahwa setiap perbuatan 
harus didasari oleh pikiran yang baik atau berdasarkan hati nurani, 
sebab suara hati adalah dorongan kehendak untuk melakukan suatu 
perbuatan bukan karena paksaan. Maka tidak boleh berbuat sesuatu 
kalau suara hati masih bingbang, karena orang yang tidak bingbang 
hatinya , bahkan hatinya tetap teguh untuk mengikuti jalan 
pelaksanaan dharma akan mendapat suatu kebahagiaan. Demikian 
juga jika didalam hidup sehari-hari bila melakukan sesuatu dengan 
tergesa-gesa atau keburu-buru nafsu, kadang-kadang 
mengakibatkan kehancuran, apalagi didasarkan atas marah atau 
putus asa akan mengakibatkan tidak keselarasan. Jadi sabar dan 
tahan uji , adalah dasar perasaan hati yang normal pada manusia. 
Bila benar caranya kecerdasan itu mengemudikan perasaan, maka 
hal itu akan dipandang sebagai seorang yang baik dan budiman, 
pengasih manusia dan pencinta sesama makhluk. 

Selain apa yang telah diuraikan di atas, nilai pendidikan 
susila dalam cerita Kapi Panva juga tampak pada adanya rasa baku 
dan rasa horma! putra-pwa Bhagawan Gotama terhadap orang 
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tuanya . Hal ini dibuktikan dengan perasaan sedih ketikan ibunya 
dikutuk menjadi batu oleh ayahnya , ketiga putranya menangis sambil 
memohon ampun kepada ayahnya agar kutukan itu dihapuskan dan 
ibunya kembali menjadi manusia biasa, namun tidak berhasil 
menurut Bhagawan Gotama kutukan itu tidak dapat dihapuskan 
kembali. lni merupakan sifat bakti seorang putra terhadap orang 
tuanya sekalipun dia tahu bahwa dalam hal ini ibunyalah yang 
bersalah. Selain itu hal yang sarna terlihat pula ketika Sang Surya 
Ketu dan Candra Ketu setelah berubah menjadi kera, mereka selalu 
minta petunjuk kepada ayahnya, 1angkah-langkah apa yang 
semestinya mereka lakukan agar dapat berubah kembali menjadi 
manusia biasa . Bhagawan Gotama memerintahkan putra-putranya 
untuk bertapa sebab hanya itulah satu-satunya jalan untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Beliaulah yang akan menentukan 
segalanya, apapun hasilnya nan itulah yang harus diterima dengan 
sepenuh hati. 

Jadi dari semua uraian di atas, maka jelaslah bahwa nilai 
susila yang ada dalam cerita Kapi Panm adalah berkisar di antara 
ajaran Tri Kaya Parisudha yang terdiri dari Manacika (berpikir yang 
baik), Wacika (Berkata-kata yang baik), dan Kayika (Berbuat yang 
baik). 

Dalam Kapi Panva, disamping menceritakan tokoh-tokoh 
yang selalu berbuat kebaikan juga banyak dilukiskan tentang 
kejelekan-kejelekan yang dilaksanakan oleh tokoh-tokoh separti 
Sang Rahwana, Raksasa Mabesa Sura, yang mana keduanya ini 
selalu berbuat keonaran sebab mereka tahu akan kesaktian yang 
mereka miliki cukup anda!. Selain tokoh-tokoh di atas, disini juga 
diungkapkan tentang kejelekan dari tokoh Dyah Jambika yang tidak 
setia terhadap suaminya Bhagawan Gotama sehingga dia lupa 
dirinya dan melakukan hubungan gelap dengan Dewa Indra . Hal ini 
sudah jelas melanggar norma etika . Sebagai seorang perempuan 
yang telah bersuami semestinya dia tetap setia terhadap suaminya 
(Satyayaning alaki arabi) walaupun betapa besamya godaan yang 
datang. 
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Masyarakat Hindu di Bali mempunyai pandangan sistem 
klasifikasi simbolik dengan membandingkan dua gejala secara 
berkontras yang masing-masing bersumber pada satu sumber yang 
sarna. Sistem k1asifikasi itu disebut rwa bhineda, Konsep tersebut 
dapat eliterapkan untuk dijelaskan dari yang paling sederhana dan 
kongkrit sampai yang pada yang paling ruwet dan paling abstrak. 
Konsep-konsep yang paling sederhana rnisalnya: bungkah-tungtung 
(pangkal-ujung), kakung-istri (Iaki-perempuan), surya-sasangka 
(matahari-bulan), kiwa-tengen (kiri-kanan) yang dapat eligolongkan 
sebagai perbandingan dua gejala bersifat sakala (kongkrit), 
sedangkan yang tergolong bersifat niskala (abstrak) seperti hala-ayu 
(buruk-baik), pati-hurip (mati-hidup), papa-swarga (neraka-sorga), 
suka-duka (senang-sedih), rahina-ratri (siang-malam), hana-nora 
(ada-tidak), adapun konsep-konsep yang ruwet dan abstrak 
rnisalnya: Brahma-Wisnu (dewa Brahma-dewa Wisnu), Siwa­
Budha (dapat diartikan perbandingan ajaran atau pendeta atau dewa 
Siwa dan Budha), bwana alit-bwana agung (rnikrokosmos­
makrokosmos) (medera dkk, 1978:62). 

Contoh-contoh di atas dapat eli anggap sebagai lambang 
simbolik bentuk penerapan dari konsep rwa bhineda terhadap 
berbagai gejala dalam kehidupan manusia seperti juga diceritakan 
dalam cerita Kapi Parwa bahwasannya ada tokoh yang senantiasa 
berbuat baik dan juga ada yang sebaliknya. 

Itulah beberapa kajian dari nilai Susila dalam cerita Kapi 
Parwa, sehingga berdasarkan uraian tersebut kita dapat memetik 
hikmahnya bagi kehidupan sekarang. 

3.3 Nilai Pendidikan Upacara 
Siapa saja yang sujud kepadaku, dengan persembahan 

sehelai daun, sekuntum bunga, sebiji buah dan seteguk air, aku 
terima sebagai bakti persembahan dari orang yang berhati suci 
(pend it, 1%7216). 

Sebuah seloka dalam Bhagawad Gita ini yang memperkuat 
tentang pelaksanaan upacara yang telah mendarah daging di hati 
umat Hindu. Dalam agama Hindu masalah upacara tidak bisa 
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dilepaskan dengan Panca Yadya, yaitu lima jenis korban suel yang 
terdiri dari: Dewa Yadnya yaitu korban atau persembahan suei 
terhadap rokh leluhur; Manusia Yadnya yaitu korban suei terhadap 
sesama manusia; Rsi Yadnya yaitu persembahan suei terhadap para 
Rsi, Bhuta Yadya yaitu korban suei terhadap para bhuta kala. 

Berkenaan dengan hal di atas, maka nilai upacara pada cerita 
Kapi Parwa tersebut clapat kita jumpai yaitu ketika terjadinya 
pertempuran antara Sang Subali memulai pertempuran itu dia 
berpesan kepada adiknya, jika ia kalah dan mati dalam pertempuran 
supaya jasadnya diupacarai sebagaimana upacara layaknya orang 
yang meninggal dunia (pitra Yadnya). 
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 

reki hana pawekosa kakanta, yan hana miji! haneng gia 
anutang ramme mijil ring gia, yan miji! abang kang rah 
matika detya, yan Itmijil rah petak mati kakanta, tutupan 
kang gia, mati kakanta, ametang kang Itpakara ring Sang 
Sltbali, tan tu!ak arinya Sang Sugriwa (Lon/ar Kapi 
Parwa,20b). 

Terjemahan: 
'Ini ada pesan kakakmu, jika ada eiri yang keluar dari goa 
perhatikan eiri-eiri itu. Jika yang keluar darah merah matilah 
Mahesa Sura, akan tetapi jika keluar darah putih matilah 
aku, tutuplah segera goa ini, mintakanlah aku sebagai 
upacara kematianku kepada Sang Hyang Jndra, demikianlah 
janji Sang Subali, adiknya Sang Sugriwa tidak berani 
menolaknya l

. 

Dari kutipan di atas dapat kita petik bahwa memang 
sewajamyalah upacara dilaksanakan. Upacara yang ditujukan pada 
seseorang yang telah meninggal dunia disebut Pitra Yadya, yang 
merupakan penyaluran tenaga, apakah sikap, tingkah laku serta 
perbuatan atas dasar kesueian hati yang tulus dan ikhlas yang 
ditujukan kepada leluhur untuk keselamatan bersama. Menurut 
tradisi di Bali upacara Pitra Yadnya itu dikenal dengan sebutan 
Ngaben. Kata Ngaben ini berasal dari kata ablt maksudnya adalah 
untuk mengembalikan unsur-unsur Panca Maha Bhuta ke asalnya, 
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dengan cara membakar mayat tersebut. Upacara Ngahen ini 
dilaksanakan karena dilandasi oleh keyakinan dari sesecrang 
menjadi anak yang dilahirkan serta dipelthara dari kecil hingga 
dewasa oleh ibu dan bapaknya, berdasarkan hal tersebut sehingga 
sianak merasa dirinya berhutang besar kepada ibu dan bapaknya 
yaitu hutang jasa. Kesadaran akan dirinya berhutang jasa terhadap 
orang tua baik semasih orang tua hidup maupun sampai meninggal 
dunia yang sering disebut Pitra Renam tersebut. 

Kesadaran akan diri bahwa dalam hidup ini leita selalu tetap 
memegang ajaran Pitra Renam itu, maka harus sadar pula dalam 
hidup ini kita mempunyai kewajiban untuk melaksanakan Pitra 
Yadnya. Pitra Yadyaadalah kewajiban dari setiap orang dan tidak 
terikat pada anak-anak, orang tua saja akan tetapi pada semua 
orang. Seperti yang diuaraikan dalam cerita Kapi Parwa ini adalah 
Pitra Yadnya yang dilaksanakan sesama saudara kandung, yaitu 
antara Sang Sugriwa terhadap kakaknya Sang Subali . 

Demikianlah nilai upacara yang terdapat dalam cerita Kapi 
Parwa yang sudah tentu dapat memberikan petunjuk kepada kita 
bahwa memang benar dan harus kita selaku umat Hindu untuk 
selalu melakukan upacara terse but. 

4. Simpulan 
Berdasarkan uralan-uralan eli depan maka dapat 

disimpulkan bahwa cerita Kapi Parwa adalah cerita yang bersumber 
pada Kiskinda Kanda, karena pristiwanya bersamaan dengan 
pristiwa ketika Sang Rama berada dalam pengasingannya eli Hutan 
Kiskinda. Demikian pula terbunuhnya Subali oleh Sang Rama pada 
saat Sang Rama berada dalam pengasingannya. Cerita ini 
merupakan salah satu karya sastra yang ditulis di Indonesia sekitar 
abad J9 khususnya Jawa dan Bali. 

Dari analisis strukturnya secara global dapat diketahui 
bahwa cerita Kapi parwa merupakan £atu kesatuan yang utuh, 
ceritanya terbentuk dari unsur-unsur penokohan, tema dan amanat 
maupun yang lainnya. 
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Peristi wa-peristi wa yang terjadi dalam cerita ini disusun 
sedemikian rupa dari kejadian-kejadian yang logis dan mem­
perhatikan hubungan sebab akibat. Sehingga apabiJa dilihat dari segi 
cara pengarang di dalam menuangkan ide secara sistematis memberi 
kesan bahwa tema cerita ini adalah "kebenaran di atas segala­
galanya". Kebenaran dalam kaitan ini adalah kebenaran dari tokoh 
utama Sang Subali sehingga dia dapat mengalahkan Sang Rahwana 
serta Raksasa Mahesa Sura yang mempunyai sifat angkara murka 
dan selalu berbuat keonaran di bumi. Amanat yang ingin 
disampaikan pengarang adalah bahwa manusia selalu menginginkan 
kehidupan yang lebih baik dari yang dialaminya sekarang. 

Tokoh Subali yang berperan sebagai tokoh utama dilukiskan 
sebagai seorang yang sangat kuat, sakti serta bijaksana tanpa ada 
tandingannya , tapi dia rela dibunuh derni kekeliruannya yang 
diperbuatnya untuk menegakkan kebenaran itu sendiri. 

Sang Sugriwa sebagai tokoh kedua dilukiskan sebagai tokoh 
yang juga am at sakti namun bedanya dengan Subali adalah bahwa 
Sang Subali telah memperoleh kesaktian yang bemarna Aji 
Pancasona . Berkat kebenaran yang diperbuat oleh Sang Sugriwa 
sehingga dia berhak untuk memperistri Dewi Tara putri Dewa Indra 
yang disayembarakan. 

Mengenai nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalam 
cerita Kapi Parwa_secara umum adalah berkisar pada nilai-nilai 
pendidikan Agama Hindu, yang mana ajaran Agama Hindu seera 
garis besar dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu: Taltwa 
(pandangan manusia [erhadap kebenaran), SlIsiia (peraturan tingkah 
laku yang baik), Upacara (persembahan sesuatu secara tulus dan 
ikhlas). Upacara tidak bisa lepas dengan Panca Yadnya itu sendiri, 
yang terdiri dari: Dewa Yadnya, Pilra Yadnya, Resi YadI1Ya, 
MamlSia Yadnya dan Bhllta Yadnya. 

4.2 	 Saran 
I) 	 Hasil karya sastra Hindu di Bali yang merupakan warisan 

dari leluhur seperti cerita Kapi Panva perlu lebih 
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dimasyarakatkan demi meningkatkan kedalaman 
kehidupan beragama. 

2) 	 Petuah-petuah yang ada di dalam cerita Kapi Parwa agar 
dipahami dan dapat dipakai sebagai tauladan. 
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UNSUR-UNSUR BAW AH SADAR 

NOVEL PABRIK 


I Nyoman Suarjana 

1. Pengantar 
Sejak pemunculannya pertama kali tahun 1973, novel 

Pabrik banyak mendapat tanggapan dari masyarakat. Banyamya 
tanggapan tersebut menandakan bahwa Pabrik sangat menarik. 
Dikatakan menarik karena Pabrik mengandung sejumlah 
permasalahan kemanusiaan yang hakiki, yaitu tentang nilai-nilai 
kehidupan, kemalian, dan tanggung jawab manusia terhadap 
dirinya, sesamanya, dan dengan Tuhan. 

Setelah 25 tahun novel tersebut diterbitkan, temyata isi 
yang terkandung di dalamnya sangat futuristik. Artinya , masalah­
masalah yang terungkap di dalamnya masih relevan dengan situasi 
dan kondisi masyarakat Indonesia masa kini. Permasalahan yang 
dilukiskan sekitar tahun 70-an itu seperti kasus-kasus perburuhan, 
pemogokan kerja , penggusuran, pembakaran, demonstrasi para 
buruh terhadap majikannya , seks bebas yang dipertentangkan 
dengan norma-norma tradisi , masalah antara masyarakat kampung, 
masyarakat pinggiran yang tersisih dengan masyarakat industri, dan 
masalah antara kemiskinan dengan masyarakat kaya yang 
memegang kendali ekonomi dan industri yang selalu berada dalam 
konplik . Lukisan pertentangan kedua masyarakat seperti itu sesuai 
dengan berbagai peristiwa yang melanda masyarakat Indonesia pada 
peri ode 90-an sa at ini. 

Usaha penanggapan atas Pabrik telah dilakukan oleh 
beberapa ahli sastra . Rampan (1976), misalnya, mengatakan bahwa 
Pabrik mengandung nilai-nilai kemanusiaan yang lingg; . Oleh 
karena itu, ia menyarankan kepada pembaca agar memahami secara 
mendalam cerita Pabrik karena dalam cerita itu banyak terkandung 
ketidaksadaran manusia . Salam (! 980) mengatakan bahwa Pabrik 
dapat dijadikan maodel untuk mengatasi kasus-kaSlJS perburuhan 
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yang terjadi di Indonesia saat ini. Selanjutnya, ia mengatakan bahwa 
penanganan terhadap gejolak masyarakat selama ini hanya 
ditekankan pada permukaannya saja tanpa melthat lebth jauh ke 
dalam din indi vidu masing-masing. Pemegang kekuasaan banyak 
mengabdikan keberadaan manusia lain dengan penerapan hukum 
yang semena-mena sehingga manusia lain diperlakukan sebagai 
objek bukan sebagai subjek pembangunan. Munculnya pemberontak­
an terhadap pemegang kekuasaan akibat dan kesalahan penguasa 
yang tidak memperlakukan manusia lain sebagai manusia . Faktor 
diskriminasi menimbulkan konflik dalam din individu dan dengan 
masyarakatnya . Konflik yang berkepanjangan tersebut akan 
melemahkan eita-cita perjuangan hid up manusia . 

Menurut Isin (\1977) konflik yang terjadi dalam Pabnk 
akibat dan perbenturan berbagai kepentingan tokoh-tokohnya . 
kepentingan yang dimaksudkan adalah timbulnya keinginan 
berkuasa yang didasan oleh perasaan dendam, dengki, dan in hati. 
Oleh karena itu, tokoh-tokohnya banyak melakukan penyimpangan 
penlaku dalam rangka memenuhi ambisinya. Timbulnya 
penyimpangan penlaku tersebut didorong oleh fakior-fakior bawah 
sadar yang sangat kuat sehingga tokoh-tokohnya tidak berada dalam 
kesadaran semesta. Faktor-faktor bawah sadar adalah sesuatu yang 
tidak disadan yang bensi insting-insting hewani . Insting-insting 
tersebut berusaha keluar untuk memenuhi keinginannya, tetapi 
dieegah oleh kenyataan dan nilai-nilai yang berlaku dalam 
masyarakat sehingga terjadi konflik dalam jiwa individu. 

Sumarjo (1976, 1981) mengatakan bahwa konflik yang 
terjadi dalam jiwa individu menyebabkan tokoh-tokoh dalam Pabrik 
memuneulkan watak-watak yang kaeau. Tokoh-tokohnya banyak 
kelihatan sebagai pendenta neurosis , pendenta sakit jiwa sehingga 
mereka berada dalam situasi jiwa yang kritis. Keberadaan tokoh­
tokoh seperti itu menandakan bahwa dalam Pabrik terjadi erosi nil ai­
nilai karena ketidakmampuan tokoh menghadapi berbagai masalah 
yang menimpanya. Oleh karena itu, ia menyarakan kepada pembaea 
bahwa diperlukan suatu bentuk kritik baru untuk memahami tokoh 
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dan WlSUr-tmSUr Pabrik karena dalam cerita itu menawarkan suatu 
bentuk pemikiran kehidupan. 

Faruk (1997: 13--14), ketika menyinggung karya-karya 
realisme psikologis termasuk karya-karya Putu Wijaya, mangatakan 
bahwa Putu Wijaya cenderung menciptakan subjek yang libinal, 
iITasional, liar, yang terus-menerus berada dalam konflik dengan 
tatanan dan disiplin rasional. Selanjutnya, Faruk mengatakan bahwa 
dari segi kekacauannya, karya-karya realisme materialistis ; 
sedangkan dari segi tatanan yang dibayangkan ada di baliknya, 
yaitu karya-karya kategori ini dekat dengan realisme idealistis. 
Karena melihat dwlia dari kaca mata dwlia ideal, karya-karya 
realisme idealistis cenderung membangWJ dwlia yang penuh derita, 
yang disharmonis. Selanjutnya, melihat dwlia dari tatanan "lain" , 
karya-karya sealisme psikologis cenderung melihat dwlia ini, 
kehidupan di sini dan kini, sebagai dunia yang "kacau" . 

Pendapat para ahIi di atas tidak jauh berbeda dengan 
pengakuan Putu Wijaya · (1982: 153) bahwa Telegram Aduh, 
Sandiwara, dan Pabrik ditulis dengan penuh keedanan. Draian para 
ahIi sastra tersebut menWljukkan bahwa mereka secara tidak 
langsWlg telah mengupas persoalan bawah sadar manusia, yaitu 
keinginan manusla yang hakiki, motif-motif terselubWlg, 
ketidaksadaran perilaku yang menimbulkan penyimpangan, dan 
nilai-nilai yang berada dalam bawah sadar. Pembicaraan tentang 
aspek-aspek bawah sadar manusia tersebut adalah bagian dari 
psikoanalisis, Analisis Wlsur-WlSur Pabrik ini akan menggWlakan 
psikoanalisis Wltuk menemukan aspek-aspek bawah sadar. 

2.Teori Psikoanalisis 
Pendiri teori psikoanalisis adalah SigmWld Freud (1886-­

1939). Teori ini adalah teori k1inis dan interpretatif yang memiliki 
sudut pandang filsafat yang sangat luas, dan lebih banyak bersandar 
pada karya-karya sastra besar dan filsafat pemikiran barat dari pada 
teks-teks psikologi dan psikiatri (Fine, 1973: 1). 

Sumber-sumber teori psikoanalisis dapat dicari jejaknya 
terutama yang terkandung dalam ide-ide semua pemikiran Barat 
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selama beberapa ribu tahun dan penemuan-penemuan spesifik yang 
terjadi pada abad ke-19 . Pada umunmya latar belakang pemikiran 
humanistik yang telah dilanjutkan dan disempumakan dalam 
psikoanalisis Jejak-jejak pemikiran itu dapat ditelusuri dalam 
pepatah-pepatail arif filsuf Yunani Kuno dan Romawi Kuno -"All 
things in moderation", dan "Know thyself - adalah ajaran-ajaran 
psikoanalisis yang bersifat verbatim. Kedua pepatail tersebut 
mendapat makna psikologi yang sangat tepat dalam psikoanalisis 
(Fine, 1973 :2). 

Secara rustoris, psikoanalisis memiliki tiga makna yang 
berada. Pertama, psikoanalisis adalah sebuah sistem psikologi yang 
diciptakan oleh Freud, khususnya yang menekankan peran 
ketidaksadaran dan peran kekuatan-kekuatan dinamis dalam fungsi 
kejiwaan. Kedua, psikoanalisis adalah suatu bentuk terapi yang 
menggunakan teknik asosiasi bebas dengan metode transferensi dan 
resistensi. Ketiga, psikoanalisis sering dipakai untuk membedakan 
pendekatan Freud dati pendekatan-pendekatan neo-Freud (Fine, 
1973:3). Walaupun psikoanalisis memiliki tiga makna seperti 
tersebut, terapi ada lam praktiknya ketiga makna itu menjadi satu 
kesatuan terutama jika dilihat berdasarkan sudut pandang kultural. 
Sudut pandang ini menekarikan peran yang dimairikan oleh budaya 
yang lebih luas dalam pembentukan struktur personalitas seperti 
yang tercantum dalam buku Freud yang berjudul Totem and Taboo 
(1913). Di dalam buku itu disebutkan bahwa mekanisme-mekanisme 
psikologi yang sama pasti akan ditemukan dalam semua budaya. 
kebutuhan-kebutuhan yang sarna terdapat dalam semua budaya, 
tetapi kebutuhan-kebutuhan itu dibentuk dengan cara-cara yang 
berbeda oleh budaya-budaya yang berbeda. Pandangan tersebut 
memunculkan sejumlah us aha pendeskripsian budaya berdasarkan 
karakteristik psikologi yang mencolok dalam budaya-budaya itu 
senditi . 

Freud dalam The Interpretation of Dreams (1900) 
menawarkan beberapa model untuk menerapkan teori psikoanalisis 
dalam sastra. Model pertama yang disebutkannya aparatus psikis, 
yaitu model dinamis, model ekonomis, dan model topografis. 
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Model dinarrus mendeskripsikan konflik yang terjadi dalam 
pilciran antara impulsi-impulsi tidak sadar yang berjuang mencapai 
pelepadsan dan kekuatan-kekuatan represi yang sarna-sarna kuat 
yang merintangi impulsi-impulsi tidak sadar tersebut agar tidak 
muncul ke permukaan. Dua kekuatan tersebut membentuk derivatif­
derivatif yang tersingkap sebagai simptom-simptom berupa imaji­
imaji mental, aksi-aksi, dan kata-kata . Dalam terapi psikoanalisis, 
yang diutamakan dalam praktiknya adalah "talking cure". Oleh 
karena itu, aspek yang diteliti dalam sastra adalah kata-kata mental 
karena Freud menemukan adanya hubungan yang sangat erat antara 
ketidaksadaran dengan bahasa. Selanjutnya, ia membuat hipotesis 
yang penting tentang hakikat kenikamatan estetis. Ia menetapkan 
esensi umum dari kata mental dan dikJasifikasikannya menjadi tiga 
bagian, yaitu koodeos8si, pengalihao, dan simbolisasi. Kondensasi 
adalah sebuah kata yang mengkondensasikan beberapa pilciran yang 
berbeda, pada umumnya bersifat kontradiksi . Pengalihan itu berupa 
dialog antartokoh. Pengalihan sering menimbulkan efek absurditas 
dalam ujaran, yaitu kadang-kadang tidak ada hubungan logis yang 
disebut dengan nonsense.Simbolisasi atau pengungkapan tidak 
langsung adalah kata mental yang didasarkan pada alusi atau 
perbandingan. 

Model ekonorrus mempertimbangkan distribusi dan 
sirkulasi energi atau eksitasi kejiwaan yang dihubungkan dengan 
ide-ide tertentu, objek-objek tertentu, atau bagian-bagian tubuh 
tertentu. Cara kerjanya melalui kompensasi dan pertukaran, persis 
seperti yang terjadi di bank. Kata mental yang dipandang merniliki 
konsep ekonomis adalah penghematan kata-kata, semacam 
pemadatan atau penyingkatan yang tampak ditujukan untuk 
menghemat sesuatu. Konsep tersebut memunculkan istilah 
"displacement" dan "condensation". Displacement" (pergeseran) 
adalah intensitas kata-kata yang semula berhubungan dengan ssatu 
ide atau imaji tertentu dipisahkan dari kata tersebut, dan diteruskan 
kepada ide-ide atau imaji-imaji lain yang memiliki hanya satu 
hubungan asosiatif dengan ide yang pertama. Ide-ide itu digeser ke 
satu bidang yang sarna sekali berbeda, yang kadang-kadang tidak 
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memiliki relasi intrinsik dengannya . "Condensation" (penyingkatan) 
adalah pembauran beberapa kata yang mengandung ide tidak 
sempuma ke dalam satu kata atau ide tunggal, atau satu ide 
menunjukkan banyak hal seperti simbol-simbol dalam karya seni 
(Wright, 1987146). 

Model topografis terdiri atas subsistem-subsistem menurut 
sebuah metafora spasia/. Pertama, model ini teridi atas sistem sadar, 
prasadar dan tidak sadar. Sistem sadar adalah bidang persepsi atau 
suatu bentuk kesadaran mengenai dunia ekstemal, sistem prasadar 
adalah bidang yang berhubungan dengan memori yang dapat 
dimasukkan melalui bahasa, dan sistem tidak sadar adalah bidang 
penyensoran yang diambil dari pengetahuan sadar dan prasadar. 
Istilah ketidaksadaran itu bukan berarti sesutau yang yang tidak ada 
dalam keasadam . Ketidaksadaran itu adalah subsistem dinamis, 
sutau region atau strata pikiran yang merupakan bagian dari sistem 
yang lebih besar, yang terdiri atas kekuatan-kekuatan bertentangan 
yang berisi impulsi-impulsi insting, khususnya hasrat kanak-kanak. 
Hasrat kanak-kanak tersebut berusaha aktif, dan mencoba menggapai 
reaIitas. bentuk ketidaksadaran itu samar-samar, seperti simptom­
simptom, impian, kelakar, dan ueapan-ueapan terpeleset. Hal itu 
dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan karya seni . 
Kedua, model topografis disebut juga model strukiural yang 
membagi pikiran alas tiga bagian, yaitu id, ego dan superego. Id 
adalah pusat impulsi-impulsi insting, ego adalah suatu bentuk 
pertahanan diri dari bahaya internal dan ekstemal, dan superego 
adalah suatu bentuk nilai-nilai moral dan sosia/. Superego bertindak 
sebagai mediator antara individu dan Iingkungan dalam upaya 
pengenalan nilai-nilai moral dan sosial (Wright, 1987:147). 

Istilah-istilah seperti tersebut di atas masih bersifat 
psikologis. Freud berusaha menganalogikan istilah-istilah itu ke 
dalam bahasa supaya dapat digunakan untuk menganalisis karya 
sastra . Oleh karena itu, dalam upaya mengungkapkan unsur-unsur 
bawah sadar pada sastra digunakan prosedur retoris . pengungkapan 
hasrat, dalam sastra , digunakan dengan eara pengalihan, kondensasi , 
dan simbolisasi. Cara itu mulai dari tataran mikrOlinguistik sampai 
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kepada Tirtoatmojo dengan alasan untuk mendapatkan uang, 
walaupun mereka diperlakukan tidak adil oleh Tjrtoatmojo. Para 
buruh bekerja sekuat tenaga di pabrik dengan alasan untuk 
mendapatkan gaji yang banyak. Para pol isi selalu membekukan 
perkara kejahatan dengan maksud untuk mendapatkan uang dari 
pelanggaran hukum. Para pelacur melacurkan dirinya adalah untuk 
mendapatkan uang dari laki-laki hidung belang Oemikian juga 
dengan penjudi, mereka berjudi dengan harapan untuk menang. 
Lukisan latar tersebut adalah dasar keinginan manusia untuk dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Latar tersebut lebih banyak 
dipadukan dengan suasana pada malam hari . Suasana malam itu 
sangat menunjang keinginan dasar manusia yang berada jauh dalam 
bawah sadar. 

3.3 Alur-Bawah Sadar 
OJ dalam Pabrik iru terdapat alur-bawah sadar. Alur 

tersebut muncul dari renungan-renungan, angan-angan, dan 
keinginan·keinginan tokoh-tokohnya. Alur yang muncu1 dari angan­
angan tokoh lebih banyak disebabkan oleh kenangan masa lalu 
tokoh. Kenangan masa lalu itu berupa peristiwa yang sangat 
menyedihkan sehingga menimbulkan konfhk batin tokoh. Alur 
bawah sadar itu bermula dari kenangan masa lalu Tirtoatmojo yang 
sangat tragis, yaitu menghancurkan keluarganya sendiri sehingga 
keluarganya itu menderita dan akhimya bunuh diri . Peristiwa 
tersebut sangat menghantui dirinya sehingga ia mengalami 
penderitaan batin yang hebat. Selanjutnya, ia kawin dengan Marie, 
tetapi Marie dibunuh oleh penduduk. Aparat kepolisian justru 
menutupi kasus kematian Marie itu . Peristiwa tersebut sangat 
memukul hatinya sehingga memunculkan insting kebimitangannya 
untuk ikut juga melakukan kejahatan. [a dibantu oleh beberapa 
orang membakar kampung untuk dijadikan sebuah pabrik. Pabrik 
tersebut bemasil didirikan dan dalam waktu yang singk.at pabrik 
tersebut mengalami kemajuan. Akan tetapi, Tirtoatmojo dirongrong 
oleh orang-orang kepercayaannya. Para buruh yang banyak 
dibantunya sering melakukan pemberontakan. Peristiwa tersebut 

http:singk.at
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menimbulkan konflik batin yang hebat sehingga Tirtiatmojo sakit 
lumpuh, dan akhimya meninggal dunia . Berdasarkan uraian tersebut 
dalam cerita Pahrik terdapat alur bawah sadar dalam bentuk alur 
lurus. Bentuk alur sorot balik muncul dari angan-angan yang 
mengisahkan masa lalu tokoh yang dapat dibuktikan dari konflik 
batin tokoh. 

3.4 Gaya Bahasa 
Penelitian gaya bahasa dalam Pabnk ditekankan pada 

bentuk retoris dan trope. Bentuk retoris diperluas sampai repetisi dan 
paradoks seperti yang terkandung dalam ucapan, atau dalam 
renungan tokoh-tokohnya. misalnya, pikiran Tirtoatmojo memajukan 
pabrik dan memajukan kehidupan para buruh diucapkan berulang­
ulang (pabrik : 37, 38, 40) untuk menunjukkan intesitas keinginan­
keinginannya. Dernikian juga keinginan-keinginan para buruh yang 
diwakili oleh Dringgo diueapkan berulang-ulang (pabrik: 19, 55, 58­
-6 J). kemudian, kedua keinginan itu dipertentangkan untuk 
menajamkan lagi aspek yang dimaksudkan oleh tokoh-tokohnya. 
MisaJnya, " .... ikke bikin itu pahnk, ikke lolong mereko dopal 
duil ... Ikke mau bikin pahnk ini besor ... lkke mOIl bikin jodi kayo, tapi 
komu semuo tidok lihol jouh ke depon, mereko maU nuntul 
semuo, .. . lapi mereko algojo. Mereko mOIl bakor ini pobnk ..apa 
yang ikke cila-cilakon beriohun-tahunmau mereko makan satu han 
(pabrik: 37, 38, 40). Bentuk gaya bahasa retoris tersebut sesuai 
dengan gambaran keinginan tokoh yang mengalami pertentangan 
sehingga lebih menjelaskan konflik batin tokoh dan konflik tokoh 
dengan masyarakat. 

Penggunaan bahasa kiasan (trope) yang banyak dijurripai 
dalam Pabnk adalah metapora dan ironi. Dapat dikatakan bahwa 
Pabnk merupakan metapora kehidupan karena hal itu dapat 
dihubungkan dengan kenyataan sejarah pada waktu sekarang 
meskipun banyak juga perbedaannya. 

Keseluruhan eerita Pabrik dapat disebutkan sebagai ironi 
karena menyatakan hal yang sebaliknya. Perjuangan Tirtoatmojo 
illltuk memajukan "bangsa ini" berakhir dengan kematiannya . 
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Demikian juga perjuangan tokoh-tokoh buruh untuk memperbaiki 
nasib mereka adalah suatu bentuk keberanian melawan penguasa, 
walaupun pada akhimya coita-cita perjuangan itu mengalami 
kehancuran. 

4. Makna Bawah Sadar 
Adapun makna bawah sadar Pabrik dapat diuraikan sebagai 

berilcut. 
Pabrik banyak dipenuhi oleh nafsu tokoh yang bersifat 

pramanusiawi. Hal itu dapat dibuktikan melalui peristiwa incest, 
dominasi pal us, kekuasaan ayah, pembunuhan ayah, penghilangan 
subjek, dan dominasi kekuasaan yang mewarnai hampir seluruh 
cerita. Oleh karena itu, dalam Pabrik penuh dengan peristiwa bawah 
sadar yang muncul kepermukaan dalam bentuk pengingkaran, 
kepalsuan, ketidakjujuran, dan ketidakpercayaan yang membawa 
tokoh-tokohnya dalam situasi yang membingungkan sehingga 
menjadikan tokoh-tokohnya neurosis, menjadi sakit jiwa. Apalagi 
suatu masyarakat dipenuhi oleh orang-orang yang sakit jiwa, 
diperlukan suatu bentuk pemulihan (katarsis) semacam penyucian 
atau pembersihan agar alam kembali mencapai harmoni. 

Makna terakhir Pabrik sebagai sublimasi adalah sebagai 
kritik terhadap kegilaan masyarakat yang sering mengatasnamakan 
modernisasi dan industrialisasi sebagai kemajuan, tetapi seringkali 
justru membawa kehancuran. hal itu dapat terjadi karena sarana dan 
prasarana pendukungnya belum siap seperti perangkat hukum 
maupun mentalitas masyarakat. 

S. Simpulan 
Berdasarkan analisis unsur -unsur bawah sadar Pabrik dapat 

ditarik simpulan bahwa dalam unsur-unsur bawah sadar itu 
tercermin usaha tokoh-tokoh untuk memenuhi keinginannya yang 
dapat dilihat dari perilaku tokoh, latar, alur, dan dari gaya hasanya. 
Keinginan tersebut mengalir ke luar dalam bentuk pemuasan nafsu­
nafsu libido yang bersifat liar, brutal, dan vulgar. Peristiwa itu 
terjadi akibat ketidakinampuan ego dan superego mengontrol id, 
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atau manusia belum mampu mengangkat kesadaran semestanya . 
Oleh karena itu, berbagai keinginan yang bersifat liar tersebut 
berbenturan dengan kenyataan yang berada di luamya sehingga 
berbagai keinginan itu mengalami kehancuran . 

Malena terakhir Pabrik sebagai sublimasi adalah sebagai 
kritik terhadap kegilaan masyarakat yang mengatasnamakan 
modemisasi dan industrialisasi dalam pembangunan yang justru 
senng mengalami kegagalan karena sarana dan prasarana 
pendukungnya belum siap , baik menyangkut perangkat hukum 
maupun mentalitas masyarakat. 
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CERJTA SENGSARANYA SANGHYANGNARAWATI 

ANALISIS TEMA, AMANAT, DAN NILAI BUDAYA 


I Made Subandia 


1. Pendahuluan 
Sengsaranya Sanghayang Narawati adalah sebuah cerita 

rakyat daerah Bali yang merupakan salah satu bagian dari sastra 
Nusantara. Sastra Nusantara yang dimaksud adalah karya sastra yang 
hidup di Indonesia dan ditulis dengan bahasa daerah. Setiap sastra 
daerah yang ada di Indonesia dapat di katagorikan sebagai sastra 
Nusantara (Rosidi dalam Damono, 1983: 132). 

Sejak lama telah disadari bahwa sastra lama sebagai 
kekayaan budaya mencer-minkan 

identitas (jati diri) dari suatu bangsa. Salah satu hal yang 
penting dan berhargalbennanfaat dari jati diri itu adalah nilai-nilai 
budaya bangsa yang bersangkutan. Melalui karya sastra Nusantara, 
masyarakat Indonesia akan mengenal nilai-nilai budaya nenek 
moyang mereka. Oleh karena di dalam karya sastra Nusantara 
tercermin kebhinekatunggalikaan nilai budaya bagsa. Banyak di 
antara karya sastra itu mengandung ide yang besar, buah pikiran 
yang luhur tentang sifat-sifat baik dan buruk., rasa penyesalan 
terhadap dosa, perasaan belas kasihan, pandangan kemanusiaan yang 
tinggi, dan sebagainya (Djamaris, 1990: 1--2). 

Memperhatikan pernyataan tersebut di atas, memberi 
gambaran bahwa karya sastra sangat penting artinya bagi kehidupan 
manusia, seperti diungkapkan oleh Robson (1978:5 --6) bahwa sastra 
klasik sebagai kekayaan kebudayaan adalah perbendaharaan pikiran 
dan cita-cita yang dahulu kala menjadi pedoman hidup mereka dan 
patut diutamakan. Namun, pernyataan-pernyataan tersebut, kiranya 
belum diikuti oleh penelitian yang memadai untuk membuktikan 
sejauh mana nilai-nilai budaya yang dimaksud terkandung dalam 
sastra Nusantara. 
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Sehubungan deng;m hal tersebut di atas, penelitian terhadap 
cerita rakyat di Bali sangat mendesak dan penting dilakukan untuk 
membuktikan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalarnnya . 
Disamping itu, karena erat kaitannya dengan usaha pelestarian dan 
pengenalan nilai-nilai budaya dalam sastra Nusantara. Oleh karena 
itu, pada kesempatan ini penulis mengangkat cerita Sengsaranya 
Sanghyang Narawati menjadi objek penelitian. 

Cerita itu terhimpun dalam buku yang berjuduJ Cenla 
Rakyal Daeral? Bali oleh Bambang Suwondo dan Ahmad Yunus 
(ed.) diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Proyek Penerbitan Buku Bacaan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Jakarta tahun 1978. Cerita itu diteliti oleh tim dari departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 197611977. Penelitian cerita itu 
baru sampai pada tahap translaipsi dan terjemahan ke dalam bahasa 
Indonesia, sedangkan penelitian aspek yang lain seperti nilai budaya 
dan lain-lain belum pemah dilakukan . 

ItuJah sebabnya cerita itu dipilih menjadi objek penelitian, 
untuk dikaji dan digali nilai-nilai budaya yang terkandung eli 
dalarnnya. Terkait dengan permasalahn penelitian ini akan 
di rumuskan sebagai berikut: (1) bagaimana tema dan amanat cerita 
Sengsaranya Sanghyang Narawati? (2) nilai-nilai budaya apa saja 
yang terkandung di dalam cerita Sengsaranya Sanghyang 
Narawati? 

Pembahasan penelitian ini , sebelum mengungkapkan tema, 
amanat, dan nilai-nilai budaya; terlebih dahuJu diawali dengan 
mengungkapkan ringkasan cerita dan inti cerita. Untuk lebih 
mudahnya melaksanakan pene!itian ini, per!u diberikan batasan­
batasan pengertian tentang tema, amanat, dan ni!ai-nilai budaya. 

Tema adalah gagasan yang mendasari karya sastra . 
Penyampaiannya bisa secara eksplisit dan implisit. Eksplisit artinya 
secara jelas dinyatakan, sedangi<an implisit artinya tersirat, hanya 
dapat dipahami dengan membaca secara tekun dan cermat dalam 
keseluruhan cerita. Tema itu kadang-kadang didukungoleh 
pelllkisan latar, dalam karya sastra yang lain tersirat dalam lakuan 
tokoh atau penokohan. Tema bahkan dapat menjadi faktor yang 
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mengikat peristiwa-peristiwa dalam satu alur (Sudjiman, 1988:50­
51) 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa ada kalanya gagasan berbagai 
unsur yang bersama-sama membangun karya sastra dan menjadi 
motif tindakan tokoh . Kemudian yang dimaksud dengan amanat 
adalah 

"suatu ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh 
p enga rang. Jika permasalahan yang diajukan dalam cerita 
juga diberi jalan keluamya oleh pengarang, maka jalan 
keluamya itulah yang disebut amanat. Amanat terdapat pada 
sebuah karya sastra secara implisit atau secara eksplisit. 
Implisit, jika jalan keluar atau ajaran moral itu disiratkan 
dalam tingkah laku tokoh menjelang cerita berakhir. 
Eksplisit, jika pengarang pada tengah atau akhir cerita 
menyampaikan seman, saran, peringatan, nasiliat, anjuran, 
larangan, dan sebagainya, berkenaan dengan gagasan yang 
mendasari cerita itu (Sudjiman, 1988:57-58). 
Nilai budaya yang dimaksud adalah tingkat pertama 

kebudayaan ideal atau adat. 
Nilai budaya merupakan lapisan paling abstrak dan luas ruang 
lingkupnya . Tingkat ini adalah ide-ide yang mengonsepsikan hal-hal 
yang paling bemilai dalam kehidupaan masyarakat. Suatu sistem 
nilai-nilai budaya terdiri atas konsepsi-konsepsi yang hidup dalam 
alam pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai hal-hal 
yang harus mereka anggap bemilai dalam hidup. Oleh karena itu, 
suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman 
tertinggi bagi kelakuan manusia . Sistem tata kelakuan manusia lain 
yang tingkatnya lebih kongkret seperti aturan-aturan khusus, hukum, 
dan norma-norma semuanya juga berpedoman kepada sistem nilai 
budaya itu . Nilai budaya yang bisa mendorong pembangunan 
diantaranya nilai budaya yang memuji sifat talian penderitaan, wajib 
berusaha keras dalam hidup, toleran terhadap pendirian, dan gotong 
royong (Koentjaraningrat, 1984: 8-25). 

Penelitian ini menggunakan teori struktural. Piaget (dalam 
Zaimar, 1990:20) menjelaskan strukturalisme adalah 
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"semua doktrin metode yang dengan suatu tahap abstraksi 
tertentu menganggap objek studinya bukan hanya sekedar 
sekumpulan unsur yang terpisah-pisah, melainkan sebagai 
suatu gabungan unsur-unsur yang brehubungan satu sama 
lain semngga yang satu tergantung dari yang lain dan hanya 
dapat didefmisikan dalam dan oleh hubungan perpadanan 
dan pertentangan dengan unsur-unsur lainnya dalam 
keseluruhan. " 

Teori tersebut diterapkan terutama dalam pemerian unsur­
unsur cerita, dalam menggali dan mengungkapkan nilai-nilai 
budaya cerita tersebut. Unsur-Wlsur cerita yang dimaksud adalah 
tema dan amanat. Dalam hal ini pendekatannya secara objektif, 
yaitu hanya menitikberatkan pada karya sastra itu sendiri, dan tidak 
berdasarkan hal atau kenyataan di luar karya sastra itu. Nilai budaya 
yang terdapat di dalam karya sastra itu tidak perlu dicocok­
cocokkan dengan nilai yang berIaku dalam masyarakat yang 
bersangkutan, nilai yang terdapat dalam adat/agama yang dianut 
oleh masyarakat (Djamaris, 1993:3-4). 

Dalam tahap analisis digunakan metode deskriptif, yaitu 
untuk mendeskripsikan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam 
cerita itu . Deskripsi nilai-nilai budaya tersebut disertai dengan 
kutipan -kutipan teks cerita yang mengacu pada nilai yang 
dikemukakan.· Sebelum dilakukan kajian terhadap nilai-nilai 
budaya, terlebih dahulu akan diawali dengan menguraikan 
ringakasan isi cerita, inti cerita, tema, dan amanat. 

Pembahasan tentang tema dan amanat cerita, untuk 
menjelaskan makna karya sastra. Oleh karena di dalam tema dan 
amanat cerita itu tercennin tujuan penulisan cerita. Jadi hal itu 
merupakan pengantar pada masalah pokok, tujuan penelitian 
(menggali nilai-nilai budaya melalui pemahaman struktur cerita 
tersebut. dengan mengungkapkan unsur tema dan amanat).Sebab 
nilai budaya di dalam karya sastra biasanya digunakan sebagai alat 
pendukung tema dan amanat cerita. Di samping itu, uga bertujuan 
ikut melestarikan budaya bangsa, khususnya budaya daerah melalui 
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apresiasi; kemudian menyebarluaskan sehingga lebih dikenal dan 
dapat dinikmati oleh masyarakat luas. 

Metode tersebut dibantu dengan teknik studi pustaka, yaitu 
dalam rangka memperoleh atau mengumpulkan data yang relevan 
dengan objek penelitian. 

2. 	 Terna, Arnanat, dan Nilai Budaya Cerita Sengsaranya 
Sanghyaug Narawati 

2.1 	 Ringkasan lsi Cerita 
Sanghyang Narawati dititah oleh suaminya (Betara Siwa) 

yang berpura-pura sakit turun ke bumi mencari susu lembu sebagai 
obat. Tanpa obat itu Betara Siwa tidak akan bisa sembuh. Hal itu 
dilakukan karena ingin menguji kesetiaan istrinya Dleh karena 
sangat setia dan bakti kepada suami, Sanghyang Narawati 
melaksanakannya dengan sepenuh hati. Akan tetapi, sebelum ia 
turun ke bumi, Betara Siwa berpesan agar berpikir, berkata, dan 
berbuat baik dalam melaksanakan titahnya itu. Sementara itu tanpa 
sepengetahuan istrinya, Betara Siwa juga mengutus Sanghyang 
Brahma dan Wisnu untuk mengawasi perilaku Sanghyang Narawati 
selama di bumi. 

Setibanya di bumi, Sanghyang Wisnu menjelma menjadi 
lembu dan Sanghyang Brahma menjelma menjadi pengembala 
lembu yang setiap saat siap memerah susu sambil menunggu 
kedatangan Sanghyang Narawati. Ketika tiba di bumi, Sanghyang 
Narawati bertemu dengan pengembala lembu itu sedang memerah 
susu. Sanghyang Narawati memohon agar ia diberi susu lembunya. 
Pengembala itu berpura-pura tak kenai, lalu bertanya, dengan siapa 
sesunguhnya dia berhadapan dan dari mana asalnya. Sanghyang 
Narawati menjelaskan bahwa dirinya adalah istri Betara Siwa dari 
Siwaloka turun ke bumi mencari susu lembu untuk mengobati 
suaminya yang sedang sakit. Walaupun demikian, pengembala itu 
tidak memberikan susu. Sanghyang Narawati berusaha 
mendapatkan, berapapun harganya atau menukari dengan harta 
benda emas dan perak pun ia sanggup. Akan tetapi, pengembala itu 
berbelit-belit, serna kin mempersulit, pendeknya dia tidak akan 
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menjual atau menukar susu dengan emas dan perak. Memerah susu 
adalah kewajiban yang harus eli lakukannya . 

Kemudian pengenbala itu menghamba, menuturkan dirinya 
bahwa ia hidup seorang diri, belum pernah punya istri , dan belum 
tahu yang disebut kenikmatan nafsu asmara . Jika permintaannya itu 
mau dipenuru maka dia akan menyerahkan susu lembunya . 
Sanghyang Narawati kehabisan akal, karena ingin berbakti dan 
merasa kasihan terhadap suarni. Akhirnya ia akan memenuru 
permintaan pengembala itu. Pengembala itu pun segera memberikan 
susu kepada Sanghyang Narawati, dan saat itu pula ia tiba-tiba 
menggaib, kembali kewujudnya semula dan segera melesat ke 
Siwaloka melaporkan hal itu kepada Betara Siwa. 

Betara Siwa merasa senang dengan kedua utusannnya, 
karena mereka telah melaksanakan tugas dengan baik. Sebelum 
kedua utusannya melapor, Betara Siwa juga sudah mengetahui 
segala perilaku istrinya selama eli burni dari nujurnnya yang 
bernama Kuranta Bolong 

Sanghyang Narawati setelah tiba eli Siwaloka, ia segera 
menghadap dan mempersembahkan susu kepada Betara Siwa. 
Betara Siwa menanyakan, bagaimana earanya mendapatkkan susu 
lembu itu dernikian cepatnya . Sanghyang Narawati menjelaskan 
bahwa ia memperolehnya dengan eara membeli . Mendengar 
pengakuan istrinya dernikian, Betara Siwa sangat murka karena 
tidak jujur dan berani berbohong. ltu bertentangan dengan Tn Kaya 
PansutihaJpikiran, perkataan, dan perbuatan baik) perilaklmya itu 
tidak selayaknya lagi seperti perilaku para dewati, tetapi seperti 
perilaku raksasa . Oleh karena itu, Sanghyang Narawati eli kutuknya 
menjadi raksasa, dan sebelum mendapat pengruatan (perbersihan) 
dari seorang satria utama, ia tidak diizinkan kembali ke Siwaloka. 

Sanghyang Narawati kembali ke bumi, ia bertapa untuk 
mendapatkan pengruatan dari seorang satria utama. Mula-mula ia 
menuju ke temp at suarninya bertapa dahulu yaitu di Gunung 
Semeru, ia mengganti nama menjadi Sanghyang Giriputri . Tempat 
bertapanya berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain dan 
setiap perpindahan tempat ia selalu berganti nama. Ketika bertapa eli 
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danau, ia bemarna Sanghyang Udani, saat bertapa di Sungal la 
bema rna Betari G.mgga . Demikian seterusnya, sebelum lulus 
tapanya atau belum nendapat pembersihan dari satria utama, ia terus 
berpindah menjadi penguasa kuburan dengan nama Betari Ourga­
dewi . Olel! karena di sana, ia juga tidak mendapat pembersihan, 
akhimya pindah lagi ke Setra G.mdamayu ia bemama Betari Durga. 

Setelah ada di Setra G.mdamayu ia mendapat firasat bahwa 
di Pandawa ada satria utama bema rna sang Sahadewa . 1a tahu bahwa 
hanya sang Sahadewa yang dapat mengeruat dirinya agar bisa bebas 
dari kutukan Betara Siwa. Oleh karena itu, ia mengutus Ni Kelika ke 
Pandawa untuk merasuki tubuh Dewi Kunti supaya sakit. Dengan 
demikian, Dewi Kunti pun jatuh sakit dan para dukun tidak ada 
yang mampu mengobati . Sang Panca Pandawa menjadi bingung 
karena ibunya (Dewi Kunti) tidak bisa sembuh. Sang Panca Pandawa 
bermusyawarah dan mereka sepakat untuk memohon kepada dewa 
dengan melakukan upacara kurban Homa. Melalui upacara kurban 
itu diketahui bahwa ibunya disalahkan oleh Betari Durga dan supaya 
menyerahkan salah satu saudaranya yaitu sang Sahadewa sebagai 
santapannya. Hal itu membuat Panca Pandawa sedih, karena mereka 
semua bakti kepada ibunya dan berharap agar sembuh maka terpaksa 
adiknya (saang Sahadewa) diserahkan kepada Betari Durga . 

Betari Durga sangat senang. Ketika sang Sahadewa hendak 
disantap , tiba-tiba Betari Ourga terjatuh, rupa raksasanya hilang dan 
kembali ke wujud semula menjadi Sanghyang Narawati . Saat itu 
juga sang Sahadewa diberi anugerah dan namanya diganti menjadi 
sang Pujasrawa yang berhak membersihkan lri mala dan drua mala. 
Kemudian tubuh Sanghyang Narawati yang berwujud Betari Durga 
seperti raksasa berubah menjadi api berkobar-kobar menyebabkan 
Dewata Nawa Sanga dan Dewa Siwa kepanasan di Siwaloka. Dewa 
Siwa segera menyuruh Sanghyang Brahma dan Wisnu menyelidiki­
nya ke bumi . Dilihatnya panas itu datangnya dari Setra Gandamayu .. 

Sanghyang Brahma dan Wisnu segera menuju ke Setra 
G.mdamayu, api itu segera padam dan tiba-tiba keluar empat raksasa 
sangat besar. Keempat raksasa itu memohon kepada Sanghyang 
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Brahma dan Wisnu , agar mereka berempat dibenkan nama, temp at 
tinggal , dan makanan supaya tidak mencemarkan bumi. 

Raksasa yang tertua diben nama si Anggapati berhak 
tinggal di tubuh manusia . Tugasnya sebagai penjaga dan pengasuh 
manusia . Jika manusia yang tidak melaksanakan kebenaran 
(dharma), ia berhak memakannya. Yang kedua diben nama 
Prajapati, dibenkan temp at di hulu kuburan sebagai penguasa 
kuburan. Jika ada manusia yang menanam atau membakar mayat 
bertentangan dengan ketentuan dan upacara Pitra Yadnya, dia 
berhak memakannya. Yang ketiga diben nama si Banaspati . 1a 
berhak tinggal dan sebagai penguasa di sungai dan jurang. Setiap 
manusia yang berlaku sewenang-wenang, mandi tepat tengah han 
(kalitepet), dan saat sandikala di sungai atau di jurang, dia berhak 
memakannya . Kemudian yang keempat diberi nama Sl 

Banaspatiraja, tempat tinggalnya pada pohon kayu menjadi 
dewanya untuk menjaga semua poho kayu. Setiap orang yang naik 
tepat pada tengah hari atau menebang pohon kayu tidak 
menghiraukan baik buruknya han maka dia berhak memakannya. 

Setelah illl keempat raksasa tersebut menuju ke tempatnya 
masing-masing. Sementara itu, juga Sanghyang Narawati sudah di 
Siwaloka. Oleh karena penlakunya terdahulu yalaU berani berkata 
tidak jujur dan berbohong kepada suami, lalu Betara Siwa ingin 
mengujinya lagi. Sanghyang Narawati disuruh turun ke bumi lagi 
mencan obat berupa daun kayu yang tak bisa berbicara (kayu 
mendep) beserta kulit dan akamya. 

Sanghyang Narawati dibenkan sebilah keris untuk 
melaksanakan titah suaminya itu. Ia sendin tak tahu bagaimana rupa 
pohon kayu tersebut. Walaupun demikian, ia harus berusaha keras 
untuk mendapatkannya. Setiap pohon kayu ditanya, tetapi semua 
bisa berbicara . Namun, ia tak putus asa tetapi berusaha terus, 
pe~alanannya cukup lama. Tepat saat tengah hari, ia menemukan 
pohon kayu besar yang disebut Kepuh Rangdu . Ketika ditanya, 
pohon kayu itu diam karena dewanya yang menjaga: si 
Banaspatiraja sedang tidUL Itulah disangkanya pohon kayu mendep, 
lalu ia segera memetik daun, mengins kulit, dan mencan akamya 
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sehingga pohon kayu itu bergoyang. Si Banaspatiraja terbangun dan 
dilihatnya wanita berani sewenang-wenang memetik daun, mencari 
kulit, dan akar kayu itu . Sanghyang Narawati dikejamya sambil 
memanggil ketiga saudaranya yaitu si Banaspati, si Prajapati, dan si 
Anggapati . Mereka berempat bersama-sama memeluk Sanghyang 
Narawati . Dengan demikian, Sanghyang Narawati saat itu juga 
seketika berubah wujud menjadi Betari Durga . Oleh karena 
disehmuti dan dikuasai oleh keempat raksasa itu. Rupanya seperti 
raksasa karena keempat raksasa itu adalah bekas penjelmaan dari 
hal-hal yang mencemarkan hidupnya terdahulu akibat kutukan 
Betara Siwa . Oleh karena itu, akhimya ia bersernayam di Prajapati 
berwujud Betari Durga sebagai pennguasa penguasa kuburan dan 
tidak bisa ke Siwaloka lagi . 

2.2 Tema dan Amanat 
Peristiwa yang diceritakan di dalam cerita ini adalah kisah 

hidup Sanghyang Narawati (istri Betara Siwa) yang akhimya 
menjadi Betari Durga, rupanya seperti raksasa. Hal itu dialaminya, 
akibat perilaku dan perbuatannya sendiri karena berani berbohong 
dan berkata tidak jujur ketika mempersembahkan susu lembu kepada 
suaminya. 1a mengatakan bahwa susu itu diperoleh dengan cara 
membeh, tetapi Betara Siwa sudah mengetahui, susu itu 
diperolehnya bukan dari membeli. Sesungguhnya ia berperilaku 
demikian karena sangat setia dan bakti kepada suami . Namun, Betara 
Siwa tidak menerima hal seperti itu karena bertentangan dengan Tn 
Kaya PanslIda (tiga perbuatan suci). Sebab. tujuan Betara Siwa 
menyuruh istrinya melakukan hal tersebut adalah untuk menguji 
kesetiaannya terhadap dirinya . Oleh karena itu, Sanghyang Narawati 
dikutuk sehingga berubah wujud menjadi Betari Durga dan 
bersemayam di Prajapati sebagai penguasa kuburan. Walaupun ia 
pemah berhasil mendapat pembersihan diri dari sang Sahadewa 
yang menyebabkan ia bisa ke Siwaloka. Akan tetapi karena 
kelalainnya, ia kembali ke wujudnya sebagai Betari Durga 
bersernayam di Prajapati dan tidak bisa ke Siwaloka lagi karena 
diselimuti oleh si raksasa . 
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Berdasarkan inti cerita tersebut, dapat diungkapkan tema 
atau ide pokok cerita ini adalah kesetiaan yang dinodai dengan 
ketidakjujuran dan ketidalcwaspadaan menimbulkan bencana . Atau 
dengan perkataan lain, orang yang tidak jujur dan tidak wasp ada 
akan celaka. 

Suatu kesetiaan, seperti tercennin di dalam uraian tersebut, 
membutuhkan kejujuran dan kewaspadaan. Jika hal tersebut tidak 
diperhatikan, tentu akan mengakibat-kan hal-hal yang terjadi di 
Juar keinginan, dan bahkan akan dapat menjerumuskan diri sendiri. 
Sarna halnya dengan perilaku dan sikap tokoh utama dalam cerita 
ini, Sanghyang Narawati sebagai istri dari Betara Siwa kan,na 
lelalaiannya yaitu melalaikan pesan suami, akibatnya ia terjerumus 
ke lembah kesengsaraan. 

Kemudian amanat yang terdapat di dalam rangkaian 
peristiwa-peristiwa dari cerita tersebut adalah (I) hendaklah jujur 
melakukan tugas, dan (2) jangan1ah suka berbohong walaupun 
maksudnya baik. 

2.3 Nilai Budaya 
Bertolak dari pembahasan tema dan amanat 

tersebut, dapatlah diungkapkan nilai-nilai budaya yang 
terdapat di dalam cerita itu. Adapun nilai-nilai budaya 
yang dimaksud akan dibahas dalam uraian berikut. 

I) Kejujuran 
Nilai budaya yang pertama di dalam cerita ini adalah 

kejujuran Kejujuran adalah suatu sikap yang sifatnya tidak 
berbohong (jujur), tidak curang yaitu mengikuti aturan yang berlaku 
(kelurusan hati), dan tulus ikhlas (ketulusan). 

Nilai budaya tersebut tercenmin dari pesan Betara Siwa 
kepada istrinya (Sanghyang Narawati) sebelum turun ke bumi 
untuk mencari susu lembu. Akan tetapi , pesan /peringatan suaminya 
itu diabaikan oleh Sanghyang Narawati , seperti terungkap dalam 
kuitpan berikut. 
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"Sanghyang Narawati benemu dengan Betara Siwa 
menghaturkan susu lembu itu. Lalu Betara Siwa berpura ­
pura tidak tahu akan perbuatan istrinya dan beliau 
berkata,"Dinda, di mana dinda mendapat susu? Cepat sekali 
Dinda pergi , kusuruh mencali susu lembu, tiba-tiba sudah 
datang," demikian kata Betara Siwa . Lalu berkata 
Sanghyang Narawati,"ya tuanku Betara, hamba meneali susu 
ini di tengah hutan . Dengan hamba membeli," dernikian 
pengakuan Sanghyang Narawati. 
" .. . , "Wahai Dinda, Dinda Sanghyang Narawati, kalau 
dernikian pengakuan Dinda kepadaku . Dinda berani kepada 
diliku, Dinda berbohong. Kau tidak bertingkah laku para 
dewati yang kamu lakukan meneari susu lembu itu, karena 
Dinda lupa dan berbohong akan perbuatan dan perkataan 
Dinda. Bertentangan dengan Tn Kayo Ponsuda~Tingkah 
laku Dinda tak lain seperti tingkah laku raksasa yang Dinda 
lakukan, ketika kusuruh mencali susu lembu,"dernikian kata 
Betara Siwa. Semoga Dinda dari sekarang supaya berupa 
raksasa,"dikutuk lalu istlinya. "Nanti bila Dinda mendapat 
pembersihan dari sang Satria Utama , saat itu Dinda boleh 
lagi kembali ke mali ke Sorga, baru Kanda akan menerima," 
demikian kata Betara Siwa mengutuk istlinya (Cerita Rakyat 
Daerah Bali , 1978:95--96). 

Berdasarkan kutipan tersebut terlihat sikap Betara Siwa yang 
mengharapkan sebuah kejujuran dali istrinya (Sanghyang Narawati) 
Akan tetapi , istrinya (Sanghyang Narawati) tidak memenuhi harapan 
suarninya, ia mengabaikan pesan/pelingatan yang diberikan yaitu 
berkata tidak JUJur dan berbohong. Oleh karena 
pelilakuJperbuatannya menyimpang yaitu tidak mengikuti aturan 
atau tidak sesuai dengan Tn Kayo Pansudo_(tiga perbuatan suci), 
berpikir, berkata, dan berbuat baik; lalu ia dikutuk. Akibat kutukan 
suaminya , ia berubah wujud menjadi Betali Durga rupanya seperti 
raksasa dan sebelum mendapat pembersihan dali satria utama tidak 
diizinkan kembali ke Sorga/Siwaloka. 



552 

2) Taban Terbadap Penderitaan 
Nilai budaya yang kedua di dalam cerita ini adalah tahan 

rethadap penderitaan. Yang dimaksud tahar. terhadap penderitaan di 
sini adalah suatu sikap yang mencerminkan adanya kemampuan 
dalam menghadapi segala rintangan atau ccbaan-ccbaan hidup. 
Sikap seperti itu tercermin dari perilaku Iperbuatan tokoh utama 
yaitu Sanghyang Narawati. 

Sanghyang Narawati selaku istri Betara Siwa, karena 
tindakannya kurang waspada (tidak jujur dan berani berbohong), 
lalu ia dikutuk menjadi Betari Durga. Rupanya seperti raksasa dan 
diusir dari Siwaloka, supaya tinggal di bumi. Sebelum mendapat 
pembersihan dari seorang satria utama, ia tidak diperkenankan 
kembali ke Siwaloka, seperti terungkap dalam kutipan berikut. 

"Ya, pendeknya Dinda, pergi dari sini, dari Siwaloka. 
Bertapalah dirimu di dunia supaya dapat pembersihan sang 
satria utama. Sanghyang Narawati lalu pergi yang sudah 
berupa raksasa . Beliau bertapa menuju ke gunung paling 
dulu, konon juga tempat Betara Siwa bertapa, bemama 
gunung Semeru. Di sana Sanghyang Narawati bertapa . Di 
gunung itu berganti nama beliau dengan nama Sanghyang 
Giriputri . Lama beliau bertapa di sana, juga belum ada 
pembersihan, barangkali belum lulus tapa be1iau. Lalu turun 
beliau ke danau. Di danau itu lalu beliau lama bertapa . Lagi 
berganti nama, ketika itu beliau bemama Sanghyang Udani . 
Sudah lama beliau tinggal di danau juga bel urn lui us 
tapanya . Turun beliau ke sungai. Beliau bertapa di sungai . 
Beliau bertapa di sungai bema rna Sanghyang Gangga atau 
Betari Gangga . Lama beliau bertapa di sungai lalu pergi ke 
sawah. Di sana beliau bema rna Sanghyang Umadewi . 
Sudah lama diam di sawah, lalu beliau diam di kuburan, 
menjadi penguasa kuburan. Ketika beliau berdiam di 
kuburan, bema rna Betara Durgadewi (Cerita Raleyat daerah 
Bali, 1978:96)" 
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Bertolak dari kutipan tersebut, tercermin tindakan Sang­
hyang Narawati dalam usahanya untuk membersihkan diri dari 
kutukan Betara Siwa, agar bisa kembali ke wujudnya semula dan 
bisa kembah lagi ke Siwaloka . Secara tersirat tindakannya itu 
mencerminkan bahwa ia mampu menghadapi rintangan-rintangan 
atau cobaan-cobaan. Oleh karena tindaka dan usahanya dalam 
bertapa untuk membersihkan diri, ia melakukannya dengan sungguh­
sungguh, tanpa merasa mengeluh dan putus asa, berpindah-pindah 
dari satu tempat ke tempat lainnya sebelum tapanya lulus atau 
sebelum mendapat pembersihan dari seorang satria utama . Di 
sampIng itu, kutipan tersebut juga mencerminkan nilai budaya 
berusaha keras. Nilai budaya tersebut akan dibahas dalam uraian 
berikut. 

3) Berusaha Keras 
Nilai budaya ketiga dalam cerita ini adalah berusaha keras . 

Seperti terungkap dalam kutipan di atas, tindakan Sanghyang 
Narawati yang tidak henti-hentinya berpindah melakukan pertapaan 
dengan maksud untuk mendapatkan pembersihan . Semua hal 
tersebut menunjukkan bahwa ia berusaha keras, artinya ia melakukan . 
dengan sungguh-sungguh dan tidak mengenal menyerah (putus asa) . 
Sikap/tindakannya seperti itu, juga tampak dalam peristiwa yang lain 
seperti terungkap dalam kutipan berikut. 

"Selanjutnya karena sudah pemah perbuatan istri beliau 
tidak jujur dengan perkataan, ada keinginan Batara Siwa 
akan menguji lagi. Menguji hati istri beliau. Beliau 
mengatakan sa kit. Disuruh istri beliau mencari obat, yakni 
mencari daun kayu. 
"Hai Dinda, Diah Narawati, sekarang kanda menyuruh 
Dinda pergi, mencari daun kayu, .. 
"Dinda pergi ke dunia mencari daun kayu Diam," dernikian 
kata behau . Akan tetapi beliau tidak tahu dengan pohon kayu 
itu. Yang paling dulu, ada pohon yang dapat berkata. "Hai 
pohon kayu , kamu pohon kayu apa?" 
"Hamba ka yu Sakti ." 
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UNamamu?U Hamba si Dadap ," 
"Wah tidak pohon kayu diam," demikian pikir beliau. 
" ... Semua sudah ditanya pohon-pohon kayu ketika itu . 
Yang dapat ditanyai oleh Sanghyang Narawati semua boleh 
dipergunakan obat." 
Karena belum dijumpai yang bemama kayu Menep. itu, dan 
beliau tidak tahu rupa pohon Menep itu. Perjalanan beliau 
lama hingga hari sudah tengah hari (Cerita Rakyat Daerah 
Bali, 1978: 100)." 
Kutipan tersebut dapat memperjelas tentang sikap/tindakan 

Sanghyang Narawati dalam mengusahakan dan mencarikan 
suaminya obat berupa daWl kayu Menep. Ja berusaha keras Wltuk 
mendapatkan pohon kayu itu. Walaupun pohon yang disuruh 
mencari daWlOya belum diketahui rupanya, tetapi ia berusaha tanpa 
mengenal menyerah dan tanpa putus asa; setiap pohon kayu yang 
dijumpai ditanya. 

4) Kesetiaan dan berbakti 
Nilai budaya yang lain dalam cerita ini adalah kesetiaan dan 

berbakti. Adapun yang dimaksud di sini adalah kesetiaan dan 
berbakti kepada suami yaitu cinta , kasih sayang, dan honnat kepada 
suami. Sanghyang Narawati selaku istri Betara Siwa, tidak pemah 
menolak titah yang diberikan oleh suaminya. Lebih jelasnya 
sikap/perilaku itu dapat diperhatikan dalam kutipan berikut. 

"Wahai Dinda, Dinda Sanghyang Narawati karena sangat 
keras sakitku sekarang, pendeknya kalau tidak dapat Dinda 
mencarikan kanda obat yang berisai memerah susu. 
Pendeknya aku rninta tolong padamu. Beri aku minta atau 
membeli susu lembu itu l" (Cerita Rakyat Daerah Bali, 
1978 : 92) 
Berdasarkan kutipan tersebut, tercermin tindakan 

Sanghyang Narawati dalam melaksanakan titah suaminya (Betara 
Siwa). la merasa tidak senang dan tidak rela suaminya tidak akan 
sembuh dari penyakitnya. Oleh karena itu, ia segera turun ke bumi 
sesuai dengan titah suaminya yaitu mencari obat berupa susu lembu. 
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Sebagai istri, ia tidak menolak titah suaminya karena merasa setia 
dan ingin menunjukan rasa buktinya maka segala tugas yang 
dibebankan kepadanya dilakukan dengan sungguh-sungguh, karena 
pada dasamya ia ingin menolong agar suaminya bisa sembuh. 

5) Kepatuhan 
Kepatuhan adalah suatu sikap yang senantiasa taat/menurut, 

patuh terhadap perintah, atw-an, dan tidak berlaku curang. Sikap 
seperti itu tercermin dari prilaku atau perbuatan Sanghyang Brahma 
dan Wisnu. 

Ketika betara Siwa menguji kesetiaan istrinya dan saat itu 
juga tanpa diketahuinya, ia menyuruh Sanghayang Brahma dan 
Wisnu untuk mengawasi segala prilaku istrinya selama di bumi . 
Mereka berdua (Sanghyang Brahma dan Wisnu) tidak berani 
menolak dan segera turun ke bumi untuk melaksanakan perintah 
Betara Siwa. Semua itu mencerminkan suatu sikap yang senantiasa 
menurut dan patuh terhadap perintah. Hal tersebut dapat diperhatikan 
dalam kutipan berikut. 

"Betara Wisnu dengan Betara Brahma juga beliau disuruh 
oleh Betara Siwa akan menyelidiki perjalanan sanghyang 
Narawati di Marcapada. Bagaimana perbuatan-nya apakah 
berdasarkan setia bakti, apakah tidak jujur perbuatannya 
dalam mencari susu lembu itu. Lalu sanghyang Brahma dan 
Sangyang Wisnu turun ke dunia. Lebih dahulu beliau 
memasang tipu muslihat. Beliau sanghyang Brahma berubah 
rupa menjadi pengembala lembu, beliau sanghyang Wisnu 
berubah rupa menjadi lembu (Cerita Rakyat Daerah Bali, 
1978:92)" 

Seperti terungkap dalam kutipan tersebut, setelah tiba di bumi 
mereka berdua (sanghyang Brahma dan Sanghyang Wisnu) 
menyamar agar tidak kentara . Sanghyang Brahma mengubah 
wujudnya menjadi lembu. Dengan tipu muslihan itu, Sanghyang 
Narawati akhimya dapat diperdaya. Dengan demikian segala tindak­
tanduk (prilakunya) di bumi diketahuinya dengan jelas. Akan tetapi 
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Sanghyang Narawati tidak tahu bahwa dirinya telah tertipu, karena 
yang rnernberikan susu lernbu itu adalah utusan suaminya yang 
disuruh rnenyelidiki dirinya. Kemudian sernua prilakunya itu 
dilaporkan kepada Betara Siwa dengan rnengatakan secara terus 
terang apa adanya. 

6) Sopan Santun 
Nilai budaya yang lain terdapat juga dalarn cerita ini yaitu 

sopan santun. Orang yang rnanis tutur katanya , baik budinya, dan 
disenangi dalarn pergaulan adalah suatu sikap positif dan sangat 
terpuji, karena hal tersebut rnerupakan cerminan atau wujud dari 
sikap orang yang rnemiliki sopan santun. 

Di dalarn cerita ini, sikap tersebut tercennin dari dialog 
antara si pengernbala dengan Sanghyang Narawati . Adapun hal 
tersebut dapat dip erhatikan dalarn kutipan berikut. 

"Beri aku minta atau rnembeli susu lernbu itu!" 
Demikian kata Sanghyang Narawati kepada si pengernbala 
lernbu lalu si pengernbala lernbu balik rnenjawab, "begini 
kau pengernbala lernbu, supaya engkau tahu . Aku dari 
Siwaloka. Aku istri Sanghyang Siwa, Aku bema rna 
Sanghyang Narawati, "demikian kata Sanghyang Narawati 
baru lalu si pengernbala lernbu rnenghormat dan dia berkata, 
"Ya tuanku Betari , kalau Betari akan rnenghndaki susu 
lernbu ini, "wah sukar hamba rnemikirkan," demikian dia 
sang pengernbala lernbu.Lalu lagi dijawab oleh sanghyang 
Narawati . 
"Nah, jangan karnu rnenyusahkan tentang akan pernbeli 
susu Jernbu itu. Dengan beberapa saJa aku akan bisa 
mernbayar. Nah seandainya karnu suruh aku rnenukari, apa 
saja yang karnu sukai aku bersedia akan rnenukari, kalau 
karnu hormat, karnu beri aku minta akan aku terirna, 
"dernikian kata Sanghyang Narawati kepada si pengembala 
lernbu, "Ya Tuanku Betari memang tidak akan dijual, akan 
menukarkan dengan harta benda juga tidak. Ramba perlu 
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mengerjakan susu lembu ini karena memang begini 
pekerjaan hamba (Cerita Rakyat Daerah Bali , 1978:94)." 

Berdasarkan kutipan tersebut, tercermin dialog antara 
Sanghyang Narawati dengan si pengembala lembu (penjelmaan dari 
Sanghyang Brahma). Dialog tersebut terjadi, ketika sanghyang 
Narawati tiba di tengah hutan dalam perjalarlllanya mencari susu 
lembu, lalu ia bertemu dengan si pengembala lembu yang sedang 
memerah susu. Saat itu Sanghyang Narawati menyapa si pengembala 
lembu dengan sopan, agar ia eli berikan minta dan membeli susu 
lembW1ya Setelah itu terjadilah dialog, tampak si pengembala dalam 
menghadapi Sanghyang Narawati prilaku dan tutur katanya sangat 
sopan. Dia menhormat, untuk menyatakan rasa baktinya 
sebagaimana layaknya seorang hamba. Tutur kata dan bahasanya 
sangat hormat kepada Sanghyang Narawati . Prilaku tersebut adalah 
cerminan dari sikap yang sopan santun. 

7) Kepercayaan Terbadap Tuban 
Yang elimaksud dengan kepercayaan terhadap Tullan 

adalah suatu sikap yang senantiasa mengakui atau meyakini tetang 
adanya Tuhan. Sikap tersebut tercennin dari tindakan dan prilaku 
Sang Panca Pandawa . 

Sejak Sanghyang Narawati dalam wujud Batari Durga 
bersemayam atau melaksanakan tanpa di Setra Gandamayu dalam 
rangka membersihkan diri, mengakibatkan Dewi Kunti (ibu Sang 
Pandawa) jatull sakit. Penyakit yang diderita oleh Dewi Kunti itu 
tidak ada yang bisa menyembuhkan baik oleh para dukun maupun 
pendeta sakti . Oleh karena diganggu oleh Betara Durga melalui 
utusannya yaitu Ni Kelika yang disuruh menyusup ke dalam tubuh 
Dewi Kunti. Hal tersebut membuat sang Panca Pandawa menjadi 
sedih dan bingung, seperti terungkap dalam kutipan berikut . 

"Beliau lagi mulai berdiam di hulu kuburan menjadi Betara 
Durga . Disana lalu beliau berpikir-pikir, "Dimana ada sang 
satria utama," demikian pikiranya di Setra Gandamayu atau 
Setra Gandamayit. Didengar oleh beliau eli Pandawa ada 
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satria utama, karena Pandawa itu terkenal sakti. Yang 
berbadan sebagai pembersihan di Pandawa, adalah Sang 
Sadewa. Karena arti Sahadewa itu yaitu Sa berarti putih, 
dewa yang berarti berbadan suci nirmala. rtu yang terpikir 
oleh yakni pembersihan yang maha utama. Sebelum beliau 
sampai mengatakan akan meminta pember-sihan. Lalu 
beliau merencanakan daya upaya muslihat. Ada pelayan 
wanita di sana yang bemama Ni Kelika , lalu disuruh 
mengoda ke Pandawa. Beliau sang Diah Kunti, ibunya 
sang Pandawa, dapat dimasuki oleh Ni kalika, lalu 
menyebabkan menjadi sakit. Sakitnya Dewi Kunti sebagai 
orang gila. Sang Darmawangsa susah memikirkan juga 
sang Pandawa semua memikirkan, ke sana kemari mencari 
orang sakti, seperti pendeta yang sudah ahJi menjalankan 
pengobatan juga sudah dimintai obat. Dukun-dukun yang 
sudah pandai juga turut menghaturkan obat, juga tidak 
mempan. Lalu melakukan permohonan kepada dewa, 
membuat beliau korban Homa. Lalu kelihatan pada Homa, 
karena disalahkan oleh Betari Durga. Beliau ingin akan 
mendapatkan santapan (Cerita Rakyat Daerah Bali, 
1978:102)" 

Berdasarkan kutipan tersebut, tercenrun daya upaya 
Sanghyang Narawati dalam wujud Betari Du.rga untuk mendapatkan 
pembersihan diri dari sang Sahadewa di Pandawa. Ia menyuruh 
abdinya (Ni Kelika) menggangu ke Pandawa yaitu merasuk ke 
tubuh Dewa Kunti , sehingga ia menderita sakit gila . Sang Panca 
Pandawa, utamanya sang Darmawangsa kebingungan dan mereka 
pun semuanya kesedihan. Oleh karena berbagai upaya telah 
dilakukan, seperti minta bantuan para duktm dan pendita ahJi 
melakukan pengobatan tetapi sia-sia saja . 

Walaupun usahanya itu sia-sia, mereka (sang Panca 
Pandawa) tak putus asa tetapi mereka tetap mengupayakan 
berdasarkan keyakinannya yaitu memohon kepada dewa (Tuhan) 
dengan melaksanakan upacara kurban Homa. Upacara korban 
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Homa adalah suatu upacara kurban yang diperuntukan atau 
dipersembahkan khusus untuk Dewa Api (Sanghyang Brahma). 
Dewa Api atau Sangha yang Brahma adalah manifestasi Tuhan dalam 
tugasnya sebagai pencipta (!!ill1i) . Dilakukannya upacara tersebut, 
memohon kepada Dewa Api maka diketahuilah bahwa yang 
menyebabkan Dewi Kunti (ibunya) menderita sa kit gila karena 
diganggu oleh Betari Durga dari Setra Gmldamayu. Oleh karena 
Betari Durga ingin minta santapan yaitu sang Sahadewa supaya 
dipersembahkan kepada Betari Durga di Setra Gmldamayu. Jika 
Panca Pandawa bersedia memenuhi permintaan Betari Durga itu 
maka ibunya (Dewi Kunti) akan sembuh. Demikian petunjuk atau 
rahmat Dewa Api! Agni yang diprolehnya melalui upacara kurban 
tersebut. Tindakan atau perbuatan tersebut adalah cerminan dari 
suatu sikap yang mernpakan wujud dari suat" keyakinan atau 
kepercayaan terhadap Tuhan. 

8) Permusyawarahan dan Kerelaan 
Sikap yang juga dianggap sangat terpuji dalam cerita ini 

adalah sikap orang dalam WlJjud tindakan untuk mengambil suatu 
keputusan atas penyelesaian suatlJ masalah dilakukan bersama-sama 
melalui permusyawarahan (perundinganlpermufakatan). Sikap 
tersebut tercermin dari tindakan dan perbuatan sang Panca Pandawa. 

Sepeni telah disinggung dalam uraian sebelumnya, yaitu 
setelah sang Panca Pandawa melakukan upacara kurban Homa maka 
diketahuilah penyebab dan cara penyembuhan penyakit yang diderita 
oleh ibunya (Dewa Kunti). Walaupun teJah diketahui jalan ke luar 
atau pemecahan terhadap masalah yang sedang dihadapinya, tetapi 
hal tersebut menjadi kendala dan masalah barn bagi sang Panca 
Pandawa. Olel! karena, antara Dewi Kunti (ibunya) yang sedang 
sa kit dan sang Sahadewa (sabagai salah satu saudaranya) yang harns 
dipersembahkan kepada Betari Durga adalah sarna-sarna dicintai dan 
disayanginya. Maksudnya, sang Panca Pandawa tidak menginginkan 
di antara mereka berdua baik ibunya (Dewi Kunti) maupun 
saudaranya (sang Sahadewa) ada yang menjadi korban. Namun, 
sangat sulit bagi sang Panca Pandawa untuk memecahkan masalah 
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seperu .tu. Oleh karena itu, sang Panca Pandawa segera 
berrnusyawarah seperti tampak dalam kutipaan berikut. 

"Jika lain dari sang Sahadewa yang akan dihaturkan di sana 
di Setra Gandamayu, pendeknya Diah Kunti tidak akan 
sembuh, tidak akan hilang penyakinya. Sang Darmawangsa 
lalu merapatkan kempat adik-adiknya .. Karena sang Sadewa 
masih kecil waktu itu juga tidak berani menjadi santapan, 
tetapi karena semua bakti kepada ibunya, lalu diikat 
adiknya, dengan harapan supaya cepat sembuh Dewi Kunti . 
Sesudah diikat lalu dihaturkan di Setra Gandamayu kepada 
Batari Durga. Senang sekah hati Batari Durga ketika itu, 
karena sudah yakin akan dapat pembersihan sang satria 
utama (Cerita Rakyat daerah Bah, 1978:97) ." 

Berdasarkan kutipan tersebut, tampak tindakan sang 
Darmawangsa sebagai saudara tertua dari sang Pandawa 
mengumpulkan keempat adiknya berrnusyawarah untuk 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Mengingat pesan 
Dewa Agni (Sanghyang Brahma) pada saat pelaksanaan upacara 
kurba Homa bahwa hanya mempersembahkan sang Sahadewa 
sebagai santapan Betari Dwga di Setra Gandamayu maka Dewi 
Kunti baru akan sembuh. Itulah sebabnya sang Darmawangsa 
mengadakan penmdingan saudara-saudaranya, sedanggkan sang 
Sahadewa saat itu masih kecil dan belum berani disantap oleh 
Betari Durga. Akan tetapi, mereka semua (sang Panca Pandawa) 
sangat horrnat dan ingin berbaku kepada ibunya (Dewi Kunti). Oleh 
karena itu, dalam permusyawarahaan tersebut sang Sahadewa 
disepakati untuk dipersembahakan kepada Betari Durga di Setra 
Gandamayu. Keputusan tersebut juga merupakan kesedihan atau 
kerelaan sang Sahadewa sendiri, Ia mengorbankan jiwa raga demi 
untuk menyelamatkan ibunya (Dewi Kunti) Sikap tersebut 
diternpuhnya karena ia ingin menyatakan rasa hormat atau rasa 
bakti kepada ibunya 
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9) Kepercayaan Kepada Mahluk HaIus/Gaib 
Yang dimaksud dengan kepereayaan terhadap mahluk halus 

/gaib di sini adalah suatu pandangan yang mengaleui dan meyakini 
akan adaya mahluk halus/gaib. Dalam cerita ini, pandangan ini 
tercennin dengan adanya mahkluk-mahluk gaiblhalus yang menjadi 
penguasa pada tempat-tempat tertentu dan waktu-waktu tertentu di 
burni (alam raya) . 

Pandangan tersebut terbukti dari suatu pristiwa yang dialarni 
oleh Sanghyang Narawati, ketika ia disuruh meneari daun kayu 
menep (pohon kayu yang tak bisa berbieara) sebaga; obat oleh 
suarninya. Ia sendiri tidak tahu rupa pohon kayu tersebut. Oleh 
karena itu, ia harus menanyai setiap pohon kayu yang dijumpainya. 
Dalam perjalannya itu, ia menemukan pohon kayu itu ketika 
ditanyanya tidak menjawab pertanyaan karena dewa penjaganya saat 
itu sedang tidur. Ia menduga bahwa itulah pohon kayu yang 
dimaksud, lalu 'ia segera dieari daun dengan memotong eabangnya 
sehingga pohonnya menjadi bergoyang. Si Banaspatiraja sebagai 
dewa penjaganya menjadi kaget dan seketika bangkit serta murka. 
Oleh karena dia sebagai penguasa dan penjaga pohon kayu tidak 
diberi tahu. Kemudian Sanghyang Narawati dikejar sambi I rninta 
tolong memanggil-memanggil saudaranya yaitu Banaspati, Praja­
pati, dan Anggapati . Pristiwa tersebut dapat diperhatikan dalam 
kutipan berikut. 

"Lalu tiba beliau pada pohon Kepuh Rangdu, lalu Sanghyang 
Narawati bertanya kepada pohon kayu . "Rai kamu pohon 
kayu, kamu pohon kayu apa?" 
"Sampai dua kali beliau bertanya, ... Diam juga pohon kayu 
itu karena yang mennjaga sedang tidur. Disangka oleh 
Sanghyang Narawati bema rna pohon kayu menep ... 
Barn dieari eabangnya, lalu bergoyang pohon itu, rungga 
bangun si 8anaspatiraja. "Wah siapa menggangu aleu sedang 
tidur?" Sesudah dilihat keluar dilihat seorang wanita meneari 
daun kayu" 
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"Mengapa tidak ada pemberitahuan kapeda saya, saya 
dewanya," demikian si Banaspatiraja. 
Si Banaspatiraja marah lalu Sanghyang Narawati elikejar. 

Dia minta tolong memanggil saudaranya semua, seperti si 
Banaspati, si Prajapati, dan Anggapati , Lalu elipeluk 
Sanghyang Narawati berempat (Cerita Rakyat Daerah Bali, 
1978:100 - -101)," 

Peristiwa yang terjadi dalam kutipan tersebut, 
mencerminkan suatu pandangan yang senantiasa mengakui dan 
menyakini akan adanya maWuk halus atau maWuk gaib yang 
menguasai alam (burni) , Seperti tersurat dalam kutipan tersebut eli 
atas, si Banaspatiraja adalah sebaga i dewanya kayu ; sedangkan 
ketiga saudaranya yang lain juga mempunyai kekuasaan masing­
masing eli tempat-tempat yang berbeda-beda , Lebih jelasnya tentang 
temp at dan kekuasaan dari saudara-saudara si Banaspatiraja itu 
dapat diperhatikan dalam kutipan berikut. 

" Yang paling tua, kamu bernama si Anggapati. 
Tempatmu disana elitubuh manusia, Kamu mengasuh 
manUSla, Kalau ada manusia melaksanakan kelobaan, 
menjalankan pancawisaya,_pendeknya tidak melaksanakan 
danna seorang manusia, itu boleh kamu makan." 
"Yang kedua, " Ya kamu bernama Prajapati. Kamu di sana 
di hulu kuburan, Prajapati ," ". Pekerjaanmu menjaga eli 
kuburan , Kalau ada orang membawa mayat ke kuburan tak 
mengindahkan keadaan baik buruknya hari, mendobrak 
dewasa, pendeknya akan membakar mayat, semua 
berhubungan dengan Pitra Yadya . Itu boleh kamu 
makan, " 
"Hai kamu yang ketiga si Banaspati, ,, .. ,, Tempatmu di 
sungai-sungai . Di jurang-jurang kamu diam, ,, .,,. menJaga 
sungai dan jurang, Kalau ada manusia berlaku sewenang­
wenang di sungai, di jurang, tengah hari mandi di sungai , 
mandi di sungai senjakala , atau eli jurang itu makanan 
kamu . 
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"Nah ini yang keempat, si Banaspatiraja, namamu," .. 
Kamu menjaga pohon kayo, ........ kamu sebagai dewanya 
pohon kayo . Kalau ada orang naik pohon pada waktu tengah 
hari, bertepatan hari paid-paidan, itu makananmu. Lagi pula 
orang yang menebang pohon kayo tidak menghiraukan baik 
buruknya hari, nah itu makananmu." 
Itu sebabnya semua harus mempergunakan hari yang baik 
atau pendewasaan (Cerita Rakyat Daerah Bali , 1978:99)." 

Bertolak dari kutipan tesebut baik secara tersurat maupun 
secara tersirat mencerminkan bahwa segala tindakan atau perbuatan 
dan prilaku manusia dengan alam disekitamya berlaku nomla-nonna 
atau atoran-aturan yang memang tidak bisa diabaikan. Itu bahwa 
segala tindakan dan prilaku harus diperhitungkan yaito tidak bisa 
sewenang-wenang atau sekehendak hati. 

Nonna-nonna atau atura-aturan yang dimaksudkan ito 
adalah pengetahuan tentang hari baik untuk melakukan sesuatu 
perbuatan atau pekerjaan yang dikenal dengan istilahyedewasan. 
Untok melakukan atau melaksanakan suato peketjaan selalu 
didasarkan atas baik buruknya hari. Pada dasamya pendewasan 
tersebut tidak boleh di langgar. Bagi yang berani melanggar atau 
tidak menghindahkannya akan menemukan hal-hal yang tidak baik 
atau hal yang menyesatkan. Oleh karena akan diganggu oleh 
mahluk-maWuk gaib atau mahluk halus . Misalnya, kalau menanam 
atau membakar mayat, singkatnya kalau melaksanakan upacara yang 
berhubungan dengan Pitra Yadrrya (upacara untuk roh leluhur yang 
sudah meninggal) harus sesuai atau mengikuti pendewasan upacara 
tersebut. Jika tidak sesuai dengan ketentuan pendewasan Upacara 
tersebut maka akan diganggu oleh si penguasa kuburan yaitu si 
Prajapati yang berstana di Prajapati . 

Demikian juga halnya, jika melakukan sesuatu pekerjaan 
yang lairmya , seperti menebang kayo harus memperhitungkan baik 
buruknya hari . Mandi di sungai, menaiki/memanjat pohon kayo, dan 
bepergian yaitu tepat pada saat tengah hari (/<ali tepal) dan sejak kala 
(sandi knla) sebaiknya dihindari atau tidak dilakukan . Oleh karena 
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saat·saat seperti itu merupakan kekuasaan atau dikuasai oleh 
mahluk halus/ mahluk gaib. Jika hal-hal seperti itu diabaikan atau 
tidak diperhatikan maka akan menyesatkan atau menimbulkan hal­
hal yang tidak diinginkan. Oleh karena mahluk-mahluk gaib itu 
sudah siap menggangu atau memakannya sesuai dengan anugrah 
dan perintah yang telah diberikan oleh Sanghyang Brahma. 

Mahluk-mahluk gaib atau mahluk halus yang dimaksud 
tersebut adalah si Anggapati, si Prajapati, si Banaspati dan si 
Banaspatiraja. Keempat mahluk gaib atau mahluk halus tersebut 
diberi anugrah oleh Sanghyang Brahma, kemudian disuruh 
menguasai dan menjaga alam atau bumi dan manusia. Hal tersebut 
memberikan gambaran bahwa antara manusia dan alam (mahluk 
gaib) mempunyai keterkaitan manusia yang mengindahkan alam 
(memelihara dan menjaganya dengan baile, artinya tidak sewenang­
wenang bertindak) maka hidupnya akan menjadi harmonis (tentram 
dan damai) karena dilindungi oleh penguasa alam itu. Sebaliknya, 
manusia yang bertindak sewenang-wenang dan tidak mengindahkan 
keadaan alam beserta isinya maka akan menemukan kesesatan 
dalam hidupnya, karena digan&,01J oleh penguasa alam itu. Sarna 
juga halnya dengan kisah kehidupan Sanghyang Narawati dalam 
cerita ini. Sanghyang Narawati sebagai istri Batara Siwa karena 
kurang waspada dalam melaksanakan titah suaminya menyebabkan 
ia berprilaku atau bertindak sewenang-wenang akibat dari prilaku 
atau tindakan yang dilakukan tersebut menyebabkan dirinya tersesat 
di bumi. Ia tetap berwujud Betari Durga rupanya seperti raksasa 
karena elikuasai oleh mahluk-mahluk gaib tersebut. Dengan 
demikian ia tersebut hidupnya sengsara tidak bisa kern bali 
Siwaloka, tetapi selama-Iamanya tinggal eli bumi (merca pada) 

3. Simpulan 
Berdasarkan analisis yang dikemukakan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa cerita sengsaranya Sanghyang Narawati adalah 
salah satu cerita rakyat Bali, merupakan warisan budaya bangsa 
yang mempunyai arti penting baik kehidupan. Oleh karena kaeya 
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sastra Bali tak dapat terlepas atau mempunyai kaitan yang erat 
dengan kehidupan masyarakatnya . 

Hal tersebllt terbukti dari tema, amanat, dan nilai-nilai 
budaya cerita tersebut yang mengungkapkan gagasan-gagasan, 
ajaran moral, dan pandangan hidup yang merupakan buah pikiran 
dan cita-cita yang amat luhur, yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat Bali. Sebagai sastra daerah yang sarat akan ajaran­
ajaran, dapat membuktikan bahwa cerita rakyat daerah Bali adalah 
Kekayaan Kebudayaan yang merupakan perbendahaaran pemikiran 
cita-cita luhur yang dapat dipakai sebagai pedoman hidup. Oleh 
karena itu , terbukti bahwa cerita rakyat daerah Bali sebagai salah 
satu bagian dari sastra nusantara didalamnya terdapat nilai-nilai 
budaya. 

Nilai-nilai budaya dari cerita tersebllt, menggungkapkan 
sikap dan tindakan-tindakan atau perbuatan yang positif dan sangat 
terpuji. Nilai-nilai tersebut tercermin dari sikap (prilaku) dan 
tindakan (perbuatan) dari para tokoh cerita, di antara tokoh cerita 
yang satu dengan tokoh cerita yang lainnya . Semua hal tersebllt 
berjalin dalam rangkaian-rangkaian peristiwa sebagai salah 
kesatuaan yang lItuh; baik hublU1gan antar tokoh cerita dengan 
lingkungan, maupun hubungan tokoh cerita dengan Tuhan. 

Ni lai budaya tersebut merupakan salah satu hal yang sangat 
penting sebagai cermin dari jati diri (identitas) masyarakat yang 
bersangkutan (suatu bangsa). Oleh karena itu, nilai-nilai budaya 
tersebllt tentu ada manfaatnya bagi pembangunan, sebab, sikap yang 
sangat terpuji dan positif dapat diteladani sebagai peganggan hidup . 
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TIPE-TIPE DAN STRATEGI PEMBENTUKAN 

KLAUSA RELATIF BAHASA SASAK 


I Made Purwa 

1. PeodahuIuao 
Bahasa Sasak (yang selanjutnya disingkat BS) merupakan 

salah satu bahasa daerah. Bahasa ini digunakan dan dilestarikan oleh 
masyarakat penutumya, yaitu suku Sasak. Menurut Thoir (1985 :10), 
BS terdiri atas empat dialek, yaitu (I) dialek Ngeno Ngene, (2) 
dialek Meno Mene, (3) dialek Ngeto Ngete, dan (4) dialek Meriaq 
Meriku . Salah satu dari empat dialek tersebut disepakati sebagai 
bahasa Sasak Umum oleh para peserta Seminar Ejaan Bahasa Sasak 
yang diadakan di Kanwil Depdikbud Propinsi Nusa Tenggara Barat, 
pada tanggal 2 Juli 1990 . Dialek yang disepakati sebagai bahasa 
Sasak Umum adalah dialek Ngeno Ngene. Para peserta seminar 
belum sepakat mengangkat dialek Ngeno Ngene sebagai bahasa 
Sasak Baku. 

Profil kebahasaan BS dapat dijelaskan berdasarkan kategori 
yang dikemukakan oleh Ferguson (1971:15-17), bahwa profil 
kebahasaan dapat dikategorikan berdasarkan status, fungsi dan 
penggunaannya dalam tulisan . Dalam hal status , BS memiliki status 
bahasa besar (major language), yaitu swtu bahasa yang memiliki 
jumlah penutur asli lebih dari satu juta . Dilihat dari segi fungsi, BS 
berfungsi sebagai bahasa kelompok etnik (group language), artinya 
bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi antaretnik dan 
bahasa yang diperguriakan dalam upacara keagamaan . Dilihat dari 
penggunaannya dalam tulisan, BS telah dipergunakan dalam 
publikasi berupa cerita rakyat dan naskah-naskah lama. 

- Penelitian terhadap BS rnulai dirintis oleh Brandes (1901­
1926), Eerde (1902), Juynboll (1912), Hooykas (1948), Goris 
(1940), Teew (1951 ; 1958) (dalam Bawa dkk. 1986:2). Beberapa 
tahun kemudian, barulah muncul penelitian lain yang dilakukan oleh 
orang-orang Indonesia . Penelitian-penelitian itu dapat disebutkan, 
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antara lain Jendra dkk (197711978), Thoir dkk. (197811979 ; 
198011981), Tim Peneliti Fakultas Sastra Unud (197911980), Thoir 
(1983), Mbete dkk (1985 , 1990), Kaharudin (1985), Riana dkk . 
(1989), dan masih banyak penelitian yang sedang dilakukan. 

Penelitian terhadap BS yang menggunakan pendekatan 
tranfonnasi generatif, baru ditemukan dua buah . Penelitian berupa 
tesis berjudul "Fonologi Generatif Bahasa Sasak" oleh Suparsa 
(1991), dan satu penelitian berupa skripsi berjudul "Kalimat 
Tunggal Bahasa Sasak" oleh Sulasni (1994). Penelitian dilakukan 
Suparsa (1991) tidak menekankan atau memperhatikan dialek­
dialek yang ada pada BS. Hasil penelitian itu telah membicarakan 
realisasi asal dari morfem-morfem BS dialek Bali Aga, baik pada 
tingkat fonologis maupun pada tingkat fonetis. Disamping itu, 
Suparsa (1991) menjelaskan pula proses-proses dan kaidah-kaidah 
fonologis, serta perubahan realisasi asal menjadi realisasi fonetis . 
Sulasni (1994), analisisnya baru pada aspek bentuk mengkhusus 
pada tataran klausa (khususnya klausa relatit). 

Penelitian yang dilakukan ini berbeda dengan penelitian 
klaus a BS sebelunmya. Pertama, dari segi teori yang diterapkan 
berbeda. Kedua, objek penelitiannya pun berbeda. Pada penelitian 
sebelunmya diterapkan teori struktural dengan objek penelitian pada 
BS menyangkut seluruh dialeg, sedangkan pada penelitian sekarang 
ini diterapkan teori Transfonnasi Generatif versi Teori standar yang 
Dipeduas (TSYD) yang menitikberatkan objek penelitian pada BS 
dialek Ngeno Ngene (yang disepakati sebagai bahasa Sasak 
Umum). Berdasarkan pengamatan, yang dilakukan, dialek ini 
merupakan dialek yang dipahami oleh penutur dialek-dialek lainnya 
atau dipahami oleh seluruh masyarakat Sasak, serta wilayah 
pemakaiannya lebih luas dari dialek lainnya (Aridawati dkk., 
1995:2-3) 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, setakat ini 
penelitian yang objek kajiannya khusus membicarakan tipe-tipe dan 
strategi pembentukan klausa relatif BS belum pemah dilakukan. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini pembicaraan akan difokuskan 
pada masalah tipe dan pembentukan klausa relatif, khususnya 
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klausa relatif bahasa Sasak Umum. Melihat pentingnya kedudukan 
klausa realatif dalam tataran kalimat, ada masalah yang perlu dikaji 
sehubungan dengan klausa relatif . Masalah itu adalah identifikasi 
tipe-tipe klausa relatif BS, yang di antaranya dapat dilakukan dengan 
mendeskripsikan referen tertentu yang dimiliki oleh sebuah klausa, 
serta strategi pembentukan klausa relatif melalui ancangan 
transformasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi hasil­
hasil kajian atas klausa BS yang telah ada . Di samping itu, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat membantu pemahaman terhadap 
kajian awal transformasi generatif terhadap BS. 

Data yang digunakan dalam peneitian ini baerupa klausa 
relatif yang diambil dari wacana BS serta naskah-naskah tertulis. 
Naskah tertulis tersebut tertuang dalam sebuah kumpulan naskah 
yang berjudul Pira-pira Toeloeran atawa Dedongeng I Rania oleh 
Muhamad Amin. Naskah ini dipilih karena menlpakan kumpulan 
cerita rakyat Sasak. Di samping itu, keberadaan naskah ini telah 
dijadikan materi pengajaran kesusastraan mulai tingkat Sekolah 
Dasar. Sementara itll, sumber data lisan diperoleh dengan 
pengamatan langsung di lapangan dan dilengkapi dengan hasil 
wawancara dengan informan. 

Dalam pengumpulan data digunakan metode simak yang 
diterapkan dengan teknik catat. Hasil penyimakan terhadap data 
tertulis yang sudah dipastikan dapat dijadikan data kemudian 
diklasifikasikan. Data yang sudah diklasifikasikan selanjutnya 
dianalisis. Dalam analisis data digunakan metode agih yang 
dilakukan dengan teknik dasar BUL (bagi unsur Jangsung) dan 
teknik lanjutan, yaitu teknik sulih, teknik lesap, teknik sisip, dan 
teknik baca markah. 

1. Kerangka Teori 
Penelitian 1m menggunakan acuan konseptual Transformasi 
Generatif (TG) versi TSYD. Teori TG tidak hanya berfungsi dalam 
analisis gramatika dasar, tetapi juga gayut di bidang linguistik dan 
memberikan pengertian yang nyata dalam bahasa-bahasa yang tidak 
mudah dijelaskan 01 eh teori-teori lainnya (Dall y ~ ~L 1981: I). 
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Sejarah perkembangan tata bahasa TG dapat dibagi ke 
dalam empat fase (lihat Dardjowidjojo, 1987:5), yaitu (1) fase 
Syntactic Structures atau Transformasi Kfasik (1957-1964), (2) 
fase teori standar (Standard Theory) (1965-1966), (3) fase teori 
Standar yang Diperluas (TSYD) atau Extended Standard Theory 
(1967-1972), dan (4) fase sesudah teori Standar yang DiperJuas 
(post EST) (1973-kini). Fase-fase tersebut menandai tahapan 
penyempumaan teori Chomsky. Penyempumaan itu sebagai akibat 
muneulnya argumentasi pihak luar dan adanya perubahan­
perubahan mendasar pada diri Chomsky. 

Dalam hubungan ini , perubahan yang terjadi dalam teori 
slandar, yaitu terdapatnya dua modifikasi yang penting dilakukan 
terhadap teori itu . Modifikasi pertama adalah dimasukkannya teori 
X (X- palang) pada kaidah- kaidah struktur frasa. Menurut teori 

standar yang diperluas, kaidah-kaidah struktur frasa pada teori 
slandar terlalu terbalas dalam jumlah kategori yang 
dimugkinkannya dan terlalu tidak terkendali dalam perangka~­

perangkat kaidah yang dimungkinkannya. Pada dasamya, teori X 
mengemukakan generalisasi tentang konstituen frasa : struktur frasa 
selalu mempunyai inti dan didampingi komplemennya. Ini berarti 
bahwa struktur frasa itu selalu endosentrik (Radford, 1981 103). 
Apabila inti frase it~ kita sebut X, konstituen yang lebih besar 
daripada X disebt;,! X (berpa~g satu), dan konstituen yang lebih 
besar daripada X disebut X (berpalang dual, dan seterusnya . 
AdapWl kaidah yang diusulkan adalah sebagai berikut. 

- = 
(a)X ~ X. 

-...(b)X X . 

(e) X • ... X ... . 

Modifikasi kedua, bahwa teori standar yang diperluas tidak 
lagi berpegang pada hipotesis bahwa transfonnasi tidak menukar 
makna dan telah memiliki satu kaidah tambahan yang disebut 
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\gli@D intffiLL~si R~!I!!.!JkaaQ . Kaidah-kaidah tambahan lJU 

diaplikasikan pada struktur pennukaan, yaitu pada struktur setelah 
dilakukan transfonnasi. Dalam teori standar yang diperluas, 
interpretasi semantik tidak hanya dilakukan pada struktur dalam, 
seperti terdapat dalam teori standar, tetapi harus dilakukan juga pada 
struktur pennukaan, sebab hal itu ditentukan oleh beberapa aspek 
sintaksis, malahan aspek fonologi juga. 

Pada dasamya penelitian klausa relatif BS ini mengacu pada 
konsep dasar Teori Standar yang Diperluas, seperti dikemukakan 
oleh Radford (I981) dalam bukunya Transformational Syntax A 
Student's Guide to Chomsky's Extended Standard Theory. Dalam 
buku itu, Radford telah memperlihatkan analisis klausa relatif secara 
mendalam dalam bahasa Inggris. Radford (1981 :390-391) menge­
mukakan model teori standar yang diperluas sebagai berikut. 

KOMPONEN DASAR -K.ti<iah------ ---­ ---------­ ---­ -- ­ ---- ­ - Tk aidah- ­ ------
Struktur 

i Frasa 
Leksikon I Penempatan

i Leksikal 

Slruktur~ 0 

KOMPONEN 
SIf-=- -=-------T =.::c.:.;S",F...::ORMA= :.:. _.:..:RAN :.:. .=:c _
 

Transfonnasi Kondisi 

Transfonnasi 

Struktur ­

r- ~~KOMPONEN- - -- - ---------- ~ -'-'l 

fK;id:.h-------T~.§!:Q~~l---K;;_~di~i------! 
i ~.!::~~eP..~-------- ------r--- Pelesapan J 

Struktut lahi r 
Skema Teori Standar yang Diperluas dalam Analisis Klausa Relatif 
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Skema teori standar yang diperluas dalam analisis klausa 
relatif di alas secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Sebuah gramatika terdiri alas komponen dasar yang membangkitkan 
kalimat-kalimat dasar dan komponen transformasi yang 
membangkitkan kalimat-kalimat derivatif yang lebih rumit dalam 
suatu bahasa. Komponen dasar berisi kaidah struktur frasa (KSF), 
leksikon, dan kaidah penempatan leksikaL Komponen dasar akan 
membangkitikan struktur-D sebuah kalimat. Pada struktur-D dapat 
diterapkan transfonnasi-transfonnasi tertentu sesuai dengan 
kondisinya . Transformasi-transfonnasi struktur-D akan 
membangkitkan struktur-S. Komponen pelesapan akan 
mernnyediakan sejumlah kaidah pelesapan. Penerapan kaidah 
pelesapan dengan kondisi-kondisi tertentu dilakukan alaS struktur-S, 
yang akhimya dapat melahirkan struktur lahir sebuah kalimat. 

Secara garis besar, kekhasan teori standar yang diperluas 
jika dibandingkan dengan model transfonnasi generatif sebelurnnya 
dapat disebutkan sebagai berikut: 
(I) Semakin dangkalnya struktur bathin; 
(2) Struktur lahir ikut menentukan arti kalimat; dan 
(3) Mekamya kaidah-kaidah leksikon sebagai pengganti kaidah­

kaidah transfonnasi (Silitonga, 1990:28). 
Dalam hal ini, istilah struktur batin disamakan dengan struktur-D, 
juga istilah 
struktur lahir disamakan dengan struktur-S. Akan tetapi , Radford 
(1981 :390) memakai istilah struktur-D dan membedakan struktur-S 
dengan struktur laIllr (Iihat skema di alas). rstilah struktur batin 
cenderung dihindari pemakaiannya dengan alasan bahwa struktur 
itu terlalu abstrak (lihat skema di alas). Struktur yang dibangkitkan 
oleh komponen dasar disebut struktur-D. Struktur batin merupakan 
struktur abstrak yang tidak pemah muncul dalam bentuk ujaran, 
tetapi hanya ada pada kompetensi para penutur bahasa. Dasar 
bentuk ujaran adalah struktur-D yang dengan sendirinya (innate) 
berhubungan dengan struktur batin . Ciri semakin dangkalnya 
struktur batin (ari TSYD nomor 1 di atas) yang di maksud adalah 
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struktur-D karena struktur-D itu lebih dahulu muncul pada struktur 
batin dalam teori TG pada model sebelunmya. 

Dalam skema di atas, Radford membedakan antara struktur­
S dengan struktur lahir (surface structure). Struktur-S adalah struktur 
hasil penerapan kaidah transformasi. dan masih dimungkinkan 
diberikan interpretasi semantik. Chomsky dan para pendukungnya 
(Silitonga , 1990:28) memberikan argumentasi bahwa nomina 
bentukan dan pronomina harus dimasukkan ke dalam leksikon 
sebagai nomina (ciri TSYD), bukan sebagai kaidah transformasi 
(seperti model sebelum TSYD), Misalnya kata k!~p~!.~y.a~ hams 
didaftarkan ke dalam leksikon, bukan sebagai hasil transformasi. 
Pendirian ini juga tidak menerirna pendapat bahwa kaidah 
transformasi dapat mengubah kategori kata, seperti mempercayai 
menjadi kepercayaan . Anggapan itu akan membawa konsenkuensi 
serna kin mekamya kaidah-kaidah leksikon (ciri TSYD nomor 3). 

2. Pembabasan 
2.1 Penjelasan Konsep Klausa 

Sebelum membahas tentang klausa relatif BS, pada bagian 
pengantar ini akan dipaparkan tentang konsep klausa sehingga 
eksistensi tataran klausa lebih jelas. 

Penjelasan tentang konsep klausa sering dikaitkan dengan 
konsep frasa (Elson dan Pickett, 1 967:64-6S;Matthews, 1981 :171). 
Dilihat dar segi konstruksi, klausa mengandung predikasi, hanya satu 
predikat (Elson dan Pickett, 1967:64), sedangkan frasa tidak 
mengandung predikasi. Relasi antarkonstituen dalam klausa adalah 
rangkai bale sino, kodeq 'rumah itu, keci!' , sedangkan relasi 
antarkonstituen dalam frasa adalah subordinatif bale kodeq ' rumah 
keciJ', koordinatif beleq kodeq ' besar kecil' atau perangkai sumbu leq 
Malaram ' di Mataram l (Jihat Pike dan Pike, 198326-28; Sugono, 
1994: 114-116). 

Dalam BS yang dicontohkan berikut mengandung satu 
predikasi dan relasi antarkonstituen yang memiliki sifat hubungan 
tertentu . 
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(l) 	a. Tinah lalo joq Perpustaiwan adeq mauq maca buku. 
'Tioah pergi ke Perpustakaan supaya dapat membaca buklL' 

b. la mait paoqjeri baturku . 
' Dia rnengarnbil rnangga untuk ternan saya .' 

Pada contoh (Ia) kata adeq ' supaya ' rnengantarkan sebuah klausa, 
sedangkan pada contoh (Ib) kata jeri 'untuk' tidak. Maca buku 
' rnernbaca buku' pada (Ia) rnengandung predikasi dan relasi antara 
konstituen maca' rnernbaca' dan buku ' buku' itu rangkai atau string 
(Sugono, 1994: 114) atau disebut penguasa pernbatas (P-O) 
(Sudaryanto, 1979:4), sedangkan baturku ' ternan saya' pada (Ib) 
tidak rnengandung predikasi; hubungan kedua konstituen itu 
rnerupakan subordinatif (satu inti , yang lain pewatas) . Konstruksi 
seperti baturku 'ternan saya' dalarn klausa hanya rnengisi satu slot, 
yakni subjek atau objek (Sudaryanto, 1979:4) atau bergabung 
dengan preposisi rnengisi slot keterangan, seperti pada (lb). 
Sebaliknya, konstruksi seperti adeq mauq maca bula, ' supaya dapat 
rnembaca buku' rnengisi slot kalirnat. Pengertian klausa yang 
dioposisikan dengan frasa itu dapat juga diuji rnelalui perilaku 
sintaktiknya, misalnya dengan rnengubah urutan (transformasi 
permutasi), seperti pada contoh (2a) dan (2b) berikut. 
(2) 	a . batur Nurul clateng. 


'ternan Nurul datang.' 

b. kedatengan batur Nurul. 

' kedatangan ternan Nurul.' 
Konstituen (2a) dapat dipertukarkan pOSlSlnya tanpa 

rnenirnbulkan perubahan informasi (dateng, batur Nunt! ' datang, 
ternan Nurul ' ). Namun, pada (2b) perubahan urutan konstituen akan 
rnengubah informasi (batur Nurul kedatengan ' ternan Nurul, 
kedatangan' ) Konstruksi yang konstituennya dapat dipertukarkan 
(dipermutasikan) rnerupakan konstruksi predikasi seperti (2a), 
sedangkan konstruksi yang konstituennya tidak dapat 
dipermutasikan rnerupakan frasa , seperti (2b) (Matthews, 
1981 : 170--172). 

Klausa seperti (la) Tinah lalo joq Perpustakaan 'Tinah 
pergi ke Perpustakaan'., (Ib) ia mait paoq ' dia rnengarnbil 
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rnangga', atau (2b) batur Nurul dateng ' ternan Nurul clatang' disebut 
kJausa lengkap (full clause), sedangkan kJausa (Ie) adeq mauq maca 
buku 'supaya dapat rnernbaca buku' disebut klausa taklengkap 
(Matthews, 1981:174). KJausa dengan penghubung adeq 'supaya' 
clapat dilengkapkan, tetapi dengan Jeri 'untuk' ticlak bisa 
dilengkaplean , Ban<iingkan eontoh (3a) dan (3b) benkut. 
(le) Tinah laiD joq Perpustakaan adeq (ia) mauq maca buku, 

'Tinah pergi ke Perpustakaan supaya (dia) clapat rnernbaca 
buku.' 

(3) 	a. Aku lalojoq Perpustakaanjeri nyinggaq buku. 
'Saya pergi ke Perpustakaan untuk rneminjarn buku' 
b . Aku 1010 joq Perpustakaanjeri ("aku) nyinggaq buku . 
'Saya pergi ke Perpustakaan untuk ("saya) meminjam buku.' 

Tataran yang clapat <iiisi oleh klausa sebetulnya ticlak hanya 
kalimat. Perhatikan eontoh benkut 

(4) 	Anta meli apa ? 
'Kamu membeli apa ? 

(5) Meli mpaq, 
'Membeli ilean.' 

Contoh (5) di atas aclalah klausa clalam kalimat minor clalam konteks 
wacana. Yang menjadi persoalan aclalah urutan konstituen yang 
dielipslean, Untuk kalimat minor yang merupakan kalimat jawab 
tampaknya jelas karena tertolong oleh konteks yang menclahuluinya 
sehingga subjeknya aclalah aku 'saya .' Akan tetapi, untuk kalimat 
penntah ticlak jelas fungsi yang dielipskan. Perhatikan eontoh 
benkut. 
(6) Lalo lekan sine.' 

'Pergi clan sini ! 
Kelengkapan kalimat di atas ada dua altematif. Pertama, Sida laiD 
lekan sine ' Kamu pergi dan sini' , sehingga yang dielipskan sida 
'kamu.' Kedua, Aku endeng lalo lekan sine 'Saya minta pergi dan 
sini' . sehingga yang dielipskan aku endeng 'saya minta.' 

Perlu kiranya diutarakan bahwa frasa ticlak selamanya lebih 
rendah tingkatannya dalam hierarki pemenan bahasa , atau merupa­
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kan satuan yang lebih kecil dari klausa . Perhatikanlah kalimat­
kalimat berikut. 
(7) lnaq si mongkaq nasiq sino inges gat!. 

'Ibu yang memasak nasi itu cantik sekali' 
(8) Siti ngelek adiqna si nangis teempuq ball/rna. 

'Siti memanggil adiknya yang menangis dipukul temannya.' 
Kalimat di atas memiliki objek yang terdiri dari sebuah frasa 
nominal adiqna si nangis teempuq batuma 'adiknya yang menangis 
dipukul temannya', yang memuat sebuah klausa si nangis teempllq 
batuma 'yang menangis dipukul temannya' Demikian juga dalam 
kalimat (7) klausa si mongkaq nasiq sino 'yang memasak nasi itu' 
adalah bagian dari frasa nominal lnaq si mongkaq nasiq sino 'Ibu 
yang memasak nasi itu' Klausa yang merupakan bagian dari suatu 
frasa nominal seperti di atas biasa disebut klausa relatif (bandingkan 
Sihtonga, 1988:201-202). 

Demikianlah selcilas tinjauan tentang konsep klausa dalam 
BS. Berdasarkan uraian tersebUl, dapat dikatakan bahwa klausa 
adalah satuan gramatikal (konstituen) yang terdiri atas sebuah 
predikat yang dapat disertai subjek, objek, ataupun keterangan . 

2.2 Klausa ReJatifBahasa Sasak 
K1ausa relatif adalah klausa yang menjelaskan nomina 

inti dalam frasa nomina (Dally, 1981: 114; Ho-min, U: I; 
Comrie, 1981: 136). Inti yang dijelaskan oleh klausa relatif itu 
disebut anteseden klausa . Pada dasarnya, sebuah klausa relatif 
berfungsi seperti sebuah adjektiv a, yaitu bersifat membatasi 
referen yang diacu oleh nomina inti (pertimbangkan Givon, 
1990:645). Banyak ahli bahasa yang telah memberikan 
pengertian klausa relatif Kadang-kadang pengertian yang 
diberikan itu mengandung maksud yang sama. 

Hasil penefitian menunjukkan bahwa dilihat dari 
kedudukannya dalam suatu konstruksi, klausa relatif BS merupakan 
klausa terikat, yang disematkan pada sebuah klausa bebas atau 
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kalimat. Klausa relatif BS berfungsi memodifikasi referen nominal 
frasa nominal. 

Untuk memperjelas pemahaman tentang klausa relatif BS . 
Ada baiknya leita lihat analisis klausa relatif BS dalam kalimat. Hal 
ini dimalcsud untuk mengetahui ciri-ciri dan struktur klausa relatif 
BS . Selanjutnya perhatikan data berikut. 
(9) 	 Dengan [si oah loaqJ sino lepelaang oal!eq Pusi<esmas, 

'Orang [ yang sudah toa ] itu dicarikan obat di Puskesmas' 
(10) Gen leu mopoq bembeq [si bent lebeli rubin]. 

'Saya akan mencuri kambing [ yang baru dibeli kemarin ]' 
(II) Dokter nqebenq imunisasi IT dail pilamin Ajoq lnah [si beru 

nganaq }. 
'Dekter memmberikan imunisasi IT dan vitamin A kepada 
Inah [ yang baru melahirkan ]'. 

Pada kalimat (9) sampai (II), bagian yang berada dalam 
kurung siku adalah klausa relatif. Klausa relatif dalam BS terletak di 
belakang anteseden. Data di atas memililei antaseden dengen 'orang' 
bembeq 'kambing', dan lnah 'inah' 'Antaseden yang merupakan 
nomina (frasa nomina) itu disemati klausa relatif si oah loaq 'yang 
sudah toa' sebagai SU pada (9), si baru lebeli rubin 'yang dibeli 
kemarin' sebagai OL pada (10), dan si beru nganaq 'yang baru 
melahirkan' sebagi OTL pada (II). Dapat diamati bahwa klausa 
relatif BS ditandai oleh pemarkah relatif ~ 'yang' _ Berdasarkan 
penjelasan tersebut, dapat diketahui ciri-ciri klausa relatifBS sebagai 
berikut. 
(a) Klausa relatif BS mempergunakan pemarkah relatif g 'yang' 
(b) Klausa relatif BS mengikuti antesedermya; 
(c) 	 Dilihat dari kedudukarmya, klausa relatif BS merupakan klausa 

terikat yang memodifikasi referen nomina (frasa nomina); dan 
(d) 	 Dilihat dar tipenya, dalam BS dikenal klausa relatif yang 

antesedermya tidak muncul (anlecedent!ess). 
Jika klausa relatif dilihat dari kedudukannya di dalam 

konstruksi yang lebih luas, jelaslah bahwa klausa relatif tersebut 
merupakan klausa terikat yang disematkan pada sebuah klausa 
bebas atau kalimat. Oleh karena klausa relatif merupakan klausa 
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terikat (embeded clause), dapat dikatakan bahwa posisi frasa 
nomina (FN) sebagai antes eden klausa relatif pada urnumnya 
adalah posisi subjek, posisi objek, dan posisi predikat. Marilah kita 
roba melihat beberapa kalimat luas seperti pada rontoh beri kut. 

(12 ) Kanaq kodeq si ndeq bedue dengan roaq sino resewaanq bale 
leq langan Mataram 

'Anak kecil yang tidak punya orang tua itu disewakan rumah di 
jalan Mataram.' 

(13) Udin [si ndotleqjulun bale] ngembuq duren [si teriq nlbin 

laiq}. 


'Udin [ yang tinggal di depan rumah memungut durian yang 
jatuh kemarin malam] . 

(1 4) Adingku [si paling kodeq paling inges si kenjekRna nangis 
teempuq baluma]]. 

'Jni adiklku yang paling kecil sangat cantik yang sedang 
menangis dipukul temannya]l' 

Bila kita teliti frasa-frasa di luar kurung pada kalimat­
kalimat di bawah ini, pengertiannya tidak berbeda dari kalimat­
kalimat dasar yang diberikan pada (1 5b), (l6b), dan (1 7b). Dengan 
demikian, boleh dikatakan bahwa kedua pasangan itu merupakan 
parafrasa yang satu daripada yang lain, sedangkan frasa-frasa itu 
diambil dari kalimat-kalimat (12) sampai (14). 
(15) a. (Kanaq kodeq) si ndeq bedlle dengan toaq (sino tesewaang 

bale langan Ma/aram). 
'(Anak kecil) yang tidak punya orang tua (itu disewakan 
rumah di jalan Mataram)' . 

b. 	Kanaq kodeq sino ndeq bedue dengan toaq. 

'Anak kecil itu tidak punya orang tua' . 


(16) a. (Udin) si ndotleqjulun bale ngembuq duren. (si teriq ntbin 
laiq). 
'(Udin) yang tinggal di depan rumah memungut durian (yang 
jatuh kemarin malam)' 

b. 	Udin ndotleqjulun bale ngembuq duren. 
(1 7) a. (Adingku) si paling kodeq (paling inges). 


'(Adiklku yang paling kecil (sangat cantik)' . 
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b. Adingku paling Iwdeq. 
'Adikku paling kecil' . 

Untuk sementara dapat dilihat pada kalimat-kalimat di atas bahwa 
partikel si 'yang' dalam frasa-frasa itu menggantikan FN, adalah 
berturut-turut kanaq Iwdeq sino 'anak kecil itu', Udin, 'Udin' dan 
adingku 'adikku' . Kalimat-kalimat yang dikemukakan di atas, 
masing-masing terdiri atas pemadu yang berbentuk klausa . Pemadu­
pemadu itu berupa klausa dasar sebagai klausa inti dan klausa relatif. 

4. Tipe - Tipe Klausa RelatifBahasa Sasak 
Banyak cara yang dapat digunakan untuk mengklasifikasi­

kan klausa relatif. Keenan (1978) dan Comrie (1981) membedakan 
tipe-tipe klausa menjadi relatif restriktif dan nonrestriktif atau 
apositif, seclangkan Radford (1981) mengklasifikasikan klausa relatif 
bahasa Inggris menjadi klausa relatif restriktif, klaus a relatif apositif, 
dan klausa relatif bebas. 

Penelitian yang dilkukan terhadap klausa relatif BS ini, 
menghasilkan tiga tipe klausa relatif, yaitu (a) klausa relatif restriktif, 
(b) klaus a relatif nonrestriktif, dan (c) klausa relatif bebas. Berikut 
dibahas tipe-tipe klausa relatif BS tersebut. 

5. Klausa Relatif Restriktif 
Secara semantis, klausa relatif restriktif bersifat membatasi 

konstituen yang diacu oleh nomina atau FN sebagai inti (Comrie, 
198 1: 131 ;Keenan, 1985: 141 ;Samsuri, 1985:303 ;Silitonga, 1988:208) 
Dalam BS temyata klausa relatif restriktif merupakan tipe klausa 
relatif yang paling dominan digunakan. Untuk mengetahui ciri-ciri 
klausa relatif restriktif BS, amatilah kembali beberapa contoh 
kalimat berikut. 
(18) Dengan [ si oah loaq sino} tepetaang oat leq Puskesmas 

Calera. 
'Orang [ yang sudah tua 1itu dicarikan obat di Puskesmas 
Cakra .' 
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(19) Kanaq (si ndeq bedue denglln tollq sino J lesewaang bale leq 
langan Mataram. 

'Anak [ yang tidak punya orang tua itu ] di sewakan rumah di 
jalan Mataram.' 

(20) Gen leu mopoq tangkonq (si bem lebeli mbin j. 
'Saya akan mencuri baju [ yang baru dibeli kemarin ]' 

Berdasarkan contoh (18) sampai (20) di atas, dapatlah dilihat 
beberapa ciri mengenai k1ausa relatif BS. 

Pertama, yang dapat dilihat adalah keberadaan k1ausa relatif 
dalam kalimat-kalimat di atas. Kehadiran k1ausa relatif dalam 
kalimat-kalimat itu adalah wajib; artinya k1ausa relatif tidak boleh 
dilesapkan. Contoh (18--20) di atas memperlihatkan bahwa 
konstituen yang berada di antara kunmg siku merupakan k1ausa 
relatif. Keberadaan klausa relatif tersebut berkaitan dengan fungsi 
yang diembannya dalam kalimat-kalimat tersebut. Fungsi yang 
dimiliki adalah membatasi referen nomina yang disebut nomina inti. 
Apabila klausa relatif dalam kalimat-kalimat tersebut dihilangkan 
akan muncul kalimat-kalimat berikut. 
(18a) Dengan lepetaang oalleq Pus/usmas Calera. 

'Orang dicarikan obat di Puskesmas cakra.' 
(l9a) Kanaq tesewaang bllie leq langan Malllram. 

'Anank disewakan rumah di jalan Mataram' 
(20a) Gen /eu mopoq tangkoq. 

'Saya akan mecuri baju.' 
Kaliamat (18a) sampai (20a) menimbulkan ketidakjelasan 

tentang nomina inti mana yang sedang dibicarakan. Malahan 
dengan pelesapan k1ausa relatif tersebut akan menyebabkan referen 
nomina inti menjadi tidak terbatas. Pelesapan k1ausa relatif pada 
kalimat (l8a) sampai (20a) jelas menimbulkan kekurang jelasan 
referen nomina inti yang sedang dibicarakan. 

Dalam kalimat (18) secara jelas kita dapat mengetahui 
bahwa orang yang dicarikan obat itu adalah orang yang sudah tua . 
Jadi, referen nomina inti dengan lorang' menjadi terbatas, dan bukan 
mengacu pada referen yang lain, seperti orang yang masih muda, 
atau orang yang sakit. Sebaliknya, jika klausa relatif pada kalimat 
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(18) yang dihilangkan dan menjadi kalimat (l8a), referen nomina 
inti menjadi tidak terbatas dan tidak diketahui orang mana 
sebenamya yang dicarikan obat yang sedang dibiearakan itu. Keka­
buran itu boleh menimbulkan berbagai interpretasi kita mengenai 
referen nomina inti sehingga referen menjadi tidak terbatas. 

Begitu juga dengan kalimat, tangkoq 'baju' sebagai inti atau 
anteseden k1ausa , yang dimaksud adalah terbatas pada baju yang 
barn saja dibeli kemarin . Melesapkan k1ausa relatif kalimat (20) 
menjadi kalirnat (20a), hanya menimbulkan berbagai tafsiran . Bisa 
saja referen nomina itu mengacu kepada baju yang sudah robel<., baju 
yang dibeli pagi tadi , baju hadiah ulang tahun, dan sebagainya . 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diarnati bahwa k1ausa 
relatif restriktif BS bersifat membatasi referen nomina inti (satu FN 
saja). Karena bersifat membatasi, k1ausa relatif restriktif tersebut 
tidak boleh dilesapkan. Pelesapan itu hanya menimbulkan kekaburan 
tentang nomina inti mana yang sedang dibicarakan atau referen 
nomina inti menjadi tidak terbatas. 

Kedua, k1ausa relatif restriktif BS ditandai oleh pemarkah 
relatif si 'yang' . Pernarkah relatif tersebut menghubungkan nomina 
inti dengan klausa relatif. Dalam dialifam pohon, pernarkah relatif 
tersebut berada di bawah simpul K (K-Palang) atau di bawah 
simpul praakhir yang disebut KOMP (Komplementisator) Untuk 
melihat hubungan pemarkah relatif si 'yang' dengan nomina inti dan 
k1ausa relatif, perhatikan diagram pohon k1ausa relatif berikut. 

(18) FN 

~ 
N 


dengan si ¢ oah toaq sino 
'orang yang sudah tua itu' 
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(20) FN 

~ 
~ 
KOMP~ 

langkong si if> beru lebeli rubin 
'baju yang baru dibeli kemarin' 

Ketiga, oleh karena klausa relatif restriktif bersifat 
membatasi, klausa relatif restriktif BS cendenmg tidak menerima 
FN lain yang sepenuhnya membatasi suatu kesatuan. Kehadiran FN 
lain jelas belum diperbolehkan karena bertentangan dengan fungsi 
atau sifat klausa relatifyang membatasi sebuah nomina inti saja. 

Keempat, dilihat dari segi struktur kedalaman (struktur 
batin) dan struktur permukaan (struktur lahir), sebenamya dalam 
klausa relatif restriktifBS terdapat celah, tempat pelesapan FN-nya. 
Dalam BS, seperti halnya pada bahasa-bahasa lain, nomina yang 
sarna dengan nomina inti tidak boleh diulang dalam klausa relatif. 
meskipun secara semantis dapat dimengerti sebagai bagian dari 
klausa tersebut. 

Mengenai adanya celah atau kelonggaran dalam klausa 
relatif restriktif BS. lebih lanjut dapat dilihat dari struktur 
kedalaman dan struktur permukaan klausa relatif dalam kalimat (19) 
yang direalisasikan dalam diagram pohon berikut. 
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(19a) FN 

~K 

~ 

KT~ 

kanaq si. kanaq ndeq bedue dengan toaq sino. 
'Anak yang anak tidak pilllya orang tua itu' 

(J9b) FN 

~ 
KOMP K 

~ 
kanaq si ¢ ndeq bedlle dengan toaq sino. 

'Anak yang <jJ tidak pilllya orang tua itu' 

6. Klausa ReJatifNonrestriktif 
Klausa realtif noruestriktif BS tidak bersifat membatasi 

referen nomina inti, tetapi hanya memberi keterangan tambahan 
tentang nomina intinya. Di bawah ini dikemukakan beberapa contoh 
klausa relatif noruestriktif. 
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(21) 	 Institut Keiselaman [si oah ngoneq tebubarang] 
penembene tetangenang laiq faun siwaq bangsil atus 
siwaq pulu. 
'Institut Keislaman [ yang sudah lama dibubarkan) 
pada mulanya didirikan tahun 1990 ' 

(22) Upaq jeri meriri sempeda montor [si oah seda sino} 
oah taeq seMI rupia. 

'ongleos untuk memperbaiki sepeda motor [ yang rusak 
itu ) sudah naik lima puluh rupiah.' 

(23) Dokter ngebenq imunisasi IT dail knpslll vitamin Ajoq 
Inah [si beru nganaq] 

'Dokter memberi imunisasi TI dan kapsul vitamin A 
kepada Inah [yang baru melahirkan).' 

(24) Mataram [ si taoqna leq pusal kola} bedue bales lima 
kilo dait segara 

'Mataram [ yang letaknya dipus at kota ) memiliki lima 
kilo dari lautan.' 

Klausa relatif nonrestriktif BS memeiliki ciri-ciri tersendiri . 
Berdasarkan data yang telah dikemukakan itu, dilihat bahwa klausa 
relatif nonrestriktif BS memiliki ciri yang sedikit berbeda dengan 
klausa relatif restriktif. 

Pertama, klausa relatif nonrestriktif dalam kalimat (21) 
sampai (24) bila dibandingkan dengan klausa rekatif restriktif yang 
dibahas di depan, dapat dikatakan bahwa kehadiran klausa relatif 
dalam kalimat (21) sampai (24) sebenamya dapat dilesapkan. 
Walaupun klausa relatif tidak dimunculkan, referen yang diacu oleh 
nomina inti tetap jelas. Untuk memperoleh gambaran yang lebih 
jelas tentang klausa relatif nonrestriktif BS, perhatikan kalimat 
berikut. 

(21a) 	Institut Keiselaman penembene tetangenang laiq taun 
siwaq bangsil atus siwaq pulu . 

'Institut keiselaman pada mulanya didirikan tahun j 990.' 
(22a) Upaq jeri meriri sempeda montor oah taeq seMI rupia.' 

Ongleos untuk memperbaiki sepeda motor sudah naik 
lima puluh rupiah .' 
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(23a) Dokler ngebeng imunisasi IT dail vila min A joq Inah . 
'Dokter memberikan imunisasi IT dan vitamin 
A kepada si Inah.' 

Kalimat (2Ia) sampai (23a) adalah kalimat yang klausa 
relatifnya sudah dilesapkan. Pelesapan itu tanpa mengaburkan 
referen nomina inti yang dibicarakan. Secara semantis, kalimat­
kalimat itu tidak ada perbedaan dengan kalimat (21) sampai (23). 
Kehadiran klausa relatif dalam kalimat-kalimat itu hanya berfungsi 
untuk membei keterangan tambahan terhadap nomina intinya . 

Kembali pada contoh (21) dan (22), tanpa adanya sematan 
klausa relatif,sebenamya kita telah mendapat gambaran tentang 
referen yang diacu. Kita dapat memahami bahwa Institul Keiselaman 
'Institut Keiselaman' sebagai nomina inti , yang didirikan semula itu 
tentulah Institut yang pemah didirikan dan kemudian dibubarkan. 
Dan pada (22) nomina inti sempeda monlor 'sepeda motor' yang 
diperbaiki tentulah mengacu pada konstituen sepeda motor yang 
rusak. 

Pada kedua kalimat di atas, peran frasa verba kelihatannya 
dapat membantu dalam pelesapan klausa relatif. Kehadiran frasa 
verba penembene lelangenang 'pada mulanya didirikan' secara tidak 
langsung telah dapat membatasi refer en nomina inti yaitu Instihlf 
Keiselaman yang mendahuluinya, adalah sesuatu yang telah 
dibangun kemudian dibubarkan. Sementara itu, dalam contoh (22) 
kehadiran verba meriri 'memperbaiki' tentulah mengacu pada suatu 
usaha untuk memulihkan sesuatu. Dalam hubungan ini, jika 
dikatakan meriri ' memperbaiki' maka yang diacu oleh nomina inti 
tentulah memperbaiki sepeda motor yang rusak. Begitu juga halnya 
dengan contoh (23), ktta dapat mengetahui bahwa referen Inah 'Inah' 
adalah mengacu pada seseorang yang baru melahirkan anak, yang 
sewajamya mendapat imunisasi IT dan vitamin A. 

Kedua, klausa relatif nonrestriktif BS juga mempergunakan 
pemarkah relatif ~j 'yang' . Perbedaannya dengan klausa relatif 
restriktif, hanya terletak pada fungsi pemarkah yang menghubung­
kan antara klausa relatif dihubungkan dan nomina inti . Dalam k1ausa 
relatif restriktif, pemarkah relatif ~j sebagai penghubung nomina inti 
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dengan klausa relatif bersifat membatasi refe,en nomina inti,. 
sedangkan pemarkah ~i pada klausa relatif nonrestriktif tampalmya 
tidak begitu berfungsi. Kehadiran klausa relatif itu hanya bersifat 
memberi keterangan tambahan terhadap nomina intinya . Dengan 
kata lain, klausa relatif nonrestriktif BS memiliki nomina inti 
(referen) yang sudah terbatas (definil) . Jadi, klausa relatif non­
restriktif di atas, hanya memberikan keterangan tambahan tentang 
"antesedelU1ya", yang menurut anggapan penulis (pembicara) 
mudah diketahui oleh pembacanya (karena sudah dibicarakan 
sebelumnya). Klausa relatif nonrestriktif yang memakai pemarkah 
relatif si 'yang' dapat direalisasikan dalam diagram pohon berikut. 

(21b) FN 

N 

KOMP 

I 


lebub
Instilul 

arang 
Keiselaman 
'Institut Keiselaman 

si 

yang s

if 

udab lama dib

oah ngoneq 

ubarkan' 

(22b) FN 

~ 
I KOMP K 

I L::::-----.. 

Sempeda montor si <jl oab seda sino 
'Sepeda motor yang sudah rusak itu' 
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(Z3b) FN 

Inah s; ,p heru nganaq 
'Inah yang bam melahirkan' 

Jika kita lihat kembali kJausa relalif nonrestriktif BS di alaS, temyata 
berbeda dengan kJausa rela!if nonrestriktif bahasa lain, yang memakai ciri 
jeda. Dalam BS belurn ditemukan kJausa rela!if nonrestriktif dengan 
mempertimbangkan ciri jeda atau deogan tanda koma (,). Malahan kJausa 
rela!if nonrestriktif BS tidak dipisahkan dan bagian kalimat lain. 

Satu hal yang perlu dikemukakan dalam pembahasan ini, 
berkaitan dengan klausa relatif apositif. Seperti bahasa-bahasa lain, 
yang sudah diteliti oJeh Keenan (1977 dan 1978), Comrie (J 981) 
dikenal adanya klausa relatif apositif. Penelitian Radford (1981 dan 
1989) tentang klausa relatif bahasa Inggris, mengemukakan juga 
klausa relatif apositif. Berdasarkan contoh berikut, apakah kita dapat 
mengkJasifikasikan sebagai klausa relatif apositif atau tidak ? 
(24) Haji Lalu Umar, pebeleq Kedatuan Seleparanq nelepanq ailiran 

beruq leq selapuq desa sino. 
'Haji lalu Umar, pembesar kerajaan Seleparang menetapkan 

peraturan bam eli seluruh desa ilu' 
(25) "Ruena plzmggllh baekajari kliang leq desa sino", ongkat Lalu 

Ahmadi, pegawe Camat Kruak. 
'Rupanya kamu sajalah menjadi kepala des3 eli desa itu, kata Lalu 

Ahmadi, pegawai Camal Kruak.' 
Kedua contoh di atas tidak memperlihatkan adanya klausa relatif 
apositif. Salah satu nomina dalam kalimat tersebut hanyalah 
dijelaskan oleh sebuah frasa nomina yang bersifat apositif. Dalam 
kalimat (24) nomina Haji Lalu Umar elijelaskan oleh aposisi bempa 



588 

frasa nomina pebeleq Kedatuan Seleparang pembesar Kerajaan 
Seleparang' Demikian juga pada (25) nomina Lalu Ahmadi 
mendapat aposisi berupa frasa nomina pegawe Camal Kruak' 
pegawai camat Kruak' . 

Hubungan sebuah nomina dengan frasa nomina di atas tidak 
memperlihatkan ciri-ciri klausa. Oleh karena itu, kedua contoh di 
atas belum dapat diterima sebagai klausa relatif apositif BS. 
Hubungan antara nomina dengan FN yang apositif digambarkan 
dalam diagram di bawah ini . Mengenai sifat hubungan ini tidak 
dibahas karena bukan merupakan ruang Iingkup kajian ini. 

(24a) FN 
FN 


'Hajj Lulu Umur pebeleq Kadatuan Sele­
parang 

(25a) FN 
FN 

LaJu Ahmadi' 'Pegawe Camat Kruak 
'Lalu Ahmadi' 'pegawai camat Kruak' 

4.3. K1ausa Relatif Bebas 
Dalam BS ditemukan tipe klausa relatif yang disebut klausa 

relatif bebas. Bebas di sini mengandung arti bahwa klausa relatif 
tersebut tidak memunculkan nomina inti (headless) Jadi, klausa 
relatif itu tidak mengacu pada konstituen sebelulTUlya atau kalimat 
lairmya (simak Radford, 1981 :358) 
Perhatikan contoh berikut. 
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(26) Gen ku beli [s; anta sempait]. 

'Saya akan beli [yang engkau pesan].' 


(27) Aku ndeq taoq [si ia sampeanq]. 
'Saya tidak tahu [yang dia sampaikan]' 

(28) fa gaweq [si Amaqna ndeqna de menan} 
'dia berbuat [yang Ayahnya tidak disukai].' 

(29) fa pada ngembuq [si oah masaqj 
'Mereka memungut [yang sudah masak].' 

Sebagai ilustrasi, kita dapat merepresentasikan kalimat (29) di 
atas ke dalam bentuk diagram pohon sesuai dengan kaidah struktur 
frasa klausa relatifBS. 

(29) K 

FN~~ 
II
r/ 
~ 
~N 

KOMP K 

A 
(FN) F~ 

ADY 
AD] 

ia pada ngembuq ¢ si ¢ oah masaq 
'mereka memW1gut yang sudah matang' 
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Bila diamati contoh-contoh di atas , jelaslah bahwa klausa 
relatif tersebut mentiliki ciri yang agak berbeda dengan klausa 
relatif restriktif dan nonrestriktif. Kita dapat melihat bahwa klausa 
relatif restriktif dan nonrestriktif, hanya FN yang sama dengan 
nontina inti yang hams dilesapkan pada struktur lahir klausa . Akan 
tetapi, dalam klausa relatif bebas, nontina inti tidak muncul secara 
struktur lahir (nomina inti dilesapkan). 

Mengenai pelesapan nontina inti dalam klaus a relatif bebas 
dapat dijelaskan dengan analisis klausa relatif pada kalimat yang 
dicontohkan di atas. Sebaiknya akan lebih jelas jika kita tentukan 
bahwa nontina atau FN yang dilesapkan pada ccntoh (26) adalah 
tanglronq Plltiq 'baju putih', dan pada contoh (29) adalah paoq 
'mangga'. Perhatikan struktur lahir ked,:" kalimat itu. 
(26) 	 a. /anglronq PlItiq [K[KOMP si] [K an/a 

nyempailanglrongplltiq] ] 
'baJu putih yang engkau memesan baju putih.' 

Struktur-D 
= = = PEMlNDAHAN OL = = = > 

b. tanglronq putiq [ K]KOMP si] [K tanglronq putiq anta 
sempail 

_ J] 
'baju putih yang baju putih engkau pesan.' 

Struktur-S 
= = = PELESAPAN FN = = = > 

= = = PELESAP AN NOtvrrNA INTI = = = > 
c. [ K[KOMP,ti] [K anta sempait _ _ JJ 

'yang engkau pesan' 
Struktur lahir 

(29) a. paoq [ K[KOMP si ] [ K paoq oah masaq]] 
'mangga yang mangga sudah matang' 

= = =PELESAPAN FN = = = => 
= = = PELESAPAN NOtvrrNAINTI = = = > 

b. b. [ K[KOMP si ] [ oah masaq ~ ]. 
'yang sudah matang' 
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7. Strategi Pembentukan Klausa RelatifBabasa Sasak 
Strategi klausa relatif adalah cara perelativan pada suatu bahasa. 
Perelativan yang dimaksud adalah cara menggabung suatu proposisi 
ke salah satu bagian dari proposisi lain untuk membatasi atau 
menerangkan bagian itu (Kridalaksana, 1993187). Misalnya, 
penwbungan antara duren sino teriq rubin 'durian itu jatuh ke­
marin' , dan Udin ngembuq duren 'Udin memunggut durian' , menjadi 
kalimat Udin ngembuq duren (si teriq rubin) 'Udin memungut 
durian yangjatuh kemarin'. 

Penggabungan dua pemadu kalimat itu memunculkan 
sebuah kalimat yang mengandung klausa relatif si teriq nib in 'yang 
jatuh kemarin'. Jadi nomina duren 'durian' dibatasi oleh klausa si 
teriq rubin 'yang jatuh kemarin' . ltulah sebuah contoh perelativan 
dalam BS. 

Seperti diketahui bahwa bahasa-bahasa lain telah 
menggunakan strategi yang berbeda-beda untuk membentuk klausa 
relatif. Strategi tersebut terbagi menjadi dua bentuk, yaitu (a) strategi 
berdasarkan urutan kata (word order) dan (b) strategi berdasarkan 
pengekspresian nomina inti dalam klausa relatif (Comrie, 1981: 135­
148;Keenan dan Comrie, 1977;64-66). Untuk menganalisis klausa 
relatif BS, kedua strategi tersebut digunakan dalam pembentukan 
kla usa relatif. 

Untuk mengetahui urutan kata, perhatikan contoh klausa 
relatif dalam kalimat berikut. 
(30) Dengan-dengan Arab (si ndot leq selong) ngoneq-ngoneq 

merariq kanca knnoman tema. 
'Orang-orang Arab [yang tinggal di SelongJlama kelamaan 
kawin dengan penduduk setempat' 

Kalimat (30) memperlihatkan bahwa nomina inti atau induk dengan­
dengan Arab' orang-orang Arab' mendahului klausa relatif si ndot 
leq Selong 'yang tinWI di Selong. Jadi dapat dikatakan bahwa 
berdasarkan urutan kata, strategi yang dapat digunakan untuk mem­
bentuk klausa relatif BS adalah strategi yang disebut postnominal. 
Artinya , klausa relatif posisinya dibelakang (disebelah kanan) 
nomina inti / induk. Contoh lain adalah sebagai berikut. 
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(3 I) Inaq njauq kanaq kami [si paling kadeq). 
'Ibu mengajak anak kami [yang paling kecil).' 

(32) Ita meak pegawean [sijelap no} jari kesenengan 
doang. 
'Kita menjadikan pekerjaan [yang praktis itu] sebagai 
hobi semata' . 

(33) Ita araq leq dasan Agung [si jengk£na pac" 
ngebangun} 

'Kita berada di dasan Agung [yang sedang pesat 
membangun).' 

Untuk memperoleh gambaran tentang kedudukan nomina inti dan 
klausa relatif dalam kalimat di atas, dapa! dilihat diagram pohon 
struktur lallir berikut. 

(30b) FN 

dengan-dengan si 

Arab if> ndot leq Selonq. 

'Orang-orang Arab yang tinggal di Selong'. 

(31a) 

~Oi 
kanaq kami si if> paling Iwdeq. 
'anak kami yang paling kecil' . 
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(32b) 

pegmvean si jelap no 
'pekerjaan yang praktis itu' 

(33a) FN 

I--K 
N KOMP~K 

~I~ 
dasan AgZlng si ¢ jengkena pacZI ngebangun. 

'Dasan Agung yang sedang pesat mem bangun' 

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai strategi yang dapat 
digunakan lmtuk membentuk klausa relatif BS, sebaiknya kita 
melihat kedudukan ~j 'yang' dalam klausa relatif BS . Hal ini penting 
karena sering menimbulkan pertanyaan apakah ~i 'yang' berfungsi 
sebagai pronomina relatif atau sebagai partikel, atau sebagai 
pemarkah relatif saja? 

Kedudukan ~ 'yang' dalam klausa relatif BS sebenamya 
bukan merupakan pronomina relatif Namun, ~ 'yang' dalam klausa 
relatif BS dapat berfungsi sebagai pemarkah relatif yang identik 
dengan sebuah frasa nomina (FN) dalam kalimat matriksnya 
(bandingkan Samsuri, 1985;301). 

Dalam bahasa Indonesia kedudukan pemarkah yang dalam 
klausa relatif telah ditegaskan oleh banyak ahIi bahasa . 
Slametmuljana (1960) menyebnt yang sebagai kata pemisah. Fokker 
(1983) juga menyebut lL'!!l-S sebagai kara penghubung atau kala 
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sandang Verhaar (1988), Givon (1990) menolak jika yjlJl~dianggap 
sebagai pronomina relatif. Mereka setuju jika Y.a.l)g.. dianggap 
sebagai Iigatur. Sementara itu, Kaswanti Purwo (1984) dengan lebih 
tegas mengatakan bahwa perangkai sintaksis yang dalam bahasa 
Indonesia berbeda dengan kata who (m) dalam bahasa Inggris. Kata 
yang adalah Iigatur bukan pronomina relatif. Begitu juga hasil 
penelitian Klingerunan (1987) mengatakan yang dalam klausa 
relatif bahasa Indonesia sebagai pemarkah relatif Jadi, dapat 
dikatakan bahwa pemarkah relatif s; 'yang' dalam BS berkedudukan 
sebagai komplemen yang menghubungkan nomina induk (inti) 
dengan klausa relatifnya . 

Setelah memperoleh tentang kedudukan s; 'yang' dalam 
klausa relatif BS, selanjutnya dibahas kembali strategi untuk 
membentuk klausa relatif BS dilihat dari segi "bagaimana nomina 
induk diekspresikan" dalam klausa relatif Untuk melihat strategi 
ini, kita Iihat kembali kalimat-kalimat berikut. 
(34) Murid {s; benas;b bagus} mauqna i<£sempatan beleq melajah 

leq sekclah pileon. 
'Pelajar [yang bemasib bagus) mendapat kesempatan besar 
belajar di sekolahpilihan' . 

(35) Meoang ngaken mpaq (si oah tegoreng lnaqj. 
'Kucing makan ikan [yang sudah digoreng Thu)' 

(.36) Amaq ngembuq acong {s; oah Siti sadeq kakenanj. 
'Ayah memukul anjing [yang pemah Siti beri makanan].' 

(37) Murid-murid {s; dengan toaqna ndeq bedue} teendengang 

ngelapurjog Pemda. 


'Murid-murid [yang orang tuanya kurang mampu) di minta 
melapor ke Pemda' 

Kalimat (34) sampai (37) di atas memperlihatkan bahwa 
posisi SU, OL, OTL, dan POSSESOR dapat direlatifkan. 
Kedudukan klausa relatif si benas;b bogus pada (34) sebagai SU ; si 
oah tegoreng lnaq 'yang sudah digoreng lbu' pada (35) sebagai OL ; 
s; oah Siti sadeq kckenan 'yang pemah Siti beri makan' pada (36) 
sebagai OTL ; dan si dengan toaqna ndeq bedue 'yang orang tuanya 
kurang mampu' pada (37) menduduki posisi possesor. 
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Strategi yang digunakan untuk merelatifkan posisi-posisi 
tersebut berbeda. Salah satu strategi yang dapat dilihat adalah 
tentang kehadiran pronomina -na, 'nya', yang telah menunJukkan 
bahwa posisi yang direlatifkan dalam kalimat (37) adalah posisi 
possesor. Bila kalimat (37) ditransformasikan akan mendapat 
semacam "tetha assigment" pada struktur - D dan struktur - S. 
Dengan kala lain, kalimat (37) adalah contoh perelativan possesor, 
yang memiliki sifat penahanan (retention) dengan adanya pemarkah­
na 'nya'. 

Dalam merelatifkan posisi possesor bisa saja nomina induk 
tetap ada dalam klausa relatif dengan posisi yang biasa, tetapi dalam 
bentuk promina. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
merelatifkan posisi possesor dalam BS men&,"Ullakan strategi 
penahanan promina (pronoun retention). Dalam hal ini dapat 
direalisasikan dalam diagram pohon struktur batin dan struktur lahir 
berikut. 

(37a) FN 

r----~ 
N 

KO>W Z---:':t 
NEG~J 

I I 

Mllrid­
mllrid 

si dengan toaq ndeqna 
mllrid­

bedlle 

mllrid 
'Murid­

murid 
[yang orang tua 

murid­
tidak mampu]' 

murid 
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(37b) FN 

~J----K 
KOMP ~ 

(FN) PRfD 

/'roS ~ 
NEG ADY

I I I I 
Murid­ si dengan -na ndeqna bedue 
Imlrid /oaq 

'Murid- [yang orang tua -nya tidak mampu)' 
murid 

Dapat diamati puJa strategi pereJativan daJam (35) dan (36), 
jika berdasarkan uraian sebeJumnya bahwa g 'yang' bukan sebagai 
pronomina reJatif, berarti klausa reJatif daJam kaJimat-kaJimat 
tersebut tidak mengandung eJemen yang menjelaskan peran nomina 
induk. Dapat diamati bahwa peran nomina induk tidak ditandai 
secara eksplisit daJam klausa relatif, misalnya daJam kalimat (35) 
dan (36). OJeh karena itu, dapat dikatakan untuk merelatifkan posisi 
SU, OL, dan OTL dalam BS teJah dapat digunakan strategi 
kekosongan. 

PerJu juga ditinjau dan dibuktikan tentang strategi pemben­
tukan klausa relatif, tenrtama strategi berdasarkan bagaimana 
nomina induk diekspresikan dalam klausa reJatif. Apakah benar 
dalam BS posisi OL dan OTL dapat direJatifkan? 

Dengan anali sis TSYD sebenamya dapat dibuktikan bahwa 
posisi OL dan OTL daJam BS dapat direlatifkan, tanpa terlebih 
dahulu menaikkan fungsi-fungsi tersebut menjadi SUo Perhatikanlah 
analisis klausa relatif BS berikut. 
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(35)Mpaq {si oah tegoreng InaqJ . 
'ikan [ya~g telah digoreng Thu]' 

a. 	 Mpaq [ K [KOMP si J [ K Inaq oah ngoreng mpaq JJ 
Struktur - D 
= = = PEMINDAHAN SU DAN OL = = = = > 

b. 	 Mpaq [ K [ KOMP siJ [ K oah Inaq goreng J]. 
'ikan yang telah Thu goreng' 
Struktur lahir. 

(36) Acong {si oah Sin sadeq kakenan]. 
'Anjing [y~ng pemah Siti beri rnakananJ'. 

a. 	 Acong [ K [ KOMP si 1 [ K Siti ooh rryadeq Acong 
kakenan 1], 
Struktur- D 

= = = = PEMINDAHAN SU DAN OTL = = = = > 


b. 	 Aeong [ K [ KOMP ~ 1 [ K Acong oah Sin sadeq ­
kakekan 1]. 
Struktur - S 

= = = =PELESAPAN FN = === > 


c. 	 Acong [ K [KOMP si 1[K oah Siti sadeq - kakenan Jl 
'Anjing yang pemah Siti beri rnakanan'. 
Struktur lahir. 

Berdasarkan analisis kJausa relatif di atas jelas bahwa yang 
direlatifkan adalah posisi OL dan OTL. Walaupun OL dan OTL 
dapat dipindahkan ke awal kJausa , tetapi tidakJah berarti posisi­
posisi tersebut telah berfungsi sebagai SU, rnelainkan tetap berfungsi 
sebagai OL dan OTL. 

8. 	 Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pernbahasan yang telah dilakukan 

dapatlah tetjawab rna salah utarna yang berkaitan dengan rnasalah 
tipe-tipe dan strategi pernbentukan kJausa relatif BS. Iawaban alas 
perrnasalahan tersebut dapat dijabarkan dalarn bentuk sirnpulan 
sebagai berikut. 
(I) 	Dilihat dari segi kedudukannya dalarn suatu konstruksi, kJausa 

relatif BS rnerupakan kJausa terikat (embeded clause) yang 
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disematkan pada sebuah klausa bebas atau kalimat. Klausa 
relatif BS memodifikasi referen nominal frasa nomina . 

(2) Klausa relatif BS diperkenalkan dengan komplemen (KOMP) g 
'yang'. Penanda komplemen tersebut, bukan merupakan 
pronomina relatif melainkan sebagai pemarkah relatif dalam 
klausa. 

(3) Klausa relatif BS dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tipe, yaitu 
(a) klausa relatif restriktif, (b) klaus a relatif nonrestriktif, dan 
(e) klausa relatif bebas. Klausa relatif restriktif yang bersifat 
membatasi referen nomina induklinti tidak boleh dilesapkan. 
Sebaliknya, klausa relatif nonrestriktif yang bersifat memberi 
keterangan tambahan terhadap nomina intinya dapat dilesapkan. 
Di samping ito, klausa relatif nonrestriktif belum bisa disebut 
sebagai klausa relatif apositif, seperti dalam bahasa Inggris. 
Sementara itu, klausa relatif bebas dalam BS ditandai dengan 
tidak muneulnya nomina induk pada struktur lahir sebuah 
kalimat. 

(4) Dalam 	 pembentukan klausa relatif BS berlaku strategi 
berdasarkan urutan kata (word order). Strategi berdasarkan 
urutan kata tersebut memiliki tipe postnomina), artinya nomina 
induk mendahului klaussa relatif. 

(5) Berdasarkan bagaimana nomina induk tersebut diekspresikan 
dalam klausa realtif, juga berlaku dua strategi lagi, yaitu strategi 
penahanan pronorruna (pronoun retention) dan strategi 
kekosongan (ga.JD. Strategi penahanan pronomina lUltuk 
merelatifkan posisi possesor dan strategi kekosongan untuk 
merelatifkan posisi SU, OL, dan OTL. Akan tetapi, posisi 
possesor dapat juga direlatifkan dengan mengglUlakan strategi 
kekosongan. NamlUl, dengan syarat posisi possesor tersebut 
dinaikkan fung.sinya menjadi SUo 

(6) Strategi kekosongan lebih dominan digunakan dalam 	perela­
tivan . Sementara itu, penggWlaan strategi penahanan pronomina 
lebih terbatas dan hanya digunakan untuk merelatifkan posisi 
possesor. 
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(7) Teori transfonnasi generatif khususnya teori standar yang diper­
luas (TSYD) dalam analisis klausa relatif telah memperlihatkan 
kekhasan tersendiri . Dengan menerapkan TSYD, hasit analisis 
klausa relatif BS alean memperlihatkan kejelasan dan keter­
analisisan. 

Daftar Pustaka 

Akmajian, A and Heny. 1975. An Introduction to the Prin­
ciples oj Transjormational Syntax. Cambridge: The 
MIT Press . 

Aridawati dkk. 1995 . Stroktllr Bahasa Sasak Umum. Jakarta : 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

Bawa, I Wayan. 1983 . Bahasa Bali di Daerah Propinsi Bali .' 
Sebuah Analisis Geograji Dialek. Jakarta: Universitas 
Indonesia . 

Chomsky, Noam. 1957. Syntactic Stnlctures. Netherlands : 
Mouton & Co. 

1965. Aspect oj the Theory oj Syntax Cambridge: 
MIT Press . 

Comrie, Bernard. 1981. Language Universal and Linguistic 
Typology. Oxford : Basil Blackwell. 

Daly, JA.dkk. 1981. A Course in Basic Gramatical Analysis . 
Hungtinton Beach, California: SIL. 

Dardjowidjoyo, S. 1987 Linguistik Teori dan Terapan. Jakarta : 
Arean. 

Djajasudarma, T. Fatimah.1994 . "Beberapa Sifat Tipologi lUausa 
Relatif Bahasa Indonesia" , dalam Sihombing (ed .) 
Bahasawan Cendekia. Jakarta : U1 Press . 

Elson, B.F. dan B. Pickett. 1%7 . Beginning Morphology and 
Syntax. Jakarta SIL. 

Fergusson, c.A. 1971. "National Sociolinguistic Profile 
Formulas" . Dalam W. Brigght (ed) Sociolinguistics . 
The Hauge-Paris : Mouton. 



600 

Givon, T. 1990. Syntax Volume 1. Amsterdam: Thon 
Benjamins Publishing Company. 

Kaswanti Purwo, Bambang. 1984. Deiksis dalam Bahasa 
Indonesia. Jakarta: ll-DEP. 

Keenan, 	 Edward L. and B. Comrie. 1977. "Noun Phrase 
Accessibility and Universal Grammar" . Dalam 
Linguistic Inquiry 11: 63-99. 
1978. "Relative Clause in the Language of the Word" 
Konsep Penerbitan UCLA. 
1985. "Reiative Clauses", Halaman 141-170. Dalam 
Timoty Shopen (ed.) Language Typology and 
Syntactic Description Volume II. 

KJingeman. 1987. "KJausa Relatif Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Muna', Halaman 5-24 . Dalam H. Abas dan 
B. Friberg (ed) :k9~@ Ujung Pandang: UNHAS. 

Kridalaksana, Harimurti, 1993 . Komus Linguistik, Edisi ketiga . 
Iakarta: PT. Gramedia . 

Mattews, P.R. 1981. Syntax. London:Cambidge University 
Press. 

Radford, 	 A. 1988. Transformational Syntax: A Student Guide 
to Chomsky's Extended Standard Theory. New York: 
Cambridge University Press . 

Robins, 	 R.H. 1992. Linguistik Umum, diterjemahkan oleh 
Soenarjati OJ ayanegara dan disW1ting oleh 
Kentjanawati Gunawan. Yokyakarta: Kanisius . 

Statistik 	 Propinsi Nusa Tenggara Barat. 1984. Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan NTB. 

Samarin, Wiliam 1. 1988. Ilmu Bahasa Lapangan . 
Diterjemahkan oleh IS. Badudu. Ygyakarta: 
Kanisius . 

Samsuri . 1995 . Tata KoJimat Bahasa Indonesia. Malang: 
Sastra Hudaya . 

1987. 	 "Aliran Transformasi 1957-1965". Dalam 
Soenjono Dardjowidjojo Linguistik Teori dan 
Terapan. Iakarta: Arcan. 



601 

Silitonga, M. Mangasa. 1988. "Beberapa Catatan tentang 
Klausa" . Oalam Hans Lapoliwa dan S.RH. 
Sitanggang (ed.) Seminar Tata Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia . Jakarta: Oepdikbud. 
1990. "Tata Bahasa Transformational Sesudah Teari 
Standar" . Oalam PELLBA 3, Halaman 23--48. 
Jakarta : Lembaga Bahasa Unika Atma Jaya. 

Son, Ho-min (n). "Relative Clause Formation in Micronesian 
Language" Honolulu: University of Hawaii 

Sugono, 	 Dendy. 1994. "Tipe K1ausa Bahasa Indonesia" , dalam 
Sihombing (ed .) Bahasawan Cendekia. Iakarta: VI 
Press. 

Sudaryanto. 1979. Predikat Objek dalam Bahasa Indonesia: 
Keselarasan Pola Urotan . Jakarta : Ojambatan. 

1988. Metode Linguistik II. Yogyakarta: Gajah 
Mada University Press. 

Thoir, Nazir dkk 1985. "Tala Bahasa Bahasa Sasak". Iakarta: 
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Oaerah. 

Verhaar, JW.M. 1981. "On the Syntax of 'yang' in Indonesia" 
(a paper of the Thrd Internatinal Comfrence on 
Austronesian Linguistic). Jakarta : Pusat pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 



STRUKTUR FRASA NERBAL 
BAHASASUMBAWA 

I Nengab Sukay.na 

1.1 Latar Belakang dan Masalab 
1.1.1 Latar Belakang 

Bahasa Swnbawa meruapakan salah satu bahasa daerah yang 
ada eli Indonesia . Status bahasa Sumbawa sarna dengan status 
bahasa-bahasa daerah yang lain, seperti bahasa Jawa, bahasa Bali, 
bahasa Sunda, bahasa Batak, dan bahasa Madura. Keberadaan 
bahasa-bahasa daerah eli Indonesia apabila elikaitkan dengan Pasal 
37, Bab XV, Undang-Undang Dasar 1945 perlu mendapat perhatian 
karena bahasa-bahasa daerah itu sebagaian besar masih didukung 
dan dajadikan alat komunikasi oleh penutumya . Dalam hal ini, 
pemerintah pusat (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
beserta Balai-Balai Penelitian Bahasa eli daerah), berkewajiban 
untuk melaksanakan pembinaan dan perlindWlgan terhadap bahasa­
bahasa itu (UUD, Pasal 36). 

Bahasa Swnbawa didukung oleh penutumya secara geografis 
tersebar dalam sebelas kecamatan di Pulau Swnbawa (Nusa 
Tenggara Barat). Kesebelas kecamatan yang dimaksud adalah (1) 
Kecamatan Jereweh, (2) Kecamatan Taliwang, (3) Kecamatan Alas, 
(4) Kecamatan Utan, (5) Kecamatan Moyo, (6) Kecamatan Sesat 
Bawah, (7) Kecamatan Swnbawa Besar, (8) Kecamatan 
Lenangguar, (9) Kecamatan Lape, (10) Kecamatan Larninta, dan 
(11) Kecamatan Ampang. Kesebelas kecamatan itu berda dalam 
wilayah Daerah Tingkat n (Kabupaten) Sumbawa. 

Secara khusus, masalah frasa verbal bahasa Swnbawa belum 
pemah diteliti orang. WalaupWl demikian, hal ini bukan berarti 
bahwa masalah frasa bahasa Swnbawa tidak pemah eliteliti . AdapWl 
hasil yang pemah menyinggung masalah frasa bahasa Sumbawa 
adalah hasil penelitian Morfologi dan Sinlaksis Bohasa SlImbawa 
oleh Sumarsono dkk. (1981). Dalam penelitian itu diuraikan bahwa 

http:Sukay.na
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nomina dan verba dapat menjadi unsur inti dalam frasa bahasa 
Sumbawa. Nomina yang menjadi inti frasa dalam bahasa Sumbawa, 
misalnya terdapat dalam uratan kata berikut. 

jembrai layu 'sayur layu 
bale panjang 'rumah tinggi' 
tali kelo 'tali panjang' 
lamung mira 'baju merah' 
me pUh 'nasi putih' 
Unsur-unsur jembrai 'sayur' , pale 'rumah', tali 'tali', lamung 

'baju', dan me 'nasi' tergolong nomina yang berfungsi sebagai unsur 
inti dalam frasa nomina (bahasa Sumbawa). Adapun unsur-unsur 
layu 'layu', panjang 'tinggi', kelo 'panjang', mira'merah', dan pUh 
'putih' merupakan unsur penJelas yang menerangkan nomina . Di 
samping itu, verba dalam bahasa Sumbawa juga dapat berfungsi 
sebagai inti frasa . Misalnya dalam urutan kata berikut. 

1010 raboat 'pergi bekerja' 
muntu lala sedang pergi' I 

malok 1010 'sering pergi' 
raboat 100-100 'bekerja perlahan-lahan' 
ralak kapukil 'sering dipukuJ' 
Unsur-unsur raboat 'bekeIja', 1010 'pergi', dan kapukil 'dipukul' 

tergolong verba yang berfungsi sebagai unsur inti frasa (verba) 
dalam bahasa Sumbawa, sedang unsur-unsur munt" 'sedang', galok 
'sering', dan 100-100 'perlahan-lahan' berfungsi sebagai penjelas. 

Dari uraian di atas terlihat bahwa masalah frasa verbal dalam 
bahasa Sumbawa belum diteliti secara tuntas . Dengan kata lain, 
masalah struktur frasa verbal dan kemungkinan-kemungkinan-_ 
perluasannya belum dibahas. Oleh karena itu, masalah ini (frasa 
verbal bahasa Sumbawa) masih sangat relevan dibahas secara lebih 
terperinci. 

1.1.2 Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang (I. l.l) di atas, penelitian frasa 
verbal bahasa Sumbawa perlu dilakukan karena sampai saat ini 
belum ada deskripsi yang lengkap berkenaan dengan frasa bahasa 
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Sumbawa umumnya dan frasa verbal bahasa Sumbawa khususnya. 
Oleh kareua itu, penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan 
secara lebih terperinci tentang frasa verbal bahasa Sumbawa. 
Adapun permasalahan-permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini dapat diungkakan dalam pertanyaan berikut. 
(I) 	Bagaimana struktur frasa verbal endosentrik atributif, yang 

unsur tambahannya (modifikatomya) ganda? 
(2) Bagaimana pula 	struktur frasa verbal endosentrik yang unsur 

tambahannya (modifikatomya) tunggal? 

1.2 Tujuao dan Ruang Lingkup Penelitian 
1.2.1 Tujuan Penelitiao 

Setiap penelitian pasti mempunyai tujnan. Tujuan itu 
tergantung pada pokok permasalahan yang dikaji. Hal itu 
mengimplikasikan kepada kita bahwa tujuan tiap-tiap penelitian 
berbeda-beda. Dalam peneJitian ini -Frasa Verbal Bahasa 
Sumbawa-akan diuraikan atau dideskripsikan masalah frasa verba 
sebagai unsur inti frasa maupun unsur-unsur tambahannya yang 
bersifat opsional. 

1.2.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian "F rasa Verbal Bahasa Sumbawa" 

adalah berkaitan erat dengan jawaban permasalahan yang 
diformulasikan dalam bentuk pertanyaan pada subbab (1.1.2) di 
depan . Jawaban itu merupakan deskripsi hal-hal berikut. 
(I) 	Struktur frasa verbal endosentrik atributif, yang unsur-unsur 


tambahannya (modifikatomya) tunggal; 

(2) Struktur frasa verbal endosentrik yang unsur·unsur 


tambahannya (modifikatomya) ganda. 


1.2 ManfaatIRelevarui Penelitian 
Manfaat atau relevansi penelitian ini dikaitkan dengan 

penjabaran Pasal 36, Bab XV, Undang-Undang Dasar 1945, yaitu 
tentang keberadaan bahasa·bahasa daerah di Indonesia . Dari 
penjabaran itu ditegaskan bahwa bahasa·bahasa daerah dipelihara 
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oleh penutumya akan dihormati dan dilindungi oleh negara karena 
bahasa-bahasa daerah itu merupakan bagian dari kebudayaan 
nasional (Halim, 1980:22).Pemyataan itu memberikan peluang 
terhadap bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia untuk dibina 
dan dikembangkan, termasuk di dalamnya bahasa Sumbawa yang 
merupakan salah satu bahasa daerah di Propinsi Nusa Tenggara 
Barat, tepatnya di Kabupaten Sumbawa. Melalui pembinaan dan 
pengembangan yang terencana , diharapkan bahasa Sumbawa akan 
dapat menjalankan fungsinya sesuai dengan harapan penutumya . 
Agar pembinaan dan pengembangan itu berjalan dengan baik, 
sangatlah penting apabila sebelumnya diadakan penelitian yang 
menyeluruh terhadap bahasa yang bersangkutan. Oalam hal ini yang 
dimaksud adalah bahasa Sumbawa. Di samping untuk keperluan 
pembinaan dan pengembangan bahasa Sumbawa, penelitian ini­
setidak-tidaknya-akan bermanfaat pula bagi pencinta bahasa dan 
para linguis atau ahli bahasa. 

1.3 Kerangka Teori 
Oalam penelitian "Frasa Verbal Bahasa Sumbawa" digunakan 

teori struktural. Pada dasamya, teori struktural beranggapan bahwa 
setiap bahasa memiliki struktur tersendiri. Oleh karena itu, titik berat 
analisis tertuju pada struktur (bentuk). Walaupun demikian, masalah 
makna juga diperhatikan dalam anali sis struktural. Berkenaan 
dengan teori struktural itu, pandangan Saussure (J 933) tentang 
dikotomi sintagmatik dan paradigmatiknya sangat relevan dalam 
penelitian ini . Saussure (1933) menyatakan bahwa pengertiasn 
sintagmatik tidak hanya berlaku bagi kata, tetapi berlaku juga bagi 
kelompok kata atau satuan ukuran apapun dan jenis apapun (kata 
majemuk, kata berimbuhan, dan satuan kalimat). Oi samping 
hubungan sintagmatik, disebutkan pula konsep hubungan 
paradigmatik atau asosiatif, yaitu hubungan yang mempunyal 
persamaan ciri sehingga tercipta deret asosiatif yang sarna 
banyaknya dengan keanekaan hubungan . 

Penelitian frasa merupakan suatu analisis tentang unsur-unsur 
yang mrembangtm frasa itu beserta fungsinya . Oengan memperhati­
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kan W1sur-W1Sur yang membangun frasa itu akan dapat ditentukan 
peran setiap W1sur (sebagai inti ataukah sebagai modifikator) 
Dengan demikian, konsep sintagmatik dan paradigmatik sangat 
penting dalam penelitian frasa pada wnumnya dan frasa verbal pada 
khususnya . Menurut Kridalaksana (1984): 139), paradigmatik 
merupakan hubungan antara unsur-tmsur bflhasa dalam tataran 
tertentu dan W1sur-tmSUr .Iain di luar yang dapat diperhatikan. Dalam 
hal ini, hubtmgan antartmsur itu bersifat vertikal. Pada pihak lain, 
unSur-W1Sur yang membangun frasa itu bersifat sintagmatik, yaitu 
hubungan linearitas. 

Di samping itu Ramlan (1983: 121) dalam bukunya yang 
berjudul /Imu Bahasa Indonesia: Sin/aksis adapula membicarakan 
masalah frasa. Menurutnya, frasa adalah satuan gramatik yang 
terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi. 

Perlu dijelaskan pula bahwa penerapan teori dalam penelitian 
"Frasa Verbal Bahasa Sumbawa" bersifat ekJektik. Artinya, teori 
struktural yang gayut dengan frasa (verbal) akan dimanfaatkan 
sepanjang teori itu tidak saling bertentangan. 

1.4 Metode dan Teknik 
Untuk pembahasan permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian "Frasa Verbal Bahasa Swnbawa" diperlukan data bahasa 
yang relevan dan memenuhi asas ketercukupan. Data penelitian itu 
diperoleh melalui penelitian terhadap obJek sasaran. Dalam 
penelitian ini akan diterapkan tiga tahapan strategis seperti yang 
dianjurkan oleh Sudaryanto (1993 :129). Ketiga tahapan itu adalah 
sebagai berikut. 

(I) tahapan penyedian data' 
(2) tahapan penganalisisan data, dan 
(3) tahapan penyajian hasil analisis . 
. Penyedian data dilakukan dengan metode cakap . Maksudnya, 

peneliti melakukan percakapan dengan infonnan (bahasa). Dalam · 
hal im , peneliti telah mempersiapkan terIebih dahulu segala 
keperluan yang berkaitan dengan percakapan (wawancara) 
sehingga kegiatan percakapan akan dapat berlangsung dengan 
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lancar, terarah, dan sesuai dengan harapan. Dalam oprasionalnya , 
metode cakap itu dilakukan dengan teknik pancing. Artinya, dalam 
wawancara, peneliti sudah mempersiapkan bahan berupa pertanyaan 
yang berkaitan dengan frasa verbal bahasa Sumbawa. Selanjutnya, 
sebagai teknik lanjutannya diterapkan teknik catat dan teknik rekam 
(bdk. Sudaryanto, 1993:132). Metode cakap dan pancing digunakan 
untuk menggah data dari intuisi bahasawan yang tidak lain adalah 
kompetensi penutur ash bahasa Sumbawa. Data kebahasaan yang 
digali melalui teknik pancing itu diabadikan dengan cara mencatat 
pada kartu data dan sekahgus merekamnya. Peoggunaan teknik 
rekam di samping teknik catat dimaksudkan untuk pengecekan 
kembah kebenaran data yang telah tercatat itu. Untuk keperluan 
metode ini diperlukan atau dipilih lima orang informan. Syarat­
syarat inforrnan hhat Subbab (16) di belakang. 

Dalam anahsis data digunakan metode distribusional. 
Sudaryanto (1993) menyebut istilah distribusional ini dengan metode 
agih. Dalam operasionalnya, metode distribusional lni 
diaktualisasikan dengan teknik lesap dan teknik perluas. Penggunaan 
teknik lesap, misalnya dalam menentukan kadar keintian unsur-unsur 
pembentuk frasa verbal bahasa Sumbawa. Misalnya: 

(I) 	Dadara nan nee kakan. 

'gadis jtu mau makan' 


(Ia) Dadara nan kakan. 

'gadis itu makan.' 


(I b) Dodara nan nee . 
'gadis itu mau.' 

Dengan melihat tutUIan (Ia) dan (I b) di atas, dapat 
disimpulkan bahwa verba kakan 'makan' sebagai unsur inti dalam 
frasa nee kakan 'mau makan' yang terdapat dalam tuturan (I), 
sedangkan unsur nee 'mau' hanyalah berfungsi sebagai atribut atau 
penjelas. 

Penerapan teknik perluas dimanfaatkan dalam upaya 
pengidentifikasian verba bahasa Sumbawa. Salah satu ciri kata kerja 
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atau verba bahasa Sumbawa adalah dapat eliperluas ( ke kiri) dengan 
adverbia . Misalnya: 

(2) munt" kakan 'sedang makan' 
(3) sate ntek 'ingin mendaki' 
(4) rajin lalo 'sering pergi' 
Dengan memperhatikan perluasan atau penambahan kata 

muntu 'sedang' pada (2), sate 'ingin' pada (3), dan rajin 'sering' pada 
(4) dapat elitentukan bahwa kategori atau kelas kata yang eliperluas, 
yaitu kakan 'makan' pada (2), ntek 'mendaki' pada (3), dan laiD 
'pergi' pada (4) adalah verba karena kata-kata yang memperluas (eli 
sebelah kirinya) berkategori adverbia. 

Penyajian hasil analisis yang akan digunakan dalam penelitian 
"F rasa Verbal Bahasa Sumbawa" ini adalah metode informal dan 
metode fonnal. Yang dimaksud dengan metode informal adalah 
penyajian hasil anal isis dengan men&,ounakan kata-kata biasa, 
sedangkan metode formal yang dimaksudkan adalah penyajian hasil 
analisis dengan menggunakan tanda-tanda atau simbol-simbol 
formal. 

1.6 Sumber Data 
Mengingat luasnya wilayah penelitian "Frasa Verbal Bahasa 

Sumbawa" maka tidak mungkin apabila penelitian ini diadakan 
pada seluruh wilayah pemakaian bahasa Sumbawa . Hal ini 
berkaitan dengan waktu yang tersedia untuk kepentingan penelitian 
ini relatif terbatas. Untuk mengatasi hal itu, sumber data penelitian 
"Frasa Verbal Bahasa Sumbawa" ini diambil dari bahasa lisan yang 
dijaring melalui informan (bahasa) yang memenuhi kriteria tenentu . 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu berkaitan dengan 
struktur bahasa maka informan yang eliperJukan tidak perlu banyak 
(Samarin, 1967:28). Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan 
dipilih lima orang imforman. Adapun kreteria yang dijadikan tolok 
ukur dalam pemilihan informan (bahasa) adalah sebagai berikut, 
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a. 	 Penutur asli bahasa Sumbawa yang berumur antara 16--­
60 tahun; 

b. 	 Penutur yang dimaksud pada (a) tidak pernah atau jarang 
meninggalkan tempat asal; 

e. 	 Penutur berasa1 dari masyarakat bahasa Sumbawa; 
d. 	 Penutur berpendidikan serendah-rendahnya SD; 
e. Informan [asih berbahasa Sumbawa; 
f. Informan sehat rohani dan jasmani ; 
g. Informan mempunya. waktu yang eukup untuk 

kepentingan penelitian; 
h. 	 Informan mempunyai daya ingatan yang baik, cermal, dan 

teliti; 
1. 	 Informan tidak berprasangka buruk terhadap penelitian 

lIU; 

J. 	 lnforman tidak mudah tersin&,crung, jujur, terbuka, sabar, 
dan ramah. 

Kreteria (a) menyiratkan kepada kita bahwa pada umur 16---60 
tahun diharapkan informan mempunyai kepribadian yang matang 
dan mantap dalam penguasaan bahasanya karena balas minimal 
seseorang dianggap dewasa adalah 16 tahun, sedangkan batas 
maksimal 60 tahun untuk kreteria informan bahasa lebih terkait 
dengan daya ingatan. Kretena (b) dan (e) tersirat malma bahwa 
bahasa informan tidak banyak terpolusi oleh bahasa lain. Jadi, 
berkaitan dengan kemunuan bahasa informan. Kreteria (d) berkaitan 
dengan kelancaran berkomunikasi antara peneliti dengan informan 
karena peneliti tidak menguasai bahasa Sumbawa secara sempurna. 
Kreleria (e) berkaitan dengan kesempurnaan penguasaan bahasa oleh 
informan dengan harapan keberlimpahan dan ketereukupan data 
akan dapat terpenuhi. Kretena (f-j) semata-mata berkaitan dengan 
kelancaran penyedian data di lapangan. 
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2. Ciri-Ciri Verba Bahasa Sumbawa 
Verba dalam bahasa Sumbawa dapat diidentifikasikan melalui 

beberapa eara. Pengindentifikasian verba yang dimaksud dengan 
mengamati (1) bentuk morfologi, (2) perilaku sintaksis, dan (3) 
perilaku semantiknya. Ketiga hal itu akan dibahas di bawah ini. 

Ciri-Ciri MorfoIogi 
Dalam bahasa Sumbawa ditemukan verba yang berupa kata 

dasar (monomorfemik), seperti Mnang 'pakai', lokal 'duduk', 
tunung 'tidur', lepu 'tinggal', dan leri 'jatuh'. OJ samping itu, 
ditemukan pula verba yang berimbuhan (polimorfemik), seperti 
nanam 'menanam', mukel 'memukul', yah/lis 'ditulis', yasero 
'digoreng', dan baMdek 'bermain' 

Verba monomorfemik dipakai dalam kalimat seperti di bawah 
1m. 

(18) Kenang lamllng nanl 'Pakai baju itu' 
(19) Bapa mllnlll lokal 'Bapak sedang duduk. 
(20) Adijira lunung. 'Adik sudah tidur' 
(21) 	 KaJw lepu pang Malaram 'Kakak tingga\ di Mataram' 
(22) 	 Mlihamad leri pang Mban 'Muhamad jatuh di kebun'. 

Verba polimorfemik dipakai seperti dalam kalirnat di bawah ini. 
(23) 	 Tau /ani jira nanm pade. 'Petani sudah menanam padi' 
(24) 	 JlInaidi muMI adinya. 'Junaidi memukul adiknya' 
(25) 	 Sural yalUlis Mahnrnd. 'Surat ditulis Mahmud' 
(26) 	 Rapo yasentleng ina. 'Kacang digoreng oleh ibu' 
(27) 	 Tode-Iode bak£dek pang Mben 'Anak-anak bermain di 

kebun' 
Verba polimorfemik bahasa Sumbawa dibentuk dengan cara 

penambahan afiks-afiks tertentu. Berdasarkan data yang terkumpul, 
ditemukan beberapa afiks yang dapat menurunkan (membentuk) 
verba dalam bahasa Sumbawa. Afiks-afiks yang dimaksud anatra 
lain : 
(a) Prefiks {ba-) 

Misalnya: 
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bakban 'berkebun' <--- Jreban + {ba-) 
basapeda 'bersepeda' <---- sepeda + {ba-) 
basampan 'bersampan <---- sampan + {ba-) 
bajaran 'berkuda' <----- jaran + {ba-) 
balawas 'berpantun' <---- lawas + {ba-) 

(b) Prefiks {N-) 
ngunci 'mengunci' <----­ kune; + {N-) 
nolat Imenanam' <----­ lalal + {N-) 

ngumnn 'menantang <---­ gilman +{N-) 

mlenlon 'melempar' <---­ lenlon +{N-) 
meli 'membeli' <---- beli +{N-) 

(c) Prefiks {saN-) 
Misalnya: 
sasaik 'satukan' <- -- saik + {saN-) 
sanganok 'bawahkan <---- kanok + {saN-) 
sanlrik 'jatuhkan <- --- lrik + {saN-) 
santurul 'turunkan' <---- tuntl + {saN-) 
salalo 'buangkan <---- lalo +{saN-) 

(d) Prefiks {ka-) 

Misalnya: 

kalerik 'terjatuh' <----- lerik + {ka-) 

kallllllp 'tertutup' <----- Ittlllp + {ka-) 

kamal 'tertekan' <---- mal + (ka-) 


(e) 	Prefiks (ra-) 
Misalnya : 
rabapak 'mempunyai bapak' <--bapak +{ra-} 
rabine 'beristri' <---- bine + {ra-} 
raponok 'mempunyai panu' <--- panok + {ra-} 
raminyak 'berminyak' <---- minyak + {ra-} 
rapesak 'mengunyah' <---- pesak + (ra- ) 



612 

2.1 Ciri-Ciri Sintaktik 
Pada umumnya, di dalam bahasa Sumbawa, verba 

memplUlyai kecenderungan untuk mengi si fungsi predikat dalam 
struktur kalimat. 01e/1 karena itu, secara sintaktik, verba bahasa 
Sumbawa sangat potensial berfungsi sebagai predikat. Perhatikan 
contoh kalirnat benkut. 

(28) Bapa beli su,al kaba,. 'Ayah membeli surat kabar' 
(29) Adi balredek pang siding' Adik bermain di halaman' 
(30) Tode-Iode nange pang beang. 'anak-anak bermain di 

sWlgai' 
Kalimat (28H30) di atas mempunyai predikat yang berkategon 
verba . Secara tinier dapat diuraikan bahwa kalimat (28) terdin atas 
verba beli 'membeli' yang berfungsi sebagai predikat (P), sedangkan 
unsur bapa 'ayah' dan sural kaba, 'surat kabar' masing-masing 
berfungsi sebagai subjek (S) dan objek (0). Katimat (29), unsur 
bakedek 'bermain' tergolong verba yang dalam hal ini berfungsi 
sebagai predikat (P), sedangkan unsur adi 'adik' tergolong nomina 
berfungsi sebagai subjek (S) dan pan siding 'di halaman' tergolong 
frasa preposisional yang berfungsi sebagai keterangan (X) . 
Demikian pula halnya dengan kalimat (30), yaitu unsur nange 
'berenang' tergolong verba yang berfungsi sebagai predikat (P), 
sedangkan lode-lode 'anak-anak' (nomina) berfungsi sebagai subjek 
(S), dan unsur pang beang 'di sungai tergolong frasa preposisional 
yang berfungsi sebagai keterangan (X). 
Seperti telah diuraikan di depan bahwa dalam kalimat (28), (29), 
dan (30) terkadung verba yang berfungsi sebagai predikat (P) . Akan 
tetapi , verba dalam kalimat (28) di satu pihak dengan verba dalam 
kalimat (29) dan (30) di pihak lain mempunyai karaktenstik yang 
berbeda . Perbedaan itu membawa dampak pada pendampingnya 
yang dalam hal ini pendaping yang ada di sebelah kanan verba . 
Dalam kalimat (28), pendaping verba di sebelah kananya adalah 0, 
sedangkan dalam kalimat (29) dan (30) pendamping berupa K. 
Kehadiran 0 di sebelah kanan verba dalam kalimat (28) merupakan 
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akibat logis dari karakteristik verba transitif sehingga apabila 0 itu 
dilesapkan, kalimat itu akan menjadi tidak berterima atau tidak 
gramatikal. Akan tetapi, fungsi K dalam kalimat (29) dan (30) 
bukanlah tuntutan dari verba yang berfungsi sebagai P, tetapi 
hanyalah sebagai tambahan infonnasi dari kalimat secara 
keseluruhan. Sebagai bukti bahwa unSur K itu tidak wajib adalah 
dengan cara melesapkan unsur K ini yang berakibat bahwa kalimat 
itu masih tetap gramatikal. Untuk lebih jelasnya, perhatikan kalimat 
(28a), (29a), dan (30a) berikut. 
(28a) 'Bapa beli. 

#bapa beli# 
'Ayah membeli' 

(29a) Adi balaldek 
#adi balaldek# 
'Adik bermain' 

(30a) Tode-tode nange. 
#tode-tode nange# 
•Anak-anak berenang' 

2.2 Ciri-Ciri Semantik 
Sebelumnya telah disebutkan bahwa pada wnumnya verba 

bahasa Swnbawa cenderung menduduki fungsi predikat (P) dalam 
kalimat. Sejalan dengan itu, secara semantik verba bahasa Swnbawa 
memiliki kecenderungan menyatakan tindakan atau perbuatan yang 
dilakukan oleh peran pelaku. Oleh karena itu, peran tindakan atau 
perbuatan ini menuntut adanya peran pelaku yang biasanya 
berfungsi sebagai subjek (S). 
Misalnya: 

(3 I) Bapa baca koran. 

S P 0 


"Ayah membaca koran' 


(3/) Anaknya towl pang lami 
S P K 


'Anaknya duduk di kursi' 
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Dalam kalimat (31) dan (32) di atas, verba baca 'membaca' dan 
tokal 'duduk' secara semantis menyatakan suatu tindakan atau 
perbuatan. Peran ini secara muntlak menuntut adanya peran pelaku, 
umumnya di sebelah kiri verba . Secara fungsional , peran pelaku itu 
menduduki fungsi subjek (S). 

3. Struktnr Frasa Verba Bahasa Sumbawa 
3.1 Struktnr Frasa Verba dengan Unsur Tambahan Tunggal 

a. 	 Asp +Y 

Misalnya: 


(32) Mahmud kamo gambar bale 
'Mahmud sudah menggambar rumah' 

(34)/naya belanja ka amat. 
'Ibu akan berbelanja ke pasar' 

(35)Anaknya munIU maning. 
'Anaknya sedang mandi' 

Pada kalimat (33) makna FV menyatakan tindakan yang sudah 
dilakukan, FV (34) menyatakan perbuatan yang akan dilakukan, dan 
FY (35) menyatakan tindakan yang sedang dilakukan. 

b. 	 Mod+Y 

Misalnya; 

(36) Bapa mungkin molih anoia. 

" Ayah mungkin pulang sekarang' 
(37)Nya mesti lalo ka kantor. 

'Dia pasti pergi ke kantor' 
(38) rode-tode roa bawa /as . 

'Anak-anak boleh membawa tas' 
Frasa verbal yang berstruktur Mod +Y dapat menyatakan tiga hal, 
yaitu hal kesangsian (36) hal kepastian (37), dan hal keizinan (38). 
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c. Lar + V 
MisaLoya: 

(39) Kau namll sed" barang la. 
"Kamu jangan sentuh barang itu' 

Kata namu 'jangan' yang berfungsi sebagai modifikator dan verba 
sedu 'sentuh' yang berfungsi sebagai inti frasa secara bersama-sama 
memWlculkan malena gramatikal yang menyatakan larangan. 

d. 	 Neg + V 
Misalnya: 
(40) Adinya nongka laiD. 

'Adilmya tidak pergi' 
Frasa verbal yang berstruktur Neg + V menyatakan malma 
gramatikal bahwa perbuatan itu tidak dilakukan. 

e. 	 Keh + V 
MisaLoya: 
(41) Ina harus kakan. 

'Ibu harus makan' 
Frasa verbal yang berstruktur Keh + V akan memWlculkan malma 
gramalikal yang menyatakan bahwa tindakan itu harus dilakukan. 

f. 	 Kern + V 
Misalnya: 
(42) Adi bau nlek Dial. 

'Adik bisa mendaki gunWlg' 
F rasa verbal yang berstruktur Kem+ V akan memWlculkan malma 
gramtikal yang menyatakan lindakan itu mampu dilakukan oleh 
pelaktmya. 

g. 	 Kes + V 
Misalnya: 
(43) Bapanya rajin dalang laka ta. 

'Ayahnya sering datang ke sini' 
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Frasa verbal yang mempunyai strulaur Kes+V akan memuncul­
kan malma gramatikal yang menyatakan bahwa perbuatan itu 
seling dilakukan . 

h. 	 Pemb + V 
Misalnya : 
(44) Ina cuma la/a ko amat. 

'Ibu hanya pergi ke pasar' 
Frasa verbal yang berstrulaur Pemb+ V akan memunculkan 
malma gramatikal yang menyatakan bahwa perbuatan itu hanya 
dilakukan untuk hal tertentu. 

1. 	 Kep+V 
Misalnya: 
(45) Adinya p"ra-pu,a nangis. 

'Adiknya berpura-pura menangis' . 
F rasa yang berstrulaur Kep+ V akan menyatakan makna bahwa 
perbuatan yang dilakukan itu tidak dengan sungguh-sungguh. 

J. 	 Kei + V 
Misalnya: 
(46) Manah sale ai siding. 

'Mamah ingin menyiram tanaman', 
Frasa verbal yang berstrulaur Kei+V akan menimbulkan makna 
gramatikal yang menyatakan bahwa perbuatan itu ingin 
dilakukan . 

3.2 Unsur Frasa Verbal Tambahan Ganda 
Sebuah frasa verbal dapat terdi Ii atas satu unsur inti yang 

berupa verba dan satu atau lebih unsur tambahan (modifikator) . Dua 
unsur tambahan atau lebih yang secara gramtikal merupakan bagian 
dan konstruksi frasa verbal dinamakan unsur tambahan ganda. 

Ditinjau dan golongan katanya, unsur tambahan ganda dapat 
terdin atas satu golong;m adverbia atau dua golongan adverbia yang 
berlainan. Selanjutnya, pembahasan unsur tambahan ganda akan 
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dibedakan antara unsur tambahan ganda yang kelasnya sejenis dan 
unsur tambahan ganda yang tidak sejenis . 

3.2.1 Unsur Tambabau Gauda Satu Golongau 
Pada bagian ini akan dibicarakan unsur tambahan ganda satu 

golongan dengan berbagai kemungkinan penggabungannya yang 
lazim digunakan dalam bahasa Sumbawa. Ruang lingkup 
pembahasan meliputi pola struktur menurut urutan linear unsur­
unsur yang menjadi unsur tambahan dengan unsur inti (verba) . 

(I) 	± Asp ± Asp + V 
Misalnya: 
(47) Dengannya masi sate saJens pakaton. 

'Temannya rnasih akan melanjutkan pekerjaan' . 
Penggabungan unsur tambahan aspek ini bersifat rnanasuka ( ± ); 
maknanya menyatakan perbuatan yang masih akan dilakukan 
oleh pelakunya. Contoh lain gabungan dua unsur tambahan 
aspek dalam bahasa Sumbawa, antara lain roo mo 'sudah makan' 
dan yo roo 'akan selesai' . 

(2) 	± Mod ±. Mod + V 
Misalnya : 
(48) Pang keban mesti bml bakedek. 

'Oi kebun pasti boleh bermain'. 
Penggabungan unsur tambahan yang tergolong dalam modalitas 
(Mod) dengan unsur verba sebagai intinya, umumnya menyatakan 
adanya perbuatan yang pasti boleh dilakukan atau rupanya boleh­
dilakukan. Contoh lain untuk gabungan dua unsur tambahan yang 
keduanya tergolong modalitas, antara lain barangkali roo 'barang 
kali boleh', murDa roo 'rupanya boleh' dan manta tauto 'seperti 
biasa' . 

3.2.2 Uosur Tambabau Gauda Dua Golongau 
Unsur tambahan dua golongan yang dimaksudkan adalah 

penggabungan dua golongan unsur tambahan yang jenisnya berbeda. 
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Berdasarkan data yang diperoleh, ada beberapa ke-mungkinan 
penggabungan dua golongan adverbia dalam bahasa Sumbawa . 
Berbagai kemungkinan penggabungan itu akan diuraikan di bawah 
ini. Lingkup pembahasannya meliputi pola struktur menurut urutan 
linear unsur-unsur dari golongan yang berbeda, baik bentuk maupun 
makna gramatikal yang dikandungnya . 

(1) 	± Asp ± Mod + V 

Misalnya : 

(50) Pang bale nan nopoka bau ngudel. 

'Di rumah itu belum boleh merokok' . 
(51) Kre lamung nan nopoka bau dicoba . 

'Pakaian itu belum boleh dicoba' . 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas dua golongan 
yang berbeda, yaitu aspek dan modalitas dengan unsur verba 
sebagai intinya . Secara gramatikal, bentuk gabungan unsur 
tambahan ganda dua golongan itu menyatakan suatu perbuatan 
yang belum, akan, sedang, dan sudah yang pasti atau mungkin 
dilakukan atau dikerjakan . 

(2) 	±. Asp ± Ksr + V 

Misalnya: 
(52) Mahmud kamo rajin lalo ko bale . 

'Mahmud sudah sering pergi ke rumah' . 
(53) Tode nan masi lerik nangis. 

'Anak itu masih terus menangis' . 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan 

keseringan (Kesr), yaitu kamo rajin 'sudah sering' dan masi teris 
'masih terus' menyatakan adanya suatu perbuatan pada saat yang 
tersebut pada kata aspeknya . 

(3) 	± Asp ± Keh + V 

Misalnya : 
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(54) KII masi perlll bahas kabali. 
'Saya masih perlu membahas lagi'. 

(55) Masalah nan nopoka perlll hlkarante. 
'Masalah itu belum perlu dibicarakan' . 

Urutan dua kata, yaitu aspek dan keharusan seperti tampak 
dalam kalimat di atas : masi perlll 'masih perlu' (54) dan nopoka 
perlll 'belum perlu' (55) merupakan dua unsur tambahan pada frasa 
verbal yang menyatakan suatu perbuatan pad a saat yang tersebut 
pada kata aspeknya harus dikeIjakan . 

(3) 	± Asp ± Kern + V 
Misalnya: 
(56) Anaknya nopoka bau manang. 

'Anaknya belum bisa berdiri'. 
(57) Bapaknya masi bau boat pang keban . 

'Ayahnya masih bisa bekeIja di kebun' . 
Gabungan dua unsur tambhan yang terdiri atas dua golongan, 
yaitu aspek dan kemampuan (Kern) dengan unsur verba sebagai 
intinya memiliki bentuk, seperti nopoka bau 'belum bisa' (56) 
dan masi ball 'masih bisa' (57) . Bentuk gabungan tipe ini secara 
gramtikal menyatakan suatu perbuatan pada saat yang tersebut 
pada kata aspeknya, maupun dikeIjakan . 

(5) 	± Asp ± Kei + V 
Misalnya: 
(58) Tode-tode nan masi sate bakedek. 

'Anak-anak itu masih ingin bermain'. 
(59) Bapanya ya roa lalo ka Malaram. 

'Ayahnya akan mau pergi ke Mataram' . 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas dua golongan, 
yaitu aspek dan keinginan dengan unsur verba sebagai intinya 
memiliki bentuk, seperti masi sate 'masih ingio' (58) dan ya roa 
'akan mau' (59). Makna gramtikal gabungan itu menyatakan 
adanya suatu perbuatan pad a saat yang tersebut pada kata 
aspeknya ingin dikerjakan . 



620 

(6) 	± Mod ± Asp + V 

Misalnya: 

(60) Adi barang kali kama lalo . 

'Adik barang kali sudah pergi' 
(61) Hamad mungkin ya dalang anoia. 

'Hamad mungkin akan datang hari ini' 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas dua golongan, 
yaitu modalitas (Mod) dan aspek (Asp) dengan unsur verba 
sebagai intinya, merniliki bentuk , seperti barang kali kamo 
'barang sudah' (60) dan mungkin ya 'mukin akan' (61). Makna 
gramtikal gabungna adverbial itu, urnumnya, menyatakan 
adanya suatu perbuatan yang pasti atau mungkin akan dilakukan 
pada saat tersebut pada kata aspeknya. 

(7) 	± Mod + Neg ± V 

Misalnya: 

(62) Ina mungkin no Ialo . 

'Ibu mungkin lidak pergi' 
(63) Maimunah barangkali no panlo. 

"Maimunah barangkali lidak menonlon' . 
Gabungan mungkin no 'mungkin tidak' (62) dan barangkali no 
'barangkali tidak' (63) terdiri atas dua golongan berupa 
modalitas dan negatif Unsur tambahan itu dilekatkan pada (di 
depan) verbanya . Makna gramtikal gabungan itu adalah 
menyatakan adanya suatu perbuatan yang pasti atau barangkali 
boleh dikerjakan (dilakukan). 

(8) 	± Mod ±Kem + V 

Misalnya; 

(64) Kao barangkali bau baca naska nan 

'Kamu barangkali bisa membaca naska itu' 
(65) Sahabal ku lentu bml dalang nawarjaga. 

'Temanku pasti dapat datang besok pagi' 
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Bentuk barangkali bau 'barangkali bisa' (64) dan lennt bau 
'pasti dapat' (65) merupakan contoh gabungan dua unsur 
tambahan yang terdiri atas dua golongan, yaitu modalitas dan 
kemampuan yang dilekatkan pada verbanya. Makna gramtikal 
gabungan itu adalah menyatakan adanya suatu perbuatan yang 
pasti atau barangkali dapat elikerjakan. 

(9) ± Mod 	±Kep + V 
Misalnya: 
(66) Lamen tusllru bual, nya mesti pura-pura ntnllng. 

, Jika elisuruh bekerja , elia pasti pura-pura tidur' 
(67) Anaknya barangkali pura-pura belajar. 

'Anaknya barangkali pura-pura belajar' 
Bentuk mesti pum-pura 'pasti pura-pura' (66) dan barangkali 
pura-pura 'barangkali pura-pura' (67) merupakan gabungan dua 
golongan (modalitas dan kepura-puraan). Makna gramatikal 
gabungan itu menyatakan adanya suatu perbuatan yang pasti 
atau barangkali berpura-pura elilakukan. 

(10) 	 ±Mod ±Kei + V 
Misalnya: 
(68) Dengan kll mesti sale lamasia ka Bali. 

'Ternan saya pasti ingin bertamsia ke Bali' 
(69) Kao barangkali sale panloft!m. 

'Kamu barangkali ingin menonton film'. 
Bentuk mesti sale 'pasti ingin' (68) dan barangkali sate 
'barangkali ingin' (69) merupakan bentuk unsur tambahan dua 
golongan, yaitu modaslitas dan keinginan yang berada eli sebelah 
kiri verba . Makna gramatikal bentuk gabungan dua golongan itu 
adalah menyatakan adanya suatu perbuatan yang pasti atau 
barangkali ingi dikerjakan. 

(II) 	 ± Mod ± Kebi + V 
Misalnya: 
(70) rode-lode nan barangka!i biasa pan/oft!m nan. 

'anak-anak itu barangkali biasa menonton film itu'. 
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(71) Papen tentu biasa tokal basungu. 
'Kakek pasti biasa duduk tennangu' . 

Bentuk barangkali biasa (70) dan lentu biasa 'pasti biasa' (71) 
merupakan gabungan dua golongan unsur tambahan, yaitu 
modalitas dan kebiasaan yang berada di sebelah kiri verba . 
Makna gramatikal gabungan itu adalah menyatakan adanya 
suatu perbuatan yang pasti atau barangkali bisa 
dilakukanldikerjakan. 

(12) 	 ± Lar ± Neg + V 

Misalnya: 

(72) Peserla bero na no kenang cirirrya. 

'Peserta baru jangan tidak memakai pengenal'. 
Bentuk na no 'jangan tidak' merupakan gabungan dua unsur 
tambahan dua golongan, yaitu larangan dan negatif sebagai 
unsur tambahan yang terletak di sebelah kiri verba . Makna 
gramatikal gabungan itu menyatakan adanya suatu perbuatan 
yang dilarang Wltuk tidak dikerjakan atau tidak dilakukan. 

(13) 	 ± Lar ±Ketg + V 

Misalnya : 

(73) Masi ode na kalor-kalor mbuya sawai. 

'Masih kecil, jangan tergesa-gesa ,menea ri istri'. 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas dua golongan, 
yaitu larangan dan ketergesaan dengan unsur verba sebagai 
intinya. Bentuk gabungan yang dimaksud adalah na kolar-kolar 
'jangan tergesa-gesa (73). Makna gramtikal unsur tambahan itu 
menyatakan adanya suatu perbuatan yang dilarang Wltuk 
tergesa-gesa dilakukanldikerjakan. 

(14) 	 ±Neg±Asp+V 

Misalnya: 

(74) Kle tusuro, rrya no si 1010 . 

'Walaupun disuruh, dia tidak akan pergi' . 
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(75) Kle menan, Mahmud no si nlubuya sawai . 
'Walaupun demikian, Mahmud tidak akan mencari istri' . 

Bentuk no si 'tidak akan' pada kalimat (74 dan 75) di atas, 
merupakan gabungan unsur tambahan yang terdiri atas dua 
golongan, yaitu negatif dan aspek dengan verba sebagai intinya. 
Gabungan itu memiliki makna gramatikal, yaitu adanya suatu 
perbuatan yang tidak akan dilakukanldilaksanakan . 

(15) 	 ±Neg ± Keh + V 
Misalnya: 
(76) Mund SD nongka mesti ya/amang dasi . 

'Mood SD tidak harus memakai dasi' . 
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas dua golongan, 
yaitu negatif dan keharusan dengan verba sebagai unsur intinya, 
memiliki bentuk seperti nongka mesti 'tidak harus' (76). Makna 
grarnatikal gabungan itu menyatakan adanya suatu perbuatan 
yang tidak harus dikerjakan. 

(16) 	 ± Neg ± Kern + V 
Misalnya: 
(77) Ahmad nongka bau angkat ade nan. 

'Ahmad tidak dapat mengangkat benda itu' . 
Bentuk nongka bau 'tidak dapat' merupakan gabungan dua unsur 
tambahan dua go longan, yaitu negatif dan kemampuan. 
Gab\D1gan unsur tambahan itu bertempat di sebelah kiri verba. 
Adapun makna gramatikal yang ditimbulkan adalah menyatakan 
suatu perbuatan atau tindakan yang tidak dapat dilakukan atau 
dikerjakan . 

(17) 	 ± Neg + Kes + V 
Misalnya: 
(78) Nya nongka baumu kerja soal nan. 

'Dia tidak sanggup mengerjakan soal itu' . 
Gabungan nongka baUIlIII 'tidak sanggup' (78) merupakan dua 
unsur tambahan yang terdiri atas dua golongan, yaitu negatif dan 
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kesanggupan dengan verba sebagai intinya, Bentuk gabungan 
itu umumnya menyatakan makna perbuatan yang tidak sanggup 
untuk dikerjakan. 

(18) 	 + Neg + Ketg + V 
Misalnya : 
(79) Bapa nongka ketar lalo ramedo . 

'Bapak tidak segera berangkat berobat' . 
Bentuk nongka kotar 'tidak segera' merupakan dua unsur 
tambahan yang terdiri 

(19) ± Keh ± Kes + V 
Misalnya: 
(80) Kau hams bmlmu tahan knmoan. 

'Kamu harus mampu menahan dahaga'. 
Tambahan yang terdiri atas dua golongan, yaitu keharusan 
(Keh) dan kesanggupan (Kes). Bentuk gabungan unsur 
tambahan itu adalah hams baumu 'harus mampu' yang 
ditambahkan di sebelah kiri verba sehingga terbentuklah frasa 
verbal. Makna bentuk gabungan itu menyatakan suatu 
perbuatan yang harus sanggup untuk dilaksanakanldilakukan. 

(20) ± Keh ± Ketg + V 
Misalnya: 
(81) Aku mesh ketar-ketar bilin katafrol nan. 

'Saya hams cepet-cepet meninggalkan tempat itu' . 
Gabungan mesh ket ar-ketar 'harus cepat-cepat' merupakan 
gabungan dua unsur tambahan ayng terdiri atas dua golongan, 
yaitu keharusan dan ketergesaan dengan verba sebagai unsur 
intinya. Makna gabungan itu menyatakan adanya suatu 
perbuatan yang harus segera untuk dilaksanakan. 

(21) ± Keh ± Kep + V 
Misalnya: 
(82) Aku mesti ice-ice nulang nye . 

"Saya harus pura-pura menolongnya' 



625 

GabWlan mesti ice-ice 'harus berpura-pura' rnerupakan dua 
Wlsur tarnbahan yang terdiri atas keharusan dan kepura-puraan 
dengan verba sebagai inti atau pusat. AdapWl rnakna gabWlgan 
itu adalah rnenyatakan suatu perbuatan yang berpura-pura 
dilakukanldikerjakan. 

(22) ± Kern ± Kesr + V 
Misalnya: 
(83) 	Maning bau rajin datang ko bale. 

'Ayah dapat sering datang ke rwnah' . 
GabWlgan dua Wlsur tarnbahan yang terdiri atas dua 

golongan, yaitu kernarnpuan dan keseringan dapat berbentuk bau 
rajin 'dapat sering' (83) yang diletakkan pada verba sebagai 
WlSur inti atau pusat frasa verbal. Makna gabWlgan itu 
rnenyatakan adanya suatu perbuatan yang rnarnpu berkali-kali 
dilakukanldikerjakan oleh si pelakWlya. 

(23) ± Kern ± Ketg + V 
Misalnya: 
(84) 	Soal nan ball silwtar yasasuda. 

'Soal itu dapat segera diselesaikan'. 
Bentuk bau silwtar 'dapat segera' rnerupakan gabWlgan dua 

Wlsur tarnbahan yang terdiri atas dua golongan, yaitu 
kernarnpuan dan ketergesaan yang diternpatkan di sebelah kiri 
verba sehingga terbentuklah frasa verbal. Makna gabWlgan itu 
adalah suatu perbuatan yang segera dapat dilakukan. 

(24) ± Asp ± Kes + V 
Misalnya: 
(85) Nya ya roa dadi sawaiku. 

'Dia akan sanggup rnenjadi istri saya' . 
Bentuk ya roa 'kan sanggup' rnerupakan gabWlgan Wlsur 

tarnbahan dua golongan, yaitu aspek dan kesanggupan yang 
diternpatkan di depan verba sehingga terbentuklah frasa verbal. 
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Adapun malma gabungan itu adalah menyatakan adanya suatu 
perbuatan yang akan sanggup untuk dilaksanakan. 

(25) ± Kes ± Kesr + V 

Misalnya : 

(86) Pak Zain roa kabali dadi !rerua kalompok. 

'Pak Zain sanggup lagi menjadi ketua keJompok' . 
Bentuk roa kabali ' sanggup lagi' (86) merupakan 

gabungan unsur dua golongan, yaitu kesanggupan dan 
keseringan yang diletakkan di sebelah kiri verbanya sehingga 
membentuk frasa verbal. Adapun malma gabungan itu 
menyatakan adanya suatu kesanggupan yang dilakukan 
beruJang-ulang (lebih dari sekali). 

(26) ± Kesr ± Asp + V 

Misalnya : 

(87) 	Ai nan leris ya elar pang berang. 

'Air itu terns akan mengalir di sungai' . 
Bentuk leris ya 'terus akan' (87) merupakan gabungan 

unsur dua golongan, yaitu keseringan dan aspek yang terletak di 
sebelah kiri verbanya sehingga terbentuklah frasa verbal. 
Malma gabungan itu menyatakan adanya suatu perbuatan yang 
seringiterus akan dilakukan atau terjadi . 

(27) ± Kesr ± Neg + V 

Misalnya: 

(88) 	Dengannya rajin nongka datang ko kantor. 

'Temannya sering tidak datang ke kantor' . 
Bentuk rajin nongko 'sering tidak' (88) merupakan 

gabungan dua golongan, yaitu keseringan dan negatif yang 
ditempatkan di sebelah kiri verba sehingga terbentuklah frasa 
verbal. Adapun makna gabungan itu menyatakan perbuatan 
yang sering tidak dilakukan atau dikerjakan. 
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(28) ± Kesr ± Kem + V 
Mi salnya: 
(89) Aku rajin ball bareng ka bale. 

'Saya sering clapat mampir ke rumah'. 
Bentuk rajin bau 'sering clapat' (89) merupakan bentuk 

gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas dua golongan, 
yaitu keseringan dan kemampuan yang ditambahkan pacla verba 
bareng 'mampir' sehingga terbentuklah frasa verbal. Aclapun 
makna gabungan itu menyatakan adanya suatu perbuatan yang 
sering clapat dilakukan. 

(29) ± Kesr ± Kes + V 
Misalnya: 
(90) Nya rqjin roa tunung pcmg len. 

'Dia sering sanggup tidur di luar' . 
Bentuk rajin roa 'sering sanggup' (90) merupakan unsur 
tambahan dua golongan, yaitu keseringan dan kesanggupan 
yang diletakkan di sebelah kiri verba tummg 'tidur' 
sehingga terbentuklah frasa verbal. Makna gabungan itu 
menyatakan adanya suatu perbuatan yang sering sanggup 
untuk dilakukanldikerjakan. 

(30) ± Kebi + Kesr + V 
Misalnya: 
(91) Nya biasa rqjin balangan ne . 

'Dia biasa rajio berjalan kaki' . 
Bentuk biasa rajin 'biasa sering' (91) merupakan unsur 
tambahan dua golongan, yaitu kebiasaan dan keseringan 
yang ditempatkan di sebelah kiri verbanya sehingga 
terbentuklah frasa verbal. Aclapun makna yang ditimbulkan 
oleh gabungan itu menyatakan suatu perbuatan yang biasa 
selalulsering dilakukan atau dilaksanakan oleh pelakunya. 
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(31) ± Ketg ± Mod + V 

Misalnya: 

(92) Aku lema-lema sale lalo 

'Saya cepat-cepat ingin pergi'. 
Bentuk lema-lema 'cepat-cepat ingin' pada kalimat (92) di 

atas merupakan gabungan dua lUlSur tambahan yang terdiri atas 
dua golongan, yaitu ketergesa-gesaan dan modalitas . 
Cf.Ibungan dua tulsur tambahan itu terletak di sebelah kiri verba 
lalo 'pergi' sehingga terbentuklah frasa verbal lema-lema sale 
lalo 'cepat-cepat ingin pergi' . Makna gabungan itu adalah suatu 
perbuatan yang cepat-cepat atau segera lOgtn 
dilakukanldikerjakan oleh pelakunya. 

(33) ± Kmd ± Kem + V 

Misalnya: 


(93) Kamanakku mbang-mbang bau tokal. 
'Keponakan saya tiba-tiba mampu duduk' . 
Bentuk mbang-mbang bml 'tiba-tiba mampu (93) 
merupakan gabungan dua lUlSur tambahan yang terdiri atas 
dua golongan, yaitu kemendadakan (Kmd) dan 
kemampuan. Gabungan kedua unsur tambahan itu 
ditambahkan di sebelah kiri verba lokal 'duduk' sehingga 
terbentuklah frasa verbal mbang-mbang bau tokal 'tiba­
tiba mampu duduk' . Makna gabtulgan itu menyatakan 
suatu perbuatan yang tiba-tiba mampu dilakukan oleh 
pelakunya. 

(34) ± Kmd ± Kesr + V 

Misalnya: 

(94) Beru po nya lalo, mbang-mbang ramalik datang. 

'Baru saja dia pergi, tiba-tiba lag; datang'. 
Bentuk mbang-mbang ramalik 'tiba-tiba lagi' (94) 
merupakan gabtulgan dua unsur tambahan dari dua 
golongan yang berbeda, yaitu kemendadakan dan 
keseringan. Cf.Ibtulgan dua tulsur tambahan itu terletak di 
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sebelah kiri verbal dalang 'datang' sehingga terwujudlah 
frasa verbal mbang-mbang ramalik datang 'tiba-tiba 
datang lagi'. Makna gabungan itu menyatakan suatu 
ketiba-tibaan atau kemendadakan yang sering atau berkali­
kali dilakukan oleh si pelakunya. 

(35) ± Kep ± Asp + V 
Misalnya : 
(95) Abdulah ice-ice ya fUrel pasaru. 

'Abdulah pura-pura akan menuruti perintah' . 
Bentuk ice-ice ya 'berpura-pura akan' pada klimat (95) di 

atas merupakan gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas 
dua golongan, yaitu kepura-puraan dan aspek. Unsur tambahan 
itu terletak di sebelah kiri verba fUrel 'menuruti' sehingga 
terwujudlah frasa verbal ice-ice ya lurel 'pura-pura akan 
menuruti'. Makna gabungan itu menyatakan adanya suatu 
perbuatan berpura-pura yang akan dilakukan oleh si pelakunya. 

(36) ± Kep ± Neg + V 
Misalnya: 
(96) Mahmud ice-ice nongka gila bapaknya. 

'Mahmud purapuratidak melihat ayahnya'. 
Bentuk ice-ice nongka 'pura-pura tidak' pada kalimat (96) di 

depan merupakan unsur tambahan yang terdiri atas dua 
golongan, yaitu kepura-puraan dan negasi. Unsur tambahan itu 
terletak eli sebelah kiri verba gila 'melihat' sehingga 
terbentuklah frasa verbal ice-ice nongka gila 'pura-pura tidak 
melihat'. Makna gabungan itu menyatakan adanya suatu 
perbuatan yang berpura-pura tidak dilakukan atau dikerjakan 
oleh si pelakunya. 

(37) 	± Kep ± Kei + V 
Misalnya: 
(97) Nya ice-ice sale fUlling aku. 

'Dia berpura-pura ingin menolong saya' . 
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Bentuk ice-ice sale 'pura-pura ingin' pada kalimat (97) di 
depan merupakan gabungan dua unsur lambahan yang terdiri 
atas dua golongan, yaitu kepura-puraan dan keinginan. Unsur 
tambahan in; terletak di sebelah kiri verba tu/ung 'menolong' 
semngga terwujudlah frasa verbal ice-ice sale tulung 'pura­
pura ingin menolong' . Makna yang ditimbulkan dan gabungan 
ini adalah menyatakan suatu perbuatan yang pura-pura ingin 
dilakukan oleh si pelakunya. 

(38) 	± Kei ± Ketg + V 

Misalnya: 

(98) Tode-Iode nan sale lema mole kn Sl/mbawa. 

, Anak-anak itu ingin cepat pulang ke Sumbawa'. 
Bentuk sale lema 'ingin cepat' pada kalimat (98) di atas 

merupakan gabungan dua unsur tambahan yang kehadirannya 
bersifat opsional. Kedua unsur tambahan itu terdiri atas dua 
golongan, yaitu keingina dan ketergesaan. Unsur tambahan· in; 
terletak di sebelah kiri verba mole 'pulang' semngga 
terbentuklah frasa verbal sale lema mole 'ingin cepat pulang'. 
Makna yang ditimbulkan dan penggabungan itu adalah suatu 
keinginan yang cepat-cepat atau segera dilakukan oleh pelaku. 

(40)± Kei ± Kep + 

Misalnya: 


(99) Ani sale ice-ice gambar bale . 
'Ani ingin berpura-pura menggambar rumah' . 
Bentuk sale ice-ice 'ingin berpura-pura' pada kalimat (99) di 

atas merupakan gabungan dua unsur tambahan yang 
kehadirannya bersifat opsional atau tidak wajib. Ketidakwajiban 
unsur tambahan itu dibuktikan dengan menerapkan teknik lesap, 
yaitu melesapkan unsur tambahan itu yang tidak berkaitan pada 
ketidakgramatikalan tutoran. Dengan kala lain, tuturan masih 
gramatikal apabila unsur yang bersifat opsional itu dilesapkan. 
Perhatikan kalimat berikut. 
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(l00) Ani gambar bale. 

'Ani menggambar rumah'. 


Kedua Ul1sur tambahan itu (sate ice-ice) terletak di sebelah 
kin verba sehingga terbentuklah frasa verbal sale ice-ice gambar 
'ingin rpura-pura menggambar' . Malma gabungan itu adalah 
suatu.perbuatan yang ingin berpura-pura untuk elilakukan atau 
dikerjakan. 

4. Simpulan 
Dan uraian Subbab 3 di depan dapat disimpulkan bahwa frasa 

verbal bahasa Sumbawa dapat dibentuk oleh kelas verba sebagai inti 
frasa dan adverbia sebagai modifikator (unsur tambahan). Dengan 
memperhatikan jenis ·dan jumlah unsur tambahan itu, dapat diketahui 
berbagai jenis struktur frasa verbal bahasa Sumbawa. Dalam tulisan 
ini, secara sederhana k1asifikasi struktur fTasa verbal bahasa 
Sumbawa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (I) struktur fTasa 
verbal dengan unsur tambahan tunggal dan (2) struktur ITasa verbal 
dengan unsur tambahan ganda. 

Frasa verbal dengan unsur tambahan (modifikator) tunggal; yang 
dimaksud adalah sebagai benkut. 

1. Asp+V 6. Kem+V 
2. Mod+V 7. Kes+V 
3. L:ar+V 8. Pemb+V 
4 . Neg+V 9. Kep+V 
5. Keh+V 10. Kei+V 

F rasa verbal dengan unsur tambahan ganda yang eli maksud 
adalah sebagai berikut. 
1. ±Asp±Mod+V 4. ±Mod±Neg+V 
2. ± Asp ±Asp +V 5. ±Neg ±Mod +V 
3. ±Mod±Mod+V 6. ±Neg ±Asp+V 
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